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KATA PENGA
NTAR.

P

ERANAN jang dilakukan „ Putih” dan „ Kuning" telah lewat. Satu hal

kini telah njata sekali: Kita bukan figuranten lagi ! Dulu diwaktu zaman

pendjadjah
an

, Kalimantan itu adalah „ Kambing Hitam" atau „,Anak Tiri”.

Tidak mengherank
an

. Setiap pendjadjah
an

barang tentu sadja dalam segala

hal hanja memandang kearah kepentinga
n

sendiri. Dengan demikian kaum

modalnja hanja mengingat kepada semata-mata kepentinga
n

ekonominja sadja.

Berusaha didaerah-daerah luar Djawa dan Sumatera menurut perhitunga
n

tidak

sesuai dengan ekonomis motief. Terutama sekali disebabkan karena kekurangan

tenaga manusia.Berdasarka
n

atas pendirian itu, maka kemadjuan penduduk di Kalimantan

sangat terbengkala
i

. Kalimantan, pulau jang terbesar di Indonesia merupakan

Ksatrya Kumbakarn
a

sedang njenjak tidur bertapa. Kini raksasa itu terba-

ngunkan oleh suara riuh rendah „ Merdeka.......... Merdeka,......... Merdeka !"

Disertai oleh dentuman senapan, mortir dan granat jang gegap gempita. Ditam-

bah pula dengan gelegar meriam dan bom jang sangat dahsjat. Sang Kumbakarn
a

sebagai pahlawan sedjati tak sudi ketinggalan ikut serta berdjuang untuk kemu-

liaan negaranja.Bumi beredar, zaman beralih! Anak tiri Kalimantan jang dahulu hampir tak

pernah disebut-sebut itu, kini mulai mendjadi buah bibir. Dalam persurat-kabaran

seringkali Kalimantan didjadikan „ headlines”! Djika dahulu hanja dikenal nama

sadja, dewasa ini dikundjungi oleh pembesar-pembesar dari pusat, para Menteri,

Presidennja sendiri ! Selain

bahkan djuga oleh Wakil Presidennja, dan
itu tamu-tamu dari luar negeripun tidak suka ketinggalan „ bis". Tak putus-putus

kedatangan mereka itu . Ada jang dari Amerika, ada jang dari Inggeris, ada

jang ingin mendjual tractornja, buldozernja, mesin ininja dan mesin itunja.

Dengan singkat Kalimantan bukan lagi „,terra incognita" dan ia mulai menarik

perhatian dalam dan luar negeri !
Telah mendjadi urgensi-program Pemerintah untuk memikirkan nasib seluruh

daerahnja. Lebih-lebih lagi djika dipandang dari sudut politik penambaha
n
bahan

makanan jang kini sedang merupakan focus perhatian Pemerintah kita.

Politik Pemerintah djadjahan dan politik Pemerintah nasional bagaikan bumi

dengan langit perbedaann
ja

! Jang pertama didasarkan untuk menarik keuntungan

sebesar-besarnja bagi pendjadjah, dan jang kedua menudju kepada keadilan

dan kesedjahter
aan

sosial bagi rakjatnja.
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Maka dengan terbitnja Buku Peringatan ini, sedjilid untuk setiap Propinsi,

mudah-mudahan sadja perhatian masjarakat terhadap daerah, selainnja Djawa

dan Sumatera, terutama Kalimantan dapatlah bertambah dengan sepertinja.

Tentang isi buku, harus diakui bahwa masih djauh daripada memuaskan.

Alasan tak guna dikemukakan. Tjukup kiranja, djika disertai dengan idaman

supaja dapat diperbaiki untuk tjetakan jang kedua dan selandjutnja.

Achirulkalam perlu sekali dari tempat ini diutjapkan banjak-banjak terima-

kasih kepada semua Djawatan-djawatan serta instansi-instansi dan orang-orang

perseorangan jang telah sudi menjumbangkan buah fikirannja, bahan-bahan dan

buah penanja kepada usaha ini. Tak dapat kami menjebutkan satu demi satu.

Karena banjaknja, chawatir kalau-kalau ada jang tertjitjir, padahal bantuan

sekalian mereka itu sangat kami hargakan sekali.

Hanja kepada Dr. Moerdjani dan Kolonel Sadikin, Gubernur Kepala Daerah

Propinsi Kalimantan dan Panglima Territorium VI, sebagai pembesar tertinggi

Pemerintah Sipil dan Ketenteraan, utjapan terima-kasih itu kami istimewakan

untuk kata-kata sambutan kedua beliau itu terhadap terbitnja buku ini.

Dengan ini ,,Buku Peringatan Kalimantan” kami sadjikan kepada chalajak

ramai, dengan harapan agar Kalimantan lebih dikenal dan agar tumbuh tjinta

terhadap Kalimantan jang kini masih dapat digambarkan laksana gadis jang

menunggu-nunggu kekasihnja.

DJAWATAN PENERANGAN PROPINSI

KALIMANTAN.
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KATA SAMBUTAN.

T

IDAK ada jang lebih bergembira daripada saja, ketika menerima adjakan

dari Djawatan Penerangan Propinsi Kalimantan untuk memberikan

sambutan terhadap buku jang diterbitkannja. Tiada ada jang lebih besar

perhatiannja daripada saja, ketika mengetahui, bahwa Kalimantan akan

didjalin suatu sedjarah jang sedikit banjak akan dapat memberi suluh kepada

masjarakat Indonesia.

Sudah barang tentu kesempatan jang diberikan oleh Djawatan Penerangan

ini akan saja pergunakan sebaik-baiknja, tidak sadja sekedar memberikan

sambutannja, melainkan djuga mengharapkan daripadanja supaja sedjarah

Kalimantan ini dapat didjadikan bahan bagi pengetahuan, baik bagi angkatan

sekarang ini, maupun angkatan jang akan datang.

Tidaklah terlalu berlebih-lebihan apabila saja menjatakan, bahwa apabila buku

sedjarah ini telah terbit, maka ia adalah sedjarah jang untuk pertama kalinja

dapat menjingkap tabir kegelapan Kalimantan selama sepandjang abad jang lalu.

Memang suatu sedjarah tidak dapat dengan hanja dikerdjakan dalam satu dua

bulan sadja, akan tetapi ia harus dipeladjari dengan teliti dan saksama, jang

harus menelan waktu jang sekian lamanja agar ia sungguh-sungguh mendekati

sedjarah jang sebenarnja, jang akan mendjadi tjermin bandingan antara sedjarah

jang ditulis oleh bangsa Belanda dengan apa jang ditulis oleh bangsa Indonesia

sendiri.

Dengan demikian kita akan dapat menarik garis perbandingan jang besar,

dan akan memberikan nilai jang selajaknja bagi usaha-usaha jang murni ini.

Sedjarah jang dikemukakan Belanda, pada hakekatnja menimbulkan salah

pengertian dikalangan masjarakat Indonesia, dan oleh sebab itu timbul purba-

sangka, bahwa penduduk Kalimantan adalah Dajak-dajak jang masih belum

sempurna peradabannja. Selama beberapa abad lamanja masjarakat Indonesia

digelapkan, disingkirkan dari pengetahuan umum, ketjuali hal-hal jang meng-

untungkan bagi politik kolonialisme.

Sedjarah jang selama beratus-ratus tahun tidak pernah dikenal oleh rakjat

Indonesia, ketjuali suatu propaganda jang lebih tjondong kepada maksud-maksud

politik jang tertentu, dengan menggambarkan keadaan-keadaan pintjang jang

tidak sewadjarnja. Kalimantan didalam sedjarahnja tidak pernah diberi kesempatan

untuk melegakan" nafasnja menghirup suasana udara jang lebih njaman dan
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sedap, dan karenanja timbul sematjam ketidak betahan penduduknja sendiri

terhadap bagian tanah-airnja jang kaja-raja ini.

Peninggalan ,,pusaka" Belanda hingga dewasa ini masih terdapat dalam masja-

rakat kita, tapi jang djustru kabur pengetahuannja tentang keadaan di Kalimantan .

Peradaban jang belum tinggi nilainja, kadang-kadang didjadikan bahan edjekan

antara suku dengan suku, jang membawa akibat seakan-akan ada perbandingan

antara berbagai suku, jang satu lebih tinggi dari jang lain. Gambaran jang

demikian ini harus kita banteras.

Kita tiadakan, djustru oleh karena kepentingan persatuan negara kita. Men-

djadi kewadjiban kitalah pada sekarang ini untuk membangunkan persatuan jang

lebih militant dan kompak daripada waktu jang sudah-sudah.

Letak Kalimantan jang terkurung, jang lebih memungkinkan dan mendesak

kepada seluruh rakjatnja untuk lebih mementingkan perpaduan dan kebulatan

tekad, harus merupakan pulau jang dapat menampung segala matjam idee dari

Pemerintah kita. Adalah mendjadi milik pengetahuan umum, bahwa Kalimantan

akan mendjadi sumber jang dapat membelandjai negara, dalam keadaan bagai-

manapun djuga, apabila Kalimantan tidak dibiarkan kosong seperti waktu jang

lalu.

Kalimantan harus dikenal oleh seluruh rakjatnja . Oleh luar negeri, karena

sebenarnja dialah jang mendjadi induk daripada kepulauan Indonesia. Oleh

karena itu sedjarah Kalimantan jang didjalin dalam suatu rangkaian akan dapat

membuka mata hati seluruh rakjat Indonesia, tidak sadja untuk mengenalnja

melainkan djuga untuk ditjintai dan disempurnakan peradaban dan kebudajaan-

nja setingkat lebih tinggi daripada nilainja dizaman pendudukan putih" dan

,,kuning".

Untuk melukiskan suatu perkembangan didalam suatu wilajah, selama 8

tahun, dalam keseluruhannja tentulah menghadjatkan perkataan-perkataan jang

banjak, sebab 1001 matjam faktor adalah tersirat pada masjarakatnja. Sudah

tentu tidak mungkin pula dipaparkan dengan satu tjatatan atau tulisan jang

demikian ringkasnja.

Meskipun demikian, namun kita ingin mentjoba djuga, menilik dan mengupas

seperlunja dan menentukan djalan mana jang sudah dirambah dan djalan mana

pula jang harus dilalui dalam masa-masa jang akan datang, chusus mengenai

Propinsi Kalimantan, sebagai satu bagian dari tanah air kita Indonesia. Dalam

hal ini kemungkinan djuga terdapat perbedaan-perbedaan dari satu wilajah

dengan wilajah lain, tetapi hal rasanja tidaklah merupakan soal jang principieel.

Sebagai satu bagian atau satu anggauta dari bangsa Indonesia, maka Kali-

mantan ikut mentjeburkan diri dalam kantjah perdjuangan, untuk mewudjudkan

Proklamasi Kemerdekaan kita tanggal 17 Agustus 1945. Meskipun tjara, sifat

dan bentuknja perdjuangan,,,berbeda" dengan lain-lain wilajah, namun njata dan

dibenarkan oleh sedjarah, bahwa Kalimantan pun tidak berpeluk lutut adanja .

Baik dilingkungan Kalimantan sendiri, maupun djauh diluar tumpah darah, kita

mengenal perdjuangan jang disumbangkan Kalimantan, bahu-membahu dengan

lain-lain saudaranja. Achirnja, bahkan dapat kita kemukakan, betapa dahsjat

perdjuangan jang terachir dialam Kalimantan sendiri dalam menghadapi peme-
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rintahan djadjahan, suatu peristiwa jang mendjelmakan pertjikan tinta emas”

dalam sedjarah...

Demikianlah, sekedar perkembangan dimasa revolusi darah membandjir,

perdjuangan jang ikut dilantjarkan oleh Kalimantan diatas persada Indonesia.

Kalimantan, pada penjerahan kedaulatan, adalah merupakan beberapa negara

(dewan) bagian, jang menurut KMB berstatus sama dengan Republik. Akan

tetapi, karena sedjak semula hasrat rakjat Kalimantan ikut menegakkan Prokla-

masi 17 Agustus 1945, maka usia-zamannja negara-negara bagian itu tidak

dapat berlangsung lama. Ada jang karena desakan rakjat, ada pula jang karena

keinsjafan para kepala pemerintahnja sendiri, maka daerah-daerah bagian di

Kalimantan Selatan dan Timur-pun bergabunglah dengan Negara Republik

Indonesia, dimana tanggal 10 April 1950 terdjadilah timbang-terima jang

bersedjarah itu.

Akibat selandjutnja daripada timbang-terima itu, sebagai djuga terdapat

dilain-lain daerah jang mengalami tekanan, maka semangat rakjatpun meluap-

luaplah. Disana-sini rakjat mengeluarkan fikirannja seluas-luasnja, sesuai dengan

azasnja sebuah negara jang berdasarkan demokrasi. Dalam hubungan ini, maka

logis pula kalau tuntutan itu terutama ditudjukan kepada alat-alat kekuasaan

dan pemerintahan, karena mereka inilah jang dianggap oleh rakjat sebagai

golongan jang menghalangi perdjuangan kemerdekaan.

Kami sebagai Wakil Pemerintah Pusat R.I., jang ditugaskan menampung dan

memupuk serta memelihara tata-tertib di Kalimantan, menginsjafi benar-benar

akan hal ini. Insjaf, bahwa „ semangat liar” jang dihadapi, mengandung bahaja.

Insjaf, bahwa keamanan wadjib dipertahankan dan keadaan harus dikembalikan

pada proporsinja sendiri-sendiri.

Sebaliknja kita insjaf pula, bahwa lahirnja suatu masjarakat jang baru tentu

menimbulkan kegontjangan. Oleh karena itu, maka kebidjaksanaan pemerintahan

dan kebidjaksanaan politik polisionil ditudjukan kepada usaha menjalurkan

sambil memperketjil kegontjangan dan tidaklah semata-mata untuk memadamkan-

nja, sebab harus dichawatirkan bahwa tindakan-tindakan pemberantasan semata-

mata, akan menghantjurkan atau setidak-tidaknja melumpuhkan semangat

kerakjatan dan semangat kemerdekaan, jang tadinja diperoleh sebagai hasil

perdjuangan dengan pengorbanan-pengorbanan besar.

Mengingat keadaan dan tudjuan, maka titik berat daripada segala usaha,

tidaklah terletak pada tjara mempergunakan alat kekuasaan didalam mengada-

kan susunan pemerintahan, melainkan pada pendidikan dalam arti jang luas

serta perobahan djiwa bagi pegawai-pegawai jang ada.

Oleh karena itulah pula, maka lebih dari apa jang terdapat di Djawa, peng-

gantian pemerintahan jang dikehendaki, terutama harus ditjari pada penggantian

djiwa orang-orang jang mendjalankan pemerintahan ini dan tidak daripada

penggantian orang-orangnja.

Penerangan, pendjelasan, lebih djauh bimbingan kearah ini, dilakukan dengan

berbagai tjara dan djalan jang ditempuh dan dengan penuh kesabaran pula dalam

melihat hasil-hasilnja. Dalam pada itu dalam politik polisionil, dengan bekerdja

sama diantara Polisi dan Tentera, diadakanlah tindakan jang tegas terhadap

(685/B) 2
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anasir-anasir jang memang bertudjuan merusak pemerintahan dengan djalan

jang tidak legaal dan tindakan untuk meng-isoleer anasir-anasir ini, dengan

maksud memperketjil pertumbuhan darah, manakala hal ini tidak mungkin

dihindarkan lagi.

Sebagaimana mestinja tiap-tiap negara, maka kewadjiban utama ialah menjusun

pemerintahannja, sesuai dengan tjita-tjita perdjuangan semula.

Seperti diketahui, sifat Undang-undang Dasar Sementara R.I. didjelmakan

dengan Undang-undang No. 22 tahun 1948 adalah mentjita-tjitakan satu peme-

rintahan jang demokratis, dengan hanja membagi pemerintahan atas propinsi,

kabupaten dan desa dengan isi otonominja sekali. Berdasar patokan inilah maka

dimulai melihat, menindjau, menjelidiki keadaan Kalimantan seluruhnja, dalam

bentuk apakah jang dianggap selaras.

Untuk djelasnja, mengingat kemungkinan timbulnja keliru pandangan sementara

orang-orang, maka perlulah dikemukakan dasar mana jang hendak dibentuk,

dimana telah pernah kita menjatakan, antara lain demikian:

........ sebagai hasil daripada perdjuangan kemerdekaan kita itu,

putjuk pimpinan pemerintahan, baik dipusat, maupun didaerah-daerah, begitupun

djawatan-djawatan penting, diletakkan ditangan bangsa Indonesia. Dengan

demikian, memungkinkan timbulnja pandangan, bahwa kita mendjalankan

revolusi, hanjalah untuk meng-indonesianisasikan djawatan-djawatan dan peme-

rintahan, disebabkan disamping itu masih tampak sebagian dari tenaga-tenaga

dari zaman pemerintahan kolonial dahulu, pun masih tampak beberapa banjak

tenaga-tenaga bangsa Asing, demikian pula bentuk dan susunan dalam peme-

rintahan.

Dalam hal ini kita ingin menegaskan, bahwa pandangan jang demikian sangat

sesat, sebab djika pengorbanan-pengorbanan jang maha besar tadi, jang telah

diberikan oleh segala lapisan dan golongan bangsa Indonesia, hanja memperoleh

Indonesianisasi, jang berarti hanja perbaikan kedudukan untuk suatu golongan

ketjil sekali, maka sia-sialah pengorbanan beribu-ribu, jang sudah mengalirkan

darahnja dan bahkan jang telah mengrelakan pemberian Allah satu-satunja jang

paling berharga bagi manusia, jaitu djiwa, demi kepentingan ideologie, demi

kepentingan tjita-tjita kebahagiaan rakjat seluruhnja. Djika demikian, malah

kita telah
mengchianat terhadap mereka jang telah mempersembahkan

pengorbanan termurni keharibaan Ibu Pertiwi.

Lagi sekali kita tekankan, bahwa perobahan pemerintahan jang kita tudju

dan jang kita wadjib kerdjakan, bukanlah Indonesianisasi belaka, melainkan kita

menudju dan memperdjuangkan perwudjudan Pantjasila, jakni tjita-tjita

bangsa jang didjelmakan mendjadi Dasar Pemerintahan, seperti termaktub dalam

Undang-undang Dasar Republik Indonesia………..

"

Demikian, maka dengan Dasar inilah kita segera bekerdja, sekali lagi,

bekerdja dengan segala kekurangan dan dalam segala kepintjangan keadaan,

untuk mentjapai tjita-tjita kita, baik dalam lapangan pemerintahan chusus dan

lapangan djawatan-djawatan lainnja.

Kita bersjukur kehadapan Tuhan Jang Maha Esa, bahwa berkat kesabaran dan

kesungguhan, lebih-lebih karena pengertian jang baik daripada masjarakat di
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Kalimantan sendiri, setapak demi setapak, kita madju dengan tetap dan tentu,

untuk mentjapai perkembangan-perkembangan jang sewadjarnja, meskipun belum

sempurna seluruhnja.

Didalam menjusun pemerintahan, jang selaras dengan djiwanja Undang-undang

Dasar Sementara R.I., dan menudju kearah demokratiseering sebagai dipedoman-

kan oleh Undang-undang No. 22 tahun 1948, maka lebih dahulu haruslah ditjari,

bentuk mana jang terbaik bagi Kalimantan ini. Diselidiki sudut politisnja

pun didalam segi-segi ekonomisnja, dengan menjesuaikannja pada faktor lain

jang djuga penting, jakni ketipisan penduduk, keadaan susunan masjarakatnja,

keluasan daerahnja dan banjak lagi.

Lebih penting pula, ialah harus ditundjukkan dan diwudjudkan, bahwa Kali-

mantan ini, tidak lagi dianggap sebagai reserve untuk tempat mentjari keuntungan,

melainkan ia harus dipandang dan dianggap suatu bagian dari Tanah Air kita,

jang tidak sadja memerlukan perhatian jang sekurang-kurangnja sama dengan

lain-lain daerah, tetapipun kita harus mempergunakan segala kesempatan untuk

mengedjar setjepat mungkin keterbelakangan jang ada.

Untuk segala itulah, dimanapun djuga keinginan-keinginan politik didaerah ini

tidak menentang Kalimantan sebagai satu propinsi adalah tepat, dengan tidak

menghalangi perkembangan-perkembangan kemudian kelak, jang kiranja meng-

haruskan Kalimantan dengan beberapa propinsi lagi...

Dengan berpedoman kepada keharusan jang sewadjarnja dipunjai oleh suatu

pemerintahan jang bertjorak demokratis tersebut diatas, maka dengan segala

irama dapat djugalah dilaksanakan perkembangan-perkembangan didaerah kabu-

paten berupa dewan-dewan perwakilan rakjat sementaranja, setempat demi

setempat, bahkan apa jang dinamakan Swapradja-swapradjapun mengikut dengan

serta merta.

Dalam hubungan ini, pedoman jang kita pakai ialah sebagaimana apa jang

telah pernah kita kemukakan dalam suatu „ penuntun” jang maksudnja antara lain

sebagai berikut:

......Oleh karena rakjat sendirilah jang lebih mengetahui keper-

luan dan kepentingannja, maka pemerintahan didasarkan atas kedaulatan rakjat.

Rakjatlah jang menentukan kepentingan -kepentingan mana jang harus dikedjar,

usaha mana jang harus didjalankan dan tjara jang mana jang harus diturut untuk

mentjapai kesedjahteraannja . Alat pernjataan kemauan rakjat ini, ialah Dewan

Perwakilan Rakjat, jang harus dipilih dengan tjara-tjara jang demokratis, sehingga

sungguh-sungguh dapat memberi gambaran jang benar tentang kemauan rakjat.

Keharusan berpedoman kepada kemauan rakjat, oleh Pemerintah Republik Indo-

nesia dianggap demikian pentingnja, sehingga Dewan Perwakilan Rakjat diadakan,

tidak sadja di Pusat, tetapi djuga dipemerintahan daerah-daerah, untuk usaha-

usaha dan kewadjiban-kewadjiban jang dapat diselesaikan, dan oleh karenanja

untuk perhebatan usaha-usaha tersebut, diserahkan kepada daerah-daerah…………………..”

Demikianlah setindak-demi setindak, kita mengedjar untuk menjelami djiwa

Undang-undang No. 22/1948 jang berisikan ke-otonomi-an jang seluas-luasnja

dengan sedemikian rupa, sambil mempererat hubungan dengan Pemerintah Pusat

sebagai sebuah Negara Kesatuan jang kukuh dan teguh
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Dalam usaha ini segala lapisan bangsa Indonesia harus ikut serta, bekerdja

dan berusaha sebagai nasionalis sedjati dan patriot........ !

Oleh karena itu tidaklah berlebih-lebihan kiranja, kalau disini kita mengharap

perhatian jang dalam, jang hendak diarahkan pada alam Kalimantan, jang bukan

sadja terkenal sebagai salah satu pulau jang terbesar didunia, tetapipun jang

kaja-raja dengan pusparagam hasil-hasil untuk kehidupan rakjat kita seluruh

Indonesia, baik kekajaan diatas buminja, didalam tanahnja, diair telaga-telaga,

sungai dan danau-danaunja sampai kepada pantai-pantai lautnja.

Maka berdasarkan pada penjelidikan-penjelidikan jang teratur, jakinlah kita,

bahwa Kalimantan dapat dan harus merupakan sumber-sumber bantuan jang

maha besar dan hebat pula, terhadap tjita-tjita bangsa Indonesia untuk mendjelma-

kan Indonesia seluruhnja, mendjadi sebuah Negara jang Makmur dan Rakjat

jang Bahagia.

Akan tetapi, sebelum kita bertindak lebih djauh dalam berusaha kearah itu,

haruslah didahului dengan penjelidikan tentang ,,bakat dan kesanggupan" jang

tumbuh dan hidup di Kalimantan ini, agar suaja tidak sia-sialah hasrat jang

terkandung, jakni menjumbangkan sesuatu bagi Bangsa dan Negara Indonesia

dalam keseluruhannja.

Pemeriksaan dan penjelidikan telah menentukan arah dari bakat Kalimantan,

bukan kepada soal kultureel, tetapi adalah menudju kepada Daja Ekono-

mis , sesuai dengan kekajaan-kekajaan jang ada padanja, dengan keluasan

tanahnja, dengan kekosongan penghuni-penghuninja dan kekurangan sjarat-

sjaratnja.......

Dengan merumuskan segala-galanja itulah, maka kita jakin, sebagaimana

jakinnja kita akan melihat matahari sesudah fadjar menjingsing, bahwa

Kalimantan pasti sanggup dan menjimpan bakat dalam pelaksanaan Keadilan

dan Kesedjahteraan Sosial guna seluruh bangsa.

Setelah kita membentangkan dan mengemukakan, apa jang mendjadi tjita-tjita

kita, dan jang memang mendjadi tjita-tjita Pemerintah Republik Indonesia kita

djuga sebagai diatas, meskipun dengan sepintas lalu sadja, maka achirnja kita

hantarkan probleem jang besar ini kechalajak ramai, kepada bangsaku.

Apabila bangsa Djepang pernah mengemukakan, bahwa Kalimantan nistjaja

akan mendjadi gudang beras" untuk seluruh Asia Timur Raja dimasa silam,

maka kita bahkan lebih berani lagi mengemukakan, bahwa akan tiba waktunja

Kalimantan mendjadi „ gudang segala-galanja” untuk seluruh dunia.

Tetapi sembojan harus diamalkan, sebagai djuga pohon bauh-buahan harus

ditanam lebih dahulu sebelum memberi hasil-hasilnja.

Kepada bangsaku, kita harapkan untuk merenungkan sedjenak apa-apa jang

kita sudah ketengahkan dan kemudian marilah ikut membantu dengan kesang-

gupan masing-masingnja.

Terutama putera-putera Kalimantan sendiri, sejogianja menjambut peristiwa

jang memungkinkan semaraknja sedjarah tumpah darah ini dengan pengertian

jang baik dan tiap-tiap sumbangsih jang sebesar zarrahpun, akan diterima dengan

dada terbuka.
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Kita telah melalui masa perkembangan selama 8 tahun, jang telah kita tempuh

bersama-sama dengan aneka-warna rintangan dan halangan, lahir dan bathin,

jang kesemuanja kita rasakan sebagai manisnja perdjuangan kita pula.

Kita bekerdja terus, selama hajat dikandung badan.

Demi kepentingan anak-tjutju dan keturunan-keturunan kita jang terachir.

Demi kepentingan kedjajaan Negara dan Bangsa kita !

Moga-moga Allah menjertai kita hendaknja...

Pada achirnja saja sudahi kata sambutan ini dengan mengharapkan supaja

buku ini dapat didjadikan sebagai bahan pengetahuan, sekalipun bukan sedjarah

jang gilang-gemilang. Dan iapun dapat didjadikan bahan imbangan terhadap

usaha-usaha selandjutnja.

Bandjarmasin, achir Maret 1953.

Gubernur Kepala Daerah

Kalimantan,

Dr. MURDJANI.
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Merdeka!

Para pembatja jang budiman,

ENGAN dimintanja sambutan saja dalam buku peringatan ini, maka

saja merasa dapat kehormatan jang sebesar-besarnja dari penjelenggara

terwudjudnja buku ini.

Daja
merata

Saja sebagai orang peminat sedjarah merasa sangat gembira dengan adanja

buku jang berisikan aneka-warna pertumbuhan Bangsa kita jang mulai dari

hari Proklamasi 17-8-1945.

Harapan saja mudah-mudahan buku ini akan mendjadi pelita bagi sekalian

pembatja untuk memperluas pengetahuan dan untuk merenungkan ketjepatan

dari tumbuhnja usaha Bangsa jang telah berdjiwa Merdeka dalam ruang waktu

jang singkat.

Sedangkan selandjutnja isi buku ini kami harapkan akan mendjadi tjermin

dan pendorong para pembatja untuk berusaha memperbaiki segala lapangan jang

dipertanggung-djawabkan kepada dirinja masing-masing untuk segera tertjapai

tjita-tjita kita bersama, ialah Negara jang makmur dan adil untuk kita dan

keturunan kita.

Sekian.

Hormat kami,

SADIKIN.

Kolonel
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PENDAHULUAN.

S

EDIKIT sekali djumlah orang jang kenal akan Kalimantan . Baik mengenai

ilmu bumi serta ethnologie, baik mengenai sedjarah serta kebudajaannja ,

maupun tentang masjarakatnja. Setjara bertjanda pernah dikatakan oleh

seorang Amerika : „ Miri puts Borneo on the world's map! " ialah sebuah

kota minjak di Serawak.

Oleh karena itu pada umumnja orang atjuh tak atjuh terhadap segala sesuatu

jang berkenaan dengan Kalimantan . Bahkan dapat dikata : „ Tak kenal , tak di-

tjinta! " Dan sebagai akibat daripada keadaan itu maka perhatian amat kurang .

Sehingga timbullah diwaktu achir-achir ini perasaan dianak- tirikan.

Berhubung dengan itu maksud Kementerian Penerangan menerbitkan serie

,,Buku Peringatan 17 Agustus 1953 " itu bagi kita di Kalimantan ialah: Putjuk

ditjinta ulam tiba . Tiga belas djilid buku jang akan diterbitkan. Kalimantan

merupakan djilid jang ketudjuh.

Sebagai pendahuluan, agar supaja uraian ini dapat lebih djelas dibajangkan

oleh para pembatja jang belum banjak mengenal Kalimantan, maka baiklah

terlebih dahulu kita berikan beberapa lukisan mengenai tanah dan penduduknja.

Kalimantan merupakan pulau jang terbesar dari seluruh kepulauan kita . Sesu-

dah Irian dan Pulau Hidjau (Groenland) ia adalah pulau jang terbesar didunia.

Besar Kalimantan daripada Perantjis, dan 2½ kali sebesar negeri Inggeris ,

termasuk Scotlandia dan Irlandia.

Luasnja 740.000 Km². Pandjangnja 1375 Km. Lebarnja 1100 Km. Jang terma-

suk wilajah Republik Indonesia ialah 534.000 Km² . Ini berarti lebih-kurang 42

kali sebesar pulau Djawa, atau 28% dari seluruh luas negara kita. Kalimantan

terletak dibawah garis chattu'listiwa , terbesar dibagian Kalimantan Barat, sedang

bagian Kalimantan Selatan agak ketjil . Mulai tanah datarnja hingga pegunungan

terdapat hutan belantara jang masih djarang atau belum pernah diindjak ma-

nusia. Maklumlah penduduknja hanja lebih-kurang 4.000.000 djiwa sadja .

Ia merupakan daerah sungai istimewa . Sungai jang besar-besar terdapat disini .

Dengan tjabang -tjabangnja jang banjak pula, sungai-sungai itu mengalir dari

pusat pedalaman kepantai. Daerah aliran sungai Kapuas 102.000 Km² , djadi

hampir sebesar pulau Djawa ( 125.000 Km²) . Pandjangnja 1143 Km, sedangkan

Bengawan Solo hanja 540 Km sadja, Sungai-sungai jang mengalir kesegala

djurusan itu dimuaranja merupakan delta jang besar-besar.
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Sungai-sungai dan delta -delta jang besar-besar itu hanja dapat terdjadi dalam

daerah jang banjak sekali hudjannja. Dibeberapa tempat dalam daerah pegu-

nungan, tertjatat angka 5-6 meter setahunnja . Memang , Kalimantan termasuk

daerah jang luar-biasa pengairannja. Musim penghudjan djatuh diantara bulan

Oktober sampai Maret. Jang terhebat dalam bulan Djanuari. Dari pegunungan

sentraal dengan derasnja air terdjun kebawah. Dalam pertengahan peraliran

sungai -sungai itu merupakan riam-riam (stroomversnellingen ) jang amat mem-

bahajakan. Setiap tahun tak sedikit meminta kurban djiwa manusia! Didaerah

dataran, sungai-sungai itu merupakan bengawan jang amat luas sekali , dan

masuklah air itu kelaut dengan segala tenangnja, melalui beberapa banjak muara.

Betapa hebatnja naik air itu dapat kita gambarkan, bahwa di Muara Teweh

kadang -kadang tertjatat angka 10 meter diatas permukaan-air normaal.

Ditengah-tengah Kalimantan terdapat pegunungan jang tingginja sampai 2000

meter. Dari situ memantjar kesegala djurusan , jang terbesar ialah kearah Barat-

daja dan Timur-laut . Gunung Kini-balu ( djanda Tionghoa ) didaerah Kalimantan

Utara mentjapai tinggi 4000 meter.

Selain dari kekurangan penduduk, sebab-sebab jang mendjadikan kurang

madjunja Kalimantan itu antaranja , ialah karena tidak terdapat gunung berapi

seperti di Djawa dan Sumatera . Meletusnja gunung berapi itulah jang dapat

menjuburkan tanah.

Dipandang dari sudut ethnografie, Kalimantan merupakan sebuah pulau jang

istimewa. Letak jang tersendiri dan jang disegala djurusan terkurung-tutup oleh

batasan alam, merupakan sebuah tjontoh keruwetan hebat bagi para sardjana .

Karena disini terdapat beberapa bangsa dan bahasa sedjak dahulukala . Dengan

tidak mentjampuri satu dengan jang lain dan tetap setia kepada adat- istiadat

masing-masing mereka dapat hidup djuga berdekatan . Adalah pertanjaan jang

belum terdjawab: Dari manakah datangnja berbagai-bagai bangsa itu?

Pengetahuan modern sekarang dengan alat-alatnja belum djuga dapat mem-

berikan analisa jang memuaskan. Tengkorak dan tulang -tulang diukurnja .

Bahasa dipeladjari setjermat-tjermatnja hingga kepada gramatikanja. Tetapi sia-

sia belaka, hasil tidak didapatnja. Dalam hal ini dokumen -dokumen sedjarah

tak dapat bersambung .

Dengan pasti oleh para sardjana telah dapat diketahui , bahwa beribu-ribu

tahun jang lampau Asia Selatan dibandjiri oleh massa-rakjat dari Utara. Djumlah

mereka tidak terkira . Perpindahan jang amat sering terdjadi di Asia Selatan ini

mengakibatkan hubungan ethonografie jang sangat sulit . Kelompokan bangsa

dari bermatjam-matjam darah, warna serta tampang bertjampuran satu dengan

jang lain. Arus bandjir manusia ini achirnja tiba pula di India , India Belakang,

Malaka dan Indonesia.

Bagi Kalimantan sedjarah permulaan ini amat gelap- gulita . Sama sekali belum

dapat dilukiskan . Karena itu sedjarahnja baru dapat dimulai dengan berita

pertama jang diketemukan dari tulisan batu di Kalimantan Timur, jang dapat dite-

rangkan oleh professor Kern . Pada abad ke IV dan Ke V tarich Masehi disana

telah ada suatu negara Hindu jang besar dan diperintah oleh radja Mulawarman.

Selain itu djuga terdapat nama Açwawarman dan Kudungga sebagai ajah dan

neneknja. Mereka mempunjai hubungan pada pusat para brahmana dengan mem-

26



berikan persembahan. Sisa-sisa peringatan serta barang-barang batu dari zaman

Hindu diketemukan dibeberapa daerah . Oleh karena itu dapatlah diterka , bahwa

bangsa Hindu tahun 1000 Masehi mengundjungi Kalimantan dan dengan

begitu mempengaruhi penduduknja.

Pada suatu tempat di Kalimantan Timur dekat Sungai Bulungan terdapat sebuah

tempat pemudjaan ketjil , terdiri atas sedjumlah artja-artja setinggi orang . Rupa-

rupanja ditempatkan disitu dengan tergesa- gesa dan untuk sementara ditaruhnja

dalam gua dekat Kombeng . Nampak sekali bahwa artja-artja tadi karena sesuatu

bahaja disembunjikannja disitu . Mungkin sekali dilakukannja karena datangnja

gelombang Islam dalam daerah. Artja- artja itu merupakan dewa-dewa golongan

Sjiwa, seperti Sjiwa, Guru, Ganesja, Kartikeya dan sebagainja . Diduga barang-

barang itu berasal dari zaman memuntjaknja kesenian Djawa Tengah dan dipa-

hat oleh musafir-musafir Hindu jang datang berniaga disitu .

Bahwa kerajaan Madjapahit mempengaruhi Kalimantan telah dapat dipasti-

kan, sekalipun tidak dibuatnja tjandi-tjandi jang besar. Hampir dimana-mana

terdapat batu-batu jang berasal dari zaman itu; berupa binatang -binatang jang

dikeramatkan serta linggam.

Di Santubong ( Serawak Selatan ) terdapat suatu pahatan diatas batu , melukis-

kan seseorang . Menurut dongengan turun-temurun pahatan itu melukiskan se-

orang perempuan jang telah melakukan dosa besar, dan ditaruh disitu untuk

mendjadi teladan . Santubong dengan daerahnja atjap kali merupakan tempat

pengungsian, baik untuk bangsa Hindu, kemudian Tionghoa, maupun bangsa

Melaju.

Keradjaan Hindu Madjapahit pada tahun 1478 ditumbangkan oleh bangsa

Melaju (Islam ) . Dengan tjepat beberapa tempat dapat didudukinja . Dan disitulah

diangkatnja Sultan-sultan. Antaranja : Brunei , Sambas , Pontianak, Bandjarmasin,

Pasir, Samarinda dan Bulungan . Disamping itu diantara Sultan -sultan tadi dita-

ruhnja Pangeran-pangeran. Kedatangan bangsa Melaju di Kalimantan ini jang

terbelakang sendiri, jaitu baru pada tahun 1160.

Kedatangan bangsa Melaju ini tidak membawa perubahan jang hebat di Ka-

limantan. Gelombang Islam hanja membadai dipesisir , dimana mereka mendapat

banjak pengikut . Tetapi mereka tidak masuk hingga kepedalaman . Dengan demi-

kian penduduk asli masih dapat mempertahankan diri didaerah pedalaman.

Bahwa sedjak awal telah ada hubungan antara Tiongkok dan Kalimantan

Utara serta Barat, itupun telah dapat dipastikan. Dongengan kuno melukiskan

demikian. Mata uang , petjahan gutji , porselein Tiongkok dan lain-lain barang jang

dapat diketemukan membuktikan bahwa bangsa Tionghoa sedjak tahun 618 telah

pernah berpidjak di Santubong tersebut diatas . Demikianlah tiga matjam bangsa,

jakni Hindu, Melaju dan Tionghoa telah datang di Kalimantan dan masing -masing

memberikan pengaruhnja kepada penduduk asli .

Dengan demikian maka di Kalimantan terdapatlah lima bagian suku jang besar-

besar, jaitu: Punan, Kalamantan, Kajan-Kenja, Iban dan Melaju.

Golongan Punan.

Tingginja sedang. Istimewa brachycephaal ( lebar tengkorak hampir sama

dengan pandjangnja) . Rambut tegak, tebal , kaku . Kulit kuning keputihan. Hidup

mereka merantau dihutan-hutan, tanah datar dan pegunungan . Belum dapat ber-
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ladang jang tetap . Perburuanlah jang dikerdjakan. Disamping itu mengumpulkan

hasil-hasil hutan, seperti barus, getah, mata-kutjing , kelongkopan pohon dan

lain sebagainja, jang diperdagangkan . Hidup mereka bersama-sama, merupakan

kelompokan kira -kira 60 djiwa. Dalam hal menganjam tikar serta bakul-bakul

dan kerandjang tak ada bandingnja.

Golongan Kalamantan.

Nama ini sebutan bersama bagi beberapa suku jang berlain-lainan , akan teta-

pi sudah mempunjai tempat tinggal jang tertentu. Berbeda sekali bahasanja,

dongengannja, serta adat dan tata-tjaranja. Karena tempat tinggal jang tetap

itu mereka lambat-laun bertjampur darah, sehingga perbedaan mendjadi berku-

rang. Dalam golongan Kalimantan ini antara lain termasuk suku-suku Murut,

Kalabitring , Barawan , Long Pata, Long Lelak, Long Akar, Long Kipot, Malang ,

Malinau, Kajaman , Kanavit, Sekapan, Lugat, suku -suku Tandjung dan Dajak

Darat. Pertjampuran darah suku-suku Kalamantan ini amat besar sekali artinja

bagi persatuan golongan itu . Mereka termasuk dalam lingkungan dolicephaal

(lebar tengkorak paling banjak 75% daripada pandjangnja) .

Golongan Kajan-Kenja.

Kedua suku ini banjak persamaannja. Mereka menundjukkan perbedaan dengan

lain-lain penghuni Kalimantan. Menundjukkan persamaan dengan bangsa-

bangsa di India-Belakang, sehingga pada para sardjana menimbulkan fikiran,

bahwa mereka agak terbelakang tibanja di Kalimantan. Dari sudut djasmani

mereka merupakan bangsa jang terbaik tokohnja di Kalimantan . Kulitnja lebih

muda daripada suku Iban . Banjak sekali perempuan Kenja jang kulitnja menjamai

orang putih. Djuga rohani tinggi kedudukan mereka . Fikirannja tjerdas dan

tjepat. Mudah untuk berorganisasi . Pembangunan rumah tinggi tingkatnja . Kenal

dan dapat mengambil serta mengerdjakan besi dari tanah. Keseniannjapun dapat

dikatakan tinggi pula . Umumnja hatinja terbuka . Dapat dipertjaja dan dalam

pergaulan tabiatnja ramah-tamah. Sebagian besar daripada mereka termasuk

golongan brachycephaal (lebar tengkorak hampir sama dengan pandjangnja) .

Dahulu tjara memberati kuping adalah rata . Makin pandjang kupingnja makin

tjantik seorang perempuan dalam pandangannja. Kebiasaan ini didapatnja dari

mojangnja, seperti dapat kita lihat pada ukiran-ukiran ditjandi Borobudur. Pada

lukisan itu laki -laki perempuan tampak berkuping pandjang jang diperberat de-

ngan perhiasan daripada kaju dan tjintjin-tjintjin.

Oleh karena suku-suku di India Belakang dan jang tinggal dipulau Nias,

djuga hingga kini masih berlaku tata -tjara demikian itu , maka diperkuatlah

pendapat para sardjana , bahwasanja Kajan dan Kenja itu adalah keturunan

mereka. Kedua suku ini hidup menjendiri . Kepala sukunja tidak dipilih , melain-

kan diangkat menurut keturunan. Letak daerah mereka itu ialah dipusat Kali-

mantan, terutama ditanah pegunungan Apu Kajan.

Golongan Iban dan Dajak Laut.

Suku ini merupakan golongan jang tersendiri . Baik rohani, maupun djasmani

djauh perbedaannja dengan lain-lain suku bangsa di Kalimantan . Kata ini asalnja

daripada bahasa Melaju „ daja”, jang berarti „ pedalaman " . Sehingga kata dajak
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ini dapat diartikan ,,orang pedalaman atau udik" . Sebutan Dajak Laut asalnja

karena suku bangsa ini oleh pionier-pionier Inggeris dianggap tjakap sekali untuk

pekerdjaan laut. Asal kata Iban ialah dari bahasa Kajan „,ivan", jang maksudnja

,,musafir". Satu dan lain karena suku itu suka sekali merantau. Lain daripada

itu kata Dajak Laut dipergunakan untuk membedakan mereka daripada Dajak

Darat, suatu suku jang suka damai dan jang mendapat banjak pengaruh dari

bangsa Hindu dan kini tinggal didaerah Serawak.

Golongan Iban inilah suku jang terkuat di Kalimantan . Mereka sangat ulet

dan mempunjai semangat jang besar pula . Bentuknja ketjil, tetapi kokoh . Bahasa-

nja mendekati bahasa Melaju dan type merekapun menjerupai suku Melaju pula,

tetapi dalam bahasa mereka itu tidak terdapat kata-kata Arab, itulah mendjadi

bukti, bahwa datangnja di Kalimantan sebelum suku Melaju memasuki agama

Islam. Lemah tegur-sapanja, amat terbuka hatinja dan gerak-geriknja adalah

menjenangkan. Kata „ tjuri ” tak terdapat dalam kamus mereka. Mereka merupa-

kan satu-satunja suku didunia ini jang mendirikan tonggak-penghukum bagi para

pembohong. Menerima tamu suka sekali mereka itu . Pelanggaran dalam soal ini

merupakan suatu dosa jang dapat dihukum, sekalipun tidak dengan peraturan jang

tertulis . Besar sekali kemanusiaannja . Kekedjaman tidak dikenalnja. Disamping

itu mereka dapat menghargakan gurau senda .

Karena tabiat-tabiat tersebut itu mereka lambat-laun mempunjai kedudukan

jang agak baik dalam masjarakat . Dalam beberapa hal mereka memegang rekord .

Rumah mereka berbeda sekali dengan rumah-rumah suku lainnja. Banjak per-

samaannja dengan perumahan Melaju di Sumatera. Hasil-hasil keseniannja demi-

kian pula.

Dalam hal keagamaan mereka berdiri ditengah suku-suku jang lainnja dan suku

Melaju. Banjak adat-istiadat Melaju purbakala dianutnja , ialah tata- tjara sebelum

suku Melaju memeluk agama Islam .

Golongan Melaju.

Djuga sedjarah bangsa Melaju gelap - gulita . Baru pada tahun 1160 mereka

itu keluar diatas panggung dunia . Pada waktu itu berbondong -bondong mereka

berpindah dari Minangkabau ke Malaka dan mendirikan kota di Singapura .

Mereka itu terdesak oleh radja-radja Hindu Madjapahit dan terpaksalah untuk

menjeberang ke Malaka itu . Disana mereka dapat mendirikan keradjaan-keradja-

an Melaju dan mementjarkan agama Islam. Dan pada tahun 1498 mereka dapat

menumbangkan kerajaan Madjapahit. Dari Malaka mereka memasuki kembali

Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. Brunei pada waktu itu merupakan pang-

kalan mereka jang terkuat . Sekianlah sebagai sumbangan tentang bangsa Melaju

jang telah diuraikan diatas tadi.

Dengan ini pendahuluan kita achiri , dengan harapan mudah-mudahan sadja

dapatlah dipergunakan sebagai bahan pokok untuk lebih memudahkan mema-

hami isi buku ini selandjutnja .

Panitia Redaksi.
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BAB I

PERKEMBANGAN POLITIK.

R

EVOLUSI Nasional jang petjah ditanah-air kita ini , sesudah Djepang

bertekuk-lutut telah menghantarkan bangsa dan rakjat Indonesia

kepada tjita-tjita nasionalnja, jaitu untuk memiliki kemerdekaannja ,

lepas dari pendjadjahan asing. Kemerdekaan jang diproklamirkan itu ,

tidak sadja harus dipelihara dan disempurnakan, melainkan djuga meminta

sjarat-sjarat tertentu, jakni harus dipertahankan sampai tetesan darah jang peng-

habisan. Revolusi Indonesia jang telah mengalirkan darah, tidak sadja terdjadi

di Djawa, Sumatera , Sulawesi , Sunda Ketjil dan Maluku , melainkan djuga di-

daerah Kalimantan.

-

-

Proklamasi kemerdekaan Indonesia menggemparkan seluruh djagad dunia, dan

bagaikan besi berani jang mempunjai kekuatan daja menarik, seluruh rakjat

Indonesia berdiri dibelakang proklamasi itu . Rakjat Kalimantan jang tidak segera

dapat menerima berita proklamasi karena kekangan dari pemerintah Djepang,

sekalipun agak terkebelakang mengetahuinja dengan serta-merta menjatakan

berdiri dibelakang Pemerintah Republik. Ratusan mosi dan resolusi jang di-

sampaikan kepada Pemerinath Republik oleh segenap rakjat , oleh para pemuda,

para pemimpin dan oleh segenap kaum radja-radja jang menjatakan kebulatan

tekadnja untuk memperdjuangkan daerah Kalimantan dalam tuntutan perdjuangan

kemerdekaan.

Walaupun nilai daripada perdjuangan rakjat Kalimantan belum dapat dise-

tarafkan dengan perdjuangan revolusi didaerah Indonesia lainnja , namun per-

golakan politik di Kalimantan dapat didjadikan bahan untuk memperlengkapi

sedjarah revolusi Indonesia. Dalam hal ini rakjat Kalimantan telah dapat

menjumbangkan hasil perdjuangannja keharibaan Ibu Pertiwi dalam memper-

djuangkan dan mempertahankan kemerdekaan Bangsa dan Nusa.

Hasil besar jang telah disumbangkannja itu , ialah membentuk satu pemerin-

tahan Republik Indonesia Daerah Kalimantan pada bulan Nopember 1945,

djustru pada saat tentera Belanda telah ada di Kalimantan. Akan tetapi Peme-

rintah jang telah didirikan sebagai hasil daripada revolusi , umurnja dapat

dibatasi oleh tentera Belanda dengan kekuatan sendjata, dan diatas puing

keruntuhan Pemerintah Republik itulah Belanda mendirikan pemerintahannja

pula.
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Sedjak dihapuskannja Pemerintah Republik daerah Kalimantan , maka sedjak

itu pulalah perkembangan politik tidak mempunjai arah tudjuan jang tertentu ,

karena selain mendapat tekanan dari musuh-musuh Republik, akan tetapi djuga

mendapat antjaman bajonet sendjata Belanda. Dalam keadaan seperti itu,

pentjinta-pentjinta Republik tidak dapat berbuat suatu apa, lain daripada

menjerah untuk sementara waktu kepada kekuasaan jang mengongkongnja,

dengan perasaan bentji dan dendam chasunat.

Politik pemerintahan Belanda jang dirumuskan menurut konsepsi -konsepsi

kolonial menitik-beratkan segala usahanja untuk menarik kepertjajaan

rakjat supaja membantunja. Sedjak itulah nampak pertarungan batin antara

pemimpin-pemimpin di Kalimantan, apakah turut Belanda ataukah Republik

Indonesia. Keadaan demikian berdjalan hampir mendjelang tahun 1946, dimana

situasi politik dalam negeri semakin katjau , sedangkan bagi pemimpin-pemimpin

Kalimantan jang lemah djiwanja segera mengambil langkah untuk menjelamatkan

dirinja.

Politik ,,devide et impera" Belanda amat tadjam didjalankan, sehingga mereka

dapat membikin garis pemisah jang amat djauh antara rakjat jang pro Republik

dengan para pemimpin jang lunglai semangatnja jang dapat didjadikan alat untuk

memperkokoh pemerintahannja. Kepada pemipmin-pemimpin" jang lemah

semangatnja , Belanda menawarkan kerdjasama dan mengadjak mereka untuk

memberi isi pada pemerintahan Belanda-Nica, dalam mana didjandjikan ke-

dudukan-kedudukan jang lajak bagi pemimpin-pemimpin " jang telah djatuh

dalam pengaruh kekuasaannja.

Pemerintah Belanda jang amat litjin mendjalankan politik di Kalimantan telah

berhasil membentuk satu Panitia Pembantu Perobahan Pemerintahan Kalimantan

Selatan pada bulan Djuli 1946. Demikian djuga ditiap-tiap kota dan desa telah

dibentuk tjabang-tjabang Panitia tersebut. Sedang didaerah Kalimantan Barat

dan Timur, Belanda telah menanam kekuasaannja kembali, jaitu dengan djalan

memaksakan kehendaknja pada rakjat, disamping usahanja mengangkat kembali

para kaum kerabat Sultan, jaitu sisa daripada keluarga Sultan dan radja-radja

jang tidak sempat disembelih Djepang.

Untuk menggambarkan suasana politik di Kalimantan jang seluruhnja sudah

dikuasai Belanda, maka mau tidak mau gambaran ini seolah-olah berbau Belanda,

menilik suasananja, melihat objectifite:tnja dan kenjataannja, jang tidak dapat

dilepaskan dari hubungan sedjarah pergolakan politik dan ketata-negaraan di

Kalimantan menurut sepandjang konsepsi Belanda. Djabatan-djabatan dan ke-

dudukan radja-radja jang sedjak zaman Djepang telah dihantjur-luluhkan , sekarang

ini dibangunkan kembali. Hamid Alkadri telah dinobatkan sebagai Sultan Kera-

djaan Pontianak dan mendjadi Kepala Pemerintahan Daerah Istimewa Kalimantan

Barat.

Dalam mendjalankan politiknja itu , Belanda selalu berpedoman kepada djandji

Ratu Belanda tahun 1942, dimana didjandjikan untuk berangsur -angsur meng-

adakan perobahan susunan pemerintahan jang sesuai dengan kehendak zaman,

jaitu melaksanakan suatu susunan pemerintahan jang demokratis dan meng-

hilangkan anggapan rakjat, bahwa kembalinja Belanda di Indonesia djangan

hendaknja dianggap sebagai pembaharuan daripada pemerintahan kolonial.
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Dalam bulan Djanuari 1946 Belanda-Nica telah dapat mengadakan perobahan

pemerintahan di Kalimantan Selatan dengan mengangkat seorang Kiaji Besar

(Ass. Residen) sebagai Kepala Daerah Hulu-Sungai , sedang semua Kepala

Distrik dalam daerah tersebut diberikan kekuasaan sebagai Kepala Onder-

afdeeling . Buat diluar daerah Hulu-Sungai djabatan seperti itu belum diadakan,

tetapi kekuasaan sebagai Kepala Onderafdeeling sudah diberikan berangsur-

angsur kepada Kepala-kepala Distrik, terutama dibagian Martapura dan Plei-

hari . Hampir diseluruh daerah Kalimantan Selatan Belanda telah membentuk

alat-alat kekuasaannja, dengan bantuan sebagian ketjil dari bangsa Indonesia

jang melakukan kerdjasama dengan Belanda, sekalipun perbuatan mereka ini

sebenarnja bertentangan dengan kehendak rakjat banjak dan kaum Republikein,

akan tetapi karena keadaan memaksa , mereka seakan -akan meninggalkan pokok

daripada perdjuangan, jaitu menegakkan Negara Republik Indonesia.

Perobahan susunan pemerintahan di Kalimantan diterima rakjat sebagai suatu

kenjataan jang pahit , tetapi tidak sampai mengetjilkan hati sanubarinja, karena

rakjat tetap jakin dan pertjaja , bahwa Pemerintah Republik Indonesia akan tidak

tinggal diam sadja . Dengan ada perobahan susunan pemerintahan itu . Belanda

telah dapat mendekati kehendak dari sebagian ketjil pemimpin-pemimpin di

Kalimantan, sekalipun seluruh tjita-tjitanja jang hendak mengembalikan pemerin-

tahan kolonial masih ditantang oleh rakjat.

Nampaknja Belanda seakan -akan dengan murah hati memberikan kekuasaan

jang besar kepada tenaga-tenaga Indonesia, terutama kepada mereka jang diang-

gapnja dapat mendjalankan politik Belanda. Perobahan demikian itu hanja dapat

memberikan kesenangan kepada segolongan orang, tetapi rakjat belum lagi

mengambil keputusan , karena kejakinan mereka amat tipis terhadap Belanda,

malahan dianggapnja hanja sebagai suatu tipu-muslihat sadja.

Pihak Belanda senantiasa beranggapan, bahwa pihak manapun djuga tidak

dapat menjangkal akan kenjataan jang berlaku di Kalimantan, dan dengan

demikian hendak menundjukkan kepada Pemerintah Republik Indonesia, bahwa

daerah ini seluruhnja telah luput dari pengaruh-pengaruh Republik. Selalu sadja

terdjadi, djika Belanda akan mengadakan perobahan jang dianggapnja penting,

terutama dalam lapangan ketata-negaraan mengemukakan tentang kesalahan-

kesalahan jang telah diperbuat oleh Republik.

Tuduhan Belanda terhadap Pemerintah Republik Indonesia, menundjukkan,

bahwa Belanda dalam mendjalankan politiknja berlaku tidak djudjur, dan masih

sadja menganggap Indonesia tanah djadjahannja. Belanda ingin memperlihatkan,

bahwa politik jang didjalankannja di Kalimantan adalah sebagai imbangan ter-

hadap Pemerintah Republik, dan dengan satu matjam tudjuan pula menundjukkan

kepada dunia internasional , bahwa jang berdaulat di Indonesia adalah Belanda.

Dari daerah Kalimantan Belanda berusaha untuk merumuskan politiknja kearah

terbentuknja ,,negara-negara ” bagian umumnja di Tanah Seberang , dalam mana

Belanda telah djuga berhasil dapat membentuk pemerintahan kolonial dalam

bagian-bagian Indonesia jang kedudukan politis dan pertahanannja agak lemah.

Sementara itu didaerah Kalimantan diadakan pula pembagian daerah, jaitu

daerah Kalimantan Barat, Dajak Besar, Daerah Bandjar, Kalimantan Tenggara

dan Kalimantan Timur. Dalam daerah-daerah ini dibentuk pula federasi dengan

(685/B) 3
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maksud untuk menghidupkan kembali perasaan propinsialisme dikalangan rakjat.

Sekalipun demikian , Belanda belum boleh dikatakan 100% dapat berhasil dalam

pekerdjaannja untuk membangunkan dan menegakkan pemerintahan kolonial ,

karena bagian terbesar dari rakjat Kalimantan tetap berdiri dibelakang Peme-

rintah Republik Indonesia, dengan disertai perlawanan hebat dengan berbagai

tjara dan perbuatan. Walaupun Belanda nampaknja telah berhasil menjusun

kembali pemerintahan diseluruh daerah Kalimantan, akan tetapi mereka belum

berhasil melaksanakan tudjuannja, terutama untuk mengurangi pengaruh Republik

jang tertanam dalam hati rakjat.

Rakjat Kalimantan tidak dapat dipengaruhi oleh segenap matjam propaganda

dan provokasi Belanda. Mereka tetap jakin akan perdjuangan revolusi Indonesia

jang pada ketika itu berpusat diibu -kota Jogjakarta. Sementara itu Pemerintah

Republik Indonesia telah dapat membentuk satu Badan Pemerintahan Republik

Daerah Kalimantan jang berkedudukan di Jogja , jang didalam tugasnja mem-

berikan dorongan moreel dan materieel terhadap rakjat Kalimantan untuk me-

landjutkan perdjuangannja. Pemerintah inilah jang menjelenggarakan infiltrasi

politik ke Kalimantan, tidak sekedar untuk memberi semangat kekuatan pada

rakjat, melainkan djuga untuk mengimbangi kedudukan Belanda .

Kejakinan rakjat bertambah besar, bahwa dalam perdjuangan mentjapai dan

mempertahankan kemerdekaan itu , rakjat Kalimantan tidak berdjuang sendiri ,

malahan mendapat bantuan sebesar-besarnja dari rakjat Kalimantan jang ada

di Djawa dan Sumatera. Pada saat jang hampir bersamaan telah terdjadi per-

lawanan bersendjata terhadap kekuasaan kolonial, terutama di Sambas, Beng-

kajang, Singkawang , Pontianak, Ketapang, Pangkalan Bun, Bandjarmasin,

Sanga-Sanga , Balikpapan dan Tarakan dan seluruh kota di Kalimantan Barat,

Selatan dan Timur.

Bahkan sebagai akibat daripada perlawanan itu di Pangkalan Bun dan Kota

Waringin telah dibentuk pemerintahan daerah Republik Indonesia lengkap dengan

alat-alat kekuasaannja. Tetapi Pemerintah Republik ini tumbang pula karena

keganasan regiem pemerintah kolonial Belanda.

Sedjak itu perkembangan politik umumnja di Kalimantan tidak mendapat

saluran sebagaimana lajaknja , karena hampir sebagian besar orang jang mengakui

dirinja pemimpin telah mengchianati rakjat dengan djalan melakukan kerdjasama

dengan pihak Belanda. Penghidupan politik jang telah dikekang Belanda itu ,

tidak dapat memberi djaminan kepada alat- alat kekuasaan lainnja jang umumnja

terdiri atas pemimpin -pemimpin" untuk dengan leluasa dan bebas bergerak

dalam masjarakat, karena antjaman rakjat.

Melihat keadaan jang demikian itu , baik Belanda maupun kawan sekerdjanja

hidup dalam ketjemasan , tersingkir dari masjarakat, dan karena itu mempengaruhi

djalannja pemerintahan . Federasi - federasi jang dibentuk, tidak dengan segera

dapat diperlengkapi, karena kurangnja perhatian rakjat terhadap pemerintahan

kolonial itu . Dalam pada itu Belanda melangkah sudah terlampau djauh, ialah

untuk membentuk suatu negara jang bernama Kalimantan , dengan perantaraan

Konperensi Malino jang diadakannja pada tanggal 16 22 Djuli 1946. Dalam

koperensi Malino ini turut serta semua ,,wakil-wakil" dari daerah bagian di

Kalimantan dan Indonesia Timur umumnja.

-
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Konperensi Malino jang dipimpin oleh tokoh-tokoh kolonial Van Mook, jang

bertudjuan memetjah-belah Indonesia dalam „,negara-negara" untuk mengepung

Republik hanja berhasil membentuk ,,Negara " Indonesia Timur jang merupakan

alat bagi Belanda untuk menjaingi Negara Republik Indonesia .

Konperensi Malino jang diadakan di Sulawesi Selatan itu , jaitu setelah

mengadakan pembersihan terhadap aliran-aliran Republikein jang menentang

politik Belanda. Orang-orang Indonesia jang turut dalam konperensi Malino

itu , adalah orang -orang jang bukan dari golongan pemimpin rakjat. Kebanjakan

dari mereka itu adalah orang -orang dari kalangan feodal , pegawai-pegawai B.B.

dimasa sebelum perang. Mereka membantu Belanda dengan tudjuan untuk men-

dapat keuntungan bagi golongan atau keluarga dan diri sendiri , sekalipun ber-

tentangan dengan keinginan rakjat.

Konperensi Malino jang pada hakekatnja tidak membawa hasil konkrit ter-

hadap Kalimantan, dilandjutkan dalam Konperensi Denpasar dimana faham

federasi mendjadi tudjuan utama bagi Belanda . Konperensi Denpasar jang di-

langsungkan pada tanggal 18 24 Desember 1946, telah mengharuskan bagi

Belanda untuk lebih dahulu mengadakan pembersihan dikalangan rakjat, agar

pelaksanaannja berdjalan lantjar. Orang-orang jang dibawanja kekonperensi itu

bukanlah orang jang dipilih rakjat, dengan lain perkataan , bahwa orang -orang itu

adalah boneka Belanda sadja.

Wartawan-wartawan Republik dilarang untuk mengundjunginja.

Hasil Denpasar ialah pembentukan Negara Indonesia Timur" dengan

Sukawati sebagai Presiden dan Mr. Tadjuddin Noor sebagai Ketua Parlemen .

Dalam konperensi ini telah dirundingkan pula tentang keinginan-keinginan

Belanda untuk membentuk ,,Negara " Kalimantan, tetapi tidak berhasil sama sekali,

tidak sadja karena kebetulan tenaga-tenaga jang diperlukan Belanda untuk mem-

bangunkan negara itu tidak tjukup , melainkan djuga karena hebatnja tantangan

rakjat Kalimantan jang tidak menjetudjui berdirinja negara boneka itu .

Kemudian oleh Belanda konperensi seperti itu dilangsungkan di Pontianak,

akan tetapi djuga maksud untuk membangunkan Negara" Kalimantan tidak

berhasil, ketjuali memfederasikannja sadja , jang satu dan lainnja mempunjai

undang-undang dan peraturan sendiri- sendiri.

Pada tanggal 28 Oktober 1946 oleh Belanda dibentuk Dewan Kalimantan

Barat sebagai Dewan Perwakilan Sementara daripada Daerah " Kalimantan

Barat.

"

Sementara melakukan siasat federasi itu , maka perundingan Djakarta antara

Belanda dan Indonesia belum membawa sesuatu hasil , sekalipun kedua -belah

pihak ingin menjelesaikan pertarungan bersendjata dengan djalan mengadakan

perundingan politik.

Dalam perkembangan sedjarah pemerintahan daerah jang tak dapat dilepaskan

daripada adanja kekuasaan Belanda di Kalimantan, maka hasil jang ditjapai

Belanda selama tahun 1946 , ialah membentuk satu peraturan dasar bagi pemerin-

tahan daerah Dajak Besar bersama Dewannja jang disahkan oleh pemerintah

kolonial pada tanggal 7 Desember 1946. Belanda ingin mewudjudkan daerah jang

diperintah dengan langsung termasuk dalam bagian daerah Kapuas-Barito ber-
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sama-sama dengan bagian daerah Dusun Timur dalam Kabupaten Kalimantan

Selatan, dengan ketentuan, bahwa suatu madjelis Dajak Besar akan bertindak

sebagai satu badan pemerintah, jang menurut peraturan tersebut memegang

pemerintahan atas daerah jang bersangkutan dan hal ini dilakukan dengan segala

kekuasaan pemerintahan . Dalam penetapan itu disebutkan djuga , bahwa „ Madje-

lis " Dajak Besar, sambil menunggu aturan-aturan jang akan diadakan lebih

landjut jang mengenai hal itu, akan terdiri atas seorang Ketua dan delapan

belas anggauta, untuk sementara waktu diangkat oleh Residen Kalimantan Selatan ,

jang dalam hal ini sedapat-dapatnja akan berembuk dengan penduduk-penduduk

jang lajak dibawa serta.

Sekalipun Belanda kolonial tidak memberi kelonggaran sama sekali pada

rakjat untuk melakukan pergerakan , baik dalam gerakan jang semata-mata ber-

sifat sosial dan kebudajaan, namun sudah ada tanda-tanda bagi rakjat Kalimantan

untuk mentjoba menjusun organisasi dan memberanikan diri untuk menggalang

persatuan nasional diantara penduduk. Keberanian rakjat ini terdorong oleh rasa

kepentingan dan kegetiran hidup dalam penindasan kolonialisme Belanda, tetapi

jang pada hakekatnja menggerakkan dan menghidupkan sentimen nasional jang

berkobar-kobar , dan achirnja memadjukan tuntutan kepada Belanda supaja rakjat

diberi kesempatan untuk mengadakan organisasi.

Belanda tetap pada pendiriannja tidak dapat membenarkan anak negeri ber-

gerak dalam sesuatu organisasi , karena jang demikian ini dianggapnja mem-

bahajakan bagi kedudukannja . Akan tetapi rakjat jang tidak lagi mengindahkan

segala matjam peraturan-peraturan Belanda dengan diam-diam telah mendirikan

organisasi jang bertudjuan untuk menjokong Pemerintah Republik Indonesia.

Demikianlah di Kalimantan Barat oleh pemuka-pemuka telah didirikan satu

Partai Gapi, jaitu singkatan dari Gabungan Politik Indonesia. Di Kalimantan

Selatan didirikan S.K.I. ( Sarikat Kerakjatan Indonesia ) dan di Kalimantan Timur

I.N.I. (Ikatan Nasional Indonesia ) jang didirikan dalam tahun 1946. Dalam

ketiga partai nasional ini bergabung seluruh anasir-anasir Republikein jang di-

dalam perdjuangannja menentang kembalinja pemerintahan kolonial Belanda.

Melihat kenjataan tindakan-tindakan partai-partai politik itu , maka Belanda

mau-tidak-mau terpaksa mengakuinja , sekalipun dalam pengakuannja itu ter-

bentang garis mati untuk kemudian menghantjurkannja. Siasat Belanda jang

demikian ini , tidak sadja untuk menggambarkan keinginannja untuk mendjundjung

tinggi nilai-nilai „ Demokrasi ” , akan tetapi djuga hendak menundjukkan kepada

Republik Indonesia, bahwa Belanda dapat memelihara dan menjalurkan segala

keinginan-keinginan partai-partai jang didukung oleh rakjat itu.

Pada mulanja Belanda beranggapan, bahwa dengan berdirinja ketiga partai

Republikein itu dapat didjadikan alas dasar untuk mempergunakan sebagai alat

dalam perundingan -perundingan jang akan dilakukan Belanda dengan Pemerintah

Republik. Akan tetapi Belanda ketjewa , karena baik Gapi , maupun SKI dan INI

jang dipelopori oleh kaum Republikeinen tidak dapat melakukan kerdjasama

dengan Belanda, namun apapun jang akan terdjadi , ketika partai itu tetap

konsekwen untuk melandjutkan perdjuangan nasional mempertahankan Republik

Indonesia. Keketjewaan Belanda ini makin djelas setelah mereka mengadakan

perundingan dengan pemuka-pemuka partai -partai itu dan menawarkan kedudu-
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kan-kedudukan ataupun delegasi-delegasi untuk duduk sebagai wakil Kalimantan

dalam segenap perundingan , baik jang dilakukan Belanda sendiri , maupun pe-

rundingan jang dilakukan dengan Republik.

Dalam hal ini ketiga partai itu sependirian, ingin turut duduk dalam delegasi

Kalimantan, asal sadja pemerintah Belanda dapat menerima usul-usul jang telah

dikemukakannja, jaitu untuk mengadakan perundingan Belanda -Indonesia. Sudah

barang tentu pihak Belanda tidak dapat menerima tuntutan jang demikian itu ,

karena tidak sadja akan menguntungkan pihak lawannja, melainkan djuga

melemahkan kedudukan Belanda di Kalimantan.

Karena Belanda tidak dapat menerima usul -usul jang dimadjukan oleh wakil-

wakil rakjat sedjati itu , maka Belanda dengan djalan lain dan dengan tuduhan

jang dibikin-bikin telah melakukan penangkapan kepada semua pemimpin-

pemimpin rakjat, baik jang ada di Kalimantan Barat, maupun Timur dan Selatan .

Semua pemimpin-pemimpin jang tidak mau tunduk kepada politik Belanda itu

didjatuhi hukuman dari 2 sampai 10 tahun.

Tahun 1946 ditutup oleh Belanda dengan kekerasan sendjata, dengan mening-

galkan korban jang tidak sedikit, karena sedjak achir tahun itulah Belanda me-

lakukan pembersihan umum dikalangan rakjat Kalimantan, terutama jang

republikein. Tetapi patah tumbuh hilang berganti , pergi -datang silih berganti ,

perlawanan berketjamuk, revolusi mulai memberi bentuk jang njata, kemana

tudjuannja, ialah mengusir pendjadjahan dari bumi Kalimantan. Dalam per-

djuangan ini rakjat Kalimantan tidak berdiri sendiri , karena mereka mendapat

bantuan sepenuhnja dari putera Kalimantan jang tinggal di Djawa dan dari

Pemerintah Agung Indonesia. Pemerintah Republik Indonesia mentjurahkan per-

hatiannja jang sungguh-sungguh terhadap Kalimantan.

Zaman Linggardjati.

Pemerintah Belanda mengakui kenjataan kekuasaan de facto Pemerintah

Republik Indonesia atas Djawa, Sumatera dan Madura. Adapun daerah -daerah

jang diduduki oleh tentera Serikat atau oleh tentera Belanda dengan berangsur-

angsur dan dengan kerdjasama antara kedua belah pihak akan dimasukkan pula

kedalam daerah Republik. Untuk menjelenggarakan jang demikian itu , maka

dengan segera akan dimulai melakukan tindakan jang perlu-perlu supaja selam-

bat-lambatnja pada waktu jang disebutkan dalam pasal 12 termasuk daerah jang

tersebut itu telah selesai . Adapun negara -negara jang kelak merupakan Negara

Indonesia Serikat itu , ialah Republik Indonesia, Kalimantan dan Indonesia Timur,

jaitu dengan tidak mengurangi hak kaum penduduk daripada sesuatu bagian

daerah, untuk menjatakan kehendaknja , menurut aturan demokratis, supaja

kedudukannja dalam Negara Indonesia Serikat diatur dengan tjara lain.

Demikian antara lain bunji mukaddimah dari pada Persetudjuan Linggardjati

jang terdapat dalam pasal satu dan empat, jang telah diparaf oleh Komisi

Djenderal Belanda dan delegasi Pemerintah Republik pada tanggal 15 Nopember

1946. Adapun wasit daripada perundingan Linggardjati adalah pihak Inggeris

sendiri jang terdiri atas Lord Killearn . Persetudjuan Naskah Linggardjati diparaf

setelah lebih dahulu dapat ditjapai cease fire" (perletakan sendjata) antara

Indonesia dan Belanda pada tanggal 14 Oktober 1946.
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Sekarang bagaimana akibat daripada persetudjuan Linggardjati itu , dalam mana

Pemerintah Republik Indonesia seakan -akan melupakan dan membiarkan rakjat

Kalimantan berdjuang sendiri, dan mengakui Kalimantan sebagai salah satu

,,Negara bagian jang akan ikut serta mendjelmakan Negara Indonesia Serikat.

Akan tetapi karena persetudjuan itu penuh diliputi oleh politik dan diplomatik

dan untuk menghindarkan lebih djauh pertumpahan darah, maka usaha jang

dapat ditjapai oleh Pemerintah Republik Indonesia ketika itu adalah sudah meru-

pakan satu ukuran kekuatan dan kemampuan jang bisa ditjapai pada saat itu .

Reaksi dari rakjat Kalimantan terhadap Naskah tersebut agaknja mendorong

lebih kuat untuk mentjari djalan keluar daripada kesulitan-kesulitan jang di-

hadapinja. Rakjat Kalimantan tidak pernah mengakui adanja persetudjuan Ling-

gardjati, sekalipun persetudjuan politik itu dilakukan sendiri oleh Pemerintah,

namun menganggap, bahwa perdjuangan mentjapai kemerdekaan tidak bisa di-

batasi dengan Linggardjati . Sekalipun Pemerintah Republik Indonesia telah menja-

takan sedia untuk mengakui kedaulatan Belanda atas daerah diluar Djawa , Ma-

dura dan Sumatera berdasar atas kepentingan rakjat Indonesia umumnja, namun

politik jang didjalankan Republik itu tidak pernah mengetjilkan hati rakjat

Kalimantan.

Karena rakjat Kalimantan insjaf dan sedar, bahwa Linggardjati hanja dipergu-

nakan sebagai batu lontjatan untuk melaksanakan satu tjita-tjita politik jang

lebih tinggi. Akan tetapi Belanda sendiri , sekalipun mereka pada hakekatnja

amat menjesal dengan penanda-tanganan Linggardjati, namun Linggardjati itu

mendjadi bahan propaganda mereka, terutama dalam daerah -daerah jang belum

dikuasai Republik Indonesia, Kekalahan politik Belanda makin hari makin

nampak, jaitu setelah mereka mendjalankan propaganda jang mengatakan,

bahwa Republik Indonesia hanja mementingkan Djawa- Sumatera dan Madura

sadja sedang daerah Kalimantan chususnja dan Indonesia Timur umumnja

ditinggalkan dalam keadaan jang amat menjedihkan .

Dilain bagian usahanja ialah mengadjak kepada para pengikutnja supaja melak-

sanakan persetudjuan politik Linggardjati karena katanja Pemerintah Republik

telah menjetudjui untuk berdirinja satu „ Negara" Kalimantan, jang lepas dari

hubungan ketata-negaraan dengan Republik. Sekalipun bukan maksud Pemerin-

tah untuk misah -misahkan antara daerah-daerah Indonesia dengan Republik, akan

tetapi karena persetudjuan Linggardjati adalah satu persetudjuan politik jang

mengikat, maka Belanda dengan leluasa mendjalankan politiknja untuk dengan

semau-maunja membangunkan daerah-daerah atau ,,Negara" .

Bagi rakjat Kalimantan sendiri persetudjuan Linggardjati tidak dapat diterima-

nja, sekalipun dengan demikian bukan dimaksudkan untuk menghalang halangi

Pemerintah Republik untuk melaksanakannja . Tetapi dalam daerah Republik

Linggardjati telah menimbulkan pertentangan jang amat hebat antara jang pro

dan kontra, dan pihak jang kontra dengan segala matjam usahanja berusaha

untuk membatalkannja . Perimbangan suara-suara antara bermatjam-matjam aliran

dan partai dalam daerah Republik sama kuatnja , dan karena itu persatuan nasio-

nal hampir mengalami perpetjahan jang amat hebat.

Demikianlah tahun 1946 diachiri dengan saat-saat jang amat kritis sekali,

terutama apa jang telah dialami oleh Pemerintah Republik sendiri , jaitu setelah

dapat mentjapai satu perundingan Gentjatan Sendjata dan tertjapainja persetudjuan
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Linggardjati . Mendjelang tahun 1947, perkembangan politik di Kalimantan me-

nundjukkan taraf meningkat dan dengan lain perkataan, bahwa rakjat jang pro

Republik Indonesia mentjari kekuatannja dalam organisasi politik, sambil me-

nunggu hasil ketentuan daripada perundingan Indonesia -Belanda . Dalam permu-

laan tahun ini Belanda mendjalankan politik jang amat tadjam terhadap Repu-

blik Indonesia, apabila diketahui, bahwa naskah Linggardjati akan mengalami

nasib jang demikian djeleknja. Hanja diluar Djawa, terutama di Kalimantan

Belanda dengan giat mendekati rakjat untuk diadjak serta dalam pembentukan

,,Negara" Kalimantan jang diidam-idamkannja itu . Di Kalimantan Barat Belanda

berhasil membentuk satu Dewan Daerah Istimewa, dengan Sultan Hamid seba..

gai Kepala Daerahnja . Pada tanggal 20 Maret 1947, DIKB telah mengambil

suatu mosi supaja pemerintah Belanda dapat mengesahkan berdirinja „ Dewan"

dan Daerah istimewa" dalam satu Undang-undang Darurat.

Bagi Belanda sendiri kehendak jang demikian ini dengan mudah dapat diterima-

nja , dan demikianlah pada tanggal 12 Mei 1947, Belanda dengan resmi telah

mengesahkan berdirinja Statuut Kalimantan Barat bersama dewannja . Baik djuga

diterangkan tentang isi daripada Statuut itu .

,,Bahwa Komisi Djenderal Belanda bersedia untuk mengakui Kalimantan

Barat sebagai daerah istimewa dengan pemerintahan sendiri, serta berun-

ding dengan dewan Kalimantan Barat tentang tempat jang dapat diduduki

oleh daerah tersebut dalam susunan ketata -negaraan Indonesia Baru . Bahwa

Komisi Djenderal Belanda telah menanda-tangani sebuah dokumen ten-

tang azas jang mengenai soal tersebut jang djuga telah ditanda -tangani

oleh segenap anggauta dewan Kalimantan Barat. Dalam pasal-pasal se-

landjutnja dalam statuut itu , disebutkan , bahwa Kalimantan Barat bersedia

untuk turut membantu membangunkan satu susunan Ketata-negaraan

Indoensia Baru sebagai tertjantum dalam persetudjuan Linggardjati tanggal

25 Maret 1947 antara Indonesia Belanda asal menurut dan dengan

sjarat-sjarat sebagai jang diuraikan dalam pasal-pasal jang telah ditetap-

kan.

-

Kalimantan Barat hanja bersedia untuk membantu akan pembentukan

satu Negara" Kalimantan dalam lingkungan Negara Indonesia Serikat,

djika tertjapai persetudjuan tentang penjusunan dan pembagian kekuasaan

antara negara dan daerah federasi , dan djika diterima azas jang telah

ditentukan.

Pemerintah Kalimantan Barat djuga sebagai bagian dari Kalimantan,

akan tetap memegang peraturan Pemerintah tentang urusan-urusan diri

sendiri dalam luasnja jang djatuh kepada dewan Kalimantan Barat menurut

undang-undang organik jang berlaku sekarang untuk dewan tersebut, se-

pandjang tidak diadakan perobahan-perobahan dalam hal ini dengan

persetudjuannja.

Untuk mengurus kewadjiban jang akan disediakan guna badan-badan

pusat Kalimantan Barat dan perhubungan-perhubungan antara daerah

ini dan Pemerintah Pusat, maka di Kalimantan Barat dapat didirikan satu

perwakilan istimewa dari Pemerintah Pusat. Djika dimulai dengan pem-

bentukan negara Indonesia Serikat dan penjusunan Unie Indonesia
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Belanda sebelumnja diadakan satu negara Kalimantan, maka Kalimantan

Barat akan turut serta dalam pembentukan dan penjusunan itu atas dasar

jang sama dan dengan hak-hak jang sama sebagai satu negara.

Kalimantan Barat berpendirian , bahwa dalam menunggu penjusunan

ketata-negaraan baru , maka kedudukan jang sekarang dari Keradjaan

Belanda dalam hukum negara dan hukum bangsa -bangsa dan oleh karena

itu kedaulatan Belanda terhadap seluruh Indonesia serta urusan luar

negeri oleh Belanda tetap berlaku, terketjuali tindakan-tindakan jang

sah jang akan didjalankan menurut persetudjuan jang telah dibuat .

Dalam kedudukan jang istimewa dari Swapradja-swapradja jang

memerintah sendiri di Kalimantan Barat, jang berakibatkan kontrak

politik dengan Swapradja-swapradja itu , sebagaimana kedudukan ini di-

sesuaikan dengan organisasi baru dari daerah tersebut, termasuk kemung-

kinan mendirikan dewan-dewan Swapradja tidak akan berobah djika

tidak dengan persetudjuannja.

Kalimantan Barat akan menghormati hak-hak dasar rakjat dalam arti

demokrasi termasuk kemerdekaan agama , akan mendjamin perlakuan

adil terhadap golongan ketjil , dan akan menerima peraturan kewarga

negaraan jang akan ditetapkan atas dasar antjar-antjar dikemudian hari

dari Unie Indonesia Belanda.

Kalimantan Barat tidak akan mendjalankan pembatasan-pembatasan

jang lain terhadap kediaman dan pekerdjaan orang-orang Asing dalam

daerahnja, selain daripada pembatasan-pembatasan jang akan berlaku

untuk seluruh Indonesia.

Kalimantan Barat menggantungkan bantuannja jang dimaksud dalam

pasal-pasal jang tertentu kepada susunan ketata-negaraan jang baru

kepada penentuan-penentuan sjarat- sjarat jang berikut :

-

a. pendapatan-pendapatan dari sumber-sumber kemakmuran dan kekajaan

bumi dari Kalimantan Barat tidak akan dipergunakan untuk

keuntungan Unie Indonesia Belanda, negara Indonesia Serikat atau

untuk satu negara Kalimantan jang akan dibentuk, selain daripada

menurut satu peraturan jang ditetapkan dengan bantuannja dalam

mana disediakan untuk Kalimantan Barat sebagian, jang memadai

perbandingan dengan kebutuhan sendiri dari daerah ini ; dalam

mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan itu harus diperhatikan

kepaksaan akan mengedjar keadaan terkebelakang dalam lapangan

tehnik, sosial dan kebudajaan setjepat-tjepatnja.

b. Kalimantan Barat akan memberi bantuan dalam peraturan mengambil

hutang-hutang dan kewadjiban-kewadjiban Hindia Belanda oleh

susunan ketata-negaraan Indonesia jang baru dan penetapan bagian

jang harus dipikul dalam hal itu oleh Kalimantan Barat.

c. untuk luas dan bentuknja bantuan jang akan diberikan oleh Belanda

guna pembangunan dan kemadjuan selandjutnja dari Kalimantan

Barat serta rakjatnja dalam lapangan tehnik, sosial dan kebudajaan,

maka kebutuhan dan kehendak-kehendak istimewa dari Kalimantan

Barat akan mendjadi pokok jang menetapkan .
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Dalam pembangunan susunan ketata-negaraan Indonesia baru menurut

persetudjuan jang telah ditetapkan dan jang ditetapkan dalam dokumen

ini, maka Kalimantan Barat senantiasa dipastikan akan mempunjai per-

wakilan jang lajak . Sekiranja perdjandjian-perdjandjian dan kehendak-

kehendak jang disebut diatas tidak digenapi , maka Kalimantan Barat tetap

memegang haknja untuk mengadakan hubungan istimewa terhadap Negara

Indonesia Serikat dan Keradjaan Belanda".

Maka sebagai akibat daripada penerimaan perdjandjian Linggardjati , Belanda

telah melakukan tindakan-tindakan jang bersipat politis dengan mengesahkan

berdirinja daerah bagian Kalimantan, Dajak Besar, Kalimantan Timur, Teng-

gara dan daerah Bandjar serta dewan-dewannja dengan surat penetapan peme-

rintah Belanda tanggal 8 Djanuari 1947.

Demikian djuga terhadap daerah Kalimantan-Timur jang ditetapkan

berdirinja pada tanggal 18 Februari 1947. Dalam permulaan tahun itu , Belanda

telah dapat membentuk dan mengesahkan berdirinja tiga daerah federasi di

Kalimantan, jang isi peraturan dan penetapannja sedjalan dengan pendirian

dan sikap pemerintah Belanda jang berusaha untuk mengisoleer daerah tersebut

dari pertjampuran tangan pihak Republik Indonesia.

Dalam pada itu perdjandjian Linggardjati jang telah ditanda-tangani oleh

masing -masing pihak Belanda dan Indonesia tanggal 25 Maret sudah merupakan

suatu kenjataan, sekalipun perdjandjian tersebut tidak sadja ditentang oleh

partai-partai politik didaerah Republik sendiri, melainkan djuga oleh seluruh

rakjat Seberang , dan bahkan oleh sebagian kaum reaksioner Belanda sendiri .

Dalam keadaan jang amat kritis , dimana banjak faktor-faktor jang akan

menentukan, apakah pihak Belanda dengan segala tulus ichlas untuk melaksana-

kan Linggardjati , karena melihat activiteitnja setelah penanda-tanganan tersebut,

kelihatanlah tjorak jang sebenarnja dari Belanda, jaitu setelah mereka

mengirimkan ultimatum kepada Republik Indonesia jang mendesak supaja segera

dibentuk suatu pemerintahan peralihan.

Ultimatum Belanda itu tidak diindahkan oleh Republik Indonesia, karena

Republik tidak dapat menjetudjui gendarmerie bersama . Pada hakekatnja

penghentian permusuhan jang dikehendaki Belanda itu , tidak sadja karena

adanja serangan-serangan dari pihak Republik, akan tetapi djuga didaerah

diluar daerah Linggardjati , umumnja di Kalimantan, Belanda senantiasa mendapat

serangan dari rakjat.

Karena Pemerintah Republik Indonesia tidak dapat mempertanggung-

djawabkan apa jang terdjadi dalam daerah pendudukan Belanda di Kalimantan,

sedang segala kekatjauan dan huru-hara jang demikian itu tidak lajaknja

dimintakan bantuannja kepada Pemerintah Republik. Agaknja Belanda dengan

tipu muslihatnja memadjukan penghentian permusuhan diseluruh Indonesia,

ialah dengan maksud untuk mempergunakan pengaruh Republik buat mententram-

kan daerah dimana pihak Belanda mengaku berkuasa.

Nampaknja Belanda tidak dapat mengendalikan daerah Kalimantan , karena

apa jang diharapkan dari daerah -daerah jang telah dibentuknja itu sama sekali

tidak mendapat perhatian rakjat, sedang pemuka-pemuka partai-partai politik

di Kalimantan jang ditawari Belanda untuk menjambut segala usaha dengan

dingin sadja.
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Pertentangan politik jang terdapat di Kalimantan amat hebatnja antara

golongan Republik dan fihak pengikut Belanda. Jang tersebut pertama itu,

pendukung tjita-tjita Republik Indonesia, adalah golongan terbesar. Mereka itu

selaku diburu-buru oleh alat kekuasaan kolonial . Sedang golongan kedua

melakukan kerdja sama dengan Belanda untuk mendirikan satu negara Kali-

mantan. Menurut pendapat demikian itu tidak bertentangan dengan naskah

perdjandjian Linggardjati, karena telah disetudjui oleh pihak Republik

Indonesia.

Sementara itu Belanda dengan giat mendjalankan politik separatisme, dengan

mengadakan beberapa konperensi jang bersifat kedaerahan, membentuk beberapa

federasi. Sedang di Kalimantan Barat 13 daerah Kesultanan jang didalam zaman

Djepang telah hilang lenjap dihidupkannja kembali dengan nama Swapradja.

Kemudian ditambah pula dengan dua buah Swapradja baru. Daerah-daerah

Swapradja ini ialah : Pontianak, Kubu , Ngabang , Sanggau , Sekadau , Sintang,

Tajan , Nangapinoh , Singkawang , Sambas, Bengkajang , Kota Baru dan Ketapang .

Sedang dua neo Swapradja ini ialah Putus Sibau dan Kapuas Hulu . Dalam

masing-masing daerah Swapradja ini dibentuk satu Bestuurscollege dan mereka

ini umumnja mendjadi anggauta Dewan Daerah Istimewa Kalimantan Barat.

Ketjuali di Kalimantan Selatan jang hanja mempunjai sebuah Daerah

Swapradja di Kota Waringin , maka di Kalimantan Timur Swapradja memegang

peranan jang penting . Seluruh Daerah Swapradja ini jang terdiri dari Swap-

radja Kutai, Bulongan, Berau, Sambaliung dan Gunung Tabur berhimpun dalam

satu federasi jang dinamakan Federasi Kalimantan Timur dalam mana djuga

tergabung Daerah Pasir. Pemerintah Kalimantan Timur dikendalikan oleh suatu

Dewan, jang bernama Dewan Gabungan Kesultanan Kalimantan Timur, dimana

Radja-radja ( Sultan-sultan ) Kutai , Bulongan, Sambaliung , Gunung Tabur dan

Ketua Dewan Pasir mendjadi Kepala Daerahnja .

Disamping Dewan Gabungan Kesultanan ini , dibentuk suatu Bestuurcollege

jang mendjalankan pekerdjaan pemerintahan sehari-hari. Dan sebagai usaha

untuk menundjukkan, bahwa Pemerintah Kalimantan Timur ini diatur setjara

,,Demokrasi " , maka untuk Daerah ini dibentuk pula sematjam „ Dewan

Perwakilan Rakjat" Kalimantan Timur. Dari semua Dewan-dewan ini sebenar-

nja hanja mempunjai kekuasaan „ Badan Penasihat" sadja, seperti halnja semua

Dewan jang ada didaerah Kalimantan , karena mendapat kontrole jang keras

dari pihak madjikan Belanda.

Pada umumnja usaha-usaha Belanda di Kalimantan hanja berhasil dalam

batas -batas jang tertentu , karena dipertahankan oleh suatu bendungan aliran

kuat jang pada hakekatnja berdiri dibelakang Pemerintah Republik Indonesia .

Pertengahan tahun 1947 adalah saat- saat jang menentukan bagi Belanda,

jaitu setelah usahanja gagal dalam melaksanakan persetudjuan Linggardjati

maka satu-satunja djalan keluar jang dapat ditempuh ialah mendjalankan

tindakan-tindakan dilapangan militer. Pada tanggal 20 Djuli 1947 perhubungan

antara Indonesia dan Belanda dinjatakan telah putus , sedang pemerintah Belanda

telah mendapat mandaat penuh dari pemerintahnja di Nederland untuk mengambil

tindakan-tindakan . Tanggal 21 esok harinja petjahlah perang kolonial jang

pertama di Indonesia, jang didahului dengan penangkapan-penangkapan

terhadap pemimpin-pemimpin Republik jang tinggal di Djakarta.

42



Perang kolonial itu ternjata djuga tidak membawa hasil kepada Belanda,

karena dengan demikian merea memperkosa perdjandjian Linggardjati , dan

bagi rakjat Tanah Seberang chususnja di Kalimantan batas daerah jang lazim

disebut Linggardjati sudah hapus. Kesempatan ini dipergunakan oleh anasir-

anasir Republikein untuk melemahkan kedudukan Belanda. Perkosaan terhadap

Linggadjati ini pada hakekatnja amat merugikan Belanda , karena soal Indonesia

sedjak waktu itu sudah merupakan soal internasional, dalam mana Dewan

Keamanan turut serta membitjarakannja.

Perang kolonial jang dilakukan dengan tidak semena-menanja itu mendapat

tantangan dari rakjat Kalimantan, ketjuali Kepala Daerah Kalimantan Barat.

Sultan Hamid jang dengan gagah perkasa menjeṛtai tindakan militer Belanda

dengan andjuran „ Bahwa djika tentera Belanda tidak sanggup menghantjur.

luluhkan Republik Indonesia, maka tentera Kalimantan Barat akan menghantjur-

kan Republik" .

Sebagai akibat langsung jang diderita Belanda dari tindakan militernja itu,

ialah adanja perpetjahan dikalangan „ Pemimpin-pemimpin " jang pro Belanda

dalam Dewan-dewan di Kalimantan, karena perkosaan Linggardjati menimbulkan

pro dan kontra diantara mereka sendiri. Sementara itu Partai- partai Politik jang

mewakili aliran Republik umumnja mentjela tindakan Belanda jang tidak

senonoh itu. Partai-partai seperti Gapi di Kalimantan Barat , S.K.I. di Kalimantan

Selatan, dan I.N.I di Kalimantan Timur sudah merupakan suatu front nasional

jang memperdjuangkan kemerdekaan Indonesia. Tetapi mereka tetap tidak rela

kerdjasama dengan Belanda , sekalipun Belanda senantiasa berusaha untuk

mendekatinja.

Sementara itu di Kalimantan Timur telah terdjadi perdjandjian politik, atau

lebih tegas ,,Politik kontrak" antara ,,Dewan Kutai" dengan pemerintah Hindia-

Belanda. Politik kontrak" ini dirumuskan dalam satu peraturan jang sangat

mengikat, jang hampir tidak ada perbedaannja dengan apa jang telah dilakukan

oleh Sutan Hamid dengan pemerintah Belanda. Dengan demikian maka sudah

terang, bahwa otonomi jang ingin diberikan Belanda dengan seluas -luasnja

tidak dapat berkembang sebagaimana mestinja, karena telah dibatasi dengan

,,Politik kontrak".

Selama ,,Politik kontrak" itu masih tetap didjalankan dasar dari Dewan

Kutai" , maka bagaimanapun djuga untuk meletakkan dasar dan warna demo-

krasi kedalam „ Dewan" itu , akan sia-sia sadja . „ Politik kontrak" adalah sebe-

narnja satu ,,Product kolonial" jang didalam pengertian ,,Het kolonialisme is

dood" , tidak lagi pada tempatnja, malah harus diharamkan. Oleh karena itu

,,Politik kontrak" itu jang pada hakekatnja tidak lain daripada penghambatan dan

pembendungan atas kemurnian demokrasi, sebenarnja sudah harus disimpan

dalam museum .

Dalam suatu sidang ,,Dewan Kutai" mereka telah menerima sebuah mosi,

jang menghendaki agar tjara dan perhubungan antara Pemerintah Keradjaan

Kutai" dengan Pemerintah Indonesia , disesuaikan dengan mana peralihan

sekarang. Sikap tegas dari sebagian anggauta ,,Dewan Kutai" tersebut dapatlah

diartikan, bahwa mereka tidak ingin melihat kelandjutan daripada „ Politik

kontrak itu.
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Djika mosi tersebut dapat diterima dan segera dilaksanakan , maka terbukalah

djalan jang luas untuk membentuk suatu Dewan dan pemerintahan jang lebih

demokratis daripada jang ada jang pada lazimnja dikendalikan oleh tenaga-

tenaga Belanda. Apabila „ Politik kontrak" itu masih tetap merupakan dasar

daripada tjorak pemerintahan , maka pihak Belanda tetap mempunjai kedudukan

jang utama dalam pemerintahan dan dewan, djuga dari Kepala Daerah Sultan

sendiri. Dan sebaliknja Sultan dengan Bestuurscollegenja tetap mendjalankan

pemerintahan jang feodalaristocratis. Hal ini amat bertentangan dengan

demokrasi dan kehendak zaman sekarang.

Rakjat Kalimantan telah djemu dan bosan dengan pemerintahan kolonial .

Rakjat menuntut pemerintahan rakjat dimana kekuasaan penuh diberikan

kepadanja , tidak oleh segolongan ketjil, seperti halnja dewasa ini . Mosi itu

achirnja diterima oleh Dewan Kutai" . Tinggal lagi terserah bagaimana sikap

Kesultanan terhadap mosi tersebut , dan untuk selandjutnja bagaimana pula sikap

dari pihak Belanda sendiri . Belum mendjadi kejakinan , apakah Sultan dapat

membatalkan Politik kontrak" jang telah diperbuatnja bersama Belanda itu .

Dengan adanja mosi itu jang mempertundjukkan tanda-tanda jang agak baik

bagi sementara anggauta ,,Dewan Kutai" adalah semata-mata dorongan dari

rakjat Kalimantan Timur sendiri.

Zaman Renville.

Achir tahun 1947 jang ditutup dengan agressi milter jang gagal , dan dalam

mendjelang tahun 1948, dimana perundingan Indonesia-Belanda dimulai lagi ,

maka situasi dalam negeri , terutama didaerah Kalimantan nampak kesibukan

Belanda untuk membentuk satu ,,Negara" Kalimantan . Pada umumnja rakjat

Kalimantan, baik jang terlepas dari ikatan organisasi dan partai , namun jang

terikat dengan partai-partai tidak menghendaki berdirinja Kalimantan sebagai

satu „Negara". Rakjat tetap berdiri dibelakang Pemerintah Republik Indonesia .

Maksud untuk mendirikan ,,Negara" Kalimantan itu hanja terbatas kepada

mereka jang menjebut dirinja „,Pemimpin" jang selama zaman revolusi senantiasa

memperlihatkan sikap kerdjasama dengan Belanda . Dalam pada itu Belanda telah

berhasil membentuk Daerah Bandjar" sebagai satu bagian dari „ Negara"

Kalimantan jang akan didirikan .

Pada tanggal 14 Djanuari 1948 oleh pemerintah Belanda telah ditetapkan

berdirinja ,,Daerah Bandjar" jang didalam mukaddimahnja dinjatakan, bahwa

Daerah jang meliputi Bandjarmasin dan Hulu Sungai sekarang , dari Keresidenan

Kalimantan Selatan ditundjuk dengan nama ,,Daerah Bandjar" menurut apa jang

telah ditetapkan , sebagai badan hukum jang sama sifatnja dengan daerah jang

berpemerintahan sendiri".

Berhubung dengan terbentuknja .,Daerah Bandjar" itu , maka pemerintah

Belanda dengan resmi menjatakan dalam satu komunike,,,bahwa Belanda ber-

maksud mendjelaskan pandjang lebar beslit pemerintah Belanda mengenai „ daerah

otonom Bandjar" . Guna sesuatu pengertian jang benar tentang maksud tudjuan

beslit ini , maka sangat dihadjatkan pengetahuan tentang peraturan-peraturan jang

lebih tua, jaitu tentang peraturan pemerintahan sendiri 1938 dan tahun 1946
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tentang penglaksanaan pemerintahan di Kalimantan . Sebagaimana diketahui,

bahwa peraturan dan kewadjiban-kewadjiban dari Gouvernement Hindia-

Belanda disatu fihak dan daerah Kesultanan diluar pulau Djawa jang

telah menandatangani. Tudjuan dasar peraturan ini , jaitu segala hak-hak peme-

rintah, kekuasaan-kekuasaan pemerintah terletak pada pemerintah Kesultanan,

selain dari apa jang telah diketjualikan dengan pasti didalam aturan-aturan itu .

Ketentuan-ketentuan jang mengetjualikan kekuasaan pemerintah Kesultanan

atas orang-orang jang tertentu, dan ketentuan-ketentuan jang mengetjualikan

kekuasaan pemerintah Kesultanan atas urusan-urusan jang tertentu. Didalam

pengetjualian tersebut, sebagaimana telah diketahui, termasuk orang-orang Eropah,

Tionghoa dan Timur Asing dan pegawai -pegawai pemerintah bangsa Indonesia .

Urusan-urusan jang dimaksud itu, jaitu urusan jang terletak pada kedaulatan

pemerintah Belanda seperti perhubungan luar negeri, pertahanan dan lain-lain .

Selandjunja pembanterasan perbuatan-perbuatan jang berbahaja bagi negara dan

sedjedjer dengan urusan-urusan lainnja jang karena alasan praktis lebih baik

diselenggarakan oleh pemerintah .

Achirnja kekuasaan pemerintah Kesultanan itu dibatasi oleh ketentuan, bahwa

aturan-aturan jang bersifat undang-undang dan anggaran-anggaran Belandja jang

ditetapkan oleh pemerintah Kesultanan harus lebih dahulu memperoleh persetu-

djuan Residen, sebelum mempunjai kekuatan.

Kini telah ditjiptakan dalam Peraturan Pemerintah tahun 1946 kemungkinan

untuk membentuk daerah-daerah otonom, jang bersamaan sifatnja seperti sebuah

daerah Kesultanan, jang tidak langsung diperintah oleh seorang Sultan, baik

dalam pekerdjaan bersama dengan Menteri-menteri Kesultanan ataupun tidak,

tetapi oleh sebuah Dewan Perwakilan Rakjat jang disusun atas tjara demokratis .

Hak-hak kekuasaan dan kewadjiban seorang Sultan. Suatu daerah otonom

Bandjar, Dajak Besar, dan Kalimantan Tenggara jang telah dibentuk dalam tahun

jang lampau.

Dalam penetapan pembentukan daerah Bandjar , kini telah dimuat pula

beberapa ketentuan jang mentjiptakan perubahan-perubahan tentang deradjat

otonomi jang akan diberikan kepada daerah ini , dan bahwa dalam hal ini harus

dilakukan lebih banjak pertjampuran tangan oleh Badan jang lebih tinggi, pertama

untuk mendjamin kepentingan dan hak jang telah ada pada orang-orang Eropah

dan Timur Asing, akan tetapi djuga karena alasan-alasan jang praktis . Bahwa

Pemerintah bermaksud untuk memperlakukan djuga setjepat mungkin atas daerah

Dajak Besar dan Kalimantan Tenggara, baik pertambahan jang telah diberikan ,

maupun perbatasan-perbatasan kekuasaan daerah. Otonomi dari ketiga buah

daerah di Kalimantan Selatan karena itu akan mempunjai tingkatan jang sungguh-

sungguh bersamaan.

Segala peraturan jang diberikan kepada otonomi daerah Bandjar ini dalam

garis-garis ketjilnja harus segera dilaksanakan sendiri oleh Dewan Daerah, dengan

lain perkataan, peraturan-peraturan lebih djauh perlu guna susunan daerah

jang lengkap jang harus ditetapkan sendiri oleh Dewan Daerah. Kewadjiban jang

utama bagi Dewan Daerah ialah mentjiptakan sebuah peraturan dasar, jang

didalamnja diatur lebih djauh tentang susunan pemerintahan daerah.
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Kehakiman, dalam mana didalamnja djuga termasuk kewadjiban dan kekuasa-

an-kekuasaan Kedjaksaan umum terletak pada pemerintahan umum. Ketentuan

ini karena itu menetapkan peraturan jang telah ada, sebab sebelumnja pemben-

tukan daerah, kehakiman dan kedjaksaan umum terletak didalam tangannja

pemerintahan umum. Tetapi atas pengetjualian kewadjiban-kewadjiban pemerintah

bagi daerah itu hendaklah orang memberikan artian hanja sebagai suatu keputusan

sementara. Bukankah sekarang masih belum pasti, kepada masjarakat hukum

jang mana ( Daerah, Negara atau Serikat ) kehakiman itu akan diserahkan,

sekalipun menurut pandangan beralasan untuk mendjadikan kehakiman itu sebagai

kewadjiban negara.

Didalam pemerintahan-pemerintahan sendiri (daerah-daerah, Kesultanan ) sedjak

dulu sudah ada madjelis-madjelis pengadilan Kesultanan, tetapi jang hanja men-

djalankan pengadilan atas rakjat adalah pemerintahan Kesultanan sadja , djadi

tidak atas nama rakjat. Tetapi dalam daerah Bandjar sedjak dulu telah ada

pengadilan pemerintah umum jang semendjak pembebasan tidak mengadakan

lagi perbedaan antara orang -orang Indonesia dan bukan orang-orang Indonesia.

Sekarang akan bertentangan sangat dengan djiwa zaman, djikalau orang meng-

gantikan keadaan jang dimaksud terachir ini dengan keadaan jang telah ada

didalam daerah-daerah Kesultanan, meskipun oleh penghapusan hak istimewanja

ini adalah keadaan jang terketjuali bagi rakjat. Mengetjualikan kewadjiban

kehakiman bagi masjarakat hukum jang lebih rendah adalah suatu tjara jang

pada umumnja telah diterima baik dalam hukum ketata-negaraan Barat jang

modern.

Demikian djuga di Indonesia Timur hampir pada umumnja telah mendjelma

kehakiman harus tidak dipergantungkan pada pemerintah. Mengingat hal ini ,

maka pengetjualian kehakiman seluruhnja bagi daerah serta penjerahannja

kepada pemerintah jang lebih tinggi , akan dirasakan djauh kurang kuat sebagai

suatu pengurangan kekuasaan. Pada pembentukan Daerah Dajak Besar dan

Kalimantan Tenggara hal tersebut belum diinsjafkan dengan seksama , sehingga

orang mentjiptakan tentang kehakiman didalam Daerah-daerah itu suatu keadaan ,

seperti didalam Daerah-daerah Kesultanan . Sebenarnja hal ini belum pernah mulai

· berlaku , serta dikandung maksud untuk mempersamakan pula keadaannja dalam

daerah Bandjar.

Dengan pembentukan Daerah-daerah lainnja di Kalimantan , maka kedudukan

kehakiman itu telah ditetapkan pada kekuasaan pemerintahan umum, sampai

akan ditentukan, pada pertalian negara jang mana Daerah-daerah ini akan meng-

gabungkan dirinja . Dalam daerah Kalimantan Barat, meskipun atas tjara jang

lain telah ternjata keadaannja jang hampir bersamaan dengan itu . Karena

kewadjiban kehakiman sekarang seluruhnja telah diketjualikan bagi Daerah,

sedang disampingnja kewadjiban kepolisian dalam lapangan jang tertentu akan

diserahkan pada kekuasaan daerah. Bahwa tentang hal ini perlu suatu peraturan,

adalah terang, bahwa urusan ini seharusnja dimasukkan dalam pengertian polisi

pengadilan. Semendjak pimpinan penuntutan didaerah jang diperintah langsung,

terhadap segala pelanggaran jang dilakukan oleh semua golongan penduduk, telah

diserahkan dalam tangan sebuah badan hukum jang bernama Kedjaksaan umum

jang langsung bertanggung -djawab kepada Pemerintah agung . Oleh karena itu

dianggap perlu untuk mengetjualikan bagi daerah, disamping kehakiman, djuga
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penuntutan pengadilan agar dengan demikian mendjadi suatu negara jang kuat

serta merdeka, dan untuk mendjaga, agar supaja Indonesia dikemudian hari tidak

akan menghadapi lagi serangan dari luar dengan tenaga jang lemah. Pada waktu

Belanda telah mengurus dengan sebaik-baiknja pasukan negeri ini , jang masih

dapat dibawa ketempat jang aman , untuk dapat dipergunakan dengan sekuat-

kuatnja dalam memerdekakan" dan mempersiapkan pembangunan daerah ini .

Disamping itu terus-menerus dikerdjakan rentjana pembangunan untuk mana

bahan-bahan jang ada pada kepulauan ini dipergunakan dengan sebaik-baiknja .

Keadaan demikian adalah berlainan sekali dengan penerangan-penerangan Dje-

pang, bahkan jang bertindak sebaliknja menjembelih anak negeri. Pada waktu itu

telah ada persatuan dalam pekerdjaan dan kalau dengan segera dapat dilandjut-

kan, telah membawa Indonesia kearah kemerdekaannja jang sedjati .

Orang mengetahui , bahwa kekalahan Djepang telah membawa kesukaran jang

amat besar kepada pulau ini . Penerangan-penerangan Djepang jang bertahun-

tahun itu telah memberikan ratjun kedalam djiwa, pendidikan jang didjalankan

Djepang mempergunakan kekerasan, telah menimbulkan aliran -aliran jang tidak

dapat dipadamkan dengan segera serta tidak dapat dialirkan dalam saluran-saluran

jang tertentu. Akan tetapi njata sekarang , bahwa biarpun kekedjaman jang

terdjadi dalam bulan Oktober, Nopember dan Desember 1945 , serta biarpun

banjaknja orang jang tidak bersalah mendjadi korban , karena itu dari pihak

Belanda telah dibuka kemungkinan untuk berunding dengan wakil-wakil dari

nasionalisme Indonesia jang sehat dan djudjur serta bersama mendatangkan

kemerdekaan jang njata untuk pembangunan kepulauan ini .

Belanda selandjutnja berkata, ,,bahwa sjak wasangka terhadap keinginan

Belanda jang selalu digembar-gemborkan serta tidak teraturnja gerombolan-ge-

rombolan jang bersendjata, jang terus bertambah banjak, telah menghalang-

halangi, selama dua tahun berdirinja persatuan kita dalam kerdjasama . Selagi

kepulauan ini mengharap-harap keamanan dan ketenteraman serta pekerdjaan

jang berguna, kekerasan dan kekedjaman tetap mendjadi usaha-usaha beberapa

gerombolan untuk menetapkan, memperluas dan mempertahankan kekuasaannja .

Terus-menerus diberi penerangan, bahwa Nederland hendak mendjadikan lagi

negeri ini suatu negeri djadjahan , bahwa hanja Republiklah jang dapat memberi-

kan kemerdekaan. Daerah pedalaman dengan setjara tjermat benar ditutup

dengan segala matjam kepalsuan dan kebohongan tentang keadaan-keadaan jang

sesungguhnja.

Hanja dengan tjara lambat sekali telah masuk dalam alam pikiran sebagian

besar bangsa Indonesia , bahwa Nederland djauh daripada kehendak untuk men-

djadjah Indonesia kembali, dan bahkan dengan bangsa Indonesia sendiri akan

mendirikan kemerdekaan jang sedjati. Tjerita-tjerita tentang keadaan negeri

Belanda disiarkan demikian luas, jang menjebutkan bahwa Nederland telah

hantjur-luluh sehingga tidak berdaja lagi, pula dikatakan , bahwa Nederland

berusaha akan memegang dan mempergunakan kekajaan alam Indonesia untuk

memperbaiki negeri Belanda kembali . Dalam propaganda Republik djuga dilain-

lain tempat dikatakan , bahwa kalau perlu semuanja jang ada ditanah Indonesia

ini jang asalnja dari Belanda harus dihantjur-leburkan untuk mentjapai kemer-

dekaan, dan bahwa kehidupan dalam kemiskinan, penderitaan lebih baik , dari-

pada melakukan kerdjasama dengan Belanda . Republik jang mengatakan demikian,
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membuktikan betapa keadaan mereka jang tertutup dari dunia luar, dan apabila

mereka insjaf, bagaimana djahat djalannja pikiran mereka. Tidak sadja mereka

menolak dengan sengadja segala kerdjasama dengan pihak Belanda untuk mene-

gakkan kemerdekaan, akan tetapi malahan pula apabila Indonesia memang akan

merusakkan miliknja perkakas produksi jang modern, maka kemerdekaan tadi

akan segera lenjap" .

Dalam pada itu perundingan Indonesia-Belanda jang dilakukan diatas kapal

,,Renville" telah ditandatangani pada tanggal 17 Djanuari 1948. Pada ketika itu

keadaan di Kalimantan berdjalan seperti biasa, artinja hidup dalam kekangan

militer Belanda, sekalipun kelonggaran-kelonggaran diberikan djuga kepada

rakjat jang sekiranja dapat mendjalankan kerdjasama dengan Belanda .

Sementara itu ,,wakil-wakil" Kalimantan jang terdiri dari Kalimantan Barat,

Tenggara, Bandjar, Dajak Besar, Kalimantan Timur berunding dengan Perdana

Menteri Dr. Beel tentang usaha-usaha mereka untuk melaksanakan terbentuknja

,,Negara Kalimantan dan ,,Negara Indonesia Serikat" .

,,Dewan Bandjar " jang telah dibentuk, tapi belum mempunjai anggauta itu , akan

dirumuskan dalam satu rentjana pemilihan ,,Dewan Bandjar" jang demokratis.

Berhubung dengan itu , Serikat Kerakjatan Indonesia dan Serikat Muslimin Indo-

nesia telah timbul conflict jang sengadja hendak dipetjah-belahkan oleh Belanda

supaja dalam pemilihan anggauta-anggauta „ Dewan" , S.K.I. djangan sampai

menduduki tempat jang penting. Maka berdasar atas bahan jang didapat ketika

itu mengenai ,,Dewan Bandjar" itu dinjatakan , bahwa ,,ada dua tjara berkenaan

dengan peraturan pemilihan. Tjara jang dimadjukan oleh S.K.I. ialah supaja

hasil-hasil dari pemilihan-pemilihan dalam 35 lingkungan-lingkungan pemilihan

itu didjumlahkan dan ke-35 tjalon-tjalon anggauta jang akan mendapat suara

terbanjak, dinjatakan terpilih . Sedang tjara jang disetudjui oleh SERMI ( Serikat

Muslimin Indonesia) , ialah atas azas dari perwakilan lingkungan , artinja tiap-

tiap lingkungan pemilihan dari sedjumlah 35 lingkungan-lingkungan pemilihan

sepenuhnja lepas dari 34 lingkungan, sedang jang lain memilih seorang anggauta

,,Dewan" sebagai wakil dari lingkungan pemilihan itu . Dari kedua matjam tjara

ini sebenarnja sama berdasar demokrasi. Akan tetapi karena djumlah jang

terbesar ialah SERMI, maka Residen Kalimantan dengan bersendikan hukum-

hukum demokrasi, lalu mengambil suara jang terbanjak.

Hanja jang mendjadi pertanjaan sekarang , apakah tjara jang demikian itu

dapat diterima oleh Partai S.K.I. ? Dipandang dari beberapa sudut, sebenarnja

tidak ada alasan bagi S.K.I. untuk mengundurkan diri dari pentjalonan. Tjara

jang dikemukakan oleh SERMI itu adalah suatu tjara jang menguntungkan rakjat.

Sebab wakil jang dipilihnja dari lingkungannja sendiri , para pemilih dapat menge-

tahui betapa wataknja, kedjudjuran dan sebagainja, sementara mereka jang

terpilih sudah tentu pula dapat mengetahui kepentingan rakjat jang diwakilinja.

Tapi djustru karena inilah menjebabkan timbulnja perasaan jang tidak puas

terhadap ,,Dewan", dalam mana penduduk jang djauh merasa kepentingannja

tidak diindahkan oleh ,,Dewan". Sebagaimana halnja dengan segala matjam

Dewan, maka „ Dewan Bandjar " inipun tidak mentjerminkan kehendak jang

sebenarnja hidup dalam masjarakat, karena mereka jang duduk didalamnja
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kebanjakan dari mereka jang pro Belanda. Demikianlah kerugian rakjat djika

pemilihan dilakukan dengan tjara jang diandjurkan oleh S.K.I. Akan tetapi

meskipun demikian , rakjat Kalimantan Selatan boleh bangga dengan adanja

tjara melakukan pemilihan jang penuh diliputi oleh dasar-dasar jang demokratis.

Tjara jang tidak pernah dilakukan oleh daerah Republik Indonesia, dan bahwa

dasar jang dilakukan oleh daerah Republik berdasar atas hukum-hukum demo-

krasi. Kalau dilakukan tjara jang sungguh untuk mendjalankan pemilihan, mungkin

S.K.I. akan tidak turut dalam Dewan, karena terang mereka akan mendapat

kekalahan. Dan djustru karena sikap S.K.I. inilah jang tidak berani berterus-

terang terhadap pembentukan daerah otonom , menimbulkan sjakwasangka

terhadap aliran Republikein didaerah Kalimantan Selatan .

Soal pemilihan anggauta ,,Dewan Bandjar" telah menarik perhatian kalangan

partai-partai didaerah ini , baik jang beraliran Republik, maupun jang federalistis

untuk merebut kursi sebanjak mungkin bagi partainja masing-masing. Berbagai

pendirian mengenai pembentukan ini telah dikemukakan, tetapi masih djauh

pertentangannja, karena dengan adanja „ Dewan" jang sengadja didesakkan oleh

Belanda itu, terang akan mengadu -dombakan segenap aliran-aliran itu. Ter-

njata siasat Belanda ini dapat mempengaruhi sikap jang selama ini dipegang oleh

partai-partai jang beraliran Republik untuk masuk duduk dalam „,Dewan Bandjar" .

Dalam keadaan jang serba sulit, maka mau tidak mau S.K.I. dan SERMI turut

ambil bagian dalam Dewan Bandjar" serta tunduk kepada azas peraturan

pemilihan jang akan ditetapkan. Tetapi mereka telah memutuskan djuga tidak

akan turut dalam konperensi untuk membentuk „ Negara Kalimantan”. Dari kedua

faktor ini terletak untung-rugi bagi rakjat Kalimantan Selatan, karena sikap

kedua partai tersebut , baik terhadap ,,Dewan Bandjar" maupun terhadap . , negara "

Kalimantan amat berlainan , dan karenanja menimbulkan kesangsian pada masja-

rakat. Dengan turutnja kedua partai tersebut kedalam „ Dewan Bandjar ", maka

mereka telah melepaskan sikap non-cooperatiefnja, dan seterusnja akan melan-

djutkan kerdjasama dengan Belanda dalam membina masjarakat Kalimantan.

Sekarang faktor lain jang amat penting berhubung dengan sikap mereka

terhadap negara" Kalimantan jang akan dibentuk, tidak kurang menimbulkan

ketjurigaan terhadap Belanda. Jang dimaksudkan ialah, apakah „,negara" Kali-

mantan akan dibentuk merupakan satu kesatuan , ataukah hanja merupakan

federasi sadja. Sedang suara-suara jang dikeluarkan oleh wakil-wakil" Kali-

mantan Barat , ialah djika Kalimantan tidak dapat dibentuk sebagai satu ,.negara",

maka Kalimantan Barat akan melandjutkan usaha-usahanja untuk membentuk

Kalimantan Barat sebagai satu „ Negara" jang akan turut ambil bagian dalam

Negara Indonesia Serikat.

""

Berhubung dengan penolakan partai-partai S.K.I. dan SERMI terhadap kon-

perensi pembentukan ,,Negara " Kalimantan itu , maka Residen Belanda telah

mengambil keputusan untuk mentjari wakil-wakil dari kalangan rakjat untuk

turut menjertai konperensi itu . Karena soal ini termasuk soal jang penting , maka

sebenarnja sikap S.K.I. dan SERMI masih bersifat negatief, djadi tidak mungkin

akan mendatangkan hasil jang positief. Sikap ini merugikan bangsa dan tanah-

air . Istimewa untuk masa jang akan datang, djika sikap jang demikian terus-

menerus mendjadi pegangan mereka.

(685/B) 4
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Oleh karena itu bagi pengurus tjabang dan seksi dari kedua partai ini , agar

djangan sampai merugikan perdjuangan menurut keadaan masa dan menginsjafi

kenjataan, supaja menjatakan dengan setegas-tegasnja. Sebab satu soal jang

harus djangan dilupakan, bahwa dalam konperensi itu , dimana segenap para

„ wakil " rakjat duduk berkumpul dimedja bundar, nasib Kalimantan akan diten-

tukan. Kalau Kalimantan akan terpetjah dalam negara-negara" jang berdiri

sendiri, dimana keadaan „,negara" itu ada jang kaja ekonominja dan sebaliknja ,

maka pertjajalah perekonomian Kalimantan seluruhnja tidak akan sempurna .

Djadi sekalipun ada perubahan dalam susunan ketata-negaraan, maka Kali-

mantan akan tetap merupakan daerah jang terkebelakang. Kemadjuan sesuatu

daerah menghendaki adanja perubahan tata-negaranja jang tak dapat disangkal

lagi , tetapi kemadjuan dalam lapangan ekonomi tidak akan diperoleh, djika

tidak diadakan rentjana jang tertentu dengan setjara besar-besaran.

Demikian keterangan Residen Belanda mengenai konperensi pembentukan

,,negara" Kalimantan itu . Dari keadaan jang diuraikan seperti diatas djelaslah

sudah , bahwa sikap jang ditundjukkan oleh golongan-golongan Republik mem-

pergunakan dua matjam sikap, semata-mata karena keadaan memaksa dan

sulitnja keadaan pada waktu itu , dimana pihak Belanda senantiasa mendesakkan

sesuatu politik dengan gertak dan intimidasi.

Betapa sulitnja perdjuangan rakjat Kalimantan pada masa revolusi itu Keada-

an jang serba salah , sikap mana jang harus didahulukan , apakah turut langsung

berdjuang bersama Republik atau turut membentuk ,,negara" Kalimantan jang

umumnja dikutuki oleh rakjat Kalimantan itu .

Sikap kedua partai Republikein itu nampak djelas, tidak ingin menjertai

konperensi pembentukan ,,negara" Borneo dan bahkan tidak menjetudjui ber-

dirinja Negara Indonesia Serikat, melainkan hanja dapat menjetudjui terbentuk-

nja Negara Kesatuan. Bagi Belanda sikap mereka ini menjakitkan hati , karena

Belanda beranggapan mestinja rakjat Kalimantan harus sudah datang kepada

kepastian untuk membentuk „ negara”, jaitu jang dikatakan Belanda sedjalan

dengan politik Pemerintah Republik Indonesia.

,,Negara" Kalimantan.

Sebagai akibat daripada perundingan dan penandatanganan persetudjuan

,,Renville", jaitu didalam kelandjutannja masing-masing pihak untuk melak-

sanakan perdjandjian Linggardjati , maka situasi dalam negeri sudah sede-

mikian runtjingnja, dimana daerah Renville Republik bertambah tjiut, namun

perdjuangan pendukung segenap tjita-tjita Republik Indonesia, baik di Djawa,

Sumatera dan maupun di Kalimantan tetap dilandjutkan. Sementara itu ,, negara-

negara" boneka jang dibentuk Belanda tambah hari tambah banjak, sehingga

dalam keadaan serupa itu Negara Republik Indonesia berada dalam kepungan

Belanda.

Komisi Tiga Negara jang mendjadi perantara dalam pertikaian Indonesia-

Belanda dalam mendjalankan tugas kewadjibannja senantiasa bersandar kepada

realiteit, bahwa Republik Indonesia adalah pihak jang utama dalam memper-

djuangkan nasib bangsa dan tanah air Indonesia . Walaupun Belanda nampak-
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nja telah berhasil dengan usahanja mendirikan ,,negara-negara" boneka jang

akan disederadjatkannja dengan Negara Republik Indonesia, didalam Negara

Indonesia Serikat hanja diletakkan sebagai negara bagian sadja, namun dida-

erah-didaerah jang telah dikuasai Belanda itu masih terdapat aliran-aliran Repu-

blik jang dengan segala kesanggupannja melawan politik Belanda.

Demikianlah di Kalimantan Belanda hingga saat itu belum lagi berhasil mem-

bentuk ,,negara " Kalimantan , sekalipun pemerintah Republik Indonesia dalam

bulan Djanuari 1948 dengan resmi telah mengakui Kalimantan jang akan berdiri

sebagai „ negara” . Mendjelang ,,konperensi" Samarinda dalam mana akan diten-

tukan, apakah negara" Kalimantan akan dapat dibentuk, maka pemerintah

Belanda dengan alatnja jang terkenal R.V.D. mendahului memberikan keterang-

an, bahwa pada azasnja tidak ada seorangpun jang keberatan akan adanja

bentuk ,,negara" bagi Kalimantan seluruhnja, meskipun wakil-wakil" Kaliman-

tan Barat mengemukakan dengan tegas, bahwa mereka terikat pada mandaat

dalam mana ,,dewan" Kalimantan Barat menetapkan, bahwa tidak mempunjai

hak untuk mengikat daerah tersebut dengan beberapa perdjandjian . Jang demi-

kian ini sama sekali tidak berarti , bahwa dalam pokoknja Kalimantan Barat

menolak pembentukan „ negara " Kalimantan, tetapi dalam pada itu ,,dewan"

Kalimantan Barat sendiri akan memutuskan tentang soal tersebut.

..

Walaupun para pengikut konperensi dari daerah Bandjar setudju tentang

bentuk ,,negara " bagi Kalimantan seluruhnja, akan tetapi mereka tidak akan

menjatakan pendapatnja dalam sidang nanti. Untuk meneguhkan pendapat mereka

tentang kemungkinan-kemungkinan itu , maka dinjatakan , bahwa Kalimantan amat

kekurangan tenaga, dan kebutuhannja amat besar, maka dari sebab itu hanjalah

akan tertjapai sesuatu dalam lapangan ketata-negaraan, kebudajaan dan pereko-

nomian, djika segala tenaga-tenaga itu dipersatukan dan segala kekajaan alam

dari daerah ini dipergunakan bagi perkembangan nusa dan bangsa. Tetapi

apabila terbaginja Kalimantan dalam beberapa „ negara” ketjil dengan djumlah

penduduknja jang amat tipis , maka Kalimantan tidak akan mempunjai arti sedi-

kitpun djuga antara „,negara-negara" jang nanti akan merupakan alat pendukung

bagi terlaksananja Negara Indonesia Serikat.

,,Wakil" dari Dajak Besar menjatakan, bahwa Kalimantan berdiri sebagai

satu ,,negara adalah amat penting , karena suku Dajak dari Barat, Selatan ,

Tenggara dan Timur merupakan suatu golongan, berhubung dengan kepenting-

an mereka sendiri, terutama dalam lapang ekonomi dan kebudajaan. Dalam

,,konperensi " pendahuluan itu telah diterima suatu mosi, dalam mana diminta

kepada pemerintah (Belanda ) penglaksanaan kedudukan Kalimantan Barat jang

menjebabkan agak seretnja pembentukan ,,negara " Kalimantan. Djika „ dewan"

Kalimantan Barat bersedia untuk menggabungkan daerahnja dalam ,,negara"

Kalimantan jang akan dibentuk ini , pergabungannja tetap terikat pada penglak-

sanaan dari pasal-pasal jang termuat dalam statuut Kalimantan Barat, jang me-

lindungi akan kepentingan daerah tersebut.

Selandjutnja sebuah resolusi jang ditjapai dalam „ konperensi" Samarinda itu

telah dimintakan untuk membentuk suatu Panitia jang anggautanja terdiri dari

,,wakil-wakil dari pelbagai daerah , dengan tugas kewadjiban untuk merentja-

nakan atujran ,,tata-negara" bagi Kalimantan, dan dalam pada itu kedudukan

Kalimantan sebagai suatu ,,negara", sedang kedudukan radja-radja dari semua
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daerah ini dimana hak-hak dan kewadjibannja harus dipindahkan kepada „, negara"

Kalimantan.

Tidak ada dari suatu perutusan jang menghendaki lebih dari satu ,,negara"

untuk Kalimantan. Hanja Kalimantan Barat jang masih beranggapan, bahwa

daerahnja akan didjadikan ,,negara" sesuai dengan perkembangan didaerah,

jaitu setelah Statuut Kalimantan Barat diakui dan disjahkan oleh pemerintah

Nederland . Demikian djuga dengan sikap jang diperlihatkan oleh „,wakil-wakil"

dari Daerah Bandjar jang ingin sadja terhadap kemungkinan dibentuknja

,,negara" Kalimantan.

Dalam pada itu partai-partai Republik jaitu Gapi di Kalimantan Barat, S.K.I.

di Kalimantan dan I.N.I. di Kalimantan Timur, sekalipun daerahnja berdjauhan,

namun dalam perdjuangan mereka seakan-akan sedjalan dan sesuai, jaitu tetap

tidak menghendaki Kalimantan berdiri sebagai negara" , melainkan adalah daerah

Republik Indonesia . Gapi nampaknja agak sedikit mendekati pada „ dewan"

Kalimantan Barat berhubung dengan sikapnja dalam ,,konperensi" Samarinda,

dan sikap pendirian ,,dewan" ini dipergunakan Gapi sebagai bahan propaganda

dan penerangan kepada rakjat, bahwa pemerintah" Kalimantan tidak berhasil

untuk membentuk negara" , malahan sebaliknja telah terdjadi perpetjahan. De-

mikian djuga pendirian jang dianut S.K.I. dan ,,Dewan" Bandjar jang mendjadi

perintang bagi langsungnja pembentukan ,,negara" Kalimantan itu .

Pada achirnja „,konperensi" Samarinda, sebagai kelandjutan daripada „ kon-

perensi" ditahun-tahun jang lalu jang pernah diadakan Belanda di Malino,

Den Pasar dan Pontianak untuk mendirikan „ negara" Kalimantan telah menemui

kegagalannja. Sedang Panitia Kerdja jang berdiri di Djakarta jang diketahui oleh

Pangeran Kartanegara, disamping djabatannja selaku sekretaris negara urusan

Kalimantan pada pemerintah federal , djuga tidak membawa hasil jang njata,

karena adjakannja jang pernah dimadjukannja kepada putera-putera Kalimantan

jang berada di Djakarta ditolak dengan mentah-mentah .

Bertepatan dengan terbentuknja ..pemerintah" peralihan, maka ..pembesar-

pembesar" Kalimantan jang sedang mengadakan sidangnja di Djakarta telah

mengumumkan, bahwa mereka jang duduk dalam Panitia Perantjang „ Ketata-

negaraan" Kalimantan bukanlah putera-putera Kalimantan, melainkan bertindak

sebagai putera Indonesia jang mempunjai kewadjiban mutlak terhadap rakjat

dan daerah Kalimantan. ,,Negara" Kalimantan akan segera pula berdiri. Ia

tidak akan ketinggalan dan bahwa apa jang ia dapat lakukan sekarang ini , tidak

akan ditunda sampai esok atau lusa , karena mereka beranggapan djika hal ini

ditunda-ditunda, maka tidak sedikit kerugian jang akan diderita oleh rakjat

Kalimantan. Lebih-lebih sekarang, karena pintu pemerintah peralihan telah terbuka

lebar, jang mengadjak supaja Kalimantan turut didalamnja sebagai salah satu

usaha untuk melaksanakan segala tjita-tjita jang terpendam dalam hati peme-

rintah peralihan.

..Sesudah Dewan" Bandjar terbentuk segera akan dirundingkan dengan tjara

bagaimana supaja perwudjudan daripada ,,negara" Kalimantan dapat mendjadi

kenjataan. Jang mendjadi soal sekarang ini , adalah supaja lekasnja diperoleh

persatuan seluruh bagian Indonesia untuk memasuki gelanggang baru dalam

Negara Indonesia Serikat jang merdeka dan berdaulat. Terbentuknja pemerintah

peralihan, bukanlah berarti tertutupnja bagi pemasukan pemerintah Republik
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Indonesia, malahan dikehendaki dengan lekas supaja Republik segera masuk

mendjadi anggauta bagian daripada Negara Indonesia Serikat.

Terbentuknja pemerintah peralihan adalah karena ia tidak dapat ber-

tangguh lagi untuk menunda lebih lama . Persetudjuan politik antara Republik

Indonesia dan Belanda adalah pengakuan jang resmi dari pihak Republik sendiri

betapa besar manfaatnja Negara Indonesia Serikat, baik kedalam maupun keluar.

Pihak Republik Indonesia menghendaki perwakilan jang adil didalamnja , meng-

utamakan kehendak kemerdekaannja daripada bentuk negaranja, hal inipun dapat

dipenuhi didalam ,,Renville agreement" .

Dasar kerdjasama , federasi dan demokrasi telah pula diperoleh antara peme-

rintah Republik dan pemerintah Belanda, tetapi sekarang hendaklah dapat dinja-

takan dengan bukti -bukti dari perhubungan ini , sebagaimana jang telah dilaku-

kan oleh bagian-bagian lainnja di Indonesia dengan terbentuknja pemerintah

peralihan itu . Itulah jang masih merupakan kekurangan dari hubungan kerdja-

sama antara Republik dan Belanda, lalu mengakibatkan kedjadian-kedjadian jang

tidak dikehendaki. Karena itulah keadaan -keadaan jang demikian runtjing telah

mendorong bagi daerah lain untuk bertindak lekas-lekas mengedjar pembangunan

kembali .

..Pembesar-pembesar" Kalimantan itu selandjutnja mengatakan , bahwa salah

satu dari putusan jang telah diambil dalam konperensi Samarinda ialah mereka

jang duduk dalam Panitia Perantjang Ketatanegaraan" Kalimantan, sama

sekali tidak mewakili daerah , golongan atau partai , melainkan sebagai putera

Indonesia jang berasal dari Kalimantan , jang mempunjai hasrat besar untuk

membangunkan satu ,,negara".

Tanah dimana ,,negara" itu akan didirikan , ialah tanah ,,negara" terdiri atas

daerah Kalimantan Barat, Daerah Bandjar, Dajak Besar, Kalimantan Tenggara,

Kalimantan Timur dan daerah-daerah takluknja. Anak negeri ialah mereka jang

berdiam di Kalimantan setelah setahun lamanja . Ketentuan ini adalah dimaksud

sebagai suatu ketentuan peralihan . Sebuah undang-undang dari „ negara.. selan-

djutnja akan harus menentukan hal itu . Anggauta-anggauta „ parlemen ", jakni

mereka jang mendjadi wakil-wakil dalam perwakilan itu , adalah dipilih oleh

djumlah wakil-wakil dari tiap -tiap daerah adalah ditetapkan oleh banjaknja

djumlah . Djumlah wakil-wakil ini adalah sekurang -kurangnja dua orang tiap-

tiap daerah .

Berkenaan dengan perimbangan banjaknja djumlah penduduk itu pembitjara

dapat menjatakan bahwa untuk Kalimantan Barat 7 orang wakilnja, Dajak

Besar 3 orang, wakil Bandjar 8 orang , Kalimantan Tenggara 2 orang , dan untuk

Kalimantan Timur 4 orang . Djadi semuanja untuk „ negara" Kalimantan wakil-

wakil jang akan dipilih itu berdjumlah 24 orang banjaknja .

Selain dari itu bagi golongan-golongan ketjil dan bagi mereka jang ketika

pemilihan tidak tjukup diwakili atau kurang diperhatikan padahal perlu sekali ,

akan disediakan sedjumlah 6 kursi , sehingga balai perwakilan rakjat" akan

mempunjai wakil 30 orang anggauta.

Anggauta-anggauta dari Senaat" adalah dipilih masing-masing 2 orang oleh

,,dewan-dewan" daerah, sehingga ,,Senaat" itu achirnja mempunjai 10 orang

anggauta. Diatas sepuluh orang anggauta ini , akan disediakan lagi 2 buah kursi

untuk kesultanan dan sebagainja. Kedua orang anggota ,, Senaat" jang tersebut
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belakangan ini hanjalah mempunjai hak bersuara pada ketika membitjarakan

kepentingan-kepentingan jang tertentu mengenai pemerintah kesultanan-kesul-

tanan dan sebagainja. Untuk soal - soal jang lainnja mereka adalah merupakan

anggauta-anggauta istimewa jang tidak dapat mempergunakan hak suaranja .

,,Wali Negara" haruslah bangsa Indonesia jang berasal dari Kalimantan.

Bahwa di Kalimantan ini oleh ,,Negara" Kalimantan jang akan dibentuk itu ,

akan diadakan undang-undang beladjar terhadap para putera dan puterinja,

kemerdekaan memeluk agama apapun djuga serta bahasa jang akan diperguna-

kannja dengan resmi ialah bahasa Indonesia.

Diharapkan sadja moga-moga „ Negara" Kalimantan jang ditunggu -tunggukan

itu akan segera memberi wudjud jang sebenarnja, jaitu dalam achir tahun itu

,,Negara" sudah harus dibentuk jang nanti akan mendjadi ,,Negara" bahagian

didalam Negara Indonesia Serikat jang merdeka dan berdaulat.

Demikianlah djalannja peristiwa di Kalimantan dalam usaha Belanda untuk

membentuk Kalimantan sebagai satu ,,negara" tetapi hingga mentjapai pertenga-

han tahun 1948 belum djuga membawa hasil sebagaimana mestinja . Dalam tiga

konperensi jang pernah diadakan Belanda untuk maksud tersebut, jang umumnja

dibantu oleh daerah" dan „,dewan-dewan" jang ada di Kalimantan, namun

Belanda harus menerima kenjataan jang pahit, bahwa segala usahanja senantiasa

gagal, karena tidak mendapat bantuan dari rakjat Kalimantan.

Gagalnja usaha Belanda ini tidak sadja karena tidak mendapat bantuan dari

rakjat, akan tetapi malahan djuga karena didalam „ dewan-dewan" terdapat

tiga aliran jang satu dan lainnja amat bertentangan. Aliran pertama jang meng-

hendaki gabungan ,,negara-negara" ketjil , hanja terdiri dari beberapa golongan

ketjil jang mempunjai hasrat untuk kepentingan daerah, suku dan kaum keluarga-

nja sendiri , daerah jang berdiri sendiri sebagai satu „ negara" tidak sadja akan

lemah kedudukannja, melainkan djuga tidak akan dapat membentuk sebuah

apparaat pemerintahan jang harus dipelihara sebagaimana mestinja . Karena itu

aliran pertama ini tidak mendapat bantuan dari kalangan lain jang djuga meng-

hendaki terbentuknja „,negara" Kalimantan.

Aliran kedua jang sebagian ketji diwakili dalam dewan-dewan" dan

..daerah-daerah" jang menghendaki satu ,,negara" jang akan mendjadi

,,modal" dalam Negara Indonesia Serikat jang sedjalan dengan persetudjuan

politik Linggardjati Renville, jang umumnja terdiri dari golongan federalisten

mempunjai tjita-tjita untuk mendirikan ,,negara" jang bersifat federal, jang men-

dapat sokongan kuat dari kaum pendjadjah Belanda.

Mereka berpendapat, bahwa Kalimantan sebagai satu „ negara" bagian mem-

punjai hak-hak jang luas untuk mengatur rumah-tangga sendiri, sesuai dengan

,,kebutuhan" dan ,,kepentingan" rakjat. Sebagai negara" bagian ia hanja melak-

sanakan kewadjiban bersama-sama jang dibebankan oleh NIS kepadanja . Wa-

laupun dalam Perwakilan NIS nanti mereka hanja merupakan minderheid sadja ,

tetapi perwakilannja dalam „ senaat" akan dapat mendjamin kepentingan-kepen-

tingannja. Dimana perlu ia akan dapat minta bantuan pemerintah pusat" baik

merupakan sokongan materieel, maupun technis jang dibutuhkan . Faham ini

katanja telah mendapat bantuan dari Wakil Presiden Republik Indonesia, Mu-

hammad Hatta , jang menjetudjui terbentuknja Negara Indonesia Serikat jang

akan terdiri dari Republik Indonesia, Indonesia Timur dan Kalimantan .

1
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Aliran ini berpendapat, bahwa negara" Kalimantan tidak akan mendjamin

kepentingan setiap daerah, karena pemerintahan „ pusat" tidak akan mengetahui

segala keadaan dalam daerah itu. Dalam pada itu daerah jang hanja sedikit

mempunjai wakil dalam parlemen" , dalam membuat dan menetapkan undang-

undang untuk kepentingan daerahnja , mungkin akan menderita kekalahan suara .

Dengan demikian daerah jang besar dan banjak djumlah penduduknja senantiasa

akan mempunjai tuntutan dalam segala-galanja , sehingga lambat-laun akan timbul

suasana tegang jang akan mengakibatkan perpetjahan. Meskipun Negara Kesa-

tuan dalam banjak hal akan memberikan keuntungan, namun kepentingan-kepen-

tingan daerah harus dapat didjamin, hal mana hanja dapat dilaksanakan dalam

,,negara bagian jang mempunjai kekuasaan penuh untuk menjelenggarakan

kepentingannja sendiri.

Sedang aliran ketiga , jaitu aliran jang besar dan kuat jang terdiri dari rakjat

senantiasa memperdjuangkan dan ingin melihat Kalimantan sebagai satu daerah

propinsi dari Republik Indonesia. Tjita-tjita ini jang tertanam sedjak permulaan

revolusi tidak dapat dipadamkan oleh pihak Belanda, sekalipun mereka pernah

diantjam dan disiksa Belanda, namun api perdjuangan kemerdekaan untuk Repu-

blik Indonesia tak kundjung padam. Rakjat jang berdiri diluar ,,dewan-dewan"

jang mendukung tjita -tjita Republik mentjari djalannja sendiri , sekalipun kadang-

kadang djalan jang harus ditempuhnja penuh onak dan duri.

Dasar dari tjita - tjita ini adalah untuk mentjapai negara kesatuan jang kokoh

dan sanggup mempertahankan kemerdekaan, sanggup menolak segala matjam

serangan dari dalam dan dari luar. Sedang ,,negara" Kalimantan jang diinginkan

untuk mendjadi ,, negara " bagian dari NIS tidak diperkenankan untuk mempunjai

tentara sendiri .

Kesibukan pembesar-pembesar" Kalimantan nampak dengan djelas ketika

mereka ini berkumpul di Djakarta dalam usahanja untuk mempertjepat pemben-

tukan „ negara" Kalimantan beberapa waktu sebelum konperenesi Medja Bundar

dilangsungkan. Dengan pihak BFO mereka telah mengadakan pembitjaraan,

dalam mana diminta perhatian sebesar-besarnja supaja „,pemuka-pemuka" BFO

turut memperhatikan dan memberikan bantuan moreel terhadap usaha untuk

mendirikan negara" jang akan mendjadi bagian dari Negara Republik Indo-

nesia Serikat.

Dalam satu sidang jang diadakan di Djakarta , jang dihadiri oleh pembesar-

pembesar" dari Kalimantan Barat, Dajak Besar , Daerah Bandjar, Kalimantan

Tenggara, Pulau Laut dan Pasir, serta Kalimantan Timur jang mewakili Swa-

pradja Kutai, Bulongan dan Berau, dengan Pangeran Kartanegara, Sekertaris

Negara Urusan Zelfbestuur bertindak selaku ketua Panitia Pembentukan ,,negara"

Kalimantan. Ditindjau dari sudut penglaksanaan satu ,, negara" Kalimantan umum-

nja tidak menjulitkan , karena diketahui pada masa jang lalu , baik Kalimantan

Selatan, maupun Kalimantan Timur dan Barat adalah dibawah seorang Gu-

bernur. Daerah Kalimantan, dimana rakjatnja pernah memperdjuangkan kemer-

dekaan Republik Indoneseia belum djuga menjatakan pendapatnja tentang pem-

bentukan „ negara" Kalimantan, karena jang mengambil initiatief hanja terbatas

kepada golongan- golongan jang bukan dari pemimpin -pemimpin rakjat.

55



Bagi kaum federalis jang kebanjakan pengikut aliran faham Belanda , pada

hakekatnja menjetudjui terbentuknja „ negara" itu , tetapi betapa pendapat kaum

Republikein Kalimantan jang berada di Djawa? Mereka ini, betapapun djuga

masih memandang tidak ada faedahnja mendirikan negara" , apalagi sebagai

daerah Kalimantan jang kekurangan tenaga ahli namun politis ekonomis dan

financieel tidak dapat dipertanggung -djawabkan , dan karena itu lebih banjak

faedahnja djika Kalimantan mendjadi daerah propinsi dari Republik Indonesia.

Pembitjaraan di Djakarta itu sudah sangat mendalam sampai kepada soal

detailnja , misalnja siapa jang akan mendjadi Kepala Negara" para ..Menteri"

dan sebagainja . Dalam pada itu jang disebut-sebut sebagai „ presidennja" ialah

Sultan Hamid dari Kalimantan Barat dan Sultan Parikesit dari Kalimantan

Timur, tetapi agaknja Sultan Hamid akan dapat menguasai suara

lebih banjak dari Sultan dari Kalimantan Timur itu . Soal siapa jang akan men-

djadi ,,wali negara" , agaknja soal inilah jang tidak dapat dipetjahkan , karena

dalam hal ini timbul beberapa pertentangan dan perselisihan pendapat. Mereka

tidak dapat mengatasi kesulitan -kesulitan tersebut, dan andaikata Sultan Hamid

jang akan mendjadi wali negaranja" , maka kedudukan Kalimantan sebagai

daerah bagian akan lemah , karena selama hidupnja ,,negara ” itu akan terus

terdjadi perasaan tenggang-menenggang. Sebaliknja apabila Sultan Parikesit

atau orang lain jang akan mendjadi ,, wali negara" , maka daerah Istimewa

Kalimantan Barat tidak akan turut dalam ,, negara" Kalimantan, melainkan akan

mendirikan Negara" sendiri dengan Sultan Hamid sebagai kepala negaranja”.

Dengan keadaan demikian , maka sudah tidak dapat dielakkan nafsu dan

sentimen jang kemudian menimbulkan pro dan kontra dalam kalangan federalis-

ten sendiri , sekalipun tidak mengakibatkan retak jang besar pada pendukung-

pendukung Negara" Kalimantan itu . Bagi mereka masalah ini adalah satu

masalah pokok jang tidak ringan , sehingga penting sekali dipetjahkan dengan

djalan jang sebaik-baiknja , agar tidak sampai memalukan , baik terhadap diri

sendiri , terhadap rakjat Kalimantan, dan bahkan terhadap kaum Republikein

umumnja.

Pembentukan Negara" Kalimantan ini djika djusteru dapat disetudjui oleh

suara jang terbanjak setjara demokratis , tidak sadja mengenai bentuknja, melain-

kan djuga mengenai personalia , djangan kiranja dianggap oleh pihak jang kontra

sebagai suatu usaha separatis, akan tetapi adalah suatu usaha untuk mentjapai

dan mempertjepat terlaksananja persatuan dan tata hukum jang bulat di Kaliman-

tan ini.

Dengan demikian djangan pula dianggap, bahwa berdirinja ,,Negara" Kali-

mantan sebagai suatu saingan terhadap Republik Indonesia , akan tetapi malah

akan memperkuat perdjuangan nasional dan untuk memperkuat barisan negara

Indonesia Serikat jang merdeka dan berdaulat, dan disanalah nanti ,,Negara"

Kalimantan akan berhadap -hadapan dengan negara Republik Indonesia, Indone-

sia Timur, Pasundan dan sebagainja dalam paduan tata hukum jang satu.

Dengan tidak mengurangi hak-hak bagian bangsa Indonesia untuk menentu-

kan nasibnja sendiri jang diakui oleh persetudjuan Linggardjati-Renville , pada

mana pemerintah Belanda tidak akan mendirikan atau mengakui „,negara-nega-

ra atau daerah -daerah" diatas daerah jang diakui oleh Pemerintah Republik
".
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Indonesia sebelum tanggal 19 Desember 1948, dan tidak akan melebarkan ,,negara"

atau ,,daerah" dengan merugikan pada Republik Indonesia . Oleh karena pem-

bentukan ,,negara" Kalimantan sama sekali tidak melanggar hukum, andaikata

sadja ,,negara ini dapat dibentuk. Dalam situasi politik dewasa ini , adalah satu

hal jang sudah terang, ialah diterimanja dasar Serikat oleh sebagian besar

golongan BFO jang akan dipergunakan untuk membangun dan membina Negara

Serikat.

Jang demikian ini harus didjaga bersama -sama, djangan sampai dapat diper-

gunakan oleh siapapun djuga sebagai alat pemisah untuk melemahkan persatuan

perdjuangan nasional , serta didjadikan benih persengkataan antara sesama bang-

sa Indonesia, baik antara Republik Indonesia dengan golongan BFO, maupun

antara mereka sendiri jang berada dalam BFO. Setiap orang federalis harus

bertjita-tjita untuk tidak mempergunakan perselisihan ketji untuk melanggar

pokok-pokok persoalan dalam usaha pembentukan negara" Kalimantan. Untuk

mengambil over kekuasaan jang lebih tinggi jang akan diserahkan kepada

,,negara" Kalimantan, maka pembentukan ,,negara ini adalah sjarat mutlak

jang tidak dapat diulur -ulur lagi pada dewasa ini . Maka dengan djalan ini

terbukalah kesempatan seluas-luasnja bagi daerah ini untuk memperkuat NIS ,

dan didalam usahanja untuk mempertemukan negara" dengan „ negara" tertja-

pailah apa jang dikehendaki oleh BFO satu ,, stable Governement" . Untuk soli-

dariteit dan konsolidasi , maka diharapkan supaja tenaga -tenaga diseluruh Kali-

muatan, terutama daerah-daerah otonom Kalimantan Barat, Kotawaringin, Da-

jak Besar, Bandjar, Kalimantan Tenggara dan Kalimantan Timur, segera dikoor-

dineer dalam satu negara " Kalimantan .

Untuk mendjamin pemerintahan ,,negara" jang berdasar demokrasi dan nasio-

nal, maka sebagai sjarat dibutuhkan ,,wali-negara , perdana menteri, menteri

kemakmuran , dalam negeri dan keuangan". Tetapi tiba pada saat pembitjaraan

mengenai personalia ini, terpaksa sentimen mulai meluap-meluap, karena dicha-

watirkan diantara mereka ada jang mempergunakan kesempatan untuk memuas-

kan kepentingan diri sendiri , golongan sendiri , keluarga ataupun partai buat

merebut kedudukan tinggi.

-

Kalau dengan adanja „ negara" Kalimantan ini masih kekurangan tenaga

technis jang tjakap oleh pemerintah kesempatan ini akan dipergunakan buat

menduduki tempat-tempat jang penting oleh bangsa Indonesia atau Belanda jang

pribadinja masih amat disangsikan , maka pembentukan negara " Kalimantan

hanja akan sia- sia sadja.

Demikianlah achirnja perundingan di Djakarta itu boleh dikatakan tidak mem-

bawa hasil sedikitpun djuga, ketjuali hanja hasil dari adanja keinginan-keingin-

an dari orang -orang federalis sadja , sedang rakjat Kalimantan jang umumnja

menentang pembentukan itu tidak memperlihatkan sikap jang menjenangkan bagi

pelopor-pelopor ,,negara " Kalimantan . Siapa jang dapat pertjaja, bahwa segala

usaha dan perundingan dari Panitia Pembentukan Negara Kalimantan" jang

telah berkali -kali dilangsungkan tidak memperoleh perhatian sebagaimana mes-

tinja dari rakjat Kalimantan.

""

Sifat dan sikap rakjat tinggal dingin, tidak memperhatikan apalagi untuk turut

memikirkan dan merundingkannja, tidak akan menguntungkan, karena akan

menimbulkan penjesalan dikemudian hari , terutama bagi mereka jang bertjita-

57



tjita untuk mendirikan ,,negara" itu . Dalam hal ini dengan gampang rakjat

mendjatuhkan segenap tuduhannja terhadap mereka sebagai pemimpin" jang

tidak bertanggung -djawab, karena mereka lupa , bahwa segala kesalahan itu

adalah terletak semata-mata kepada orang-orang jang mendjadi boneka dalam

permainan sandiwara pembentukan „ negara” Kalimantan. Masalah pembentukan

,,negara" Kalimantan pada umumnja memang dapat diakui mendapat perhatian

dari mereka kaum federalis, sedang dari pihak partai-partai perhatian itu ada

djuga, akan tetapi belum lagi menentukan sikapnja. Dalam hal menentukan

sikap dan memberikan buah pikiran terhadap pembentukan „ negara” Kaliman-

tan, kalau memang tidak ada tekanan dari pihak tertentu , maka djangan diharap-

kan tjita-tjita itu akan terlaksana, sekalipun tjita-tjia dimiliki oleh ,,pembesar-

pembesar" federal.

Setjara demokratis, diakui, bahwa rakjat Kalimantan bebas untuk mengeluar-

kan pendapatnja, dan karena inilah sebagian besar rakjat Kalimantan baik jang

berada di Kalimantan, apalagi jang berada di Djawa pada umumnja menolak

pembentukan negara" boneka itu . Sebagai akibat dari pada usaha-usaha untuk

memisahkan Kalimantan dari Republik Indonesia , maka perkembangan politik

nampak bergolak, baik didalam dan diluar ,,dewan-dewan" boneka, karena

rakjat tidak dapat mempertaruhkan kepertjajaan jang demikian besar kepada

orang-orang jang selama ini memperlihatkan kwaliteitnja jang lebih tjondong

kepada Belanda.

Dan sebagai wakil" rakjat jang duduk dalam ,,dewan-dewan" berani

mengambil tindakan jang tidak disukai rakjat , maka akan membawa bentjana

terhadap hari kemudian Kalimantan. Tetapi orang -orang jang kemaruk „ negara”

jang ingin menempati kedudukan -kedudukan jang tinggi-tinggi tidak memperdu-

likan kehendaknja rakjat jang sebenarnja , melainkan sikap mereka adalah : me-

lintang patah, membudjur lalu . Dengan lain perkataan persetan sama rakjat

asal mereka puas dengan kehendaknja membentuk ,,negara" Kalimantan .

,,Negara" jang bakal lahir dalam impian itu hanja etiketnja sadja ,,negara" ,

sedang isinja lain sekali daripada jang diingini . Memang keinginan mereka itu ,

,,negara Kalimantan haruslah bertjorak nasional dan demokratis, jang kiranja

dapat mendjadi saingan bagi Negara Republik Indonesia, karena „ negara ini

kelak akan mempunjai kepentingan jang besar dalam NIS, sedjadjar dan sede-

radjat dengan negara-negara bagian lainnja.

Salah satu alasan jang amat menjulitkan tentang pembentukannja itu , teruta-

ma sekali ialah kekurangan tenaga tjakap, kekurangan backing dari rakjat sen-

diri, dan perasaan tjemas jang meliputi alam pikiran kaum federalis, kalau-kalau

,,negara" jang diinginkannja itu hanja berada dalam chajal dan mimpin sadja.

Oleh karena itu mereka mendapat malu dan kehilangan muka untuk diperlihat-

kan kepada para dalangnja jang terdiri dari Belanda, sedang mereka hanja

sebagai pemain-pemain sandiwara dalam tjerita pembentukan ,,negara" Kali-

mantan. Tjerita ini sebetulnja belum lagi tamat, akan dilandjutkan dalam baba-

kan terachir , akan tetapi karena sesuatu halangan jang besar, maka tjeritanja

diputuskan dan terpaksa digagalkan karena dilamun ombak pembentukan Negara

Kesatuan Republik Indonesia.
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Plebisciet.

Menurut persetudjuan Renville, bahwa dalam waktu jang selekas-lekasnja

6 bulan dan selambat-lambatnja 1 tahun akan dilakukan plebisciet didaerah

pendudukan di Djawa, Madura dan Sumatera. Tetapi menurut tafsiran jang

terdapat dalam masjarakat Kalimantan maka plebisciet itu akan dilakukan djuga

didaerah ini , dengan demikian akan dapat diketahui sampai dimana keinginan-

keinginan rakjat Kalimantan untuk menentukan nasib daerahnja sendiri .

Pasal 2 persetudjuan Renville menjebutkan, bahwa kedua -belah pihak antara

Belanda dan Indonesia tidak mempunjai hak untuk melarang segala gerakan-

gerakan rakjat untuk menjatakan setjara merdeka keinginan -keinginannja tentang

organisasi politik jang sesuai dengan pokok-pokok daripada persetudjuan Ling-

gadjati, bahwa tiap-tiap pihak akan mendjamin setiap waktu kemerdekaan untuk

mengadakan sidang -sidang ataupun rapat-rapat buat menentukan sikapnja. Di-

dalam pasal ini diandjurkan kepada rakjat dan diberikan kelonggaran jang

seluas-luasnja, asal sadja djaminan ini tidak dipergunakan untuk membela

kekasaran ataupun pembalasan-pembalasan, maka teranglah bahwa kemerdekaan

tadi tidaklah seperti apa jang menurut tafsiran Belanda kemungkinan-kemung-

kinan itu hanja boleh diadakan didaerah Djawa, Sumatera, dan Madura .

Rakjat Kalimantan jang mempunjai tafsiran sendiri terhadap persetudjuan

Renville itu telah mempergunakan kesempatan jang sebaik-baiknja untuk meng-

akan plebisciet . Oleh karena itu organisasi rakjat, baik jang tergabung didalam

partai-partai politik maupun jang bersifat kebudajaan telah menggiatkan usahanja

menjertai andjuran persetudjuan Renville itu dan sudah barang tentu keadaan

jang demikian ini akan menimbulkan pertentangan-pertentagan , baik langsung

atau tidak. Rakjat Kalimantan dengan djalan plebisciet berusaha dengan sekeras-

kerasnja untuk mendjadikan Kalimantan sebagai Daerah Propinsi Republik. Sudah

terang maksudnja, bahwa apabila nanti diadakan pemungutan suara, maka

jang demikian hendaklah dilakukan dibawah pemilihan suatu Panitia Perantara,

djika salah satu pihak sesuai dengan tjara jang ditetapkan dalam pasal 3 , jaitu

minta bantuan panitia dalam soal ini.

Kedua-belah pihak dapat berdamai untuk menentukan kehendak rakjat dengan

tjara lain daripada pemungutan. Bahwa pemungutan suara itu jang akan di-

lakukan dalam masjarakat Kalimantan tidak banjak harapan akan berlangsung

dengan sempurna dan tidak nanti sutji daripada perbuatan-perbuatan, antjaman-

antjaman jang langsung atau tidak , maka djalan damai tadilah jang paling banjak

harapan akan dapat dilangsungkan. Dengan djalan perundingan antara masing-

masing pihak jang bersangkutan, maka suasana akan tetap aman dan damai , dan

rakjat tidak usah pusing didalam mendjalankan kewadjibannja. Rakjat Kalimantan

jang mempunjai pimpinan tidak langsung dengan Republik Indonesia, karena

mereka menganggap bahwa dalam memperdjuangkan kehendak rakjat Kalimantan

dapat sedjalan dengan suasana jang terdjadi di Kalimantan. Untuk itu plebisciet

adalah suatu kenjataan dalam mana rakjat dengan djalan pemungutan suara

merdeka berhak mengeluarkan suaranja dengan tidak memakai badan perwakilan

atau badan-badan lainnja , tetapi ia dapat memberikan suaranja sendiri dengan

langsung. Untuk soal-soal hangat jang sedemikian itu adalah amat penting bagi
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pertumbuhan demokrasi karena plebisciet adalah merupakan djalan jang terachir,

djika hendak dipertahankan deradjatnja , banjak hal djuga jang tersangkut pada

suatu kenjataan dari berdjuta-djuta orang dengan djalan pemungutan suara

setjara langsung.

Dan bilamana pernjataan dapat dikemukakan atas tjara jang lebih mudah,

maka ini akan diutamakan, selain dari itu rakjat djuga mempunjai kewadjiban

lain daripada setjara perseorangan memperhatikan kepentingan -kepentingan

Negara untuk menentukan pendiriannja . Pemungutan suara rakjat jang sedemikian

djuga dipikirkan mendjelang terbentuknja apa jang dinamakan Negara Indonesia

Serikat. Pada waktu diadakan konperensi Malino dan Denpasar pemerintah

Belanda selalu memperhatikan penghargaan " akan hak menentukan nasib

sendiri bukan sadja untuk daerah-daerah Republik Indonesia seperti Djawa,

Sumatera dan Madura, akan tetapi djuga didaerah Kalimantan sendiri . Dapat

dipikirkan bahwa suatu daerah setelah diadakan plebisciet tidak bersedia untuk

bergabung dalam Negara Indonesia Serikat dan menghendaki perhubungan isti-

mewa dengan Negara Republik Indonesia atau, bahwa suatu ,,Negara" jang

kini bergabung didalam suatu federasi, kemudian menghendaki perubahan atau

hendak melihat terbukanja kesempatan untuk itu .

Dalam konperensi Denpasar dinjatakan, bahwa dalam hal jang sedemikian

itu harus diberi kesempatan untuk menentukan nasib sendiri atas djalan demo-

krasi . Perdjandjian, baik Linggadjati , maupun Renville mengandung Kalimat

serupa jakni , itu menjatakan atas demokrasi dari menentukan nasib sendiri

menurut suatu golongan rakjat harus mengemukakan pernjataannja, bahwa untuk

pernjataan jang sedemikian harus diadakan plebisciet, ini djuga dapat dilakukan

atas tjara lain .

Mungkin bahwa tjara lain ini lebih menegaskan pendirian bangsa Timur

tentang paham-paham demokrasi , misalnja plebisciet didalam bentuknja jang

modern adalah suatu tjara demokrasi bangsa Barat jang asli .

Didalam pertikaian antara Republik Ir.donesia disatu pihak, dan Belanda dilain

pihak maka tjara demokrasi tjara Barat akan dipergunakan untuk melakukan

plebisciet ditanah- air kita ini. Dengan pengertian bahwa plebisciet itu

tidak selajaknja harus dilakukan didaerah Djawa, Sumatera, dan Madura, akan

tetapi djuga harus meliputi seluruh daerah Indonesia dalam mana Kalimantan

turut serta. Penetapan -penetapan Kalimantan didalam plebisciet adalah djuga

akan menetapkan kepihak mana Kalimantan akan ikut , apakah menggabungkan

diri kepada Republik Indonesia atau kepada Negara Indonesia Serikat.

Kepada plebisciet jang dibatasi ini djuga diberikan pembatasan- pembatasan

lainnja. Salah satu dari pembatasan itu ialah sjarat , bahwa terlebih dahulu harus

terdapat persetudjuan jang pasti . Karena plebisciet ini bukan sadja mengambil

persangkaan pendahuluan tentang penghentian tembak-menembak baik dengan

peluru, maupun dengan kata-kata, tentang penghentian perkelahian dengan sen-

djata , dan hasutan serta antjaman , melainkan djuga suatu pemetjahan daripada

pertikaian politik. Mendjelang waktu plebisciet akan terdapat kerdjasama antara

kaum Republikein didalam semua daerah jang sementara ini diduduki oleh

Belanda. Hanja jang mendjadi sjarat ialah mengembalikan keamanan didaerah-

daerah dan perbaikan perhubungan terhadap rakjat diluar Renville. Dengan

sjarat-sjarat itu, dalam mana diharapkan peringatan bebas dari rakjat dapat
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ditentukan tentang kedudukannja dimasa jang akan datang , terutama kedudukan

bagi rakjat Kalimantan sendiri. Perdjuangan sendjata akan diachiri dengan

perdjuangan melalui saluran-saluran demokrasi jang mendjadi idam-idaman bagi

rakjat didaerah pendudukan.

Bilamana persetudjuan jang demikian itu telah ditjapai , maka aturan plebisciet

akan menentukan suatu pembatasan baru jakni soal waktu. Karena pernjataan-

pernjataan rakjat Kalimantan dalam pemungutan suara menuntut persiapan-

persiapan jang baik, terlebih lagi setelah petjahnja revolusi Nasional misalnja,

djika persetudjuan dapat ditjapai pada pertengahan tahun ini , aturan plebiscit

menjatakan bahwa suatu pernjataan rakjat dapat diadakan selekas- lekasnja pada

permulaan tahun depan. Adalah pada tempatnja, bilamana pihak-pihak jang

bersangkutan jang menganggap plebisciet amat penting untuk dilakukan demikian

sadja, sebelumnja rakjat mengatakan pendiriannja sudah tentu harus diketahui

untuk siapa dan terhadap siapa mereka mengeluarkan suaranja . Untuk memaham-

kan rakjat tentang maksud jang sebenarnja dari plebisciet ini akan mengambil

banjak waktu dan karena itu akan menimbulkan suasana jang agak tegang.

Dan jang demikian ini adalah suatu pembatasan dalam sjarat terachir jang

diberikan pada plebisciet dalam pasal jang bersangkutan, jaitu apa jang mendjadi

taruhan dari plebisciet. Oleh karena itu kepada seluruh rakjat diberikan kesem-

patan seluas-luasnja untuk menjatakan perasaannja, kedudukan mana dari daerah

Kalimantan ini jang mereka kehendaki , apakah akan mendirikan Negara sendiri

atau bergabung dengan Republik dan lain-lain sebagainja. Dengan demikian

maka nilai daripada plebisciet ini akan mempunjai mutu jang tinggi didalam

usaha menjelenggarakan demokrasi. Atas sjarat- sjarat inilah akan dapat disaring

suara-suara dari rakjat berdasarkan suatu perdjandjian politik dan telah ditanda-

tangani oleh masing-masing pihak jang bersangkutan . Menurut tafsiran rakjat

Kalimantan jang dimaksudkan oleh Panitia Djasa-djasa Baik didaerah kedudukan

Belanda, untuk memberikan kesempatan kepada rakjat untuk mengemukakan

pendapatnja masing -masing . Rakjat Kalimantan telah memilih djalan jang sebaik-

baiknja menurut saluran -saluran demokrasi , sekalipun menurut tafsiran Belanda

plebisciet itu hanja dapat dilakukan didaerah jang mendjadi pertikaian selama

ini. Walaupun demikian didalam praktiknja untuk melaksanakan plebisciet itu ,

didalam keadaan jang segenting ini perlu mendapat petundjuk-petundjuk dari-

pada pihak-pihak jang menjelenggarakannja . Didalam bentuknja jang paling

mudah adalah apakah ada kehendak jang dapat diperdengarkannja? Dalam pada

itu nistjaja adanja kehendak rakjat akan dapat didjamin, bilamana ada peng-

awasan jang teliti . Soal-soal jang demikian itu termasuk dalam kalangan rakjat

jang memegang peranan utama dalam kewadjibannja melaksanakan pemungutan

suara . Keadaan-keadaan akan berubah terutama mengenai asas dan kenjataannja,

djika soal politik ketatanegaraan harus dipetjahkan dengan djalan plebisciet.

Soal - soal jang dalam pada itu harus dipetjahkan rakjat hampir seluruhnja terletak

diatas pengertian rakjat jang umumnja buta-huruf itu . Karena soal plebisciet

itu semata-mata soal politik jang didalam hubungannja amat rapat sekali dengan

kepentingan rakjat, maka masih mendjadi pertanjaan, apakah plebisciet jang

sedemikian itu dapat dilaksanakan menurut ukuran politis. Tetapi bagaimanapun

djuga plebisciet itu harus didjalankan mengingat kepentingan rakjat untuk menen-

tukan nasib sendiri . Oleh karena itu waktu jang diberikan 1 tahun sadja tidak
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tjukup sempurna untuk melaksanakan plebisciet dengan sebaik-baiknja. Pertanjaan

jang datang sekali ini jang harus segera diberi djawaban ialah bagaimana Negara-

negara bahagian lainnja jang telah dibentuk Belanda akan mempertahankan

susunan ketatanegaraannja. Apakah akan meleburkan dirinja kepada Negara

Republik Indonesia. Kemungkinan tetap ada untuk mendjelaskan setjukup -tjukup-

nja kepada golongan-golongan jang tertentu mendjelang diadakannja lebih dari

satu perundingan. Tetapi tentang organisasinja dalam mana akan diputuskan

oleh rakjat sendiri menurut suara jang terbanjak dapatlah diatur dengan segera.

Dengan djalan ini haruslah plebisciet itu disesuaikan dengan maksud demokrasi

jang tinggi itu , pada mana Panitia Djasa-djasa Baik menghendakinja. Djika

ternjata nanti sa'at pertentangan politik dan sa'at pertaruhan sendjata tentera

Republik Indonesia dan tentera Belanda telah berachir, maka segenap tenaga

ditudjukan kepada pembangunan tanah-air kita . Bahkan dalam pada itu mungkin

sekali plebisciet didaerah pendudukan Belanda tidak akan diperlukan lagi .

Djika perkembangan ini dilandjutkan menurut pihak-pihak jang bertudjuan

baik, jakni kearah tertjapainja satu Negara nasional jang merdeka dan berdaulat

nistjajalah Bangsa dan Rakjat Indonesia akan menduduki tempat jang lajak

didalam gelanggang Dunia Internasional. Tetapi dalam situasi dalam dan luar

negeri pada waktu itu kemungkinan-kemungkinan jang demikian tingginja tidak

akan tertjapai, karena melihat activiteit Belanda didaerah-daerah, maka timbul

ketjurigaan terhadap niat Belanda jang diselimuti itu . Pengalaman-pengalaman

pada minggu pertama setelah penandatanganan Renville, dalam hubungan

kegiatan-kegiatan militer Belanda tidak menggembirakan pada rakjat Indonesia.

Beberapa gerakan militer disekitar plebisciet itu telah dilakukan oleh pihak

Belanda, baik setjara perseorangan, maupun oleh kaki-tangannja . Jang menjedihkan

tentang gerakannja itu adalah sifat kolonialnja. Sudah selajaknja , bahwa

kebanjakan rakjat di Kalimantan ini menanjakan apakah artinja suatu perse-

tudjuan politik, djika dipertundjukkan sikap jang tadjam serta gerakan jang

runtjing, apakah nanti jang dapat ditjapai daripada suasana jang katjau-balau

itu. Reaksi sedemikian itu dapatlah difahami dan pada pihak lain tidaklah

diharapkan, bahwa pada satu ketika akan terdjadi pula suatu pertarungan sen-

djata jang hebat jang melanggar sendi-sendi perikemanusiaan . Dalam pada itu

djika ketjakapan itu dilebih-lebihkan sudah barang tentu adanja sebab- sebab

untuk mempertimbangkan soal plebisciet lebih landjut . Bagi rakjat Kalimantan

jang telah mengalami siksaan-siksaan dari pendjadjah Belanda tertanamlah satu

kebentjian jang besar untuk sewaktu-waktu dapat membalas dendam. Berhubung

dengan kekurangan pengertian harap plebisciet itu jang mengandung politik dan

organisasi mereka ingin supaja diperlindungi dari kekedjaman-kekedjaman Belan-

da, dan bagaimanakah plebisciet itu dapat diadakan, djika rakjat dapat antjaman

sendjata?

Pelanggaran dengan sendjata disekitar persetudjuan Renville dan pembentukan

pemerintah federal interim adalah pelanggaran -pelanggaran terhadap persetudjuan

Renville. Dalam pada itu pemungutan suara adalah djalan satu-satunja kearah

bentuk ketatanegaraan untuk melaksanakan kerdjasama antara berbagai daerah

di Indonesia ini. Pelbagai aksi dari pihak Belanda tidak sadja bertentangan

dengan tjita-tjita semula, melainkan djuga perkosaan terhadap tjita-tjita demo-

krasi.
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Pelanggaran-pelanggaran jang dilakukan dengan sengadja oleh pihak Belanda

terhadap persetudjuan itu akibatnja akan menambah keruhnja suasana.

Pemungutan suara hanja akan dilakukan setelah tertjapai persetudjuan politik.

Karena jang demikian itu seakan-akan tidak mungkin dapat dilaksanakan, bila-

mana tjita-tjita bekerdjasama tidak dapat didjalankan oleh masing-masing pihak

jang bersangkutan . Kesulitan-kesulitan sebagai akibat daripada perbuatan-

perbuatan Belanda didaerah dimana akan diadakan plebisciet , jaitu dengan djalan

menghalang-halangi adanja persetudjuan jang pasti , tambah pula pemungutan

suara itu dianggap untuk mendapatkan suatu kemenangan. Pelanggaran per-

aturan plebisciet membawa akibat tidak lantjarnja usaha-usaha dari Komisi Tiga

Negara jang mendjadi badan perantara untuk merumuskan djalannja pemungutan

suara itu.

Pokoknja, ialah untuk melakukan hak menentukan nasib sendiri bagi rakjat jang

tidak sadja terdapat di Djawa, Sumatera, dan Madura akan tetapi djuga didaerah

Kalimantan sendiri. Sudah barang tentu akibat daripada penglaksanaan pe-

mungutan suara itu akan dapat diketahui bagaimanakah kedudukan Kalimantan,

apakah akan berdiri sendiri sebagai Negara atau untuk menggabungkan dirinja

kedalam Negara Republik Indonesia . Dengan mempermudahkan pokoknja

pemungutan suara itu adalah suatu tjontoh memalsukan kedjernihan jang di-

kehendaki oleh pihak Belanda dengan djalan tersembunji . Oleh karena itu peng-

awasan internasional adalah perlu sekali untuk mendjamin terpeliharanja pemu-

ngutan suara dengan setjara bebas dan merdeka, lepas daripada perasaan takut

dan chawatir. Djika diantara kaum federalis ada jang menganggap telah tjukup

untuk menundjukkan tentang perbuatan-perbuatan jang salah dari pihak Belanda ,

maka nilai daripada plebisciet itu tidak ada artinja sama sekali , karena plebisciet

adalah mendjalankan demokrasi untuk mengukur keinginan -keinginan rakjat .

Dunia internasional meminta untuk memetjahkan perselisihan jang terdapat

di Indonesia dalam usahanja untuk melaksanakan tjita-tjita demokrasi tentang

hak rakjat didaerah ini. Djika tjita-tjita kaum federalis dan kaum Republikein

dan bekerdjasama jang kekal adalah merupakan tjita-tjita menudju kearah pem-

bangunan Negara jang njata, haruslah dibuktikan didepan dunia internasional .

Oleh karena itu untuk mentjapai hasil jang sebaik-baiknja dalam hal ini , maka

adalah amat penting untuk memberikan penerangan-penerangan dan pendidikan-

pendidikan kepada rakjat jang bersangkutan supaja mereka mengerti betapa

besar kewadjibannja terhadap daerah ini .

Penjerahan Kedaulatan.

* *

Awal tahun 1949 adalah permulaan sedjarah Republik Indonesia jang amat

mengchawatirkan sekali, karena sedjak itu Belanda telah tidak mengakui adanja

Negara atau Pemerintah Republik Indonesia lagi , sedang jang ,,berdaulat" seluruh

Indonesia adalah Belanda sendiri . Perkembangan keadaan selandjutnja diluar

dugaan Belanda, karena walaupun Ibu-kota Republik Indonesia telah diserang

dan diduduki oleh tentera Belanda, sedang para pemimpin Republik ditangkap

dan ditawan, dipisah-pisah diantara kepulauan Indonesia, tetapi tidak demikianlah

keadaan jang sebenarnja, karena pemerintahan Republik sekalipun bersifat

darurat ada dimana-mana, misalnja di Atjeh, di Philipina dan bahkan di Lake
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Succes, dan mereka inilah jang merupakan modal jang paling besar untuk me-

landjutkan perdjuangan mentjapai kemenangan achir.

Reaksi luar negeri terhadap agressi militer jang kedua itu amat tadjam, sehingga

Konperensi New Delhi dan Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-bangsa me-

ngetjam perbuatan Belanda sebagai satu perbuatan agressor. Dan dari dalam

negeri sendiri timbul kebentjian terhadap Belanda, bahkan membawa akibat

perlawanan dimana-mana, sedang dalam BFO jang beraliran kiri dengan terang-

terangan mentjela tindakan Belanda itu . Dalam „,dewan" dan ,,negara-negara" ba-

gian timbul pertentangan dan perpetjahan antara pro dan kontra Republik Indo-

nesia. Ketjuali daerah Kalimantan Barat , maka daerah Kalimantan lainnja agak

tjondong kepihak Republik . Sementara itu perhubungan antara Republik dan

Belanda, sudah putus sama sekali ; biarpun begitu formeelnja Komisi Tiga Negara

masih mempunjai kompetensi untuk menemukan kedua belah pihak itu dalam satu

perundingan.

Tetapi karena soal Indonesia sudah langsung mendjadi soal internasional , maka

timbul ketjemasan dalam pihak pemerintah Belanda sendiri , sedang usahanja

untuk menjerahkan kedaulatan kepada bangsa Indonesia, jang mestinja harus

sudah dilakukan pada tanggal 1 Djanuari 1949 harus ditunda sampai keadaan

pulih kembali. Memang ada usaha Belanda untuk menjerahkan kedaulatan itu

hanja kepada satu pihak sadja, misalnja kepada pemerintahan peralihan , akan

tetapi apakah jang demikian itu akan dapat dilangsungkan , padahal Republik

Indonesia jang mendjadi faktor terpenting dalam soal penjerahan kedaulatan itu

tidak ikut serta.

Apakah BFO akan begitu berani untuk menerima kedaulatan itu zonder Repu-

blik Indonesia, sekalipun jang demikian ini pernah dinjatakannja, bahwa per-

djuangan BFO berdjalan terus, met of zonder Republik Indonesia. Dan kesem-

patan sekarang ini memang terbuka seluasnja, baik bagi Belanda sendiri , maupun

bagi kaum federalis umumnja untuk menerima penjerahan kedaulatan, djustru

pada saat Pemerintah Republik Indonesia sudah tidak ada lagi , menurut anggapan

pihak Belanda sendiri. Keadaan jang demikian inilah jang menjebabkan perpe-

tjahan dalam kalangan BFO dan dalam kalangan pemerintah Belanda sendiri,

baik jang di Indonesia, maupun jang di Nederland. Ini diketahui karena soal

Republik Indonesia sudah mendjadi atjara dunia internasional jang tidak mungkin

ditarik kembali.

Sebagai bukti daripada perpetjahan ini, ialah berhentinja Wakil Tinggi

Mahkota Belanda Dr. Beel dan adanja perpetjahan antara golongan Shermerhorn

disatu fihak dan golongan Stikker dilain fihak. Oleh karena itu dalam BFO,

karena dorongan jang kuat dari golongan kiri jang masih memandang Republik

Indonesia sebagai faktor jang terpenting dalam mentjapainja kemerdekaan, ber-

usaha untuk mendekati pemerintah Republik, baik mereka jang ada di Bangka ,

maupun di Prapat.

Ketua BFO Sultan Hamid dari Kalimantan Barat telah mengadakan perhubung-

an surat-menjurat dengan Wakil Presiden Hatta, dalam mana dinjatakan

kehendak BFO untuk merundingkan soal -soal jang tumbuh sekarang ini . Sikap

pernjataan kompromi dari pihak BFO dan Republik, baru dalam tingkat informeel

dan sampai kemana usahanja untuk melaksanakan suatu perundingan dalam

tingkat formeel masih merupakan tanda-tanja, karena tidak sadja sikap dari
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pihak Belanda jang tidak menjetudjui resolusi Dewan Keamanan, akan tetapi

djuga karena sikap Republik Indonesia jang patuh kepada keputusannja, jaitu

kembali ke Jogja, baru dapat diadakan perundingan lagi .

Sikap Pemerintah Republik ini ternjata menimbulkan kesulitan jang amat besar

bagi pemerintah Belanda, djuga timbul dalam kalangan BFO sendiri. Belanda

belum dapat melepaskan interpretasinja mengenai Republik Indonesia jang di-

katakannja hanja pemerintah perseorangan dari Republik, dan karena ini status

dari Pemerintah dan daerah Republik Indonesia harus ditentukan lebih dahulu

oleh rakjat didaerah Republik sendiri .

Bagi pihak Republik segala matjam tindakan Belanda, baik mengakui atau tidak

terhadap pemerintah Republik Indonesia, tetapi jang penting baginja ialah me-

nerima resolusi Dewan Keamanan dan bersedia untuk melaksanakannja. Rakjat

Indonesia melihat suatu kenjataan bertindak dan keberanian dari pihak Peme-

rintah Republik Indonesia, sekalipun mereka hanja bersuara dalam satu tempat

tawanan di Bangka dan Prapat jang didjaga keras oleh tentara Belanda.

Sikap inilah jang menarik sympathie seluruh Indonesia, tetapi jang ternjata

menimbulkan perpetjahan dikalangan Belanda dan dalam BFO sendiri. BFO

jang tadinja amat aktip, agaknja sekarang seperti thermometer jang turun

deradjatnja, sedemikian lamanja bersidang masih belum dapat menemui djalan

mana jang harus dilaluinja . Ketua BFO Sultan Hamid dari Kalimantan Barat

nampaknja kehilangan kepertjajaan dari kawan-kawannja sefederalis . BFO harus

berani mengambil tindakan, kepihak mana mereka harus menjebelah. Adalah

amat mengetjewakan bagi golongan kanan BFO, karena Parlemen Pasundan

mendesak kepada pemerintah Belanda supaja menerima baik resolusi Dewan

Keamanan sebagai dasar usaha untuk mempertemukan perundingan kembali

antara Republik Indonesia dan Belanda.

Tindakan Pasundan ini difahami oleh lain daerah, antaranja beberapa golongan

dalam daerah-daerah di Kalimantan, ketjuali Kalimantan Barat timbul kasedaran

sekalipun belum terlambat untuk menjatakan sikapnja untuk memperkuat

mosi Pasundan itu. Bahkan ada aliran jang ingin mendorong supaja BFO-lah

jang seharusnja mendukung dan menjokong resolusi Pasundan, dan dengan lain

perkataan supaja resolusi Pasundan itu diambil over oleh BFO. Sudah barang

tentu keadaan jang demikian ini menambah tegangnja keadaan , karena golongan

dari Kalimantan Barat, Dajak Besar, Sumatera Selatan , Tapanuli, dan Sumatera

Timur tidak menjetudjui sikap demikian. Mereka dari golongan kanan ini jang

djumlahnja ditaksir hanja 40 %, sedang lainnja adalah aliran Republikein masih

berpegang pada pendirian pemerintah Nederland jang tidak mengakui adanja

Pemerintah Republik lagi , jaitu setelah .,politioneel-actie" .

Sementara itu pemerintah Belanda dengan resmi menjatakan, bahwa tanggal

1 Djuli 1950 akan dilangsungkan penjerahan kedaulatan, sedang konperensi Medja

Bundar akan dimulai dalam bulan Maret 1949. Anggapan umum di Indonesia,

bahwa baik konperensi KMB maupun penjerahan kedaulatan tidak akan dapat

dilangsungkan apabila Pemerintah Republik Indonesia tidak ikut serta . Berhubung

dengan itu, baik pihak Belanda maupun BFO telah menjampaikan undangan

kepada Republik Indonesia untuk menghadiri KMB, akan tetapi oleh Republik

Indonesia tidak dapat diterima begitu sadja , jaitu sebelum Pemerintah dan daerah

Republik dikembalikan ke Jogjakarta .

(685/B) 5
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Agaknja Belanda akan berdjalan sendiri dengan kaum federalis untuk melang-

sungkan KMB, karena baginja hal jang sedemikian ini amat penting, sedang

pemerintah federal jang dianggap resmi mewakili hanja tiga bagian Indonesia

akan dapat menerima penjerahan kedaulatan itu. Orang hanja ingin melihat

sampai kemana kesanggupan Belanda dan BFO untuk menjerahkan kedaulatan.

Tetapi kadaan dan perkembangan politik di Indonesia berdjalan amat tjepatnja,

apa jang dirasakan baik untuk hari kemarin, maka sudah tidak dapat diper-

gunakan untuk hari ini. BFO berubah sikap mau mengadakan kontak resmi

dengan Pemerintah Republik, sedang Republikpun bersedia untuk menga-

dakan perundingan BFO atas sjarat-sjarat jang tertentu . Siasat Republik ialah

akan mempergunakan BFO untuk mendesakkan kepada Belanda supaja menerima

sjarat-sjarat Republik kembali ke Jogja dan kemudian KMB dan selandjutnja .

Pada mulanja BFO tidak dapat menerima sjarat-sjarat itu , karena chawatir dengan

Belanda, akan tetapi pihak jang ingin melihat Republik Indonesia kembali ke Jogja,

jang terdiri dari golongan progressip dalam BFO menjetudjui sjarat-sjarat

Republik itu.

Utusan-utusan dari ,,Dewan Bandjar" jang turut dalam mentjari kontak dengan

pihak Republik, tidak ingin meninggalkan Republik dalam perdjuangan KMB,

karena Republiklah jang sebenarnja mendjadi titik berat perhatian dunia interna-

sional sekarang ini , dan bagaimana mungkin BFO dapat diterima penjerahan

kedaulatan, sedang sebagian besar rakjat Indonesia berdiri dibelakang Republik?

Siapakah jang akan bertanggung-djawab terhadap djalannja sedjarah nanti,

apabila jang demikian ini akan terdjadi djuga?

Pertanjaan-pertanjaan inilah jang menimbulkan kesangsian terhadap BFO ,

lebih-lebih bagi golongan jang pro Republik. Dan karena bagian terbesar dalam

BFO menghendaki supaja Republik kembali ke Jogja , dan akan menjampaikan

saran dan usul-usul itu kepada pemerintah Belanda, maka dalam perkisaran

keadaan dan perkembangan politik dalam negeri jang demikian tegang dan

runtjing, maka achirnja Belanda bersedia sjarat- sjarat jang diadjukan Republik

itu, dengan tjatatan, bahwa Republik harus djuga bersedia untuk mendjadi negara

bagian dalam NIS jang akan dibentuk.

Dalam pertengahan Djuni 1949 , Republik Indonesia kembali keibu-kota semula.

pemerintah Belanda mendjilat ludahnja kembali mengakui adanja Pemerintah dan

Negara Republik. Sementara itu kesibukan nampak dalam Republik, sedang

dalam BFO djuga ada kesibukan, karena datangnja usul mosi dari delegasi

Indonesia Timur dan bagian lainnja supaja mendahului mengadakan perundingan

antara Indonesia, sebelumnja berangkat mengundjungi KMB . Aktiviteit dari

Republik-BFO ini tidak diinsjafi oleh Belanda , karena Belanda repot dengan

penarikan mundur tentaranja dari seluruh daerah Republik (Renville) .

Demikianlah perundingan dilangsungkan di Jogja dan Djakarta antara Bangsa

Indonesia sendiri , dan dalam perundingan itu Republik telah dapat menginsjafkan

pihak BFO, bahwa jang berunding di Medja Bundar hanjalah dua partai sadja ,

jaitu antara Indonesia dan Belanda . Djadi tidak tiga partai seperti jang dikehen-

daki Belanda , Republik-Belanda-BFO. Pendirian Republik ini diterima oleh

BFO, dan sedjak itu ketegangan politik agak kendur.
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Bagi rakjat Indonesia jang ada didaerah -daerah jang memperhatikan djalannja

proses sedjarah , sudah dapat mengerti tentang langkah-langkah jang diambil

Republik, dan langkah-langkah jang kelihatan didalam BFO, bahwa dengan

adanja konperensi Inter Indonesian itu , jang melahirkan adanja PPN ( Panitia

Persiapan Nasional ) , dengan sendirinja organisasi BFO jang dibentuk atas

andjuran Belanda dibubarkan pada tanggal 7 Djanuari 1950 dibekas Gedung

,,Volksraad" Pedjambon telah diadakan sidang terachir dari BFO jang dihadiri

oleh para anggautanja, ketjuali Riau dan Kalimantan Tenggara jang tidak dapat

hadir karena berhalangan.

Dalam sidang terachir ini telah dinjatakan dengan resmi akan bubarnja badan

federalis itu, setelah setahun lamanja ,,berdjuang " . Anak Agung dari Indonesia

Timur dalam pidatonja, menjatakan, „ meskipun pada permulaan pembentukan

BFO ada tuduhan-tuduhan, bahwa badan ini akan merupakan pihak ketiga

jang akan merugikan penjelesaian masalah Indonesia, tetapi BFO telah dapat

membuktikan, tidak pernah bertindak bertentangan dengan perdjuangan kemer-

dekaan Indonesia".

Demikian djuga Sultan Hamid dari Kalimantan Barat jang menutup sidang itu,

menjatakan,,,bahwa tugas BFO sekarang telah selesai dengan berdirinja RIS

jang merdeka dan berdaulat, tjita-tjita satu Negara Hukum Sedjati berdasar

federal jang didalamnja ada tempat bagi setiap orang jang berkemauan baik,

sedang perdamaian dan kemakmuran akan menetapkan kelak tudjuan kebidjak-

sanaan pemerintah".

Sebagai akibat berdirinja RIS, maka didaerah-daerah, terutama didaerah

Kalimantan berlomba -lomba untuk menggabungkan diri dengan pemerintah

Republik Indonesia. Sebelum usaha-usaha penggabungan mempunjai wudjud jang

njata, maka diusahakan lebih dahulu pembubaran ,,dewan" daerah. Mosi dan

resolusi jang datangnja dari segenap partai amat membingungkan bagi pemerintah

daerah, apakah jang dapat mereka perbuat dalam keadaan seperti itu, karena

untuk mempertahankan ,,dewan" berarti mereka menentang kehendak gelombang

massa jang menginginkan supaja lembaga-lembaga kolonial itu disapu bersih.

Sementara itu pada tanggal 13 Maret 1950 Perdana Menteri Republik Indonesia

Dr. Halim telah menetapkan, bahwa segala peraturan dan undang-undang

Republik Indonesia dengan sendirinja berlaku didaerah-daerah Kalimantan jang

digabungkan , ketjuali peraturan-peraturan dan undang-undang menurut keadaan

belum dapat didjalankan. Selandjutnja ditetapkan, bahwa sebagai akibat peng-

gabungan ini Republik Indonesia mengoper segala hak, kekuasaan , milik

kewadjiban dan hutang -piutang daerah-daerah jang telah tergabung dengan

Republik. Bahwa Perwakilan Rakjat Daerah, kabupaten dan kota-kota semuanja

harus dibubarkan, menunggu disusunnja Dewan Perwakilan Rakjat Propinsi,

Kabupaten , dan Kota menurut peraturan jang segera akan ditetapkan. Pegawai

jang ada didaerah bagian ialah:

1. Pegawai Republik Indonesia. Pegawai-pegawai ini dipertahankan.

2. Pegawai bekas daerah bagian. Pegawai ini pada umumnja diover.

3. Pegawai RIS jang diperbantukan kepada daerah-daerah bagian termasuk

pegawai bangsa Belanda jang akan diperbantukan . Pegawai-pegawai ini

akan diperlakukan sebagai pegawai-pegawai bekas daerah bagian, tetapi
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selandjutnja harus dipetjahkan , apakah mereka itu dibutuhkan atau tidak,

djika tidak maka mereka akan dikembalikan dan mereka tetap mendjadi

tanggungan RIS.

4. Pegawai-pegawai RIS jang mendjalankan federaaldiensten akan tetap ada

selama diensten tersebut dipertahankan.

Dalam instruksi itu disinggung-singgung djuga tentang pegawai-pegawai jang

noncooperator jang dinjatakan harus dikerdjakan lebih dahulu . Pengumuman

pemerintah Republik Indonesia ini pada umumnja menggelisahkan dan menim-

bulkan paniek, terutama bagi golongan cooperator, sedang dari golongan non-

cooperator disambut dengan segala kegirangan. Pertentangan pegawai antara

Non dan Co boleh dikatakan tidak begitu meruntjing bagi daerah Kalimantan,

karena golongan pegawai jang mendjalankan Non ada sedikit sekali , djika

dibandingkan dengan golongan Co jang pada umumnja melakukan kerdjasama

dengan Belanda. Dan dalam daerah Kalimantan Barat hampir dapat dikatakan

tidak ada golongan Non, karena maklumlah djumlah pegawai di Kalimantan

Barat umumnja didatangkan Belanda dari luar daerah. Tetapi walaupun demi-

kian hal ini minta perhatian dari pemerintah, karena apabila hal ini tidak

dapat penjelesaian sebagaimana mestinja, maka dichawatirkan akan terdapat pula

ketegangan antara sesama pegawai.

Instruksi Perdana Menteri Republik menimbulkan bermatjam-matjam interpre-

tasi dikalangan masjarakat, tetapi jang lebih njata ialah segera setelah instruksi

itu datang, maka dengan spontaan rakjat Kalimantan mengadakan tuntutan peng-

gabungan selekas-lekasnja dengan Republik Indonesia. Dalam daerah Dajak Besar

hal ini lebih djelas lagi, karena partai -partai politik telah memadjukan mosi

mendesak pembubaran „ dewan" dan lekas bergabung. Dipandang sepintas lalu ,

maka semangat rakjat Dajak Besar jang demikian itu , sebenarnja berlawanan

dengan tradisi dan kebiasaan mereka jang tenang dalam menghadapi soal - soal ,

tetapi tekad untuk madju terus bergelora.

Rakjat Dajak Besar sudah terlalu kerandjingan terhadap Republik Indonesia,

dan karena itu dewan boneka segera bubarkan. Tetapi bagi pihak federalis jang

djuga tidak hendak mempertahankan dewan anugerah Belanda itu , dengan

perlahan-lahan dapat menginsjafi kehendak rakjat, tetapi tidak bersedia meng-

akui, kalau „,dewan" itu dikatakan sebagai dewan kolonial , karena mereka

berpendapat, bahwa dalam perdjuangan mentjapai kemerdekaan Indonesia, hanja

itulah jang dapat mereka tjapai, lebih-lebih dalam suasana dan keadaan jang

amat labiel.

Tetapi apa sadja jang berbau Belanda , maka ia akan dihantjurkan oleh

kekuatan massa, dan siapa sadja jang berani menghalangi arus kemauan jang

demikian hebatnja, maka ia akan turut hanjut. Dan karena alasan-alasan inilah

maka ,,dewan" Dajak Besar, Bandjar, Kalimantan Tenggara dan Kalimantan

Timur sedjak lama politik beleidnja dirumuskan kearah mendekati keinginan

rakjat, mendahului meleburnja kedalam Republik Indonesia, dengan kemauan

sendiri, sebelum rakjat dan partai-partai mengambil sesuatu tindakan .

Pada tanggal 17 Oktober 1949 , ,,dewan" Dajak Besar sudah mengambil

satu keputusan untuk penggabungan itu , dengan pengertian harus dilakukan

melalui djalan undang-undang. Dalam pada itu ,,dewan" tersebut berpendapat
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tegas tentang penjerahan mandaat dan penggabungan daerah Dajak Besar, jaitu

sesudah sidang umum jang akan dilangsungkan beberapa hari kemudian setelah

instruksi pemerintah R.I. diterima. Tetapi sementara itu rintisan telah dibuat

dengan seterang-terangnja dalam arah jang ditudju jaitu menghendaki peng-

gabungan dengan R.I. dalam waktu jang sesingkat-singkatnja. Kapada partai

politik telah ditawarkan supaja memberi bantuan dalam hal ini , jakni memberi

isi kepada penggabungan itu nanti.

Tetapi ada jang harus disesalkan terhadap beberapa partai jang telah keran-

djingan, sehingga kurang faham terhadap pelaksanaan penggabungan itu,

seperti jang dimaksud oleh „ dewan" jang hanja bersedia patuh bila dilakukan

dengan undang-undang atau peraturan . Untuk ini perlu dikemukakan, bahwa

daerah Kalimantan , sedjak dahulunja bukan daerah Republik Indonesia , jaitu

menurut sepandjang perdjandjian Linggardjati , althans tidak dapat disamakan

dengan daerah Pasundan jang memang daerah Republik, misalnja ketika zaman

Linggardjati adalah daerah de facto Republik Indonesia.

Sebenarnja soal penggabungan daerah Kalimantan sudah tidak mendjadi soal

lagi, melainkan soalnja ialah dengan tjara bagaimana untuk melaksanakan

penggabungan itu . Karena apabila dilakukan penggabungan, tentunja wakil

pemerintah harus ada, sekedar untuk mendjaga djangan sampai terdapat „ gezags-

vacuum", karena sudah barang tentu seluruh pegawai dan anggauta dewan"

akan meletakkan djabatannja. Dalam keadaan demikian itu siapa jang harus

bertanggung-djawab? Sedang untuk mentjarikan penggantinja sudah tentu akan

menelan waktu jang amat pandjang . Andaikata sementara itu akan ditempatkan

Komisaris Pemerintah RIS, tetapi oleh RIS sendiri tidak dapat langsung diserah-

kan pada RI, karena berlawanan dengan prinsip dari RI, pun djuga mungkin

akan ditentang oleh rakjat , maka rumusan mana jang akan dipergunakan untuk

mententeram suasana?

Dari keadaan-keadaan jang timbul itu sedikit banjak menginsjafkan pada kaum

federalis Kalimantan untuk menuruti kehendak rakjat daerahnja, dimana mereka

dengan perasaan tertekan dalam DPR-RIS telah mengadjukan mosi pada

tanggal 2 Maret 1950 jang ditundjang oleh beberapa Ketua-ketua fraksi dan

lain-lain untuk mendesak pemerintah mengeluarkan Undang-undang Darurat

untuk menggabungkan daerah Kalimantan, - ketjuali Kalimantan Barat

Republik Indonesia.

- -kepada

suara
Mosi itu diterima oleh Parlemen RIS dengan 82 suara setudju dan 5

menentang, antaranja suara-suara dari wakil-wakil Kalimantan Barat dan Suma-

tera Timur. Mosi itu kemudian lalu digabungkan dengan mosi wakil-wakil

daerah lainnja jang djuga diterima oleh Parlemen . Berhubung dengan besarnja

harapan Undang-undang Darurat itu akan lekas dikeluarkan, maka anggauta-

anggauta ,,Dewan" Dajak Besar mengadjukan pertanjaan kepada Menteri Dalam

Negeri Republik Indonesia:

a. Bagaimanakah tjara penggabungan itu , karena mungkin pelaksanaan peng-

gabungan akan telalu lambat bilamana menurut undang-undang darurat.

b. Bahwa bila diadakan segera pemilihan baru untuk keanggautaan ,,dewan"

Dajak Besar, maka hal itu akan menjulitkan , karena peraturan pemilihan

sekarang ditambah atau dirubah, besar kemungkinan tidak sesuai dengan

peraturan jang akan diadakan RI, sehingga harus diadakan pemilihan baru.
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Pertanjaan ini tetah didjawab oleh Menteri Dalam Negeri Mr. Susanto Tirto-

prodjo, bahwa Pemerintah akan membitjarakan hal itu dengan Menteri Dalam

Negeri RIS agar dibuat perentjanaan penggabungan jang tjepat . Bahwa kurang

perlu segera diadakan pemilihan untuk sementara Dewan jang sekarang tjukup

representatief, karena kalau delegasinja dahulu turut menghadiri KMB dan

menandatangani Undang-undang Dasar Sementara , dan dewan dapat mewakili

suara Rakjat, untuk bergabung dengan RI.

Sedjalan dengan keterangan dari Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia itu ,

maka pada tanggal 4 April 1950 Presiden Sukarno telah menandatangani surat

keputusan masuknja daerah -daerah Kalimantan Timur, Tenggara, Selatan dan

Dajak Besar kepada Republik Indonesia. Untuk melakukan timbang terima

pemerintahan daerah-daerah tersebut Pemerintah Pusat Republik Indonesia telah

mengirimkan Mr. Susanto Tirtoprodjo, Menteri Dalam Negeri Republik Indo-

nesia. Bagi Pemerintah Republik Indonesia masuknja Kalimantan , bukanlah berarti

pengluasan daerah Republik Indonesia. Karena sedjak Proklamasi 17 Agustus

1945 , rakjat Kalimantan sudah mendjadi satu keluarga Indonesia, tetapi oleh sebab

keadaan dipaksa meninggalkan keluarga jang hanja buat sementara.

Pemerintah Republik Indnesia menjambut dengan segala senang hati terga-

bungnja seluruh daerah Kalimantan dan daerah-daerah lainnja kedalam Republik

Indonesia, karena Pemerintah Republik tidak pernah mengakui berdirinja negara-

negaraan jang ditelurkan oleh Van Mook dan jang tidak dikehendaki oleh

rakjat. Belanda telah berhasil mendirikan daerah-daerahan dengan kekuatan

sendjata. Rakjat Kalimantan sendiri dengan gerilja dan perdjuangan lainnja telah

membuktikan, bahwa rakjat tidak mengakui segala matjam dewan-dewanan.

Betapa hebatnja perdjuangan rakjat sudah diketahui oleh pemerintah Republik

Indonesia. Diseluruh Kalimantan perdjuangan menentang kekuasaan Belanda

dan alat-alatnja telah terdjadi . Ini semua menundjukkan , bahwa djiwa proklamasi

tetap ada disebagian besar rakjat Kalimantan. Oleh karena itu pemerintah

Republik Indonesia beranggapan, bahwa sedjak tanggal 17-8-1945 seluruh

Indonesia umumnja dan Kalimantan chususnja adalah satu negara kesatuan jang

merdeka dibawah satu Pemerintah Pusat. Oleh karena itu pula Pemerintah

Republik Indonesia tetap mempertahankan djiwa 17 Agustus, sekalipun telah ada

kali menghadapi agressi militer Belanda.

Keinginan rakjat Kalimantan untuk menggabungkan daerahnja kedalam Repu-

blik Indonesia sekarang telah mendjadi kenjataan . Pemerintah Republik menerima

Kalimantan dengan segala kegembiraan dan penuh tanggung -djawab. Pemerintah

jakin, bahwa keinginan rakjat Kalimantan tidaklah sampai disitu sadja . Masih

ada tudjuan jang lebih penting dan lebih besar . Tudjuan itu ialah kemakmuran

seluruh rakjat, sesuai dengan isi Undang-undang Dasar Republik Indonesia.

Kejakinan setiap orang, bahwa dengan hanja negara kesatuan kemakmuran

seluruh rakjat akan lebih sempurna terlaksana. Daerah Kalimantan jang kaja-

raya, tapi hidup rakjatnja karena akibat politik pendjadjahan sampai sekarang

masih tetap sengsara.

Beberapa waktu jang lalu perhatian dan perdjuangan rakjat Kalimantan

sebagian besar masih tertudju kepada usaha penggabungan Kalimantan kepada

Republik Indonesia dan pembubaran dewan-dewanan. Phase perdjuangan jang

demikian itu kini telah selesai . Sekarang tibalah saatnja buat membanting -tulang
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melaksanakan tjita-tjita negara mengusahakan perbaikan nasib seluruh rakjat.

Dengan tergabungnja daerah Kalimantan dan sambil menanti susunan jang diingin-

kan rakjat, maka salurkanlah segala keinginan itu tidak sadja untuk mengisi

kemerdekaan dan kekurangan-kekurangan di Kalimantan ini, melainkan djuga

membantu Pemerintah Republik daerah ini untuk mengembalikan keadaan sebagai-

mana mestinja.

Beberapa hari setelah penggabungan itu ditanda-tangani oleh Presiden Sukarno,

maka pada tanggal 14 April 1950 pemerintah Republik telah menempatkan Dr.

Murdjani selaku Wakil Pemerintah Pusat RI untuk mendjalankan pemerintahan

daerah Kalimantan. Sedjak hari itu semua dewan perwakilan daerah serta

madjelis pemerintah daerah Bandjarmasin , Dajak Besar dibubarkan. Untuk

melaksanakan segala pekerdjaan pemerintah, sebelum ada ketetapan dari peme-

rintah pusat, maka oleh Wakil Pemerintah telah ditundjuk Winarno selaku

Residen Kalimantan Selatan.

Sambil menunggu tersusunnja kembali dewan-dewan perwakilan baru menurut

Undang-undang RI, dibentuk dewan perwakilan darurat jang selandjutnja akan

menjusun dewan pemerintah darurat. Tetapi apa jang telah mendjadi keinginan

pemerintah untuk menstabiliseer pemerintahan daerah menurut sjarat-sjarat demo-

kratis, maka pemerintah terbentur kepada beberapa kenjataan jang amat pahit,

jang harus dihadapinja dengan perasaan dan tanggung -djawab jang besar.

Pemerintah harus dapat mengatasi segala matjam kesulitan. Kesulitan sebagai

akibat daripada penggabungan dan pembubaran dewan daerah, dan peristiwa-

peristiwa lainnja . Kalau dalam masa jang lalu rakjat Kalimantan senantiasa

mendesak untuk minta mendjadi daerah bagian RI, mempertahankan dasar

negara kesatuan, menta'ati proklamasi , adalah karena kemerdekaan jang telah

ditjapai sekarang ini bagi daerah Kalimantan belum dapat memberikan djaminan

dan kepuasan bagi rakjat, jang selama pendjadjahan Belanda hidup tertekan

dan haus kemerdekaan.

Salah satu faham jang mempengaruhi masjarakat setelah adanja penggabungan

itu, adalah tidak mengakui segala alat- alat, instansi dari bekas daerah federal.

Lebih-lebih kepada perseorangan jang dengan sengadja menekan perdjuangan

merebut kemerdekaan , dimana setelah kemerdekaan dan kedaulatan berada

dalam tangannja bangsa Indonesia, maka alat-alat dan instansi dari zaman

kolonial itu ternjata kini dipelihara dan dibutuhkan. Faham jang demikian ini

masih berurat berakar mempengaruhi alam pikiran sebagian besar pedjuang

dan pemimpin, sebagai landjutan tafsiran dari proklamasi kemerdekaan. Dengan

faham inilah, maka segala matjam tjorak jang berbau RIS tidak mendapat

penghargaan sebagaimana mestinja, djika dibandingkan dengan penghargaan

jang besar terhadap Republik Indonesia jang dasar-dasarnja sedjak semula

mempengaruhi djiwanja.

Djustru karena itulah rakjat Kalimantan sebagiannja lalu mentjari dan

menempuh djalan sendiri jang dirasanja baik, asal sadja hasrat jang bergelora

itu pulih kembali dan merasa puas. Dari pihak pemerintah daerah dan dewannja,

meski dibentuk dalam zaman kolonial Belanda, akan tetapi sebagian orang

menganggap representatief menurut tata-hukum jang sah dan merasa bertang-

gung-djawab untuk menjelenggarakan daerahnja, selalu berusaha untuk memenuhi

hasrat dan memberikan kepuasan pada rakjat Kalimantan.
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Pemerintah Republik Indonesia jang tidak ingin melihat adanja pertentangan

dari golongan-golongan jang satu sama lainnja selalu berselisih, mentjari djalan-

nja sendiri-sendiri , menambah keruwetan dalam masjarakat jang harus segera

dapat diatasi. Akan tetapi karena penggabungan daerah adalah jang mendjadi

pokok pangkalnja dari semua kesulitan , terutama bagi pihak jang harus menje-

rahkannja, maka dalam soal penggabungan itu , sebenarnja adalah kehendak

dari sebagian besar rakjat Kalimantan.

Federalisme-Unitarisme.

Faham federalisme tumbuh dalam masjarakat Indonesia diluar daerah Republik

Indonesia sedjak adanja Konperensi Malino jang diusahkan Belanda, kemudian

berkembang setelah persetudjuan Linggardjati- Renville . Tumbuhnja adalah karena

paksaan Belanda sendiri , jang tidak ingin melihat kesatuan dan persatuan

nasional Indonesia jang pada hakekatnja akan merugikan kepentingan-kepentingan

Belanda di Tanah-air ini . Federasi Indonesia buat Belanda tidak sadja akan

mengurangi kekuatan nasional, akan tetapi djuga akan mengadu -dombakan antara

bangsa dan rakjat Indonesia sendiri .

Tetapi faham federasi jang diusahakan Belanda ini hanja tumbuh dalam

daerah-daerah, dimana Belanda dapat berkuasa , dan jang hanja terbatas dalam

lingkungan ketjil sadja , sedang rakjat Indonesia umumnja tidak turut merasa-

kan faedah jang sebenar-benarnja dari faham federasi ini . Politik separatisme

Belanda amat tadjam sekali, terutama didaerah Kalimantan, dalam mana

Belanda menghidupkan kembali sentimen-sentimen kedaerahan dengan didirikan-

nja daerah demi daerah. Kemudian daerah-daerah ini dihimpun dalam satu

BFO (Bijzondere Federale Overleg ) , jang mempunjai kewadjiban untuk me-

laksanakan berdirinja Negara Indonesia Serikat.

Pembagian-pembagian sematjam ini sebenarnja tidak menguntungkan bagi

politik Belanda, melainkan sebaliknja merugikan , karena Belanda tidak tjukup

teliti untuk mengawasi setiap aliran jang menggabungkan diri dalam BFO.

Karena ternjata didaerah-daerah, baik di Indonesia Timur, Djawa Barat,

Tengah, Sumatera dan Kalimantan jang telah terbagi atas beberapa bagian

daerah tidak semuanja berdiri diatas kepentingan Belanda. Dengan lain per

kataan tidak semua aliran jang berpendirian federalisme, tetapi ada diantaranja

jang menganut faham Republikein unitarisme, sekalipun jang tersebut

belakangan ini tidak dengan terang -terangan menjatakan sikapnja . Aliran inilah

jang memusingkan Belanda . Buat di Kalimantan , ketjuali jang mempunjai

turunan darah-darah feodal dan atas kepentingan perseorangan , memaksakan

diri untuk menganut federalisme, agar dengan demikian keturunan dan kebu-

tuhan hidup mereka terdjamin karena perlindungan sendjata Belanda. Daerah

Kalimantan sedjak dulu , merupakan daerah penampungan aliran nasionalisme

jang senantiasa berkembang. Permainan politik Belanda di Kalimantan ber-

kisar-kisar diatas permainan politik menghidupkan suku-suku bangsa, misalnja

suku Dajak, suku Bandjar, bahkan suku bangsa asingpun mendapat perlakuan

agak baik, djustru karena kepentingan mereka atas suku-suku ini besar sekali ,

bila dibanding dengan suku-suku lainnja jang hidup-matinja bersandar atas

djalan nasionalisme.
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Kedudukan istimewa jang diberikan terhadap daerah Kalimantan Barat,

berdasar atas statuut daerah tersebut, pada hakekatnja adalah penggadaian

daerah bagian Indonesia kepada Belanda imperialis. Walaupun demikian

Belanda kurang berhasil dalam usahanja untuk memetjah-belah dan kemudian

mendjadjah Indonesia kembali , sebagai dalam abad-abad jang lalu , karena

perimbangan kekuatan dan kesedaran antara aliran unitarisme dan federalisme

ternjata berat sebelah. Padahal daerah jang telah dikuasai Belanda itu, mereka

tidak melihat adanja perubahan sikap dari umumnja sebagian kaum federalis,

jang pendiriannja kadangkali berkisar-kisar atas pasang-surutnja perdjuangan

Republik Indonesia.

Segenap aliran jang tergabung dalam apa jang dinamakan pemerintah

federal sementara jang didukung oleh semua aliran jang tergabung dalam BFO

kelihatannja tidak begitu kompak, jaitu setelah Belanda mengadakan tindakan

agressie militer dan menawan pemimpin-pemimpin Republik. Keketjewaan itu ,

makin bertambah besar jaitu setelah mengetahui tentang konsepsi Belanda

mengenai Negara Indonesia Serikat, karena negara ini akan mendjadi

penampung bagi tentara Belanda, Darat, Laut dan Udara , sedang belandjanja

harus dibajar sendiri oleh Pemerintah NIS.

Lama sebelum terdjadi peristiwa bersedjarah tentang pengakuan Kedaulatan

oleh Belanda terhadap Republik Indonesia Serikat, maka perkembangan politik

dan situasi tanah-air berdjalan dengan amat tjepat sekali. Jang perlu ditjatat

dalam beberapa perlintasan zaman itu, ialah tentang usaha-usaha pembangunan

dari pihak Republik Indonesia dan penghantjuran dilain pihak oleh Belanda,

sedang didaerah Kalimantan usaha Belanda untuk mendirikan negara" Kali-

mantan belum mempunjai patokan jang pasti dan dapat dikatakan tidak berhasil

sama sekali .

Dalam zaman federal pemerintah interimnja sudan dibentuk, tapi oleh pihak

Republik dianggap sebagai satu pelanggaran terhadap persetudjuan Renville,

maka Belanda dengan kawan-kawan bonekanja dengan „ BFO"-nja sebagai

alat, merasa perlu mengirimkan Sultan Hamid dari Kalimantan Barat ke

Amerika Serikat buat turut memberikan suara kaum federalis dalam Dewan

Keamanan, djustru pada saat Dewan Keamanan sedang membitjarakan perti-

kaian Indonesia-Belanda. Dalam pertengahan dan achir tahun 1948 bagi

Belanda merupakan puntjak daripada segala kegiatannja, apakah dalam tahun

ini sudah dapat ketentuan jang memastikan tentang djalan politiknja jang

dihadapkannja tidak kepada Republik Indonesia, akan tetapi djuga setjara

tidak langsung kepada dunia internasional.

Daerah Republik Indonesia sedjak penandatanganan Renville adalah sebagai

satu daerah jang sempit dan terkepung , karena disekitarnja Belanda telah mem-

bentuk negara-negaraan Djawa Barat, Djawa Tengah, Djawa Timur, Madura

dan Pasundan serta seluruh daerah pendudukannja, jang disertai pula dengan

tindakan-tindakan dilapangan militer, gentjatan sendjata, perhentian permusuhan,

penarikan TNI, adalah merupakan saat-saat jang kritis dan tragis dalam

sedjarah perdjuangan Republik Indonesia.

Tetapi meskipun demikian Republik Indonesia dan segenap kaum Republikein

didaerah pendudukan masih sanggup untuk melandjutkan perdjuangannja,

lebih-lebih setelah Republik ini mendapat beberapa pengakuan resmi dari negara-
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negara lain (Arab League, Inggeris, Amerika, Mesir, Libanon, Syria, Irak, Birma,

Saudi Arabia, Yemen) dan setelah Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-

Bangsa turut membitjarakannja sebagai salah satu masalah dunia internasional ,

menundjukkan betapa gagalnja usaha Belanda untuk menghantjur-leburkan

pemerintah dan negara Republik Indonesia. Perkembangan politik baik didaerah

Republik, maupun didaerah pendudukan Belanda menundjukkan keadaan jang

tidak sewadjarnja , sekali tenang , sekali katjau -balau dan kadang -kadang tegang

sama sekali, ini adalah akibat daripada perundingan Belanda-Indonesia tidak

selalu menggembirakan bagi semua pihak.

Bagi rakjat Kalimantan sudah semakin djelas, bahwa pihak Belanda masih

kurang memberikan goodwil, masih kurang pertjaja terhadap perdjuangan kaum

republik. Pembentukan pemerintah federal interim , jang dilahirkan oleh kon-

perensi Djawa Barat menimbulkan ketjurigaan bagi pihak Republik terhadap

maksud dan tudjuan Belanda. Sikap jang sematjam itu semata-mata merugikan

bagi Belanda dan boneka-bonekanja, karena mereka umumnja telah membuta-

kan mata terhadap kebangunan nasionalisme Indonesia, jang telah mendjadi kenja-

taan daripada apa jang telah dibuktikan oleh Republik Indonesia.

Bagi kaum Republikein Indonesia , dimanapun mereka tinggal , tidak meman-

dang, bentuk apakah jang paling sesuai dengan djiwa rakjat Indonesia,

federaliskah atau unitaris , karena jang demikian ini adalah soal bangsa Indonesia

sendiri untuk menentukannja, jang tidak selajaknja diperundingkan dengan

Belanda. Dalam pada itu dengan penuh kebulatan tekad dan kepertjajaan atas

tenaga dan kesanggupan sendiri, walaupun suasana perundingan Indonesia-

Belanda masih belum boleh dikatakan akan segera mendapat persesuaian

maka rakjat Kalimantan jang tinggal dalam daerah pendudukan Belanda kolonial

tetap jakin dan pertjaja, bahwa kedua belah pihak achirnja akan mentjapai

perdjandjian politik jang kekal dan teguh bagi keselamatan dan kebahagiaan,

terutama bagi bangsa dan rakjat Indonesia.

-

-

Harapan putera Kalimantan tidak lain, moga-moga pertikaian politik Repu-

blik-Belanda jang berlangsung itu dalam tingkatan maksimum akan tertjapai

hendaknja. Harapan rakjat didaerah-daerah pendudukan hendaknja pihak

Belanda dapat menjesuaikan pendiriannja, sikapnja dengan kenjataan-kenjataan

jang meliputi seluruh Indonesia, dan betapa pengaruh tekanan akibat runtjing-

nja pertikaian politik antara Amerika disatu pihak dan Sovjet Rusia dilain pihak

mengenai suasana politik di Indonesia dewasa itu.

Dalam pada itu dapat ditjatat disini , bahwa konperensi federal di Djawa

Barat, jang dikundjungi oleh segenap ,, wakil-wakil" dari Kalimantan telah

menimbulkan kegontjangan dalam masjarakat Kalimantan umumnja dan dalam

,,dewan Bandjar" sendiri . Suara-suara dari „ dewan Bandjar" agaknja berpetjah-

belah baik mengenai konperensi Djawa Barat, maupun mengenai persetudjuan

Renville. Sebelum perdebatan dimulai maka Ketua ,,dewan" mendjelaskan

tentang konperensi federal di Bandung, dan federal overleg atau jang lazim

disebut konperensi „ Wali-wali negara" di Bandung jang mempunjai perbedaan-

perbedaan, supaja djangan menimbulkan kesangsian terhadap makna konpe-

rensi tersebut. Tegasnja konperensi federal itu mempunjai arti, bahwa

didalam konperensi federal itu hanja hadir utusan-utusan dari „,negara-negara"

dan ,,daerah-daerah" .
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""Sedang federaal overleg atau konperensi Wali-wali Negara" itu, adalah

suatu konperensi jang tidak atas initiatief pemerintah Belanda , melainkan atas

andjuran NIT, Pasundan jang hanja dihadiri oleh pemerintah harian masing-

masing ,,negara" dan daerah" . Konperensi federaal overleg itu ternjata telah

menelurkan suatu resolusi jang sebenarnja tidak akan menjenangkan kedua belah

pihak.

Sebagaimana diketahui adanja isi resolusi itu semata-mata ditudjukan kepada

pemerintah Belanda sebagai tuntutan jang kepada pemerintah Republik Indonesia

disampaikan sebagai suatu pemberitahuan . Sebenarnja resolusi itu pada waktu

itu telah diumumkan dengan luas, jang diberi komentar ,,met of zonder Republik"

federalisten tersebut akan berdjalan terus, meskipun hal ini tidak diketahui oleh

federaal overleg sendiri , dan ketika memberikan keterangan dihadapan Letnan

Gubernur Djenderal Van Mook, resolusi itu tidak ditambah dan tidak pula

dikurangi, sebagaimana jang telah disampaikan.

Ketika utusan dewan Bandjar" menjampaikan resolusi kepada Pemerintah

Republik Indonesia, maka Pemerintah Republik dengan sikap jang tegas tidak

dapat menerima resolusi sematjam itu , sekalipun Republik dapat menghargai

usaha-usaha dari mereka jang mungkin dalam perdjuangannja memihak kepada

Republik Indonesia. Sebagai akibat daripada resolusi tersebut, timbul beberapa

pertanjaan jang datangnja dari sebagian anggauta ,,dewan Bandjar", dengan

hak apakah pengurus harian bertindak membubuhi tandatangannja dalam resolusi

jang diambil oleh konperensi Wali-wali Negara" di Bandung itu, padahal

mereka hanja pengurus harian untuk sementara waktu sadja?

Pada hakekatnja konperensi federal itu semata-mata ditudjukan kepada

pemerintah Belanda, dan bukan kepada Republik Indonesia, dan oleh karena

itu, maka pengurus harian mempunjai tanggung -djawab jang penuh terhadap

,,dewan Bandjar". Ketika „ dewan" membitjarakan resolusi Bandung itu , maka

dalam pemungutan suara ternjata ada perimbangan, sekalipun golongan jang

pro Republik Indonesia kalah suara , namun sikap jang ditundjukkannja dalam

,,dewan Bandjar" ditengah -tengah kekuasaan Belanda membuktikan suatu sikap

jang patut dipudji.

Pihak federalis jang menggoalkan resolusi Bandung itu , seakan-akan mempunjai

pendirian dan maksud supaja Komisi Tiga Negara dikesampingkan, djangan

turut-tjampur lagi dalam persoalan Indonesia-Belanda. Bagi mereka isi resolusi itu

adalah merupakan batu lontjatan, djendjang jang utama, sehingga ia mendjadi-

kan perintis djalan dalam pemerintahan Indonesia Serikat jang merdeka dan

berdaulat.

Mereka tetap berpengharapan ingin mentjari djalan keluar daripada kesulitan

jang dihadapinja, dan menganggap, bahwa resolusi Bandung itulah djalan satu-

satunja jang harus dilalui . Itulah pula sebabnja djika Republik Indonesia dalam

mempertahankan prinsip politiknja terhadap Dewan Keamanan UNO, sehingga

tidak dapat menerima resolusi tersebut. Meskipun pada hakekatnja resolusi itu

seakan-akan meninggalkan Republik Indonesia, tetapi tidak menjimpang dari

apa jang dikehendaki oleh rakjat Indonesia, baik jang ada didaerah Republik,

maupun jang diam dalam daerah federasi .
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Beberapa anggauta dewan" merasa chawatir dengan resolusi Bandung itu,

sekalipun didalamnja ada terdapat hasrat kemerdekaan jang dibajangkannja

dengan setjara samar-samar. Alasan ini dikemukakannja antara lain memilih

kepada ruang dan waktu, pada saat mana resolusi itu dihasilkan, berdasar

kepada suasana diluar dan didalam tanah-air. Resolusi Bandung tidak sadja

amat lemah, melainkan djuga karena sifatnja jang meninggalkan Republik

Indonesia, dan amat disesalkan terhadap tjara dan waktunja resolusi itu diha-

silkan.

Mereka tidak dapat menerima anggapan , bahwa rakjat Kalimantan tidak

pernah konflik dengan pihak Belanda . Bahwa tuntutan minimum dari resolusi

itu adalah melemahkan resolusi itu sendiri , karena seolah-olah dapat difahami ,

bahwa sebenarnja adalah sebagai landjutan daripada memorandum Sultan

Hamid dari Kalimantan Barat. Banjak anggapan jang menjatakan , bahwa Komisi

Tiga Negara sebagai badan perantara internasional dalam pertikaian Indonesia-

Belanda, tapi karena resolusi Bandung itu sekali-kali tidak merembet-rembet

kedudukan Komisi Tiga Negara, sedang promotors resolusi Bandung mengetahui,

bahwa urusan intern di Indonesia mendjadi djuga kewadjiban dan pekerjaan

Komisi Tiga Negara.

Karena itu apakah tidak mungkin orang berpendapat, bahwa resolusi itu

hendak merebut kedudukan Komisi Tiga Negara serta hendak menarik-narik

Republik Indonesia dari kompetensi Komisi Tiga Negara, sehingga dengan

demikian soal Indonesia mendjadi soal dalam negeri sebagaimana jang dikehen-

daki oleh pihak Belanda, djustru pada saat perundingan Indonesia-Belanda

menemui djalan buntu , disebabkan usul-usul jang dimadjukan oleh Critchley-

Dubois.

Bahwa resolusi itu tidak menggambarkan pegangan jang kuat, karena soal

politik , ekonomi dan ketenteraan , serta hubungan luar negeri jang mendjadi

sjarat-sjarat pertama terhadap keteguhan satu pemerintahan, sama sekali tidak

tegas, sedang resolusi itu lebih banjak bersifat hanja menanti keichlasan umum,

keichlasan orang lain . Oleh karena itu , apakah nanti resolusi itu dapat men-

djadi konflik baru antara orang -orang Indonesia dalam Republik dengan orang-

orang Indonesia diluar Republik, karena resolusi itu akan membuat lembaran

sedjarah baru bagi bangsa Indonesia untuk masa jang akan datang .

Sementara itu perundingan Indonesia-Belanda mentjapai klimaks jang paling

genting, jaitu setelah tidak tertjapai sesuatu hasil , baik mengenai perundingan

militer, maupun perundingan politik. Perundingan terpaksa diputuskan oleh

pihak Belanda sendiri, sedang Republik Indonesia menanti-nanti apa jang

mungkin terdjadi , sebagai akibat putusnja perundingan itu . Keadaan dalam

daerah Republik Indonesia ketika itu amat genting , runtjing dan tadjam .

Pertentangan-pertentangan politik mulai terasa , jaitu setelah Front Demokrasi

Rakjat FDR tidak dapat merebut kursi dalam kabinet Hatta.- -

Bagi Belanda sendiri , keadaan dalam Republik itu sebagai tjermin jang besar,

jang menggambarkan kembali keinginannja untuk menempuh djalan kekerasan .

Mendjelang bulan September 1948 PKI Muso merebut kekuasaan di Madiun

dan mendirikan apa jang dinamakannja pemerintahan Demokrasi Rakjat .

Jogjakarta bertindak. Tentera Nasional Indonesia digerakkan untuk merebut

kembali Madiun dan lain-lain daerah jang diduduki Partai Komunis Indonesia.
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Pemberontakan Muso adalah satu tragedi nasional. Belanda bertepuk-tangan

melihat perang saudara" dalam daerah Republik. Tetapi kegembiraan Belanda

lantas lenjap, setelah diketahuinja Republik Indonesia dapat menguasai kembali

daerah Madiun, setelah menghantjurkan ,,tentera PKI" . „, Perang Saudara" jang

banjak menelan korban itu , jang sebenarnja dikendalikan oleh kaki -tangan kolo-

nialisme Belanda sendiri , mendorong nafsu angkara murka untuk menjertainja .

Perkembangannja ialah , perundingan putus. Court Dubois dalam Komisi Tiga

Negara digantikan oleh Merle Cochran, van Mook Abdulkadir masing-masing

sebagai Letnan Gubernur Djenderal dan ketua delegasi Belanda meletakkan

djabatannja. Bulan Oktober 1948 Kabinet Republik menerima usul Cochran

untuk memulai lagi perundingan dengan Belanda. Menteri Luar Negeri Belanda,

Stikker tiba di Djakarta dan terus ke Jogja guna melangsungkan perundingan

dengan Wakil Presiden Mohammad Hatta. Dr. Beel, Wakil Tinggi Mahkota

Belanda jang pertama diangkat, sedang kedudukan Gubernur Djenderal

dihapuskan.

-

Sekalipun perundingan Indonesia-Belanda dilakukan atas tingkat tinggi

Hatta-Stikker namun suasana tetap genting . Wakil Amerika Cochran

tidak berhasil menemukan pendirian kedua belah pihak, achirnja pihak Belanda

datang dengan satu kepastian: agressi militer jang kedua . Perang kolonial ber-

ketjamuk. Dan untuk kedua kalinja Belanda mengindjak-indjak perdjandjian

jang telah ditanda-tanganinja.

Tetapi bagi rakjat Republik , agressi militer Belanda itu membawa akibat

lahirnja tentara gerilja didaerah-daerah pendudukan , demikian djuga di Kali-

mantan sendiri . Patokan batas jang selama ini diikat oleh Linggardjati-Renville

dewasa itu sudah tidak berlaku lagi. Timbul hasrat dan tekad untuk memper-

djuangkan diri lepas dari pendjadjahan Belanda.

Negara Kesatuan.

Terpilihnja Bung Karno sebagai Presiden RIS pertama menundjukkan tanda-

tanda bagi utuhnja persatuan nasional, sekaliupn pemerintah tidak menjampingkan

kenjataan daripada adanja aliran-aliran federalisme. Untuk keseimbangan inilah

Presiden RIS menundjuk 4 orang sebagai formateur kabinet, jang terdiri atas

dua aliran Republik, dan dua dari aliran federalis , jaitu Hatta-Hamengku Buwono

dilain pihak dan Sultan Hamid-Anak Agung Gde Agung, masing-masing dari

Kalimantan Barat dan Indonesia Timur disatu pihak.

Dengan demikian terbentuklah kabinet RIS jang terdiri atas kaum Republikein

dan kaum federalis , dimana daerah-daerah bagian seperti Kalimantan Barat,

Indonesia Timur, Pasundan dan Djawa Timur ikut mendukung Kabinet RIS .

Segera kabinet ini terbentuk, Parlemen RIS memperdjuangkan dengan amat

hebatnja tentang soal kesatuan atau gabungan untuk Negara Indonesia. Tetapi

aliran jang menghendaki bentuk kesatuan daripada Negara Indonesia memperoleh

kemenangan jang gilang -gemilang , sekalipun tantangan jang sengit terdapat

dari wakil-wakil Kalimantan Barat dan Sumatera Timur, dan beberapa daerah

lain jang masih memandang , bahwa federalisme jang paling baik Negara

Indonesia.
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Duduknja Sultan Hamid dari Kalimantan Barat dalam RIS adalah atas

pengetahuannja pihak-pihak reaksioner Belanda , dan mengharapkan sesuatu

dari perdjuangan Sultan Pontianak. Permulaan hidupnja RIS ini tidak amat

menggembirakan, karena adanja peristiwa Djawa Barat jang digerakan oleh

Westerling dalam permulaan tahun 1950. Belum lagi kering bibir masjarakat

membitjarakan tentang keganasan Westerling di Bandung itu, disusul pula oleh

pengchianatan Sultan Hamid dalam bulan April jang mempunjai rentjana untuk

memberontak terhadap Pemerintah RIS, tapi usahanja itu dapat digagalkan.

Dalam pada itu didaerah Kalimantan terdapat pergolakan menuntut

masuk Republik Indonesia , jaitu bertepatan dengan kedatangan utusan Pemerintah

Pusat, Dr. Murdjani , jang sekarang mendjadi Gubernur Kalimantan . Rakjat

Kalimantan tidak dapat menahan geloranja untuk segera bergabung dengan

Republik Indonesia, disamping usaha mereka untuk membubarkan apa jang

dinamakan Dewan Daerah, daerah istimewa Kalimantan Barat dan Timur.

Demikianlah satu demi satu daerah-daerah di Kalimantan menggabungkan dirinja

kedalam Republik Indonesia . Daerah jang pertama sekali menggabungkan diri

masuk Republik Indonesia, ialah daerah Kalimantan Timur, kemudian disusul

oleh Daerah Bandjar, Dajak Besar, Kalimantan Tenggara, dan rakjat Kalimantan

Barat sedang memperdjuangkannja.

Proces penggabungan daerah-daerah tersebut berdjalan lantjar, karena sedjak

revolusi meletus, rakjat Kalimantan pada umumnja berdjiwa Republikein . Tentang

hal ini bukan sadja dinjatakan dalam perkataan, akan tetapi djuga dengan

perbuatan. Dengan terbentuknja RIS , maka Kalimantan Timur mendjadi satu

daerah bagian dari RIS, dan statusnja tetap sebagai sebelum penjerahan

kedaulatan itu , jaitu federasi Kalimantan Timur, sebagai kesatuan ketata-

negaraan" jang berdiri sendiri. Rakjat Kalimantan Timur berpendapat, bahwa

dizaman setelah terdjadinja penjerahan kedaulatan itu statusnja jang demikian

tidak dapat dipertahankan lagi, sebab mereka berpendapat, bahwa federasi

Kalimantan Timur itu adalah bentukan Belanda jang kini sudah tidak berkuasa

lagi.

Dalam pertengahan bulan Januari 1950 , beberapa hari setelah berdirinja RIS,

Dr. Murdjani selaku wakil Pemerintah Pusat mengadakan penindjauan ke

Kalimantan Timur untuk menjaksikan penggabungan daerah tersebut kedalam

Republik Indonesia. Sementara itu dewan Kalimantan Timur, dalam sidangnja

telah mengambil suatu resolusi , dalam mana didesak kepada dewan Gabungan

Kesultanan untuk menjerahkan mandaatnja selekas mungkin kepada RIS,

Disamping itu dalam resolusi tersebut disetudjui penggabungan daerah

Kalimantan Timur sebagai daerah otonomi kedalam Negara Kesatuan.

Sedjak saat itu hasrat rakjat untuk menggabungkan daerah itu kedalam RI

bertambah bergelora dan bersemangat, jang umumnja dinjatakan dalam resolusi.

Sementara itu Parlemen RIS telah menerima djuga mosi jang menuntut

penggabungan daerah Kalimantan Timur kepada Republik Indonesia Jogja itu .

Mungkin karena berpendapat tidak ada faedahnja lagi ,,bertahan", maka Dewan

Gabungan Kesultanan Kalimantan Timur, pada tanggal 10 Maret telah menge-

luarkan beslit, dalam mana diputuskan: „ mendesak pada Pemerintah RIS supaja

mengambil keputusan mengakui resolusi-resolusi rakjat Kalimantan Timur dan
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mosi di Parlemen RIS , menggabungkan daerah Kalimantan Timur pada Republik

Indonesia, dengan memberi kekuatan pada resolusi-resolusi dan mosi tersebut

sebagai suatu pernjataan jang tetap" .

Terlepas dari soal itu , ada atau tidak mempunjai ,,background" lain dari pe-

merintah federasi Kalimantan Timur mengenai sikapnja jang mengover tun-

tutan-tuntutan rakjat Kalimantan Timur jang menghendaki penggabungan dae-

rahnja kedalam Republik Indonesia itu , mendjadi tuntutan Pemerintah federasi

sendiri harus diakui sebagai suatu usaha untuk mempertjepat terlaksananja

penggabungan tersebut. Demikianlah setelah surat penetapan penggabungan

daerah Kalimantan Timur itu ditanda-tangani oleh Presiden, maka di Kaliman-

tan Timur terdjadi suatu peristiwa jang bersedjarah untuk mengadakan timbang-

terima pemerintahan dan sedjak saat itu berachirlah sudah riwajat federasi

Kalimantan Timur.

Dengan terdjadinja peristiwa tersebut , maka untuk daerah Kalimantan, diluar

daerah Linggadjati , rakjat Kalimantan Timur-lah jang pertama bergabung dengan

RI. Sementara itu pergolakan di Kalimantan Selatan tidak kurang hebatnja

untuk menggabungkan daerahnja kedalam RI, ternjata dengan bubarnja ,, dewan

Bandjar". Wakil Pemerintah Pusat Dr. Murdjani jang menjaksikan penggabungan

kedalam RI itu menjatakan, „,hendaknja tiap anggauta Pamongpradja melapor-

kan tentang soal-soal jang berhubungan dengan daerahnja masing-masing,

terutama mengenai lapangan politik dan keamanan jang rapat sangkut-pautnja

dengan kelantjaran djalannja pemerintahan daerah ini . Karena daerah ini sudah

dengan resmi masuk daerah RI , maka hendaknja segala peraturan RI didjalan-

kan dan sekalipun ,,dewan'nja telah bubar, untuk mendjaga vacuum , maka

pemerintahan mengenai daerah Kalimantan Selatan ini harus berdjalan terus .

Djawatan-djawatan kehakiman, kepolisian, pemerintahan dan keuangan tetap

berputar seperti biasa disesuaikan dengan Undang-undang RI . Pemerintahan

kebawah mesti djalan terus, sampai pada saatnja berhenti dan bertukar tjaranja

dengan pemerintahan baru, jang sekarang sedang dibikin dan disesuaikan dengan

kehendak-kehendak tiap-tiap aliran masjarakat jang ada didaerah Kalimantan

Selatan jang sekarang telah bebas dari tekanan kolonial asing.

Sistim pemerintahan jang baru nanti akan mengubah sistim pemerintahan

kolonial dan ini hanja dapat didjalankan dengan setjara teratur tjepat, bilamana

segala alat-alatnja jang mendjalankan dan menerimanja sama -sama insjaf

terhadap kepentingan negaranja , Pemerintahnja , bangsa dan rakjatnja , jang

sudah mempunjai azas Pantjasila sebagai dasar sendi-sendinja. Tudjuan

pemerintahan Republik Indonesia, bukan sebagai tudjuan pemerintahan kolonial

Belanda dahulu, jang semata-mata datang ke Indonesia umumnja dan di Kali-

mantan chususnja hanja untuk memeras dan mentjari modal untuk kepentingan

negerinja, jang dengan modal itu dapat mengeringkan negerinja jang selalu

terendam air dan penuh dengan lumpur, akan tetapi tudjuan pemerintah kita

jang utama ialah untuk memakmurkan tiap warga-negaranja jang berhak

membebaskan diri dari kemiskinan dan kemelaratan .

Dan bagaimana di Kalimantan Barat?

Keadaan di Kalimantan Barat amat berlainan dengan keadaan jang terdapat

di Kalimantan Selatan, Tenggara dan Timur, karena usaha-usaha rakjat

Kalimantan Barat untuk menggabungkan daerahnja kedalam RI tidak berhasil
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sama sekali, sekalipun jang demikian ini sudah diperdjuangkan dengan sehebat-

hebatnja. Perbedaan ini nampak pada Wakil-wakil Pemerintah Pusat jang

mengirimkan utusannja ke Kalimantan. Misalnja wakil untuk Kalimantan Timur

untuk menjaksikan penggabungan daerahnja ke RI adalah terdiri dari Menteri

Dalam Negeri RI, Mr. Susanto Tirtoprodjo, sedang untuk Kalimantan Selatan

ialah Dr. Murdjani jang kedua-duanja adalah tokoh republikein jang terkenal.

Akan tetapi untuk Kalimantan Barat jang dikirimkan ialah tokoh federalis

seperti Mr Indrakusuma , dan karena inilah usaha-usaha rakjat tidak tertjapai.

Perkembangan di Kalimantan Barat sedjak permulaan tahun 1950 demikian rupa,

hangat dan genting ialah aksi pemogokan politik jang dilakukan oleh segenap

kaum buruh, pegawai-pegawai pabrik, perusahaan dan bahkan pegawai-pegawai

negeri, ketjuali polisi serentak mengadakan pemogokan, menuntut bubarnja

Dewan Istimewa Kalimantan Barat dan menuntut penggabungannja ke Republik

Indonesia.

Tuntutan rakjat Kalimantan Barat hanja berhasil membubarkan Dewan

Istimewa, akan tetapi tidak berhasil menuntut penggabungan, karena litjinnja

wakil pemerintah RIS jang dengan tjaranja sendiri menjimpangkan maksud-

maksud itu . Untuk turut melaksanakan Negara Kesatuan rakjat Kalimantan

Barat telah memberikan mandaatnja kepada Pemerintah RI supaja diwakili , akan

tetapi djuga tidak berhasil, karena kemudian ternjata , bahwa jang mewakili

Kalimantan Barat dalam usaha mendirikan Negara Kesatuan adalah diwakili

sendiri oleh pemerintah RIS , sedang Negara Indonesia Timur dan Sumatera

Timur langsung mengadakan perundingan jang lazim disebut perundingan segi

tiga.

Dalam pada itu perkembangan otonomi daerah Kalimantan tidak segera dapat

didjalankan, karena berbagai sebab , terutama keadaan-keadaan jang prae

federal. Soal otonomi Kalimantan tidak dapat dilepaskan dari perkembangan

jang terdjadi dalam parlemen sendiri , dimana Peraturan Pemerintah No. 10

tahun 1950 jang tadinja ditetapkan untuk menjusun Dewan-dewan Daerah tidak-

lah dapat penjusunan tersebut segera dilaksanakan sebagai dikehendaki semula,

sehingga pemerintahan „ eenhoofdigbestuur" berlangsung lebih lama daripada

jang dikehendaki oleh Pemerintah Kalimantan sendiri .

Demikian pula adanja faktor-faktor disekitar pembentukan Dewan-dewan

Perwakilan Daerah ini tidak menguntungkan. Peraturan Pemerintah No. 39

tahun 1950 jang mengatur pemilihan anggauta-anggauta DPR, njata kurang

sempurna dan kemudian ditolak oleh Parlemen, sehingga tertunda DPR Daerah

Kalimantan jang belum sempat disusun. Sangatlah pentingnja, bahwa pemerintah-

an daerah jang demokratis, jang telah mulai terwudjud ini , dapat dipelihara,

dan urusan rumah-tangga daerah ini merupakan bahan penting untuk

perkembangan otonomi selandjutnja.

Untuk perkembangan tersebut perlu diketahui, apakah sebenarnja otonomi jang

sekarang ini dan apakah jang dikehendaki dengan pemberian otonomi. Dengan

lain perkataan, bahwa Kalimantan akan mengatur rumah-tangganja sendiri

menurut perundang-undangan dalam artian jang luas, jang hampir sama artinja

dengan kedaulatan . Akan tetapi hubungan antara dua badan kenegaraan, antara

mana terdapat suatu hubungan tingkatan, misalnja otonomi untuk daerah
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Swapradja dan Kotapradja. Dalam ketata-negaraan propinsi mempunjai otonomi

jang amat luas , karena keharusan mengatur beberapa soal mengenai politik,

perekonomian, untuk seluruh daerah berakibat bahwa djuga soal-soal jang

kelihatan kepentingan setempat terpaksa diatur oleh Pemerintah Pusat dan

dengan sendirinja memperketjil lapangan otonomi daerah.

Dalam zaman pendudukan Djepang apa jang disebut otonomi sebenarnja

djuga ada jang diberikan kepada Keresidenan dan Kabupaten, akan tetapi dewan-

dewan ini bukan dewan pendjelmaan demokrasi, melainkan semata-mata alat

pembantu pembulatan tenaga perang kepada Djepang. Kemudian Belanda-Nica

mengadakan daerah-daerah atau ,,negara-negara" jang nampaknja besar

kekuasaannja, akan tetapi bukan untuk memperkembangkan otonomi, melainkan

untuk memperkuat tenaga-tenaga jang memisah dikalangan rakjat Kalimantan,

agar dengan demikian ia dapat tetap memegang peranan penting dalam urusan-

urusan jang djumlahnja ketjil , akan tetapi mempunjai kekuasaan jang dapat

menentukan nasib daerah-daerah ini.

-

Djelaslah sudah kiranja, bahwa dengan lain perkataan jang sama dapat

diberikan isi dan tudjuan jang berlainan. Karena itu tjukup pentingnja untuk

memberikan dan meneliti lebih dalam, apakah tudjuan otonomi jang sekarang

untuk daerah Kalimantan. Dalam persetudjuan RIS RI tentang pembentukan

Negara Kesatuan telah ditjapai suatu ketentuan, bahwa bentuk dan susunan

daerah otonomi akan ditetapkan sesuai dengan djiwa undang-undang Pokok

No. 22/1948 jang berlaku dalam daerah de facto Republik Indonesia .

Sedang pembentukan daerah otonomi Kalimantan dalam zaman Belanda adalah

suatu konsesi terhadap desakan masjarakat jang tidak puas dengan pemusatan

urusan pemerintahan, demikian djuga dalam zaman Djepang jang hanja ber-

tudjuan perkuatan sumbangan Kalimantan untuk tenaga perangnja , selandjutnja

otonomi setjara federasi jang diberikan oleh pemerintah prae federal bermaksud

mematahkan kekuatan revolusi nasional Indonesia.

Otonomi Indonesia menghendaki suatu pemerintahan collegiaal, bukan sadja

untuk memberi kesempatan penuh kepada dasar demokrasi didaerah, melainkan

djuga untuk memperhebat usaha-usaha pemerintahan dalam mentjapai

kemakmuran dan kesedjahteraan rakjat . Perkembangan otonomi dalam arti jang

dimaksud membawa kewadjiban jang berat bagi wakil-wakil rakjat, karena

tiap usaha pembangunan menghendaki biaja, maka dengan sendirinja titik berat

daripada perkembangan tersebut terletak pada usaha untuk memperbesar

sumbangan keuntungan sendiri . Djika ini diperhatikan, maka tentu tiap-tiap

tindakan dari DPR Daerah akan lebih dahulu memperhatikan konsekwensi

keuangan serta sumber jang masih dapat diperbesar guna pembangunan dan

lain- lain usaha jang dianggap perlu untuk kesedjahteraan rakjat. Otonomi memang

berarti hak mengatur rumah-tangga sendiri, dan hak mengatur itu djauh lebih

berat daripada hak memadjukan usul-usul sadja.

Selama daerah otonomi masih belum mempunjai perusahaan-perusahaan jang

memberikan keuntungan , maka dengan sendirinja sumber kekuatan itu terletak

pada tjara mempergunakan dan memperbesar penghasilan dari retribusi dan

padjak. Lapangan ini merupakan suatu kewadjiban jang tidak menarik. Tiap-

tiap orang, baik pegawai Pemerintah ataupun anggauta DPR, lebih menjukai

(685 B) 6
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penurunan daripada penaikan beban rakjat. Malah mungkin sekali seorang jang

berani mengusulkan kenaikan padjak hilang populariteitnja dimata rakjat , atau

kehilangan pemilih . Akan tetapi dimana kemungkinan lain pada dewasa ini

tidak ada, orang harus berani menempuh djalan ini , asal sadja selalu memperhati-

kan sjarat beban berimbang, sehingga beban jang dipikul oleh rakjat itu

tidak melebihi kekuatan memikul dan tidak merupakan rintangan perkembangan-

perkembangan usaha-usaha mempertinggi deradjat penghidupan rakjat.

Disinilah letak beratnja kewadjiban seorang anggauta DPR Daerah jang

tidak hanja memandang mata para pemilihnja, melainkan mendasarkan segala

tindakan-tindakan dan usul kepada kenjataan, bagaimanapun pahitnja.

Kewadjiban tersebut tambah berat, karena hingga sekarang belum mempunjai

peraturan tertentu mengenai pembagian sumber keuangan antara negara dan

daerah-daerah otonomi jang akan dibentuk di Kalimantan ini .

Agaknja dapat diraba, bahwa penetapan peraturan jang demikian termasuk

soal jang meminta perhatian Dewan-dewan Perwakilan Daerah . Akan tetapi

bagaimanapun pentingnja peraturan tersebut, tidaklah menguntungkan djika

kesanggupan sendiri menunggu peraturan tersebut , jang kiranja tidak segera dapat

dilaksanakan, karena tiada pegangan untuk mendemokrasikan pemerintahan

daerah. Setjara teoritis dapat dengan mudah dikatakan, bahwa segala padjak-

padjak dan penghasilan jang bersifat kedaerahan harus djuga diserahkan kepada

daerah otonom. Penilikan lebih landjut akan menundjukkan, bahwa tidaklah

begitu mudah menetapkan padjak manakah jang lebih bersifat kedaerahan.

Perusahaan-perusahaan disuatu tempat misalnja mendapat untung didaerah,

akan tetapi keuntungan itu sebagian besar bergantung pada faktor-faktor jang

terletak diluar daerah.

Untuk mengatasi kesulitan jang dihadapi oleh Pemerintah propinsi Kalimantan

dalam soal pembentukan DPR-DPR, maka Pemerintah hanja dapat satu djalan

ialah mengeluarkan suatu peraturan darurat jang memungkinkan dapat dibentuknja

DPR tersebut, sekalipun jang demikian ini belum mempunjai arti sama sekali ,

mengingat betapa besar kekuasaan jang akan diberikan kepada daerah otonom

jang mestinja telah lengkap dengan segala alat-alatnja .

Penggabungan Kalimantan seluruhnja mendjadi hanja satu propinsi ini adalah

sesuai dengan pendirian jang sebelum pembentukan Negara Kesatuan telah

diperdjuangkan oleh rakjat Kalimantan Selatan didasarkan tidak hanja pada

ideologie melaksanakan keinginan pada waktu proklamasi 17 Agustus 1945,

melainkan djuga atas dasar-dasar kenjataan jang harus diperhatikan sepenuhnja,

djika kita sungguh-sungguh melaksanakan Pantjasila jang merupakan pokok tjita-

tjita nasional bangsa Indonesia.

Bahwa menghendaki pembentukan seluruh Kalimantan (Barat, Selatan dan

Timur) mendjadi hanja satu propinsi, dengan tidak mengurangi kemungkinan

mendirikan lebih dari satu propinsi dikemudian hari, djika usaha pembukaan

dan pembangunan Kalimantan , jang istimewa pada permulaan memerlukan

kesatuan kebidjaksanaan politis dan ekonomis telah terlaksana.

Pasal 131 Undang -undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia

menjatakan dengan tegas, bahwa pembagian daerah Indonesia atas daerah besar

dan ketji jang berhak mengurus rumah-tangga sendiri ditetapkan dengan

82



undang-undang, dan bahwa kepada daerah-daerah ini diberikan otonomi

seluas-luasnja untuk mengurus rumah-tangganja sendiri", karena disinilah

terkandung inti dan tjorak otonomi jang sebenarnja , jang pada tudjuannja

berbeda daripada otonomi jang diberikan pada zaman pemerintahan Hindia

Belanda dahulu .

Djika otonomi daerah-daerah dizaman pemerintahan Hindia Belanda diberikan

untuk memberikan hak bersuara kepada masjarakat rakjat didaerah -daerah dalam

soal-soal jang dianggap bersifat lokaal , terutama sebagai reaksi keberatan-

keberatan jang dikemukakan terhadap pemungutan hak memutus disuatu pusat

pemerintahan, maka pemberian otonomi dalam susunan pemerintahan Republik

Indonesia , demikian djuga dalam susunan pemerintahan Negara Kesatuan, tidak

lain maksudnja daripada perkembangan kemungkinan memperhebat usaha

pemerintahan, ekonomis dan sosial, dengan menjerahkan kepada daerah

penjelenggaraan semua usaha jang dapat dilaksanakan dengan tidak merugikan

kepentingan Negara sebagai kesatuan . Hanja jang tidak dapat diselenggarakan

oleh daerah atau untuk kepentingan bersama tidak dapat dibagi-bagi menurut

daerah, diberikan kepada daerah otonomi atasan atau djikapun ini tidak dapat

mentjapai hasil jang sebaik mungkin, kepada Pemerintah Pusat.

Dengan singkat: terlebih dahulu ditjari kewadjiban-kewadjiban jang dapat

diselenggarakan oleh daerah dan hanja jang tidak dapat dilaksanakan dengan

baik oleh daerahlah jang diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat. Djadi tidak

seperti dulu hanja usaha-usaha jang dapat dilepaskan oleh djawatan-djawatan

pusat diserahkan kepada daerah. Hanja dengan djalan jang demikianlah dapat

ditjapai penghebatan usaha pemerintahan , dan hanja demikianlah ditafsirkan

perkataan ,,seluas- luasnja" dalam pasal 131 Undang-undang Dasar Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam hubungan ini perlu diingat pula, bahwa ketika menghadapi terbentuk-

nja Negara Kesatuan ini , dari fihak kalangan Pemerintah kerapkali ditegaskan

bahwa peleburan sesuatu Negara-bagian atau terbentuknja Negara Kesatuan

tidak akan berarti berkurangnja perhatian terhadap penjebaran soal-soal jang

sebaiknja diselenggarakan setjara lokaal atau regionaal , karena memang telah

terkandung dalam maksud untuk memberi hak otonomi jang amat luas . Pene-

busan djandji ini tidak hanja merupakan suatu kewadjiban moril terhadap

rakjat dibekas negara-negara atau daerah-daerah dahulu , akan tetapi merupakan

pula suatu kewadjiban jang utama untuk melemahkan anasir-anasir jang bersifat

memisah jang mungkin akan dipupuk oleh fihak luar. Desentralisasi dengan

otonomi jang luas adalah suatu sendjata penting untuk memberantas separatisme

dan melemahkan kekuatan -kekuatan jang mendjauhkan diri dari pusat.

Djika alasan-alasan politis dan ekonomis jang pada umumnja telah menuntut

otonomi jang luas, untuk Kalimantan dapat lagi dikemukakan suatu faktor chusus

jang amat penting djuga . Sedjak dahulu kepentingan Kalimantan ini sangat

dianak-tirikan . Usaha mempertinggi kesedjahteraan rakjat sangat terbatas . Peri

penghidupan disini tidak tjukup memenuhi sjarat- sjarat jang diberikan oleh kota-

kota jang ada di Djawa ataupun dibeberapa tempat di Sumatera dan Sulawesi .

Oleh karena itu maka kebanjakan pegawai Pemerintah menganggap suatu

penempatan di Kalimantan sebagai suatu hukuman dan sukar sekalilah untuk

mendapat tenaga-tenaga jang tjakap untuk pulau ini . Penduduknja sangat tipis
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sehingga berbagai djenis masalah tanah , pengairan, kehutanan dan lain -lain

soal tidak memerlukan pengurusan jang amat technis seperti di Djawa. Dengan

demikian maka usaha pemerintahan sebenarnja terbatas kepada pendjagaan

keamanan dan pemeliharaan perhubungan, sepandjang jang satu dan lain sekedar

diperlukan untuk memungkinkan pembelian hasil bumi dan hasil tambang jang

perlu diexport.

Pemerintah Indonesia jang berwudjud pemerintahan nasional wadjib dan

harus dapat menundjukkan dan membuktikan , bahwa perhatiannja terhadap

daerah-daerah jang dahulu dianak-tirikan itu tidak sadja djauh lebih besar akan

tetapi djuga djauh lebih mulia maksudnja daripada pemerintahan kolonial .

Oleh karena itu tidak tjukup djika hanja mengirim pegawai, tidak tjukup

djika hanja sekadar menambah kesempatan beladjar dan mendirikan djawatan-

djawatan dan inspeksi-inspeksinja seperti di Djawa, akan tetapi diluar dan

diatasnja harus mengerdjakan segala sesuatu jang lajak dan dapat diberikan

untuk setjepat mungkin membuka dan membangun Kalimantan ini setjara besar-

besaran.

Harus ditundjukkan dan diwudjudkan , bahwa Kalimantan ini tidak lagi

dianggap sebagai reserve untuk tempat mentjari keuntungan melainkan suatu ba-

gian dari tanah-air Indonesia jang tidak sadja memerlukan perhatian jang sedikit-

dikitnja harus sama dengan dilain-lain daerah , tapi harus mempergunakan segala

kesempatan untuk mengedjar setjepat mungkin keterbelakangan jang ada, serta

menghindarkan segala sesuatu jang dilain-lain daerah merupakan suatu rintangan

kearah perwudjudan tjita-tjita nasional. Untuk itu semuanja diperlukan pembukaan

dan pembangunan Kalimantan setjara besar- besaran.

Dalam menindjau lebih luas urusan manakah jang dapat diserahkan kepada

daerah-daerah otonom, dan seberapa djauhkah masing -masing urusan dapat

diserahkan , maka dapat diambil perbandingan antara tiga djenis otonomi dimasa

jang lampau, jakni otonomi propinsi zaman Hindia Belanda, otonomi daerah-

daerah jang tadinja ada di Kalimantan dan otonomi jang diberikan oleh Belanda

kepada Negara-negara dizaman jang baru silam .

Sebaliknja , otonomi jang diberikan kepada Negara-negara dahulu oleh Belanda

berdasar politik Malino harus dianggap terlalu besar, sebab tidak sadja meng-

hilangkan sifat kesatuan dalam Negara, akan tetapi meliputi djuga soal- soal

jang tidak perlu diserahkan kedaerah untuk mentjapai perhebatan usaha , dan

oleh karena itu lebih baik diurus oleh pusat. Sebagai tjontoh dari urusan-urusan

jang demikian dapat disebut, peraturan mengenai kehakiman dan kewadjiban

kepolisian. Pun urusan pemerintahan mengenai listerik sukar dapat dianggap

sebagai suatu lapangan kewadjiban jang akan dapat dikerdjakan lebih baik djika

diserahkan kepada daerah.

Tentang dalamnja penjerahan kekuasaan untuk masing-masing lapangan

kewadjiban pada umumnja dapat bertjermin kepada peraturan penjerahan

kekuasaan kepada Negara-negara dahulu , jang untuk semua Negara-negara

dahulu sama isinja meskipun untuk masing-masing Negara diatur dengan

staatsblad tersendiri . Sedang tuntutan rakjat Kalimantan Barat satu propinsi , bagi

daerahnja amat sukar untuk diluluskan, karena tidak mempunjai alasan jang

kuat dan rieel.

84



Dalam hubungan ini , maka keberatan-keberatan jang dimadjukan oleh rakjat

Kalimantan Barat tidaklah berarti lagi . Tuntutan untuk membentuk satu propinsi

tersendiri untuk Kalimantan Barat hanja didasarkan atas keharusan dari sudut

praktis untuk pelaksanakan kewadjiban pemerintahan dalam gambaran otonomi

jang dahulu, sedang anggapan pemerintah sendiri didasarkan atas pengertian

suatu otonomi jang seluas-luasnja sebagai sjarat penting untuk dapat melak-

sanakan intensivering pemerintahan dan perkembangan ekonomi masing-masing

daerah, suatu otonomi luas serta keluasan perkembangan, jang djuga politis

merupakan suatu keharusan untuk melumpuhkan anasir- anasir separatisme dalam

Negara jang berbentuk unitaristis.

Keadaan jang digambarkan oleh rakjat Kalimantan Barat itu , ialah keadaan

sebelum perang, waktu belum ada hubungan pos udara. Dalam keadaan

sekarang ini pos udara dari Bandjarmasin ke Pontianak sudah diadakan. Djika

hubungan udara dari Bandjarmasin langsung ke Pontianak sudah terlaksana, maka

keadaannja akan lebih mudah. Kalimantan Barat merupakan, dipandang dari

sudut topografi, pula suatu kesatuan dengan bukit-bukit jang tinggi jang memi-

sahkannja dengan Kalimantan Selatan , adalah suatu kewadjiban bagi Pemerintah

untuk membuka perbatasan ini .

Dengan demikian dapatlah dihilangkan keadaan jang tidak sehat itu , dimana

Kalimantan Barat merasa lebih dekat dengan luar negeri daripada dengan

bangsanja sendiri . Bahwa pembukaan pembatasan ini bukan suatu hal jang

mustahil dibuktikan oleh Djawa dan Sumatera, dimana batas-batas bukit masih

lebih tinggi daripada di Kalimantan ini .

Keadaan jang sekarang ini hanja dapat diterima sebagai keadaan jang biasa,

djika kita dalam melaksanakan politik pemerintahan mendasarkan pandangan

hanja kepada keadaan jang sekarang, dan tidak menindjau keadaan dikelak

kemudian hari . Padahal pandangan kehari kelaklah jang amat penting bagi

Kalimantan chususnja.

Seluruh daerah adalah georienteerd ke Barat istimewa ke Pontianak, dan tidak

ada sama sekali orientasi ke Bandjarmasin. Keadaan jang sebenarnja ialah,

bahwa daerah berorientasi ke Singapore dan inilah jang harus berubah selekas

mungkin. Politik perkapalan jang dahulu didjalankan oleh KPM adalah salah

suatu sebab penting , jang menimbulkan keadaan ini , sehingga kita lebih dekat

dengan luar daripada dengan kita sendiri. Lagi pula keberatan jang dimadjukan

itu berlaku djuga terhadap pembentukan satu propinsi untuk Kalimantan Barat,

dimana umpamanja hubungan antara Pontianak dengan Sambas, Soekadana dan

Ketapang tidak kurang kesukarannja , akan tetapi seperti telah dikemukakan

keadaan jang demikian itulah jang harus berubah setjepat mungkin dan perbaikan

hubungan ini dalam arti jang lebih daripada lokaal hanja dapat direntjanakan dan

dilaksanakan dengan baik, djika pada permulaan ada suatu planning jang

berpusat untuk seluruh Kalimantan .

Penduduk Tionghoa jang merupakan 17% dari seluruh penduduk pun pula

tidak mempunjai hubungan dengan Kalimantan Selatan-Tenggara dan mereka

adalah lebih-lebih georienteerd pada Tiongkok.

Orientasi penduduk Tionghoa jang demikian tidak terdapat di Kalimantan

sadja dan pada hemat pemerintah harus berusaha sekuat tenaga untuk mentjapai
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orientasi ke Indonesia sendiri , sehingga perkara ini bukan satu alasan membenar-

kan adanja satu propinsi untuk Kalimantan Barat.

Perhubungan dengan kapal tidak akan mempunjai kemungkinan , sehingga

perhubungan dengan laut harus dilakukan via Djakarta dan Surabaja

Disinilah terdapat warisan buruk dari ,,vrachten politik KPM" , jang pada

waktu sekarang inipun kurang memperhatikan kepentingan umum dan hanja

ditudjukan kepada keuntungan maskapai sendiri . Dan keadaan jang mengetjewa-

kan ini tidak hanja mengenai hubungan antara Bandjarmasin dengan Kalimantan

Barat, melainkan djuga antara tempat-tempat jang berdekatan, jang tidak

mendapat tjukup pelajanan dari KPM.

Keberatan ini tentunja mengenai djuga hubungan antara Pontianak dengan

beberapa tempat di Kalimantan Barat, sehingga bukan suatu soal mengenai

adanja satu atau beberapa propinsi, melainkan pelajanan kepentingan perdagang-

an nasional oleh KPM , jang dahulu diberi monopoli sampai pelajaran-perahu

Indonesia lumpuh dan sekarang sesudah pelajaran Indonesia itu lumpuh

tidak mau atau tidak sanggup memenuhi kewadjibannja.

-

Dimana Undang-undang Dasar Negara Kesatuan sendiri dalam pasal 132 telah

menjatakan dengan tegas, bahwa jang diberikan kepada daerah -daerah itu memang

adalah otonomi seluas-luasnja untuk mengurus rumah-tangganja sendiri" dan

perkembangan otonomi ini terutama dilapangan ekonomis hanja mungkin djika

untuk Kalimantan diadakan suatu planning pembukaan setjara besar -besaran,

dan pembukaan ini hanja dapat effectief djika pada permulaannja diperhatikan

dan diwudjudkan oleh suatu instansi sentral jang meliputi seluruh Kalimantan ,

djelas pulalah sudah, bahwa pada permulaan, sampai saatnja politik pembukaan

Kalimantan telah ditetapkan dan dikerdjakan, sebaiknja seluruh Kalimantan

didjadikan satu propinsi sadja.

Propinsi Kalimantan.

Pada masa sebelum perang bagian pulau Kalimantan jang termasuk pemerintah

Hindia Belanda dahulu terbagi dalam dua keresidenan jang berkedudukan

,,gewest", jakni keresidenan „,Westerafdeling van Borneo " dengan ibu -kota Ponti-

anak, dan keresidenan-gewest Zuide en Oosterafdeling van Borneo" dengan

ibu-kota Bandjarmasin . Dalam masa menghadapi bestuurshervorming, jang di-

kehendaki pasal 119 s /d 122 dari „ Indische Staatsregeling " dahulu telah mulai

njata keharusan mendirikan suatu kesatuan pemerintahan untuk seluruh Kali-

mantan. Permulaan perwudjudannja ditjapai dengan lahirnja gubernemen

(pemerintahan administratip jang bukan daerah otonom) Borneo dengan Staats-

blad 1938 No. 68 jang tetap terdiri dari dua keresidenan , jakni ,,Wersterafdeling"

dan Zuider en Oosterafdeling" ; keresidenan terachir formil diperintah langsung

oleh Gubernur jang berkedudukan di Bandjarmasin , akan tetapi dalam prakteknja

pemerintahan ini didjalankan oleh seorang Residen ter beschikking , jang sebelum-

nja tidak ada di Kalimantan.

Pendudukan oleh Tentera Djepang membawa perpisahan dalam tiga keresi-

denan, jakni Kalimantan Barat dengan ibu-kota Pontianak, Kalimantan Selatan

dengan ibu-kota Bandjarmasin dan Kalimantan Timur dengan ibu-kota Sama-
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rinda. Kalau diingat, bahwa pembagian dalam beberapa daerah oleh pemerin-

tahan tentara Djepang tidak terutama didasarkan atas perkembangan ketata-

negaraan melainkan hanja untuk melajani kepentingan pertahanan, jang antara

lain ditudjukan kepada kemungkinan dan keharusan mendjalankan pertahanan

daerah sedaerah , maka tidaklah lagi perlu menjelidiki lebih dalam arti pembagian

dalam tiga daerah itu . Pembagian ini rupanja memenuhi sebagian besar tuntutan

praktis dalam mendjalankan pemerintahan.

Bagaimanapun djuga, sesudah tentera Sekutu menduduki Kalimantan dan

Belanda kembali berkuasa disana, maka susunan tadi dilandjutkan. Kiranja tidak

keliru djika disini dinjatakan, bahwa adanja swapradja diseluruh daerah Kali-

mantan Timur (berlainan dengan keadaan di Kalimantan Selatan jang untuk

bagian terbesar terdiri dari ,,rechtstreeks bestuurd gebied" ) turut mempengaruhi

landjutan pembagian dalam tiga keresidenan itu.

Politik Malino dan Denpasar, jang mulai didjalankan oleh Belanda untuk

melemahkan Republik Indonesia , membawa lahirnja beberapa „ daerah” jang

kemudian merupakan daerah bagian dalam Republik Indonesia Serikat dan ( dari

sudut pandangan Konperensi Medja Bundar ) sedjadjar kedudukannja dengan

Republik Indonesia, jakni :

1. federasi Kalimantan Timur dengan ibu -kota Samarinda;

2. daerah Bandjar dengan ibu -kota Bandjarmasin; kotapradja Bandjarmasin

termasuk dalam daerah Bandjar, meskipun ditetapkan bahwa daerah Bandjar

tidak boleh mentjampuri hak-hak dan kewadjiban rumah-tangga kotapradja

Bandjarmasin dalam daerahnja sendiri;

3. daerah Dajak Besar dengan ibu-kota sementara Bandjarmasin ;

4. daerah Kalimantan Tenggara dengan ibu-kota Kota Baru.

5. daerah Kota Waringin dengan ibu-kota Pangkalan Bun.

Dasar formil jang dipakai untuk mendirikan daerah-daerah tersebut ialah

Staatsblad 1946 No. 17 , dimana antara lain ditetapkan, bahwa untuk wilajah-

wilajah ini berlaku Zelfbestuursregelen 1938 " dengan demikian lahirlah per-

kataan ,neo-zelfbestuur" .

Federasi Kalimantan Timur terdiri daripada swapradja (zelfbestuur ,,lama" )

Kutai, Bulongan, federasi Gunungtabur/Sambaliung dan neo-landschap Pasir,

jang untuk itu dipisahkan dari keresidenan Kalimantan Selatan dan dimasukkan

kepada keresidenan Kalimantan Timur. Dengan demikian maka federasi Kali-

mantan Timur meliputi seluruh wilajah keresidenan Kalimantan Timur

dan dengan penjerahan kekuasaan serta kewadjiban ,,resident" kepada

Ketua Madjelis Pemerintah Harian federasi ini , maka hilanglah praktis

instansi residen sebagai alat departement Binnenlandse Zaken dahulu. Dalam

prakteknja Ketua Madjelis Pemerintah ini terikat kepada persetudjuan Dewan

Kesultanan jang diketahui oleh Sultan Kutai. Terbatasnja kekuasaan Madjelis

Pemerintah ini lebih djelas lagi , djika diingat, bahwa ketua dan anggauta-

anggautanja ditundjuk dan diangkat oleh Dewan Kesultanan jang diketuai oleh

Sultan Kutai.
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Federasi seperti dimaksud diatas , jang meliputi seluruh keresidenan , belum ada

di Kalimantan Selatan , sehingga dimasa pada saat penggabungan daerah-daerah

masih terdapat instansi residen tersendiri .

Keinginan-keinginan golongan-golongan dan aliran-aliran jang hidup dalam

masjarakat di Kalimantan mengenai status pulau ini dikemukakan dalam ber-

bagai-bagai mosi dan resolusi jang disampaikan kepada Pemerintah.

Soal status ini telah mulai mendapat perhatian pada tanggal timbang-terima

pemerintahan di Samarinda pada tanggal 10 April 1950. Partai -partai pada

waktu itu sudah sedia dengan mosi jang meminta status propinsi untuk Kaliman-

tan Timur. Tuntutan dalam mosi ini kemudian ditiadakan sesudah ada penerangan

tentang kewadjiban dan isi otonomi kabupaten dan propinsi . Suara-suara

kemudian menghendaki adanja hanja satu propinsi untuk seluruh Kalimantan.

Dalam hubungan ini dapatlah diketahui adanja resolusi gabungan dari 10 partai

dan perkumpulan-perkumpulan jang diadakan di Tandjung Palas pada tanggal

17 Mei 1950 serta ,,Statement" Dewan Partai Parindra Bandjarmasin tertanggal

18 Mei 1950 , jang kedua-duanja disampaikan langsung antara lain kepada

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia, dan kedua-duanja menghendaki

hanja satu propinsi untuk seluruh Kalimantan. Rapat Gabungan 18 partai-partai

dan perkumpulan-perkumpulan jang diadakan pada tanggal 1 Mei 1950 di

Tarakan-pun mengeluarkan resolusi jang sama maksudnja,

Djika diambil kesimpulan dari segala pernjataan dan keinginan tadi , baik

jang berwudjud mosi atau resolusi jang disampaikan pada pemerintah daerah

dapat digambarkan sebagai berikut:

a. partai-partai politik menghendaki pembentukan hanja satu propinsi untuk

seluruh Kalimantan, termasuk keresidenan Kalimantan Barat;

b. segolongan ketjil di Samarinda menghendaki status propinsi untuk Kaliman-

tan Timur sendiri ; demikianpun di Bandjarmasin apa satu golongan ketjil ,

jang menghendaki status propinsi untuk Dajak Besar. Disamping kechawatiran

akan terdesak oleh golongan jang terbesar (golongan Bandjar ) , maka ke-

inginan mendjadi propinsi tersendiri timbul dari keinginan kedudukan jang

dianggap lebih mudah terkabul djika didirikan beberapa prop´nsi;

c. dalam keinginan kedudukan dilupakan , bahwa jang terpenting bukanlah

,,nama" sebagai propinsi, akan tetapi isi dalam arti kemungkinan dan ke-

sanggupan menunaikan kewadjiban dalam tingkat propinsi;

d. kemungkinan terdesak" oleh sesuatu golongan lebih besar dengan adanja

beberapa propinsi sehingga djustru pembentukan satu propinsi untuk seluruh

Kalimantan-lah tindakan jang sebaik-baiknja untuk menghindarkan kemung-

kinan tadi , djika benar ada;

e. terketjuali di Kotawaringin, dimana Sultan tidak mendjalankan pemerintahan

lagi , dan rakjat menolak kembalinja swapradja, soal swapradja tidak merupa-

kan suatu masalah jang hangat.

Suatu faktor jang amat penting dan selalu harus diperhatikan dalam memikir-

kan segala sesuatu mengenai Kalimantan, ialah djarak. Pemerintah mengetahui,

bahwa djarak-djarak jang harus dilalui Kalimantan djauh lebih besar daripada

di Djawa. Dalam mendjalankan kewadjiban pemerintahan, maka faktor djarak
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ini masih lebih besar daripada kesimpulan jang dapat ditarik daripada per-

bandingan jang diberikan oleh peladjaran ilmu bumi sadja, karena penduduk

Kalimantan djauh lebih renggang daripada di Djawa, sehingga antaranja kampung

dengan kampung malah antara pedukuhan dengan pedukuhan (anak kampung)

sangat besarnja dan tidak kurang daripada antaranja kabupaten dengan kabu-

paten di Djawa. Lagi pula hampir semua djarak ini harus didjalani meliwati

sungai, sehingga perdjalanan lebih lambat daripada didarat. Perdjalanan jang

memakan 20 hari dari kampung ke-onderdistrik adalah suatu hal jang biasa;

perdjalanan dari Long Nawang ke distrik djadi djuga perhubungan pos

memakan waktu sedikit-dikitnja dua bulan. Maka karena itu djarak pada umumnja

tidak dihitung dengan djumlah kilometer tadi sudahlah mendjadi kebiasaan

mengukurnja dengan hari perdjalanan, suatu ukuran jang benar sangat relatif

akan tetapi untuk keperluan masjarakat lebih sesuai daripada kilometer dan

paal, sehingga sebenarnja tidak salah djika luasnja sesuatu wilajah diukur dengan

beberapa hari persegi".

- -

Pengaruh soal djarak lebih besar dalam perhubungan kampung ke-onderdistrik,

dan onderdistrik ke-distrik, daripada dalam perhubungan antara Bandjarmasin

dengan Tarakan ataupun dengan Pontianak umpamanja. Dalam hubungan antara

kota-kota jang agak besar ini kita dapat mempergunakan perhubungan udara

ataupun perhubungan dengan kapal . Keadaan ini membawa, bahwa faktor

djarak ini tidak begitu menjukarkan hubungan dinas dipemerintahan tingkat

atasan, akan tetapi lebih terasa ditingkatan bawahan.

Oleh karena keinginan-keinginan politik didaerah tidak menentang pendirian

satu propinsi untuk seluruh Kalimantan, malah susunan jang demikian harus

dianggap sebagai usaha jang sehat untuk memberantas penjakit separatisme dan

sentimen kedaerahan jang tidak sehat sedang keadaan perhubungan dan lalu-

lintas tidak merupakan suatu keberatan untuk propinsi jang berdaerah luas , maka

lebih tepat masalah ,,satu propinsi atau lebih" sebenarnja tinggal tergantung

pada kemungkinan-kemungkinan ekonomis. Kemungkinan ekonomis tidak sadja

dalam arti, bahwa propinsi pada hakekatnja harus dapat membiajai pemerintahan-

nja dari sumber keuangannja sendiri , akan tetapi djuga dalam arti , bahwa harus

ditjari djalan jang sebaik-baiknja, jang se-effectief mungkin , untuk memperbesar

potensi daerah, agar segala sumber kekajaan dapat diperhebat hasilnja untuk

kepentingan rakjat Indonesia seluruhnja. Bahwa dalam suatu negara jang ber-

sifat unitaristis tentunja segala sesuatu harus dipandang dari sudut kepentingan

Negara seluruhnja dan otonomi adalah suatu sistim pemerintahan untuk men-

djamin perkembangan masing-masing daerah dengan mempergunakan faktor-

faktor daerah, djuga untuk kepentingan daerah itu , akan tetapi dalam pandangan

kepentingan Negara seluruhnja. Djadi intensivering pemerintahan , sosial , ekono-

mis dan politis , untuk memperhebat perkembangan jang menuntungkan daerah

jang bersangkutan dalam hubungan Negara seluruhnja .

Jang demikian ini dengan sendirinja mempertinggi masalah ini dan mem-

bawanja kesuatu tingkatan jang tidak semata-mata mengenai desentralisasi

dalam arti biasa, akan tetapi merupakan soal desentralisasi sebagai djalan untuk

mentjapai tjita -tjita nasional jang tertjantum dalam fasal 33 Undang-undang

Dasar Republik Indonesia.
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Dengan demikian timbul pertanjaan , apakah kemungkinan -kemungkinan eko-

nomis menghendaki adanja hanja satu atau beberapa propinsi untuk seluruh

Kalimantan. Terketjuali djika pemerintah hendak memusatkan seluruh pem-

bangunan ekonomis jang berarti dipusat, hal mana dapat dianggap bertentangan

dengan maksudnja Undang-undang No. 22 tahun 1948, maka tidak ada djalan

jang lebih baik daripada mendirikan hanja satu propinsi untuk seluruh Kaliman-

tan, termasuk wilajah jang sekarang masih belum tergabung dengan Republik

Indonesia.

Pada saat ini ada djuga faktor-faktor lain jang menurut kesatuan pimpinan

untuk seluruh Kalimantan, jaitu infiltrasi politis dari luar Negeri. Dari pelapuran-

pelapuran jang diterima harus diambil kesimpulan, bahwa masuknja orang

bangsa lain kedaerah Kalimantan tidak hanja melalui pelabuhan , akan tetapi

djuga dengan meliwati tapal batas darat dengan daerah Inggeris. Orang jang

datang ini tidak sadja orang Tionghoa. akan tetapi ada djuga dari suku Dajak,

hal mana menjukarkan pengawasan. Meskipun masalah ini terutama merupakan

kewadjiban kementerian Luar Negeri , tidaklah dapat disangkal, bahwa pemerintah

daerahpun harus memberi penuh perhatian kepadanja berhubung dengan kebi-

djaksanaan pemerintahan dan kebidjaksanaan politik polisionil jang harus di-

djalankannja. Bahwa kesatuan sikap dan pimpinan untuk seluruh tapal batas

merupakan satu faktor penting tidak perlu didjelaskan lebih landjut.

Oleh karena itu pemerintah menganggap, bahwa baik ekonomis maupun

politis, seluruh Kalimantan seharusnja dibentuk mendjadi hanja satu propinsi.

Jang demikian tidak mengurangi keperluan dikemudian hari mendirikan lebih

dari satu propinsi djika pembukaan Kalimantan dan usaha pembangunan sudah

terwudjud.

Ibu -kota daerah pemerintahan itu seharusnja terletak dipusat daerah . Pusat

tidak sadja dalam arti geografis, tetapi djuga dipandang dari sudut politis dan

ekonomis, dan seberapa mungkin djuga dalam sudut kebudajaan.

Akan tetapi satupun diantara kota -kota di Kalimantan tidak memenuhi

sjarat-sjarat tersebut. Djika hanja memperhatikan letaknja terhadap daerah,

maka sebenarnja harus menempatkan ibu-kota propinsi itu di Muara Tewe

atau sekitarnja. Akan tetapi dengan penempatan jang sedemikian pemerintah

propinsi akan hilang hubungannja dengan masjarakat, karena tempat ini tidak

mempunjai perhubungan lalu-lintas jang berarti , sedang daerah sekitarnja

tidak mempunjai kehidupan politis dan ekonomis jang berarti . Oleh karena itu

maka sjarat terletak sentral" harus diartikan dalam pandangan hubungan dan

lalu-lintas dan dengan sendirinja harus ditindjau kemungkinan ditempat-tempat

jang agak besar, jakni ketika tempat keresidenan jang sekarang Badjarmasin,

Pontianak, Samarinda dan Balikpapan.

Negara Kesatuan Republik Indonesia jang didukung oleh 13 propinsi, dalam

mana daerah Kalimantan mendjadi satu propinsi dengan Dr. Murdjani selaku

Gubernurnja, menghadapi persoalan baru, jaitu tentang pengisian otonomi

daerah dan pembentukan Dewan-dewan Perwakilan Rakjat, Propinsi , Kabu-

paten dan Kotapradja. Bagi daerah Kalimantan Barat sendiri jang menerima

kenjataan pahit dari sikap pemerintah daerahnja, melandjutkan perdjuangannja

untuk memperbaiki susunan pemerintahan. Rakjat Kalimantan Barat jang djuga
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berdjuang untuk melaksanakan tjita-tjita negara kesatuan, tetapi dengan bukti

jang diberikan pemerintah untuk mengendalikan Kalimantan Barat adalah kaum

federalis, jang bagi rakjat tidak menimbulkan harapan-harapan baru. Rakjat

minta supaja orang Republikein jang mendjadi Kepala Daerah Kalimantan Barat,

supaja dengan demikian dapatlah dilakukan kerdjasama untuk membangun

daerah jang umumnja terkebelakang itu .

Dalam hal ini tidaklah heran, apabila ada surat-surat jang seakan -akan tidak

senang dengan orang-orang federalis itu , karena apakah jang diharapkan dari

umumnja kaum federaiis dalam usahanja untuk memberi isi kepada daerah

bekas Sultan Hamid itu. Gelombang tuntutan beralun-alun, silih berganti me-

nuntut DPR Daerah jang baru, menuntut penghapusan daerah-daerah swapradja

dan last but not least tuntutan Kalimantan Barat satu Propinsi.

Usaha pemerintah daerah untuk membentuk Dewan Perwakilan Rakjat Daerah

selalu tidak pernah tertjapai, sekalipun telah berulang -ulang dilakukan , tapi

pengisian kepala-kepala Kabupaten jang tadinja dikendalikan Belanda, semuanja

diganti oleh tenaga-tenaga bangsa sendiri jang didatangkan dari luar daerah

Kalimantan Barat, ialah rentjana dari Wakil Pemerintah Pusat untuk Kalimantan

Barat segera untuk mengadakan pemilihan umum untuk didjadikan dasar pem-

bentukan Dewan Perwakilan Rakjat Daerah, dalam wakil-wakil rakjat jang

tergabung dari GAPI diadjak berunding oleh wakil Pemerintah. Akan tetapi

perundingan segi tiga : Wakil Pemerintah Pusat GAPI bekas anggauta

DIKB (Dewan Istimewa Kalimantan Barat ) jang selalu diadakan baik di Pon-

tianak, maupun di Djakarta tidak pernah mentjapai hasil sebagaimana jang

dikehendaki oleh masjarakat .

-

Pemilihan umum jang direntjanakan ini , tidak memberi keuntungan bagi

orang-orang federalis, karena terang mereka akan mendapat kekalahan. Untuk

keluar dari djalan buntu itu , maka ditjari djalan tengah jang umumnja diterima

oleh wakil-wakil partai, ialah membentuk Badan Pertimbangan Kalimantan

Barat jang terdiri dari 7 orang dari 7 partai . Badan ini dalam pekerdjaan

sehari-hari , ialah memberikan pertimbangan dan nasehat kepada Kepala Daerah

untuk mengatur djalannja pemerintahan , disamping usaha-usaha mereka untuk

mengadakan perubahan susunan pemerintahan, dan menjarankan supaja tenaga-

tenaga dari daerah Kalimantan Barat dipergunakan djuga untuk mengisi

Kabupaten-kabupaten, Kawedanaan jang masih kosong . Djelasnja supaja ada

perimbangan antara tenaga-tenaga dari Kalimantan Barat dan luar Kalimantan

Barat.

Oleh karena Badan ini tidak lebih dan tidak kurang dari satu Badan jang

hanja memberikan nasehat sadja , maka hasil jang ditjapainja selama tiga bulan

berdiri sama sekali kurang membawa manfaat, dan karena itu satu demi satu

anggauta-anggauta meletakkan djabatannja . Setelah Badan ini bubar, maka aksi

penuntutan Propinsi bertambah hebat. Selama dua tahun setelah penjerahan

kedaulatan nampaknja Kalimantan Barat seakan-akan tidak ambil kepala pusing

terhadap soal jang tumbuh di Kalimantan Barat itu .

Berdasar atas kenjataan-kenjataan inilah, maka oleh beberapa partai dibentuk

satu Badan Kongres Rakjat se-Kalimantan Barat jang selandjutnja memper-

djuangkan status propinsinja . Alasan bagi rakjat Kalimantan Barat adalah

alasan-alasan jang kuat dan mempunjai dasar-dasar jang dapat dibenarkan,
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mengingat kedudukannja jang militer strategis amat penting . Tetapi tuntutan

rakjat Kalimantan Barat ini bertentangan dengan rentjana pemerintah jang telah

memberikan status propinsi otonom bagi seluruh Kalimantan. Jang demikian

ini tidak berarti pemerintah menutup kemungkinan untuk dimana perlu mendjadi-

kan dua propinsi. Bilamana tiba saatnja akan mengambil langkah-langkah

kedjurusan itu . Sekarang ini tjukup satu propinsi sadja. Putusan ini

sebenarnja adalah keputusan pemerintah dalam tahun 1945 , ketika menetapkan

pembagian propinsi untuk seluruh Indonesia.

Dasar tuntutan satu propinsi bagi daerah Kalimantan Barat adalah tuntutan

jang sewadjarnja , dan tidak ada rahasia jang tersembunji dibelakangnja. Tetapi

jang menggerakkannja adalah kenjataan-kenjataan . Daerahnja amat luas dan

besar, dua kali lebih besar dari pulau Djawa. Letaknja penting dan strategis.

Dalam terowongan lalu -lintas internasional . Hubungan antara satu dan lain

kota amat sulit, dan hubungan ke Bandjarmasin terlalu lama dan sulit . Daerah

Kalimantan Barat, adalah terdepan dan lepas kemana sadja . Kalimantan Barat

mengandung banjak persoalan . Persoalan jang langsung dalam hubungan inter-

nasional, daerah terdepan jang militer strategis amat penting . Daerah terbuka

bagi immigranten gelap dan infiltrasi ondergronds. Sebagai smokkel gewest jang

subur, dan sebagai daerah ekonomi jang geisoleerd . Satu daerah jang paling

aman dan tenteram. Satu daerah dimana bangsa asing seakan-akan merupakan

majority, sedang bangsa Indonesia merupakan sebaliknja . Desa-desa penuh sesak

oleh orang asing. Ekonomi digenggamnja, dan seluruh urat nadi penghidupan

rakjat dipegangnja.

Sedang daerah pesisir masih tetap merupakan daerah smokkel jang bebas.

Daerah perbatasan dengan Kalimantan Timur - Inggeris mendjadi sasaran

penjeludupan asing. Soal penjelundupan ini tidak dapat dilepaskan dari kegiatan

bangsa asing di Kalimantan Barat. Karena umumnja jang melakukan perbuatan

ini adalah mereka. Sedang pada saat sekarang ini Kongres Kalimantan Barat

belum melepaskan tuntutannja untuk mentjapai satu propinsi bagi daerahnja.

Demikian djuga dengan tuntutan Rakjat Kalimantan Timur. Alasan-alasan jang

dikemukakan oleh kedua daerah ini pada umumnja bersandar kepada kurangnja

perhubungan jang dilakukan , baik oleh organisasi, partai dan alat pemerintah

sendiri kurang sempurna perhubungan itu.

Ketjuali Kalimantan Barat dan Timur , maka rakjat dan pemerintah Kalimantan

Selatan senantiasa memandang tidak perlu untuk mengadakan dua atau tiga

propinsi bagi Kalimantan, karena banjak sekali faktor jang penting jang tidak

memungkinkan untuk mendjadi lebih dari satu propinsi. Faktor-faktor keuangan,

tenaga adalah mendjadi faktor jang amat penting bagi pemerintah , dan oleh

karena itu adalah mustahil Kalimantan dapat didjadikan lebih dari satu propinsi.

Dalam perhubungan politik di Kalimantan ada tanda-tanda jang menundjuk-

kan kurang lantjarnja roda pemerintahan berputar, tidak sadja karena soal

hubungan, akan tetapi djuga soal keamanan, dimana gerombolan pengatjau

masih mendjalankan aksinja disebagian dari Kalimantan Selatan .

Sebagai akibat daripada terbentuknja Negara Kesatuan Republik Indonesia,

maka seluruh dewan-dewan Daerah, dewan Kesultanan , Kotapradja dan Bestuurs-

college dari pemerintah Swapradja semua dibekukan dan dibubarkan. Bestuurs-
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college dari beberapa daerah karena desakan rakjat, mau tidak mau harus

menjerahkan pekerdjaan dan kekuasaannja kepada pemerintah daerah. Sungguh-

pun demikian tidak agak terasa kekosongan dalam pemerintahan, karena pada

umumnja pemerintahan Republik dalam propinsi Kalimantan mendapat sokongan

jang besar dalam tahun-tahun setelah penjerahan kedaulatan.

1

Tetapi Pemerintah propinsi tidak dapat membiarkan keadaan demikian ber-

djalan terus, maka berangsur-angsur telah dibentuk dewan Kotapradja dan

Kabupaten, sedjalan dengan usaha2 pemerintah untuk mendemokratiseer peme-

rintah daerah. Sedjak tahun 1950 1951 pemerintah daerah telah berhasil

dapat membentuk Dewan Perwakilan Rakjat Kotapradja Bandjarmasin,

Dewan Perwakilan Rakjat Hulusungai , Sampit, Kapuas, Kota Baru, Bulongan

dan Berau, sedang untuk daerah Kalimantan Barat usaha-usaha kearah mende-

mokrasikan belum kelihatan sama sekali . Kesulitan- kesulitan jang dihadapi Peme-

rintah Daerah tidak sadja karena soal-soal keuangan, akan tetapi djuga soal

tenaga dan technis .

Dasar jang dipergunakan Pemerintah Daerah untuk membentuk Dewan Per-

wakilan Rakjat Daerah itu ialah bersandar atas dasar-dasar dari Peraturan

Pemerintah No. 39, jang kemudian atas sesuatu sebab, karena Parlemen tidak

mengganggap Peraturan Pemerintah tersebut demokratis, maka Peraturan Peme-

rintah itu dibekukan, sedang sebagai gantinja masih harus dikerdjakan lebih

dahulu. Itulah sebabnja maka usaha-usaha untuk membentuk Dewan Perwakilan

Rakjat daerah setelah pembekuan Peraturan Pemerintah No. 39 tidak dapat

berdjalan sebagaimana mestinja, sedang dilain pihak tuntutan dan desakan

partai-partai amat kerasnja supaja tiap kabupaten dibentuk Dewan Perwakilan

Rakjat daerahnja .

Pemerintah Daerah Kalimantan insjaf benar akan hal ini . Susunan pemerin-

tahan jang didjalankan oleh perseorangan tidak sadja tidak memenuhi sjarat-

sjarat demokrasi , akan tetapi djuga tidak mentjerminkan kehendak dan

keinginan-keinginan jang hidup dalam masjarakat. Apalagi djika orang -orang

jang mengendalikan tampuk pemerintahan itu tidak disenangi rakjat . Maka

pemerintahan ,, eenhoofdigbestuur" harus selekasnja diganti dengan pemerintahan

collegiaal . Akan tetapi berbagai kesulitan menghambat usaha -usaha ini . Pertama

ketentuan membagi Kalimantan mendjadi daerah-daerah otonom belum lagi

dipetjahkan. Sedang diantara rakjat Kalimantan sendiri belum nampak ketjo-

tjokan kehendak, didjadikan berapa propinsi, kabupaten, dan ketjamatan. Kedua

Peraturan Pemerintah No. 10 tentang pembentukan Dewan-dewan Pemerintah

darurat jang sejogianja dapat dipergunakan untuk mengatasi segala matjam

kesulitan-kesulitan itu, terpaksa ditjabut kembali oleh Pemerintah Pusat karena

desakan dari fraksi Partai Nasional Indonesia dalam Parlemen. Walaupun

demikian Pemerintah Propinsi senantiasa mentjari djalan keluar dari kesukaran-

kesukaran itu dengan mendengarkan keinginan-keinginan dari rakjat. Tetapi

karena kebanjakan usul-usul jang dimadjukan oleh berbagai organisasi dan

partai-partai itu, pada hakekatnja bertentangan dengan kehendak Pemerintah

Pusat, maka Pemerintah Propinsi tidak bersedia untuk mengambil langkah-

langkah kedjurusan apa jang dikehendaki oleh wakil-wakil partai.

Hendaknja dapat dimengerti, bahwa Pemerintah Propinsi dalam batas-batas

kekuasaannja, tidak dapat dengan begitu sadja membentuk Dewan Perwakilan
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Rakjat dan Dewan Pemerintah Daerah, atau Badan-badan jang berupa Pena-

sehat untuk menjampingi pemerintahan perseorangan. Hal ini mengingat akan

kesulitan-kesulitan dalam tjara penglaksanaannja , serta akibat- akibat jang timbul

dikemudian hari. Satu-satunja djalan bisa ditempuh oleh Pemerintah Propinsi

guna mengurangi keketjewaan dikalangan rakjat, ialah kebidjaksanaan seluas-

luasnja dalam hal menempatkan tenaga -tenaga Pamongpradja , dengan memper-

hatikan keinginan -keinginan dari rakjat. Jang demikian ini sudah didjalankan oleh

Pemerintah Daerah, sekalipun hanja terbatas dalam daerah Kalimantan Selatan

sadja, namun usaha-usaha ini mentjerminkan kehendak jang sebenarnja dari

Pemerintah Daerah.

Teranglah sudah, bahwa usaha -usaha Pemerintah dalam menjelenggarakan

dan melantjarkan djalannja pemerintahan senantiasa mendekati hasrat rakjat,

dan usaha pengangkatan politis " dapatlah didjadikan pegangan untuk mengu-

rangi pertentangan-pertentangan jang ada di Kalimantan ini . Akan tetapi sebagian

besar rakjat Kalimantan tidak dapat melihat beleid dari Pemerintah Daerah

jang membatasi hak-hak demokrasi rakjat, didalam usahanja untuk melaksana-

kan politiek-benoemingen. Dan pada saat jang terachir daripada usaha-usaha

Pemerintah ini , dapat dimengerti betapa sulitnja keadaan jang sedang dihadapi

Pemerintah. Memang, agaknja dapat dirasakan , bahwa roda pemerintahan dae-

rah-daerah amat perlahan sekali djalannja, sehingga kadangkali menimbulkan

kesan-kesan kurang puas dikalangan rakjat . Atjapkali pula sungutan-sungutan,

bahwa roda Pemerintah di Kalimantan ini tidak berubah dengan apa jang pernah

dilakukan oleh pemerintah Belanda kolonial dulu.

Agaknja dapat dikemukakan diantara sebab-musababnja mengapa ketidak-

puasan itu datang, djustru jang mengendalikan pemerintahan sekarang ini adalah

Pemerintah Republik Indonesia? Apakah karena belum adanja persatuan kerdja-

sama antara pegawai jang tadinja disebut golongan republikein dengan pegawai

angkatan Belanda jang dulunja disebutkan golongan federalis? Djika jang men-

djadi Kepala Daerah misalnja , adalah seorang jang dahulunja angkatan Belanda ,

fihak rakjat memandang , bahwa jang demikian ini tidak pada tempatnja , karena

sudah barang tentu akan terdjadi perselisihan pendapat dalam melaksanakan

sesuatu pekerdjaan. Segala pekerdjaan mereka tidak mendapat perhatian dan

sambutan sebagaimana mestinja . Inilah mungkin jang menjebabkan sukarnja

pemerintah Daerah mendjalankan beleidnja . Rakjat memandang segala jang

berbau kolonial itu , tidaklah dapat memuaskan kehendak dan tjita-tjita mereka,

malahan setjara kasarnja , mereka tidak sedjalan dan sependirian dengan rakjat.

Hal jang demikian , apabila tidak segera mendapat penjelesaian dari pemerintah

akibatnja bertambah buruk dan merugikan .

Soal penempatan tenaga Pamongpradja di Kalimantan sedjak dulu sudah

disinjaleer rakjat , karena dalam pertumbuhan daerah, maka orang ingin melihat

keseimbangan daripada tenaga-tenaga jang ada didaerah dengan tenaga-tenaga

jang didatangkan dari luar Kalimantan. Dalam soal ini harus dipergunakan

beleidnja jang kiranja dapat didjadikan rumusan untuk usaha-usaha selandjutnja

dalam hubungan penjusunan tenaga-tenaga didaerah, selaras dengan kehendak-

kehendak jang hidup dalam masjarakat.
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Soal penempatan tenaga di Kalimantan tidak dapat dilepaskan dari kepen-

tingan rakjat seluruhnja , karena rakjat ingin melihat tenaga-tenaga daerah diberi

kesempatan untuk menempati kedudukan jang lajak, jang selaras dengan bakat

dan pengetahuannja. Dengan lain perkataan tenaga-tenaga daerah harus diper-

gunakan dimana mungkin dalam pengisian tempat-tempat kosong dise-

genap Kabupaten dan sebagainja . Dan apabila jang demikian sudah mendjadi

tudjuan dari rakjat Kalimantan, maka hendaknja djangan salah faham , bahwa

rakjat Kalimantan mengadakan bendungan terhadap aliran -aliran tenaga dari

luar daerahnja.

Pemerintah Propinsi Kalimantan dengan segala kebidjaksanaannja selalu ber-

usaha untuk mentjari kemungkinan -kemungkinan dalam lapangan pamongpradja,

karena rupanja soal tersebut mendjadi titik perhatian jang berat sekali bagi

rakjat. Tetapi segala usaha-usaha pemerintah ini tidak dapat didjalankannja ,

karena berbagai sebab jang rapat sekali hubungannja dengan soal- soal dalam

negeri jang dari sehari-kesehari makin bertambah sulit . Mungkin karena sebab-

sebab inilah timbul anggapan umum dikalangan masjarakat, bahwa pemerintah

daerah tidak demokratis dan sebagainja.

Pemerintah Propinsi Kalimantan dengan segala kesanggupan jang ada padanja

dapat berdjalan sampai tiga tahun lamanja dengan zonder adanja Dewan Per-

wakilan Rakjat dan Dewan Pemerintah Daerah Propinsi , Kabupaten dan Kota-

pradja, dus ia mendjalankan pemerintahan sendiri dengan tjukup rasa per-

tanggungan djawab.

Suka-duka Demokrasi.

Penjerahan kedaulatan membuka kesempatan jang selebar -lebarnja bagi rakjat

Kalimantan untuk melantjarkan azas demokrasi, dengan djalan membentuk segala

matjam organisasi dan partai-partai , sebagai suatu gelanggang, tempat menghim-

pun segala aliran jang terdapat dalam masjarakat Kalimantan. Tumbuhnja partai-

partai dan organisasi menundjukkan, bahwa dalam negara Indonesia azas dan

sendi-sendi kerakjatanlah jang mendjadi pegangan untuk melantjarkan usaha

menudju arah perbaikan susunan masjarakat dan bangsa .

Hanja dalam susunan pemerintahan daerah azas demokrasi ini tidak begitu

berkembang djalannja , karena badan penampung untuk menjalurkannja belum

diadakan, jang lazimnja Dewan Perwakilan Rakjat , baik di Propinsi, Kabupaten,

Kotapradja dan Desa . Keadaan di Kalimantan dalam masa peralihan banjak

menemui kesulitan, terutama susunan pemerintahan , Kesultanan , Keresidenan,

dengan segala matjam dewan-dewannja mesti dirombak untuk disesuaikan

dengan azas, undang -undang dan peraturan-peraturan dari Republik Indonesia.

Pembongkaran lembaga-lembaga kolonial menelan waktu amat pandjang , dan

memerlukan segenap kesabaran, ketelitian , keahlian dan sebagainja. Karena

untuk sekaligus merombak susunan kolonial dan feodal membawa akibat jang

kurang baik bagi kelandjutan hidupnja demokrasi jang baru mulai tumbuh di

Kalimantan itu.
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Kalimantan, bukanlah seperti daerah Djawa dan Sumatera jang telah lama

merasakan asam-garamnja demokrasi, akan tetapi bagi daerah ini , ia harus

dipupuk dengan perlahan-perlahan sekali , supaja sesuai dengan kehendak masa

dan perobahan dalam masjarakat . Inilah mungkin jang menjebabkan lambatnja

perputaran demokrasi dalam susunan pemerintahan Propinsi Kalimantan . Walau-

pun dalam zaman kolonial Djepang ada dipergunakan dasar-

dasar musjawarah, akan tetapi jang demikian itu hanja untuk menutupi kehendak

mereka jang sebenarnja, sedang dewan-dewan jang dibentuknja hanja dipergu-

nakan untuk tempat penimbunan alam pikiran kolonial belaka.

- - Nica -

Dalam kehidupannja Pemerintah Propinsi tidak mudah dengan segera untuk

menampung segala aliran-aliran jang terdapat dalam masjarakat, karena harus

mempergunakan peraturan dan undang-undang untuk didjadikan dasar buat tempat

penjaluran aliran-aliran itu . Karena itu beberapa saat setelah terbentuknja

Negara Kesatuan, dengan Propinsi Kalimantan sebagai daerah lingkungan

kesatuan ketatanegaraan, belum dapat menuangkan demokrasi kedalam pemerin-

tahanınja, sekalipun jang demikian itu , tidak berarti bahwa Pemerintah Propinsi

kurang demokratis.

Hak-hak demokrasi , dimana rakjat harus memilikinja belum dapat dibagi

kepada susunan pemerintahan jang terendah sekalipun, karena untuk ini dibutuh-

kan suatu peraturan dan undang -undang . Inilah mungkin sebabnja Pemerintah

Propinsi berdjalan sendiri, mendjalankan pemerintahan sendiri , seolah-olah tidak

mendapat bantuan dari partai dan organisasi. Untuk menggambarkan keadaan

jang terdjadi dalam masjarakat Kalimantan pada waktu zaman federal, untuk

sekedar mendjadi bahan perbandingan, baiklah dikemukakan, bahwa azas-azas

demokrasi seakan-akan mempunjai nilai jang amat tinggi dan dihormati oleh

pengendali pemerintahan, dalam hal ini Belanda. Karena dasar inilah jang

dipergunakannja untuk membentuk badan-badan dan lembaga-lembaga demo-

krasi, sekalipun hakekat sebenarnja berlainan dalam pratek . Karena badan jang

dibentuknja itu , hanja terbatas kepada anggauta-anggauta jang dipilih atau

ditundjuknja sendiri , sedang aliran-aliran jang menentang politik Belanda, tidak

diperkenankan untuk memasuki lembaga demokrasi itu.

Oleh karena itu tidaklah heran djikalau badan -badan jang dibentuknja itu

tidak mempunjai pengaruh apa-apa dalam masjarakat, tidak mendapat penghar-

gaan, dan tidak mempunjai nilai sama sekali , ketjuali hanja sekedar untuk me-

muaskan kepada golongan-golongan ketji jang dibutuhkannja. Pihak Belanda

sendiri bukan tidak insjaf akan perubuatan-perbuatannja itu, melainkan karena

terpaksa daripada tiada , bukanlah lebih baik ada. Tidak ada rotan akarpun

djadi. Golongan-golongan jang duduk dalam lembaga demokrasi jang akan men-

djalankan pemerintahan, mendjaga tata-tertib negeri, kehakiman dan sebagainja

adalah terdiri atas golongan-golongan jang bukan dipilih oleh suara rakjat.

Tidak pula mewakili sesuatu partai atau organisasi , melainkan golongan - golongan

feodal jang akan mewarisi kolonial Belanda.

-

Apakah jang diharapkan dari susunan pemerintahan jang demikian itu? Apakah

jang diharapkan dari orang-orang jang berdjiwa kolonial itu untuk perbaikan

nasib masjarakat dan rakjat? Itulah sebabnja lembaga demokrasi jang ditanam

Belanda di Kalimantan tidak memberi bekas sama sekali , bahkan laksana
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debu diatas tunggul , djatuh berterbangan dibawa angin kekuatan massa jang

mendukung tjita-tjita demokrasi.

Dalam zaman federal kedudukan federasi -federasi Kalimantan , terutama

Kalimantan Barat dan Timur sebagai suatu daerah bagian dari BFO, sama

tingginja dengan ,,daerah-daerah " atau ,,negara" bagian lainnja . Sama tinggi

hak suara dari „ negara " Indonesia Timur, Sumatera Selatan, Sumatera Timur,

Djawa Barat, Timur dan Tengah. Dengan statusnja sebagai kesatuan ketata-

negaraan jang berdiri sendiri , maka daerah Kalimantan Timur dengan sendirinja

lepas dari susunan pemerintahan jang berlaku di Kalimantan Selatan . Daerah

Kalimantan Timur dan Barat masing -masing langsung berdiri dibawah kekuasaan

pemerintahan Pusat, seperti halnja djuga Kalimantan Selatan dalam hubungannja

dengan Djakarta.

Sampai kepada zaman pemerintahan RIS, status Kalimantan Timur dan Barat

sebagai satuan ketatanegaraan jang berdiri sendiri" tetap terpelihara . Dengan

lain perkataan kedua daerah itu mendjadi daerah bagian RIS, jang kedudukan

dan deradjatnja sama dengan daerah RIS lainnja. Tetapi dengan masuknja

federasi Kalimantan Timur kedalam wilajah Republik Indonesia, maka statusnja

jang lama dengan sendirinja mengalami perubahan. Federasi Kalimantan Timur

kemudian bubar, sedang daerah-daerah Swapradja jang tadinja mendjadi ang-

gauta-anggautanja jang berdiri sendiri-sendiri, dengan masing -masing langsung

dibawah kekuasaan pemerintahan Propinsi Kalimantan.

Kesatuan Kalimantan Timur dengan demikian sudah tidak ada lagi . Bukan

sadja demikian, tetapi Pemerintah Pusat Republik Indonesia memutuskan djuga

untuk memperketji luasnja daerah Kalimantan Timur, sesudah seluruh Kali-

mantan ketjuali Kalimantan Barat bergabung kedalam Republik Indonesia.

Adapun daerah Kalimantan Barat jang belum sempat masuk kedalam daerah

RI, karena keburu telah dibentuknja negara kesatuan masih dapat memperta-

hankan statusnja , jaitu sebagai kesatuan ketatanegaraan jang mempunjai hubungan

langsung dengan Pemerintah Pusat, sampai achir tahun 1952.

Lenjapnja Kalimantan Timur sebagai suatu kesatuan ketatanegaraan, dengan

keputusan Pemerintah Pusat jang membagi-bagi daerah bekas federasi Kalimantan

Timur mendjadi 3 daerah Swapradja jang berdiri sendiri-sendiri dengan masing-

masing langsung berhubungan dengan Pemerintah Propinsi, berarti turun-

nja ,,deradjat" Kalimantan Timur. Karena dizaman federasi Kalimantan Timur

dulu , maka daerah Kutai, dimana duduk Sultan Parikesit jang memegang

kendali pemerintahan Gabungan Kesultanan seluruh Kalimantan Timur. Soal-

soal pemerintahan dan lain -lain soal jang mengenai Kalimantan Timur boleh

dikatakan bergantung semata-mata atas kebidjaksanaannja Sultan Kutai .

Akan tetapi dengan bubarnja federasi Kalimantan Timur itu, sedang daerah-

daerah Swapradja bekas anggauta-anggautanja selandjutnja berdiri sendiri dengan

masing-masing langsung berhubungan dengan Gubernur Kalimantan , dengan

sendirinja deradjat Kesultanan Kutai disamakan dengan kedudukan daerah

Swapradja Berau dan Bulongan . Sultan Mohammad Parikesit jang tadinja men-

djadi Ketua Dewan Gabungan Kesultanan Kalimantan Timur, sekarang hanja

mendjadi Kepala Daerah Istimewa Kutai, dalam tingkatan daerah Kabupaten.

(685 B) 7
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Sebagai akibat dari tjara pembagian daerah administratief untuk Kalimantan

ini, timbul reaksi dari kalangan rakjat jang tidak dapat melihat tjara-tjara

pembagian itu. Sebagian besar partai-partai dan organisasi jang ada di Kali-

mantan Timur telah menentukan sikapnja dalam mana dituntut kepada

Pemerintah Pusat, hendaknja Kalimantan Timur diberikan status Propinsi jang

tersendiri.

Dalam pada itu ada djuga suara-suara jang menghendaki supaja Kalimantan

Timur diberikan status jang lama , jaitu ,,kesatuan ketatanegaraan jang berdiri

sendiri" jang dapat berhubungan langsung dengan Pemerintah Pusat, sekalipun

tingkatannja berada dibawah tingkatan Propinsi Kalimantan.

Dan bagaimana keadaan pemerintahan di Kalimatan Barat ?

Rakjat Kalimantan Barat hanja dapat bertahan hingga tahun 1952, kemudian

statusnja djuga mengalami perubahan, jaitu dibagi dalam beberapa Kabupaten ,

sedang untuk mengkoordineer pemerintahan kabupaten ini ditempatkan seorang

Residen Koordinator jang untuk sementara waktu dapat berhubungan langsung

dengan Pemerintah Pusat, asal atas pengetahuan Pemerintah Propinsi.

Kalimantan Barat terbagi atas 6 kabupaten dan satu Kotapradja , jaitu kota

besar Pontianak, kabupaten Pontianak, Sambas, Sanggau, Sintang , Ketapang ,

dan Putus Sibau , sedang daerah Swapradja terdiri atas 15 Swapradja. jaitu:

Pontianak, Mempawah, Sambas, Bengkajang, Kubu, Sukadana, Ngabong ,

Sanggau, Sintang, Nanga Pinoh, Melawi , Singkawang , Sekadau, Ketapang, dan

Putus Sibau. Susunan pemerintahan Kalimantan Barat dalam zaman federal

sama dengan susunan pemerintahan dalam federasi Kalimantan Timur. Hanja

bedanja Daerah Istimewa Kalimantan Barat dengan Sultan Hamid sebagai

Kepala Daerahnja telah diadopteer" oleh Pemerintah Belanda .

Untuk memperkembangkan azas-azas demokrasi dalam tubuh pemerintahan

daerah Propinsi , Kabupaten, Swapradja dan Kotapradja, maka Pemerintah Pro-

pinsi mentjoba untuk memakai peraturan Pemerintah No. 39/1950 jang umumnja

didjadikan dasar untuk membentuk DPR dengan peraturan tersebut atas

Kabupaten-kabupaten Bandjarmasin, Kota Besar Bandjarmasin, Sampit, Kuala

Kapuas, Kota Baru dan Barito, sedang Kabupaten-kabupaten di Kalimantan Barat

dan Timur ketjuali Berau dan Bulongan belum membawa hasil sama sekali.

Djadi selama beberapa tahun ini kedua daerah tersebut tidak mempunjai Dewan

Perwakilan Daerah.

Keadaan jang demikian ini disebabkan karena berbagai pihak dari partai-partai

memandang PP 39 kurang demokratis dan tidak mentjerminkan keadaan jang

hidup dalam masjarakat dan oleh karena itu pula DPR-DPR jang telah dapat

dibentuk diberbagai daerah Kabupaten di Kalimantan ini kurang representatief.

Berhubung dengan adanja reaksi dalam sementara partai-partai politik, maka

Pemerintah daerah mengurangi atau membatasi aktipiteitnja untuk membentuk

DPR-DPR Kabupaten. Sebelum dibekukan PP 39 jang sebenarnja hanja dapat

dilakukan dalam daerah bekas Republik Indonesia, ternjata menimbulkan pro dan

kontra, dan untuk ini perlu didjelaskan perkembangan demokrasi didaerah

Kalimantan. Ketjuali daerah Kalimantan Barat jang dianggap belum mendjadi

daerah Republik Indonesia, karena daerah tersebut bergabung dalam RIS

diwakili sendiri oleh Pemerintah RIS, maka PP 39 tidak dapat dipergunakan untuk
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daerah ini. Dan oleh sebab itu daerah Kalimantan Barat hingga sampai permu-

laan tahun 1953 tidak mempunjai DPR sama sekali .

Di Kalimantan Selatan Pemerintah Daerah mempunjai waktu untuk menje-

lenggarakan pembentukan DPR-DPR, akan tetapi untuk daerah Kalimantan

Timur soal PP 39 harus ditela'ah dulu sebelum mengambil keputusan. Maka

dalam waktu menghadapi pembentukan DPR daerah, dikalangan partai- partai

dan organisasi ternjata berlainan pendapat. Ada aliran jang tidak setudju dengan

pembentukan DPR daerah , dan karenanja tidak bersedia pula untuk ikut

didalamnja, selama daerah Kutai masih merupakan daerah Swapradja. Sebalik-

nja ada pula aliran meskipun mereka djuga menuntut penghapusan Swa-

jang setudju dan bersedia duduk dalam DPR, dengan alasan bahwa

dalam DPR itu akan diperdjuangkan tuntutan setjara parlementer terhadap

penghapusan Swapradja.

pradja
-

-

Aliran jang pertama dipelopori oleh djiwa nasionalisme, sedang aliran jang

kedua adalah ideologie Islam, tapi aliran jang pertama inilah jang mendukung

tjita-tjita hendak menghapuskan Swapradja dengan mempergunakan sentiment

rakjat, sehingga setiap usaha jang berbau Swapradja itu dalam hal pembentukan

DPR itu senantiasa ditolaknja . Malah dalam suatu resolusi jang dikeluarkan oleh

aliran nasionalis jang anti pembentukan DPR itu dinjatakan, bahwa turut serta

dalam DPR jang berbau Swapradja itu mengandung pengertian , diakuinja

daerah Swapradja, dan dengan djalan demikian berarti memperkuat kedudukannja.

Aliran jang dipelopori oleh blok Islam bersedia duduk dalam DPR, dengan

tjatatan bahwa masuk mereka kedalam DPR itu belum berarti pro terhadap

Swapradja, melainkan saluran parlementarisme jang akan dipergunakan mereka

untuk menjerang Swapradja. Usaha untuk membentuk DPR daerah sebenarnja

sudah dilakukan dalam pertengahan tahun 1950, pada saat Wakil Gubernur

Kalimantan Ruslan Muljohardjo sengadja untuk menindjau pembentukan DPR

daerah itu .

Tetapi berhubung bagian terbesar dari partai dan organisasi di Kalimantan

Timur amat kokoh memegang pendiriannja , maka mereka menolak mentah-mentah

pembentukan DPR daerah jang disodorkan Pemerintah itu terpaksa menemui

djalan buntu dan achirnja gagal sama sekali . Dalam menghadapi sikap pendirian

rakjat jang terbagi-bagi dalam suasana menghadapi pembentukan DPR, sikap

Pemerintah daerah ternjata amat ragu-ragu . Meskipun pada mulanja Pemerintah

pernah menjatakan, bahwa DPR Daerah Kutai tetap akan dibentuk, selama

masih ada partai-partai dan organisasi jang bersedia untuk memasukinja , tetapi

kemudian ternjata Pemerintah tidak melandjutkan usahanja untuk membentuk

DPR tersebut. Malahan ternjata pula ada beberapa partai dan organisasi jang

pada mulanja bersikap menolak DPR itu , mengubah sikapnja, bersedia dan

menerima memasuki DPR, dan hendaknja pembentukan DPR itu segera

dilaksanakan.

Tetapi anehnja dari pihak Pemerintah daerah sendiri tidak ada lagi usaha

untuk membentuk DPR itu, pendiriannja tiba-tiba mengubah dengan tidak

diketahui asal mulanja. Dengan sikap pemerintahan jang madju mundur ini ,

maka usaha-usaha untuk mendemokrasikan pemerintahan daerah berhenti setengah

djalan mungkin karena Pemerintah melihat tidak kekompakan dalam partai
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dan organisasi dalam menghadapi DPR itu . Oleh karena kegagalan itu , maka

djalannja pemerintahan di Kalimantan nampaknja kurang lantjar, djustru karena

tidak ada suatu tempat penjaluran untuk mengalirkan demokrasi jang sebenarnja ,

dan hakekatnja daripada pemerintahan jang demikian itu lazim disebutkan djuga

sebagai Pemerintah tunggal .

Swapradja.

Masalah Swapradja ini tidak akan sulit untuk memetjahkannja, djika tidak

ada faktor-faktor lain jang mentjampurinja . Pertama pihak Belanda senantiasa

membajangkan bahaja penghapusan kedudukan Swapradja dalam negara Indo-

nesia jang merdeka, jang berdaulat dan demokratis . Dilain pihak nampak hasutan

dan fitnahan anasir-anasir jang tidak bertanggung -djawab atas keselamatan per-

djuangan nasional, jang menipu rakjat dengan bingkisan-bingkisan, bahwa jang

dituntutnja , ialah kedaulatan rakjat, tidak akan tertjapai selama masih ada

Swapradja.

Bahwa masalah Swapradja di Kalimantan, terutama di Kalimantan Barat

tidak akan dapat dipetjahkan dengan djalan hukum ketata-negaraan sadja.

staatsrechtelijk, seperti seringkali dikemukakan oleh kaum nasionalis. Didalam

Indonesia merdeka tentu hubungan kolonial antara Swapradja dan pemerintah

Belanda harus diputus. Korte dan lange verklaring , Zelfbestuursregelen 1938

jang sekaliannja berdasar Indische Staatsregeling, tidak pada tempatnja lagi

dalam suatu Negara merdeka, daerah Swapradja jang akan mendjadi bagian

dari negara jang berdaulat kedalam dan keluar negeri tidak dapat bertindak

keluar, djika tidak dengan pengetahuan Pemerintah Pusat.

Dengan lain perkataan , bahwa antara Swapradja dan pemerintah Belanda

tidak ada lagi hukum ketata-negaraan jang bersifat langsung . Daerah Swapradja

jang terletak dalam satu Negara bagian mendjadi sebagian daripada Negara

bagian jang diinginkan oleh Belanda itu , dan kedudukan Swapradja diatur

bersama-sama dengan Pemerintah Negara bagian . Sedang Negara bagian men-

djamin kedudukan Swapradja, sebaliknja dalam daerah Kepala-kepala Swapradja

harus terdjamin pula oleh hak demokrasi dan hak dasar kemanusiaan. Untuk

mengawasi hubungan Negara bagian dengan Swapradja , maka pemerintah federal

akan diberikan kekuasaan untuk mengambil tindakan jang lajak, ataupun hak

pengawasan itu diberikan pada suatu badan pengadilan, misalnja Mahkamah

Agung.

-

-

Rakjat Kalimantan masih ingat , bahwa sebagai akibat pendudukan tentera

Tenno Heika , proklamasi kemerdekaan Indonesia perlawanan terhadap

Belanda masjarakat Kalimantan sudah banjak mengalami perubahan. Susunan

masjarakat sesudah perang, dengan mendudukkan golongan manusia menurut

bangsanja, warna kulitnja, darah dan turunannja dan lain sebagainja, maka

susunan jang demikian itu walaupun pada umumnja masih sama, namun pada

hakekatnja sekarang ini sudah banjak berubah.

Proses perubahan ini masih berdjalan terus, hanja belum begitu tegas.

Sekalipun demikian dapat dikatakan, bahwa tiap orang Belanda tidak lagi
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dianggap dan diperlakukan sebagai Tuan Besar"; demikian djuga terhadap

orang-orang asing lainnja , rakjat umum tidak lagi merasa dirinja hina. Dalam

lapangan pamongpradja proces ini berdjalan tjepat, karena mereka tidak lagi

terikat dengan penghormatan jang terlalu dibikin-bikin terhadap pegawai B.B.

Belanda, karena kelaziman dalam hierarchie. Dan apa jang terdjadi dalam

kalangan Swapradja? Kalau dulu kaum Swapradja dan keluarganja masih

berkedudukan tinggi , maka akibat kekosongan kerakjatan menjebabkan ukuran

penghormatan orang banjak lain sifatnja.

Bukan lagi kedudukan atau gelar belaka jang mengagumkan rakjat , melainkan

karena adanja perubahan zaman jang telah diputar -balikan oleh roda revolusi .

Djikalau para kaum Swapradja ingin mempertahankan kedudukannja jang

semula, maka tidak ada usaha lain daripada menundjukkan dan membuktikan

dalam segala bahasa sifat-sifat kemanusiaan jang baik itu , jang menjebabkan

mereka dulu mendapat kedudukan tinggi dalam masjarakat. Sebenarnja amat

sukar untuk berdjasa terhadap masjarakat dan rakjat , apabila seorang Kepala

Swapradja tidak dapat membuktikan dan menundjukkan ketinggian budi -bahasa

dan pekertinja dalam membimbing daerah keradjaannja. Rakjat menurut per-

baikan hidup, karena sudah tertanam dalam hatinja sekarang, bahwa perbaikan

hidupnja hanja akan tertjapai, djika mereka bebas dari kekuasaan asing, dan

mereka dapat mengatur kebutuhannja sendiri, baik djasmani maupun rohani.

Demikianlah rakjat Kalimantan memperdjuangkan kemerdekaannja, jang penuh

menderita siksaan dan penderitaan, sedikit banjak mengharapkan bantuan dari

Swapradja atau setidak-tidaknja Swapradja-swapradja itu dapat menjesuaikan

dirinja dengan arus revolusi .

Radja-radja jang menginsjafi tentang kehendak rakjat, apalagi radja jang

mempunjai tjita-tjita , maka akan kokoh dan kuat kedudukannja dalam hati

rakjat. Radja jang berpendirian demikian sebenarnja adalah seorang nasionalis,

karena bukankah tiada radja , djika tiada rakjat? Dalam hubungan seperti ini ,

maka susunan hukum ketata-negaraan tidak mendjadi soal lagi . Kepala -kepala

Swapradja memberi kesempatan pada rakjat akan turut serta dalam pemerin-

tahan negeri. Dewan Rakjat Daerah membuat undang-undang atau mengesahkan

undang-undang radja. Satu Badan jang anggautanja dipilih oleh dewan dan

dikepalai oleh radja atau wakilnja mendjalankan pemerintahan . Dalam zaman

kolonial dewan seperti ini lazim disebut Balai Kuning atau Balai Radja dan

Balai Kanon jang terdapat dalam kesultanan Pontianak dan Sambas. Badan itu

bertanggung-djawab pada rakjat . Lain halnja kalau radja tak dapat mengikuti

tjita-tjita dan keinginan rakjat, maka hubungan antara radja dengan rakjat

mendjadi sulit.

Dalam keadaan demikian itu , amat sukar untuk terdjaminnja keamanan,

sedang kekuatan sendjata sadja tidak kekal dan lagi mahal harganja. Akibatnja

rakjat sakit hati dan dendam, tidak sadja kepada radja-radja, melainkan djuga

kepada bangsa asing jang kemudian menimbulkan revolusi jang sehebat-hebatnja .

Boleh diharapkan, bahwa dalam Indonesia merdeka tidak akan terdjadi ke-

mungkinan jang digambarkan belakangan ini, karena radja-radja umumnja di

Kalimantan entah karena keinsjafannja , maupun karena takutnja, dengan sendiri-

nja mengubah tindak -tanduknja.
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Satu faktor psychologis jang menggerakkan hati kaum radja untuk mengubah

sikap pendiriannja , adalah karena adanja revolusi jang sebenarnja tidak dapat

dilupakan dalam sedjarah kehidupan kaum Swapradja. Rasa bangga akan tradisi

leluhur dari zaman kezaman turun-temurun, bangga akan djasa-djasa nenek-

mojang, rasa itu masih tetap hidup pada angkatan radja sekarang. Rasa itu

menimbulkan djuga rasa tanggung -djawab dan wadjib terhadap leluhur keluarga

dan rakjat. Rasa bangga itu beserta rasa tanggung -djawab terhadap rakjat,

apalagi kalau dipupuk, kiranja dapat menghindarkan radja dan keluarganja dari

penghinaan sipemerintah kekuasaan asing .

Pada umumnja dalam daerah kekuasaan radja-radja. atau daerah Kesultanan

di Kalimantan terdapat dua matjam kekuasaan, jaitu kekuasaan radja (Sultan)

dan kekuasaan Gubernemen Belanda dilain pihak. Kekuasaan jang sudah kurang

itu dikurangi lagi, jaitu dengan turut tjampurnja wakil Gubernemen Belanda

seperti Residen. Kontrolir, Gezaghebber dalam urusan Kesultanan sendiri. Pada

hakekatnja kekuasaan radja atau Sultan dalam zaman pendjadjahan kolonial

Belanda tidak ada lagi , karena para Sultan dan radja-radja hanja sebagai alat

untuk mendjalankan apa jang diperintah oleh Belanda.

Setelah kekuasaan Belanda runtuh dan diganti oleh kekuasaan Kuning

(Djepang) radja-radja di Kalimantan umumnja tidak dapat bergerak lagi, hilang

lenjap segala kekuasaannja jang selama berabad-abad dipelihara terus-menerus.

Kalau dalam zaman Belanda undang-undang umum hanja berlaku untuk daerah-

daerah radja-radja , sedang dalam zaman Djepang keadaan jang demikian berlaku

sebaliknja. Semua peraturan-peraturan umum pada azasnja berlaku bagi daerah-

daerah Swapradja, tetapi oleh Djepang dihapuskan sama sekali .

Proklamasi Indonesia merdeka jang disertai dengan terbangnja kekuasaan

pemerintahan pendudukan tentera Djepang, oleh rakjat Kalimantan dipergunakan

kesempatan untuk memutuskan perhubungan antara pihak pendjadjah (Nica

jang datang kemudian ) dan radja-radja. Tegasnja semua perdjandjian, politik

kontrak, baik pendek maupun pandjang hapus sama sekali . Sekalian radja -radja

tidak lagi bergantung kepada pemerintah Hindia Belanda atau pemerintah tentera

pendudukan. Dan suatu kenjataan jang terdjadi setelah proklamasi diumumkan

ialah, bahwa dengan sukarela dan spontaan radja-radja itu menjatakan berdiri

setia dibelakang Republik Indonesia.

Status daerah-daerah Swapradja di Kalimantan diakui dalam Undang -undang

Dasar Republik Indonesia , sekalipun pengakuan itu sebenarnja bertentangan

dengan kehendak rakjat Kalimantan sendiri jang ingin melihat hapusnja seluruh

daerah Swapradja itu .

Dalam zaman revolusi sikap Pemerintah Swapradja di Kalimantan Timur oleh

rakjat dipandang sebagai suatu sikap jang sekurang -kurangnja tidak membantu

perdjuangan Republik, sedang rakjat Kalimantan Timur umumnja berdjiwa

republikein. Gabungan Kesultanan Kalimantan Timur sebagai kesatuan ketata-

negaraan jang berdiri sendiri " dibentuk oleh Belanda dalam bulan Agustus 1947

jang dalam pandangan rakjat adalah sebagai daerah boneka dengan maksud

untuk melemahkan Republik. Apalagi karena Dewan Gabungan Kesultanan

jang dikatakan Badan Pemerintah jang tertinggi untuk daerah Kalimantan Timur,

sebenarnja tidak mempunjai kekuasaan penuh sebagai satu Pemerintah .
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Sebab pada hakekatnja Residen Belanda di Kalimantan Timur jang mempunjai

hak lebih banjak dan tinggi dalam soal -soal pemerintahan. Harus diakui, bahwa

tidak selamanja pemerintah federasi selalu mengekor kepada Belanda. Malah

tidak djarang pemerintah ini terang-terangan menjatakan pendiriannja jang

berpihak kepada Republik. Satu hal jang sebenarnja tidak diingini oleh Belanda

jang ,melahirkannja" . Walaupun demikian, namun rakjat jang pada umumnja

amat fanatik terhadap Republik Indonesia, tetapi memandang Pemerintah Kali-

mantan Timur itu sebagai pemerintah boneka dari Belanda. Sehingga para

Sultan di Kalimantan Timur jang mendjadi anggauta Dewan Gabungan Kali-

mantan Timur itu mendjadi turun harganja dalam pandangan mata rakjat.

Peristiwa ini sebenarnja telah menimbulkan bibit anti Swapradja dikalangan

rakjat. Tetapi biarpun demikian dalam zaman, dimana Belanda masih sangat

berkuasa, benih anti Swapradja jang sudah mulai timbul, sengadja tidak dinjata-

kan setjara terus-terang. Ini terutama karena mengingat, bahwa dalam fase

perdjuangan pada waktu itu , segenap pikiran dan tenaga hendaknja dipusatkan

kepada perdjuangan mengusir kekuasaan Belanda jang hendak mendjadjah

Indonesia kembali.

Mendjelang penjerahan kedaulatan, rakjat mulai menggerakkan perdjuangannja

terhadap kekuasaan Pemerintah Swapradja. Sungguhpun demikian, pada ketika

itu rakjat Kalimantan Timur, hanja menuntut demokratisering pemerintahan-

pemerintahan Swapradja, sedang masing-masing Sultannja dikehendaki sebagai

..lambang " sadja. Demikian djuga setelah daerah Kalimantan Timur bergabung

dengan Republik Indonesia, status Swapradja terus-menerus digugat, terutama

oleh partai-partai politik . Pernjataan jang terang-terangan itu dalam menuntut

penghapusan Swapradja tidak membawa hasil sedikitpun djuga.

- - -

Dengan tidak ketjualinja, seluruh partai-partai politik di Kalimantan Timur

menuntut likwidasi daripada pemerintahan Swapradja, berlomba-lomba dahulu-

mendahului, dengan alasan-alasan jang tjukup kuat dan redelijk, jang menjatakan,

bahwa Swapradja-swapradja adalah masih merupakan suatu halangan menudju

kepada kesatuan masjarakat sedaerah chususnja dan Indonesia umumnja. Daerah-

daerah jang paling keras dalam menuntut penghapusan Swapradja ialah daerah

Kalimantan Barat, Samarinda Berau Kutai Balikpapan, dan jang ter-

sebut belakangan ini telah dibentuk suatu Panitia Aksi Anti Swapradja dalam

mana tergabung seluruh partai dan organisasi jang akan memperdjuangkan tun-

tutannja itu sampai kepada tingkat jang tinggi . Pendek kata iklim politik di

Kalimantan Barat dan Timur, semendjak revolusi hingga penjerahan kedaulatan

mendjadi panas dan hangat oleh tuntutan-tuntutan jang seakan-akan sambung-

bersambung dari pihak rakjat. Gelombang anti Swapradja mentjapai klimaksnja

ketika Presiden Soekarno menindjau daerah Kalimantan pada tahun 1950.

Jang demikian ini dapat difahami betapa bentjinja rakjat Kalimantan terhadap

pemerintahan Swapradja itu , karena rakjat melihat tidak ada faedahnja peme-

rintahan Swapradja hidup terus didalam negara Indonesia jang telah merdeka

dan berdaulat ini.

Melihat kuatnja tuntutan rakjat itu, maka pihak Swapradja berichtiar untuk

mendekatkan pendiriannja, buat keluar daripada kesulitan-kesulitan jang

dihadapinja. Mereka bersedia mengadakana perundingan dengan pihak wakil-
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wakil partai guna mentjari penjelesaian mengenai masalah Swapradja jang

menghangatkan udara politik di Kalimantan.

Dalam perundingan itu telah ditjapai suatu hasil persetudjuan sementara,

dalam mana pihak pemerintah Swapradja menjatakan kesediaannja untuk menje-

rahkan kekuasaannja . Malah konsep maklumat mengenai penghapusan Swapradja

sudah dibikin terlebih dahulu dan jang ditanda tangani sendiri oleh A. M.

Parikesit, Sultan Kalimantan Timur, dengan tjatatan, bahwa procedure peng-

hapusan itu akan diserahkan kepada Pemerintah Pusat.

Karena taraf persetudjuan itu baru dalam tingkat sementara dan belum lagi

resmi, maka statement itu harus dibitjarakan dulu dengan Wakil Gubernur

Kalimantan, Ruslan Muljohardjo, jang pada waktu berlangsungnja perundingan

tanggal 27 September 1950 kebetulan ada di Bandjarmasin. Dan bilamana Wakil

Gubernur tersebut telah menjetudjuinja, maka sifat daripada persetudjuan itu

tidak lagi bersifat sementara, melainkan sudah resmi. Akan tetapi meskipun

demikian, apa jang telah dapat ditjapai dengan susah pajah, jang umumnja

sudah mendjadi pegangan bagi seluruh rakjat Kalimantan Timur, bahwa peme-

rintah Swapradja telah mengikrarkan djandjinja untuk dengan sukarela meng-

hapuskan kekuasaannja adalah mendjadi harapan bagi kedua belah pihak.

Tetapi alangkah ketjewanja rakjat, ketika Wakil Gubernur jang sedianja untuk

menjaksikan dan mengesahkan penjerahan itu merasa ketjewa , karena pihak

Swapradja dengan tidak diketahui asal mulanja telah membantah tentang adanja

persetudjuan sementara itu . Tegasnja pemerintah Swapradja memungkiri djandji-

nja jang telah diberikannja dihadapan wakil -wakil partai dan organisasi, bahwa

ia akan menjerahkan kekuasaannja dengan sukarela . Dapatlah difahami , bahwa

dengan tindakan demikian, rakjat dipermain-mainkan oleh pemerintah Swapradja

Kalimantan Timur. Dan dengan adanja pendjilatan kembali djandji itu , semangat

anti Swapradja jang tadinja telah mendjadi reda, sekarang ini kembali meluap-

luap. Pendjilatan kembali djandji oleh Sultan Parikesit mempunjai latar belakang

jang pada saat-saat terachir mendorongnja untuk mentjabut kembali persetudjuan

penjerahan kekuasaan, adalah salah seorang anggauta Parlemen dari Kalimantan

Timur jang didalam tubuhnja masih mengalir darah bangsawan.

Berhubung dengan peristiwa itu , maka rakjat mengadakan Kongres dalam

bulan Oktober 1950 jang mengambil keputusan antara lain menentang, mem-

bantah dan tidak membenarkan segala keterangan-keterangan dan tiap-tiap

pembelaan terhadap Swapradja di Kalimantan, sebagai jang dibela oleh anggauta

Parlemen jang terhormat itu . Kongres Rakjat Kalimantan Timur jang diliputi

suasana panas dan hangat, memutuskan: Supaja pemerintah Swapradja seluruh

Kalimantan dihapuskan. Menolak dan menentang dengan keras siapa sadja

jang mentjoba untuk mempertahankan Swapradja, dan mendesak dengan keras

kepada Pemerintah Pusat, supaja sungguh-sungguh memperhatikan segala ke-

inginan rakjat, dan segera mengambil sikap tegas kearah penghapusan Swapradja-

swapradja di Kalimantan umumnja.

Kongres Rakjat Kalimantan Timur itu segera mendapat perhatian dari Peme-

rintah Propinsi Kalimantan jang didalam rangka penjeleseian soal tersebut telah

mengundang, Swapradja dan Kongres Rakjat untuk mengadakan perundingan.

Perundingan itu diadakan pada bulan Desember 1950 dan telah mentjapai pokok
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persetudjuan, bahwa Swapradja menjatakan kesediaannja untuk dihapuskannja

Swapradja, asal penghapusan itu didjalankan oleh Pemerintah Pusat.

Walaupun persetudjuan pokok ini telah tertjapai, sedang penjelenggaraannja

akan dilakukan oleh Pemerintah Pusat dengan satu Undang-undang pula, pada

hakekatnja belum menggembirakan rakjat, dan belum berarti suatu kemenangan

untuk menghapuskan Swapradja, karena rakjat belum mengetahui betapa bunjinja

Undang-undang mengenai Swapradja itu . Sedang dilain pihak diketahui, bahwa

persetudjuan jang ditjapai itu baru berada dalam batas-batas kemungkinan sadja,

beleum diketahui bagaimana sikap dari Sutan sendiri jang sebenarnja mempunjai

hak dan kekuasaan penuh terhadap Swapradja, apakah ia bersedia atau tidak

untuk memenuhi persetudjuan jang telah ditjapai itu .

Perundingan jang dilakukan itu pada umumnja hanja sekedar memenuhi

undangan Gubernur dan untuk menundjukkan goodwill-nja sadja, tetapi hakekat-

nja masih akan terus mempertahankan hak mutlaknja, jaitu kebesaran dan

kekuasaannja.

Sultan Parikesit , Kepala Daerah Swapradja Kalimantan Timur, telah mem-

berikan tandatangannja diatas persetudjuan jang penuh mengandung kesamaran

itu, jaitu Swapradja menjatakan kesediaannja untuk menghapuskan Swapradja,

asal penghapusan ini ditetapkan oleh konstituante menurut pasal 132 Undang-

undang serta penglaksanaannja oleh Pemerintah Pusat dengan undang-undang

pula" .

Dengan statement jang demikian bunjinja, teranglah, bahwa Swapradja meng-

hendaki penjelesaian masalah Swapradja itu setjara integraal, karena diinginkan

diputuskan oleh sidang Konstituante. Jang demikian ini adalah bertentangan

dengan tuntutan rakjat, jang menghendaki supaja soal Swapradja diputuskan

setjara locaal, dan dalam waktu jang sesingkat-singkatnja, dengan tidak perlu

menunggu terbentuknja konstituante lagi.

Dan bagaimana dengan sikap rakjat Kalimantan Barat terhadap Swapradja?

Gelombang tuntutan rakjat tidak kurang hebatnja dari sikap tuntutan jang

diperlihatkan oleh rakjat Kalimantan sebelah Timur. Rapat-rapat umum dan

demonstrasi jang dilakukan rakjat Sambas, Pontianak terhadap Swapradja sudah

demikian panasnja , sehingga pihak Swapradja jang terkenal dengan sebutan

,,bestuurscollege" dalam bulan Djuni 1950 telah menjerahkan kekuasaannja

kepada pemerintah daerah dengan tidak bersjarat. Pemerintah daerah jang telah

menerima penjerahan itu , lalu menempatkan wakilnja dalam mendjalankan peme-

rintahan di Sambas, dalam mana tenaga-tenaga dari Swapradja dikerdjakan

dalam urusannja sendiri-sendiri.

Walaupun pemerintah Swapradja telah menjerahkan kekuasaannja kepada

Pemerintah daerah , namun sikap Pemerintah Pusat belum diketahui lagi , apakah

penjerahan itu dapat diterima dan disahkan ataukah akan diatur dalam satu

undang-undang pula, tetapi jang pasti ialah, bahwa sedjak itu kekuasaan Swa-

pradja seluruh Kalimantan Barat tidak mempunjai bentuk dan tjorak lagi , karena

mereka disampingi oleh pemerintah daerah ditiap-tiap kabupaten .

Karena susunan dan peraturan-peraturan Pemerintah dalam daerah Swapradja

amat berlainan dengan susunan dan peraturan-peraturan jang berlaku di Djawa,

maka mau tidak mau segala peraturan-peraturan dan susunan itu dilandjutkan
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untuk sementara waktu , sampai akan diganti setelah adanja peraturan-peraturan

baru. Sedjak itu Swapradja sudah beku, dan tidak lagi mendjadi sematjam peme-

rintah bajangan jang menjampingi pemerintah daerah jang sebenarnja.

Sedang reaksi dari pihak Swapradja Kalimantan Barat terhadap tindakan-

tindakan pemerintah daerah itu, boleh dikatakan tidak ada, karena mereka tidak

sanggup untuk mempertahankannja , tidak sadja karena tidak ada backing-nja,

melainkan djuga karena Swapradja-swapradja di Kalimantan Barat jang para

Sultannja, Panembahannja, Pangerannja sudah disapu bersih oleh Djepang ,

sedang Swapradja jang dibentuk Belanda setelah mendjadjah Kalimantan Barat

kembali, tidak amat sukar untuk membekukannja .

Kelemahan-kelemahan jang terdapat dalam kalangan Swapradja, apalagi

setelah orang kuat" dari Kalimantan Barat, Sultan Hamid ditangkap oleh

Pemerintah, maka urgensi dari Swapradja sebenarnja sudah lenjap , dan karenanja

mereka tunduk diatas kehendak pemerintah daerah. Sementara itu memang ada

keinsafan dari pihak Swapradja sendiri untuk dengan sukarela menjerahkan

kekuasaannja, seperti halnja jang terdjadi di Sambas, Sekadau dan Ketapang ,

asal sadja mereka didjamin kedudukannja dalam pemerintahan daerah. Bagi

Pemerintah sikap jang demikian ini mempermudah tindakan selandjutnja me-

ngenai Swapradja itu , dan karenanja Peraturan Pemerintah jang menetapkan

Bupati-bupati, Pati dan Wedana dalam bekas daerah Swapradja tidak mendapat

tantangan sama sekali . Apalagi daerah-daerah tersebut akan diberikan kedudukan

otonomi jang luas, jang memungkinkan lantjarnja pembangunan-pembangunan

didaerah tersebut.

Dalam menetapkan luasnja daerah pemerintahan otonomi dalam tingkatan

bawahan propinsi harus djuga diingat kedudukan Swapradja, jaitu untuk meme-

nuhi ketentuan dalam fasal 18 Undang-undang Dasar Republik Indonesia, bahwa

pembagian daerah Kalimantan atas dasar besar dan ketjil ditetapkan dengan

undang -undang, dengan memandang dan mengingat antara lain hak-hak asal-

usul dalam daerah-daerah jang bersifat istimewa. Dari pihak Sultan, Kepala

Swapradja Kalimantan tidak keberatan terhadap penundjukkan daerahnja sebagai

daerah otonom tingkatan kabupaten. Hanja mereka tidak dapat menjetudjui

gelaran ,,bupati" untuk kepala Swapradja. Perasaan jang mendjadi dasar kebe-

ratan terhadap gelaran ini dapat difahami, untuk susunan pemerintahan jang

dikehendaki oleh Undang-undang No. 22/1948 , maka jang penting bukanlah

gelaran kepada daerah, melainkan tjorak dan isi jang digambarkan oleh fasal 18

Undang-undang Dasar dengan dasar permusjawaratan dalam sistim pemerintahan

negara.

Swapradja jang terutama memenuhi sjarat untuk ditetapkan sebagai daerah

otonom tingkat kabupaten ialah Swapradja Kutai . Luasnja daerah ini , kekajaan

alam dan bahan-bahan pertambangan, minjak tanah, arang batu, mas dan seba-

gainja, kekajaan sungai-sungainja, danau -danaunja jang penuh dengan ikan,

serta faktor-faktor lain memberikan penuh djaminan akan perkembangan ekono-

mis. Pada waktu itu Swapradja Kutai dibagi atas lima kepatihan jang kedudukan-

nja sama dengan kewedanaan di Djawa, sedang djumlah penduduknja tidak

kurang dari pada 225.000 djiwa. Kedudukannja ditengah -tengah masjarakat

merupakan suatu kenjataan, anggaran tahun 1949 mengenai dinas biasa menun-

djukkan djumlah pengeluaran sebesar ƒ 9.324.297 dan penerimaan sebesar
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f 7.790.414 . Untuk dinas luar biasa pengeluaran berdjumlah ƒ 3.699.384 dan

penerimaan ƒ 2.821.698 .

Swapradja itu berhubungan dengan politiek contract" dengan pemerintah

Hindia-Belanda dahulu, dan mendjalankan kekuasaan jang njata pada waktu

penggabungan daerah kepada Republik Indonesia, sehingga kedudukannja harus

diatur setjara ,, daerah istimewa" dan pembentukan daerah otonom perlu disertai

pengangkatan wakil kepala daerah . Ibu-kota Swapradja Kutai adalah Teng-

garong, tetapi pusat perkembangan ekonomi dan politik ada di Samarinda.

Demikian djuga Swapradja Bulongan dapat pula ditetapkan medjadi daerah

otonom tingkat kabupaten. Djumlah penduduknja hanja 82.813 djiwa, akan

tetapi daerah itu , jang terdiri dari tiga distrik, mempunjai kemungkinan per-

kembangan ekonomi jang amat luas. Pulau Tarakan dengan sumber minjak jang

amat penting termasuk dalam lingkungan Swapradja. Hubungan Swapradja

dengan pemerintah Hindia-Belanda dihulu diatur dengan jang disebut „ Korte

verklaring " dan takluk kepada peraturan zelfsbestuursregeling 1938 .

Anggaran belandja tahun 1949 menundjukkan penerimaan sedjumlah

ƒ 2.422.373 dan pengeluaran sedjumlah ƒ 2.019.573 untuk dinas biasa. Djuga

penundjukkan daerah itu sebagai daerah otonom tingkat kabupaten sama halnja

dengan daerah Swapradja Kutai, dimana disamping adanja Kepala Daerah

Swapradja , djuga ada wakil kepala daerahnja, sedang ibu-kotanja tetap di

Bulongan.

Sedang Swapradja Gunung Tabur dan Sambaliung kedua-duanja merupakan

kesatuan pemerintahan jang amat ketjil artinja . Gunung Tabur terdiri dari hanja

dua onderdistrik dan djumlah penduduknja hanja 13.194 djiwa . Sambaliung

pun terdiri dari dua onderdistrik dengan djumlah penduduknja 10.013 djiwa .

Kemungkinan perkembangan ekonomis jang berarti untuk masa jang akan datang

tidak ada. Djuga waktu itu sudah dirasa dan diinsjafi , bahwa kedua Swapradja

itu ekonomis tidak mungkin mendirikan pemerintahan sendiri- sendiri.

Oleh karena itu, maka kedua Swapradja itu telah mengadakan federasi jang

mempunjai anggaran belandja gabungan dengan nama ,,Berau" mengenai dinas

biasa tidak melebihi f 994.115 untuk pengeluarannja, sedang penerimaannja ada-

lah sedjumlah f 532.516. Mengingat angka-angka itu , maka sebenarnja tjukup

alasan untuk memberikan kepada Swapradja-swapradja tersebut kedudukan kota

ketjil dan menggabungkannja dengan lain-lain mendjadi federasi jang merupakan

daerah otonom tingkatan kabupaten.

Akan tetapi oleh karena daerah Swapradja Kutai dan Bulongan terlalu besar

untuk kedudukan kota ketjil dan tidak ada daerah istimewa lain sebagai tetangga-

nja, maka tidak ada lain djalan daripada penetapan federasi Berau itu mendjadi

daerah otonom tingkatan kabupaten djuga. Oleh karena kedua-duanja terikat

dengan ,,Korte verklaring " , maka akan diangkat seorang wakil Kepala Daerah.

Sebagai Kepala Daerah Istimewa dapat diangkat Kepala Swapradja jang tertua.

Kedudukan pemerintah otonom itu ada di Tandjung Redab.

Daerah jang ketinggalan dalam federasi Kalimantan Timur, ialah ,,neo-land-

schap Pasir" jang dahulunja merupakan ,,rechtstreeks bestuurgebied" dan karena

demikian tergabung dalam keresidenan Kalimantan Selatan dan kemudian, ber-

dasar peraturan dalam Staatsblad 1946 No. 17 didjadikan daerah otonom.

Isi kewadjiban dan kekuasaan neo-swapradja jang didirikan sebesar peraturan
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tersebut hampir sama dengan Swapradja jang takluk kepada peraturan zelf.

bestuursregelen 1938. Penduduknja tidak lebih dari 33.355 djiwa, sedang per-

kembangan ekonomis jang dapat merupakan alasan untuk mempertahankan

daerah itu sebagai daerah otonom sendiri tidak ada, sehingga lebih tepat untuk

menggabungkannja dengan federasi Kalimantan Tenggara jang sampai pada

saat penggabungan dengan Republik Indonesia , administratief termasuk keresi-

denan Kalimantan Selatan . Federasi Kalimantan Tenggara sendiri terdiri dari

tiga neo Swapradja, jaitu Pulau Laut, Pegatan dan Tandjung Sampanahan.

Penduduknja federasi itu berdjumlah 114.000 djiwa. Penerimaan jang direntjana-

kan untuk tahun 1950 mengenai dinas biasa berdjumlah f 2.280.955 dan penge-

luaran ƒ 3.970.333 . Dengan penggabungan neo Swapradja Pasir dengan federasi

Kalimantan Tenggara, maka akan diperoleh suatu daerah jang berpenduduk

bulat 147.400 djiwa , djumlah mana djuga untuk Kalimantan masih dapat diang-

gap pantas, meskipun masih amat ketjil . Luasnja daerah tidak merupakan suatu

keberatan terhadap penggabungan itu .

Oleh karena itu sebaiknja neo Swapradja Pasir digabungkan dengan federasi

Kalimantan Tenggara mendjadi satu daerah otonom tingkat kabupaten, dengan

nama Kota Baru. Didaerah itu tidak terdapat Swapradja jang masih memegang

kekuasaan, sehingga bukan sadja didalam tingkat akan tetapi djuga dalam nama

dapat didjadikan kabupaten.

Tentang kemungkinan-kemungkinan bagi daerah Kalimantan Barat ialah, bahwa

Keresidenan Kalimantan Barat itu jang terdiri dari 15 Swapradja, diantaranja

tiga didirikan sesudah perang pada umumnja tidak mempunjai arti ekonomis

jang besar. Ketjuali Swapradja Mempawah dan Swapradja Pontianak jang ber-

hubungan dengan politik kontrak" semua Swapradja Kalimantan Barat takluk

kepada Zelfbestuursregelen 1938. Oleh karena itu tidak mungkin mendiri-

kan lima belas kabupaten otonom jang berarti , maka Swapradja-swapradja itu

dalam pemerintahan otonomi hanja diberikan kedudukan setingkat kota ketjil.

Dipandang setjara administratief dapatlah djumlah Kabupaten di Kalimantan

Barat ditetapkan sama dengan djumlah ,,afdeling " dulu , jang dalam tingkatan

pemerintahan dapat dipersamakan dengan kabupaten di Djawa.

Zaman Djepang.

Perang dunia kedua jang lalu jang membawa akibat djatuhnja kekuasaan

Belanda atau seluruh daerah Indonesia karena hebatnja penjerbuan tentera

Djepang , pada hakekatnja mengachiri kolonialisme Belanda atas Indonesia.

Tentera Belanda ternjata tidak dapat mematahkan atau menghalau penjerbuan

Djepang, terutama didaerah Kalimantan, sebab pertahanan Belanda didaerah

ini sama sekali tidak mempnjai nilai dalam artian militer. Tentera Djepang dengan

mudahnja dapat memasuki daerah Kalimantan , jaitu tanggal 27 Desember 1941 ,

setelah lebih dahulu menghudjaninja dengan bom atas kota -kota dalam daerah

Kalimantan Barat.

Daerah Kalimantan Barat adalah daerah jang terdahulu djatuhnja ketangan

Djepang, djika dibandingkan dengan daerah Indonesia lainnja, dan serangan

udara jang paling hebat dilakukan atas kota Pontianak jang menelan korban

tidak sedikit pada bulan Desember 1941. Pendaratan Djepang dipesisir Pemang-
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kat, Singkawang, dan Pontianak menimbulkan kegelisahan pada penduduk.

Suasana amat keruh , karena takut dan lalu melarikan diri kedalam hutan . Se-

dang pihak tentera Belanda banjak jang melarikan diri , sekalipun ada djuga

perlawanan ketjil, tapi oleh Djepang dapat dikalahkan dengan mudah . Pertem-

puran-pertempuran ketjil terdjadi didaerah Seluas , daerah perbatasan Serawak

dengan daerah Kalimantan Barat, sedang di Sempau tentera Belanda banjak

jang mati.

Perlawanan Belanda jang demikian itu , sebenarnja mempertjepat untuk me-

njerahkan seluruh daerah Kalimantan Barat kepada Djepang dengan tidak ber-

sjarat. Sementara itu tentera Djepang mengalir terus memasuki kota-kota jang

diiringi oleh pemerintah sipilnja jang mempunjai hubungan rapat dengan Armada

Menseibu. Pada mulanja penduduk Kalimantan Barat merasa megah melihat

keunggulan tentera Djepang , dan bersedia membantu Djepang. Demikian djuga

Djepang memperlihatkan sikap jang ramah-tamah, akan tetapi lambat-laun sikap

ramah-tamah itu bertukar dan berubah dengan tjepat, jang sebenarnja mem-

perlihatkan watak dan pribadi jang dipusakai Djepang turun-temurun .

Pemboman jang amat hebat atas kota-kota di Kalimantan Barat sebenarnja

tidak usah terdjadi , kalau memang Djepang tidak mempunjai niat jang sesung-

guhnja, karena bagi Belanda dengan tidak usah pemboman atau digempur

mereka akan menjerah djuga . Tetapi Djepang bukan Djepang, apabila mereka

tidak berbuat demikian , karena sebelum menjerbu ke Kalimantan Barat mereka

telah mempunjai rentjana tertentu, jaitu untuk memperkuat garis pertahanannja

melandjutkan peperangan dibagian Selatan Asia ini . Kepulauan Kalimantan

jang duduk letaknja amat strategis , terutama di Pontianak, Balikpapan, dan

Tarakan dalam hubungan samudera raya amat menguntungkan bagi pertahan-

annja, dan karena itulah mengapa mereka memisahkan daerah Kalimantan dengan

daerah Indonesia lainnja, terutama dengan Djawa dan Sumatera.

Kalimantan diperintah oleh kekuasaan Angkatan Laut, sedang Djawa chusus

oleh Angkatan Darat. Antara kedua daerah ini selama dalam genggaman Dje-

pang tidak boleh bertemu dalam arti kata jang seluas-luasnja, melainkan dipi-

sah-pisahkan. Djepang mengetahui, bahwa daerah Indonesia jang paling lemah

dan terkebelakang adalah daerah Kalimantan Barat. Rentjana untuk daerah

Kalimantan Barat makin djelas setelah memasuki tahun 1943 , dimana Djepang

dengan segala keganasan dan kekedjamannja telah melakukan penjembelihan

besar-besaran terhadap lebih-kurang 20.000 orang. Sedang jang diketahui pasti

adalah 10.000 orang untuk daerah Kalimantan Barat sadja , jang lainnja tersebar

didaerah Kalimantan lainnja . Penjembelihan massaal ini tidak sadja terbatas

kepada satu golongan sadja , akan tetapi meliputi seluruh golongan bangsa jang

terdiri dari bangsa Indonesia , Tionghoa, Arab , Belanda dan lain-lain bangsa

jang dianggap musuh jang perlu untuk disembelih .

Diantara djumlah jang dipotong dan disembelihnja itu terhitung seluruh

keluarga radja -radja, sultan- sultan di Kalimantan Barat, jang djumlahnja tidak

kurang 300 orang, sedang jang lainnja terdiri dari kaum terpeladjar, pegawai

negeri, pemimpin-pemimpin pergerakan, pemuda , guru-guru agama lelaki dan

perempuan. Penjembelihan besar-besaran ini jang kelihatannja amat tersembunji

adalah dimaksudkan untuk tidak meninggalkan kesan buruk terhadap masjarakat,
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karena disamping usaha penjembelihan itu, mereka mendjalankan taktik nazi ,

ialah mendekati para pemuda , anak-anak sekolah jang selalu disandjung dan

dipudji untuk mendjadi harapan bangsa dibelakang hari kelak .

Dengan taktik demikian Djepang berhasil membuat kaders, tenaga tjadangan,

Heiho, Keibodan, Seinendan dan Kaigun Heiho jang sebenarnja adalah romusha

untuk didjadikan perisai dalam medan peperangan melawan tentera Serikat.

Selama pendudukan Djepang di Kalimantan Barat rakjat amat menderita sik-

saan moreel dan materieel, disamping usahanja merubah tjara-tjara hidup dan

susunan masjarakat dan pemerintahan. Apa sadja jang berbau Belanda segera

dihantjurkan, diganti dan disesuaikan dengan kehendak Djepang, baik mengenai

tjara hidup dan kebudajaan maupun sifat-sifat dan kelakuan . Sehingga dalam

waktu jang amat singkat Kalimantan Barat seakan-akan telah tenggelam dalam

arus pengaruh kebudajaan Djepang.

Asal mulanja pembunuhan jang dilakukan Djepang adalah berpokok-pangkal

pada rasa tjemburu dan prasangka terhadap masjarakat, terutama terhadap

kaum intellectuelen dan kaum radja-radja jang berniat hendak menjaboteer usa-

ha-usaha Djepang . Prasangka ini tambah mendalam setelah mereka mengetahui

dari kaki-tangan dan Kempeitainja, bahwa dikalangan pergerakan dan radja-

radja terdapat aksi gelap untuk membantu Sekutu . Tetapi purbasangka jang

mempengaruhi pemerintahan Djepang segera mengambil tindakan berpura-pura

untuk mendekati mereka jang disangkanja akan mengadakan aksi .

Sedjak itulah Djepang mulai tegas sikapnja dalam menghadapi segala kemung-

kinan-kemungkinan, jang sebenarnja hanja timbul karena ketjemasan apabila

masjarakat tidak dapat membantunja. Sikap pura-pura ini kemudian mendjelma

mendjadi suatu kenjataan jang amat pahit bagi rakjat. Dalam achir tahun 1943

Djepang telah memanggil semua kaum pergerakan dan radja-radja untuk diadjak

berunding jang dilakukan dalam Gedung Medan Sepakat di Pontianak. Pertemuan

itu dikundjungi oleh lebih-kurang 500 orang, lelaki dan perempuan. Sedjalan

dengan adanja pertemuan ini mereka mendjalankan aksi pembersihan dan pem-

bunuhan. Tiap-tiap ada pertemuan atau pesta jang diusahakan Djepang , tiap

kali pula dilakukan penangkapan.

Komplotan jang hendak melumpuhkan kekuatan Djepang telah tersebar ditiap-

tiap kota dan dusun, dan Djepang -pun telah mengetahuinja pula , tetapi belum

bersedia untuk mengambil langkah-langkah, karena gerakan itu mempunjai latar

belakang jang amat pandjang jang dikendalikan oleh kaum pergerakan dengan

mempergunakan wanita-wanita . Dalam kalangan jang amat terbatas sekali jang

penuh mengandung rahasia memang ada terdengar suatu gerakan untuk mem-

bunuh opsir-opsir Djepang . Adapun rentjana itu ialah dengan djalan memper-

gunakan kaum wanita, baik dikalangan kaum terpeladjarnja, maupun dikalangan

para puteri dan ratu-ratu dikalangan radja dengan tjara bagaimana untuk mem-

balas dendam terhadap keganasan Djepang .

Gerakan ini disokong sepenuhnja oleh kaum pergerakan, sekalipun masih

amat terbatas, karena dichawatirkan akan menimbulkan bermatjam-matjam reaksi

dikalangan masjarakat. Soalnja sekarang hanja siapa jang akan mendjalan-

kannja, dimana dan kapan waktunja.
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Selandjutnja dalam rentjana itu terdapat gambaran untuk membinasakan

opsir-opsir tinggi Djepang, merebut sendjata dan kekuasaan, mempersiapkan

,,tentera rakjat" jang terdiri dari pemuda-pemuda Kaigun Heiho, Seinendan dan

pemuda-pemuda dari suku Dajak jang terkenal keberaniannja, dan achirnja

memproklamirkan kemerdekaan Kalimantan Barat. Rentjana ini segera didja-

lankan, jaitu dengan djalan mengadakan konperensi ,,kerdjasama " dengan Dje-

pang, dalam mana diundang seluruhnja opsir-opsir tinggi dari kalangan angkatan

laut dan sipil.

Konperensi jang dilangsungkan dalam bulan Desember 1943 di Pontianak

jang kebanjakannja dihadiri oleh kaum wanita sebagai pelajan" , jang akan

mendjalankan peranan penting dalam usaha untuk meratjuni segenap opsir -opsir

Djepang jang hadir, tidak membawa hasil sedikitpun djuga . Karena Djepang

telah mengetahui siasat jang didjalankan oleh pihak „ musuhnja" itu , jang dikuat-

kan oleh purbasangka jang telah menjelinap dalam hati Djepang.

Gedung tempat berkonperensi itu atas perintah Djepang telah dikelilingi oleh

tentera Djepang, dan memerintahkan siapapun tidak boleh keluar dari gedung ,

sedang para pengundjung konperensi jang terdiri dari bangsa Indonesia tidak

mengetahui kalau gedung ini telah dikepung dengan menghadapkan tiap

senapan mesin pada segenap pintu dan djendela . Ketika para wanita menghi-

dangkan makanan dan minuman jang berisi ratjun jang diantaranja telah ter-

landjur dimakan oleh beberapa orang opsir Djepang , memperkuat purbasangka

Djepang lainnja jang belum sempat menikmati makanan itu, memerintahkan

dengan sendjata apinja untuk menutup pintu dan kemudian menggeledah ma-

kanan dan minuman. Sedang tentera Djepang jang mengepung gedung tersebut

segera mengambil tindakan seperlunja untuk tidak melepaskan orang keluar dari

gedung.

Dengan tidak ketjualinja seluruh pengikut konperensi atau jang hadir dalam

gedung itu semuanja ditangkap , diangkut dengan beberapa buah truck dan lalu

dibawa kesuatu tempat diluar kota untuk dibunuh . Tindakan selandjutnja dari

Djepang ialah melarang berkumpul lebih dari 2 orang . Djam malam diadakan

dengan keras. Penangkapan terus dilangsungkan, siapa sadja jang ditjurigakan

ditangkap dan dibunuh . Tindakan Djepang ini tidak sedikit menimbulkan ketje-

masan dan ketakutan bagi seluruh rakjat Kalimantan Barat. Lebih-lebih bagi

kaum wanita, ibu-ibu amat takut, kalau-kalau suami dan anaknja mendjadi kor-

ban Djepang.

Aksi pembersihan Djepang tidak pernah dilakukan pada siang hari, melainkan

diwaktu malam. Akan tetapi djika ada penangkapan lebih dahulu diberi tanda

diwaktu siang dengan menggerakkan tanknja dihadapan rumah orang jang akan

dibunuhnja. Tiap rumah, dimana ada penghuni lelakinja , pemudanja telah me-

njiapkan diri untuk diambil jang sering dilakukan diwaktu dinihari atau tengah

malam buta, dimasukkan dalam truck jang diselubungi dengan kain hitam .

Keadaan jang demikian menimbulkan paniek dan kekatjauan pikiran, lebih-

lebih bagi kaum wanita jang merasa kehilangan suami , anak, mendjadi djanda ,

sedang djalan penghidupannja amat mentjemaskan, sehingga banjak djuga di-

antaranja jang mendjadi korban kebuasan Djepang. Untuk menghilangkan paniek

dan kekatjauan pikiran , maka oleh Djepang telah diumumkan, apa sebabnja
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mereka mendjalankan pembersihan dan pembunuhan itu, karena diantara mereka

jang dibunuh telah diketemukan suatu dokumen jang lengkap untuk melawan dan

mengchianat kepada Djepang . Djepang menjebut, bahwa pembunuhan itu adalah

timpalan daripada sikap mereka jang berdosa dan berchianat dan mendjadi mata-

mata musuh dari tentera Sekutu .

Dalam pada itu tindakan Djepang di Kalimantan Selatan tidak ubahnja dengan

tindakan jang dilakukannja di Kalimantan Barat, jaitu melakukan penangkapan

dan penjembelihan, terhadap semua pembesar Belanda, baik dari kalangan sipil

dan militer, maupun partikulir, lelaki dan perempuan, bahkan meluas dikalangan

padri dan zuster. Pembunuhan terhadap mereka ini atas tuduhan jang sama,

jaitu mengadakan komplotan melawan Djepang , dalam hal ini termasuk Guber-

nur Kalimantan Dr. Haga bersama keluarganja . Djumlah penjembelihan di-

kalangan Belanda tidak kurang dari 250 orang, sedang jang tidak diketahui

dari kalangan Indonesia, Tionghoa, India , Arab jang djumlahnja amat besar

djuga.

Rangkaian peristiwa jang amat menjedihkan jang terdjadi di Kalimantan

Selatan, jang disebut sebagai Komplotan Haga, dalam tuduhan Djepang adalah

bagian dari gerakan kemerdekaan jang terdapat di Kalimantan Barat. Pemerintah

Djepang, waktu dalam peperangan tahun 1943 jang tidak begitu menguntungkan

sebagai jang diharapkan dan jang tjuma mempunjai sedikit kekuatan militer,

untuk memegang tetap kekuasaannja mengadakan terror setjara teratur. Hal -hal

jang tidak penting atau jang hanja dalam persangkaan sadja, didjadikan alasan

untuk melakukan pembersihan, penangkapan dan pembunuhan.

Dengan djalan ini di Kalimantan Selatan sadja tidak sedikit orang jang men-

djadi korban penjembelihan, sebab mereka dituduh membantu suatu gerakan

gelap, jang bermaksud untuk merubuhkan kekuasaan Djepang di Kalimantan.

Korban-korban ini terdiri dari berbagai bangsa , diantaranja termasuk 4 orang

Swiss jang didalam peperangan ada dipihak netral . 25 Orang diantaranja, jang

dianggap sebagai kepala gerakan , telah diadili oleh pengadilan Djepang, diputus

hukuman mati dan disembelih dilapangan terbang Ulin pada tanggal 21 Desember

1943. Dalam sedjumlah 25 orang jang terpisah pemeriksaannja ini , terdapat

Gubernur Kalimantan, tetapi tidak sempat diadili pada sidang hari pertama, telah

mati, karena azab siksaan jang demikian kedjam dari Djepang . Tiga puluh orang

lainnja telah meninggal dunia dalam tahanan, karena akibat perlakuan buruk,

seperti beberapa orang tawanan jang dihukum pendjara , djumlah mana tidak

diketahui pasti, tetapi sekurang -kurangnja ada 150 orang , dengan tidak ada

pemeriksaan telah dipenggal lehernja.

Kekedjaman Djepang tidak terbatas kepada orang -orang Belanda sadja, akan

tetapi djuga terhadap rakjat, ia ambil tindakan kasar terhadap 800 orang kaum

pegawai jang tidak ada hubungannja dengan Komplotan Haga jang kemudian

dibunuh semuanja . Tidak lama sesudah tentera Djepang masuk di Kalimantan

Selatan, jaitu dalam bulan Pebruari 1942, maka Gubernur Belanda Haga memu-

tuskan untuk menjerah. Tindakan ini disertai dengan tindakan interniran terha-

dap mereka dari kalangan militer dan semua orang jang dianggap Djepang

berbahaja.

Pada permulaannja perlakuan dalam interniran agak baik, pendjagaan dila-

kukan tidak begitu keras, sehingga berhasil didapat perhubungan dengan luar.
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Bungkusan-bungkusan makanan, obat-obatan dan kabar -kabar dapat diselundup-

kan kedalam tempat interniran. Keadaan jang sematjam ini berlaku terus, waktu

interniran sekeluarga diganti dengan pembagian interniran untuk kaum wanita,

biarpun waktu itu pendjagaan diperkeras dan keadaan makanan bertambah

buruk.

Sementara itu perhubungan dengan Djawa diadakan, sekalipun hanja bersifat

kekeluargaan sadja, namun jang demikian ini menimbulkan ketjurigaan jang

besar pada Djepang . Buku tjatatan kepunjaan Gubernur Haga tidak pernah

djatuh ketangan Djepang, apalagi nota tentang rentjana untuk perubahan bentuk

pemerintahan di Kalimantan, disiarkan luas dalam tempat interniran. Tentang

adanja nota ini diketahui Djepang, tapi sebelum itu telah dibakar . Perhubungan

dengan luar diselenggarakan djuga, tapi dengan amat hati-hati sekali, karena

takut diketahui Djepang, jang akibatnja membawa maut.

Dalam bulan Mei 1942 pemerintah Djepang telah mengadakan suatu konpe-

rensi rahasia, dimana dibitjarakan tentang perhubungan jang disangka ada dan

pergerakan untuk melumpuhkan Djepang, telah mengambil keputusan untuk

mengadakan aksi besar-besaran, penggeledahan, penangkapan dan sebagainja.

Kedjadian ini terdjadi pada tanggal 10 Mei 1942. Tempat-tempat interniran dan

rumah-rumah digeledah dalam mana ditangkap 20 orang, karena pada mereka

ini terdapat pesawat-pesawat radio jang telah ditjabut segelnja serta beberapa

surat jang memberatkan pada mereka. Tindakan penggeledahan didjalankan

terus, dan berhasil menemui beberapa surat penting dan uang sedjumlah

f. 40.000, Semangat anti Djepang hampir merata dikalangan Belanda dan Indo-

nesia, dan karena itu orang mengharapkan supaja tentera Sekutu selekasnja

mendarat di Kalimantan. Komplotan Haga di Kalimantan Selatan amat luas

dengan mempunjai rentjana jang lengkap, seperti jang diakui sendiri oleh

Njonja Haga, beberapa hari sebelum ia dibunuh . Rentjana itu, ialah bahwa pada

bulan Djuni 1943 Bandjarmasin akan dibom oleh tentera Sekutu , dan jang demi-

kian ini adalah suatu tanda untuk melakukan pemberontakan terhadap Djepang.

Anggauta Komplotan Haga jang terdiri dari berbagai bangsa telah mengum-

pulkan uang, makanan, obat-obatan, merentjanakan untuk memindahkan anak-

anak dan perempuan kelain tempat bila ada penjerbuan terhadap Djepang .

Sedang zuster-zuster Belanda telah berangkat ke Djawa buat mengetahui ren-

tjana Sekutu dan minta bantuan uang . Orang-orang Indonesia, Tionghoa dan

pegawai-pegawai dari Menseibu akan membantu pemberontakan ini . Rentjana

dan daftar nama-nama itu diketahui Djepang jang segera mengambil tindakan.

Tiap nama baru jang diumumkan, berarti pembunuhan baru . Penangkapan ini

demikian tjepatnja , karena berdampingan dengan kabar -kabar angin tentang

adanja tank-tank dan pesawat-pesawat pembom Amerika. Djumlah jang ditang-

kap 250 , belum termasuk nama orang jang dianggap membantu akan mendjalan-

kan pemberontakan .

Berhubung dengan peristiwa-peristiwa itu, maka Djepang jang selama ini

hanja menjangka-njangka sadja, sekarang mendekati kenjataan daripada keadaan

jang sebenarnja, karena dari pemeriksaan jang dilakukan atas orang -orang jang

bersalah, didapat keterangan , bahwa memang ada perhubungan Komplotan Haga

dengan tentera Sekutu . Bukti daripada Komplotan itu lebih terang lagi setelah
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diperoleh 400 putjuk senapan modern jang disembunjikan di Kuala Kapuas. Ka-

rena ini pula Djepang bertambah buas lalu mengadakan pembersihan pula.

Dilapangan terbang Ulin, 28 K.M. dari kota Bandjarmasin, adalah tempat

pendjagalan kepala-kepala manusia , dimana telah didapati 185 buah tengkorak,

30 orang mati karena disiksa, 26 orang lagi termasuk 5 orang perempuan

dan 11 orang pegawai B.B. jang dilakukan Djepang pada tanggal 20 Desember

1943. Demikian djuga tindakan Djepang di Kalimantan Timur, tidak ubahnja

dengan apa jang telah dilakukannja terhadap Kalimantan Barat dan Selatan.

Hanja rentjana tertentu untuk daerah Kalimantan Barat memang ada, jaitu ber-

dasar atas peristiwa sedjarah jang terdjadi di Kalimantan Barat, dalam mana

orang Tionghoa dari hampir seluruh penduduk memegang peranan penting dalam

perekonomian.

Djepang ingin mengimbangi perekonomian Tionghoa, dan ingin mendapatkan

bahan-bahan mentah jang diperlukan dalam usahanja melandjutkan peperangan.

Sebagai akibat daripada penjembelihan Djepang, maka sisa jang tinggal dalam

masjarakat, terdiri dari kaum perempuan, pemuda, gadis-gadis , dan orang-orang

jang kiranja dapat dikendalikannja menurut kehendak hatinja . Sedjak itu kegiatan

Djepang nampak sekali dalam usahanja untuk memadjukan pemuda-pemuda

Kalimantan Barat, dididik setjara Djepang dalam asrama, memperbesar djumlah

Kaigun Heiho dan Romusha , karena Djepang punja harapan besar terhadap

angkatan baru ini .

Dalam perkiraannja, Djepang dapat ,,mendjepangkan" seluruh Kalimantan

Barat dalam djangka waktu 10 tahun, karena apa jang telah dipraktekkannja di

Korea dan Manchukuo selama bertahun-tahun adalah bukti daripada apa jang

akan dilaksanakannja di Kalimantan Barat. Garis pemisahan jang amat tadjam

antara golongan-golongan, suku-suku, dan penjembelihan terhadap Sultan-sultan

dan kaum keluarganja , dilain pihak usahanja untuk mendekati golongan Tiong-

hoa adalah tanda-tanda jang dapat berkata, bahwa Djepang ingin Kalimantan

Barat mendjadi bagian dari negara Djepang.

Daerah Kalimantan Barat jang demikian baiknja bagi pangkalan -pangkalan

militer, laut dan udara, serta bahan-bahan mentahnja jang dapat disumbangkan

bagi memperlipat-gandakan produksi peperangan Djepang, lebih-lebih menge-

tahui, bahwa penduduknja jang terdiri dari berbagai suku amat mudah untuk

melaksanakan tjita-tjitanja itu . Hanja sajangnja bagi Djepang segala usaha dan

tjita-tjitanja itu tidak pernah tertjapai, karena didahului oleh penekukan lutut

tentera Djepang kepada tentera Sekutu . Manusia merentjanakan, Tuhan menen-

tukan !!!

Kalimantan Barat jang penuh mengandung peristiwa-peristiwa sedjarah, sedjak

beberapa abad jang silam, selalu menimbulkan benih pertjederaan antara berba-

gai bangsa, jang dimulai dari sedjarah Tionghoa , Inggeris, Arab, Belanda, dan

paling achir Djepang.

Betapakah nasibnja dikemudian hari……………….... .?
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3

Kolonel Sadikin, panglima TT VI.

Misi Militer Republik Indonesia, Djenderal Majoor Soehardjo turun dilapangan terbang

Ulin, Bandjarmasin.
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Dj. Maj. Soehardjo disambut oleh a.l. resident A. G. Deelman dan Let. Kol. Veenendal,

serta para pembesar militer dan sipil lainnja.

Tampak disini sdr. A. Ruslan sebagai Ketua Penjambutan sedang berdjabatan tangan

dengan Dj. Maj. Soehardjo.
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Misi militer Indonesia bersama fihak pembesar militer Belanda diikuti para wartawan

menudju Markas ALRI Div . IV di Munggu Raja, Kandangan.

Dj. Maj. Soehardjo bertjakap-tjakap dengan Hasan Basri (Let. Kolonel) di Munggu Raja.

Disamping berdiri Kapt. Zainal Abidin.
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Rombongan beramah tamah dengan fihak perwira-perwira Alri di Munggu Raja.

Overste Sukanda Bratamenggala menjerahkan tanda-tanda pangkat kepada para perwira

KNIL jang baru dilebur kedalam APRIS.
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Penjumpahan para anggauta Apris oleh Overste Sukanda Br. menurut agamanja masing-

masing.
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Penjumpahan para anggauta Apris oleh Overste Sukanda Br. menurut agamanja masing-

masing.
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Let. Kol Hasan Basri memberi wedjangan kepada para anggauta APRIS.
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Overste Sukanda dengan Overste Hasan Basri dengan diiringi oleh pembesar militer lainnja

serta sipil memeriksa barisan APRIS.
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Pada tgl. 9 Pebruari 1950 diadakan pertemuan antara Militer dan Sipil serta para pemimpin

partai, dimana hadlir: Overste Hassan Basri, Overste Sukanda Bratamenggala, Majoor

R. E. Sukardi, Kapt. Muljono, Residen Hanafiah, dan para wartawan.
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Beberapa anggauta gerilja jang diresmikan oleh Misi Militer R.I. di Samarinda.

Upatjara pergantian panglima Terr. VI

dari tangan Let. Kol. Sukanda Bratameng-

gala kepada Kolonel Sadikin, pada tgl.

21 Nop. 1951.

Pidato Djenderal Maj. Simatupang pada

upatjara pergantian panglima Terr. VI.
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*

Pidato Kolonel Nasution.

*

Pidato Let. Kol. Sukanda. Penjerahan Pandji kepada Panglima jang

baru.
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Operasi Merdeka dilakukan oleh fihak tentera untuk mengembalikan keamanan dengan

dibantu oleh fihak rakjat, didaerah Hulu Sungai.

Seorang pengatjau dapat dibunuh oleh fihak tentera tatkala diadakan pembersihan.
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Pasukan Tentera terus mengedjar para pengatjau jang menjusup dalam hutan belukar.

Matjam-matjam sendjata jang dapat dirampas oleh tentera tatkala diadakan operasi didaerah

Hulu Sungai.
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Pada tgl. 30 Djuli 1952 ditandatangani naskah penghapusan S.O.B. bagi daerah Kalimantan

oleh Kolonel Sadikin.

Disaksikan oleh Let. Kol. Bustomi jang bertindak sebagai wakil K.S.A.D. dan seorang

pegawai Tinggi dari Kementerian naskahDalam Negeri,

Dr. Murdjani.

penjerahan
kekuasaan

ditandatangani oleh Panglima TT. VI, Kolonel Sadikin, dan Gubernur Kalimantan
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Sebagian bekas anggauta Pedjuang bersendjata jang kembali kemasjarakat.
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BAB II.

PERKEMBANGAN TENTERA NASIONAL INDONESIA.

Djepang bertekuk-lutut.

L

AMA sebelum proklamasi kemerdekaan diumumkan , dan lama sebelum

Djepang berkapitulasi , maka Rakjat Kalimantan telah mempunjai semangat

perdjuangan jang ditanam oleh almarhum Pangeran Hidajat, Muruhum

Anom, Lambung Mangkurat, dan lain-lain pahlawan Kalimantan jang

berdjuang mati-matian untuk melawan pendjadjahan Asing. Sedang Proklamasi

kemerdekaan tidak sadja pendorong semangat jang lebih keras, melainkan djuga

menuntut pertanggungan- djawab jang lebih besar pada rakjat dan bangsa Indone-

sia untuk menjempurnakan kemerdekaan jang telah dimilikinja .

Walaupun dalam masa pendjadjahan Belanda, rakjat Kalimantan sama sekali

kurang perhatiannja terhadap perdjuangan bersendjata, masuk djadi serdadu

Belanda, bukanlah berarti rakjat Kalimantan tidak sanggup berdjuang, melainkan

karena bentjinja terhadap apa jang dinamakan serdadu Belanda. Bagi rakjat

Kalimantan jang mempunjai tradisi lain daripada rakjat Indonesia lainnja, masuk

mendjadi serdadu Belanda itu sangat diharamkan dan adalah satu dosa.

Tetapi ketika Djepang masuk ke Kalimantan, mereka tidak dapat menghin-

darkan diri untuk tidak memasuki gelanggang perdjuangan bersendjata sekalipun

hanja sebagai Kaigun Heiho , terpaksa karena kebutuhan hidup, terpaksa karena

antjaman Djepang dan sebagainja. Semangat pahlawan dan keperdjuritan jang

ditanamkan Djepang, mendjelang djandji Indonesia merdeka sekalipun hanja

djandji kosong sadja membulatkan tekad rakjat untuk menentukan nasibnja

sendiri. Pegangan dan pedoman perdjuangan ketika itu nampaknja tidak karuan,

karena lepas dari hubungan keperdjuritan jang di-organiseer oleh Peta (Pembela

Tanah Air ) jang ada di Djawa.

-

Proklamasi kemerdekaan jang mengumandang keseluruh tanah air, menjetuskan

semangat perdjuangan rakjat Kalimantan untuk mentjari sasaran siapa jang

harus dikorbankan , kalau bukannja Djepang sendiri. Saat membalas dendam

terhadap Djepang terbuka kesempatan jang seluas-luasnja , untuk merebut sendjata

dan memusnakannja. Di Kalimantan Barat Djepang dengan ,, sukarela" menjerah-

kan pimpinan pemerintahan ketangan bangsa Indonesia, karena untuk tidak

berbuat demikian, mereka tidak sanggup untuk menahan kemarahan rakjat jang

telah meluap-luap itu .
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Didesa-desa dimana ada Djepang, disitulah ia menemui adjalnja . Suku Dajak

jang selama beberapa abad memperlihatkan kepatuhan dan kesetiaannja terhadap

bangsa asing, kini kelihatan amat buas, membalas dendam kepada Djepang,

dengan djalan menjembelih mereka. Siapakah jang tidak mengetahui, bahwa jang

memaksa Komandan Djepang untuk menjerah adalah mereka dari golongan dari

suku Dajak. Tentera rakjat jang chusus terdiri dari golongan Dajak jang

dipimpin oleh Panglima Burung menjerbu Markas Besar Tentera Djepang di

Pontianak.

Huru-hara jang terdjadi di Kalimantan Barat itu mempunjai segi jang berliku-

liku , sedang kekatjauan dan propokasi meradjalela tentang kabar jang amat

mengchawatirkan, karena dari pihak Tionghoa sendiri timbul kehendak untuk

merebut Kalimantan Barat untuk kepentingan bangsanja sendiri , jaitu setelah

mempropokasikan kemungkinan datangnja Tentera Tiongkok di Kalimantan

Barat. Pihak Tionghoa telah membentuk suatu badan „ Persatuan anti Djepang"

jang berkedudukan di Singkawang, sedang tjabangnja bersebar dalam beberapa

kota di Kalimantan Barat.

Sedang dari pihak Indonesia sendiri telah dibentuk suatu badan „ Pendjaga

Keamanan Umum" jang meliputi seluruh kebutuhan masjarakat, dalam mana

tergabung didalamnja bekas-bekas Kaigun Heiho, pemuda-pemuda kaum perge-

rakan dan sebagainja. Kedua pihak ini mempertahankan nama bangsanja masing-

masing dalam hal sudah barang tentu rakjat Kalimantan Barat tidak ingin melihat

adanja pertjobaan dari pihak Tionghoa untuk menguasai daerahnja, sekalipun

untuk itu mereka terpaksa mengangkat sendjata , Rakjat Kalimantan Barat didalam

kesibukannja mengatur dan mendjaga keamanan , jang pada umumnja perdjuangan

merampas sendjata Djepang belum lagi selesai , terpaksa harus melawan golongan

Tionghoa.

Beberapa minggu sebelum Tentera Australia datang ke Kalimantan Barat,

pertentangan ' Indonesia-Tionghoa bertambah runtjing dan achirnja terdjadi

,,Vuurcontact" jang pertama di Pontianak, Singkawang, Sedau dan Djintan .

Beruntunglah keuletan semangat rakjat jang dibantu oleh golongan Dajak dapat

menguasai keadaan , sekalipun belum berarti, bahwa mereka telah mendapat

kemenangan dari lawannja Djepang dan Tionghoa . Dalam perdjuangan melawan

Tionghoa ini , mereka tidak kepalang tanggung untuk melakukan pembakaran

pasar dan desa-desa orang Tionghoa jang amat banjak terhadap disekitar Pon-

tianak dan Singkawang. Sementara itu tentera Australia dalam bulan Agustus

telah mendarat di Kalimantan Barat, jang ternjata dibontjengi oleh tentera

Nica. Pihak Australia melihat keadaan jang itu lalu mengundang masing-masing

pihak dengan maksud untuk mendamaikannja, akan tetapi oleh pihak Nica jang

berpakaian tentera Australia membisikan supaja keadaan demikian dibiarkan

berdjalan terus.

Rupanja pertentangan rakjat dengan Tionghoa ini membuka kesempatan bagi

Nica untuk mengadu-dombakan, agar dengan demikian perhatian rakjat jang

seharusnja ditumpahkan terhadap penjelundupan tentera Nica agak berkurang.

Adapun terhadap tentera Djepang jang masih bersembunji dihutan-hutan adalah

sudah mendjadi kewadjiban pihak Australia untuk melutjuti sendjatanja, tetapi

sementara itu pihak Nica mengalirkan tenteranja lebih banjak ke Kalimantan
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Barat. Dalam permulaan bulan September 1945 Nica telah mendatangkan

pemerintahan sipilnja dengan mendudukkan Residen-residen di Pontianak dan

Singkawang.

Rakjat Kalimantan Barat jang melihat kenjataan-ketjataan pahit jang dihadap-

kan oleh tentera Belanda Nica, jang hendak mengembalikan pendjadjahannja,

lebih dahulu harus melalui beberapa majat dan darah rakjat jang bersedia

untuk mempertahankan kemerdekaannja. Belum lagi selesai perdjuangan melawan

Djepang dan kemudian melawan pihak Tionghoa, sekarang mesti dan wadjib pula

bertempur dengan pihak Belanda. Apa boleh buat, karena panggilan tanah- air,

karena tuntutan proklamasi kemerdekaan jang tidak memandang djenis, dan

suku bangsa dan dimana sadja ada bangsa Indonesia, maka ia harus menggegap-

gempitakan semangat perdjuangan kemerdekaan untuk bangsa dan nusa .

Pertempuran jang pertama jang terdjadi di Kalimantan Barat antara rakjat

dengan serdadu Nica ialah Sambas pada tanggal 27 Oktober 1945 , jaitu beberapa

hari sebelumnja rakjat dan pemuda mengadakan demonstrasi menuntut penu-

runan bendera Belanda , dan diganti dengan bendera nasional . Peristiwa peng-

gantian bendera harus dibajar mahal dengan djiwa dan raga, dan untuk ini tiga

pemuda telah mati ditembak Belanda Nica. Sedjak itu Belanda Nica mulai meng-

adakan pembersihan dikalangan rakjat dan pemuda serta melakukan beberapa

penangkapan.

Perlawanan rakjat tidak terbatas kepada kota sadja , melainkan djuga dipe-

dalaman Kalimantan Barat dilakukan gerakan aksi dibawah tanah untuk

melumpuhkan kekuatan Belanda. Perhubungan tilpon, djembatan dan lain-lain

sebagainja dirusak dan dihantjurkan. Peristiwa-peristiwa selandjutnja jang terdjadi

ialah dikota Bengkajang dalam Kabupaten Singkawang, dimana rakjat melakukan

pemberontakan terhadap Belanda jang berhasil merebut Bengkajang dan mendu-

dukinja untuk waktu beberapa hari lamanja. Pemberontakan tersebut dilakukan

pada tanggal 7 Oktober 1945 , sedang korban djatuh diantara kedua belah pihak

tapi pada tanggal 10 Oktober, tiga hari kemudian Belanda mendatangkan bala-

bantuan dari Singkawang dan menjerang pertahanan rakjat. Dalam pertempuran

itu dari pihak rakjat telah gugur 2 orang, dan lainnja mengundurkan diri

kehutan-hutan menanti saat jang lebih baik untuk menjerang kembali.

Sementara itu putera Kalimantan jang tinggal di Djakarta atas kemauan

sendiri minta dikirim ke Kalimantan Barat, telah mengadakan hubungan dengan

Gubernur Kalimantan Ir. M. Noor di Bandung, jang dalam hal ini memberikan

dorongan untuk mengirimkan pemuda-pemuda itu kedaerahnja masing -masing .

Pertengahan bulan Desember 1945 oleh Gubernur tersebut dilakukan perundingan

dengan Menteri Penerangan Mr. Amir Sjarifuddin jang djuga membenarkan

atas pengiriman tersebut dengan tjatatan , bahwa mereka jang dikirim itu adalah

sebagai propagandis Indonesia merdeka, dengan mandaat penuh untuk memberi

penerangan, membentuk TKR, membentuk KNI, Pemerintah Daerah, dan dapat

mempergunakan segala alat sendjata, uang , kendaraan dan lain-lain bagi

penglaksanaan Indonesia merdeka didaerah Kalimantan Barat.

Rombongan pertama jang terdiri dari 43 orang pemuda-pemuda Kalimantan

Barat telah berangkat dengan dua buah perahu motor dari pelabuhan Tegal

pada tanggal 23 Nopember 1945 , sedang jang turut menghantarkan ialah

Gubernur Noor sendiri dan beberapa orang pemuka-pemuka Kalimantan. Inilah
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rombongan pertama kedaerah seberang jang dengan resmi dikirim oleh Peme-

rintah Republik. Rombongan ini selain membawa tugas tertentu dari Pemerintah,

djuga membawa bahan-bahan makanan untuk dibagikan kepada rakjat jang

menderita.

Dalam perahu selama dalam perdjalanan menudju pantai Kalimantan Barat

telah terdjalin satu tekad jang bulat dari segenap rombongan untuk menghadapi

segala kemungkinan- kemungkinan, apabila bersua dengan tentera Belanda.

Pada tanggal 30 Nopember 1945 rombongan pedjuang mendarat disungai Sirih,

20 Km dari Ketapang . Sedang rombongan lainnja jang terpisah perahunja

diperintahkan untuk menjusur pantai menudju Pontianak.

Setelah beberapa hari lamanja di Kabupaten Ketapang, maka rombongan

telah dapat menginsjafkan penduduk tentang maksud dan tudjuan daripada

proklamasi kemerdekaan Indonesia . Rentjana rombongan ialah untuk memasuki

Ketapang jang diduduki oleh tentera Belanda. Akan tetapi sekalipun demikian,

rentjana didjalankan terus, ialah untuk membakar tangsi Nica, dan setelah itu

mengadakan serbuan dengan bantuan rakjat.

Hanja sajangnja rentjana didahului oleh tentera Nica karena mereka telah

mengetahui dari kaki-tangannja, bahwa tentera Republik sudah berada disungai

Sirih. Pada tanggal 7 Desember 1945 pagi-pagi buta ketika rombongan akan

bergerak menudju Ketapang , maka ditengah djalan berdjumpa dengan tentera

Nica jang terdiri dari 12 orang. Para pedjuang masuk hutan mengintai dari

tjelah-tjelah pohon karet, dimana kesempatan jang baik dipergunakan menjerang

Nica. Dalam pertempuran ini dari rombongan 3 gugur dari Nica 2 orang,

sedang dari pihak rakjat terdapat beberapa korban.

Tiap kali ada pertempuran, tiap kali pula Belanda Nica mengadakan pem-

bersihan terhadap kampung atau desa dimana terdjadi pertempuran, rombongan

pedjuang jang pada umumnja tidak mempunjai alat sendjata, ketjuali bambu

runtjing lalu mengundurkan diri kepulau Bawal, sedang bagian lain dari

rombongan telah berhasil merampas beberapa putjuk sendjata dan sebuah motor

di Kandawangan sebelah Utara Ketapang. Dipulau Bawal rombongan pedjuang

telah diblokir oleh kapal -kapal ketji jang berisi penuh serdadu Nica, tetapi

mereka tidak melakukan serangan, karena belum mengetahui betapa sebenarnja

kekuatan rombongan itu.

Rombongan pedjuang jang hidup dari satu pulau kepulau lain jang selalu

dikedjar-kedjar serdadu Nica , achirnja sampai disalah satu pulau dibagian

Kalimantan Selatan, dan disana bertemu dengan pedjuang dari Pangkalan Bun

jang ternjata belum lagi dapat dikuasai Belanda Nica. Rombongan tersebut

membawa alat-alat sendjata dan bahan makanan untuk membantu pedjuang

dari Djawa dalam menggempur kembali kedudukan Belanda di Ketapang.

Djumlah rombongan pada waktu itu kurang-lebih 150 orang , karena terdapat

persesuaian fikiran untuk menjerang Ketapang, maka achirnja kembali menudju

ke Pangkalan Bun. Keadaan ketika itu dalam bulan Desember 1945 telah ber-

kibar bendera nasional , sedang rakjat bergolak menuntut supaja Sultan Kota-

waringin meletakkan dan turun dari tachta keradjaannja , karena dianggap sudah

tidak lajak lagi duduk sebagai radja dalam negara Indonesia jang telah merdeka.
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Untunglah para rombongan dapat menginsjafkan kepada rakjat, bahwa tudjuan

kemerdekaan Indonesia djangan ditjemarkan oleh pekerdjaan jang mengenai

perseorangan, karena jang demikian ini menanam benih kebentjian antara bangsa

Indonesia, sedang perdjuangan kemerdekaan baru mulai. Dengan mandaat jang

ada pada rombongan inilah dipergunakan kesempatan untuk meng-activeer per-

djuangan rakjat , membentuk Tentera Keamanan Rakjat, membentuk Komite

Nasional Indonesia, dan membentuk Pemerintah Daerah, sedang Sultan didjadi-

kan penasehat Tentera Keamanan Rakjat.

Suka-duka dalam gerilja.

Untuk menggambarkan keadaan di Kalimantan umumnja dalam waktu sebelum

proklamasi kemerdekaan, djauh berbeda dengan apa jang terdjadi di Dajwa.

Karena dalam bulan Djuni 1945 sebenarnja tentera Sekutu telah dapat merebut

Balikpapan, Tarakan dan umumnja daerah Kalimantan Timur dari tangan

Djepang. Keadaan jang demikian ini djuga berlainan dengan apa jang terdjadi

di Kalimantan Barat dan Selatan . Di Kalimantan Timur rakjat mendjadi bingung

tentang situasi peperangan, sedang proklamasi kemerdekaan belum terdengar

sama sekali hingga mendjelang bulan September.

Sudah barang tentu kesempatan jang baik tidak dapat dipergunakan rakjat,

misalnja untuk merebut sendjata dari tentera Djepang, membentuk Badan

Keamanan Rakjat, sedang tentera Sekutu sendiri jang melakukan perlutjutan

sendjata terhadap Djepang . Tetapi setelah rakjat mengetahui tentang proklamasi

kemerdekaan, serta melihat kegiatan tentera jang berselimut Nica, maka djuga

telah terdjadi beberapa insiden untuk menundjukkan, bahwa rakjat Kalimantan

Timur tidak sudi didjadjah Belanda kembali .

Tetapi perlawanan rakjat ini segera dapat dipatahkan oleh kekuatan sendjata

Nica, karena mereka djuga tidak ingin melihat hangusnja kapital asing jang

tersimpan dalam BPM Balikpapan dan Tarakan. Hanja pertumpahan darah jang

hebat terdjadi ialah di Pangkalan Bun, karena ditempat-tempat jang telah

dikuasai rakjat sedapat-dapatnja dipertahankan dengan sekuat-kuatnja . Per-

lawanan rakjat Kalimantan Selatan, baik jang dilakukan setjara terang-terangan,

maupun setjara gerilja , mendapat bantuan sepenuhnja dari pedjuang-pedjuang

Kalimantan jang ada di Djawa , dan dalam kesempatan jang terbuka pedjuang-

pedjuang ini menjeberang ke Kalimantan untuk membantu saudara-saudaranja

melawan tentera Nica.

Kedatangan Nica di Bandjarmasin tanggal 27 September 1945 telah disambut

rakjat dengan perkelahian sendjata. Demikian djuga dilain-lain tempat, ketjuali

daerah Pangkalan Bun, Kotawaringin, Kumai, Pembuan, umumnja dalam Kabu-

paten Kotawaringin Belanda belum berani datang . Karena ditempat inilah terletak

kekuatan rakjat , jaitu gabungan dari rombongan bersendjata jang mengadakan

infiltrasi ke Kalimantan.

Para pemimpin segera menjusun siasat perdjuangan untuk mempertahankan

kemerdekaan negaranja. Di Pangkalan Bun dihadiri oleh segenap lapisan rakjat
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diadakan upatjara pelantikan Residen dan meresmikan berdirinja Tentara Republik

Indonesia pada tanggal 1 Djanuari 1946. Sementara itu diberbagai daerah para

pemimpin rakjat telah membentuk badan-badan perdjuangan jang bermatjam-

matjam tjorak bentuknja itu , tapi satu dalam hakekat tudjuan didukung oleh

segenap rakjat. Satu dan lainnja melakukan kerdjasama dengan erat sekali ,

sedang perbedaan suku tidak mendjadi soal . Mereka hanja satu sebagai bangsa

Indonesia jang sedang menghadapi kembalinja tentera Belanda .

Sikap pemuda jang tegas dalam menghadapi kemungkinan-kemungkinan men-

dorong para pemimpin politik untuk mengadakan persiapan dalam lapangan

pemerintahan menudju pendjelmaan kemerdekaan jang sesungguh-sungguhnja.

Langkah jang diambil kemudian ialah membentuk Pemerintah Republik daerah

Kalimantan Selatan . Dengan dihadiri oleh ribuan rakjat Bandjarmasin pada

tanggal 10 Oktober 1945 diadakan upatjara peresmian berdirinja pemerintah

Republik untuk daerah Kalimantan Selatan. Pada mulanja pemerintahan ini tidak

mau diakui oleh tentara Sekutu, karena berbagai sebab, terutama mengenai

keamanan. Akan tetapi melihat kenjataan jang diperlihatkan pemerintah Kali-

mantan jang didukung oleh seluruh rakjat, maka tentara Sekutu dengan perasaan

ketjewa dapat mengakui pemerintah ini, dengan pengetjualian tidak dapat

menerima pengibaran bendera Indonesia. Dengan kedjadian ini maka timbul

kesangsian dalam kalangan rakjat terhadap gerak-gerik Belanda, karena mereka

inilah jang sebenarnja pegang peranan penting dalam tentara Sekutu di Kali-

mantan, sebelum tentaranja sendiri datang, maka tindakan-tindakan jang diambil-

nja seakan-akan tidak djauh bedanja dengan kehendak rakjat . Apa maksud

mereka mengakui Pemerintah Republik, tapi tidak mau mengakui benderanja.

Sedjak itu rakjat bersikap tenang dan waspada dan selalu mengikuti segala

tindakan pihak Belanda .

Benar djuga apa jang disangsikan rakjat tidak lama kemudian tampak kenja-

taannja, bahwa dalam rombongan tentera Sekutu jang terus mengalir, ikut

djuga tentara Nica. Untuk sekedar menutupi kehendak jang sebenarnja, pada

mulanja Belanda -belanda ini benar-benar mengurus soal tawanan bangsanja

sendiri, tetapi lambat-laun setelah dirasanja ada kesempatan dan kekuatan

padanja, mereka mulai mendjalankan politiknja untuk menindas gerakan rakjat.

Disamping tentara Sekutu asjik mendjalankan kewadjibannja untuk mentjari

orang-orang Djepang dan membebaskan tawanan-tawanan Sekutu, maka orang-

orang Belanda-Nica mempergunakan segala tjara dan taktiknja untuk menanam

kekuasaannja kembali. Pemerintah Republik untuk daerah ini jang tadinja

diharapkan untuk tempat bernaung seluruh rakjat , terpaksa harus dibubarkan

dengan perasaan sedih karena antjaman sendjata Belanda . Pembubaran peme-

rintah ini didahului oleh suatu perkelahian bersendjata antara pasukan -pasukan

rakjat dengan serdadu -serdadu Nica.

Sedjalan dengan tindakan Belanda , maka dari pihak tentera Sekutu telah

dikeluarkan suatu maklumat, jang sebenarnja sudah harus diumumkan sedjak

mendaratnja tentera Sekutu ke Kalimantan , tetapi karena pintar busuknja

Belanda, maka maklumat tersebut baru diumumkan sebulan setelah Sekutu

datang. Adapun bunjinja proklamasi jang ditandatangani oleh Djenderal Sir

Thomas Albert Blamey itu adalah sebagai berikut:
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PROKLAMASI:

,,Tentera Serikat telah membinasakan segala kekuatan Djepang baik

didarat, dilaut dan diudara, serta keradjaan bangsa Djepang seluruhnja

telah menjerah dengan tidak bersjarat kepada tentara Serikat . Angkatan-

angkatan perang dibawah perintah Djenderal Thomas telah tiba dinegeri

ini, dan telah menerima penjerahan tentera Depang atas nama tentera

Serikat. Tentera Serikat akan melindungi penduduk dan keamanannja

sampai waktu kembalinja pemerintah Belanda jang sah.

Atas perintah Djenderal Thomas, pemimpin tertinggi kekuatan Serikat

didaerah ini, maka undang-undang Hindia-Belanda jang telah diketahui

oleh segenap penduduk, akan dipakai dan didjalankan oleh tentara Nica,

jang sekarang berada dalam daerah ini . Demikian djuga segala peraturan

jang didjalankan oleh pemimpin tertinggi tentera Serikat untuk mendjaga

keamanan dan ketertiban" .

Maklumat sematjam ini tidak sadja untuk daerah Kalimantan , akan tetapi

djuga untuk daerah-daerah , Timor, Sulawesi, Menado, Ternate, Maluku , Kepu-

lauan Kei, Aru dan Tanimbar. Sementara itu dari pihak Nica djuga dikeluarkan

suatu maklumat jang antara lain berbunji:

a. Tentera Nica memberikan advies kepada Komandan Tertinggi Tentera

Sekutu, tentang keadaan dalam negeri jang didudukinja.

b. melakukan pemerintahan Balatentera dalam daerah itu atas nama Komandan

tersebut.

c. memberikan pertolongan dan keringanan penghidupan kepada penduduk

dalam soal ekonomi, memberikan bantuan dan pendjagaan kepada mereka

jang mendapat luka, pelarian dan kaum miskin dan sebagainja.

d. memberikan pertolongan dan mengusahakan kepada mereka jang mening-

galkan tempat kediamannja dengan terpaksa untuk kembali ketempat-ketempat

asalnja, agar mereka dapat pula melakukan pekerdjaan penghidupannja

seperti sediakala , mendirikan badan-badan setempat untuk menjelesaikan

pekerdjaan tersebut supaja didapat kerdjasama untuk perbaikan dengan

setjara perembukan dan permusjawaratan guna perbaikan bersama.

Dengan pengumuman ini makin djelas rakjat , bahwa maksud Belanda datang

ke Kalimantan, tidak dapat dilepaskan dari hubungan hendak mendjadjah Indo-

nesia kembali . Usaha untuk mendekati rakjat dengan bermatjam-matjam tipu

muslihat budjukan dan adjakan , sebenarnja adalah suatu sunglapan daripada

kehendak jang sesungguhnja. Apabila Belanda berhasil dengan akal busuknja

ini, maka dengan mudah mereka dapat mempergunakan orang -orang jang dapat

dibudjuknja untuk didjadikan perisai bagi penglaksanaan tjita-tjita kolonialisme-

nja. Dengan pengumuman itu Belanda ingin memutar atau memindahkan perhatian

rakjat apa jang diperdjuangkannja untuk Republik Indonesia, tetapi sebaliknja

bagi rakjat jang telah bulat tekadnja , memandang pengumuman itu sebagai suatu

perkosaan terhadap tjita-tjita rakjat, dan oleh karena itu kebentjian makin

bertambah dalam terhadap Belanda .

Pemuda-pemuda dengan barisannja sudah siap untuk mengadakan perlawanan,

sedang bagian barisan lainnja telah disiapkan menjingkirkan diri keluar kota
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untuk menjusun barisannja lebih teratur dan merentjanakan penggempuran

terhadap Belanda dalam kota. Pertempuran jang kedua kalinja jang terdjadi pada

tanggal 9 Nopember 1945 , adalah pertempuran jang agak hebat, dimana rakjat

telah dapat membakar rumah Pendjara Bandjarmasin jang isinja penuh

dengan tahanan-tahanan pedjuang-pedjuang Republik. Setiap ada kemungkinan

untuk mengadakan serangan, dalam mana ada kelihatan kelengahan dan kesem-

patan, maka pihak Belanda selalu mendjadi sasaran granat pedjuang-pedjuang

Republik.

Pemerintah Republik untuk daerah Kalimantan jang dibentuk pada tanggal 10

Oktober 1945, djustru pada saat Belanda telah ada disini , tidak mendjadikan

halangan bagi Pemerintah untuk bekerdja terus, asal sadja seluruh rakjat masih

memperlihatkan usahanja untuk menjokong Pemerintah itu . Sementara itu perahu-

perahu terus mengalir datang dari Djawa membawa rombongan-rombongan pe-

djuang Republik untuk daerah Kalimantan jang sengadja dikirimkan untuk meng-

hadapi Belanda . Bermatjam organisasi pedjuang Republik jang dikirimkan ke

Kalimantan itu, disebar keseluruh pedalaman Kalimantan dengan tugas tertentu ,

ialah untuk mendjalankan aksi gerilja terhadap Belanda dan kaki tangannja .

Disetiap kota dan desa, dimana pedjuang-pedjuang ini datang, maka disana

mereka membentuk badan-badan perdjuangan, menginsjafkan rakjat tentang beta-

pa beratnja perdjuangan jang dilakukan oleh Republik Indonesia, dan karena itu

sekaranglah saatnja seluruh rakjat mendermakan baktinja untuk bangsa, nusa dan

agama.

Komite Nasional Indonesia jang telah dapat dibentuk di Pangkalan Bun,

Sampit, Kotawaringin, dengan masing-masing mempunjai badan pemerintahan

melakukan kewadjiban dengan sebaik-baiknja sekalipun belum begitu lantjar

sebagaimana mestinja. Diseluruh daerah ini berkibar bendera Merah Putih

dengan megahnja, tapi dalam kelandjutan hidupnja dihari depan masih disangsi-

kan akan dapat dipertahankan terhadap serbuan tentara Nica.

Tetapi satu demi satu bendera Republik Indonesia itu diturunkan Belanda,

sedang pemerintahnja dibubarkan, terutama sekali didaerah Bandjar, dimana

Belanda dengan kekuatan sendjata membubarkan pemerintah, dengan disertai

tindakan-tindakan pembersihan terhadap rakjat . Dalam daerah Sampit jang se-

luruh kekuasaan ada dalam tangan Pemerintah Daerah, Belanda mendjatuhkan

surat selebaran, dalam mana dinjatakannja, bahwa pemerintah Hindia Belanda

akan kembali kedaerah itu . Boleh dikatakan setiap hari kapal-kapal terbang

Belanda mendjatuhkan selebaran -selebaran didaerah-daerah jang masih dikuasai

oleh pihak Republik, dengan maksud untuk mempengaruhi pemerintahan dan

mengatjaukan suasana .

Usaha Belanda ini agaknja membawa hasil , karena sedjak itu timbul keragu-

raguan dalam sementara anggauta -anggauta pemerintahan daerah, disatu pihak

ingin menjerahkan pemerintahan itu kepada Belanda, sedang dilain pihak lagi

mempertahankannja , walau sekalipun apa jang akan terdjadi. Dalam keadaan

seperti itu dapatlah difahami, bahwa perasaan takut dan tjemas telah mempe-

ngaruhi djiwa sebagian mereka , sedang jang lainnja dalam menghadapi revolusi

tidak bersandarkan untung atau rugi, melainkan terserah kepada kenjataan apa

adanja.
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Pro dan kontra terhadap Pemerintah Republik didaerah tersebut dipergunakan

sebaik-baiknja oleh pihak kaki tangan Belanda, dan sedjak itu pertentangan

dan perselisihan selalu timbul hingga datang saatnja Belanda datang dengan

sedjumlah serdadu menggempur daerah itu , jaitu pada tanggal 8 Djanuari 1946.

Retak-retak jang telah ditanam Belanda dalam daerah tersebut, mempermudah

robohnja pertahanan rakjat, dan mempermudah bagi Belanda untuk menguasai

daerah seluruhnja .

Berita tentang djatuhnja daerah Sampit ketangan serdadu -serdadu Belanda,

menimbulkan suasana jang agak tegang dalam daerah Kotawaringin, Pangkalan

Bun dan sekitarnja jang masih dikuasai oleh pedjuang-pedjuang Republik. Akan

tetapi karena didaerah tersebut mendjadi pusat dari gerakan bersendjata gerilja

Republik, maka keadaan kegelisahan dapat diatasi , jaitu karena mereka jang

mengendalikannja ada djaminan untuk mempertaruhkan djiwa raganja guna

mempertahankan dan menghadapi serangan-serangan dari pihak Belanda . Segenap

bagian-bagian dari alat-alat pemerintah Republik jang terdiri dari BKR, KNI,

Palang Merah dan organisasi -organisasi pemuda memusatkan perhatiannja ter-

hadap kemungkinan -kemungkinan jang akan ditimbulkan oleh Belanda.

Didaerah Kumai jang letaknja dipersimpangan perairan jang bermuara kelaut

Djawa mendjadi tempat pertahanan rakjat, dan disinilah berkumpul segenap

rombongan pedjuang jang dikirim dari Djawa. Pada tanggal 11 Djanuari 1946

djam 17.00 datang suatu utusan dari Sampit dengan sebuah motor, terdiri atas

beberapa orang Indonesia jang ingin mengadakan perundingan dengan pihak

Republik. Kedatangan utusan Sampit itu menimbulkan ketjurigaan , namun

demikian perundingan dilakukan, jang mengenai pokok bagaimana untuk meng-

hadapi Belanda , djika sewaktu-waktu Belanda datang menjerbu. Setelah

perundingan itu selesai , maka utusan Sampit kembali pada malam hari itu djuga.

Akan tetapi alangkah ketjewanja karena dimuara telah kelihatan 3 buah kapal

perang Belanda dalam ukuran sedang, penuh dengan serdadu . Ketiga kapal ini

memakai tanda bendera Merah Putih, jaitu untuk sekedar mengabui mata rakjat,

sampai kemana pengetahuannja tentang ketiga kapal jang akan mendarat itu .

Pasukan-pasukan Republik jang telah siap menantikan apa jang akan terdjadi,

lebih-lebih waspada dan mentjurahkan segenap pandangan dan perhatiannja

kepada kapal jang mendarat itu , dan dalam keadaan jang demikian tiap pedjuang

sudah tidak tahan menahan nafsunja , segera melepaskan tembakan kearah kapal

itu , karena diketahui didalam kapal itu bukan bala bantuan dari Republik

Indonesia, sekalipun kapalnja memakai tanda Merah Putih melainkan

berisi serdadu-serdadu Nica . Tembakan dari darat dibalas dari pantai dan dalam

sekedjap mata pertarungan sendjata berdjalan terus. Bendera Merah Putih segera

diturunkan dan diganti dengan bendera Belanda , dengan demikian makin terang

bagi rakjat, bahwa mereka benar-benar telah berperang melawan Belanda.

- 7

Dalam waktu hanja 3 djam daerah Kumai djatuh ketangan Belanda setelah

menelan korban berpuluh-puluh orang dari pihak pedjuang dan rakjat, sedang

dari pihak serdadu mati beberapa orang. Pasukan Republik mengundurkan diri

ke Pangkalan Bun serta mempersiapkan pertahanan di Kotawaringin, sedang

ketika itu Belanda dengan beberapa buah sepeda motor jang diiringi oleh

berpuluh-puluh serdadunja menudju arah Pangkalan Bun. Ditiap djalan jang
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dilalui serdadu Nica ini sepandjang djalan diletakkan pohon-pohon karet , sebagai

penghalang, sedangkan pihak BKR bersembunji dibalik pohon karet dalam

kesempatan menjergap Belanda jang lewat. Sepandjang djalan bergelimpangan

majat dari penduduk, karena Belanda sudah tidak dapat membedakan antara

rakjat jang tidak berdosa dengan pasukan-pasukan BKR main tembak sadja.

Pertempuran selandjutnja jang terdjadi didaerah Pangkalan Bun dan Kota-

waringin ialah pada tanggal 12 dan 13 Djanuari 1946, dalam pertempuran ini

banjak sekali korban jang diderita oleh pihak Republik dan penduduk. Demikian-

lah seluruh daerah Kalimantan Selatan telah djatuh kembali ketangan kolonialisme

Belanda . Pasukan gerilja lalu mengundurkan diri kepedalaman Kalimantan , sambil

menanti waktu jang baik guna melandjutkan perlawanan gerilja .

Dalam keadaan demikian itu anggauta-anggauta rombongan jang pertama

dan jang kedua bertjerai-berai , satu sama lainnja tidak mengetahui mereka

ada dimana, jang oleh tentera Nica ditjerai -beraikan sedjak tedjadinja pertem-

puran Ketapang, dan kemudian Kumai , Pangkalan Bun dan Kotawaringin .

Tidak diketahui berapa diantara mereka jang masih hidup, berapa jang ditangkap,

sedang jang matipun tidak diketahui lagi . Hanja jang diketahui ada satu

kelompok ketjil jang terdiri atas 8 orang terus-menerus dikedjar serdadu Nica.

Rupanja mereka jang dikedjar-kedjar ini adalah dari staf rombongan jang

mempunjai dokumentasi penting tentang keadaan dan kedudukan tentera Belanda

di Kalimantan.

Perdjalanan jang mereka lakukan antara Pangkalan Bun ke Kuala Pembuang

memakan waktu tiga hari tiga malam, melalui hutan belukar, sungai , bukit dan

sebagainja. Sedang jang mendjadi bahan makanan ialah ubi-ubi kaju , umbut-umbut

muda, minum air telaga. Dan kalau waktu malam mereka tidur diatas pohon-

pohon kaju. Sewaktu-waktu mereka dapat menemukan dangau , gubuk petani

ditengah-tengah ladang , dan disanalah mereka dapat makan dan minum seadanja.

Kuala Pembuang jang mendjadi tudjuan pertama dari mereka, ialah untuk

minta bantuan kepada penduduk supaja menjediakan perahu untuk terus

berangkat ke Djawa buat melaporkan kepada Pemerintah Republik, bagaimana

keadaan Kalimantan ketika itu.

Sehari setelah mereka mentjapai Kuala Pembuang , maka oleh penduduk segera

disiapkan satu perahu motor dan dibekali dengan bahan-bahan makanan dan

sebagainja. Pagi-pagi benar tanggal 20 Djanuari 1946 mereka berlajar menurut

terusan sungai Pembuang menudju Tegal. Ditempat laut selama berhari-hari

lamanja senantiasa bertemu dengan kapal perang Nica, tetapi untunglah

pelajaran tersebut tidak kurang suatu apa, sekalipun makan, tidur dan minum

amat dibatasi , dan karenanja tidak luput dari mengantuk, haus dan lapar.

Keadaan di Djawa ketika itu tidak diketahui dengan pasti; apakah Tegal,

Pekalongan dan Semarang telah diduduki Belanda, karena tudjuan ialah ke Tegal

dan dari sana akan terus ke Djakarta untuk mengundjungi Pemerintah Republik

Indonesia.

Tetapi ketika hampir mendekati pantai Djawa, maka didapat keterangan dari

nelajan-nelajan, bahwa baik Semarang, Tegal dan Pekalongan telah diduduki

oleh Belanda, sedang pemerintah Republik Indonesia berkedudukan di Jogjakarta.

Maka dengan demikian mereka mengarahkan perahunja menudju ke Djuana,

akan tetapi sesampainja mereka disana oleh pasukan ALRI ditahan, karena
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dianggap mata-mata musuh, apalagi karena ketika itu mereka tidak dapat

membuktikan, bahwa mereka dari gerilja jang berdjuang di Kalimantan, sedang

,,potongan" mereka tidak dapat melepaskan dugaan tentang mata-mata Nica itu.

Waktu mereka dibawa kepihak atasan dari ALRI di Bodjonegoro, dan mereka

minta supaja diperkenankan untuk mengadakan pembitjaraan telepon dengan

Gubernur Kalimantan di Jogja , maka barulah pendjaga pantai Djuana itu menge-

tahui, bahwa mereka bukanlah mata-mata musuh, melainkan adalah pedjuang-

pedjuang jang pertama dikirim oleh Pemerintah Republik ke Kalimantan.

Pada tanggal 30 Djanuari mereka jang berdjumlah 8 orang itu sampai di Jogja

dan langsung mengadakan hubungan dengan Gubernur Kalimantan , dalam mana

mereka melaporkan situasi Kalimantan, baik sebelum dan sesudah melakukan

pertempuran dengan pihak serdadu Nica. Keesokan harinja mereka diantarkan

oleh Gubernur untuk mengundjungi Presiden Sukarno di Istana Merdeka Jogja-

karta pada mana mereka diterima dengan baik selama setengah djam lamanja.

Maka sedjak waktu itu, satu demi satu pasukan bersendjata dari berbagai

organisasi jang ada di Djawa jang chusus terdiri atas putera-putera Kalimantan

menjiapkan diri berangkat dengan tudjuan jang satu ialah menegakkan kemer-

dekaan di Kalimantan. Mereka itu adalah dari pasukan bersendjata Pesindo,

Hizbullah, ALRI Kalimantan, Ikatan Perdjuangan Kalimantan dan M.N. 1001 ,

Lasjkar Rakjat Kalimantan dan Biro Perdjuangan Seberang.

Perang Kolonial.

Walaupun perdjuangan kemerdekaan didaerah Kalimantan tidak dapat

disetarafkan dengan perdjuangan kemerdekaan jang terdjadi di Djawa, meng-

ingat tipisnja tenaga perdjuangan, dan kurangnja alat persendjataan untuk

menghadapi serdadu Belanda jang lebih lengkap alat persendjataannja, akan

tetapi nilai daripada perdjuagan kemerdekaan itu, pada hakekatnja sama sadja,

jaitu untuk mengusir pendjadjahan Belanda dari bumi Indonesia. Kesulitan-

kesulitan jang dihadapi para pedjuang tidak sadja karena duduk keadaannja,

melainkan djuga kesulitan untuk dapat membedakan dengan tegas, siapa lawan

dan siapa kawan. Daerah jang tersendiri jang dikuasai oleh pihak Republik

tidak ada di Kalimantan, ketjuali daerah hutan belukar dipedalaman jang djarang

diindjak manusia, jang sebenarnja tidak berarti sama sekali untuk melandjutkan

perdjuangan.

Perdjuangan hanja dapat dilandjutkan, apabila dalam hutan belukar seperti di

Kalimantan itu terdapat banjak bahan makanan, banjak desa jang dapat didjadi-

kan desa perdjuangan. Ketjuali dalam daerah Kalimantan Selatan jang memung-

kinkan hidupnja barisan gerilja , karena didaerah ini hampir bersamaan dengan

daerah Pasundan di Djawa. Akan tetapi didaerah Kalimantan Barat dan Timur,

maupun Tenggara, maka mustahil kiranja gerilja dapat hidup, tidak sadja karena

kekurangan bahan makanan , melainkan djuga tanah-tanah rawa jang penuh

dengan penjakit-penjakit, tidak memungkinkan akan berlangsungnja perdjuangan

kemerdekaan itu. Itulah sebabnja kaum gerilja banjak diantaranja jang tidak

dapat hidup demikian, lalu memasuki kota dengan maksud sekedar untuk me-

ngatjaukan keadaan.
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Keadaan jang demikian ini amat mempengaruhi perdjuangan, dan oleh sebab

itu perdjuangan gerilja hanja terdapat dalam daerah Kalimantan Selatan, sedang

di Kalimantan Timur dan Barat hampir dihadapi, ialah banjaknja mata-mata

musuh jang dapat mengenal satu persatu anggauta-anggauta perdjuangan, sedang

apabila mereka jang tinggal dihutan-hutan itu tidak mau menjerahkan dirinja,

maka kaum keluarga dan familinja diantjam.

Tetapi bagaimanapun djuga sulitnja keadaan perdjuangan didaerah ini , namun

perdjuangan gerilja tetap dilandjutkan dengan berbagai ragam dan tjara , samata-

mata mengingat kepada keadaan dan kenjataan. Amat banjak kedjadian jang

menjedihkan dalam waktu revolusi itu , karena tidak ada keseimbangan antara

jang melandjutkan perdjuangan dengan mereka jang lebih banjak djumlahnja

jang terdiri atas kaum avonturier jang melakukan kerdjasama dengan Belanda.

Untunglah dalam hal ini keinsjafan terhadap bangsa dan nusa lebih besar

djumlahnja, terutama bagi putera-putera Kalimantan jang ada di Djawa dengan

sukarela menjumbangkan darah-dagingnja untuk membantu perdjuangan rakjat

di Kalimantan. Tiga kota besar di Djawa, Surabaja, Solo, Jogja jang mendjadi

pusat organisasi pemuda-pemuda pedjuang Kalimantan lebih banjak mengirimkan

bala-bantuannja . Tidak kurang 1000 orang telah pergi ke Kalimantan dengan

hanja mempergunakan perahu lajar, tidak menghiraukan bahaja-bahaja jang

mungkin didapatnja ditengah laut, karena laut Djawa ketika itu didjaga keras

oleh kapal-kapal perang Belanda.

Dalam menjelenggarakan perdjuangan itu , amat besar sumbangan jang diberi-

kan oleh Pemerintah Republik, jaitu dengan menginzinkan berdirinja Biro Per-

djuangan untuk daerah Seberang, Alri Divisi Kalimantan jang mendapat ang-

garan belandja sendiri. Sedang bantuan lainnja ialah berupa bahan-bahan

makanan jang berton-ton djumlahnja untuk melandjutkan perdjuangan gerilja di

Kalimantan. Dalam bulan Maret hingga Desember 1946 adalah saat-saat jang

baik bagi pengiriman tentera , dan karena itu rakjat Kalimantan hilang kechawa-

tirannja, lenjap kesangsiannja terhadap Republik jang dikiranja selama itu dibiar-

kan sendiri berdjuang melawan Belanda.

Pendjagaan pantai oleh serdadu Belanda bertambah kuat. Ditiap pangkalan

dan dipesisir pantai ditempatkan sedjumlah serdadu, sedang kapal peronda

siang malam mendjalankan tugasnja, mengamat-amati perahu-perahu dan motor-

motor jang menjeberang ke Kalimantan. Dalam hal ini sudah barang tentu sukar

untuk dihindarkan pertarungan sendjata. Sampai achir tahun 1946 djumlah kaum

pedjuang jang menjelundup ke Kalimantan berdjumlah lk. 1500 jang terbagi dalam

beberapa angkatan , dan masing-masing rombongan menggabungkan diri dengan

kaum gerilja , sedang jang lainnja masuk kota untuk melakukan pekerdjaan penje-

lidikan dan sabotage . Pasukan-pasukan seperti Pesindo, Alri divisi IV, Biro

Perdjuangan Seberang satu dan lainnja senantiasa mempunjai hubungan jang

rapat. Diantara mereka banjak djuga jang tertangkap dan kemudian dibuang

ke Nusakambangan atau Tjipinang. Sekalipun pertempuran bersendjata antara

pihak gerilja dengan serdadu Belanda tidak sehebat perdjuangan gerilja di

Djawa, akan tetapi perlawanan berlangsung untuk menundjukkan kepada Belan-

da, bahwa mereka akan tetap berdjuang mempertahankan Tanah Air dan

Bangsa .
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Meskipun seluruh kota -kota di Kalimantan telah dikuasai oleh serdadu Be-

landa, demikian djuga sepandjang pantai jang menjusur dipesisir didjaga keras,

tapi bagian pedalaman Kalimantan tidak demikian halnja . Daerah pedalaman

dikuasai oleh Republik, dan sewaktu-waktu mengadakan aksi gerilja terhadap

kubu-kubu pertahanan Belanda dalam kota. Memang perdjuangan gerilja tidak

begitu kedengaran keluar daerah , karena berita-berita pertempuran itu sengadja

ditutup Belanda untuk tidak menimbulkan kesan, bahwa dalam daerah pene-

dudukan Belanda terdjadi kekatjauan dan pemberontakan.

Dalam melandjutkan perdjuangan gerilja rakjat Kalimantan senantiasa ,,ber-

kiblat" ke Jogjakarta, memperhatikan pasang surutnja perdjuangan , sekalipun

hubungan tertentu dan langsung tidak ada antara Djawa dengan Kalimantan .

Ketika pihak Belanda mengumumkan „,politionele actie " terhadap Republik Indo-

nesia, maka perdjuangan gerilja Kalimantan dapat mentjurahkan segenap per-

hatiannja, sambil mentjari kemungkinan-kemungkinan untuk memperlemah

kedudukan Belanda . Keadaan jang ditimbulkan Belanda dengan gerakan militernja

itu, pada hakekatnja menghindupkan kembali semangat perdjuangan rakjat Kali-

mantan Barat dan Timur jang tadinja seakan-akan lemah semangatnja.

Sebagai akibat gerakan militer itu, pada umumnja daerah pendudukan di

Seberang bergolak, dan sedjak itu pertarungan sendjata terdjadi sekalipun masih

setjara ketjil-ketjilan, tapi tjukup mentjemaskan Belanda. Di Kalimantan Barat

telah dapat dibentuk suatu organisasi illegaal Tengkorak Putih jang berpusat

di Singkawang , sedang tjabang -tjabangnja ada di Sambas, Pemangkat, Pontianak

dan Bengkajang. Sedang tjabang istimewa ada di Singapore jang selalu mengirim-

kan alat-alat sendjata, dan mempunjai hubungan langsung dengan Ibu-kota

Republik Indonesia . Tempat persembunjian sendjata disimpan di Pasir Pandjang

18 KM dari Singkawang , dan kemudian diangkut ke Sedau daerah jang lebih

dekat dengan Singkawang .

Karena kekurangan pengalaman dan koordinasi dalam pimpinan gerakan

Tengkorak Putih, maka dengan mudah kaki tangan musuh mengetahui tentang

gerakan jang membahajakan itu , dan karena itu mereka djalankan aksi pem-

bersihan, penangkapan dan sebagainja, sedang dokumen-dokumen dirampas.

Dalam daerah Kalimantan Timur, terutama dipegunungan Samarinda, Tanah

Gerogot telah terdjadi pemberontakan terhadap Belanda dan demikian djuga di

Balikpapan tanggal 15 Maret 1946 tangsi Belanda diserang rakjat, dan pada

tanggal 26 Djanuari 1947 oleh rakjat dilakukan perebutan kekuasaan di Sanga-

sanga dan berhasil mendudukinja selama dua hari, dengan korban jang tidak

sedikit. Hari jang ketiga , jaitu tanggal 29 Djanuari Belanda kembali merebut

Sanga-sanga, dan untuk ini mereka mempergunakan kapal perang. Djumlah rakjat

gugur karena serangan ini lebih-kurang 100 orang .

Pertempuran lainnja jang terdjadi didaerah Kalimantan Tenggara, ialah di

Pegatan ketika pada tanggal 17 Pebruari 1946 dimana Belanda dengan mudahnja

menduduki daerah itu setelah mengorbankan sedjumlah 36 orang rakjat. Sekali-

pun dimana-mana tempat Belanda mendapat perlawanan dari rakjat tetapi aksi

jang demikian ini mudah sadja dipatahkan . Hanja di Kalimantan Selatan , terutama

didaerah Hulu Sungai dan sekitarnja perlawanan masih dilandjutkan.

Dalam sedjarah kemerdekaan dan dalam sedjarah ketenteraan Nasional Indo-

nesia, maka satu kedjadian jang tak dapat dilupakan, jang baru pertama kali
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terdjadi ialah tentang pendaratan tentera Pajung Republik Indonesia di Kali-

mantan. Kissah tentera Pajung Republik penuh dengan suka dan duka, karena

dilakukan oleh pedjuang-pedjuang jang masih muda dalam pengalaman, tapi

besar hasrat untuk menjumbangkan darma baktinja terhadap perdjuangan

kemerdekaan di Kalimantan. Rentjana untuk mendaratkan tentera pajung di

Kalimantan, didahului oleh perundingan antara opsir-opsir Kalimantan jang ada

di Jogja dengan Commodore Suriadarma, betapa berfaedahnja apabila pesawat-

pesawat Dakota dipergunakan untuk mengangkut dan menurunkan tentera pajung

di Kalimantan. Maka dengan seizin Kementerian Pertahanan berangkat sedjumlah

13 orang perwira dan beberapa penerbangan untuk melakukan tugasnja ditem-

pat jang diperingatkan. Mereka jang akan diturunkan itu telah mendapat latihan

serba sederhana, dan mereka sungguh -sungguh siap untuk melakukan kewajiban-

nja untuk didjatuhkan atau diterdjunkan dimana sadja.

Demikianlah hari jang bersedjarah pada malam tanggal 16 Oktober 1947 djam

23.50 mendjelang tengah malam mereka bertolak dari Hotel Tugu menudju

kelapangan terbang Maguwo. Pasukan pajung jang terdiri atas 13 orang dengan

pakaian jang sederhana, lengkap dengan alat sendjata, sudah bersedia disebelah

pesawat. Tengah malam buta mereka dengan tegak berbaris didepan Kepala

Staf Angkatan Udara untuk menerima perintah. Mereka jang akan berangkat

itu tidak diperkenankan oleh K.S.A.U. untuk berdjabatan tangan, karena K.S.A.U.

jakin dan pertjaja, bahwa mereka anak-anak buahnja akan kembali dengan

hasil jang gilang -gemilang.

Djam 02.30 malam pesawat mulai bergerak dan lama kelamaan lenjap ditelan

udara malam. Alam gelap gulita, hanja suara motor terdengar menderu-deru,

membawa merka ketempat jang tingginja 9000 kaki. Dengan tidak memakai

,,meteo check" jang sempurna terlebih dahulu, dengan tidak adanja perhubungan

,,radio ground to air " dan dengan tidak memberi posisi tiap -tiap setengah djam

untuk keperluan S.A.R. , mereka terus menudju keangkasa dengan ,,koers 31 ".

Mendjelang waktu fadjar pesawat mereka telah melajang -lajang diatas rawa-

rawa di Kalimantan Selatan . Setelah beberapa menit lamanja melajang dengan

amat rendah untuk mentjari tempat atau perkampungan jang agak datar, namun

tidak djuga bersua . Keadaan dalam pesawat Dakota itu agak sedikit paniek

terutama karena tiada tempat lapangan jang harus ditudju. Sambil bersenda-

gurau sekedar untuk menenangkan perasaan jang gelisah, antara mereka sendiri

timbul pertanjaan ,,turunkan sadja disini". Tetapi kepastian belum djuga ada,

sekalipun dihadapan mereka terletak sebuah peta Kalimantan, jang sebentar

dimiringkan kekanan dan kekiri kalau -kalau sudah berapa ditempat jang

semestinja.

Sedang pilotnja selalu melihat djam dan djarum bensin, apakah mereka masih

dapat pulang Djam 7 pagi tepat mereka melajang diatas bukit jang berderet-deret

dan sebelah utaranja 5 mil ada ladang kasar , jang disekitarnja masih terdapat

amat banjak tunggak-tunggak bekas tebangan pohon-pohon kaju, dan disinilah

mereka akan diturunkan. Mula-mula pesawat itu berputar-putar untuk melihat

keadaan dibawah. Setelah itu bel pertama lima orang satu persatu terdjun ke-

bawah. Dan bel jang kedua semuanja terdjun, sedang seorang diantarania tidak

mau turun, mungkin karena takut dan ia dalam keadaan jang amat putjat ber-

djongkok dipodjok belakang pesawat dan achirnja ia terdjun djuga.
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Tugas dari mereka semata-mata untuk memperkuat pasukan gerilja di Kali-

mantan dan untuk mendirikan station radio darurat, membentuk markas gerilja

jang akan mendjadi pusat gerakan dan penjerangan terhadap Belanda . Karena

keadaan alam jang amat buruk dalam hutan rimba didaerah dimana mereka

diturunkan, ternjata kemudian mereka turun ditempat jang salah jaitu ditengah

hutan rimba Sambi Kotawaringin. mestinja harus turun didaerah Sopan Biha

daerah Muara Mandjul . Sekalipun tempat ini amat berbahaja bagi pasukan

mereka, tetapi sjukurlah kesulitan dapat diatasi, sehingga ketiga belas mereka

dapat mengindjak tanah dengan selamat. Hanja alat-alat termasuk persendjataan

dan pelor dan lain-lain bahan makanan jang telah didjatuhkan tidak dapat

didjumpai, sedang alat-alat radio jang amat dibutuhkan untuk mengadakan

hubungan dengan Jagjakarta terpaksa terputus .

Sedjak mereka diturunkan itu belum sekali djuga bertemu dengan sasarannja,

sekalipun perdjalanan ketika itu sudah hampir sebulan lamanja. Berpuluh-puluh

hari lamanja mereka mengembara dalam hutan rimba dengan menahan penderi-

taan jang tak terhingga , karena selama itu sekedar untuk menahan lapar dan

dahaga terpaksa mengunjah daun-daun kaju dan umbut -umbut muda . Berpakaian

tjompang-tjamping dan jang hanja dibadan sadja, tapi sendjata mereka jang

amat ditjintai dipelihara dengan sebaik-baiknja.

Dengan susah pajah mereka naik gunung turun gunung, menjeberangi sungai

dan kali, memotong djalan hutan rimba, dengan tudjuan kearah sebelah Timur,

hingga achirnja tiba didaerah Rantaupulut bagian Serujan Hulu . Setelah tiba

didaerah itu seorang diantara mereka tidak sanggup lagi menahan laparnja,

minta izin kepada kepala pasukannja untuk memasuki salah satu kampung

dengan maksud untuk mentjari beras dan makanan, akan tetapi setelah beberapa

hari tidak kembali sedang kabarnjapun tidak ada.

Berhubung dengan lenjapnja salah seorang teman mereka itu , jang besar ke-

mungkinan ditangkap oleh Belanda , mereka bertambah waspada dan hati-hati

djangan sampai diketahui musuh . Pihak Belanda jang telah mengetahui tentang

adanja pasukan pajung, lalu memberikan perintah kepada alat-alat kekuasaannja.

polisi dan patroli tentera untuk menjelidiki sampai kemana benarnja berita

tentang pasukan pajung itu . Segenap kepala-kepala kampung dalam daerah Kali-

mantan Selatan digerakkan untuk mentjari mereka.

Dengan tidak mengetahui tentang persiapan serdadu-serdadu Belanda tersebut,

maka kedua belas tentera pajung Republik itu melandjutkan perdjalanan mereka

kedaerah Mudjang dan tiba ditempat itu pada tanggal 22 Nopember 1947. Di-

kampung ini agaknja mereka diterima baik oleh Kepala Kampung dan penduduk-

nja dan memberikan pertolongan mengantarkan mereka ketempat persembunjian

dalam sebuah pondok di Sungai Manahan.

Akan tetapi karena nasib malang bagi pahlawan-pahlawan pajung itu , karena

sebenarnja mereka telah masuk perangkap musuh, sebab beberapa saat setelah

mereka tiba ditempat itu . Wakil Kepala Kampung telah melaporkan kedjadian

itu kepada Belanda dan segera mengerahkan pasukannja untuk mengepung pondok

jang didiami oleh pasukan pajung . Djam 5 pagi Belanda adakan serangan tiba-

tiba, tapi pasukan pajung melawan dan mempertahankan diri membalas tem-

bakan-tembakan serdadu Belanda . Dalam pertempuran itu 3 orang dari pihak

pasukan pajung gugur, sedang lainnja ditangkap dan disiksa ...

(685/B) 10

145



Daerah Kalimantan jang dianggap Belanda mendjadi daerah kekuasaannja,

dimana mereka telah dapat memperkuat kedudukan militernja dengan adanja

pasukan K.M. , K.L. dan KNIL dengan Sultan Hamid sebagai Djenderal Majornja,

maka sebenarnja djuga sudah dapat menguasai seluruh keadaan. Akan tetapi

tidak demikian halnja , Belanda tidak dapat mengembalikan rust en orde"

didaerah Kalimantan. Tenteranja tidak tjukup banjak untuk dapat mendjaga akan

,,memelihara keamanan” , lebih-lebih dilapangan militer tidak amat menjenangkan

baginja. Bagaimana untuk mendjaga keamanan dengan hanja 80.000 serdadu

untuk seluruh Indonesia? Untuk daerah Kalimantan sadja Belanda harus mem-

pergunakan sebagian dari tenteranja untuk menghadapi gerilja jang sewaktu

waktu menjerang mereka.

Perang kolonial jang pertama dan jang kedua pada hakekatnja merugikan

Belanda, karena dengan demikian mereka menambah kegusaran internasional,

dan kebentjian rakjat didaerah pendudukannja. Mereka ditjap sebagai agressor,

sebagai penindas gerakan kemerdekaan jang sudah mendjadi hak tiap manusia

dan bangsa. Perang kolonial telah mendjelmakan semangat perdjuangan rakjat

Kalimantan jang sesungguhnja . Mendjelmakan pahlawan muda seperti Hassan

Basry jang hidup matinja mempertaruhkan djiwa raganja untuk bangsa dan

agamanja.

Jang amat menguntungkan bagi perdjuangan kaum gerilja Kalimantan, ialah

bahwa bagi mereka tidak mengenal apa jang dinamakan cease fire " ,,,demar-

catielijn" dan penghentian permusuhan". Bagi mereka tidak ada jang mengikat,

tidak ada jang melarang untuk membinasakan Belanda, bergerilja terus siang

dan malam. Kaum gerilja jang dipimpin oleh Hassan Basry jang pada mulanja

hanja bersendjata bambu runtjing , pedang dan sumpitan, telah bertukar dengan

sendjata-sendjata modern jang dapat dirampasnja dari serdadu Belanda. Mereka

telah dapat menimbulkan keonaran dan huru-hara dalam kalangan serdadu

Belanda, terutama dalam kalangan KNIL, sehingga diantara mereka itu ada jang

menjerah dan menggabungkan diri dengan kaum gerilja .

Dipinggiran kota-kota di Hulu Sungai dan sebelah pedalamannja dikuasai oleh

kaum gerilja, terutama karena semangat ke-Islaman daerah ini sedjak dulu ter-

kenal tidak ingin didjadjah oleh Belanda, memberikan bantuan jang besar

terhadap kaum gerilja dan oleh karena itu , bagi Belanda daerah itulah jang

dipertahankannja . Sementara itu daerah Kalimantan Timur, sekalipun nampaknja

Belanda telah dapat menguasai seluruh keadaan, akan tetapi ada bagian-bagian

jang merupakan bahaja bagi Belanda, jaitu daerah Tanah Gerogot, sedang di

Kalimantan Barat perdjuangan gerilja menundjukkan pasang surutnja .

Mendjelang tahun 1949 sedang tentera Belanda masih menduduki daerah

Republik Indonesia, maka di Kalimantan Barat pada tanggal 10 Djanuari 1949

telah terdjadi lagi suatu pertumpahan darah, karena pada malam harinja pasukan

gerilja melakukan serbuan dalam tangsi serdadu Belanda di Sambas. Dalam

pertempuran itu pihak gerilja kehilangan beberapa anggautanja jang gugur,

sedang jang lain mengundurkan diri masuk hutan . Keesokan harinja Belanda

mengadakan patroli dan pembersihan dikampung-kampung , dalam mana banjak

diantara rakjat jang tidak berdosa ditangkap dan dikurung.

Pada tanggal 1 Mei Markas Bataljon ALRI Divisi IV telah dapat dibentuk

di Sungai Tatas bagian Kuala Kapuas, dan pada tanggal 17 Mei 1949 Hassan!
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Basry telah memproklamirkan berdirinja pemerintahan militer Republik Indo-

nesia daerah Kalimantan Selatan, sedang ia sendiri mendjadi Gubernur Militernja.

Proklamasi itu dinjatakannja dalam daerah perbatasan Hulu Sungai. Dan bagi

Belanda perbuatan kaum gerilja itu adalah satu tantangan jang maha hebat.

Sedjak waktu itulah berturut-turut terdjadi pertempuran jang amat hebat

didaerah Kuala Kapuas , dan daerah lainnja , jaitu pada tanggal 1 dan 17 Djuni

1949. Bagi Pemerintah militer Hassan Basry adalah kesempatan jang sebaik-

baiknja untuk menggalang persatuan dalam kalangan kaum gerilja jang berpuluh-

puluh djumlahnja dalam satu tampuk pimpinan. Sekalipun persetudjuan militer

antara Indonesia-Belanda sudah tertjapai , jaitu dengan penarikan mundur tentera

Belanda dari bekas daerah Republik, namun bagi Pemerintah gerilja Kalimantan

dipergunakan sebagai suatu saat jang baik sekali untuk membinasakan serdadu

Belanda. Lebih-lebih setelah missi militer Republik Indonesia datang ke Kali-

mantan pada tanggal 28 Agustus 1949 jang diwakili oleh Djenderal Major

Suhardjo untuk sesuatu tugas, maka nampaknja kaum gerilja tidak ingin meng-

adakan kompromi dengan Belanda untuk mentjari penjeleseian di Kalimantan.

Misi militer Republik jang demikian itu tidak sadja bagi daerah Kalimantan

Selatan, akan tetapi djuga untuk daerah Kalimantan Timur dan Barat. Saat-saat

jang demikian baiknja itu menambah keberanian dan kebulatan tekad rakjat

untuk membalas dendam pada pihak musuh, tetapi mudjurlah atas kebidjaksanaan

misi militer Republik keadaan jang tidak diinginkan dapat dihindarkan .

Pada tanggal 4 Oktober 1949 perdjuangan kemerdekaan rakjat Kalimantan

diakui dengan resmi oleh Pemerintah Pusat Republik Indonesia dengan djaian

mengresmikan adanja ALRI Div. IV oleh Djenderal Major Suhardjo di Kaliman-

tan Selatan dan Timur. Letnan Kolonel Hassan Basry pada ketika itu diresmikan

dalam pangkatnja itu , begitu pula pemimpin-pemimpin lainnja pada ketika itu .

Pada tanggal 10 Nopember 1949 , dengan suatu upatjara resmi di Kandangan

oleh Letnan Kolonel Sukanda Bratamenggala, Ketua Delegasi Militer Republik

Indonesia, jang bertindak sebagai wakil Kepala Staf Angkatan Perang Republik

Indonesia, ALRI Div. IV dilebur mendjadi satuan Angkatan Darat, diberi nama

Divisi Lembung Mangkurat dengan Letnan Kolonel Hassan Basry sebagai pang-

limanja, sedang wilajahnja dibagi atas daerah-daerah komando, jaitu Komando

dangan, Negara dan Rantau sekarang ) dan Komando Daerah Selatan .

Daerah Utara (Hulu Sungai Utara ) , Komando Daerah Tengah (District Kan-

Bersamaan dengan ini dimulailah mengatur kembali anggauta organisasi Terri-

torial dari pemerintahan ALRI Div. IV jang hingga ketika itu belum mendapat

sesuatu kedudukan jang tegas. Kepala -kepala daerah dari Pemerintah Militer

ALRI Div. IV ketika itu diresmikan mendjadi Komandan-komandan Onderdistrict

dari administrasi Belanda pada ketika itu .

Kepala-kepala pangkalan, jaitu saingan dari Kepala-kepala Kampong Belanda

ketika itu, didjadikan Komandan dari P.K.R. (Pembantu Keamanan Rakjat )

dikampongnja masing -masing , jang mana anggauta-anggautanja terdiri dari ang-

gauta-anggauta ALRI Div. IV sewaktu gerilja . Tugas jang diberikan kepada

Komando Onderdistrict Militer pada waktu itu adalah meneruskan tugasnja

sewaktu gerilja jaitu mengumpulkan pemberian-pemberian rakjat untuk bahan

makanan anggauta-anggauta gerilja .
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Untuk membantu Delegasi Militer R.I. dan pimpinan Divisi Lembung Mang-

kurat dalam hal membiajai anggauta-anggauta Divisi ini , maka di Bandjarmasin

pada tanggal 30 September 1949 didirikan P.P.T.N.I. ( Panitia Penolong Tentara

Nasional Indonesia ) . Tugas dari panitia ini adalah mengumpulkan sumbangan-

sumbangan itu adalah dengan perantaraan tjabang -tjabangnja jang berada dalam

tiap-tiap ketjamatan . Delegasi Militer R.I. dan Pimpinan Div. Lembung Mang-

kurat menganggap , bahwa dengan djalan demikian supply dari anggauta-anggauta

Divisi Lembung Mangkurat dapat diatur setjara centraal di Bandjarmasin .

Dengan demikian dikeluarkanlah suatu peraturan jang melarang fihak Komando

Onderdistrict Militer untuk mengumpulkan langsung sokongan-sokongan dari

rakjat ditempatnja masing-masing . Dengan izin dari pihak P.P.T.N.I. Pusat mereka

boleh pada waktu-waktu jang tertentu mengambil dari tjabangnja P.P.T.N.I.

setempat uang dan bahan jang diperlukan untuk anggauta-anggauta Divisi

Lembung Mangkurat jang berada dalam wilajahnja .

Bersamaan dengan diserahkannja Kedaulatan atas Indonesia pada tanggal 27

Desember 1949 , oleh Pimpinan Angkatan Perang Pusat, Kalimantan didjadikan

satu territorium , disebut Tentera dan Territorium VI , dengan Letnan Kolonel

Sukanda Bratamenggala sebagai Panglima. Tentang Divisi Lembung Mangkurat

dengan sendirinja ditiadakan dan Letnan Kolonel Hassan Basry, ditundjuk sebagai

Komandan Sub Territorium Militer II ( Brigade B ) Kalimantan Selatan.

Berhubung makin lama makin bertambahnja kesulitan-kesulitan jang ditimbul-

kan akibat masih adanja suatu organisasi bersendjata jang tidak termasuk dalam

kontrole dari Pimpinan ketenteraan di Kalimantan , diantaranja apa jang dinama-

kan Divisi Tengkorak Putih" jang menjebabkan adanja kekatjauan, terutama

disekitar Hulu Sungai, terdjadinja pentjulikan-pentjulikan dan pemerasan-peme-

rasan oleh anggauta ,,Tengkorak Putih" ini terhadap golongan-golongan rakjat,

jang menurut istilah mereka, adalah bekas atau masih mendjadi kaki tangan

dari kekuasaan Belanda.

Di Bandjarmasin kesulitan-kesulitan ini berwudjud penjerangan-penjerangan

terhadap perseorangan , konvooi-konvooi dan asrama-asrama KNIL jang pada

ketika itu masih ada di Bandjarmasin dan Pleihari. Akibat-akibat dari ini adalah

timbulnja tindakan-tindakan pembalasan dari fihak KNIL jang dapat dianggap

sangat merugikan rakjat dan TNI pada ketika itu.

Untuk mengatasi soal ini oleh Panglima TT. VI telah ditundjuk dua orang

jang dianggap berpengaruh didaerah Selatan, tetapi pihak pertama dalam

tindakannja sangat ragu-ragu , sedang jang kedua hanja mentjari kesempatan un-

tuk memperluas pengaruhnja didaerah Bandjarmasin dan Kalimantan Timur

Tenggara, jang sudah barang tentu ditindjau dari segi-segi militer sangat

merugikan.

Disamping kesulitan-kesulitan dengan „,Tengkorak Putih", alat-alat Pemerintah

waktu itu harus pula menghadapi pelbagai matjam pengatjauan lainnja . „ Divisi

Tengkorak Putih" memulai dalam propagandanja memakai istilah ,,murba" dan

kemudian istilah ini selalu mendjadi mode untuk pengatjau-pengatjau lainnja.

Mereka jang diperintahkan untuk menjelesaikan soal ,,Tengkorak Putih" tidak

memberi hasil jang diharapkan , maka disamping tindakan -tindakan keras, usaha

penjelesaian setjara bidjaksana tidak dilupakan , usaha ini telah berhasil sebahagian

untuk Hulu Sungai , dimana sebagian anggauta-anggauta Tengkorak Putih telah
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diresmikan mendjadi TNI sebanjak satu kompi, sedangkan untuk daerah Bandjar-

masin , sesudah dengan pelbagai tjara kebidjaksanaan pada bulan Pebruari 1950,

sebanjak 1 kompi dimasukkan formatie Bataljon 605.

Beberapa hari sebelum penjerahan kedaulatan, berpuluh-puluh barisan dan

pasukan gerilja jang bermatjam-matjam tjoraknja itu satu demi satu dilebur dan

diresmikan mendjadi Tentara Nasional Indonesia dengan Hassan Basry sebagai

Letnan Kolonelnja. Dalam perkembangan ketenteraan di Kalimantan dapat

ditjatat adanja perbedaan dengan Djawa dan Sumatera, karena sedjak proklamasi

hingga penjerahan kedaulatan sebenarnja tidak ada TNI di Kalimantan. Jang

ada hanja organisasi-organisasi bersendjata seperti M.N. 1001 , ALRI Kalimantan ,

Tengkorak Putih dan berpuluh-puluh pasukan pemberontakan.

Mengembalikan Keamanan.

Ketjuali daerah Hulu Sungai Kalimantan Selatan jang masih menundjukkan

adanja gangguan keamanan , maka didaerah Kalimantan Barat Pemerintah tidak

begitu repot, karena daerah bekas Sultan Hamid itu gangguan keamanan hampir

tidak ada. Sesungguhnja daerah Kalimantan Barat mendjadi tjermin bagi daerah

lainnja dalam soal keamanan. Dan daerah inilah jang termasuk aman diseluruh

Indonesia . Sudah tentu akan timbul pertanjaan „,apa sebabnja keamanan di Kali-

mantan Barat demikian baik"? Apakah karena tjukup kuatnja pendjagaan dari

pihak polisi dan tentera, ataukah karena keinsjafan rakjat sendiri , padahal rakjat

Kalimantan Barat djuga terlibat dalam pertarungan sendjata dengan pihak

Belanda?

Dalam babak jang lalu telah dikemukakan tentang suasana dan iklim daerah

Kalimantan Barat. Tumbuhnja organisasi gerilja dalam zaman kolonialisme

Belanda, sebenarnja adalah karena terpaksa tidak tahan menderita siksaan dari

pihak pendjadjah, karena itu mereka memaksakan diri untuk melawan kekuasaan

Belanda setjara gerilja . Melihat keadaan di Kalimantan Barat, sesungguhnja

tidak memungkinkan untuk hidup langsung suatu organisasi gerilja jang ada

dihutan-hutan, tidak sadja karena kekurangan bahan makanan, akan tetapi djuga

karena bahaja binatang buas. Dalam daerah jang ,,kurus kering" jang tidak

menghasilkan apa-apa, ketjuali kelapa dan getah, sedang beras jang dihasilkan

oleh ladang dan sawah tidak terdapat tjukup di Kalimantan Barat. Oleh karena

itu apakah mungkin gerilja itu hidup sepandjang masa , atau menantikan bantuan

dari lain daerah untuk melandjutkan perdjuangannja?

Daerah Kalimantan Barat jang terpentjil kedudukannja membahajakan bagi

kehidupan kaum gerilja , kalau dalam perdjuangan gerilja itu tidak terdapat

rentjana jang tjukup lengkap . Ketjuali dalam menghadapi Belanda, kaum gerilja

dapat mendjalankannja dalam batas waktu jang tertentu , karena terdorong oleh

kejakinan jang besar, bahwa sewaktu-waktu Belanda dengan sendirinja akan

pergi dari Kalimantan Barat. Sebaliknja apabila mereka mendjalankan gerakan

gerilja dalam Negara jang sudah merdeka dan berdaulat, terhadap pemerintah

bangsanja sendiri dengan tidak mempunjai batas waktu jang pasti , sedang untuk

hidup setjara gerilja sama sekali tidak memungkinkan, maka dengan sendirinja

tidak ada orang jang mengambil risico demikian besar untuk melakukan gerakan

gerilja.
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Dari lain sudut dapat dilihat , bahwa djumlah rakjat Kalimantan Barat dalam

melakukan gerilja terhadap Belanda dahulu terbatas dalam djumlah jang amat

ketjil, kalau dibandingkan dengan perdjuangan gerilja di Kalimantan Selatan.

Dengan lain perkataan, bahwa gerakan bersendjata dalam hubungan kekeluargaan

amat mempengaruhi djiwa-raganja dan oleh karena itu setelah penjerahan

kedaulatan mereka kembali kemasjarakat dengan tidak ada membawa sesuatu

tuntutan. Mungkin karena djumlah terlalu ketjil tidak tjukup besar untuk menarik

perhatian Pemerintah, sekalipun mereka pernah menundjukkan keanehan dalam

susunan pemerintahan daerah dan dalam lapangan APRIS .

Dalam hubungan ini maka faktor-faktor psychologis dan historis bagi rakjat

Kalimantan Barat amat berpengaruh dan tidak dapat dihilangkan demikian sadja.

Misalnja djiwa ketenteraan tidak dapat hidup dalam tubuh masjarakat Kalimantan

Barat, baik sedjak zaman Belanda, Djepang dan sekarangpun dapat dihitung

berapa djumlah mereka jang masuk dalam gelanggang ketenteraan . Dalam

zaman Belanda dulu tidak seorangpun dari rakjat Kalimantan Barat jang men-

djadi serdadu Belanda, sedang dalam zaman Djepang karena takut beberapa

orang djumlahnja terpaksa mendjadi Kaigun Heiho. Ini bukan berarti , bahwa

mereka tidak mempunjai semangat perdjuangan dan kepahlawanan, melainkan

pekerdjaan jang mengikat dalam ketenteraan itulah jang sukar diterima oleh

mereka dan oleh kaum keluarga mereka.

Demikian djuga faktor-faktor ekonomis, mereka tidak amat menderita tentang

kesukaran itu , karena pada umumnja penduduk Kalimantan Barat mempunjai

tanah dan kebun kelapa dan karet , serta usaha-usaha lain jang dapat meringan-

kan beban penghidupannja. Keamanan di Kalimantan Barat pada hakekatnja

melantjarkan djalannja pemerintahan daerah, dan rakjat bersedia untuk mem-

bantu pemeliharaan keamanan . Tetapi karena banjaknja djumlah bangsa asing

di Kalimantan Barat jang mempengaruhi djalannja perekonomian dan djalan

penghidupan masjarakat, dengan usaha mereka melakukan penjelundupan barang-

barang dari dan keluar Kalimantan Barat, maka kelihatan keamanan agak

terganggu, sekalipun tidak mempunjai arti sama sekali . Kalau keamanan di

Kalimantan Barat terganggu, maka amat mudah untuk mengetahuinja siapa

sebenarnja jang melakukannja , kalau bukannja dari anasir-anasir asing sendiri ,

jang dengan segala matjam pertjobaannja untuk mengatjaukan perekonomian

rakjat.

Demikian djuga di Kalimantan Timur soal keamanan tidak begitu memusingkan

kepala Pemerintah Daerah, sekalipun ada pihak tertentu jang berusaha untuk

mengatjaukan keadaan, misalnja dengan pertjobaan badjak-badjak laut asing

jang sengadja melakukan perampokan diperairan laut Kalimantan Timur.

Masalah gerilja dalam zaman Belanda tidak nampak sekali , dan jang demikian

ini tidak berarti, bahwa rakjat Kalimantan Timur tidak berdjuang melawan

Belanda untuk kemerdekaan Bangsa dan Negara . Jang mendjadi soal sekarang

ini ialah keamanan di Hulu Sungai, Kalimantan, jang belum dapat diselesaikan

sebagaimana mestinja.

Masalah gangguan keamanan di Hulu Sungai mengandung faktor-faktor

psychologis, jang memang tidak dapat dihindarkan bagaimanapun djuga, sebagai-

mana lumrahnja diwaktu masa peralihan . Tiap-tiap saat peralihan, pemerintah

manapun djuga tidak dapat melepaskan atau menghilangkan kepintjangan.
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Karena soal psychologis inilah , bagi mereka jang memang belum luas pengalaman

dan pengetahuannja , amat mudah didjerumuskan dalam perkara-perkara kedja-

hatan.

Betapapun djuga pihak pemerintah tentu akan dapat mengambil djalan sebaik-

baiknja bagi penjelesaian keadaan itu dengan pengertian , bahwa mereka jang

telah melaporkan diri untuk ditampung masih mempunjai djiwa jang dapat

diperbaiki dari kesalahan -kesalahan jang diperbuatnja. Mereka jang ingin ditam-

pung itu, tentunja dengan kesedaran untuk mempertanggung-djawabkan segala

perbuatannja, dan oleh karena itu pengembalian mereka kedalam masjarakat harus

melalui saluran-saluran sebagaimana lajaknja .

Sekalipun usaha-usaha pihak Pemerintah dan alat- alat kekuasaannja jang

dilakukan dengan berbagai tjara dan dalam kemungkinan-kemungkinan jang

dapat ditjapainja, namun buah usaha itu hanja dapat mengurangi ketegangan,

dengan lain perkataan pengatjauan tidak dapat dibasmi sama sekali. Sedjak

Letnan Kolonel Hasan Basry mengundurkan diri dari lapangan ketenteraan,

maka tugas penjelesaian seluruhnja dipegang oleh Komandan Territorial VI

overste Sukanda Bratamenggala , maka soal keamanan pula jang primair jang

harus didahulukan penjelesaiannja.

Sebenarnja usaha untuk menjelesaikan soal gerilja dan pengumpulan sendjata

jang ada ditangan mereka di Kalimantan Selatan telah didjalankan sebelum

maklumat Pemerintah tertanggal 14 Nopember 1950 diumumkan. Dan sedjak

tanggal 1 Nopember bantuan militer untuk pembersihan di Hulu Sungai telah

ditarik kembali setelah sebulan lamanja didjalankan . Sekalipun demikian krimi-

naliteit di Kalimantan Selatan bukan berturun, malah makin tinggi . Karena

daerah Kalimantan Selatan amat luas dan besar hal itu menambah sukarnja

bagi polisi dan tentera untuk mengawasinja. Sedjak bulan Pebruari 1950 djumlahı

anggauta gerilja jang ditampung sedjumlah 16.000 orang .

Akan tetapi ternjata kemudian banjak diantara mereka jang mengundurkan

diri dari ketenteraan, sehingga djumlah jang tadinja 16.000 orang, pada waktu

itu, jaitu dalam Maret 1950 hanja tinggal 6000 orang jang tetap tinggal dalam

formasi tentera sedang jang lainnja jaitu djumlah jang lebih besar kembali

kemasjarakat, dan bahkan diantaranja banjak jang menggabungkan diri lagi

dengan pasukannja dihutan-hutan. Oleh karena keadaan jang selalu pasang surut,

jang menundjukkan kegontjangan dalam masjarakat, maka mau tidak mau djalan

kekerasan didjalankan , jaitu dengan satu ultimatum jang dikeluarkan oleh pihak

ketenteraan tanggal 15 Oktober 1950 supaja kaum bekas gerilja menjerahkan

diri dengan sendjatanja . Hasil jang ditjapai dari ultimatum itu sedikit sekali,

bahkan kaum gerilja lebih meradjalela melakukan aksinja membakar dan meng-

ganggu keamanan. Soal keamanan di Kalimantan Selatan telah menarik perhatian

demikian djauhnja, sehingga Pemerintah Pusat dan Parlemen merasa perlu untuk

mengirimkan satu Komisi Penjelidik untuk mentjari bahan-bahan sekitar peng-

gangguan keamanan itu . Akan tetapi hasilnja baru dalam tingkat mempeladjarinja

sampai dimana ada kemungkinan untuk menjelesaikannja dengan tjara jang baik,

dengan tidak sampai menumpahkan darah lebih banjak. Timbulnja gangguan

keamanan memang tidak dapat dilepaskan dari soal „ ontevredenheid " jang telah

berurat-berakar dalam kalangan bekas tenaga pedjuang, dan bahwa keadaan
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demikian disebabkan akibat pengembalian kaum gerilja jang kurang sempurna

kedalam masjarakat.

Biar bagaimanapun djuga segala alasan dan saran-saran jang diterima oleh

pihak jang berwadjib, tidak dapat membenarkan dugaan seakan-akan kekatjauan

didaerah bagian Kalimantan Selatan itu mengandung tendens politik, akan

tetapi jang lebih tepat ialah karena soal-soal jang berputar pada soal sosial dan

ekonomis sebagian masjarakat dewasa itu . Kesukaran mentjari djalan penghidupan

jang lajak didalam masjarakat mendjadi gara-gara apa sebabnja gangguan

keamanan itu kian hari kian meningkat. Segala tindakan-tindakan jang keras,

patroli-patroli jang kuat dan giat dari pihak polisi dan tentera, didjalankan

untuk menghindarkan kesalah-fahaman jang terdapat dalam masjarakat.

Pengembalian kaum gerilja kedalam masjarakat, serta penampungan mereka

kedalam ketenteraan disatu pihak, sedang penempatan tenaga dari apa jang

disebut kaum co dalam semua lapangan pemerintahan sipil dan militer dilain

pihak, tidak dapat dipertemukan apalagi dipihak jang pertama jang selama

dalam waktu-waktu revolusi mendapat pukulan keras dari pihak jang kedua,

jang pada waktu itu mendjadi musuhnja, sekarang harus bersatu dalam keten-

teraan .

Untuk mengatasi soal keamanan didaerah ini , maka antara pihak ketenteraan

dan pihak Pemerintah sipil telah dikeluarkan maklumat bersama, tentang pem-

bagian pekerdjaan antara polisi dan tentera.

Maklumat bersama masing-masing ditanda-tangani oleh Letnan Kolonel

Sukanda Bratamenggala, dan oleh Gubernur Murdjani pada tanggal 1 Nopember

1951. Dan sedjak itulah keamanan berangsur baik, sekalipun masih belum dapat

dikatakan sudah pulih sama sekali . Tetapi jang demikian ini mendorong kepada

pemerintah untuk mengambil tindakan penghapusan SOB didaerah Kalimantan

dan penghapusan itu diresmikan berlakunja pada tanggal 30 Djuli 1952, dan

sedjak itu segala kekuasaan telah dikembalikan oleh pihak militer kepada pihak

sipil.

Peraturan SOB jang sebenarnja adalah peninggalan peraturan dari Pemerintah

Belanda, menurut Staatsblad tahun 1940 134 dengan beslit Gubernur Djen-

deral Hindia Belanda tanggal 10 Mei 1940 No. Iz , maka seluruh Indonesia

dinjatakan dalam keadaan „ Staat van Beleg" . Pada tanggal 15 Djuli 1946 seluruh

daerah Kalimantan keadaan „ Staat van Beleg" ditjabut, dan mulai saat itu

djuga dinjatakan berlakunja keadaan „ Staat van Oorlog" bagi daerah Kali-

mantan, jaitu Kabupaten Ketapang , Kalimantan Barat, Pangkalan Bun, Sampit,

Kuala Kapuas, Kapuas, Barito, Bandjarmasin, dan Pleihari.

Selandjutnja pada tanggal 18 Desember 1948 oleh Pemerintah Belanda dinjata-

kan, bahwa daerah Hulu Sungai dalam keadaan ,,Staat van Beleg" sedang

daerah Bandjar, Martapura dan Kota Baru dalam keadaan „ Staat van Oorlog".

Pada waktu penjerahan kedaulatan 27 Desember 1949, keadaan itu tetap

tidak berubah, tetapi setelah selesai Operasi Merdeka jang didjalankan sedjak

tahun 1950 sampai permulaan tahun 1952 , jaitu dalam bulai Mei didaerah Hulu

Sungai dan daerah Kalimantan Selatan pada umumnja, telah diambil tindakan

untuk menstabiliseer daerah Komando Territoriaal VI guna menentukan status

TT lebih landjut.
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Untuk lebih menstabilisasikan keamanan didaerah Hulu Sungai , maka sedjak

hapusnja SOB pihak ketenteraan masih menganggap perlu untuk memberikan

bantuan untuk 6 bulan lamanja, mengingat tenaga dan alat-alat sipil masih

belum lengkap, tetapi pada tanggal 24 Djanuari 1953 atas permintaan Gubernur

Kalimantan mengingat djumlah tenaga pamongpradja dan polisi sudah tjukup

untuk mendjaga keamanan , maka bantuan militer selama 6 bulan itu ditiadakan,

Walaupun demikian, keredaan suasana masih menundjukkan ,,bahaja bagi

masjarakat, dan Pemerintah belum dapat menguasai seluruh keadaan dalam arti

kata jang seluas -luasnja . Penjabutan SOB, dan pergantian pengendalian ke-

amanan dari tangan militer ketangan sipil pada hakekatnja menarik kepertjajaan

rakjat seluruhnja terhadap kesanggupan Pemerintah untuk menjelesaikan

keamanan. Kepertjajaan rakjat bertambah tebal terhadap Pemerintah, dengan

demikian memberikan bantuannja, baik moreel dan materieel, misalnja dengan

djalan bergotong -rojong menundjukkan tempat-tempat persembunjian para ge-

rombolan.

Melenjapkan perasaan takut jang dialami rakjat selama tahun-tahun jang lalu

inilah jang amat penting, disamping usaha kerdjasama berbagai pihak untuk

mengembalikan keadaan jang aman dan damai. Tjara bagaimana Pemerintah

sekarang untuk mengatasi soal keamanan di Kalimantan Selatan ini , apakah

akan melalui djalan-djalan jang telah dirintis oleh tentera ataukah akan melalui

djalan lain . Hal ini baik kita mengikuti perkembangan-perkembangan seterusnja.

Dalam hubungan ini Pemerintah telah mendjalankan kebidjaksanaannja dalam

batas-batas kemungkinan untuk mengurangi ketegangan, misalnja dengan djalan

memberikan tempat sebaik mungkin kepada bekas kaum gerilja dalam lapangan

tentera, polisi dan pamongpradja.

Kembali ke Masjarakat.

Sebagai akibat daripada penjerahan kedaulatan jang banjak mengandung

segi-segi politis dan militer, terutama dalam lapangan ketenteraan, dalam mana

peleburan daripada tentera KNIL kedalam APRIS , membawa ketegangan jang

bukan ketjil , jang tidak sadja terdjadi dilain daerah , melainkan djuga di Kali-

mantan Selatan. Penjerahan kedaulatan jang amat luas pengertiannja itu , dimana

seruluh alat-alat kolonial harus didjelmakan mendjadi alat-alat nasional . Proses

likwidasi KNIL itu , sekalipun nampaknja berdjalan lantjar , akan tetapi tidak

dapat dilepaskan daripada perasaan jang tumbuh dalam sementara anggauta-

anggauta pedjuang jang melihat , bahwa keadaan demikian itu adalah kurang

bidjaksana.

Oleh karena itu amat sukar untuk mengukur sampai kemana kepatuhan para

pedjuang terhadap kemungkinan masuknja mereka dalam ketenteraan APRIS,

karena mereka menganggap , bahwa masuknja bekas KNIL merupakan duri

dalam daging. Perasaan tidak puas jang hampir meliputi seluruh anggauta

pedjuang-pedjuang di Kalimantan Selatan , membawa ekses jang kurang baik

dalam masjarakat. Dalam hubungan itu dapat difahami , apa sebabnja masih

banjak diantara mereka jang melakukan perdjuangan melawan tentera Belanda,

djustru pada saat setelah penjerahan kedaulatan , mereka masih tetap tinggal
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digunung dan dihutan, tidak bersedia memenuhi undangan Pemerintah masuk

APRIS, selama mereka masih melihat keadaan-keadaan jang menjolok mata.

Keadaan demikian ini timbul tidak sadja di Djawa, akan tetapi djuga di Sulawesi

Selatan, dan bahkan di Kalimantan Selatan sendiri jang amat sukar menjelesai-

kannja.

Bukan karena hendak menentang politik Pemerintah, dan bukan pula tidak

insjaf terhadap panggilan bangsa dan tanah-air, melainkan mereka tidak dapat

mengendalikan perasaannja. Tidak dapat menerima begitu sadja kerdja-sama

dengan bekas-bekas serdadu Belanda jang didalam perdjuangan kemerdekaan

merupakan musuh jang besar bagi mereka sendiri. Oleh karena itu mereka

kaum gerilja sebagiannja tidak hendak menggabungkan diri dalam APRIS,

sekalipun ketika itu sudah ada Divisi Lambung Mangkurat dengan Letnan

Kolonel Hassan Basry selaku Komandannja . Berhubung dengan sikap jang keras

dari sebagian kaum gerilja, jang sedjak itu dibalik dengan nama gerombolan

jang hendak menentang politik ketenteraan Pemerintah, maka mau tidak mau

Pemerintah terpaksa mengambil langkah-langkah kedjurusan mengurangi adanja

ketegangan itu.

Sedjak waktu itu Overste Hassan Basry selaku Komandan dan penjelesaian

daerah Hulu Sungai menjerukan kepada segenap pedjuang -pedjuang bersendjata

supaja melaporkan diri untuk ditampung dalam ketenteraan . Kembali kemasjara-

kat adalah djalan satu -satunja bagi bekas tenaga pedjuang , akan tetapi bagian

lain jang melihat tidak adanja djaminan terhadap diri mereka , tetap tidak bersedia

untuk kembali kemasjarakat, sebelumnja pihak ketenteraan meletakkan dasar-

dasar djaminan terhadap mereka . Diantara mereka jang melaporkan diri telah

berdjumlah 670 orang . Diantara mereka itu bukan sebenarnja semuanja orang-

orang jang bergerak dalam gerombolan bersendjata, hanja dengan tidak sadar

,,turut-turutan oleh karena terpengaruh atau terpaksa oleh sesuatu keadaan.

Kembali mereka kemasjarakat itu menundjukkan , bahwa keinsjafan dan ke-

sadaran terhadap bangsa dan negara , lebih berat daripada menurutkan perasaan

dan sentimen. Tetapi karena mereka itu patuh dan menginsjafi kesalahannja

jang telah memberontak terhadap alat-alat kekuasaan negara, diusahakan

sedapat-dapatnja supaja mereka itu dapat menjesuaikan dirinja dengan keadaan.

Pokoknja asal mereka tobat dan tidak akan melakukan sesuatu perbuatan jang

melanggar hukum, maka mereka akan ditempatkan dalam ketenteraan dan

kepolisian, selebihnja dikembalikan kemasjarakat.

Tetapi walaupun demikian suasana Hulu Sungai masih tetap hangat, dan

merupakan suatu daerah sasaran dari ,, operasi merdeka” . Djalan jang diambil

oleh pihak ketenteraan dalam hubungan masih berlakunja S.O.B. di Kalimantan

Selatan tidak mengurangi kehendak untuk menampung para bekas pedjuang jang

telah membikin keonaran jang membawa akibat penderitaan rakjat. Karena itu

hendaknja djangan dianggap, bahwa djalan kekerasan jang dilalui itu semata-mata

karena berputus asa, jang demikian itu semata-mata hendak menundjukkan ,

bahwa pelanggaran hukum dimanapun djuga harus dibasmi . Pelanggaran hukum

negara dan pelanggaran terhadap hukum Tuhan tidak akan dapat mempertahan-

kan diri lebih lama terhadap keadilan dan kebenaran . Peralihan keadaan jang

dihadapi oleh seluruh masjarakat Kalimantan harus membawa perubahan , karena
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tiap-tiap operasi akan mendatangkan perkembangan baru. Daerah Kalimantan

Selatan jang djuga menghadapi penjelesaiannja, nampak memberikan harapan,

tidak sadja bagi pihak Pemerintah, namun djuga terhadap masjarakat dan rakjat.

Pihak Pemerintah bukan tidak menginsjafi, bahwa rakjat masih belum merasa

puas dengan adanja susunan dalam kalangan Pemerintah dan ketenteraan, serta

kepolisian. Dan oleh karena Pemerintah bersedia untuk membuka saluran-saluran

keinginan-keinginan itu menjesuaikannja dengan keadaan dimana perlu , asal

sadja tidak bertentangan dengan prinsip negara, jalah memelihara keamanan

dan ketenteraman. Pemerintah mengetahui bahwa besarnja harapan rakjat, dan

bahkan ada jang berkejakinan bilamana susunan pemerintahan dengan alat-alat-

nja disusun demikian rupa jang mendekati keinginan masjarakat, sekurang-

kurangnja akan dapat mengurangi ketegangan-ketegangan. Bukan rahasia lagi ,

bahwa keinginan rakjat daerah ini jang meminta supaja susunan alat -alat negara

ditindjau kembali, dengan lain perkataan supaja bekas -bekas tenaga kolonial

dinon-aktipkan.

Walaupun jang demikian ini psychologis akan mempengaruhi keadaan, tetapi

hal ini tidak dapat dibiarkan berdjalan terus, artinja harus dibatasi dalam batas-

batas kemungkinan dan kesanggupan daripada alat-alat Pemerintah sendiri,

Malah dapat diinsjafi, bahwa situasi jang timbul didaerah Kalimantan Selatan

tidak dapat dilepaskan dari hubungan faktor-faktor jang terdjadi setelah penje-

rahan kedaulatan. Bagi pemerintah sendiri jang djuga merasakan betapa sulitnja

menghadapi keadaan , sebagai akibat daripada penjerahan kedaulatan, hanja

dapat dilalui satu djalan ialah mengusahakan pembersihan dikalangan para bekas

pedjuang jang tidak tunduk kepada hukum-hukum negara .

Kesukaran bagi Pemerintah untuk mendjalankan pembersihan itu , ialah harus

dapat membedakan antara mereka jang mengganggu keamanan, dengan mereka

jang karena terpengaruh oleh anasir-anasir bersendjata, merasa takut lalu

turut-turutan, sehingga adalah sebagai suatu keadaan jang terpaksa sadja, untuk

menjelamatkan diri dari gerombolan bersendjata. Dalam masjarakat jang ber-

tjampur baur, tidak dapat dibedakan dengan tegas suatu garis pemisahan antara

jang baik dengan jang djahat, sedang untuk mendjalankan tindakan pembersihan

harus dilakukan dengan bidjaksana sekali , agar tidak sampai mempengaruhi

kehidupan masjarakat. Akan tetai bagi orang jang tidak mau membohongi diri

sendiri , dan mau mengambil pandangan jang luas, propaganda anasir-anasir

bersendjata tidak gampang diterima oleh pikiran sehat. Tiap-tiap usaha atau

gerakan jang sengadja hendak mengatjaukan keadaan, menghuru-harakan keter-

tiban umum, jang langsung menimbulkan kesulitan dalam masjarakat mustahil

akan dapat tumbuh lebih lama.

Sekalipun rakjat terbanjak masih buta terhadap ideologie " jang dipaksakan

oleh golongan bersendjata, tetapi djika keadaan demikian dibiarkan, maka

usaha penghidupan rakjat mendjadi kotjar -katjir, jang achirnja menimbulkan

rasa kurang pertjaja terhadap alat-alat negara , maka amat sukar mengendalikan

keadaan, djustru pada saat Pemerintah hendak menjelesaikan soal keamanan .

Tindakan pemeritnah untuk menjelesaikan soal keamanan di Kalimantan

Selatan itu tidak sadja melalui saluran kemiliteran, melainkan djuga dirumuskan

dalam tindakan-tindakan jang bersifat politik, bilamana jang demikian ini ada
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kemungkinan-kemungkinan. Pemerintah selalu berusaha untuk menghindarkan

djalan kekerasan, dan apa boleh buat kalau tindakan Pemerintah didjalankan

agak keras, semata-mata terdorong oleh kewadjiban untuk mendjaga keamanan

dan ketertiban hukum. Pokok pangkal daripada kekeruhan di Hulu Sungai itu,

disebabkan adanja anasir -anasir destruktip dari pihak ketiga jang sengadja hendak

mengatjaukan keadaan, ialah semata-mata berkisar pada soal keketjewaannja

satu golongan lain, sehabis revolusi .

Dalam hubungan ini sudah barang tentu tidak dapat ditutup-tutup adanja

sesalan rakjat terhadap alat-alat negara, bahwa tjaranja alat-alat negara itu

bekerdja, belum dapat dipudjikan sebagai suatu mesin negara jang merdeka

jang dapat memberikan djaminan dalam daerah sendiri, dimana masjarakat amat

mengharapkan djaminan keamanan jang sesungguhnja . Sebagian rakjat jang

ketjewa, ditambah pula dengan ketjerdasannja jang belum tinggi, maka tidaklah

mengherankan, apabila mereka dengan begitu mudah dapat dihasut oleh lain

golongan, sehingga mereka terlibat didalam pelanggaran-pelanggaran hukum jang

mestinja didjaganja itu . Buktinja dapat dilihat dari keadaan tragik dibagian

Kalimantan Selatan, dimana setelah tidak ada lain djalan jang harus ditempuh,

maka mau tidak mau tindakan militer harus didjalankan untuk mengembalikan

ketertiban umum.

Suasana Hulu Sungai mendjadi tjermin besar bagi rakjat Kalimantan umumnja

untuk perkembangan-perkembangan jang akan datang. Tetapi meski bagaimana-

pun djuga adanja gangguan keamanan, namun sebab-sebab jang menimbulkan

kekeruhan itu harus dihilangkan dan atau setidak-tidaknja dikurangi. Soalnja

apakah bertitik berat pada segi psychologis atau politis, ataukah berkisar pada

belum sempurnanja alat Pemerintah mendjalankan kewadjibannja.

Bila masjarakat belum dapat memberi penghargaan dan mengadakan per-

hitungan untung-rugi sebagai apa jang mendjadi tudjuan jang belum tertjapai

itu adalah satu hal jang dapat dimaklumi.

Sesungguhnja terdapat satu tudjuan sutji, apalagi sebagai perdjuangan kemer-

dekaan bangsa Indonesia , tidak boleh sekali - kali memikirkan achir akan akibat

senjum-ketawa, tetapi djuga harus menerima hasil jang membawa duka -nestapa

dan menjedihkan. Ichtiar dan usaha harus dipusatkan semata -mata kesatu titik ,

jaitu menjumbangkan tenaga sebanjak mungkin dengan tidak memikirkan kurban

jang diberikan . Demikianlah tekad pedjuang, pedjuang jang selalu mengabdi

kepada Nusa dan Bangsanja. .

Bangsa Indonesia telah sampai kesatu batas jaitu Kemerdekaan Nasional jang

sudah berwudjud dan mendjadi kenjataan , dimana rakjat sudah dapat menarik

nafas lega dan melakukan penjelidikan jang seksama untuk melantjarkan roda

perdjuangan selandjutnja. Sekarang rakjat sudah dapat membetulkan sekrup-

sekrup jang longgar, meminjaki alat-alat jang sudah berkarat, memperbaiki apa

jang rusak dan menghargai apa jang harus dihargai dimana telah menundjukkan

gunanja selama ini .

Satu hal jang tak dapat dimungkiri, bahwa selama masa pergolakan jang lalu

dan sampai sekarangpun djuga rakjatlah jang paling banjak menderita dan

mendjadi bulan-bulanan . Ingat sadja akan kekatjauan di Kalimantan Selatan

jang terus-menerus tidak ada hentinja . Selain membikin seretnja perputaran roda
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pembangunan, rakjatlah jang langsung menderita malapetaka ini . Belum lagi

kalau mau mengarahkan pandangan ke Djawa atau Sulawesi, dimana grajak.

pengatjau dan entah apa pula namanja, selalu menarik kurban dari pihak rakjat.

rakjat jang tadinja berdjuang turut menegakkan kemerdekaan negara , dengan

pengharapan bisa makmur dan bahagia . Tetapi sebagian besar dari tjita-tjitanja

itu dihumbalankan dan diruntuhkan oleh saudara sebangsanja jang djadi grajak

dan pengatjau itu . Entah tadinja, diantara orang-orang ini, ada jang pernah

bahu-membahu dimedan bakti sewaktu bergerilja . Begitulah di Djawa, begitu

di Sumatera, begitu pula di Sunda Ketjil dan demikian halnja di Kalimantan.

Lebih-lebih lagi selama berketjamuknja revolusi dan pertarungan sendjata jang

merupakan total people defence" , rakjat telah memberi pengorbanan besar,

Mereka djadi sasaran peluruh musuh, entah ikut bertempur atau tidak, entah

pemanggul sendjata atau patjul, semua menambah djumlah kurban, kurban

perang total. Demikianlah kurban-kurban itu makin bertambah angkanja, namun

para pedjuang tak hiraukan ini . Tekad mengusir pendjadjahan asing terpateri

teguh dalam hati -sanubarinja. Djatuh mendjadi kurban adalah lumrah. Dalam

tiap-tiap pertarungan dan pergolakan tak dapat tidak mesti djatuh kurban, tetapi

kalau tjita-tjita tertjapai, terpatjaklah Bendera Merah Putih se-Nusantara dan

Merdekalah Indonesia

Dengan sampainja ketitik perhentian, dimana sudah ada kesempatan untuk

memperbaiki dan membangun , maka diadakanlah perhitungan jang teliti mengenai

perangkaan Angkatan Perang . Sama halnja dengan ditempat-tempat lain , maka

Kalimantanpun demikian pula.

Sekarang baru disadari betapa banjaknja tenaga jang telah dikerahkan

mengusir musuh. Kalau djumlah sebanjak ini terus-menerus ditempatkan dalam

Angkatan Perang pajahlah Negara, tak terbelandjai olehnja . Padahal keperluan

lain timbul pula bermatjam-matjam semuanja menghendaki uang dan tenaga .

Maklum Negara jang masih muda .

Untuk menghindarkan pengeluaran jang dianggap dapat dielakkan ini , maka

oleh Pemerintah dilakukan beberapa seleksi dikalangan ketenteraan :

1. Pengembalian Bekas Pedjuang kedalam masjarakat.

2. Demobilisasi (pengembalian bekas pedjuang bersendjata ) kedalam masjarakat.

Dimaksudkan dengan jang pertama ( 1 ) ialah mereka jang tadinja turut ber-

tempur dalam medan gerilja waktu berevolusi, tetapi tidak sempat diresmikan

sebagai Angkatan Perang , dan jang kedua ( 2 ) ialah pedjuang -pedjuang jang

telah diresmikan. Golongan kedua ini sekarang dikenal dengan nama C.T.N.

(Corps Tjadangan Nasional ) ditaruh dibawah penilikan B.R.N. (Biro Rekon-

struksi Nasional) .

Tjaranja mengembalikan pedjuang-pedjuang di Kalimantan ( 1 ) jaitu dengan

memberikan tanda -djasa kepadanja dan uang sangu sebanjak Rp . 50.- . Tidak

ada artinja memang, kalau dipandang dari sudut kebendaan, tetapi nilainja daləm

mengabdi kepada Tanah Air, pedjuang-pedjuang ini boleh merasa bangga akan

dharma bakti jang telah ditumpahkannja. Selembar kertas tanda-djasa berlam-

pirkan uang Rp . 50.- adalah bikinan manusia, tetapi amal dan pengurbanan

tetap dalam pengetahuan Tuhan.
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Lepas dari prasangka apakah gerombolan-gerombolan bersendjata jang masih

banjak djumlahnja di Kalimantan, tidak ada reaksi- reaksi dari bekas pedjuang

jang dilikwideer tadi, tetapi njatanja, tidak semua bekas -bekas pedjuang itu

selalu dimata Pemerintah.

Menurut statistik jang diperoleh dari B.R.N. sekarang sudah tertjatat 7000

orang pedjuang jang mendaftarkan diri kembali kepada Pemerintah. Mereka itu

adalah bekas-bekas pedjuang jang tidak mempunjai mata pekerdjaan dan dengan

perantaraan B.R.N. ditampung kembali untuk diberi pekerdjaan jang patut.

Mereka jang 7000 orang ini, sudah tentu bukan dari djumlah bekas pedjuang

seluruhnja. Beribu -ribu jang lain lagi, mereka jang telah dapat berdiri sendiri,

mendjadi pedagang , petani dan pegawai. Mereka golongan ini tidak perlu

ditampung lagi, jang penting ialah bekas-bekas pedjuang jang menganggur, jang

kerdjanja hilir-mudik tak menentu . Membiarkan orang -orang ini lama -lama

ditengah masjarakat bebas, merugikan adanja . Banjak kemungkinan diperbuatnja

sesuatu tindakan , karena dipaksa oleh perasaan kesal, sentimen dan dendam.

Oleh sebab itu , penampungan B.R.N. seperti jang telah ada sekarang, dipan-

dang dari segi politik dan ekonomi memang tepat sekali.

Usaha-usaha jang telah dan akan didjalankan ialah mendirikan „ Jajasan

Pemuda Kalimantan Membangun" dengan segala rentjana-rentjana pekerdjaan

jang akan dilakukan . Jajasan ini telah mendapat kredit dari Pemerintah sebanjak

1 djuta rupiah. Dengan uang ini pertama-tama diusahakan ialah sebuah paberik

gergadji kaju . Kemudian menjusul mendirikan koperasi dan lain -lain.

Keadaan bekas -bekas pedjuang ini sekarang telah dapat dipertanggung -djawab-

kan. Mereka sudah diikat dengan kewadjiban-kewadjiban baru dalam peker-

djaannja masing -masing . Makin lama makin timbul kembali djiwa pengurbanannja

jang dahulu waktu revolusi pernah meluap-luap menguasai raganja. Sekarang

dialirkan kepada djiwa membangun, djiwa tjinta dan patuh kepada pekerjaan .

Dengan demikian anasir-anasir jang bertanggung -djawab tidak gampang mem-

pengaruhi djiwanja lagi.
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BAB III.

MEMBANGUN EKONOMI NASIONAL.

Pembangunan alat-alat perhubungan.

S

ALAH satu masalah jang penting dan amat ruwet untuk melantjarkan

djalannja perekonomian, perdagangan dan pemerintahan , ialah masalah

perhubungan di Kalimantan . Soal ini tidak sadja dirasakan oleh Peme-

rintah Republik Indonesia , akan tetapi djuga oleh pemerintah-pemerintah

pendudukan Djepang dan pemerintah Hindia-Belanda dahulu . Kedua pemerintah

jang tersebut belakangan itu , telah berusaha untuk memetjahkan masalah perhu-

bungan, baik dilaut, darat, dan maupun perhubungan udara, akan tetapi hasil

daripada usaha -usaha itu senantiasa gagal. Bukan oleh karena kekurangan belan-

dja, akan tetapi adalah karena kekurangan tenaga manusia . Sedang tenaga

manusia merupakan faktor jang penting untuk melaksanakan perbaikan dalam

soal perhubungan.

Soal perhubungan tidak sedikit mempengaruhi djalannja perekonomian , dan

bahkan djuga turut mempengaruhi djalannja pemerintahan daerah. Dan oleh

karena itu Pemerintah Indonesia dewasa ini sedang mempeladjari dan meren-

tjanakan untuk mengadakan perhubungan diseluruh daerah Kalimantan, baik

dari Selatan ke Timur dan Tenggara , maupun dari Selatan ke Barat dan

sebaliknja. Ditilik dari sudut ekonomi, maka kesulitan perhubungan membawa

akibat kepada soal meningkatnja harga -harga makanan, dan dengan sendirinja

mempengaruhi penghidupan rakjat . Sedang djika ditindjau dari sudut politik

dan pemerintahan , membawa akibat timbulnja rasa sebal dikalangan Pemerintah .

karena perhubungan dinas terpaksa harus menelan waktu beberapa hari lamanja ,

karena segala perhubungan antara berbagai daerah di Kalimantan , kadangkala

harus dilakukan melalui pusat (Djakarta ) .

Perhubungan jang banjak dilakukan didaerah ini , dalam batas -batas menurut

keadaannja, hanja dapat dilaksanakan melalui djalan air atau sungai, sedang

hubungan darat hampir tidak ada . Apalagi misalnja perhubungan untuk djarak

djauh antara Bandjarmasin Pontianak, Tarakan.atau Bandjarmasin
- -

Dalam keadaan demikian , sudah barang tentu sukar untuk ditjapai hasil jang

baik dalam perkembangan perekonomian rakjat , sedang soal perekonomian dan

perdagangan itu merupakan masalah jang amat penting djustru karena langsung

mengenai kehidupan masjarakat sehari-hari.
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Akibat-akibat jang tidak dapat dielakkan dari keadaan jang demikian itu,

ialah suburnja perdagangan gelap dari pantai ke pantai jang memberi keun-

tungan besar bagi penjelundupan. Bahan-bahan pakaian dan makanan jang

biasanja didatangkan dari lain daerah, tidak segera dilepas kedalam masjarakat,

karena kaum penjelundup senantiasa mengukur keadaan dengan turun-naiknja

harga pasar. Sedang kontrole disepandjang pantai amat sukar dilakukan , karena

alat-alat negara masih dalam keadaan kekurangan tenaga. Hal jang demikian

ini amat terasa didaerah Kalimantan Barat dan Timur. Karena kedua daerah

ini mempunjai perhubungan lepas kemana sadja, ke Singapore, Philipina dan

ke Serawak.

Karet dan kopra jang mendjadi sumber penghidupan rakjat turun-temurun,

karena sulitnja perhubungan untuk melantjarkan perdagangannja merasa ter-

desak, dan mau tidak mau mendjual hasil buminja kepada tengkulak-tengkulak

jang didalam hal ini mempunjai modal jang agak besar dan melepasnja ke-

daerah lain dengan djalan gelap . Bagi daerah Kalimantan Barat urat nadi per-

ekonomian langsung dikendalikan oleh orang asing , dan karena itu soal pe-

njelundupan tidak dapat dilepaskan dari kegiatan mereka jang semata -mata

mentjari untung sebanjak-banjaknja, sedang kerugiannja diderita oleh rakjat

dan negara.

Dalam hubungan itu , agaknja kedudukan sungai dan kali amat penting djika

dibandingkan dengan perhubungan darat jang lebih ketjil dan sedikit djumlah-

nja di Kalimantan , sedang djalan darat tidak begitu banjak dipergunakan, karena

perhubungan darat hanja bersifat lokal, sedang hubungan sungai dan laut tidak

mempunjai ketentuan batas. Karena itu seluruh perdagangan dipusatkan kepada

perdagangan dilaut jang lebih banjak memberi hasil daripada perdagangan darat.

Tempat-tempat didaerah ketjil seperti Kotawaringin jang diperhubungkan

oleh lima sungai besar dan ketjil amat penting artinja dalam memadjukan

tingkat perekonomian rakjat, karena sedjumlah besar dari tempat-tempat itu

terletak disepandjang sungai jang merupakan pangkalan pertama dalam pengi-

riman dan penerimaan bahan-bahan makanan dan pakaian serta hasil bumi.

Kedudukan sungai-sungai dalam daerah itu , jakni sungai-sungai Katingan,

Mentaja, Serojan, Kotawaringin dan Djelai, jang mempunjai hubungan langsung

dengan laut Djawa, adalah merupakan djalan raja senantiasa dilintasi oleh

kapal-kapal bermotor, kapal-kapal lajar dan perahu-perahu besar-ketji jang

mempertalikan suatu daerah dengan daerah lainnja .

Ditepi sungai Mentaja terletak sebuah pelabuhan jang penting, jaitu Sampit

jang selalu ramai dikundjungi oleh kapal-kapal dari Surabaja, Bandjarmasin,

Djakarta dan Singapore. Disinilah pertemuan kaum pedagang dari pelbagai

daerah itu untuk menghidupkan perekonomian rakjat . Sungai-sungai besar se-

perti Kapuas di Kalimantan Barat, sungai Barito di Kalimantan Selatan dan

Mahakam di Kalimantan Timur, sekalipun satu dan lainnja tidak dapat ber-

hubungan langsung, akan tetapi ketiga sungai ini merupakan sumber penghidupan

bagi rakjatnja.

Ketjuali dipergunakan sebagai djalan raja " jang memperhubungkannja

dengan anak-anak sungai jang bersimpang siur dan mendjadi tempat perda-

gangan umum, sungai-sungai di Kalimantan itu memberi hasil ikan jang amat

banjak, sedang airnja dipergunakan pula untuk keperluan sehari-hari , kalau
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didaerah itu tidak terdapat penjaluran air. Untuk membangunkan alat- alat per-

hubungan di Kalimantan, maka djalan jang harus dilalui ialah menjempurnakan

perhubungan sungai , atau perhubungan pantai buat mengangkut segala matjam

hasil bumi dan laut kedaerah jang membutuhkannja.

Oleh karena itu soal perdagangan dan perekonomian djuga sebenarnja tidak

dapat dilepaskan dari soal betapa pentingnja kedudukan sungai-sungai sebagai

,,djalan raja ” jang memperhubungkan antara satu dan lain daerah dengan biaja

jang tidak terlalu mahal dan gampang dilakukan. Sudah barang tentu hal ini

banjak sangkut-pautnja dengan kekajaan alam Kalimantan, baik jang terdapat

dalam buminja, hutannja, maupun dalam sungai dan lautnja jang mendatangkan

hasil tidak ketjil artinja bagi perkembangan ekonomi rakjat . Hutannja menge-

luarkan berbagai matjam kaju, a.l. kaju besi jang besar-besar dan jang dapat

dipergunakan untuk membikin kapal-kapal , perahu, rumah dan lain -lain seperti

balok untuk djalan kereta-api dan lain sebagainja. Hasil hutan lain -lainnja

ialah: Karet, kopra, rotan, damar. Selain itu pertambangan orang batu , mas,

intan dan mangaan . Demikian djuga sungainja jang penuh berton-ton ikan jang

dihasilkannja, pada hakekatnja dapat memperkuat kedudukan ekonomi jang

dibutuhkan oleh segenap negeri.

Dalam masa pendudukan Djepang , mereka melihat kemungkinan -kemungkinan

untuk melantjarkan perhubungan perdagangan , dan oleh karena itu mereka telah

mendirikan suatu maskapai Perkapalan , seperti Konan Kaigun Kabushiki Kaisha,

Harima dan sebagainja jang telah membikin kapal-kapal jang bahannja dari

kaju-kaju , sebagai alat perhubungan jang tidak sadja dilakukan antara daerah-

daerah di Kalimantan , melainkan djuga dipergunakan untuk mengangkut ke-

perluan sehari-hari dari Kalimantan ke Djawa, Sulawesi dan Philipina, bahkan

djuga sampai ke Djepang .

masin -

-

Usaha jang didjalankan Djepang tersebut adalah sekedar untuk melandjutkan

usaha-usaha jang telah dikerdjakan oleh pemerintah Hindia-Belanda dahulu , jang

gagal pelaksanaannja karena peperangan . Sekalipun demikian usaha Belanda

dahulu jang dikerdjakan untuk memperbaiki perhubungan jang dimulai sedjak

tahun 1936, hanja chusus dalam daerah Kalimantan Selatan sadja, jaitu djarak

antara Bandjarmasin Hulu Sungai sedjauh kurang lebih 290 KM, dan Bandjar-

Pleihari 130 KM, sedang dalam bagian Kalimantan Barat jang djalannja

seluruhnja tidak sempurna, jaitu antara Pontianak Sambas 225 KM, Pontianak

Sintang 400 KM. Daerah Kalimantan Barat dan Selatan nampaknja masih be-

runtung , apabila dibandingkan dengan perhubungan darat di Kalimantan Timur

jang tidak ada sama sekali . Daerah-daerah ini lebih tepat dikatakan sebagai

pulau-pulau ketjil sadja, jang tidak ada perhubungan daratnja , misalnja Balik-

papan, Samarinda, dan Tarakan , satu dan lainnja tidak dapat dihubungkan ,

ketjuali melalui djalan air.

-

Petjahnja perang dunia kedua jang lalu , pada hakekatnja mendorong bagi

pemerintah Hindia-Belanda untuk lebih memperhatikan soal perhubungan darat,

jaitu akan membikin djalan darat jang sekiranja dapat menemukan Kalimantan

Selatan dan Kalimantan Timur, jang semata-mata digunakan untuk kepentingan

pertahanan militernja . Pekerdjaan itu dimulai sedjak tahun 1937 dengan setjara

besar-besaran, jaitu dalam rangkaian perhubungan-perhubungan antara Bandjar-

Balikpapan Loa Djanan dan seterusnja ke Samarinda, karenamasin - -
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ditempat itu akan dibikin pangkalan udara. Pekerdjaan merintis hutan belukar

sepandjang ribuan kilometer itu dikerdjakan oleh penduduk asli , sedang untuk

pekerdjaan kasar lainnja didatangkan sedjumlah besar tenaga-tenaga pekerdja

dari Djawa dan Madura.

Pekerdja-pekerdja ini dipusatkan di Tanah Gerogot, sedang upah jang

diterima mereka terlalu rendah, tidak seimbang dengan beratnja pekerjaan

mereka, oleh karena itu tidak sedikit dari djumlah mereka jang meninggalkan

pekerdjaan itu, lari kekebun-kebun karet, mendjadi pekerdja-pekerdja kebun-

kebun karet, dan sebagiannja menangkap ikan dan sebagainja. Djepang jang

datang kemudian jang hakekatnja sama untuk mempertahankan sumber-sumber

peperangannja, seperti minjak dan lain-lainnja, memindahkan perhatiannja untuk

mempertjepat terlaksananja perhubungan darat antara Balikpapan Loa Djanan

dengan mempergunakan tenaga-tenaga romusha.

-

Walaupun demikian , Djepang tidak berhasil djuga untuk membikin djalan

itu, dan hingga kepada saat mereka menjerah kalah, pekerdjaan itu tetap ter-

bengkalai. Demikian djuga dalam pendudukan tentera Belanda jang baru lalu

rintisannja jang dahulu jang kemudian dilandjutkan Djepang , pada waktu itu

berusaha pula untuk mengusahakannja kembali . Tetapi rentjana itu berubah,

mungkin mengingat biaja jang terlalu besar, sedang para pekerdjanja sukar

didapat, maka mereka mentjoba membuka djalan antara Penadjam dalam daerah

Balikpapan menudju ke Long Kali, tapi djuga tidak membawa hasil sebagaimana

diharapkannja.

Rintisan-rintisan jang telah ada itu, baik jang dikerdjakan oleh pemerintah

Hindia-Belanda maupun jang kemudian dilandjutkan Djepang , disambung pula

oleh pemerintah pendudukan Belanda, pada tahun-tahun setelah penjerahan

kedaulatan dilandjutkan oleh Pemerintah Republik Indonesia daerah Kalimantan ,

dengan rentjana jang besar-besaran jang menelan biaja bermiljard-miljard .

Djalan raja jang akan mendjadi alat perhubungan bagi seluruh daerah Kali-

mantan, tidak terbatas dalam djangka pendek sadja, akan tetapi djuga dalam

djangka pandjang . Dengan lain perkataan, bahwa pembukaan Kalimantan itu

meliputi seluruh kepentingan rakjat dan negara, tidak terbatas kepada pem-

bangunan alat-alat perhubungan sadja, dilaut , darat dan udara, malahan djuga

dalam batas-batas kesanggupan dan kemungkinan untuk melaksanakan tjita-

tjita kemakmuran dan kesedjahteraan sosial.

- -

-Perhubungan darat antara Bandjarmasin Pontianak, dan Bandjarmasin

Balikpapan akan mendekati kenjataan, apabila rentjana jang besar ini disertai

oleh semangat gotong -rojong dari rakjat Kalimantan . Pekerdjaan ini sudah di-

mulai sedjak awal bulan Djanuari 1951 , jaitu antara Ampah melalui Muarateweh

Kuala Kurun Tandjung Samba Bakumpai, Kuala Muhub terus ke

Nanga Pinoh bagian Kalimantan Barat. Sedang usaha lainnja ialah membikin

tracee jang melalui lembah-lembah antara daerah pengaliran sungai Barito dan

sungai Kapuas dengan melalui Buntok. Maka dengan djalan demikian ada dua

tjara jang dipergunakan untuk pembangunan alat-alat perhubungan itu, antara-

nja ialah tracee melalui daerah-daerah jang subur tanahnja , dan tracee lainnja

jang kurang melalui sungai-sungai besar, sehingga dengan begitu dapat dihin-

darkan pengeluaran biaja jang besar buat keperluan pembikinan djembatan-

djembatan.
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-
Sementara itu perhubungan djalan antara Bandjarmasin Balikpapan jang

sudah siap dikerdjakan adalah sepandjang 90 KM dan dapat dilalui oleh ken-

deraan bermotor, sedang sisanja sedjumlah 120 KM masih terus dikerdjakan.

Demikian djuga perhubungan djalan antara Samarinda Balikpapan dan

djalan-djalan lainnja jang memungkinkan bagi lantjarnja peredaran hasil-hasil

bumi , dalam djarak pendek dalam waktu jang singkat akan sudah dapat di-

pergunakan.

-

Dalam daerah Kalimantan Selatan, baik hubungan darat, maupun sungai

sama pentingnja akan tetapi perhubungan sungai lebih diperhatikan dan di-

sempurnakan, karena perdagangan sungai lebih banjak dipergunakan daripada

perdjalanan darat , terutama karena ongkos pengangkutan lebih rendah dari

oto dan bis. Terusan Serapat jang menghubungkan sungai Barito dengan

sungai Kapuas adalah perhubungan jang pendek antara Bandjarmasin dengan

Kuala Kapuas. Terusan ini dibikin 70 tahun jang lalu, dan sekarang keadaannja

amat dangkal oleh karena tertimbun pasir, sehingga tidak dapat lagi memenuhi

sjarat-sjarat untuk lalu-lintas diair dengan sempurna.

Usaha untuk memperdalam dan melebarkannja amat sukar karena tanah

sebelah-menjebelah telah ditanami dengan pohon-pohon dan tumbuh-tumbuhan

lainnja, sedang biaja untuk mengerdjakannja menelan ongkos jang tidak sedikit.

Oleh karena itu supaja tidak memutuskan perhubungan antara kampung dengan

kampung, maka diusahakan untuk menggali sungai baru didaerah Tamban jang

letaknja sedjadjar dengan sungai Serapat.

Dalam rangkaian untuk membangunkan alat-alat perhubungan , maka djuga

telah diusahakan untuk memperbaiki lapangan terbang Ulin di Bandjarmasin,

demikian rupa sehingga dapat dipergunakan untuk pesawat-pesawat terbang

convair dan sedjenisnja . Pembikinan lapangan terbang baru ini , bersiku dengan

landasan jang lama, sedang ukurannja menurut sjarat-sjarat internasional.

Lapangan-lapangan seperti ini tidak sadja untuk daerah Bandjarmasin, akan

tetapi djuga di Kalimantan Barat, terutama di Pontianak pembikinan landasan

amat mendesak, karena dengan demikian perhubungan udara jang selama ini

selalu melalui Djakarta , akan dapat langsung, sedang biajanja tidak terlalu

tinggi .

Transmigrasi.

Salah satu soal jang amat sulit jang dihadapi oleh negara dan Pemerintah

Indonesia sekarang ini , ialah soal kepadatan penduduk disatu daerah dan ketipisan

penduduk didaerah lainnja . Kepadatan penduduk di Djawa menimbulkan akibat

bagi perkembangan keadaan selandjutnja , dengan lain perkataan akibatnja dapat

dirasakan oleh seluruh lapisan masjarakat , lebih-lebih oleh Pemerintah sendiri

jang didalam hal ini bertanggung-djawab atas seluruh penduduk. Kepadatan

penduduk amat banjak mengandung bahaja , misalnja bahaja kemiskinan , karena

sangat kurangnja untuk dapat dikerdjakan, bahaja kelaparan, karena tanah-tanah

persawahan jang menghasilkan beras banjak dibikin perkampungan baru , dan

hasil-buminja tak mentjukupi , dan bahaja lainnja , ialah timbulnja gangguan

keamanan, oleh orang-orang jang tak mempunjai pekerjaan.
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Keseimbangan antara djumlah penduduk dan luas pulau Djawa hampir

tidak ada, karena sebenarnja pulau Djawa paling banjak hanja dapat didiami

oleh 35.000.000 djiwa sadja, sedang keadaan sekarang mentjapai angka lebih

kurang 50.000.000 djiwa. Tetapi Indonesia itu bukan Djawa sadja , melainkan

djuga Kalimantan jang didalam hal ini merasakan amat tipis penduduknja,

sehingga tiap satu kilometer hanja didiami oleh seorang sadja, sedang luas

Kalimantan adalah lima kali lebih besar dari pulau Djawa. Pulau Kalimantan

jang terbesar diseluruh Asia Tenggara hanja berpenduduk kurang lebih

3.800.000 djiwa, sudah barang tentu tidak akan sanggup membangunkan

daerahnja jang demikian besar, sedang rakjat Djawa masih sadja segan untuk

bekerdja di Kalimantan.

Dalam kedua zaman, Belanda dan Djepang kurang sekali usaha-usaha untuk

mengurangi kepadatan pulau Djawa, misalnja dengan memindahkan sedjum-

lah rakjat ke Kalimantan, ketjuali jang agak berarti ialah kolonisasi di Suma-

tera Selatan jang djuga nampaknja tidak lantjar, karena mereka jang dikolo-

nisasikan itu merasa dirinja diikat dengan suatu perdjandjian kontrak, seperti

apa jang terdjadi di Sumatera Timur.

Masalah kepadatan penduduk Djawa, merupakan probleem jang sulit bagi

Pemerintah untuk menjelesaikannja, karena tidak sadja menghendaki kebidjak-

sanaan, organisasi jang baik, melainkan djuga harus menimbulkan pengertian

jang dalam, bahwa pemindahan penduduk itu dilakukan tidak setjara paksaan,

seperti apa jang dilakukan Belanda jang membawa akibat kurang baik bagi

kehidupan keluarga transmigranten. Untuk menimbulkan pengertian ini sadja

amat susah, karena sebagian besar dari rakjat tanah Djawa tidak mau setjara

sukarela dipindahkan dari daerahnja ketempat lain, djika tidak mendapat dja-

minan sebagaimana lajaknja .

Sebelum perang dunia jang lalu penjaluran penduduk dari Djawa dan Ma-

dura memang ada, terutama kedaerah Kalimantan Barat. Akan tetapi pemin-

dahan jang demikian itu adalah atas risiko mereka sendiri , jang dengan kehendak

sendiri pergi mentjari tanah-tanah kosong dibagian pedalaman Kalimantan

Barat. Mereka ini kebanjakan dari suku Madura dan Djawa. Zaman Malaise

pada tahun-tahun 1936 1937 pada hakekatnja mendorong penduduk Djawa

dan Madura mengembara dengan tudjuan untuk mentjari pekerdjaan, dan ber-

tjotjok-tanam, dan agaknja dibeberapa tanah dalam daerah Kalimantan Barat

tjotjok dengan apa jang dikehendaki mereka.

-

Sedjak itu tidak sedikit djumlah suku-suku Madura dan Djawa jang menga-

lir ke Kalimantan, baik dengan kaum keluarga maupun setjara perseorangan

dan didaerah jang baru itu mereka mendirikan perkampungan. Mereka dapat

menjesuaikan diri dengan keadaan penduduk disekitarnja, dan karena itu oleh

jang berwadjib diandjurkan lebih banjak mendatangkan orang -orang dari lain

daerah, semata-mata untuk membuka tanah atau kampung jang sekiranja dapat

dipergunakan untuk ternak atau ladang dan sawah .

Bukanlah suatu rahasia lagi , bahkan telah mendjadi milik umum , bahwa

Kalimantan adalah pulau jang kaja raja , suatu pulau jang amat kaja akan

bahan-bahan mentah jang sangat berfaedah bagi pembangunan negara , suatu

pulau jang merupakan gudang deviezen , jang hanja oleh karena kekurangan
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tenaga dan modal belum dapat menjumbangkan kemakmuran seperti jang dike-

hendaki . Kekajaan ini tidak sadja berupa tambang-tambang mas, intan, arang

batu dan lain-lain , melainkan djuga ikan, hasil hutan dalam berbagai djenis ,

karet, rotan, kaju , damar.

Kalimantan jang memberi kemungkinan besar bagi perkembangan Indonesia,

masih sanggup menampung puluhan djuta manusia jang sedia untuk ditrans-

migreer, karena jang demikian ini memberi kesempatan hidup jang luas bagi

penduduk Djawa, sedang gangguan keamanan dan bahaja kemiskinan dapat

dihindarkan. Tetapi pekerjaan ini bukan melulu atas kewadjiban Pemerintah

sadja, melainkan djuga harus dibantu dan diusahakan sendiri oleh rakjat.

Pemindahan penduduk dari Djawa sebenarnja baru dalam tingkat rentjana

sadja, sedang penglaksanaannja masih tergantung kepada kemungkinan-ke-

mungkinan jang akan datang, apakah sudah waktunja untuk mengalirkan

penduduk setjara besar-besaran ke Kalimantan.

Dalam bulan Pebruari 1953 tiba disini suatu rombongan dari daerah Kediri

terdiri atas delapan orang dari beberapa instansi dan rakjat jang dipimpin

oleh Bupati sendiri untuk menindjau kemungkinan transmigrasi. Penindjauan

dari fihak instansi-instansi pemerintahan dari Djawa, dan terutama sekali

jang terdiri atas wakil-wakil tjalon transmigran, hendaknja supaja diperbanjak.

Dengan menjaksikan keadaan tanah dan daerah dengan mata kepala sendiri

itu setidak-tidaknja akan menebalkan hasrat para tjalon transmigran untuk

segera dapat berpindah .

Jang sudah ditransmigreer sekarang ini , ialah mereka dari bekas pedjuang

jang lazim disebut ,,Corps Tjadangan Nasional" , akan tetapi inipun masih

terbatas sifatnja, karena diantara mereka itu banjak jang tidak tahan tinggal

dipedalaman Kalimantan. Sebenarnja tudjuan transmigrasi CTN kedaerah Ka-

limantan, terutama ialah untuk memberi lapangan hidup baru kepada para

bekas pedjuang jang djumlahnja puluhan ribu orang itu. Pekerdjaan jang

akan dilakukan didaerah baru ini, ialah untuk membuka hutan jang selandjut-

nja untuk didjadikan tanah pertanian.

Kalau usaha ini berhasil baik, maka sekaligus beberapa kesulitan akan

dapat diselesaikan , jaitu memberi lapangan hidup baru kepada mereka , mengisi

daerah jang kekurangan penduduk serta menipiskan penduduk didaerah jang

penduduknja telah penuh padat. Lain daripada itu transmigrasi ke Kalimantan

Barat itu dapat dianggap djuga untuk mengimbangi pengaruh bangsa asing

jang telah berurat berakar disana , dan achirnja untuk kepentingan kemak-

muran negara dan bangsa. Usaha transmigrasi akan berhasil baik, bilamana

kepada mereka jang akan dipindahkan diberikan pengertian tentang tugas

kewadjiban mereka didaerah jang baru .

Misalnja kepada mereka diberi latihan jang sesuai dengan pekerdjaan-peker-

djaan jang akan dilakukan ditempat baru . Diberikan gambaran tentang keadaan

tanah dan daerahnja adat- istiadat penduduknja , dan djika dirasa perlu adakan

tindakan seleksi untuk mendjaga djangan sampai salah faham, tetapi jang pen-

ting kepada mereka tidak usah digambarkan keadaan jang enak -enak sadja,

sebab kalau terdjadi sebaliknja malahan akan menimbulkan kesukaran, teruta-

ma bagi organisasi jang mengurusnja dan bagi Pemerintah daerah dimana me-

reka ditempatkan .
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Dalam tahun jang lalu telah ada beberapa tempat di Kalimantan Barat jang

disediakan guna transmigrasi CTN, jaitu di Sanggau-Ledo termasuk Kabupaten

Sambas, telah didatangkan anggauta-anggauta CTN berasal dari Djawa Barat

sedjumlah 200 orang termasuk kaum keluarganja . Sedang di Kabupaten Keta-

pang telah didatangkan sedjumlah 100 orang jang berasal dari Djawa Timur.

Demikian djuga dalam Kabupaten Pontianak di Pahauman telah diisi oleh bekas

para pedjuang untuk membuka tanah guna pertanian sedjumlah 145 orang

bersama kaum keluarganja.

Pekerdjaan jang pertama jang harus mereka lakukan ialah membuka tanah

dalam hal ini tidak sadja membuka hutan , tetapi djuga mengeringkan rawa.

Djadi untuk bertjotjok-tanam didaerah ini bertentangan dengan keadaan tanah-

tanah di Djawa, kalau di Djawa penanaman harus menantikan air, maka di

Kalimantan malah air disingkirkan lebih dahulu . Selandjutnja apabila tanah-

tanah itu telah dikeringkan, barulah diusahakan pertanian. Pembagian tanah

jang telah diberikan kepada anggauta-anggauta bekas pedjuang ini , tiap orang

mendapat pembagian tanah minimum 2 ha dan maksimum 10 ha. Akan tetapi

bilamana anggauta CTN tersebut ternjata memberi hasil sebagaimana jang

diharapkan, maka pemberian tanah itu tidak ada batasnja, artinja seberapa

mungkin akan diberikan , mengingat luasnja tanah-tanah kosong di Kalimantan.

Disamping usaha-usaha pertanian djuga diusahakan akan mengoper pabrik

kaju kepunjaan seorang Belanda jang hendak didjualnja . Pabrik itu didjalan-

kan dengan mesin dan terletak didaerah Paloh , 40 kilometer dari Kota Sambas.

Selain di Paloh masih ada sebuah pabrik kepunjaan Belanda lagi jang akan

didjual, tapi jang belakangan ini terletak di Ketapang. Djadi letaknja kedua

pabrik tersebut, kebetulan sekali ditempat-tempat jang dekat dengan tempat

jang akan diusahakan oleh CTN. Rentjana selandjutnja dapat diterangkan,

bahwa dalam waktu jang singkat akan didatangkan lagi sedjumlah 300 orang

bekas tenaga pedjuang dari Djawa Timur, jang tidak bersama keluarganja.

Pekerdjaan-pekerdjaan jang telah mereka lakukan di Kalimantan Barat ialah

membiasakan hidup didaerah baru dalam masjarakat baru , dan pembikinan

doorgangshuis guna menampung anggauta-anggauta CTN jang akan didatang-

kan. Pembikinan doorgangshuis ini merupakan persiapan untuk perbuatan peru-

mahan sendiri . Biaja pembikinan rumah mereka oleh Pemerintah disediakan

sumbangan uang dan alat-alat lainnja. Biaja penghidupan mereka sehari-hari

selama usaha pertanian belum mendatangkan hasil masih ditanggung oleh keten-

teraan, sedang untuk keluarga mereka mendjadi tanggungan Biro Rekonstruksi

Nasional.

Kesulitan-kesulitan jang dihadapi oleh BRN didalam menjelenggarakan usaha

transmigrasi tidak berbeda dengan kesulitan-kesulitan jang dihadapi oleh Dja-

watan-djawatan lainnja didaerah Kalimantan Barat, jaitu kekurangan tenaga

manusia. Untuk mengatasi kesulitan -kesulitan ini telah dibentuk suatu badan

jang merupakan inter Djawatan, jaitu Badan Penjelenggara Usaha Rekon-

struksi. Tetapi oleh karena Djawatan-djawatan lain masih mengalami keku-

rangan tenaga, maka mobiel team dari badan ini masih djuga belum lantjar

djalannja. Dalam ini jang menggembirakan ialah adanja goodwill dari ma-

sing-masing pihak, sehingga lantjarnja usaha ini hanja tergantung kepada sem-

purnanja pembagian pekerdjaan dan kegiatan kerdja.
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Keadaan penghidupan mereka ditempat-tempat jang baru ini penuh dengan

suka-dukanja, terutama mereka jang ditempatkan didaerah Sanggau-Ledo harus

membiasakan diri hidup dalam kesunjian, djauh dari segala matjam tontonan,

sedang pergaulan amat sempit, dan mereka seakan-akan terkurung . Hal ini

tidak disebabkan oleh tanah atau perkampungan jang mereka tempati, tetapi

disebabkan adanja kenjataan, bahwa para transmigran jang ditempatkan disana

belum dapat melaraskan diri dengan keadaan hidup baru . Hal ini mungkin

karena kurangnja penerangan jang harus mereka terima sebelumnja diberang-

katkan, dan kurang mendapat latihan.

Tetapi mereka jang ditempatkan dilain daerah seperti di Ketapang agak

beda, karena disini mereka dapat menjesuaikan diri dengan keadaan dan pen-

duduknja, ditambah lagi karena mereka kuat bekerdja, sehingga ditempat baru

ini dapat diharapkan succes dalam usahanja, sebagai pelopor pembangunan.

Jang demikian ini djuga karena kenjataan-kenjataan, bahwa mereka ketika

akan berangkat telah tjukup menerima penerangan-penerangan dan latihan

kerdja . Melihat kenjataan-kenjataan ini , teranglah sudah, bahwa usaha pemin-

dahan penduduk, sekalipun masih amat terbatas kepada mereka dari bekas

pedjuang , namun membawa hasil jang baik.

Bagaimana di Kalimantan Selatan dan Timur? Dalam usahanja menampung

tenaga-tenaga bekas pedjuang , tidak kurang baiknja dari apa jang telah ditja-

pai oleh BRN di Kalimantan Barat. Dalam perumahan tahun 1950 Pemerintah

telah berusaha mentransmigreer para bekas pedjuang bersendjata ke Kalimantan

Selatan, dengan sebutan Tentera Pembangunan . Mereka dikirim dari Djawa

untuk membuka hutan belukar di Kalimantan jang banjaknja beribu-ribu ha,

untuk selandjutnja didjadikan tanah pertanian dan persawahan, perladangan

dan perkampungan. Dengan demikian mereka akan dapat kembali kemasjarakat,

setelah melalui beberapa saluran.

Bataljon pembangunan jang telah didatangkan dari Djawa oleh Pemerintah

daerah telah ditempatkan dibeberapa daerah di Kalimantan Selatan. Bataljon

itu terdiri dari empat kompi jang masing-masing ditempatkan di Puruk Tjahu,

Maduredjo, Pleihari dan di Mentaren, sedang tiap kompi terdiri atas 250 orang.

Dalam hubungan ini memang penjelesaian tempat adalah satu faktor jang

harus diperhatikan, karena djika tidak maka akan timbul kesulitan-kesulitan,

seperti apa jang dialami oleh Bataljon Pembangunan tersebut. Mereka pada

umumnja ditempatkan didaerah jang tidak sesuai dengan keadaan daerah

mereka sendiri di Djawa, misalnja daerah Djogja dan Solo jang tanahnja

bergunungan, hendaknja djangan ditempatkan didaerah jang berawa, misalnja

sadja Mentaren dan Maduredjo.

Sedang didaerah Puruk Tjahu dan Pleihari keadaannja agak lebih tjotjok,

dan ditempat ini mengandung kemungkinan-kemungkinan jang baik bagi kaum

transmigran. Tetapi penempatan mereka di Maduredjo agak menjulitkan karena

daerah itu adalah tanah pegunungan, sedang mereka jang ditempatkan disitu

merasa kurang tjotjok untuk persawahan dan pertanian . Achirnja sebagai

akibat penempatan jang salah itu , mereka dipindahkan kelain tempat jang sesuai

dengan keadaan mereka sendiri . Walaupun demikian penjaluran tenaga bekas

pedjuang ke Kalimantan Selatan ini berdjalan agak lantjar, sekalipun masih

terdapat kepintjangan. Adapun sebagai dasar objek jang diberikan oleh BRN
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kepada para CTN untuk dalam tingkat pertama ialah pertanian. Kemudian

setelah mereka mempunjai backing ekonomi jang tjukup kuat, barulah mereka

disalurkan kearah perusahaan-perusahaan atau lain-lain usaha jang sekiranja

dapat memberikan hasil jang menguntungkan.

Untuk dapat mengikuti perkembangan transmigrasi di Kalimantan Selatan ,

perlu dikemukakan, Lahwa mereka sebagai hasil likwidasi dari bekas Bataljon

Terate jang berasal dari Djewa Tengah, dan mereka jang terdiri atas anggauta

tentera dari Kalimantan, ditransmigreer djuga , hanja sifatnja masih lokaal ,

artinja masih dalam daerah Kalimantan . Kemadjuan jang mereka tjapai dalam

pembukaan tanah pertanian adalah hasil-hasil tanaman seperti, padi, sajur-

sajuran dan lain-lain tanaman jang dibutuhkan sehari-hari . Bahkan tidak sedi-

kit dari djumlah mereka jang telah dapat membeli sepeda sebagai hasil djerih

usahanja .

Dilain pihak ada pula jang mengerdjakan sawahnja setjara perseorangan,

dan ada pula setjara gotong-rojong , tapi jang tersebut belakangan ini lebih

banjak manfaatnja daripada jang dikerdjakan oleh seorang diri , dan jang demi-

kian ini tidak hanja terbatas dalam melaksanakan, menjelenggarakan persa-

wahan sadja, tetapi djuga dalam lain-lain usaha jang menudju kearah kemak-

muran dan pembangunan, misalnja dalam biaja rekonstruksi untuk tahun 1952

mereka djuga diberi pindjaman sebesar Rp. 100.000.- guna menjelenggarakan

pembikinan 100 buah rumah. Usaha lainnja jang telah ditjapai ialah mendirikan

Balai Desa, rumah-rumah sekolah dengan alat-alatnja . Sedang tenaga guru men-

dapat bantuan dari Pemerintah. Murid-muridnja tidak sadja terdiri dari anak-

anak kaum bekas pedjuang, akan tetapi djuga untuk umum. Salah satu kompi

dari Bataljon Pembangunan itu jang ditempat didaerah Maduredjo, suatu daerah

jang kurang dapat dipertanggung-djawabkan tentang kesuburan tanahnja, bah-

kan berbatasan dengan daerah jang banjak gerombolan pengatjau , maka karena

keadaan demikian itu , oleh Pemerintah mereka dipindahkan ketempat lain,

jaitu di Sebamban.

Kompi lainnja jang ditempatkan di Puruk Tjahu dengan suka-dukanja me-

ngerdjakan pertanian, persawahan dan perladangan, sedang hasil lainnja jang

mereka dapat ialah rotan, damar dan lain -lain kaju jang berharga, adalah

membuktikan, bahwa mereka sanggup bekerdja dengan semangat jang giat

tidak mengenal lelah. Diantara kaju-kaju jang mereka usahakan , ialah kaju

besi atau kaju Ulin, jang mendatangkan hasil tiap bulannja 10.000 keping

sirap. Pada umumnja kesanggupan bekerdja tjukup baik, hanja sajangnja

kekurangan alat pengangkutan sendiri , sehingga segala hasil hutan

jang telah mereka produsir terpaksa ditimbun, menanti sampai ada usaha peng-

angkutan partikulir jang sanggup membawanja ke Bandjarmasin .

Perkembangan selandjutnja untuk mereka jang berasal dari Kalimantan sen-

diri jang ditempatkan di Sungai Pemadjatan, dan Rantjang Serang. Sekalipun

CTN Kalimantan jang ditransmigreer djuga usahanja ialah membuka tanah

pertanian, tetapi agaknja lambat laun mereka telah Djatuh tjinta" terhadap

daerah tanah jang diberikan kepadanja , meskipun menurut pandangan para

ahli pertanian, agraris kurang dapat dipertanggung -djawabkan. Mereka telah

terlandjur menanam ubi kaju serta tanaman-tanaman lain, malah diantaranja ada

jang membuat danau sementara.
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Setelah mereka agak lama mengerdjakan tanah didaerah Sungai Pemadjatan

itu, dengan hasil-hasil jang baik bagi kaum keluarga mereka, maka mereka

telah memadjukan permohonan kepada Pemerintah, supaja daerah itu diberikan

kepada mereka untuk melandjutkan dan memelihara usahanja. Dalam hal ini

sudah barang tentu Pemerintah tidak merasa keberatan, karena jang diingin-

kannja ialah ketahanan dari anggauta bekas pedjuang , sebagai salah satu

djalan penjaluran dan pengembalian mereka kedalam masjarakat. Ketjuali itu

pemerintah telah djuga memberikan beberapa ha tanah dibagian Batu Litjin,

termasuk Kabupaten Kotabaru , Kalimantan Tenggara .

Kompi CTN Kalimantan jang mengusahakan pembukaan tanah disekitar

Pemadjatan dengan padi, serta sajur-sajuran mendapat serangan ulat, hama,

jang datangnja dari hutan belukar jang tidak djauh dari tempat mereka . Se-

rangan hama ini dapat mengetjilkan hati mereka , kalau tidak lekas mendapat

bantuan dari Pemerintah untuk memberantas hama itu . Pekerdjaan mereka

sebenarnja amat luas, karena tidak sadja bertjotjok-tanam, melainkan djuga

mengusahakan pengambilan kulit bakau dan pembikinan batu merah. Kulit

bakau dapat dipergunakan untuk menjamak kulit-kulit binatang untuk didjadi-

kan sepatu, ikat pinggang dan sebagainja.

Mereka telah berhasil mendapatkan pasaran di Surabaja , sedang harganjapun

agak baik, hanja sajangnja pekerdjaan menjamak kulit itu belum merata dika-

langan CTN, dan karena itu hasilnja djuga sedikit , sedang produksi batu me-

rah sudah ada 10.000 tiap bulannja, tetapi kwaliteitnja masih kurang baik,

sehingga sukar untuk mendapat pasar. Hubungan mereka dengan masjarakat

masih amat djanggal dan pintjang . Sering terdjadi insiden ketjil-ketjil , tapi

tjukup menundjukkan , bahwa mereka kurang insaf terhadap tjita-tjita CTN.

Diantara mereka masih banjak jang berpakaian seragam.

Pelanggaran-pelanggaran jang demikian ini seringkali membawa kesulitan

bagi jang mengurusnja, terutama bagi BRN sendiri, sekalipun tidak semua

anggauta bekas pedjuang berbuat demikian. Diantara semua daerah, dimana

mereka ditempatkan , maka didaerah Puruk Tjahu nampaknja amat memuaskan,

karena atas kegiatan mereka sendiri telah dapat dihasilkan kaju Ulin serta

matjam-matjam hasil hutan lainnja . Mereka jang ditempatkan disini sedjumlah

satu kompi, dengan tempat kedudukannja di Liang Landak. Bagi mereka berlaku

sistim gotong-rojong. Mula-mula hasil pekerdjaannja sungguh memuaskan.

Banjak kaju Ulin jang diprodusir, jang kemudian dipergunakan untuk pem-

buatan djembatan antara Djorong dan Asem-asem.

Sebenarnja pembikinan djembatan itu , adalah kompetensi Pemerintah sendiri ,

akan tetapi kemudian diserahkan kepada anggauta CTN. Sampai saat itu telah

dua djembatan jang dapat diselesaikan . Hampir seluruh CTN jang ditrans-

migreer dari Djawa ke Kalimantan menundjukkan kesanggupan bekerdja,

terutama dilapangan pertanian, perladangan dan sebagainja . Sedang hubungan

mereka dengan masjarakat lambat laun mendjadi biasa. Mereka bersama-sama

penduduk membikin djalan , djembatan, lanting, rumah sekolah dan polikliniek.

Lain-lain usaha kemasjarakatan ialah membuka sebuah desa baru didaerah

Muaratewe, sedang homelight jang biasanja dipergunakan untuk bioskop , me-

reka bawa sendiri dari Djawa untuk dipakai ditempat baru jang mereka

tempati. Demikian djuga hubungan antara mereka sendiri jang berasal dari
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berbagai daerah di Djawa merupakan kelompok manusia jang mempunjai

masjarakat sendiri . Dengan lain perkataan, bahwa mereka bukan sadja dapat

menjesuaikan diri dalam alam penghidupan baru , tetapi djuga mereka dapat

menempatkan dirinja dalam masjarakat ramai . Pada umumnja mereka jang

ditempatkan diberbagai daerah di Kalimantan, baik di Barat, Selatan, Timur

dan Tenggara adalah tjontoh-tjontoh jang baik bagi Pemerintah dan rakjat,

karena dengan demikian tidak sadja mereka menolong mengurangi beban

Pemerintah, akan tetapi membuka djalan bagi transmigranten lainnja untuk

membuka tanah setjara besar-besaran di Kalimantan .

Menilik djumlah anggauta bekas pedjuang bersendjata jang banjaknja

300.000 orang, maka sebagian ketjil sadja jang ditransmigreer keluar Djawa,

sedang untuk Kalimantan sadja jang daerahnja masih amat luas, masih mem-

butuhkan djumlah jang banjak. Pemerintah didalam usahanja memindahkan

penduduk Djawa baru dalam tingkat menjelesaikan soal bekas tenaga pedjuang,

jang perlu disalurkan kedalam masjarakat. Akan tetapi itu ada baiknja pula

disertai dengan langkah-langkah untuk memindahkan penduduk biasa dari Dja-

wa ke Kalimantan, karena jang demikian ini amat besar manfaatnja , tidak

sadja mengurangi kemiskinan dan kemelaratan di Djawa, melainkan djuga

memberikan kesempatan hidup lajak dan sederhana didaerah Kalimantan.

Para bekas pedjuang bersendjata, jang harus didjadikan pelopor untuk usaha

pembangunan di Kalimantan, lebih dahulu harus menerima latihan-latihan agar

dapat menjesuaikan diri dengan penghidupan jang telah begitu lama ditinggal-

kannja, dengan apa jang disebut ,,Mentale omschakeling " djuga mesti dididik

dalam soal-soal teknik dan kepandaian lainnja, agar dengan demikian memu-

dahkan bagi mereka untuk kembali kemasjarakat. Dari djumlah mereka jang

tergabung dalam organisasi CTN baik jang didatangkan dari Djawa maupun

dari daerah Kalimantan sendiri telah mentjapai angka 7240 orang jang telah

ditampung , 6000 orang untuk Kalimantan Selatan, 1055 untuk Kalimantan

Barat, dan 185 orang untuk daerah Kalimantan Timur.

Mengingat kekurangan tenaga manusia didaerah ini, maka djumlah itu belum

membawa arti sama sekali, dan oleh karena itu wadjib transmigrasi umum

segera diselenggarakan karena Kalimantan pasti akan dapat memberikan mene-

rima gelombang manusia dari Djawa jang telah penuh padat itu . Bukanlah

barang mustahil, apabila penduduk Djawa masih menganggap, bahwa mereka

belum dapat bersama hidup dalam keluarga besar dengan penduduk asli

Kalimantan. Lambat atau lekas maka kebiasaan lama akan hilang , terutama

bagi para transmigranten tidak akan merasa „ Asing" didaerahnja sendiri , jang

kebetulan hanja terpisah oleh beberapa lautan.

Dapatlah diakui, bahwa usaha pemindahan penduduk dari Djawa ke Kali-

mantan harus diatur demikian rupa , dengan persiapan jang tertentu dari pihak

Pemerintah sendiri. Transmigrasi harus didahului oleh suatu perhitungan jang

tjermat, jang memungkinkan bagi mereka untuk betah ditempat jang baru, serta

menimbulkan pengertian dikalangan mereka, bahwa sebenarnja usaha pemin-

dahan itu tidak dilakukan setjara paksaan, melainkan timbul dari keinsjafan

mereka sendiri.
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Kaum transmigran hendaknja tidak lagi merupakan sebagai „ Kuli kontrak"

jang dikolonisasikan Pemerintah Belanda dulu di Lampung dan Sumatera Timur,

jang hingga turun-temurun nampaknja merea tetap membawakan „ Masjarkat

Djawanja" sendiri, mempertahankan diri tidak mau dibawa tenggelam dalam

lautan masjarakat jang lebih besar . Seakan-akan tidak ada perhubungan antara

mereka dengan saudara-saudaranja sendiri dari suku Madura, Dajak, Djawa,

Batak dan sebagainja padahal masjarakat jang demikian itu sudah lama teng-

gelam bersama kolonialisme Belanda.

Pembukaan Tanah Baru

Apa jang disebut pertanian , persawahan dan perladangan, sebenarnja tidak

terdapat di Kalimantan. Kalaupun ada hanja terbatas sekali dan sifatnja masih

amat primitip , djika dibandingkan dengan pertanian dan persawahan didaerah

Indonesia lainnja . Sekalipun sebagian besar dari rakjat Kalimantan meletakkan

hidupnja atas hasil pertanian dan perkebunan, akan tetapi untuk memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari mereka harus mendatangkan bahan-bahan makanan

dari lain daerah, terutama sekali beras. Didaerah Kalimantan Barat persawahan

sama sekali tidak ada, ketjuali ladang ketjil jang hanja dapat dipergunakan untuk

kebutuhan sendiri, itupun tidak tjukup bakal persediaan, selama menunggu

waktu untuk menanam kembali .

Perkebunan jang nampak mendatangkan hasil , terutama sekali ialah karet

dan kopra. Sebagian besar rakjat Kalimantan Barat bekerdja diperkebunan

tersebut, dan hampir tidak ada jang mengerdjakan tanah-tanah untuk persawahan

dan perladangan. Oleh karena itu hidup mereka sebenarnja tergantung dari lain

daerah, terutama Djawa dan Singapura jang setiap bulan mendatangkan beras.

Hasil kopra Kalimantan Barat adalah nomor dua diseluruh Indonesia. Djika

daerah Menado jang terbilang nomor satu dalam setahunnja dapat menghasilkan

kopra sampai 120.000 ton, maka daerah Kalimantan Barat dapat mentjapai hasil

70.000 ton setahunnja.

Dalam daerah Kalimantan Barat terdapat lebih-kurang 15.000.000 pohon

kelapa, tapi jang mendatangkan hasil hanja separuhnja sadja , karena jang lainnja ,

tidak dipelihara sebagaimana mestinja. Kebun-kebun kelapa itu 70% kepunjaan

bangsa asing Tionghoa, sedang sisanja kepunjaan dan hak milik bangsa Indone-

sia sendiri, tetapi sisa jang 30% itu mendjual sebagian besar hasilnja kepada

tengkulak-tengkulak Tionghoa, sehingga pertelaan penghasilan kelapa kering

adalah 61% Tionghoa asing , 30% Tionghoa warganegara , 5% Indonesia per-

seorangan, 3% koperasi Indonesia dan bagi petani Indonesia hanja 1% sadja.

Malahan ada pula jang tak sudi berpusing -kepala dengan urusan pekerjaan,

usaha-usaha mengolah kopra dan mendjualnja, tetapi sekaligus sadja kebunnja

itu disewakan kepada tengkulak kopra.

Pada umumnja seluruh perkebunan kelapa di Kalimantan Barat asal mulanja

hak milik rakjat, tetapi lambat-laun didjual kepada bangsa Tionghoa jang men-

datang dan semakin hari mendjadi pemegang tampuk perekonomian. Sebagai

,,radja uang " mereka memberikan pindjaman jang tidak terbatas kepada petani-
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petani Indonesia jang achirnja terus menerus terikat kepada apa jang dinamakan

,,idjon sistim". Rata-rata penghasilan kelapa rakjat terbatas kepada setengah

kering sadja, jaitu sebelum matang telah didjual kepada tengkulak-tengkulak

Tionghoa.

Tengkulak-tengkulak Tionghoa mempunjai rumah asap dan langkau sendiri

jang besar-besar, sedang kaum petani di Kalimantan Barat tidak mempunjainja .

Kalaupun ada hanja kepunjaan perseorangan sadja , sedang djumlah ketjil sekali.

Karena itulah rakjat tidak dapat mendjual langsung kepada Jajasan Kopra, me-

lainkan terpaksa melalui tengkulak-tengkulak Tionghoa jang memberikan bajaran

amat rendah. Demikian djuga dengan karet , hampir sama sadja dengan kopra jang

umumnja djatuh ketangan bangsa asing.

Dalam hubungan ini peranan bangsa asing di Kalimantan Barat amat men-

desak penghidupan rakjat , lebih-lebih setelah mereka dengan pertaniannja jang

setjara gotong-rojong banjak terdapat disebagian Singkawang dan Bengkajang.

Hak H.O. ( Huurovereenkomst) jang diberikan oleh politik kolonial Belanda

jang telah turun-temurun itu mengakibatkan bertambah mandjanja orang -orang

asing ini, lebih-lebih mereka mengetahui, bahwa rakjat Kalimantan Barat belum

nampak perhatiannja terhadap usaha-usaha pembukaan tanah.

Di Kalimantan Selatan usaha pertanian memberi kemungkinan-kemungkinan

jang tidak ada batasnja, asal sadja terlebih dahulu dilakukan pengeringan, sedang

diantara sungai Kapuas dan Kahajan sadja telah diusahakan mengeringkan tanah

seluas 15.000 Ha , jang berarti peluasan sawah dengan 12.000 Ha bersih jang

dapat mengeluarkan beras tiap tahun tidak kurang dari 12.000 ton , ditambah

dengan hasil bumi lainnja jang dapat ditanami .

Tetapi tipisnja penduduk Kalimantan merupakan suatu kesukaran dalam

mewudjudkan segala usaha pembukaan dan pembangunan, dan sebaliknja pula

merupakan suatu faktor jang menguntungkan . Sedang jang merupakan faktor

kesulitan dalam arti , bahwa segala tenaga jang diperlukan untuk membuka

tanah-tanah di Kalimantan harus didatangkan dari luar, akan tetapi merupakan

faktor jang menguntungkan, oleh karena djustru tipisnja penduduk inilah jang

memberi kemungkinan untuk mendjalankan suatu rentjana setjara besar-besaran,

dengan tidak terikat oleh hak tanah dari penduduk.

Tipisnja penduduk inilah jang memungkinkan untuk membuka tanah pertanian

besar, baik setjara perseorangan , maupun setjara usaha bersama jang dapat

dikerdjakan setjara mekanis dengan mempergunakan segala alat-alat modern,

jang di Djawa tidak mungkin, karena tanah telah terpetjah -belah dalam bagian-

bagian jang ketji jang tidak memungkinkan exploitatie setjara modern. Dengan

demikian maka Kalimantan jang dewasa ini untuk makanan penduduknja buat

sebagian masih tergantung kepada pemasukan beras dari luar akan dapat pula

merupakan gudang beras dan menolong kepulauan lain di Indonesia.

Kemungkinan mendirikan usaha -usaha bersama tidak terbatas kepada lapangan

pertanian sadja, melainkan djuga dalam perusahaan-perusahaan kaju, jang dapat

didirikan dalam gabungan dengan perusahaan mengerdjakan bahan -bahan hasil

hutan, bak dengan mendirikan perusahaan bersama dengan modal partikulir,

maupun dengan perusahaan-perusahaan dimana modal dipegang oleh Pemerintah

dengan buruh perusahaan bersama. Dalam hal ini Pemerintah sebagai penanam
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modal dan buruh berdasar penjumbangan tenaga jang nanti dibajar tidak berupa

uang sadja, melainkan djuga dengan pemberian hak atas dari keuntungan , sesuai

dengan lama bekerdja dan djasa-djasa lain.

Amat banjak kemungkinan-kemungkinan jang memberi harapan, baik dalam

djangka pendek, maupun pandjang, misalnja menanam hasil bumi untuk per-

dagangan atau menanam kaju djati setjara besar-besaran. Mungkin usaha ter-

achir dapat didjalankan bersama dengan pengurangan di Djawa hutan-hutan

djati jang tidak penting , maka dengan demikian pembukaan tanah hutan djati

dapat dipergunakan untuk ditanami dengan tanaman-tanaman jang berderadjat

tinggi jang membutuhkan pemeliharaan teratur.

Kemungkinan ini harus dipergunakan sebaik-baiknja. Bukan sadja oleh karena

sudah merupakan satu tiang dalam Pantjasila, akan tetapi oleh karena politik

internasional jang agaknja tidak memperkenankan daerah Kalimantan dibiarkan

terus menerus kosong sadja. Suatu pertjobaan politik jang pernah dimadjukan

Djepang dulu kepada Pemerintah Hindia Belanda , ialah Djepang minta supaja

diperkenankan untuk memasukkan orang -orang Djepang ke Kalimantan setjara

besar-besaran, untuk membuka tanah-tanah kosong. Oleh karena Djepang pada

waktu itu , dan pada waktu Kalimantan dalam daerah pendudukannja masih

terus menghadapi soal padatnja penduduk, maka dengan meneruskan keadaan

seperti dahulu atau dengan pembukaan tanah di Kalimantan setjara ketjil -ketjilan ,

seakan-akan membudjuk dan mengadjak pihak lain untuk mengemukakan tun-

tutan-tuntutannja untuk ekspansi atau imigrasi rakjatnja setjara besar-besaran

kedaerah Kalimantan .

Karena adanja perhatian dari lain negara terhadap daerah Kalimantan, pada

hakekatnja mendorong kepada seluruh rakjat Indonesia untuk turut meringankan

beban Pemerintah, dengan djalan menjertai tindakan Pemerintah untuk membuka

tanah-tanah hutan di Kalimantan. Di Djawa penduduk berebutan tanah, tetapi

di Kalimantan itu tanah sudah tersedia hanja menantikan tangan jang berani

mendjamahnja. Dengan tidak usah membeli kepada Pemerintah, melainkan akan

diserahkan dengan tjuma -tjuma , karena Pemerintah pertjaja , bahwa hasil tanah

di Kalimantan tidak sadja akan diperuntukkan kepada penduduknja, melainkan

djuga untuk seluruh rakjat Indonesia.

Tanah pertanian jang terdapat di Kalimantan membawa harapan besar bagi

para petaninja , karena tanah-tanah itu pada umumnja subur dan berdekatan

dengan pelabuhan , seperti misalnja di Pontianak, Singkawang , Pemangkat, Ban-

djarmasin, Balikpapan , Sampit, dan Samarinda. Disepandjang Sungai Mahakam

jang tanahnja penuh rawa dan rendah amat baik untuk didjadikan tanah per-

sawahan, asal airnja dapat diatur sebagaimana mestinja . Sungai Mahakam jang

sering bandjir, mengakibatkan pertanian didaerah itu menemui kesukaran, tetapi

disebelah hulu terdapat danau-danau dan dibagian sebelah Utara-nja terdapat

gunung jang subur tanahnja.

Pembukaan tanah jang dikerdjakan setjara gotong-rojong agaknja membawa

hasil jang baik, akan tetapi setelah tanah-tanah tersebut ditanami dengan pel-

bagai matjam tumbuh-tumbuhan , maka hasilnja akan dibagi rata berdasar atas

pembagian tanah jang telah ditetapkan tiap orang masing -masing menerima

seluas 15 Ha . Tidak selamanja tanah-tanah itu ditanami dengan satu matjam

tanaman sadja, melainkan berganti- ganti, serta berdasar atas keadaan waktu
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dan musim. Tapi jang banjak ditanam ialah ubi kaju, djagung , kedele, katjang

hidjau, terong, lombok, katjang pandjang , bajam dan sebagainja .

Pada umumnja tanah-tanah jang tingginja sampai 100 meter kelihatannja amat

tjuram dan puntjak- puntjak jang paling tinggi letaknja hanja antara 1000 dan

1700 meter sadja dari permukaan laut. Tanah-tanah tersebut ditumbuhi oleh

hutan-hutan raja, tapi banjak faedahnja sebagai pembendungan air, dan dengan

demikian memberikan pertolongan jang tidak sedikit pada sawah-sawah dan

tanaman lainnja jang ada dibawahnja. Tanah jang tingginja 100 meter

merupakan suatu padang alang -alang jang luas dibagian Selatan dari Pleihari,

Batakan dan Djorong dan dibagian Utara daerah Batu Mandi , Paringin, Ilung,

Muara Uja, Tamiang Lajang tanahnja kurang subur bagi persawahan, tapi agak

baik djika dipergunakan untuk ladang.

Dalam daerah Tanah Laut kebanjakan tanahnja agak rendah hampir seluruh-

nja dipergunakan untuk persawahan, diantaranja terdapat djuga perkebunan

karet, pisang, kelapa dan lain-lain tanaman keras. Kesuburan tanah-tanah ter-

sebut pada umumnja terpelihara baik, berkat adanja tanah belanak jang turut

hanjut oleh air. Sedang danau-danau jang sedemikian luasnja tidak sedikit

menghasilkan ikan kering seperti , ikan sepat siam, gabus dan sepat biasa. Demi-

kian djuga tanah-tanah dibagian Maduredjo jang sedjak tahun 1938 telah dibuka

oleh orang-orang Madura termasuk tanah-tanah pegunungan jang baik , djika

dibanding dengan tanah-tanah lainnja, sedang tumbuhan jang ada disana ialah

alang-alang dan tempukas.

Tanah-tanah jang disediakan itu seluas 6320 Ha , sedang jang telah dikerdja-

kan seluas 1000 Ha jang diusahakan oleh lk . 2100 orang keluarga jang semuanja

berasal dari daerah Madura. Petani-petani Madura ini dalam mengerdjakan dan

mengusahakan tanah-tanah tersebut, hidupnja amat sederhana dan betah ditempat

itu, karena tidak sadja mereka dapat hidup dari hasil djerih-pajahnja , melainkan

djuga hasil kebun-kebun mereka itu dapat dipergunakan untuk kepentingan lain-

nja.

Bahkan diantara mereka jang dapat mengumpulkan uang sedikit demi sedikit

lalu berhidjrah ke Tanah Sutji , menunaikan rukun Islamnja pergi naik hadji ke

Mekkah. Dalam tahun 1950 , sedjumlah 15 orang pula jang pergi naik hadji .

Keadaan jang baik ini dengan sendirinja merupakan suatu propaganda untuk

menarik lebih banjak pemindahan penduduk dari Djawa untuk membuka dan

mengerdjakan tanah di Kalimantan.

Sedjak bulan Djanuari 1949 penduduk Maduredjo dimasukkan sebagai suatu

perkampungan biasa dibawah pengawasan Ketjamatan Pengaron , sedangkan

dalam hal perladangan dan pertanian mereka dipimpin oleh para ahli dari Dja-

watan Pertanian. Untuk kesempurnaan penduduk Maduredjo tersebut, jang lebih

mendekati sebutan perkampungan Madura" diperlengkapi dengan rumah-rumah

pendidikan, surau, polikliniek , agar dengan demikian perhatian mereka ter-

tumpah sepenuhnja kepada pekerdjaannja, jaitu membuka tanah dan mengerdja-

kannja.

Sementara itu oleh Pemerintah telah disediakan djuga tanah-tanah disebelah

Timur Maduredjo, jang lebarnja satu kilometer dan pandjang sepuluh kilometer,

atau luasnja sama sekali lk . 1000 Ha sampai diperbatasan kampung Katungan
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Binuang, suatu bidang tanah jang sederhana suburnja , sedang keadaannja datar,

lebih-kurang 50 meter tingginja dari permukaan laut.

Tanah-tanah ini sedjak tahun 1938 telah dibuka dan dikerdjakan sendiri oleh

penduduk Kalimantan, sedang jang dihasilkannja ialah tanaman-tanaman seperti,

pisang, lada dan buah-buahan jang amat subur tumbuhnja pada kiri-kanan

sungai. Djalan darat tidak ada, ketjuali suatu djalan rintisan menempuh hutan

belukar, dan oleh karena itu hasil pertanian mereka hanja dapat didjual kepada

pedagang-pedagang jang sengadja mentjari bahan dagangan ditempat tersebut

dengan berkendaraan sepeda.

Apabila pembukaan tanah-tanah di Kalimantan telah mendjadi suatu kepen-

tingan untuk hidup, terutama bagi petani-petani jang kekurangan tanah didae-

rahnja sendiri, maka bukanlah suatu mustahil, djika kebutuhan hidup seluruh

rakjat Indonesia akan dapat dipenuhi, bahkan kalau perlu dieksport keluar

negeri. Didaerah Kalimantan jang subur lunak tanahnja jang luasnja beribu -ribu

Ha, tanaman apa sadja jang ditanam tentu hidup dan mendatangkan hasil .

Keadaan tanah-tanah di Kalimantan amat beda dengan keadaan tanah di

Djawa, djustru karena itulah maka alat-alat pertanian seperti mesin dan tractor

merupakan faktor jang penting untuk lebih memperlipat hasil pertanian. Ber-

dasar atas pengetahuan dan pengalaman dari apa jang telah dikerdjakan oleh

penduduk untuk membuka dan mengerdjakan tanah-tanah maka bimbingan jang

agak lebih sempurna amat diharapkan supaja dengan demikian pekerdjaan mem-

buka tanah itu tidak akan sia-sia sadja. Bimbingan itu kini diberikan oleh se-

orang ahli Perantjis (Richard ) jang dibawah pengawasan Djawatan Pertanian,

mendidik lebih-kurang 100 pemuda jang sebelum itu telah mempunjai didikan

pertanian di Bogor. Seterusnja mereka itu akan mendjadi kader dalam

pertanian modern jang telah dapat bekerdja dengan alat-alat pertanian modern.

Daerah tanah jang diperintahkan untuk dibuka, karena sebelumnja kurang

diselidiki bagaimana sebenarnja keadaan tanah-tanah itu, ketika dikerdjakan

agaknja tidak tjotjok dengan bibit atau bahan-bahan tanaman jang akan disebar-

kan diatas tanah itu . Pekerdjaan jang demikian itu tidak sadja akan membuang

uang dan tenaga, akan tetapi djuga membuang waktu pertjuma.

Bagi rombongan petani jang didatangkan dari Djawa jang belum mengetahui

tentang keadaan tanah ditempat, dimana mereka akan dikerdjakan harus terlebih

dahulu mendapat petundjuk-petundjuk dari Pemerintah, bahwa hutan atau tanah

jang akan dibuka sungguh-sungguh memang tanah jang baik bagi perladangan,

pertanian ataupun persawahan . Pembukaan tanah pada mulanja harus dilakukan

dengan setjara gotong-rojong dan tidak akan dapat dikerdjakan setjara per-

seorangan, karena jang demikian ini akan menelan waktu terlalu banjak sedang

hasilnjapun sedikit sekali .

Sebelum pembukaan tanah dikerdjakan lebih dahulu harus sudah ada pem-

bagian berapa Ha seorangnja . Ini adalah untuk mendjaga djangan sampai timbul

keadaan jang tidak diinginkan oleh sesama petani . Kebanjakan diantara tanah-

tanah jang telah diberikan kepada para petani tidak lebih banjak dari 15 Ha

luasnja, jang dapat dikirakan akan menghasilkan ladang padi tjukup bagi seorang ,

kalau ditanami dengan ubi kaju tjukup untuk satu keluarga jang terdiri dari lima

orang.
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Tiap tanah jang diberikan kepada petani harus selesai dibuka dan dibadjak

dalam waktu satu setengah bulan dan kemudian tanah itu ditanami dengan ubi

kaju, disela- sela dengan tanaman djagung, sajur-majur untuk keperluan sehari-

hari, katjang pandjang , lombok dan sebagainja. Disamping menanam padi dila-

dang , djuga harus diichtiarkan tanaman lainnja , supaja bibitnja dapat pula di-

tanam, apabila musim mengetam padi telah tiba . Tanah harus dikerdjakan ber-

turut-turut selama tiga tahun dan selama setahun dikosongkan, sambil ditanami

dengan pupuk hidjau. Dalam prakteknja waktu untuk mengosongkan tanah

tergantung kepada kesuburan tanah, tetapi tanah-tanah didaerah Maduredjo

sudah mentjukupi dengan pertukaran tanaman buah-buahan.

Apabila pengetahuan tentang soal tanah dan pertanian telah mendalam dalam

semangat kaum petani, maka kesulitan jang mungkin timbul dikemudian hari

dapat diselesaikan sendiri, dengan tidak usah mengharapkan pertolongan lagi dari

pihak Pemerintah. Sekalipun semangat bekerdja dari umumnja penduduk, baik

jang berasal dari Kalimantan, maupun jang didatangkan dari Djawa telah dapat

membuka tanah dan menghasilkan segala matjam kebutuhan hidup sehari-hari,

tetapi masih sangat dirasakan kekurangan hasil jang mungkin, djika dibanding

dengan kebutuhan masjarakat.

Bahan-bahan keperluan hidup seperti beras dan lain-lain bahan makanan

hingga saat ini masih didatangkan dari Djawa, mestinja pemasukkan barang-

barang dari luar daerah Kalimantan dapat diterima dalam djumlah jang se-

ketjil-ketjilnja . Keadaan tanah jang demikian luas jang sebenarnja dapat meme-

nuhi kepentingan hidup sehari, kalau dikerdjakan setjara massaal , maka agaknja

Kalimantan tidak usah chawatir akan bahaja kekurangan makanan.

- -

Akan tetapi keadaan sekarang ini , sekalipun pemindahan dari Djawa telah

diadakan masih belum memuaskan padahal tanah-tanah jang luasnja ber-

djuta-djuta Ha itu harus dikerdjakan oleh tenaga manusia dalam djumlah jang

sebesar-besarnja . Kalimantan jang hanja mempunjai penduduk lebih-kurang

4.000.000 djiwa tidak sanggup untuk membuka tanah jang seluas itu, tetapi barulah

dapat ditjapai dan diketjap hasil kemakmuran itu , apabila sebagian dari djumlah

penduduk Djawa dipindahkan ke Kalimantan.

Perkembangan Koperasi Rakjat.

Bagi masjarakat Kalimantan soal koperasi belum begitu berkembang , belum

mendjadi adat kebiasaan jang turun-temurun , karena pengetahuan tentang

koperasi serta pengalaman-pengalaman amat kurang , meskipun sebenarnja soal

koperasi banjak sangkut-pautnja dengan gotong -rojong dalam pekerdjaan maupun

dalam perusahaan . Akan tetapi suatu tradisi akan tumbuh dan hidup sebagai

adat jang diadatkan, apabila koperasi itu didukung oleh semangat gotong -rojong

jang mendjadi dasar dari kehidupan masjarakat. Tidak ada suatu adat jang tahan

lama, apabila tidak ada dasar pendukungnja, apabila hanja diadakan karena

sebagai kebiasaan sadja.

Adat kebiasaan senantiasa akan luntur dan hilang lenjap, apabila tidak ada

artinja bagi masjarakat, karena masjarakat hanja membutuhkan sesuatu jang

dapat dipergunakan sebagai alat untuk meringankan beban hidupnja . Oleh
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karena itu, apabila sesuatu koperasi tidak dipupuk dan dipelihara sebagaimana

lazimnja , maka mustahil koperasi itu akan dapat membawa faedah. Dalam

menudju kearah pembangunan masjarakat jang bersendi kepada dasar gotong-

rojong, maka alat untuk membangunnja setjara teratur itu ialah koperasi.

Oleh karena itu setiap masjarakat mengharapkan supaja koperasi dapat subur

hidupnja dalam semangat gotong-rojong . Tudjuan daripada koperasi ialah untuk

meringankan beban para anggautanja, sedang faedahnja bagi masjarakat amat

besar.

Dalam masjarakat Kalimantan kebutuhan tentang koperasi belum merupakan

suatu kepentingan , mungkin karena penghidupan rakjat belum merasakan kesem-

pitan hidup, sedang pengertian tentang faedah koperasi boleh dikatakan amat

kurang sekali . Tetapi walaupun demikian, sedjak tahun 1920 badan-badan

koperasi telah dapat didirikan, jang sebenarnja belum mempunjai bentuk dan

organisasi jang sempurna, ketjuali hanja merupakan suatu tempat untuk membeli

dan mendjual bahan-bahan kepada koperasi, dengan maksud supaja tidak

membeli atau mendjual kepada toko-toko bangsa asing.

Sedangkan barang-barang jang dibeli ialah dagangan seorang anggauta jang

menjewa toko kepunjaan anggauta jang mempunjai hak milik bersama. Maka

dalam hal ini , segala keuntungan dari semua pembelian djatuh kepada anggauta

jang berdjualan itu sadja, sedangkan koperasi hanja menerima sewa toko, jang

hanja beberapa rupiah sebulannja, tetapi para anggautanja diharuskan berbe-

landja pada koperasi tersebut. Pada waktu itu toko -toko koperasi letaknja

digandengkan dengan letak surau atau mesdjid, sekedar untuk memudahkan bagi

jang berbelandja, karena kebanjakan daripada pengurusnja terdiri atas kaum

ulama jang amat dipertjajai oleh penduduk kampung.

Karena sifat dan bentuk toko koperasi jang demikian itu , jang sebenarnja djauh

daripada sempurna organisasinja , tidak berpedoman kepada dasar jang me-

mungkinkan landjut usianja , amat mudah untuk bubar atau mati, karena pengerti-

an tentang tjita-tjita koperasi sama sekali belum berurat berakar dalam masja-

rakat. Koperasi jang demikian itu tidak sadja terdapat dalam daerah Kalimantan

Selatan, akan tetapi djuga didaerah lainnja , tetapi hidupnja tidak dapat

dipertahankan lebih lama lagi , bukan karena ketjurangan, melainkan karena

sifat dari sebagian rakjat, jang lebih suka membeli kepada toko-toko bangsa

asing jang terdapat dikiri-kanan rumahnja.

Dalam permulaan tahun 1930 mulai nampak keinsjafan untuk mendirikan

badan-badan koperasi, tapi jang umumnja masih mempunjai modal jang terbatas.

Maksud dan tudjuan mendirikan koperasi itu semata-mata untuk meringankan

beban para anggautanja, djuga untuk sekedar mendisiplineer para anggautanja

supaja mengurangi berbelandja kepada toko-toko atau warung-warung bangsa

asing. Badan-badan koperasi itu tidak sadja untuk koperasi bahan-bahan

makanan, melainkan djuga koperasi konsumsi jang sampai sekarang masih

berdjalan, terutama dibagian Bandjarmasin, Kandangan, dan lain-lain toko.

Koperasi ketjil-ketjilan semendjak tahun tersebut berdiri disegenap kampung

dan desa didaerah Kalimantan, maka dengan demikian lambat-laun koperasi itu

dapat mengikat para anggauta dengan peraturan-peraturan jang tertentu pula.

Dan sedjak tahun 1938, jaitu sedjak pengaruh kepartaian mulai berkembang ,

maka kemadjuan koperasi tambah mendapat perhatian, baik verbruikscooperatie,

(685/B) 12
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maupun crediet cooperatie. Melihat kepentingan-kepentingan itu jang harus

mendapat bimbingan dan saluran sebagaimana mestinja , maka oleh jang ber-

wadjib ketika itu didirikan ,,Kantoor voor Cooperatie en Binnenlandsche Handel"

di Bandjarmasin. Sedang dikota-kota seperti Pontianak, Balikpapan dan Samarinda

dibentuk tjabang-tjabangnja.

Sedjak saat itu pulalah adanja koperasi didaerah Kalimantan mulai memper-

gunakan dasar-dasar jang dapat mendjamin kehidupannja, jang setjara tidak

langsung mendapat bimbingan dari badan koperasi Pemerintah. Diseluruh

Kalimantan telah terdapat kurang-lebih 20 badan-badan koperasi, sekalipun

kemadjuannja belum dapat dibandingkan dengan koperasi jang ada di Djawa,

tetapi keinsjafan tentang faedahnja sudah dapat dirasakan oleh masjarakat .

Koperasi ,,Parindra" banjak terdapat dibagian Kalimantan Barat, sedang di

Kalimantan Selatan, malahan ada Bank Koperasi „ Pensiun" jang didirikan di-

daerah Bandjarmasin dan Hulu Sungai, serta Bank Koperasi ,,Murni" di

Kandangan.

Dengan demikian , maka didaerah Kalimantan Selatan terdapat 5 buah badan

koperasi jang lantjar dan baik susunan organisasinja, sehingga diantaranja telah

mendapat pengakuan dari Pemerintah, sebagai badan hukum jang mempunjai

,,rechtspersoon" , jaitu Bank Koperasi „ Pensiun " dan Bank Koperasi „ Murni” .

Melihat perkembangan koperasi-koperasi tersebut, jang dapat menjaingi toko-

toko bangsa asing, Belanda , Arab dan Tionghoa , maka dalam tahun 1941 kedua

bank koperasi itu menemui kesulitan-kesulitan , terutama karena mendapat rintang-

an dan tekanan dari pemerintah kolonial Belanda , jang tidak senang melihat

pertumbuhan koperasi-koperasi rakjat itu .

Kechawatiran pemerintah Belanda memang beralasan, karena dibelakang

koperasi itu, bersembunji partai-partai politik jang selalu mendorongnja , jang

mempunjai politik tertentu, terutama untuk menginsjafkan kepada seluruh ang-

gautanja supaja lebih mengutamakan usaha-usaha nasional . Tumbuhnja koperasi

itu sedjalan dengan tumbuhnja nasionalisme Indonesia didaerah Kalimantan , dan

djustru karena inilah Belanda berusaha untuk merintanginja, karena melihat,

bahwa nasionalisme Indonesia sebagai momok diwaktu siang hari .

Dalam zaman Djepang koperasi-koperasi jang telah ada terpaksa untuk

sementara waktu dibekukan, dan diatas keruntuhan koperasi itu dibangunkan

Djepang badan-badan „,Kumiai“ , suatu badan jang menjelenggarakan pembagian

bahan makanan , baik untuk para pegawai, maupun untuk tentera Djepang

sendiri. Pertumbuhan koperasi dalam zaman Djepang , sekalipun dengan nama

..Kumiai" dapat hidup lebih pesat dari zaman Belanda, asal sadja tidak ber-

tentangan dengan kemauan-kemauan Djepang dalam menjelenggarakan pem-

bagian bahan-bahan pakaian dan makanan. Perbedaan sikap Belanda dan

Djepang amat berlainan, karena Djepang tidak merasa chawatir melihat ke-

sedaran nasionalisme Indonesia, asal kepentingan perangnja tidak mendapat

rintangan, sedang Belanda sebaliknja .

Mendjelang tahun 1946, jaitu setelah Belanda dapat menguasai daerah Kali-

mantan, maka sifat dan tudjuan dari koperasi rakjat amat berubah, terutama

disesuaikan dengan keadaan dan waktu . Badan-badan koperasi dilandjutkan

kembali dengan dasar dan tudjuan untuk memberi bantuan kepada perdjuangan

rakjat, koperasi rakjat jang semata-mata ditudjukan untuk membantu perdju-

178



angan, bersifat memudahkan pemasukan dan pembagian bahan-bahan makanan

kepada kaum gerilja , sedang sentimen terhadap usaha-usaha bangsa asing

mendjadi tudjuan tertentu . Tetapi koperasi jang demikian sifatnja amat sukar

untuk mempertahankan hidupnja, karena selalu mendapat pukulan dari pihak

militer Belanda, jaitu dengan djalan tidak memberikan pembagian kepada

warung-warung jang ditjurigai .

Seluruh badan-badan koperasi di Kalimantan diawasi oleh pihak Belanda , dan

karena itu Belanda membuat garis pemisahan antara koperasi dalam arti jang

sesungguhnja, koperasi jang membantu perdjuangan kaum gerilja . Sudah barang

tentu koperasi jang pertama mendapat pembagian barang-barang dari badan

distribusi Belanda , sedang koperasi gerilja digentjetnja . Sementara itu Belanda

telah mendirikan kantor Koperasi dalam tahun 1947, disemua kota besar di

Kalimantan. Diantara sedjumlah koperasi , maka hanja Bank Koperasi ,,Perpindo"

jang mendapat rechtspersoon" jang ada di Kandangan.

Setelah penjerahan kedaulatan , maka perkembangan koperasi ada dalam

tingkat kemadjuannja, karena mendapat pimpinan dari Djawatan Koperasi jang

dibentuk disetiap ibu-kota kabupaten diseluruh Kalimantan. Perkembangan kope-

rasi tumbuh dengan pesatnja, laksana djamur dimusim hudjan, beribu djumlah-

nja, karena disetiap kampung paling sedikit ada dua atau tiga badan koperasi.

Hanja sajangnja koperasi ini tidak mendapat asuhan jang selajaknja dari pimpin-

annja, kurang sempurna organisasinja , terpaksa hidup dengan senin -kemis, dan

dalam hal ini Djawatan Koperasi tidak dapat membiarkan pertumbuhan jang

seakan-akan dipaksakan itu . Oleh karena itu oleh Djawatan Koperasi diambil

tindakan pembersihan, penjelidikan , supaja modal jang telah diberikan Peme-

rintah kepada badan -badan koperasi itu , tidak dipergunakan untuk keperluan

lain.

Untuk lebih mengetahui tentang koperasi di Kalimantan baiklah diterangkan

sedjak berdirinja, jaitu antara tahun 1932-1935 hanja ada satu koperasi. Tahun

1936-1939 ada dua buah koperasi . Selandjutnja dalam tahun 1938 sampai 1945

tertjatat lima buah koperasi , jang beranggauta 526 orang uang simpanannja ber-

djumlah f. 9.232.47 . Tahun 1946 ada 6 buah koperasi dengan anggauta 552

orang, simpanan uang ƒ 9.429,97 . Demikian djuga dalam 1947 tertjatat 11

koperasi dengan anggauta 835 orang sedang uang simpanannja ada ƒ. 12.086,71.

Dalam tahun 1948 djumlah koperasi lebih meningkat, jaitu mentjapai angka

42 buah koperasi , dengan anggauta 1188 orang, sedang uang simpanannja seba-

njak f. 26.997,56 . Selandjutnja dalam tahun 1949, terdapat 182 buah koperasi ,

dengan anggauta 31.143 orang dengan djumlah simpanan f. 831.282,08.

Mendjelang penjerahan kedaulatan , jaitu dalam tahun 1950 terdapat 814

badan koperasi, dengan anggauta 108.267 orang, sedang simpanan uangnja

sedjumlah R. 1.657.990,22 . Bahkan dalam tahun 1951 terdapat 1.081 badan

koperasi, dengan djumlah anggauta 112.761 orang , dan uang simpanannja ber-

djumlah R. 5.653.043,83 . Tetapi dalam tahun 1952 djumlah itu agak turun ,

dan hanja terdapat 413 badan koperasi dengan djumlah anggauta 53.894 orang ,

sedang djumlah uang simpanannja R. 3.655.312,25.

Walaupun angka-angka dalam tahun 1952 menundjukkan angka-angka jang

menurun, tapi dalam perkembangan selandjutnja , selaras dengan bertambah

banjaknja peralatan dari Djawatan Koperasi , misalnja dengan penerangan-
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penerangannja, pemeriksaan dari para pegawai tehnik koperasi jang telah men-

dapat didikan aplikasi kursus , begitu pula dengan lahirnja kaders koperasi jang

diadakan di Singkawang , Bandjarmasin, Kandangan, Kuala Kapuas, Sama-

rinda , Amuntai dan Martapura jang berdjumlah 869 kader. Berkat bantuan dari

berbagai instansi pemerintah dan partai-partai politik serta organisasi, maka

kini pengertian rakjat tentang kemanfaatan koperasi telah mulai meningkat dan

faham bagaimana sebenarnja hakekat daripada badan-badan koperasi.

Untuk menimbulkan pengertian lebih dalam tentang koperasi, jang didalam

hubungan dengan masjarakat tidak dapat dilepaskan dari sistim gotong-rojong

dan sistim kekeluargaan, maka untuk lebih mengintensiveer djalannja koperasi

itu perlu ditanamkan semangat kerdjasama, baik antara anggauta-anggauta kope-

rasi sendiri , maupun antara koperasi dengan badan perusahaan lainnja.

Usaha bersama atau kerdjasama didapati pula dalam tiap-tiap perusahaan

dan perdagangan, jaitu kerdjasama antara buruh dan madjikan. Tetapi kerdja-

sama itu timbul karena terpaksa. Madjikan perlu akan buruh, karena dengan

tidak ada kaum buruh mustahil perusahaan dapat djalan . Sedang kaum buruh

butuh akan madjikan, karena madjikan itulah jang memberi mereka pekerjaan,

dasar hidup mereka . Mau tidak mau kedua golongan melakukan kerdjasama ,

karena terpaksa dan kemestian. Tetapi dengan adanja dasar kekeluargaan dalam

semangat koperasi , pengertian tentang madjikan dan buruh tidak ada , melainkan

kerdjasama antara mereka atas kepentingan bersama untuk melaksanakan

tudjuan.

Koperasi jang tumbuh dan hidup di Kalimantan, djika mempergunakan gotong-

rojong sebagai dasar koperasi, maka perekonomian rakjat dengan sendirinja

turut berubah, sedang masjarakat turut merasakan betapa besar faedahnja kope-

rasi itu. Dengan lain perkataan, bahwa koperasi itu adalah djuga suatu masja-

rakat ketji jang didalamnja terhimpun berpuluh-puluh atau beratus-ratus

anggauta, jang dengan merdeka dapat keluar atau masuk, atas dasar hak jang

sama dan tanggung -djawab jang sama, untuk mendjalankan bersama-sama

perusahaan. ekonomi , jang anggauta-anggautanja memberikan djasanja tidak

menurut besar modalnja, melainkan menurut kegiatannja bertindak didalam

perusahaan koperasi mereka itu .

Kearah Industrialisasi.

Adalah suatu pengetahuan jang telah mendjadi milik umum, bahwa Kalimantan

pulau jang kaja raja.

Industri asing jang terdapat di Balikpapan dan Tarakan telah sanggup

mendjamin kesedjahteraan sebagian rakjatnja . Minjak B.P.M. jang terdapat

di Kalimantan Timur, telah menghasilkan ratusan djuta rupiah setiap tahunnja.

Didaerah sepandjang Kali Mahakam terdapat 600.000.000 kg batu arang jang

belum disentuh oleh tangan manusia.

Tidak sedikitlah kapital asing jang bertjotjok diseluruh Kalimantan, baik jang

berupa „ Maskapai Dunia" (BPM) , maupun sampai pada N.V. jang ketjil-ketjil .

Dalam hubungan ini tingkat penghidupan rakjat harus dinaikkan setingkat

180



lebih tinggi daripada zaman jang sudah-sudah , jang djustru dalam zaman -zaman

Djepang dan Belanda seakan-akan dimatikan dan dibutakan matanja terhadap

kemakmuran jang melimpah-limpah di Kalimantan.

Kalimantan jang mengandung banjak objek-objek ekonomi jang penting-

penting dalam menudju pembangunan ekonomi nasional , bukanlah suatu mus-

tahil , apabila Kalimantan diwaktu jang akan datang akan merupakan suatu

daerah perindustrian jang penting . Oleh karena Kalimantan, disamping telah

adanja beberapa industri jang sudah berdiri sedjak zaman pendjadjahan Belanda,

seperti industri minjak di Balikpapan , Sanga-sanga, Tarakan , Anggana adalah

100% kapital asing , sedang industri minjak lainnja jang baru dibuka di Pulau

Bunju dan Tandjung pemasukan modal diatur antara Pemerintah Indonesia dan

Belanda. Sedang industri batu arang jang terdapat di Telukbajur, Loa Kulu

adalah kepunjaan Belanda, tapi dalam perkembangan selandjutnja perusahaan-

perusahaan tersebut akan berpindah tangan kepada Pemerintah Indonesia.

Industri minjak di Kalimantan Timur jang merupakan vitaalbedrijf bagi

ekonomi nasional nanti, pada ketika ini masih dalam pegangan kapital asing,

demikian djuga industri kaju jang terdapat didaerah Sampit, jaitu Bruynzeel

Dajak Houtbedrijven, adalah kapital tjampuran antara Indonesia dan Belanda .

Selama beberapa tahun sedjak berdirinja Industri kaju tersebut , maka djumlah

jang telah diserahkan kepada daerah seluas 20.000 ha. Politik kehutanan jang

didjalankan oleh Pemerintah Belanda ketika itu , di Kalimantan Selatan pada

pokoknja, tidak mendjalankan „ Eigen exploitatie" , melainkan diserahkan kepada

rakjat dan mendapat ,,Daerah pemotongan kaju" jang besar hanja perusahaan

Bruynzeel.

Perusahaan Gergadji jang terdapat didaerah Kapuas, Pontianak dan Pemangkat

jang tadinja diusahakan oleh Java Hout, sekarang telah dipindahkan ketangan

bangsa Indonesia , ketjuali jang terdapat di Pemangkat jang masih dikendalikan

oleh bangsa Tionghoa.

Dalam tahun 1948 Java Hout telah menggergadji kaju sebanjak 5000 meter

kubik, sedang tahun 1949 hanja sedjumlah 2100 meter kubik kaju bundar, tetapi

mendjual kaju bundar sebanjak 7900 meter kubik. Demikian djuga oleh Daerah

Dajak Besar ketika itu didjual kaju bundar dalam tahun 1949 sedjumlah 78.000

meter kubik, sedang seluruh produksi Kalimantan Selatan hanja ada 100.000

meter kubik, terhitung jang hilang dalam kekatjauan -kekatjauan dalam bulan

September, Oktober, tahun 1945, lebih kurang 9000 m³, sedang Djawatan

Kehutanan karena ada aksi pemogokan dari buruhnja telah kerugian , kehi-

langan sebanjak 400.000 m³ kaju persediaan.

Daerah Kalimantan Timur perusahaan kaju dalam tahun 1949 menghasilkan

42.340 m³ kaju bundar, oleh perusahaan partikulir 40.358 m³, sedang dalam

tahun 1947 sedjumlah 84.933 m³, partikulir 18.231 m3, dan dalam

tahun 1948 dihasilkan 63.963 m³, partikulir 31.459 m³. Bahkan dalam

tahun 1949, ada 42.340 m³, partikulir 40.3583 m³. Berdasar atas angka-angka

tersebut, jang tidak ada perimbangannja antara perusahaan Pemerintah dengan

pihak partikulir, adalah karena politik kehutanan jang didjalankan Pemerintah

Belanda jang senantiasa ingin tetap mempertahankannja , sekalipun dari pihak

rakjat dan Kesultanan diinginkan , supaja diganti dengan izin lain jang sifatnja

lebih meringankan kepada rakjat .
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Demikian djuga politik kehutanan jang didjalankan didaerah Kalimantan

Barat tidak ubahnja dengan apa jang dialami oleh rakjat Kalimantan Timur,

tetapi agak teratur dalam urusannja: Luasnja daerah Kalimantan Barat 146.760

km², 42.000 km2 terdiri dari hutan rimba, 63.000 km2 hutan muda, 38.000 km2

alang-alang dan tanah, 1170 km2 jang terdiri dari tanah rumput belukar, dan

sedjumlah 1860 km2 tanah -tanah makanan, sedang hasil kaju untuk pertukangan

58.400 m³ dan hasilnja ƒ 4.62 miljun. Djawatan Kehutanan dapat menghasilkan

33.327 m³ , dari hasil ini dibagi-bagikan kepada perusahaan gergadji partikulir

sebanjak 24.667 m³.

Sebelum perang dunia kedua , kaju Kalimantan telah mendjadi barang export

keluar negeri, jang sebagian besar terdiri atas kaju -kaju bundaran jang pada

ketika itu dikerdjakan oleh Maskapai Djepang, jaitu Nangyo Kaisha. Selain dari-

pada itu tidak sedikit djumlah kaju gergadjian jang dikirimkan ke Eropah. Setelah

penjerahan kedaulatan, maka perusahaan kaju itu berada dalam penilikan Dja-

watan Kehutanan, jang terutama memberikan bantuannja kepada perusahaan

kaju partikulir.

Diantara perusahaan kaju partikulir jang bonafide dalam industrie kaju ialah

sebuah Firma jang terdapat di Loa Kulu , Kalimantan Timur. Karena banjaknja

kaju-kaju di Kalimantan jang terdiri atas djenis- djenis jang amat baik bagi

bahan pembikinan kapal dan lain-lain sebagainja , dapatlah dipastikan, bahwa di

Kalimantan dapat didirikan perindustrian kaju , misalnja fabrik triplex, kertas dan

lain-lain. Demikian djuga halnja dengan rotan, senantiasa merupakan sumber

penghasilan jang baik bagi rakjat , karena ketjuali dapat didjadikan bahan untuk

huis-industrie, buat membikin kursi , medja tikar dan lain-lain sebagainja.

Walaupun pada dewasa ini rotan Kalimantan sebagian masih merupakan

bahan untuk diexport keluar negeri, sedangkan jang dipergunakan untuk kebu-

tuhan rakjat sendiri masih amat ketji djumlahnja , akan tetapi memberikan

kemungkinan-kemungkinan jang baik untuk menudju kearah industrialisasi jang

luas. Hasil dari rotan-rotan ini dalam daerah Kapuas didjadikan tikar dan

lain-lain anjaman jang dikerdjakan oleh kaum wanita dari golongan Dajak, dan

tikar-tikar itu kemudian dibawa kepasar untuk diperdagangkan, bahkan djuga

diexport keluar daerah , terutama ke Tiongkok dan Philipina.

Tjara membuatnja masih amat sederhana, tetapi sekalipun demikian menun-

djukkan suatu hasil seni jang indah kelihatannja. Rotan jang biasanja diper-

gunakan untuk tikar, ialah rotan Tandjung , dan untuk memperoleh selembar

tikar jang berukuran 2 × 1,60 m, memerlukan 90 potong rotan jang pandjangnja

2 meter, serta garis menengahnja rata-rata 12 mm. Setelah rotan-rotan itu dibelah,

diraut hingga sampai lebarnja 2 mm. tipis, barulah rautan rotan itu ditjelup

dengan sedjenis daun jang mengandung getah jang berwarna-warna, sehingga

kalau tikar itu telah selesai terdjalinlah suatu kombinasi warna jang amat

molek dan berharga.

Banjak lembar dari pertjampuran warna itu lebih-kurang 1260 lembar rotan

jang telah diraut, jaitu dalam kwaliteit sedang dan untuk kwaliteit jang lebih

baik banjak pula djumlah lembarannja . Seorang wanita jang sudah tjekatan

dan mahir dapat menjelesaikan pekerdjaannja membikin selembar tikar dalam

waktu 10 hari, sedang harga selembarnja Rp . 70, - sampai Rp . 80, - . Pada

waktu pendudukan Djepang wanita -wanita jang selalu menganjam tikar, menukar
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pekerdjaannja dengan menganjam topi , karena menerima pesanan dari Djepang

untuk para Heiho dan romusha, maka dengan demikian kegiatan menganjam

tikar agak berkurang , sedang kegemarannja tidak nampak.

Keradjinan rumah tangga jang mendjadi perusahaan sehari-hari biasanja

merupakan perusahaan jang dikerdjakan oleh Kepala rumah tangga jang dibantu

oleh anggauta keluarganja. Perusahaan sematjam ini biasanja djuga merupakan

sebagai pekerdjaan sambilan sadja, disamping pekerdjaan pertanian. Keradjinan

rumah tangga ini kebanjakan terdapat dikampung -kampung, dan biasanja mem-

punjai riwajat jang pandjang lebar. Letak dari perusahaan ini, terutama dikam-

pung-kampung dan desa, dengan usaha mereka menganjam dan menjamak

tikar, dinding , kirai , membikin bongsang, topi bambu dan lidi . Keradjinan rumah

tangga hampir seluruhnja dimilki oleh penduduk asli, sedang golongan atau

bangsa lainnja bekerdja sebagai tengkulaknja.

Huis-industrie ini biasanja terdapat djuga dipinggir -pinggir kota dan berke-

lompok, tetapi tidak merupakan djumlah jang besar, paling tinggi djumlahnja

satu kelompok 30 orang . Pembantu-pembantu mereka kebanjakan dari tetangga

mereka sendiri. Misalnja pandai besi , rata-rata mempunjai satu atau dua orang

pembantu. Tukang menjamak kulit , tukang mas, tukang kaleng kebanjakan

pembantunja 3 atau 4 orang sadja . Pengusaha-pengusaha ketjil ini umumnja

mempunjai tanah dan kebun, tetapi tanah dan kebunnja itu tidak digarap sendiri,

hanja diserahkan pada lain orang , jang biasanja tetangganja sendiri .

Tingkatan hidup dari pengusaha-pengusaha ketjil biasanja lebih baik daripada

pengusaha-pengusaha rumah tangga, sedang perusahaan menengah jang terdapat

dikota-kota hanja beberapa matjam perusahaan seperti penggilingan padi, pem-

bakaran kapur dan perusahaan keramiek. Perusahaan jang demikian ini keba-

njakan kepunjaan bangsa Tionghoa atau bangsa asing lainnja, sedangkan

kepunjaan rakjat atau bangsa Indonesia sendiri hanja 3 atau 4 buah sadja,

jang tidak berarti apa , djika dibandingkan dengan djumlah perusahaan kepu-

njaan bangsa asing .

Ketjerdasan rakjat Kalimantan dalam berusaha sendiri , sekalipun ketjil belum

begitu madju, apalagi didaerah Kalimantan Barat umumnja perusahaan seperti

keramiek jang terdapat didaerah Singkawang diusahakan oleh bangsa Tionghoa,

sedang hasilnja amat tinggi , karena jang membutuhkannja djuga amat banjak.

Padahal pembuatan piring , mangkok, gelas dan sebagainja jang berasal

dari bahan tanah liat amat banjak terdapat didaerah itu. Keadaan jang demikian

ini sudah barang tentu turut mempengaruhi peredaran dan pergeseran per-

ekonomian umumnja. Jang penting ialah perusahaan jang ketjil-ketji jang ada

ditangan penduduk asli sendiri dapat memberikan sumbangan jang besar bagi

kemadjuan perekonomian rakjat.

Berhubung dengan itu maka dasar dan tudjuan didalam penjelenggaraan bagi

tiap golongan perlu diberi pimpinan jang tegas oleh Djawatan Perindustrian

ditiap daerah. Bagi golongan keradjinan rumah tangga tjukup apabila dapat

diatur supaja produksi prosesnja teratur dan pendjualannja dapat lantjar

dengan keuntungan jang agak lumajan. Untuk ini perlu dibentuk badan-badan

koperasi atau sentral jang dapat mengatur pendjualan dengan baik dan sjukur

kalau bisa dapat menjelenggarakan sampai kepada kebutuhan hidup

sehari-hari.
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Bagi golongan perusahaan ketjil jang mempunjai harapan besar untuk didjadi-

kan perusahaan menengah. Keachlian teknik pembikinan kebanjakan tjukup

memuaskan, dan diantaranja mempunjai organisasi , dan lambat laun perusahaan

ini dapat madju setingkat lebih tinggi , jang akan dapat membantu banjak dalam

produksi proses didaerah Kalimantan ini . Disamping bantuan-bantuan materieel,

maka djuga bantuan moreel, baik bagi pekerdja, maupun bagi pengusaha sendiri

perlu pula diselenggarakan terus-menerus, sehingga mereka tidak sadja achli

dalam soal teknik pembikinannja, melainkan djuga pandai dalam mengorganiseer

perusahaannja, dan lain-lain hal lagi jang berhubungan dengan perusahaan

seperti bimbingan dalam commersil. Bukanlah rahasia lagi , bahwa kaum peng-

usaha Kalimantan agak terhimpit dalam perkara modal , karena akibat daripada

tekanan ekonomi pendjadjahan Belanda.

Kewadjiban untuk mentjapai kemakmuran jang abadi , tidaklah semata-mata

mendjadi beban negara , akan tetapi djuga harus dipikul bersama-sama dengan

rakjat umumnja . Dengan tidak melihat sebab-musabab dari segala matjam kele-

mahan pengusaha-pengusaha Kalimantan, maka kelemahan-kelemahan itu tidak

akan mendjadi baik, apabila pengusaha sendiri tidak berusaha untuk memperbaiki

kepintjangan-kepintjangan dalam perdagangan dan perekonomian. Kelemahan

dalam perekonomian, adalah djuga kelemahan dalam kemodalan, dan untuk

keluar daripada kelemahan-kelemahan itu, orang harus berusaha sekeras-kerasnja

untuk mengatasi segala kesukaran-kesukaran.

Bagaimana besarnja bantuan Pemerintah jang diberikan kepada para pengusaha

untuk meringankan bebannja, namun apabila pengusaha sendiri tidak insjaf dan

sedar atas kelemahan -kelemahannja, maka bantuan jang diberikan Pemerintah

tidak akan banjak gunanja, bahkan mungkin bisa membawa kesulitan djuga.

Berhubung dengan itu , maka untuk mentjapai kesedjahteraan, perbaikan nasib

dalam lapangan perusahaan harus ada kerdjasama antara Pemerintah dan peng-

usaha, maka dalam menjelenggarakan industrialisasi sebagai salah satu sektor

perekonomian, disamping kegiatan negara harus pula ada kegiatan dari peng-

usaha sendiri .

Untuk membangunkan kegiatan rakjat didalam penjelenggaraan industrialisasi ,

maka terlebih dahulu harus timbul kesedaran masjarakat mengenai pentingnja

industrialisasi . Masjarakat harus industrie-minded, dan penerangan-penerangan

mengenai industrie selalu harus dipompakan kedalam masjarakat. Auto activiteit

didaerah-daerah supaja digerakkan, baik untuk membina dan memadjukan per-

usahaan-perusahaan jang telah ada , maupun perluasan perindustrian pada

umumnja. Pentingnja industrialisasi belum dirasakan oleh masjarakat. Kegiatan

masjarakat untuk membangun industrie masih kurang. Dengan adanja beberapa

sebab, masjarakat Kalimantan belum menghargai hasil produksinja sendiri.

Kegiatan daerah didalam memperhatikan dan membangunkan industrie nasional

sampai pada waktu ini masih amat kurang sekali . Konsentrasi tenaga jang

besar perlu dibangunkan didaerah-daerah, sehingga dapat dipergunakan sebagai

tenaga pendorong dalam penglaksanaan industrialisasi.
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Industrialisasi Intan.

Dan bagaimana dengan pentjaharian intan -berlian di Martapura? Sedjak dahulu

hingga dewasa ini , nama Martapura selalu mendjadi perhatian, baik oleh bangsa

Indonesia sendiri, maupun oleh bangsa asing, bahkan menarik perhatian luar

negeri djuga. Martapura jang menghasilkan intan-berlian, dengan pabrik-pabrik

penggosokannja telah dapat memberikan hasil jang baik bagi penduduknja,

Orang tentu ingin mengetahui, bagaimana tjara mentjari intan, dan ditempat

mana adanja benda berharga jang sampai ratusan ribu rupiah , dan apakah segala

matjam batu didjalanan itu ada intannja?

Intan jang terkenal dan baik warna atau tjahajanja ialah intan Tjempaka,

atau intan jang diperoleh didaerah perkampungan Tjempaka , dalam Kabupaten

Bandjarmasin. Penduduk Tjempaka pada umumnja dan pada mulanja hanja

didiami oleh beberapa puluh penduduk sadja, dan sekarang penduduknja sudah

bertambah banjak, mendekati djumlah 7500 djiwa. Pada waktu pendulangan

intan, atau tempat mentjari intan itu dibuka, banjak diantaranja terdapat orang-

orang asing jang hendak mengadu untung buat menggali intan, ialah orang-orang

Arab dan Tionghoa, dan sampai sekarangpun mereka turut berusaha untuk men-

dapatkan benda jang berharga itu.

Mendulang intan, tidak ubahnja dengan usaha mentjari mutiara ialah, bahwa

intan itu tidak bisa diperoleh kalau dalam mentjarinja tidak menurut petundjuk-

petundjuk kelaziman orang -orang bahari , jang oleh setengah orang dikatakan

„ tachjul” . Djika orang belum pernah pergi ke Kampung Tjempaka jang terkenal

dengan intannja itu, sudah tentu mereka menjangka , bahwa rumah-rumah jang

terletak dikampung itu banjak jang bagus-bagus dan penduduknja kaja-raja,

padahal dugaan demikian tidak benar. Penduduk Tjempaka tidak mempunjai

penghasilan lain, daripada mendulang, dan untuk ongkos selama mendulang

mereka memindjam uang untuk perongkosan selama mentjari intan itu .

Kalau mudjur dan nasib baik, dalam satu-dua hari mereka mendulang sudah

dapat intan, dan kalau sedang sial, atjapkali sampai berbulan-bulan, sebutir

intanpun tidak diperoleh dan karena itulah mereka tidak ada jang kaja, ketjuali

para madjikan jang membeli intan itu. Pedagang-pedagang intan lebih dahulu

telah memberi pindjaman kepada pendulang- pendulang dengan perdjandjian,

apabila mereka mendapat intan , maka hendaknja intan itu harus didjual kepada

pedagang jang telah memberikan pindjaman.

Selain dari Kampung Tjempaka, maka djuga didaerah Pengaron terdapat

sumber intan, jang dapat memberikan hasil lumajan kepada penduduk didaerah

tersebut chususnja dan penduduk Martapura umumnja. Karena hasil jang diper-

oleh itu amat baik, pada hakekatnja mendorong kepada beberapa orang kaum

hartawan untuk mendirikan pabrik penggosokan intan, dan demkian djuga oleh

golongan Tionghoa dulu . Kesulitan -kesulitan dalam pendulangan intan, terutama

sekali karena kepertjajaan terhadap tachjul jang mempengaruhi mereka, ada

pantangnja, misalnja seorang pendulang intan memulai pekerdjaannja, maka

lebih dahulu ia harus menanamkan didalam hatinja rasa keberanian dan kete-

guhan iman, oleh karena djiwa dan hati jang demikian itu harus ada pada

tiap-tiap orang jang hendak bergulat dalam lapangan pentjarian intan .
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Selain daripada itu kalau tempat pendulangan dalamnja sampai 15 meter

kelobang tanah, ia harus memberanikan diri turun kedalamnja . Kalau sjarat-

sjarat ini tidak terdapat dalam hati mereka jang mentjari intan, maka segala

usaha mereka itu tidak akan mendapat hasil sebagaimana jang diharapkan.

Kalau mereka tidak sabar, dan kemudian timbul rasa bosan serta tidak ada

kemauan lagi untuk melandjutkan pekerdjaannja, padahal bagi mereka tidak

harus ada perasaan demikian, sekalipun mereka itu selama mendulang belum

pernah sekali djuga memperoleh sebutir intan.

Selain dari sjarat- sjarat itu ada lagi beberapa pantangan , misalnja waktu

mendulang mereka tidak boleh menjebut nama beberapa benda atau hewan

dengan namanja jang asli . Umpamanja menjebut beras, diganti dengan bidji ,

nama ajam dengan manuk, intan dengan sebutan galuh dan lain-lain sebagainja.

Sedang tingkah-laku harus terbatas, harus menurut aturan-aturan jang lama.

Berdiri bertolak pinggang tidak boleh, menjimpul tangan kebelakang, membeber

sarung , kain, badju dan lain-lain tidak boleh, karena menurut tachjul , intan

akan lari djauh, kalau mendengar beberan kain dari pentjari intan.

Sebelum menggali lobang jang luasnja kira-kira dua meter persegi, mereka

harus mengetahui lebih dahulu, apakah batu -batu kerikil jang mengandung intan

itu dalam atau surut letaknja. Kalau mereka telah mengetahui letaknja, dalam

atau dangkalnja kerikil -kerikil jang membaluti intan-intan itu, maka barulah meng-

gali tanah dengan muatan jang dapat berisi tanah seberat satu setengah kg.

Bagi mereka jang mentjari intan, pada waktu jang achir-achir ini kebiasaan itu

telah tidak dipergunakan lagi . Hanja djika lobang jang akan diperdalam didasar

tanah rendah jang berawa-rawa, nistjaja batu-batu kerikil jang mengandung

intan itu tempatnja dalam sekali. Lobang jang seperti itu disebut ,,lobang dalam"

dan djika menggali ditanah tebing tidak seberapa dalamnja , hanja kira-kira

dua atau tiga meter sadja, jang demikian disebut ,,lobang surut" . Mengerdjakan

,,lobang dalam" harus mempunjai banjak bahan-bahan kaju guna keperluan

membikin perkakas didalam lobang tersebut, terutama setelah lobang digali

sampai kira-kira satu meter, maka diturunkan sematjam rangkaian balok jang

persegi empat bentuknja, jang sesuai dengan ukuran luas lobangnja. Setelah itu

lalu didirikan djeradjak kaju ditepi sisi lobang, jang tampuknja diselipkan ke-

dalam djepitan rangkaian balok jang telah terhundjam .

Gunanja supaja tanah-tanah disisi lobang tidak mudah runtuh kedalam lobang

jang tidak sadja mendjadi lobang tertutup , melainkan djuga penggalinja akan

tertimbun. Kaju djeradjak jang telah tersedia itu terus diturunkan, menurut

dalamnja hingga sampai pada batas jang penghabisan dan kalau lobang ini

mengeluarkan air, maka perlu ditimba dan buat sekarang ini telah dipergunakan

alat mesin pompa untuk mengeringkannja.

Sesudah penggalian sampai pada hamparan batu-batu kerikil , maka mulai

menaikkan batu-batu dengan tenaga manusia menggunakan alas , dengan sangat

berhati-hati sekali, dan ditempatkan pada suatu tempat jang sepesial dengan

dihamparkan tikar purun dibawahnja , agar batu-batu jang sedikit bertjampur

tanah itu tidak tertjampur dengan batu-batu lainnja, djuga supaja tidak terbenam

dalam tanah, sebab ada kemungkinan didalam batu-batu jang berlumur tanah

itu ada intannja.
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Keadaan tebalnja lapisan batu -batu itu tidak menentu, ada jang tebalnja ½

meter dan ada djuga jang sampai 1 meter, hal ini menurut keadaan tanah tinggi

dan rendah.

Batu-batu kerikil itu harus dinaikkan semuanja dan tidak ada jang sampai

ketinggalan, sebab batu-batu inilah jang mengandung intan dan emasnja.

Sesudah batu-batu jang ada dalam lobang habis dinaikkan , maka batu -batu

jang berwarna kemerah-merahan tertjampur tanah merah , lalu dibawa lagi ke-

kolam , sungai atau danau jang ada didekat lobang pendulangan itu , untuk

dibersihkan dengan satu alat jang dinamai „ linggangan ”. Alat ini dibikin dari

kaju jang besarnja bundaran sirkel 1 sampai 1½ meter, dan kaju-kaju terdiri

dari „ djingah” dan „ anglai ” jang tumbuhnja kebanjakan dipinggir-pinggir sungai.

Linggangan ini berbentuk seperti topi besar jang garis menengahnja 80 sampai

1 meter, dengan dasarnja jang sedikit tadjam. Harganjapun diwaktu sekarang ini

sebuah Rp. 50.- sampai Rp. 75.- menurut keadaan kajunja dan kwalitetnja

bikinannja.

Tjara menggerakkan linggangan ini mesti ada peladjarannja , sebab kalau,

linggang sembarang linggang sadja sudah tentu intan jang ada dalam ling-

gangan itu akan turut terlempar beserta batu-batu lainnja . Dengan demikian

maka orang-orang jang ingin mendulang tidak bisa bekerdja sendirian dan

mesti berkawan-kawan , paling sedikit dua orang, inipun hanja bagi orang-orang

jang menggali lobang surut, jang dalamnja hanja kurang-lebih 2 meter sampai

3 meter serta kering tidak berair.

Tapi kalau lobang dalam jang sampai 15 meter kedalam tanah orang harus

berkawan paling sedikit 6 orang dan atjapkali djuga sampai 10 orang.

Dalam pekerdjaan mendulang didaerah Martapura ini , bukan sadja dikerdja-

kan oleh tenaga laki-laki , melainkan djuga kaum wanita tua-muda turut mem-

bantu keluarganja. Hal ini dapat dilihat dipendulangan Tjempaka . Kalau batu-

batu jang sudah terkumpul tadi dibawa kepinggir air, maka mulai dimasukkan

kedalam linggangan sedikit demi sedikit dan terus sadja dilinggang dalam air.

Batu-batu jang sudah agak bersih dan malah sudah bersih itu , dengan per-

antaraan linggangan berangsur-angsur dibuang sehingga bertemu dengan apa

jang ditjita-tjitakan , jaitu „,intan" dan kalau tidak ada tanda-tandanja ada intan,

maka batu-batu itupun terus dibuang dengan linggangan , djadi bukanlah batu-

batu kerikil jang ada dalam linggangar. itu diambil dengan tangan untuk mem-

buangnja .

Sesudah kerikil-kerikil jang besar sudah habis terbuang , dan hanja tinggal

pasir-pasir halus sadja , maka barulah diusap-usap dengan tangan, diratakan

didasar linggangan . Ketika itulah bisa dilihat ada atau tidaknja intan jang ter-

kandung diantara batu pasir halus itu . Tapi bagi seorang pekerdja jang sudah

mahir dalam pekerdjaan ini , tidak usah chawatir , bahwa intan akan turut

terbuang bersama batu kerikil , karena tjara melinggang ini memang ada pela-

djarannja. Lain daripada itu pekerjaan itu diselenggarakan diluar, dibawah

sinar matahari, sehingga tjahaja intan jang tjemerlang itu tak akan lepas dari

pandangan sipendulang . Sebagai diketahui intan itu mempunjai tjahaja luar-

biasa.
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Intan, walaupun seketjil-ketjilnja dikala linggangan sedang beraksi ini , dapat

dilihat sebab tjahajanja sekonjong -konjong memukul kepada mata. Sesudah

kedjadian sematjam ini , maka suasana dalam kerdja melinggang jang hening

dan sunji ini, bertambah senjap , oleh karena intan itu bukan tinggal diam dan

membeku dalam linggangan sebagaimana batu-batu lainnja , tetapi ia bergerak-

gerak laksana benda jang hidup , dan tidak djarang bagi mereka jang gegabah

dan keburu nafsu , intan ini meluntjur keluar linggangan dan djatuh kembali

dalam air. Oleh karena itu diwaktu sesudah terlihatnja ada tjahaja intan dalam

linggangan orang bertambah hati-hati , agar intan jang sudah ada dalam ling-

gangan itu dapat diambil, terus dimasukkan dalam mulut supaja djangan hilang .

Perbuatan sematjam ini bukan hanja baru dikerdjakan diwaktu sekarang ,

melainkan djuga sedjak bahari, sedjak adanja usaha mendulang intan . Oleh

karena kalau tidak diperbuat sedemikian, maka menurut kata orang bahari itu

intan bisa hilang atau kembali mendjadi batu biasa. Utjapan ini bukan hanja

utjapan, malah atjapkali terbukti ialah sebab tidak pertjajanja beberapa orang

jang mentjari intan, dengan alasan, bahwa mereka itu adalah termasuk orang

jang ahli dalam mentjari intan, dan ada djuga oleh karena chilap tidak dapat

berbuat demikian , maka sekonjong-konjong intan jang sudah didapat tadi kem-

bali mendjadi batu , hal ini entah benar memang salah lihat atau djuga sebenar-

nja kualat dari utjapan orang-orang bahari, karena tidak mau menurut. Terserah

kepada pembatja: pertjaja atau tidak!

Kalau intan jang ada dalam linggangan itu sudah dapat diambil dan masuk

kedalam mulut, maka riuhlah dan gemuruhlah bunji selawat diutjapkan para

pekerdja sebelah-menjebelah beberapa kali , dan serentak pula disahut oleh

pekerdja-pekerdja lainnja .

Alangkah gembiranja dikala itu , apalagi kalau intan jang didapat itu besar

jang mentjapai 5 sampai 10 karat, pendeknja tak teringat lagi akan sesuatu,

dan malah perut jang kerontjongan sedjak beberapa djam, tidak terasa lagi,

djuga dahaga jang pada mulanja laksana kehausan musafir dipadang pasir,

dengan tiba-tiba sadja hilang, laksana setitik embun djatuh kedalam pasir.

Sesudah selawat jang berkumandang tadi, kedengaran sampai ketempat-

tempat jang djauh-djauh, maka dengan sekedjap mata sadja berkerumunlah

para pekerdja, untuk turut menjaksikan intan jang baru didapat tadi , dan ketika

itu djuga berita sudah tersiar sampai kekampung dan kekota.

Apabila tumpukan batu-batu jang dibersihkan hanja mengandung sebidji dua

intan sadja , maka para pekerdjapun kembali lagi mengambil batu-batu jang

berada disebelah-menjebelah lobang. Tapi karena kebanjakan lobang itu ada

sumber air didalamnja , maka sewaktu lobang tadi tidak dikerdjakan airpun

sudah penuh, oleh karena itu perlu lebih dahulu air jang ada dalam lobang itu

segera dikeringkan dengan pompa air. Mengerdjakan ini menghendaki keberanian

dan ketangkasan, oleh karena kalau tidak, pekerdjanja bisa tertimbun tanah.

Beberapa tahun sebelum ini atjapkali djuga lobang-lobang pendulangan itu

runtuh, oleh karena tidak memakai djeradjak-djeradjak untuk penahan runtuh,

hal ini ialah karena derasnja sumber-sumber air jang menondjol kedalam lobang.

Adapun mengerdjakan ,,lobang surut" ini tidak seberapa sukar dan tidak

memerlukan perkakas kaju -kaju djeradjak, serta djuga tidak membahajakan.
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Menggali ,,lobang surut" ini mudah sadja , sembarang orang dapat mengerdjakan-

nja, asal tanah digali dibikin lobang, paling dalam 3 meter nistjaja mentjapai

batu-batu jang mengandung intan.

Tanah jang berbatu-batu ini dikumpul terus dan dengan bakul dibawa ke-

pinggir air untuk dibersihkan dan tjara melinggangnja sama sadja seperti mem-

bersihkan batu-batu „ lobang dalam”. Kalau sudah dalam satu lobang itu

batu-batunja sudah dibersihkan dan ternjata tidak mengandung intan, maka di-

mulai pula menggali lobang jang baru . Tidak mustahil dalam orang mengerdjakan

,,lobang surut" ini sampai beberapa bulan, bahkan sampai bertahun-tahun ada

jang tidak mendapatkan apa jang ditjarinja .

Tapi ada djuga jang dalam sehari dua sadja bekerdja sudah mendapat intan

dua kerat atau lebih, tetapi menurut kebiasaan, intan jang banjak ditemui orang,

ialah dalam lobang jang dalam, itulah sebabnja kebanjakan orang-orang djarang

jang suka mengerdjakan ,,lobang surut".

Intan-intan jang didapat orang itu ada jang besar dan ada djuga jang ketjil,

hal ini menurut nasib pentjarinja. Lain dari itu intan ada bermatjam-tjorak

tjahajanja, jang menjebabkan tinggi dan mahal harganja.

Untuk Martapura jang paling baik disebut nomor satu, ialah jang bertjahaja

air merah-djambu , nomor dua tjahaja air laut, nomor tiga putih bersih, nomor

empat tjahaja air hudjan, nomor lima tjahaja kuning dan jang nomor terachir

atau nomor enam, ialah tjahaja minjak kelapa.

Adapun warna atau tjahaja intan jang disebut ,,merah djambu" itu , djarang

sekali bisa didapat, dan oleh karena itulah orang kebanjakan tidak mengenal-

nja, hanja jang ada dan kebanjakan diperdjual-belikan baik jang sudah digosok,

maupun jang masih berkulit, ialah jang bertjahaja air laut.

Intan ,, merah djambu" berkulit dan sebesar 1 kerat harganja Rp. 5.000.-

sampai Rp. 6.000.- dan kalau lebih besar lagi , maka harganja akan lebih

mahal lagi, sehingga kalau mentjapai 5 kerat keatas, bisa berharga ratusan ribu

rupiah.

Warna air laut , kalau intan itu sebesar 1 kerat, maka harganja Rp . 2.000.- ,

jang putih bersih sebesar itu Rp. 1000.- , dan kalau warna jang lain dari jang

disebutkan itu, maka tarif harganja tidak menentu. Selain itu bentuk intanpun

mempengaruhi harga djuga , sebab kalau bentuknja jang baik, dan kalau dipotong

tidak banjak terbuang , maka harganja sebagaimana jang tersebut tadi, tapi kalau

bentuknja kurang baik, dan kalau dipotong banjak terbuang, maka harganja

tidak menurut tarif biasa lagi .

Kalau intan jang warna air laut dan putih bersih itu sebesar setengah kerat,

maka harganja Rp. 600.- sampai Rp. 700.- dan kalau warna ,,air hudjan"

dan jang seperti itu djuga besarnja, maka harganja Rp . 400.— sampai Rp. 450.—.

Warna air laut dan putih bersih kalau sepertiga kerat harganja Rp . 400.—

sampai Rp. 500.— dan bagi jang lainnja tidak ada lagi tarif harganja , hanjalah

berpedoman kepada harga-harga jang ada diatas ini untuk mengurangi atau me-

nambahinja.

Harga jang disebutkan diatas ini ialah harga intan jang masih berkulit atau

mentah.
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Menurut kebiasaan intan jang masih berkulit, kalau digosok maka 50% dari-

padanja hilang , maka oleh karena itulah bagi pembelinja, ia harus berhati-hati

sekali membeli intan, sebab tidak djarang intan-intan jang dikira berwarna air

laut, sesudah digosok ternjata bukan air laut, tapi warna kuning atau minjak

kelapa, maka sudah tentu ia akan mendapat kerugian. Inilah sebabnja pekerdja-

an ini tidak dikerdjakan oleh orang luar dari kota Martapura, sebab pekerdjaan

ini memerlukan praktik jang bertahun-tahun lamanja dan keahlian.

Dengan melihat harga -harga mentah jang tertjantum diatas ini orang sudah

dapat mengira-ngirakan bagaimana harga intan jang sudah mendjadi ,,berlian"

itu dan ongkos menggosoknja untuk 1 kerat Rp . 70.— sampai Rp . 100.— dan

inipun melihat bentuk intan itu , kalau bentuknja kurang baik dan susah menger-

djakannja menjebabkan ongkosnja mahal.

Menurut keadaan biasa harga sebidji „ berlian” jang sebesar 1 kerat jang air

laut, maka harganja Rp. 5000.-, sebesar itu djuga dan warna putih bersih,

harganja Rp. 4000.- .

Warna air laut setengah kerat harganja Rp . 2500.- dan jang warna putih

bersih Rp. 2000.-. Selain itu harganja tidak menentu lagi tapi sudah tentu lebih

murah daripada harga warna air laut dan putih bersih.

Berlian jang masuk sepertiga kerat air laut Rp . 2000. dan jang seperempat

Rp. 1750.- .

Demikianlah keadaan harga berlian itu, bertambah ketjil , tambah turun, ialah

antara dua ratus sampai dua ratus lima puluh rupiah.

Apabila tambang intan di Kalimantan Selatan ini lebih disempurnakan tjara

penggaliannja, dengan mempergunakan alat-alat dari mesin , maka bukanlah suatu

mustahil, bahwa industri intan lambat-laun akan mendjadi suatu industri negara

jang penting .

Karet.

Sebagian besar dari rakjat Kalimantan, terutama Kalimantan Barat menggan-

tungkan penghidupannja atas penghasilan karet. Penanaman karet jang dilakukan

sedjak tahun 1910 sampai tahun 1912 hampir memakai sebagian tanah-tanah

disebelah Utara Kalimantan Barat. Asal mulanja penanaman karet, ialah bibit

karet jang didatangkan dari Malaya, dan karenanja suburnja tanah-tanah itu ,

maka usaha-usaha lain untuk menanam hasil bumi lainnja , seakan-akan tidak

mendapat perhatian . Didaerah Kalimantan Selatan orang telah memerlukan datang

ke Malaya untuk mentjari bibit dan tjara penanaman karet . Pada waktu itu harga

karet f 12,- satu kg, dan oleh karena tingginja harga karet, maka dengan

zonder pikir lagi rakjat didaerah Hulu Sungai mengusahakan perkebunan karet.

Semua tanaman kopi, sahang dan lain-lain tanaman ditebang untuk diganti dengan

pohon-pohon karet, sedjenis tanaman jang memberi hasil.

Selain dari bibit jang didatangkan dari daerah Malaya banjak djuga diambil

bibit karet dari onderneming Hayup dan Tanah Intan. Penanaman karet didaerah
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Kalimantan Selatan djuga dimulai sedjak tahun 1911 dan tahun 1912, jang

dilakukan atas sebidang tanah jang agak tinggi letaknja , sedang tumbuhan lainnja

seperti kopi , alang -alang dan rumput ditebang dan ditebas, kemudian baru

dipatjul . Kalau tanah-tanah itu sudah dipatjul, barulah ditanami dengan bidji-

bidji karet, dan setelah berumur 7 atau 8 tahun karet-karet itu sudah dapat

ditoreh. Tjara memelihara kebun tidak dilakukan sebagaimana mestinja, karena

sewaktu keadaan baik, selama karet harganja naik, selama itu pohon-pohon karet

ditoreh, diperas sampai tetesan latex jang penghabisan.

Kalau ada tanda-tanda jang menjebabkan penghasilan latex akan berkurang

atau dichawatirkan pohon itu akan mati, karena kurang sempurna pemelihara-

annja, terus-menerus dilakukan penjadapan disekeliling pohon, sebelah menjebelah

sampai kedahan -dahannja , supaja dengan demikian masih bisa didapatkan

latex sebanjak-banjaknja. Tetapi pekerdjaan jang demikian ini ternjata amat

merugikan, karena tidak sadja latexnja makin kurang, melainkan djuga lambat-

laun daun-daun karet dengan sendirinja rontok dan kemudian mati. Dalam

tahun 1915-1920 terdjadi perluasan kebun karet jang agak besar. Dalam tahun

1923 harga karet amat tinggi harganja sampai f. 300 ,- tiap-tiap 100 kati, atau

f. 500,- tiap-tiap 100 kg.

Dalam tahun berikutnja, jaitu antara tahun 1925-1926 adalah zaman

keemasan" bagi rakjat Kalimantan , karena mahalnja harga karet , sehingga

penduduk merasa perlu lebih banjak menanam karet disebelah-menjebelah halaman

rumahnja. Tetapi keadaan demikian tidak berlangsung lama, karena mendjelang

tahun 1930 sampai tahun 1935 harga karet terus-menerus turun, dan tahun-tahun

tersebut terkenal dengan sebutan ,,zaman meleset", dan karena itu pemerintah

Belanda merasa perlu untuk melarang kepada penduduk untuk memperbanjak

tanaman karet, agar hasil karet djangan sampai terlalu banjak membandjiri

pasar dunia.

Kemudian dalam tahun 1938 harga karet mulai naik lagi , tetapi karena adanja

kantoor Rubber Restriksi, maka karet-karet rakjat itu diatur dan dibeli oleh

kantor tersebut dengan harga penetapan dari jang berwadjib sendiri. Penanaman

karet jang dilakukan dalam daerah Kalimantan berdasar atas tiga taraf, jang

pertama jaitu penanaman karet sebelum tahun 1924 , jang kedua setelah tahun

1925, dan jang ketiga dalam tahun 1938. Dalam tahun 1924 diseluruh Kalimantan

Selatan terdapat penanaman karet sebanjak lebih kurang 31% dari djumlah pohon

karet, jakni 22.784.200 dengan luas 25.173 ha. Tetapi pohon-pohon karet

tersebut dianggap sudah rusak , karena mengalami duakali ,,zaman keemasan",

jakni dalam tahun 1923 sampai dengan tahun 1925 , dan kemudian dalam tahun

1950 sampai dengan tahun 1951 jang lalu.

Pada waktu itu pohon-pohon karet disadap dengan semau-maunja untuk

mengeluarkan latex sebanjak-banjaknja, dengan tidak mengindahkan akibatnja

dibelakang hari. Kebanjakan pohon-pohon itu hampir sama bentuknja dengan

botol bundar, dibawah besar kira-kira satu setengah meter dari tanah dan makin

keatas makin ketjil . Ini disebabkan karena kulitnja sudah rusak, akibat tjara

penjadapan jang tidak teratur jang dilakukan disekeliling pohon, bahkan sampai
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keatas dengan memakai tangga. Pohon-pohon jang demikian tidak mempunjai

latex lagi, sehingga tidak ada djalan lain daripada menggantinja dengan tanaman

baru.

Didaerah Hulu Sungai pohon-pohon karet pada umumnja terdapat disepan-

djang djalan raja pada sebelah-menjebelah dan selebar kira-kira satu km kedalam.

Menurut taksiran pohon-pohon karet didaerah Hulu Sungai hanja terdapat di

Rantau 5%, Kandangan 5%, Barabai 10% dan 5% untuk Tandjung. Dalam

Kabupaten Bandjarmasin dan Martapura, pohon-pohon karet ditanam sebelum

tahun 1924, jang djumlahnja pada 20% , sedang didaerah Barito penanaman karet

dilakukan dipinggir-pinggir kali dan djumlahnja hanja kira-kira 10% sadja.

Di Kabupaten Kapuas tanaman sebelum tahun 1924 , djuga kebanjakan ter-

dapat ditepi sungai, tetapi sebahagian besar terdapat di Andjir Serapat. Djumlah

pohon karet ditiap-tiap kewedanaan ditaksir ada kira-kira 10% di Kapuas, 6%

di Kahajan Hilir dan 4% di Kahajan Hulu .

Di Kabupaten Sampit Kotawaringin djuga terdapat dipinggir-pinggir sungai

dan djumlahnja masing-masing kewedanaan kira -kira 8% di Mantara Sarujan dan

2% di Katingan.

Djumlah banjak dan luasnja pohon karet didalam wilajah Kalimantan Selatan

menurut perhitungan registratie tahun 1936/1937 :

1. Kabupaten Hulu Sungai 40% atau 18.741.200 pohon = luas 20.596 ha.

2. Kabupaten Bandjar (B'sin/Martapura ) 20% atau 1.249.500 pohon = luas

1.357 ha.

3. Kabupaten Barito 10% atau 687.400 pohon = luas 915 ha .

4. Kabupaten Kapuas/Kahajan 20% atau 1.657.400 pohon luas 1.706 ha.

5. Kabupaten Sampit Kotawaringin 10% atau 448.700 pohon = luas 599 ha.

Mendjadi djumlah seluruhnja dalam wilajah Kalimantan Selatan ada 22.784.200

pohon dengan luas tanaman 25.173 ha.

Djumlah jang sebanjak ini dengan luas seperti jang tersebut diatas harus

mendapat perhatian sepenuhnja, oleh karena pohon-pohon karet ini sudah

tua benar dan boleh dikatakan hampir tak memberikan hasil apa-apa lagi.

Pohon-pohon ini harus diperbaharui , baik dengan djalan menggantinja sama

sekali, maupun dengan tjara djarak-pagar.

Djumlah pohon karet jang ditanam sesudah tahun 1925 sampai tahun 1932

ditaksir ada 69% dari djumlah semua atau 49.963.800 pohon dengan luas

56.286 ha. Pohon ini masih bisa dianggap baik, oleh karena waktu diadakan

penjelidikan ditaksir masih ada mempunjai reservebast setinggi 1,20 meter

dari tanah sampai ada jang masih bisa dianggap sempurna.

Djadi disini dipakai istilah baik dan sempurna tetapi jang masih ada mempunjai

reservebast setinggi 1.20 dari tanah.
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1. Kabupaten Hulu Sungai ( Utara dan Selatan ) 40% atau 18.741.300 pohon

= luas 20.596 ha.

2. Kabupaten Bandjar (B'sin/Martapura) 60% atau 3.748.500 pohon

3.571 ha.

= luas

3. Kabupaten Barito 10% atau 687.400 pohon luas 915 ha.

4. Kabupaten Kapuas/Kahajan 20% atau 1.657.400 pohon = luas 1.706 ha.

5. Kabupaten Sampit/Kotawaringin 10% atau 448.700 pohon luas 599 ha.

Djumlah seluruhnja 25.283.200 pohon dengan luas tanaman 27.387 ha.

Oleh karena penjelidikan ini dilakukan dalam tahun 1941 , djadi sampai sekarang

sudah berlalu 10 tahun, besar kemungkinan telah ada beberapa persentasi dari

jang „ baik” ini mendjadi kurang baik, mungkin ada djuga jang harus dimasukkan

kedalam golongan rusak.

Mungkin dalam garis besarnja daerah ,,baik" masuk dalam lingkungan istilah

,,jang bisa disadap sampai 5 tahun" tetapi harus djuga mendapat perhatian, bahwa

sesudah lebih kurang 5 tahun djadi kira-kira dalam tahun 1955/1956 kebun-kebun

karet tersebut telah mendjadi tua dan akan termasuk golongan „ rusak" pula,

sehingga kalau kita hendak mempertahankan djumlah produksi getah kita , hendak-

nja pohon karet dalam lingkungan ini mulai sekarang sudah sewadjarnja diganti

atau disulam.

Mengenai pohon -pohon karet jang masih dapat dikatakan „ sempurna" dan jang

berdjumlah 34 %, banjak dan luasnja tiap-tiap kabupaten dapat dibagi seperti

berikut:

1. Kabupaten Hulu Sungai (Utara dan Selatan ) 20% atau 9.370.500 pohon =

10.299 ha.

2. Kabupaten Bandjar (B'sin Martapura ) 20% atau

= 1.357 ha.

3. Kabupaten Barito 80% atau 5.499.300 pohon = 7.329 ha.

1.249.500 pohon

4. Kabupaten Kapuas 60% atau 4.971.600 pohon = 5.116 ha.

5. Kabuaten Sampit/Kotawaringin 80% atau 3.589.700 pohon = 4.798 ha.

Djumlah seluruhnja 24.680.600 pohon dengan luas tanaman 28.899 ha.

Daerah perkebunan dimana pohon-pohon karet dianggap sempurna, kebiasaan

terdapat djauh dari kampung atau tepi sungai dan merupakan lengkungan jang

bisa disadap sampai 8 tahun.

Dalam tahun 1938 oleh Pemerintah diwaktu itu diadakan tanaman baru

sebanjak 5%, djadi berdasarkan perhitungan registrasi tahun 1936/1937 djumlah

banjaknja pohon karet jang boleh ditambah ada 3.723.285 pohon atau seluas

7.500 ha.

Untuk menambah djumlah ini oleh Djawatan Pertanian kepada penduduk jang

berkepentingan dibagi -bagikan bibit karet jang baik (polyelonen ) jang sebagian

besar didatangkan dari Sumatera sebanjak:

(685/B) 13
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Tahun

Bandjarmasin

Hulu Sungai

bidji

1939
474.160

1940 136.500

Djumlah
610.660

Daerah lainnja

di Kal. Selatan
Djumlah

bidji

bidji

239.070 713.230

14.500 151.000

253.570 864.230

Menurut perhitungan sebesar 60% dari bidji itu tumbuh dengan baik, sehingga

dengan djumlah itu bisa ditanam 527.013 pohon dengan luas 1.054 ha (tiap -tiap

1 ha 500 pohon ) . Kalau ditaksir lagi 60% dari djumlah itu jang benar ditanam ,

maka didapat tanaman baru sebanjak 316.200 pohon atau seluas 632 ha . Mengenai

tanaman baru ini sampai sekarang masih belum didapat keterangan -keterangan

jang pasti .

Berhubung tanaman baru ini dilakukan dengan bibit djenis karet jang mutunja

tinggi , maka hal ini harus mendapat perhatian sepenuhnja, oleh karena dimasa

jang akan datang besar kemungkinan akan kekurangan bibit jang baik untuk

memenuhi permintaan -permintaan dari penduduk.

Maka dengan demikian hendaklah diselidiki dimana letaknja kebun-kebun

baru itu dan bagaimana luasnja serta keadaannja diwaktu sekarang , sambil

memperhitungkan djumlah bibit jang mungkin didapat dari situ .

Rumah asap rakjat jang pertama sekali didirikan, adalah pada achir tahun

1936, jang terdapat dalam daerah Kuala Kapuas.

Di Hulu Sungai dalam tahun 1935 masih belum ada rumah asap rakjat

selain dari kepunjaan orang-orang Djepang di Telaga Langsat (Kandangan ) ,

di Harujan Dajak (Barabai ) dan di Kalua.

Rumah asap rakjat jang pertama-tama didirikan di Kabupaten Hulu Sungai

adalah pada permulaan tahun 1936.

Atas sokongan Pemerintah dengan djalan memberikan kredit pada para

petani dikampung -kampung mempermudah sjarat-sjarat pendirian, maka pada

achir tahun 1936 sudah bisa di -export sedjumlah 13.764 ton getah asap penduduk

atau 46% dari djumlah semua hasil getah penduduk jang di-export .

Kalau dalam tahun 1934 belum ada lagi dibikin getah asap , dengan berdirinja

rumah-rumah asap penduduk, maka produksi getah asap setiap tahun semangkin

bertambah djuga sampai sekarang merupakan bagian terbesar sekali dari djumlah

penghasilan getah penduduk jang di-export keluar negeri.

Untuk menghindarkan persaingan jang tidak sehat, maka tiap-tiap orang

jang bermaksud mendirikan rumah asap terlebih dahulu harus memasukkan surat

permohonan dan surat izin hanja bisa diberikan oleh Residen atau Gubernur.

Dengan djalan demikian pendirian rumah-rumah asap bisa teratur begitu rupa

sehingga untuk tiap-tiap rumah asap diberikan djumlah pohon getah jang

dianggap tjukup banjak untuk memungkinkan rumah asap itu mendapat produksi

jang agak besar, sehingga perhitungan untung terdjamin (rendabel ) .

194



DAFTAR DJUMLAH GETAH PENDUDUK JANG DI-EXPORT DARI

PELABUHAN BANDJARMASIN.

Djumlah getah penduduk jang di-export
Djumlah

rumah asap

Tahun penduduk
Djumlah

jang resmi
semua getah

(pakai surat
ton/kering

Djumlah

getah asap

penduduk

% (procent)

getah asap

penduduk

izin) ton.

Keterangan

1934 33.553 0

1935 6 28.772 6.551 23 *)
*) Sebahagi-

1936 369 30 C24 13.764 46

1937 643 38.952 19.330 50

1938 696 27.408 13.611 50

1939 704 34.499 17.732 52

an masih ter-

diri dari getah

asap orang

Djepang.
1940 771 - 26.882

1941 904 49.396 31.594 64
** ) Luar

1946 1375 21.315 20.146 94
Sampit.

1947 1633 9.188 8.523 93
*** ) s/d Sep-

1948 1695 41.119 33.899 82
tember.

1949 1725 19.375 ** 9.770 **) 51

1950 1725 75.047 46.424 62

1951 1854 43.511 * 35.473 *** 81

Agar tudjuan diatas tertjapai , maka djarak antara masing-masing rumah asap

ditetapkan kira-kira 200 meter dalam daerah dimana perkebunan karet jang

tumbuhnja tidak begitu berdjauhan.

Sesudah perang dalam tahun 1946, berhubung dengan perlunja produksi jang

banjak untuk mendapatkan deviezen, maka oleh NIRUB bermula dipertimbangkan

memperbesar djumlah dagcapaciteit sebanjak dua kali daripada jang sudah

ditetapkan dalam surat izin .

Tetapi sesudah ditilik banjak surat-surat permohonan dari penduduk untuk

mendirikan rumah-rumah asap baru, maka rentjana buat memperlipat dagca-

paciteit tidak djadi dikerdjakan . Sebagai gantinja dilakukan pertambahan djumlah

rumah-rumah asap.

Sjarat-sjarat jang telah ditetapkan sebelum perang diperlunak sedapat mungkin,

tetapi senantiasa memperhatikan kemungkinan terdjadinja persaingan jang tidak

sehat.

Dengan djalan ini sebagai ukuran dasar ditetapkan antara sedjauh 1000 M

untuk daerah dimana perkebunan rapat letaknja, pun crediet pembangunan rumah-

rumah asap diberikan seberapa jang dianggap perlu.

Di Kabupaten Kapuas Barito ditjoba pembikinan „ Malaka -rookhuizen", dan

untuk ini banjak djuga diberikan crediet kepada para pemilik dan penjadap ,

akan tetapi berhubung harga getah waktu itu agak rendah, maka sebenarnja

hasrat penduduk membikin ,,Malaka-rookhuis " ini tidak begitu besar, dengan

akibat sebagian besar dari crediet jang diterima dipakai untuk berdagang .

Dengan diperlunaknja sjarat pendirian rumah-rumah asap jang berdiri saban

tahun semakin bertambah djuga jaitu sebagai daftar dibawah ini:
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DAFTAR RUMAH ASAP JANG MENDAPAT IZIN UNTUK

DI KALIMANTAN SELATAN.

Djumlah rumah

Tahun asap .

Djumlah dag-

capaciteit

kg.

Keterangan

1935 6 597

1936 369 63.874

1937 643 129.727

1938 696 138.448

1939 704 139.059

1940 771 152.836

1941 904 184.529

1946 1375 293.888

1947 1633 326.016

1948 1695 334.053

1949 1725 337.006

1950 1725 337.006

1951 1854 347.509

Pada achir tahun 1949 berhubung dengan mulainja naik harga getah maka

dikalangan penduduk dengan dipelopori oleh segolongan orang jang ,, meman-

tjing diair keruh" timbul hasrat untuk berkoperasi . Disamping itu ada djuga

jang membikin propaganda, bahwa tiap-tiap orang dibolehkan mendirikan rumah

asap, asal sadja dipergunakan buat membikin getah asap dari hasil kebun

sendiri.

Dengan timbulnja kedua faktor ini, didorong lagi oleh harga karet jang

senantiasa meningkat tinggi, terdjadilah perubahan dan perkembangan rumah-

rumah asap .

Dimana-mana didirikan rumah-rumah asap rakjat" atau rumah asap ,, ko-

perasi " dengan tidak mengindahkan lagi semua peraturan Pemerintah. Kalau

tidak mungkin mendirikan rumah asap baru, maka rumah asap jang sudah

ada harus dikoperasikan.

Jang aneh sekali , bahwa asal koperasi ini senantiasa terlebih dahulu ter-

djadi pada daerah-daerah jang tidak aman, sehingga dengan ini dapat diambil

kesimpulan, bahwa pendirian koperasi ini dikemudian oleh sesuatu kekuatan

jang tertentu dengan maksud-maksud jang tertentu pula.

Peristiwa ini berlangsung selama tahun 1950 sampai pada pertengahan tahun

1951 , meskipun sudah dikeluarkan peraturan rumah asap baru, dimana ditetap-

kan, bahwa mulai tahun 1951 , hanja kepada para pemilik dan penjadap karet

bisa diberikan izin untuk mendirikan rumah-rumah asap dengan tidak terikat

pada areaal dan djarak, asal sadja mengerdjakan hasil kebun sendiri .

Didorong oleh harga getah jang tinggi pada awal tahun 1951 , maka pendu-

duk tidak sabar lagi menunggu surat izin dan terus sadja mendirikan rumah-

rumah asap atau mengkoperasi rumah asap jang ada.

Dasar koperasi adalah baik dan dengan dasar ini hendaknja disempurnakan,

tetapi amat disajangkan sekali, bahwa sebagian besar 95% dari rumah-- -
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rumah asap koperasi itu didirikan atau dikoperasikan dengan dasar dan

maksud jang lain, sehingga terdjadilah ketjurangan -ketjurangan jang meradja-

lela dikalangan pengurus-pengurusnja, jang mengakibatkan para penjadap dan

pemilik kebun ketjil menderita dan tidak merasakan hasil jang diharap-harap-

kannja .

Sewaktu harga karet tinggi, ketjurangan-ketjurangan para pengurus belum

terasa benar, tetapi sesudah harga mulai turun dan terus turun sadja berulah

tampak dan njata segala ketjurangan itu serta semua koperasi menderita

kerugian.

Untuk menolong apa jang bisa ditolong maka terpaksa rumah-rumah asap

didjual, digadaikan , disewakan atau dikembalikan kepada pemilik asalnja . Pada

achir tahun 1951 , djarang sekali ada terdengar rumah-rumah asap koperasi

jang didirikan . Rumah-rumah asap jang sudah berdiri sebagian besar dimiliki

oleh kaum bermodal, sekurang -kurangnja bekerdja dengan voorschot para peda-

gang dan agent-agent exporteur.

Dalam Kabupaten Hulu Sungai djumlah rumah-rumah asap ,,koperasi" atau

,,rakjat" ditaksir tidak kurang dari 800 buah, di Kabupaten Bandjar lebih

kurang 150 buah dan dikabupaten Kapuas Barito kira-kira 25 buah .

Hanja di Kabupaten Sampit/Kota Waringin tidak mengalami perubahan ini

malahan sedjak tahun 1948 semua rumah asap tidak bekerdja, oleh karena

harga getah lembar kalau dihitung kering lebih tinggi dari harga getah

asap.

7 -

Mulai pada pertengahan tahun 1951 , berhubung dengan suasana keamanan

dibeberapa tempat banjak rumah asap terpaksa ditutup, dan oleh karena itu

mengakibatkan para penjadap dan pemilik karet ditempat-tempat itu terpaksa

membikin ,,unsmoked-sheets". Unsmoked-sheets ini dibawanja ketempat-tempat

dimana ada rumah-rumah asap jang bekerdja untuk disalai . Di Pengambau

(Barabai) dan di Haruai (Tandjung ) sampai ada jang membikin rumah-rumah

asap ketjil setjara sederhana sekali , dan getah asap jang dibikin setjara ini

dinamakan getah ,,marlung" .

Nama ,,marlung" ini diberikan oleh orang -orang jang datang dari Malaka ,

sehingga besar kemungkinan, bahwa nama ,,marlung" ini adalah nama tempat

di Malaka. Djumlah produksi dari ,,marlung " bisa sampai puluhan ton se-

minggunja, akan tetapi tentu sadja kwaliteitnja rendah dan oleh karena itupun

harganja tidak setinggi getah asap biasa, tetapi lebih baik dari harga slabs.

Pembikin getah ,,marlung " ini dikerdjakan oleh beberapa orang, kebiasaan-

nja para pemilik/penjadap bekas anggauta koperasi jang ketjewa, dengan

setjara berserikat membeli dua pasang mesin giling .

Perkakas lainnja seperti takungan , tjuka dan sebagainja dibeli oleh masing-

masing pihak jang berkepentingan. Begitu pula rumah asapnja jang merupa-

kan suatu bangunan jang sederhana sekali dan ketjil dibikin oleh masing -masing

orang. Jang tidak ada mempunjai rumah asap, getah jang digilingnja itu diba-

wanja pulang kerumah untuk diasapnja didapur.

Dalam Kabupaten Barito sudah banjak djuga dibikin getah ,,marlung" ini ,

terutama di Barito Hulu dan Barito Tengah. Di Barito Hulu oleh karena per-

hubungan susah dan djauh, unsmoked-sheets itu dikeringkan dipanas mata-
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hari selama kira-kira 2 hari dan sesudah itu diangkut untuk diasap kembali

dirumah-rumah jang terdekat.

Selama suasana keamanan belum begitu terdjamin, sehingga masih banjak

rumah-rumah asap terpaksa ditutup, selama itu pula getah ,,marlung " ini akan

ada . Begitu djuga tjara pembajaran harga latex oleh para pengusaha rumah

asap jang terdjadi 1 minggu sampai 10 hari sekali baru bajar kepada penjadap

adalah pula salah suatu sebab adanja ,,marlung" ini .

Akan tetapi kalau semua rumah asap sudah bisa bekerdja dan pembajaran

harga latex bisa berlaku setiap hari besar kemungkinan „ marlung" ini akan

hilang, oleh karena kwaliteitnja, jang tentu sadja djuga harganja dapat ber-

saingan dengan getah asap dari rumah-rumah asap jang besar. Apa lagi se-

sungguhnja pengusaha ,,marlung" adalah lebih untung mendjual latex daripada

membikin marlung" .

Untuk membikin getah ,,marlung " sipengusaha harus bekerdja hampir satu

hari , sebab selain daripada menggiling , pun waktu disalai harus didjaga agar

djangan sampai terdjadi kebakaran. Tetapi dengan tjara mendjual latex diper-

gunakan tempo hanja ½ hari sadja dan waktu sore bisa dipakai untuk bekerdja

sawah atau lain-lain pekerdjaan pertanian.

PRODUKSI RUMAH-RUMAH ASAP DALAM TAHUN 1940.

Afdeling

Djumlah ru-

mah asap jg.

bekerdja

Djumlah ge- Produksi ra-

tah asap jg

dibawa ke

pasar getah.

(quintaal )

ta-rata tiap

rumah asap Keterangan

setahun.

(quintaal )

Martapura
71. 20.480 289

Rantau 44 14.207 322

Kandangan 54 19.541 361

Barabai 129 71.637 555

Amuntai 151 51.270 340

Tandjung 158 39.021 247

Djumlah 607 216.156 357

Tjatatan mengenai produksi rata-rata dari tiap-tiap rumah asap setahunnja

sebelum tahun 1940 adalah sebagai dibawah ini :

Tahun 1937

1938

1939"

... 380 quintaal .

200

260 ""

Sesudah perang maka perhitungan produksi rata-arta untuk tiap-tiap

rumah asap ini boleh dikatakan tidak mungkin lagi dikerdjakan berhubung

dasar untuk perhitungan ini tidak bisa dipertjaja lagi , sehingga kalau ditjoba

djuga maka akan didapat angka-angka jang djauh berlainan daripada keadaan

jang sebenarnja seperti terbukti pada daftar dibawah ini:
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Bulan:

asap jang beker-

dja (menurut

taksiran Man-

tri-mantri ) .
Ton.

DAFTAR PRODUKSI KARET DALAM TAHUN 1949 1950.

Djumlah rumah Djumlah getah

asap penduduk

jang dibeli oleh

eksportir di Ban-

djarmasin.

-

Taksiran produk-

si rata-rata untuk

setiap buah ru-

mah asap jang

bekerdja.

Ton sebulan.

Kete-

rangan

1949 1950 1949 1950 1949 - 1950

Djanuari 256 946 425 2736 1,7 2,9

Pebruari 446 1174 698 2309 1,6 2,05

Maret 471 1133 717 3457 1,5 3,04

April 476 1288 961 3252 2,04 2,5

Mei 148 1351 466 5246 3,2 3,9

Djuni 205 1367 498 4253 2,3 3,1

Djuli 218 1318 434 4316 2,- 3,2

Agustus 243 1448 784 5425 3,2 3,7

September 234 1195 365 4759 1,5 3,9

Oktober 226 1091 908 5490 4,07 5,-

Nopember 570 1442 2187 4818 3,8 3,4

Desember 843 1368 2097 3054 2,5 2,3

Sebagai ternjata pada daftar tersebut, maka djumlah produksi rata-rata tiap

bulannja menundjukkan perbedaan jang besar sekali, karena suasana gangguan

keamanan jang menjebabkan pemeriksaan jang tepat dari Mantri-mantri karet,

tidak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinja, karena banjak rumah asap jang

tidak dapat dikundjungi . Selain daripada itu getah asap tidak semuanja didjual

dipasar-pasar, tetapi banjak jang dibawa langsung ke Bandjarmasin, sehingga

tidak mungkin lagi diadakan kontrole dari penilik-penilik rumah asap jang

mendjual getah asapnja.

Djuga mengenai hari bekerdja dari rumah-rumah asap hampir tidak bisa

dipastikan lagi , tiap -tiap hari atau minggu, bahkan tidak djarang jang rumah-

rumah asap, jang ini hari misalnja bekerdja, besok harus ditutup karena keamanan

tidak mengizinkan lagi , baik bagi sipenjadap, maupun bagi sipemilik.

Dalam daerah Kalimantan Timur hampir seluruhnja terdapat perkebunan

karet dan rumah-rumah asap, jaitu disepandjang sungai Mahakam, Samarinda,

Balikpapan, Bulongan, Tanah Gerogot dan Sambodja. Demikian djuga dalam

daerah Kalimantan Tenggara dan Kalimantan Barat, hampir dalam semua

Kabupaten dan Ketjamatan terdapat perkebunan karet, dan perusahaan rumah

asap. Berlainan dengan daerah Kalimantan Selatan dan Timur, maka di Kali-

mantan Barat rumah-rumah asap hampir seluruhnja dimiliki oleh bangsa asing,

sedang tengkulak karet djuga kebanjakan dari golongan tersebut. Bahkan tidak

sedikit dari djumlah golongan asing ini jang mempunjai kebun-kebun karet

sendiri, dengan memakai tenaga-tenaga Indonesia sebagai buruhnja.
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Dalam daerah Kalimantan Timur terdapat perimbangan antara Tionghoa

dan Indonesia, misalnja tentang pembangunan rumah-rumah asap dan perkebunan

karet. Djumlah rumah asap kepunjaan rakjat adalah sebanjak 125 buah jang

sudah resmi, sedang 15 buah jang belum mendapat izin, sedang pemiliknja

adalah dari penduduk sendiri, jang diusahakan, baik perseorangan, maupun

bersama-sama, antara pemilik dan penjadap jang masing-masing memasukkan

modal. Demikian para pedagang ada jang mempunjai rumah-rumah asap, tapi

jang tersebut belakangan ini kebanjakan kepunjaan perseorangan jang djumlahnja

lebih kurang 30% dari djumlah seluruhnja.

Jang bekerdja setjara gotong-rojong atau bersama-sama lebih kurang 70%

jang merupakan persatuan dalam perusahaan karet antara pihak pemilik dan

penjadap. Mereka ini terdiri dari petani-petani ketjil , tapi sungguhpun demikian

kwaliteit karet jang dihasilkannja jang telah berupa sheets amat baik djika

dibandingkan dengan perusahaan rumah-rumah asap dari pihak asing. Mereka

mendjual getah asapnja kepada pedagang -pedagang Tionghoa dan sebagian

ketjil kepada Indonesia. Tetapi jang meng-exportnja keluar negeri pada umumnja

orang-orang Tionghoa, sedang bangsa Indonesia belum berusaha untuk berbuat

demikian, karena masih dalam keadaan kekurangan kapital .

Tjara membikin Getah Asap.

Untuk mentjapai hasil pekerdjaan jang baik dan bersih, maka hendaklah

senantiasa semua peralatan pembikinan getah asap itu selalu terpelihara dengan

kebersihan, karena apabila alat-alat pembikinan kotor, maka dengan sendirinja

akan menghasilkan getah jang kotor pula, oleh sebab itu semua latex seperti

takungan, bak besar dan bak ketjil, gilingan dan sebagainja harus dibersihkan

setiap hari. Biasanja para penjadap datang membawa getahnja ketempat pem-

bikinan getah asap untuk didjualnja pada djam 9 pagi, maka sebelum menerima

getah susu, maka harus terlebih dahulu semua alat-alat keperluan disediakan

dan diletakkan pada tempatnja masing -masing , sehingga pekerdjaan dapat ber-

djalan dengan tjara jang teratur dan tepat.

Apabila semua peralatan telah terletak pada tempatnja masing-masing

sehingga penerimaan latex dapat dimulai dengan tjara jang teratur, maka latex

jang diterima dari penjadap sebelum diukur kental-tjairnja dengan alat jang

bernama ,,Latexmeter" , terlebih dahulu diaduk agar merata kental-tjairnja dan

begitu pula segala kotoran dari kebun harus dibuang.

Sesudah itu lalu diperiksa keadaannja dengan memasukkan djari telundjuk

kedalam latex itu , maka apabila putih bersih merata pada telundjuk menandakan

bahwa latex itu baik dan apabila kelihatannja berbutir-butir menandakan bahwa

latex itu asam dan kurang baik. Latex sematjam ini biasa disebut dengan nama

,,katjangan" dan latex jang katjangan ini tidak boleh ditjampur dengan latex

jang baik, karena akan mendjadi ,,katjangan" semuanja dan mendjatuhkan

kwaliteit getah asap, maka oleh karena itu latex jang ,,katjangan" harus diasing-

kan dan diolah tersendiri.

Untuk mentjari prosentase kering dari latex , dipakai bermatjam- matjam alat

pengukur latex .
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Pada waktu sekarang, oleh karena berhubung hampir tak ada lagi orang jang

mendjual latexometer jang baik, maka kini telah banjak orang jang memakai

latexometer bikinan dari Bandung dan bikinan dari Negara, suatu tempat di

Kabupaten Hulu Sungai Kalimantan Selatan .

Setelah getah susu itu diukur dengan latexometer jang akan menentukan

berapa porsen mengandung getah kering umpamanja dengan memakai latex-

ometer bikinan Inggeris dengan ukuran 82 jang berarti mengandung getah kering

30 prosen, maka untuk mengetahui sedjumlah latex dan berapa harganja, tjara

menghitungnja ialah : „ berat X prosen × harga " umpamanja sedjumlah latex

jang beratnja 10 kg , ukuran 82 dan harga Rp. 6, 30% X 10 kg = 3 ×

Rp. 6, = Rp. 18, -. Semua getah susu jang diterima dimasukkan kedalam

sebuah bak jang besar sambil disaring dengan saringan No. 40. Dari bak jang

pertama getah susu itu dipindahkan pula kebak jang kedua dengan melalui

saringan No. 60 dan kemudian dipindahkan pula kebak jang ketiga dengan

melalui saringan No. 80, sebagai saringan jang terachir.

-

Akan tetapi sekarang ini saringan jang demikian itu oleh sedjumlah besar

pengusaha getah asap tidak memakainja lagi , karena kwaliteitnja mendjadi

kurang, seharusnja mempergunakan saringan No. 80. Supaja getah susu dalam

bak jang pertama djangan terlalu kental sehingga susah melalui saringan No. 60,

maka getah susu itu dientjerkan dahulu sampai hanja mempunjai kekuatan 20%

sadja. Kalau djalannja getah susu melalui saringan djalannja agak lambat karena

kotoran, maka hendaknja saringan itu dibersihkan lebih dahulu , dan djangan

sekali-kali menggosok-gosok saringan itu untuk melantjarkan djalannja, karena

dengan demikian seakan -akan memaksa kotoran menembus saringan.

Dalam hal ini sebaiknja pengusaha getah mempunjai dua buah saringan tiap-

tiap matjam, sehingga sementara membersihkan saringan jang tertutup oleh

kotoran dapat diadakan penggantian saringan, maka dengan djalan demikian

tidak menghambat lantjarnja pekerdjaan. Saringan adalah perkakas jang amat

penting untuk membuat getah asap jang baik, karena segala kotoran didalam

getah susu akan menurunkan kwaliteit getah asap. Setelah semua getah susu

terkumpul didalam bak jang kedua dan sudah disaring dengan saringan No. 60,

maka semuanja itu dientjerkan pula dengan mentjampurnja dengan air jang

bersih sampai hanja mempunjai kekuatan antara 10 a 15%, tergantung pada

kemauan jang mengerdjakannja.

Gunanja pentjampuran air ini , adalah supaja ketjairan getah susu bisa sama

rata, sehingga dengan demikian akan didapat pembikinan getah asap jang sama

mutu atau kwaliteitnja . Air jang dipakai untuk mentjampur getah susu itu , dan

pembikinan getah asap seterusnja hendaknja air jang bersih, karena apabila

dipakai air jang agak kurang djernih tentu menurunkan harga dan kwaliteitnja.

Setelah pengentjeran dilakukan, getah susu itu dibiarkan sebentar untuk

memberikan kesempatan semua buih jang ada dalam getah susu naik keatas

dan kemudian buih itu dibuang dengan memakai alat sepotong kaju jang tipis

dan sedikit lebar sampai buih itu habis. Sekarang getah susu itu telah siap

untuk dibekukan, kemudian dibagi-bagikan kedalam bak-bak ketjil atau biasa

djuga disebut dengan nama „,takungan" jang bisa memuat sebanjak 5 liter getah

susu.
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Bak pembekuan pada umumnja pengusaha getah asap di Kalimantan memakai

bak pembekuan tiga matjam, jaitu jang dibikin dari aluminium, kaleng minjak

tanah dan dari kaju jang bisa djuga disebut dengan nama bak-ram. Sebelum

mengerdjakan pembekuan , terlebih dahulu disediakan tjuka untuk pembekuan.

misalnja dengan memakai ,,mierenzuur" jang mempunjai kekuatan asam 90%.

Sebagai takaran jang sebaiknja dipakai kaleng susu ukuran 300 cc dimana

tiap satu kaleng susu ,,mierenzuur" ditjampur dengan air bersih sebanjak satu

setengah kaleng minjak tanah .

Dari ,,mierenzuur" jang telah ditjampur air ini dipergunakan untuk mentjampur

getah susu, ialah dengan ukuran satu kaleng susu 300 cc untuk satu „ takungan"

getah susu sebanjak lima liter. Setelah tjampuran tjuka dimasukkan kedalam

takungan pembekuan jang berisi getah susu , kemudian diaduk dengan perlahan-

lahan agar tjuka tersebut dapat meresap dengan merata.

Buih jang timbul oleh karena pentjampuran tjuka itu dibuang dengan perlahan-

lahan. Kebiasaan lamanja pertjampuran, baru tjukup kental ialah kira-kira

15 menit. Sesudah itu lalu getah susu jang telah beku itu diambil dan hingga

tipis kira-kira 1½ à 2 cm dan kemudian dimasukkan dalam gilingan.

Sebelumnja itu semua gilingan terlebih dahulu ditjutji sampai bersih dan per-

tama kali harus lebih dahulu dikerdjakan ialah getah jang kurang baik. Demi-

kianlah getah itu digiling berulang -kali dengan gilingan litjin hingga merupakan

lembaran jang rata dan sesudah itu sebagai gilingan jang terachir dengan

gilingan berstrip-strip.

Perlu djuga mendapat perhatian mengenai minjak gemuk pada mesin gilingan

hendaklah dikerdjakan dengan berhati-hati djangan sampai getah itu kena minjak

gemuk, karena bisa merusakkan kwaliteit getah asap . Setelah gilingan kembang

sebagai gilingan jang terachir, kini merupakan lembaran getah jang tipis, jakni

kurang-lebih 3 sampai 32 mm, lalu dimasukkan kedalam bak jang berisi air

jang bersih untuk ditjutji dari sela kotoran jang mungkin melekat dan meng-

hilangkan air tjuka jang ada pada getah. Sesudah dibersihkan lalu digantung

pada sebuah gantungan guna meneteskan air tjuka dan air kotoran jang ada

pada getah itu.

Setelah agak kering lalu getah itu dimasukkan kedalam rumah asap untuk

diasap. Dirumah asap tempat menggantungkan lembaran getah jang baru ini

terlebih dahulu telah disediakan dengan djalan memindahkan getah jang lebih

dahulu disalai .

Ketika memindahkan getah ketingkatan jang lebih tinggi dan menggantungkan

getah baru, api dirumah asap itu untuk sementara dipadamkan. Pemadaman api

ini biasanja selama 1 hari, jaitu mulai pagi-pagi dan baru sore sekira djam

4 à 5 baru mulai dihidupkan kembali.

Kalau hendak memasak dengan sebaik-baiknja, harus keadaan panas dirumah

asap itu didjaga benar . Keadaan panas pada hari pertama hendaknja diantara

35-45 deradjat Celcius, hari kedua 50 deradjat C dan hari ketiga 55 sampai

65 deradjat C. Apabila keadaan panas dirumah asap bisa diatur sebagaimana

tersebut diatas maka lamanja menjalai tjukup sampai 4 à 5 hari sadja. Tetapi

untuk dapat melaksanakannja hendaknja rumah asap diberi berkamar-kamar,

umpamanja tiga buah kamar sehingga sewaktu memasukkan getah baru, api
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dibagian kamar lain tidak usah dipadamkan. Akan tetapi pada umumnja pem-

bikinan rumah asap di Kalimantan tidak ada jang berkamar, maka karena itu

untuk memasukkan getah baru dalam rumah asap harus sedjak pagi-pagi sudah

dipadamkan apinja, agar dapat memindahkan getah ketingkatan atas dan mem-

berikan tempat pada getah jang baru serta selandjutnja mengeluarkan getah

jang telah masak.

Semua pekerjaan ini memakan tempo tidak djarang sampai djam 4 à 5 sore,

sehingga dalam praktiknja mengasap getah itu hanja pada malam hari sadja

dan dengan keadaan jang demikian pada umumnja untuk mentjapai getah asap

jang baik harus memakan waktu selama 7 à 8 hari. Untuk mengetahui masak

tidaknja getah asap , ialah kalau sudah masak tampak berwarna hitam kekuning-

kuningan dan apabila dipotong tidak lagi terdapat bintik-bintik putih dalam

getah itu . Selain dari itu dipakai djuga dalam pemeriksaan getah asap dengan

mengambil lembaran getah itu dan membajangkan pada sinar matahari dan

apabila kelihatan dalam getah itu kuning kehitam-hitaman dan bening tampaknja

serta tidak lagi kelihatan bintik-bintik dan belang-belang putih, menandakan

bahwa getah asap itu sudah tjukup masak.

Alat bakar jang baik dipakai untuk memasak getah asap itu , ialah kaju alaban

atau kaju bakau bagi tempat jang berdekatan dengan tepi laut dan ada pula

orang jang memakai kaju batang gerah sendiri .

Mengenai alat bakar ini , perlu pula mendapat perhatian oleh karena sebaiknja

untuk mendapat hasil kwaliteit jang baik perlu pula kaju-kajunja pilihan dan

banjak kekuatan panas dan apabila dipakai kaju jang tidak baik misalnja kaju

lapuk, biasanja akan menurunkan pula kwaliteit getah asap itu . Untuk mentjegah

bahaja api, andaikata ada selembar getah jang djatuh sehingga membesarkan

api , maka ditempat pembakaran itu dibuat dapur daripada drum besi jang besar

dan kalau tidak, sekurang-kurangnja diadakan atap seng jang lebar diatas api

pembakaran itu digantung kira-kira setinggi 1,75 M. dari tempat api.

Demikian tjara pembikinan getah asap di Kalimantan.

Pertanian.

Walaupun Kalimantan dapat djulukan kaja-raja, tetapi sebenarnja miskin

melarat, karena masih sadja kekurangan beras dan bahan-bahan makanan lainnja .

Kalau untuk tiap djiwa dibutuhkan lebih-kurang 140 kg , maka untuk penduduk

seluruhnja dibutuhkan 490.000 ton . Penghasilan beras dari Kalimantan sendiri

djauh daripada mentjukupi . Kekurangan beras untuk daerah ini, dalam tahun

1949 sadja sudah berdjumlah 89.000 ton , dan kekurangan ini setiap tahun

bertambah dengan sekurang -kurangnja 10% . Dalam hubungan ini adalah amat

penting sekali adanja usaha-usaha jang dapat memberikan kemungkinan per-

luasan pertanian dan persawahan.

Usaha -usaha jang sedang didjalankan ialah inpoldering pada daerah-daerah

jang tergenang air, atau setidak-tidaknja untuk daerah-daerah jang dianggap

tjukup baik untuk membuka dan memperluas pertanian dan persawahan. Tanah-

tanah jang akan ditanami padi jang luasnja berpuluh-puluh ribu ha , akan

dapat menghasilkan beras dalam setahunnja lebih-kurang 120.000 ton . Dalam
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soal pertanian memang harus diakui, bahwa daerah Kalimantan masih amat

terkebelakang . Persawahan jang agak penting , hanja terdapat di Kalimantan

Selatan, jang berdjumlah lebih-kurang 150.000 ha dan tiap-tiap tahun hanja

menghasilkan 180.000 ton. Seluruh Kalimantan menghasilkan dari persawahan

dan perladangan hanja lebih-kurang 250.000 ton beras, sehingga Kalimantan

tiap-tiap tahun harus memasukkan beras dari luar Kalimantan untuk memenuhi

kebutuhan penduduknja .

Salah satu ekses jang pada waktu achir-achir ini banjak kelihatan, ialah

pertumbuhan daripada organisasi tani dalam segala lapangan , terutama dalam

lapangan sosial dan ekonomi, biarpun telah banjak usaha-usaha ini dibentuk,

tapi kemudian kandas, malah ada pula ditinggalkan dalam keadaan terbengkelai.

Usaha-usaha ini akan mengalami nasib jang serupa dengan jang sudah-sudah,

apabila tidak diutamakan pemeliharaannja, hal mana tidak boleh dianggap

mudah dan enteng. Sebab itu agar tiap usaha mendjadi baik dan sempurna,

harus usaha-usaha itu setingkat dengan kesanggupan dan kekuatan pemeliharaan-

nja, jaitu dengan djalan memimpin tenaga jang berkepentingan.

Pemupukan tenaga harus dilakukan dalam segala lapangan jang ada sangkut-

pautnja dengan pertanian, dan dalam waktu jang sesingkat-singkatnja serta pula

harus diinsjafi oleh seluruh masjarakat Kalimantan, bahwa pemupukan dan

pendidikan tenaga hendaknja djangan hanja mendjadi tugas pemerintah, tetapi

harus dirasa djuga sebagai salah satu kewadjiban jang utama dari masjarakat,

terutama dari badan-badan partikulir dan organisasi sosial, ekonomi dan politik.

Di Kalimantan telah dapat berdiri beberapa organisasi tani, jang langsung

mengerdjakan perbaikan tanah dan pertanian.

Maka dengan djalan demikian, diharapkan agar supaja proces-proces jang

sekarang berlangsung dalam masjarakat tani untuk mentjapai kemadjuan, dapat

berkembang dengan sempurna, sehingga mereka tidak lagi merupakan hanja

sebagai penghasil , melainkan djuga dapat turut mengatur peredaran produksinja.

Dengan begini , maka kepintjangan hidup dalam masjarakat, dimana sipara

kaum tani tetap tinggal miskin dan melarat, tetapi golongan jang mengatur

pekerdjaan produksi dapat hidup dengan mewah, sedikit demi sedikit dapat

dilenjapkan, sehingga tingkatan hidup kaum tani serta ketjerdasan dan ketjakap-

annja bertambah baik.

Berdasar atas pengetahuan tentang tanah, iklim dan penduduknja , maka tanah

Kalimantan dapat mendjadi satu daerah pertanian dan merupakan gudang

bahan makanan untuk rakjat Kalimantan chususnja dan Indonesia umumnja.

Tanah-tanah Kalimantan jang subur, sebagian besar terdiri dari tanah rawa

dan selainnja dari tanah tinggi dan pegunungan. Berhubung dengan letaknja,

maka tanah rawa ini baik untuk didjadikan tanah pertanian , sehingga untuk

mentjapai maksud tersebut , tidak ada lain djalan , daripada mengeringkan tanah-

tanah ini .

Dalam tahun 1950 djumlah penghasilan beras untuk seluruh Kalimantan agak

bertambah tinggi , jaitu 269.113 ton, sedang luas sawahnja 191.369 ha, dan

luas ladangnja 200.815 ha . Sekalipun demikian djika dibandingkan dengan

djumlah penduduk lebih-kurang 4.000.000 djiwa jang memerlukan 506.877 ton

beras setiap tahunnja , maka Kalimantan masih kekurangan beras lebih-kurang
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272.663 ton. Untuk menutup kekurangan beras ini , maka didatangkan beras

dari lain-lain negeri, artinja beras jang mendjadi sjarat hidup jang primair

itu bergantung sebagian kepada lain negeri.

Kekurangan bahan makanan didaerah Kalimantan amat dirasakan, bahkan

pernah diantjam bahaja kelaparan pada waktu puluhan tahun jang lalu , karena

penduduk belum merasa penting untuk bertanam padi sendiri , karena kebutuhan

mereka dapat dipenuhi oleh daerah-daerah Indonesia lainnja. Tetapi apa jang

terdjadi dalam keadaan pendudukan Djepang , dimana hubungan antara Kali-

mantan dengan Djawa terputus, barulah orang merasakan pahit getirnja .

Hendaknja peladjaran pahit jang telah dialami itu , betul-betul mendjadi pela-

djaran, agar djangan terulang lagi . Djalannja bukan lain, melainkan membuka

tanah dan menanam padi.

Keadaan jang demikian ini hampir tidak masuk akal, karena daerah Kali-

mantan jang amat luas dan subur tanahnja telah menderita kekurangan bahan

makanan. Karena makanan itu datangnja dari bumi, tapi djika bumi tidak diper-

gunakan sebagaimana mestinja, maka tetaplah rakjat Kalimantan akan keku-

rangan bahan makanan.

- -
Kapuas

-

Menurut taksiran, bahwa tanah-tanah rawa dibagian Kalimantan Selatan sadja

mulai Hulu Sungai Barito Kota Waringin berdjumlah 3.752.000

ha, jang telah diusahakan mendjadi sawah seluas 145.000 ha, sedang luas tanah

rawa jang harus dibuka ialah 3.607.000 ha. Dalam tahun 1950 tanah ladang

adalah 200.815 ha. Tanah ladang ini terdapat didaerah pegunungan dan karena

perladangan jang tidak teratur itu, maka tidak sedikit djumlah hutan-hutan

kaju jang ditebang jang akibatnja amat merugikan. Berapa banjak kaju-kaju

jang berharga jang dimusnakan , dan mendjadi belukar muda, dan diatas belukar

inilah diladangi jang achirnja mendjadi padang alang-alang.

Sebagai akibat daripada penebangan kaju-kaju ini, maka sukar dielakkan

datangnja bahaja bandjir jang menghantjurkan bunga-bunga tanah, serta tanah

mendjadi kurus . Maka untuk menghindarkan segala kerugian-kerugian itu ,

djalannja ialah menanami hutan-hutan kembali dengan pohon-pohon jang ber-

guna dan pohon jang buah-buahan. Tindakan lainnja ialah mentjegah per-

ladangan didaerah pegunungan, dan mentjari kemungkinan untuk membuat

persawahan dipegunungan dengan djalan membikin tebat, sehingga mendjadi

persawahan jang teratur dengan irrigasinja .

Keadaan pertanian dan persawahan didaerah Kalimantan Selatan ini terbagi

atas lima bagian besar, jaitu mulai dari Bandjarmasin sampai di Hulu Sungai .

Bagian pertama letaknja pertanian ialah jang letaknja berhubungan dengan

tanah pegunungan . Sawah terdiri pula atas dua bagian, jaitu tanah sawah jang

dapat diairi dan tanah sawah jang menanti hudjan . Tanah jang demikian ini

tidak ada bahajanja , hanja tergantung kepada pendjagaan, misalnja mengenai

tebat dan kolam pengairan.

Bagian kedua, jang letaknja diatas tanah-tanah jang adanja diantara sawah

dan baruh jang tidak ditanami apa-apa, tapi persawahan jang demikian ini banjak

bahajanja, karena kadang-kadang bibit padi tenggelam bandjir. Bagian ketiga,

letak sawah jang merupakan sebuah danau. Air musim barat adalah dalam.

Petani jang bersawah disini , menanti air surut, ialah permulaan musim kemarau.
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Dan karena itu amat berbahaja, misalnja diserang bandjir. Waktu tiba , sedang

air masih terlalu dalam, maka bibit itu tidak bisa ditanam, karena ketuaan.

Kebanjakan petani membuat bibit untuk beberapa turunan. Bilamana bibit padi

itu terlalu lambat ditanam dipersawahan, berhubung dengan pasang naik, maka

waktu memungut hasilnja berkenaan dengan musim barat lagi jang membawa

air bandjir pula, sehingga padi habis tenggelam.

Bagian keempat, ialah persawahan dalam waktu kemarau, jang letaknja mem-

perhubungkan persawahan, sebagai jang terdapat di Kampung Kuliking Banteng

Hilir. Persawahan ini djuga ada bahajanja lantaran bandjir. Apabila bandjir

datang dari pehuluan , maka air tertahan, hanja air akan berkurang bila air surut,

dan sebaliknja djika pasang , maka tertahan pula, sehingga air berbulan-bulan

lamanja tergenang dalam persawahan itu .

Sedang bagian jang kelima , persawahan jang letaknja didalam daerah tanah

jang menghubungkan pinggir sungai -sungai besar arah kelaut, sebagai daerah

Bandjarmasin. Persawahan ini ditanami dengan padi jang umurnja 10 sampai

11 bulan. Bahaja sawah ini ialah, bilamana terdjadi kemarau kentjang , sedang-

kan tanaman padi waktu mengeluarkan buah, maka padi agak rusak.

Bahaja lainnja ialah waktu membuat bibit , jaitu atjapkali datang hudjan

sekonjong-konjong , jang mengakibatkan bibit padi mendjadi rusak. Pada galibnja,

bahwa padi itu bila ditanam tentu mendapat buah, dan setiap petani meng-

harapkan hasilnja dalam waktu jang singkat . Tetapi kemauan jang demikian

ini ada batas-batasnja . Segala matjam djenis tumbuh-tumbuhan jang tumbuh

dibumi ini , ada kehendaknja masing-masing , misalnja kangkung menghendaki

tumbuhnja ditanah jang tergenang air , dan alang -alang ingin tumbuh ditanah

jang kering.

Persawahan di Kalimantan semata-mata menurut keadaan dan iklim serta

menurut turunnja hudjan atau djalannja air . Bukan setjara bertani jang dapat

mengendalikan air . Sekalipun demikian kaum petani jang telah dapat menghasil-

kan padi dan beras setiap tahun dapat menjesuaikan keadaan iklim dengan

keadaan pertaniannja sendiri .

Dalam daerah Kalimantan Barat pertanian dan persawahan belum mendapat

kemadjuan sedikitpun djuga, sekalipun hasil dari pertanian jang kebanjakan

dilakukan oleh perseorangan tjukup untuk kebutuhan keluarga petani sendiri .

Hasil-hasil padi dan beras jang dapat dikeluarkan dari daerah ini djauh

berkurang djika dibandingkan dengan hasil jang dikeluarkan oleh petani-petani

di Kalimantan Selatan. Dahulu penduduk Kalimantan Barat tidak begitu meng-

indahkan tentang soal-soal pertanian, ketjuali penanaman karet dan kopra jang

terdapat disepandjang pesisir Pontianak Sambas. Hanja dari suku Dajak

dipedalaman banjak melakukan pertanian dan persawahan, terutama untuk

kebutuhan mereka sendiri .

-

Sedang pihak Tionghoa melakukan pertanian jang radjin sekali baik tentang

penanaman padi, kelapa, karet, dan sajur-sajuran, maka kegiatan bangsa asing

itu sebenarnja boleh ditjontoh. Ketjuali itu tanaman meritja jang amat banjak

terdapat diantara Singkawang dan Bengkajang merupakan hasil jang lumajan

bagi golongan Tionghoa itu . Tanah-tanah jang banjak dipergunakan untuk

pertanian ini, ialah tanah pegunungan, sesuai dengan tempat dalam kedua daerah
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tersebut jang letaknja agak tinggi dan dikelilingi oleh bukit dan gunung. Dari

penduduk negeri sendiri kegiatan tentang pertanian amat kurang, sekalipun

dewasa ini petani-petani Kalimantan Barat pada umumnja telah mendapat bim-

bingan dan tuntunan dari Djawatan Pertanian.

Kesulitan-kesulitan jang dihadapi petani-petani Kalimantan ialah karena masih

mengikat dirinja kepada tjara-tjara dan adat kebiasaan. Lebih-lebih bagi golong-

an suku Dajak adat kebiasaannja amat merugikan , karena kepertjajaannja

terhadap segala matjam bunji-bunjian dihutan, jang dianggapnja sebagai tanda

kurang baik. Misalnja sadja apabila mereka akan turun keladangnja mendengar

suara burung, maka mereka surut kebelakang tidak djadi bertani . Untuk

membanteras kepertjajaan jang tebal ini amat sukar, lebih-lebih karena bantuan

dari pemerintah untuk menghilangkan kepertjajaan itu masih belum nampak.

Tetapi sjukurlah dalam tahun 1930 oleh pemerintah telah didirikan sekolah

pertanian untuk mendidik kader-kader tani selama dua tahun jang diadakan

di Martapura, Kandangan, Kapuas dan Puruk Tjahu hingga sekarang masih

berdjalan dengan nama Sekolah Peraktek Pertanian Rakjat jang mempunjai

47 orang murid . Demikian djuga didaerah Kalimantan Barat dan Timur didirikan

sekolah tjalon pegawai manteri Pertanian selama satu tahun, sedang dalam

waktu pendudukan Djepang beberapa latihan pertanian selama tiga bulan

diadakan di Lok Tabat, Padang Batung dan Danau Salak, daerah Kalimantan

Selatan.

Sampai sekarang sekolah-sekolah, kursus-kursus pertanian itu telah menghasil-

kan sebanjak lebih-kurang 1500 orang jang telah disebar dalam masjarakat

pertanian sebagai tenaga pembimbing kearah pertanian. Propinsi Kalimantan

jang luasnja lebih-kurang 550.000 km2, dengan penduduk 4.000.000 djiwa mem-

punjai kampung 5400 buah , dengan tjara-tjara pengolahan tanah jang masih

amat sederhana, ketjuali dalam beberapa tempat jang pada umumnja dilakukan

oleh golongan warga-negara Indonesia. Kekurangan pengetahuan dalam peng-

olahan tanah dan terlampau luas tanahnja merupakan tjara-tjara teknik dalam

lapangan pertanian jang merugikan masjarakat dan negara, jaitu pemakaian

hutan rimba untuk perladangan liar jang tiap-tiap tahun dibutuhkan tidak

kurang dari 200.000 ha akan dengan lekas mewudjudkan padang alang-alang

dan achirnja ketinggalan tanah mendjadi kurus kering.

Pembakaran padang alang -alang untuk penghidangan ternak akan lekas

merupakan tanah jang tidak berfaedah, dan djuga sukar untuk dipergunakan

bagi perusahaan tanah . Sedang pemakaian tanah untuk persawahan jang hasilnja

amat tergantung kepada musim, memberikan hasil jang tak tentu dan tidak bisa

mendjamin kepada para pengusaha. Karena pemakaian tanah untuk perusahaan

tanah jang belum teratur memberi hasil jang kurang memuaskan , berhubung

rintangan dari berbagai-bagai mangsa seperti babi, tikus dan walang sangit.

Demikian djuga untuk memiliki tanah untuk mentjari hasil tidak dengan meng-

usahakan tanahnja , melainkan menunggu saat untuk bisa diperdagangkar , adalahı

melambatkan kemadjuan pertanian, sedang mengusahakan tanah dengan tjara

sederhana dan leluasa melambatkan perkembangan pertanian jang sehat .

Untuk mentjapai perubahan jang dapat menudju kedjurusan perluasan pertanian

jang sehat dan perbaikan tehniknja, maka sedjak tahun 1951 telah dibikin

persiapan jang lebih sempurna dengan pimpinan dari Djawatan Pertanian.
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Didaerah Rantau dan Pleihari sedjak beberapa waktu jang lalu telah dilangsung-

kan latihan mekanisasi pertanian bagi pegawai-pegawai mekanisasi dengan

alat-alat modern untuk mengerdjakan padang alang -alang atau belukar muda

jang dengan segera dapat ditanami dengan bahan makanan .

Beberapa orang pegawai pertanian jang telah dikirim kekursus Perkebunan

Rakjat di Pasar Minggu untuk menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai

soal perkebunan rakjat, demikian djuga jang dikirim ke Surabaja dan Bogor

sengadja dilatih untuk mempertinggi hasil produksi pertanian di Kalimantan.

Mereka djuga diadjar tentang bagaimana mengendarai alat-alat traktor dan

lain-lain sebagainja jang rapat hubungannja dengan soal pertanian.

Disamping itu ada pula jang dikirim kekursus Djuru Ukur guna keperluan

pengukuran tanah dalam lingkungan pembukaan Kalimantan. Dengan demikian

maka diharapkan soal pertanian di Kalimantan akan mendapat kemadjuan, karena

baik alat-alat maupun tenaga jang akan dipergunakan untuk pembukaan Kali-

mantan sedikit banjak sudah dapat diatasi . Apabila para kursisten jang setjara

tidak langsung melaksanakan perbaikan teknik dan perkembangan pertanian,

harus lebih dahulu memberikan pengertian jang dalam terhadap para pamong

tani , supaja merubah tjara-tjara dan kebiasaannja dalam pertanian.

Pendidikan terhadap pamong-pamong tani jang belum terikat kepada adat

kebiasaan amat diutamakan , terutama dalam berbagai soal tanah, pertanian

dan sebagainja jang nanti akan dilepas kedalam masjarakat pertanian sebagai

tenaga penuntun, dan dengan demikian dapatlah diharapkan sedikit demi sedikit

kemadjuan pertanian di Kalimantan mengalami perubahan.

Perikanan.

Daerah Kalimantan tidak sadja kaja dengan hasil buminja , melainkan djuga

kaja dengan hasil lautnja, sungainja dan seluruh perairan jang terdapat didalam

maupun dipesisir Kalimantan. Usaha perikanan laut disepandjang pantai Kali-

mantan Barat, Selatan , Tenggara dan Timur jang pada umumnja sangat tergan-

tung kepada musim-musim ikan, atau oleh karena letaknja kampung nelajan-

nelajan terlalu terpentjil dan agak berdjauhan, menjebabkan sukar untuk

diketahui seluruhnja berapa besar hasil jang telah didapat oleh nelajan-nelajan

setiap tahunnja.

Tetapi dengan dibentuknja Jajasan Perikanan Daerah jang didalam tugasnja

membantu menjalurkan lebih banjak kegiatan -kegiatan untuk mengusahakan

penangkapan ikan, maka kesulitan -kesulitan jang diderita oleh kebanjakan kaum

nelajan agak berkurang, dan dengan demikian dapatlah ditjapai hasil jang

sebanjak-banjaknja . Bantuan jang diberikan Pemerintah, terutama sekali ialah

memberikan alat -alat penangkapan ikan kepada nelajan , misalnja kapal majang ,

pukat, sero dan sebagainja . Selama keadaan sosial dan ekonomi nelajan dida-

erah masih lemah dan memerlukan pimpinan serta perlindungan, selama itu

pula Jajasan Perikanan diperlukan sebagai badan jang turut mimpin, melatih

dan membantu kepada para nelajan .

Mula-mula perhatian umum terhadap usaha-usaha perikanan hampir tidak

ada, dan pihak nelajan sendiri sudah merasa puas dengan buah pekerdjaan

mereka, sebab djika mereka memerlukan uang, maka para tengkulak ikan
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dapat menjediakan uang. Ikan jang ditangkap senantiasa dapat didjual kepada

para tengkulak-tengkulak dikampung-kampung mereka. Demikian djuga kalau

membutuhkan beras, gula, garam dan sebagainja , maka kaum tengkulak masih

sanggup untuk mendjamin mereka dalam hal ini. Keperluan sehari-hari boleh

diambil setjara hutang lebih dahulu nanti dibajar dengan ikan kering atau terasi.

Tentang harga tidak mendjadi soal asal ikan dapat diterima oleh para pedagang .

Keadaan seperti itu tidak akan berubah, baik mengenai lapangan sosial mau-

pun ekonomi masjarakat perikanan , kalau tidak ada instansi tertentu jang ber-

usaha memperbaiki dan memimpinnja . Karena Jajasan Perikanan telah dapat

dibentuk, maka tugasnja ialah memadjukan perusahaan perikanan dan perusa-

haan jang bertalian dengan usaha-usaha untuk memperbesar produksi ikan.

Lagi pula usaha -usaha organisasi perikanan jang mulai sekarang sadja , tetapi

untuk dimiliki djuga untuk waktu jang akan datang . Jajasan Perikanan jang

telah dapat dibentuk didaerah Bandjarmasin, Kota Baru, Sampit, Balikpapan

dan Samarinda diperlengkapi dengan kapal-kapal majang untuk lebih mem-

perbesar produksi perikanan.

Kapal-kapal majang tersebut didjalankan dan diusahakan oleh tenaga-tenaga

dari Djawatan Perikanan Laut, dan tiap-tiap kali kapal berangkat keļaut dibawa

turut berlatih nelajan-nelajan dari daerah-daerah tersebut. Selama beberapa

bulan lamanja diadakan pertjobaan penangkapan ikan dengan kapal majang,

tetapi pertjobaan itu tidak seberapa menguntungkan, sebab musim angin Se-

latan dan ombak terlalu besar. Sekalipun demikian kapal-kapal majang tetap

berlajar untuk mentjari ikan , dan selama 12 hari dilaut telah diperoleh hasil

sebanjak 2887 kg ikan dengan harga Rp. 8.524.50 . Sedang kalau diambil sama

rata, maka setiap hari hasil penangkapan ikan dilaut 240 kg , seharga Rp . 740,-

Ikan-ikan jang didapat oleh kapal-kapal majang didjual di Balikpapan dengan

harga rata-rata se-kg Rp. 2,90 sedang harga etjeran Rp. 3.- se -kg . Untuk

dapat menutup ongkos exploitasi , maka kapal majang itu harus kelaut 15 hari

dalam sebulan. Djika sebuah kapal majang mendapat ikan sebulan seharga

Rp. 10.000 , - sadja , maka berarti 7 kali kelaut menangkap ikan, untuk bagian

nelajan 35%, sedang untuk bagian kapal 65%.

Selain kapal majang jang dipergunakan untuk menangkap ikan, maka djuga

kapal carrier dipergunakan untuk mendapatkan hasil dan keuntungan jang

lebih banjak, baik keuntungan dalam soal penghasilan , maupun keuntungan

dalam arti bertambah giat usaha perikanan rakjat didaerah . Kapal carrier ini

telah mendjeladjah daerah perikanan di Kota Baru dan Mahakam untuk men-

transport ikan mentah dari Bontang, Pantuan, Sepatin ke Samarinda atau ke

Balikpapan, tetapi hasilnja belum seperti apa jang diharapkan. Djuga dalam

daerah Sanga-sanga, adalah tempat-tempat jang banjak menghasilkan ikan.

Ikan untuk makanan penduduk sehari-hari diperoleh dari penangkapan ikan dari

kampung tersebut, dan kelebihannja diangkut dengan motor tempel ketempat-

tempat lain untuk diperdagangkan .

Pada umumnja kaum nelajan didaerah Muara Mahakam, sangat bergembira

dengan adanja bantuan tenaga pengangkutan dari kapal carrier. Karena dengan

demikian penghasilan ikan amat banjak langsung diangkut kedaerah Samarinda

atau Balikpapan, dengan perdjandjian tiap-tiap kali angkut disediakan 3 ton

(685/B) 14
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ikan basah jang telah diberi es. Akan tetapi permintaan kaum nelajan tidak

seluruhnja dapat dipenuhi karena masih kekurangan tenaga. Hanja untuk

Sepatin 6 kali sebulan sebanjak-banjaknja , sedang Bontang 3 kali. Maka peker-

djaan jang dilakukan oleh kapal dalam sebulan lamanja 9 kali.

Tjara hidup dari kaum nelajan pada umumnja masih dibawah kekuasaan

tengkulak-tengkulak ikan jang mempunjai modal jang terdapat ditiap-tiap kam-

pung nelajan. Selain dari tengkulak-tengkulak ikan ada lagi tengkulak-teng-

kulak jang mempunjai modal besar jang berkedudukan di Samarinda. Dan

mereka jang terdapat dikampung -kampung hanja sebagai agen sadja jang

bekerdja menabur-naburkan uang pindjaman atau alat-alat penangkap ikan

dan bahan-bahan makanan, seperti beras, gula dan sebagainja. Karena itu

kaum nelajan hampir seluruhnja terikat hutang kepada tengkulak-tengkulak

jang tjara pembajarannja dipotong pada tiap-tiap menjerahkan hasil ikan .

Sedang kaum nelajan tidak dibolehkan untuk mendjual ikannja kepada orang

lain.

Djika ketahuan nelajan mendjual ikannja kepada orang lain, maka ia akan

mendapat hukuman , jaitu dengan menjetop semua pindjaman jang berarti bagi

kaum nelajan akan kehilangan mata pentjahariannja. Hal inilah jang ditakuti

mereka, karena itu sekalipun bagaimana djuga mereka diperlakukan semau-

maunja oleh kaum tengkulak, mereka menurut sadja . Walaupun mereka me-

ngetahui, bahwa tengkulak-tengkulak menaksir ikan dengan harga jang terlalu

rendah, segala hasil tangkapannja diserahkannja djuga dengan tidak banjak

omong. Dalam pada itu tengkulak-tengkulak besar jang berada di Samarinda

mempunjai alat pengangkutan sendiri, berupa perahu lajar, motor tempel dan

motorboot. Diantaranja ada motor jang dapat mengangkut 4 ton ikan kering .

Motor itu tidak sadja dipergunakan untuk mengangkut ikan -ikan, akan tetapi

djuga mengangkut bahan-bahan makanan untuk para nelajan dikampung-

kampung, dan oleh tengkulak-tengkulak didjual kepada pedagang-pedagang

Tionghoa. Dengan keadaan demikian, maka usaha-usaha untuk mempersatu-

kan kaum nelajan dalam satu ikatan koperasi tidak dapat berdiri , selama

kaum nelajan sendiri masih terikat kepada idjon sistim . Pada umumnja para

tengkulak menentang keras tiap-tiap usaha untuk mendirikan koperasi jang

menurut anggapannja hendak meruntuhkan usahanja . Sedang kaum nelajan

tidak bisa berbuat apa-apa, selain daripada menjerahkan nasibnja pada tengku-

lak-tengkulak, sekalipun mereka mengerti, bahwa selama ini mereka hanja men-

djadi alat untuk mendjadikan tengkulak-tengkulak itu hidup senang menerima

keuntungan jang banjak dari hasil ikan para nelajan.

Djumlah kaum nelajan jang bebas jang hidup dari penghasilannja sendiri

sedikit sekali djumlahnja, tetapi jang sedikit ini dihimpunkan oleh Djawatan

Perikanan untuk dikerdjakan pada kapal majang atau kapal carrier, terutama

nelajan-nelajan jang terdapat diaderah Bontang dan Sepatin, termasuk daerah

Kutai. Hasil penangkapan ikan dengan kapal-kapal ini dalam sehari semalam

berdjumlah lebih kurang 400 kg ikan dan udang .

Ternjata Balikpapan adalah pasar jang membutuhkan ikan , karena sebentar

sadja ikan-ikan itu habis terdjual. Setiap bulan kampung-kampung Bontang

dan Sepatin menghasilkan ikan sebanjak 30 ton , jaitu ikan kering dan terasi ,
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dan djika digabungkan kampung-kampung itu dengan kampung Pantuan, maka

hasilnja akan lebih besar, jaitu sampai 60 ton setiap bulannja.

-

Bilamana ditarik garis perdjalanan dari Samarinda Sepatin Pantuan

Bontang dan Sangkulirang sadja, belum lagi kampung-kampung perikanan

lainnja jang terdapat disekelilingnja , maka dalam sebulan dapat diangkut se-

kurang-kurangnja 100 ton ikan kering dan terasi. Bahkan untuk mengangkut

hasil ikan basah ke Balikpapan sudah dapat diharapkan akan memberikan

keuntungan jang baik. Misalnja pengangkutan ikan basah dari Sepatin dalam

sebulan 6 kali , jaitu dihitung dengan air surut jang biasanja banjak meng-

hasilkan tangkapan ikan pada tiap-tiap tanggal 5 sampai 13 dan 19, maka

dalam sebulan dapat diangkut ikan dan udang basah sebanjak 18 ton. Tentu

sadja pengangkutan ikan itu tidak boleh kurang dari 3 ton, karena djika

demikian kapal akan mendapat rugi.

Dengan djalan berkoperasi dapat mengharapkan bantuan kredit dari Peme-

rintah dan dengan demikian mereka seorang demi seorang dapat meloloskan

diri dari ikatan idjon sistim. Bilamana kaum nelajan telah dipersatukan tena-

ganja dalam koperasi tidak sadja mengentengkan pekerdjaan mereka dikapal-

kapal majang malahan djuga mempertinggi mutu penghidupan mereka sendiri,

terlepas dari belenggu tengkulak-tengkulak.

Oleh karena itu bangunnja koperasi memberikan pekerdjaan jang tetap pada

perkapalan, dan adanja perkapalan menghidupkan usaha-usaha koperasi dengan

sendirinja menaikkan setingkat lebih tinggi kedudukan kaum nelajan. Djenis

ikan jang terdapat diperairan Kalimantan Timur, ialah ikan djumbul, terubuk,

belanak putih, bandeng dan djenis ikan lainnja jang kebanjakan sisiknja meng-

kilat. Ikan-ikan ini termasuk dalam kwaliteit nomor satu a , sedang kwaliteit

nomor satu b, ialah ikan-ikan senangin , sumbal, kurau, terkulu , bawal hitam

dan putih.

Kwaliteit nomor dua , jaitu ikan-ikan ketambak, lamun-lamun , bobaraan , kandal

bibir dan sumpit-sumpit, sedang jang nomor tiga ialah ikan berunang. Dalam

sebulan hasil ikan sebanjak 3349 kg dengan harga Rp. 5.273,32 dengan kapasiteit

penangkapan dalam satu kampung sadja rata-rata 15.000 kg seharinja . Apa-

bila diperhatikan keadaan perdagangan ikan di Samarinda teranglah, bahwa

perdagangan itu terbagi atas dua bagian, masing-masing ikan laut dan ikan

darat. Pedagang -pedagang ikan darat kebanjakan dari anggota koperasi tani

dan pedagang ikan laut dimonopoli oleh para tengkulak. Para tengkulak

memberikan voorschot kepada bakul-bakul jang mendjadi tangan pertama, dan

mereka ini kemudian mendjualnja kelain-lain tempat dengan mendapat keun-

tungan besar atau ketjil menurut djumlah ikan jang diterimanja.

Dengan mempergunakan alat pengangkut motor tempel dan perahu lajar,

maka segala ikan-ikan itu diserahkan kepada pedagang-pedagang besar dengan

tidak menetapkan berapa harganja lebih dahulu . Pedagang-pedagang besar

ini membagi-bagikan kembali kepada pendjual-pendjual etjeran dengan harga

jang tertentu . Djumlah pedagang besar tidak begitu banjak, dan karena itu

tidak ada persaingan. Peranan untuk mengambil untung sebanjak-banjaknja

dengan djalan mempermainkan harga, mengakibatkan para nelajan mendjual

ikannja dengan harga rendah , karena terpaksa membeli ikan dengan harga

tinggi , karena tidak ada pendjual lain.
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Untuk mengatasi keadaan jang pintjang ini, maka kaum nelajan jang masih

bebas, jang belum terikat kepada para tengkulak, berusaha untuk mendjual

ikannja setjara langsung kepada para pembeli atau pemakai, tetapi jang demi-

kian itu halnja memberikan kesan terbatas antara pendjual dan pemakai sadja,

Dengan adanja kapal jang dapat membeli dan mengangkut ikan dari desa

perikanan, nampaknja nelajan lebih giat bekerdja berusaha menangkap ikan

sebanjak-banjaknja , karena ada pembeli dengan harga jang pantas.

Hingga tiap kali kapal datang penghasilan nelajan meningkat sampai 50%

naiknja dari biasanja . Harga pendjualan ini harus diadakan setjara berge-

lombang, mengingat kurang atau banjaknja ikan pada waktu pendjualan itu .

Kegiatan nelajan bertambah besar, dan kalau tadinja ikan-ikan itu hanja

dipergunakan untuk kebutuhan keluarga mereka sendiri , maka sekarang ikan

langsung didjual kepada jang membutuhkan atau kepada Djawatan Perikanan.

Kalau kapal datang hampir 80% dari nelajan didesa-desa turun kelaut untuk

mentjari ikan, hingga dalam waktu 36 djam, mereka telah dapat menghasilkan

Rp. 200 ,- .

Dalam perkembangan selandjutnja, maka usaha-usaha nelajan makin bertam-

bah baik, jaitu didalam usaha mereka untuk mendirikan koperasi sendiri

jang sekarang telah banjak terdapat didaerah Kota Baru, Balikpapan, Pana-

djam , Muara Pasir, Pegatan , Lubak, Bontang, Pantuan dan Sepatin. Pada

umumnja koperasi-koperasi itu berdjalan baik, karena disamping telah mem-

punjai alat-alat seperti motor, pukat dan sero, djuga berusaha untuk melepas-

kan nelajan-nelajan lainnja jang telah terikat dibawah kekuasaannja kaum

tengkulak.

Maka dengan adanja Djawatan Perikanan Laut dan Darat, berangsur-angsur

dapat mentjukupi kebutuhan para pegawai, nelajan sedang untuk ini pemerintah

menetapkan peraturan dan kebiasaan tjara menangkap ikan supaja hasilnja

lebih baik. Tjara pemasangan sero jang banjak terdapat dipantai-pantai Kali-

mantan ialah mentjegah supaja djangan sampai ada terbit perkelahian, hingga

kebiasaan terdjadi pertumpahan darah, karena berebutan tempat jang baik

letaknja, dan jang dianggap banjak ikannja.

Menurut adat kampung daerah Pegatan, maka wilajah sesuatu kampung

selain dari batas-batas didarat, membentang djuga kelaut sampai sejauh

mata memandang dan kalau masih dapat diusahakan sedjauh-djauhnja kelaut

sampai tepi pantai atau gunung didarat jang hampir hilang dipemandangan

mata. Para nelajan jang hendak menangkap ikan diperairan ini , misalnja me-

masang sero harus mendapat izin lebih dahulu dari Tjamat jang bersangkutan.

Tetapi peraturan jang ditetapkan Pemerintah setempat mengizinkan kepada

nelajan memasang sero dimana mereka kehendaki , asal sadja teratur menurut

susunannja. Dalam daerah Laut dari suatu kampung jang letaknja ditepi laut

sedjauh mata memandang , maka hasil jang diberi oleh laut itu mendjadi hak

milik kampung itu sendiri menurut adat kebiasaan . Hasil ikan jang ditangkap

nelajan jang datang dari lain kampung harus didjual kepada penduduk

kampung jang bersangkutan, untuk dikeringkan , dan tidak boleh mendjualnja

kekampung lain.

Sedang harga ikan jang didjual itu ditetapkan sendiri oleh pembeli menurut

kehendaknja . Kebiasaan jang demikian ini amat sukar dihilangkan , karena telah
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mendjadi adat jang turun-temurun, sedang djika ada nelajan jang melanggarnja,

maka ia dikenakan hukuman denda beras ketan, ajam dan lain-lain, jang

dimakan pula bersama-sama , sebagai selamatan kampung .

Peraturan mengenai pelelangan ikan belum pernah diadakan, sebab lelang

ikan sebagaimana di Djawa belum terdapat di Kalimantan. Pendjualan ikan

dilakukan setjara bebas sekehendak hati jang mendjualnja . Sedang di Muara

Sungai Barito djual-beli ikan antara nelajan dengan para tengkulak dilakukan

ditengah laut, jaitu tengkulak datang dengan perahunja ketempat nelajan

sedang mentjari ikan .

Dimuara Mahakam para tengkulak datang kekampung dengan motor tempel,

membawa peti es untuk membeli ikan jang kemudian dibawa kepasar Sama-

rinda . Oleh karena kampung -kampung nelajan letaknja amat berdjauhan dari

kota-kota pelabuhan, seperti Bandjarmasin , Kota Baru, Balikpapan, Samarinda

dan Tarakan, maka bagi nelajan umumnja tidak ada kesempatan untuk mem-

bawa ikannja jang sudah dikeringkan atau terasi kekota-kota tersebut .

Pada umumnja soal kapal majang jang ditempatkan di Kota Baru dan Balik-

papan, dan hasilnja jang ditjapai dapat dipergunakan untuk memenuhi kebu-

tuhan masjarakat, karena hasil jang didapat dalam tahun 1952 , selama setengah

tahun ialah Rp . 32.783, - , untuk biaja exploitatie Rp . 24.940,39 , sedang keun-

tungan bersih Rp. 7.842,61 . Kapal majang di Balikpapan mendapat keuntungan

sedjumlah Rp. 10.665 , - . Djadi pendapatan bersih kapal majang jang ada dikedua

tempat itu selama setengah tahun pertama ialah Rp. 14.689,55 . Djika mengingat

hasil jang ditjapai oleh kapal-kapal majang itu sekalipun masih dalam pertjo-

baan dan latihan sadja sudah sedemikian baiknja, apalagi djika dilakukan

dengan sungguh-sungguh, tentu hasilnja akan lebih besar lagi .

Demikian djuga kegiatan dalam soal berkoperasi, disertai dengan usaha-

usaha bermotor carrier, merupakan dasar untuk mengindjakkan langkah baru

kearah penangkapan ikan berkapal motor. Untuk mempeladjari tehnik penang-

kapan ikan dengan kapal majang, memerlukan waktu sampai 6 bulan dengan

mengeluarkan biaja rata-rata Rp . 10.000 , - sebulan . Minat terhadap perusahaan

ikan bermotor tidak sama pada masing-masing daerah, bergantung kepada tabe'at

nelajannja.

Nelajan suku Madjau , suku jang tidak beda dengan suku Dajak jang tinggal

dipinggir-pinggir pantai , telah mudah dipimpin kearah motorisasi perikanan,

daripada nelajan -nelajan suku Bugis jang masih amat dipengaruhi oleh teng-

kulak-tengkulak mereka , jang pada umumnja tidak suka turut berkoperasi dan

berorganisasi. Hasil usaha kearah perbaikan perikanan jang dapat ditjapainja

sampai sekarang ini ialah karena adanja Jajasan Perikanan Laut jang selalu

berusaha untuk memperbaiki tjara-tjara menangkap ikan . Hasil jang diperoleh

selama 6 bulan untuk dua Kabupaten sadja, jaitu Kota Baru dan Balikpapan,

antara bulan Djuni Nopember 1952 adalah 20.255 kg , dengan harga

Rp. 37.618,50 djadi lebih tinggi dari pendapatan dalam bulan Djanuari

Djuni 1952 jang lalu .

-

-

Pasar untuk hasil ikan di Kampung Bontang dan sekitarnja adalah Sama-

rinda atau Balikpapan. Pasar Samarinda amat terbatas kesanggupannja buat

menerima ikan laut , paling tinggi hanja 500 kg sehari , sedang Balikpapan harga
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ikan tidak tetap , jaitu kalau ikan kurang, maka harganja naik, dan sebaliknja ,

apabila persediaan banjak, maka harganja biasa. Balikpapan hanja sanggup

menerima 1000 kg ikan dalam seharinja itupun kalau pendjualan daging ber-

kurang . Karena banjaknja ikan terdapat diperairan Kalimantan, sedang kapal-

kapal bermotor kapal majang dan kapal carrier belum seluruhnja ditempatkan

dikota-kota pelabuhan, maka usaha untuk mengexport ikan keluar daerah

belum dapat didjalankan, tetapi hasil itu untuk rakjat Kalimantan telah lebih

daripada tjukup.

Peternakan.

Soal peternakan bagi daerah Kalimantan adalah soal baru, sama barunja

dengan soal-soal perikanan, pertanian dan perladangan, dan oleh karena itu

peternakan kurang mendapat perhatian dari penduduk.

Keadaan demikian itu disebabkan karena beberapa faktor jang amat

erat hubungannja dengan soal kekurangan penduduk, sedang letak kampung-

kampung dalam suatu daerah jang amat luas dan adanja perkebunan liar jang

tidak tetap tempatnja. Demikian djuga keadaan iklim jang berada antara satu

dan lain tempat. Faktor lain jang tidak kurang pentingnja bagi peternakan ialah

djuga faktor adanja djenis objek ekonomi jang lebih mudah dipungut peng-

hasilannja, sedang karakter masjarakat jang lebih merasa tertarik oleh soal-soal

perdagangan.

Faktor-faktor ini dengan sendirinja atau sedikit banjak turut mempengaruhi

selera dan nafsu untuk memelihara ternak. Hingga sekarang ternak besar jang

ada seperti sapi dan kerbau hanja mendapat pemeliharaan setjara extensief dalam

padang alang-alang jang beberapa ribu hectare luasnja, atau ditempat rawa-

rawa jang djuga amat luas. Hewan-hewan jang dibiarkan itu merupakan ke-

lompok terdiri atas 10 hingga 50 ekor dimiliki oleh perseorangan, jang hanja

memungut keuntungan dari hewannja jang dipotong dan hanja mengeluarkan

biaja sedikit.

Apakah dilihat dari sudut technik pemeliharaan hewan dan ekonomi tjara

pemeliharaan ternak sedemikian itu menguntungkan, dan adanja lapangan

pengembalaan leluasa, tetapi hanja ditumbuhi oleh alang -alang ialah sedjenis

rumput jang untuk makanan ternak terlalu rendah nilainja . Walaupun ternak

itu dapat hidup, akan tetapi badannja kurus dan dalam keadaan demikian

merugikan kepada penggembala jang memeliharanja , sedang hasil ternak jang

amat dibutuhkan masjarakat tidak dapat dilajani sebagaimana mestinja .

Tenaga ternak untuk membadjak tanah, untuk menarik gerobak atau tjikar,

dari pasar atau dari hutan-hutan, ternak sebagai penghasil pupuk tanah sebagai

penghasil daging jang gemuk dan baik, kulit jang lemas untuk sepatu , bola, ikat

pinggang, susu segar jang amat berguna bagi masjarakat, tidak akan tertjapai

dengan djalan pemeliharaan setjara extensief .

Pemeliharaan setjara extensief atau pemeliharaan ternak setjara liar harus

selekasnja dirubah kearah pemeliharaan jang intensief dan sempurna . Anggapan

masjarakat, bahwa ternak itu bukan sadja untuk dipotong dan dimakan, melain-
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kan djuga harus dipergunakan dalam artian jang lebih tinggi untuk menghargai

kedudukan ternak sebagai alat jang menjampingi tjara mentjari nafkah sehari-

hari. Systeem pemberian ternak setjara massaal atau gabungan sekelompok

model ,,Kontrak Sumba" harus diubah mendjadi pemberian keperseorangan

dengan djalan ,,marobati" atau lain-lain tjara dengan perdjandjian, bahwa ter-

naknja itu akan dipergunakan untuk mengolah tanah dalam arti jang seluas-

luasnja.

Berdasar atas pikiran dan tjita tjita ini lagi pula untuk turut serta dalam

rangkaian pembukaan Kalimantan chususnja dan dalam rangkaian pembangunan

negara umumnja, untuk memperdalam dan memperluas peternakan di Kalimantan,

maka Djawatan Kehewanan mengingat sifat-sifat keadaan dalam daerah dalam

mendjalankan kewadjibannja berpegang kepada beberapa ketentuan, jaitu systeem

memiliki tanah jang bersifat milik besar perseorangan harus dirubah kedjurusan

milik ketjil perseorangan, atau milik bersama .

Agar supaja ternak dapat tersebar seluas -luasnja didaerah Kalimantan jang

keadaan dan iklim tanahnja bermatjam-matjam, maka harus ditjoba untuk meng-

adakan pertjobaan ternak jang sesuai dengan keadaan tanah dan iklim diber-

bagai-bagai bagian dari daerah Kalimantan . Kalau soal kekurangan penduduk

jang amat sulit dapat dipetjahkan, maka usaha untuk memperlipat-gandakan

berbagai-bagai djenis ternak dapat lebih tjepat tertjapai. Usaha-usaha pembagian

ternak jang merata kepada rakjat, djangan hendaknja dititik beratkan kepada

hasil pemasukan berupa uang jang langsung , sedang tjita - tjita jang besar hendak-

nja djangan pula dilupakan pekerdjaan jang ketjil jang langsung dapat dirasakan

manfaatnja oleh masjarakat.

Untuk mempermudah perkembangan peternakan , makanannja berupa ber-

djenis-djenis rumput dan lain-lain tanaman , sedang segala usaha dalam memadju-

kan peternakan hendaknja ditudjukan tidak sadja kepada self supporting,

melainkan djuga kearah export dihari jang akan datang.

Mengingat akan kebutuhan masjarakat terhadap hasil peternakan jang selalu

mengharapkan bahan-bahan makanan jang mengandung banjak zat putih telur,

maka harus diutamakan lebih dahulu perluasan ternak unggas. Ternak inipun

pada azasnja lekas dapat diterima oleh seluruh lapisan masjarakat, karena

harganja djauh lebih rendah dari pada ternak besar dan lekas berlipat- ganda.

Dalam daerah Kalimantan Selatan telah terdapat centra pemeliharaan itik,

jaitu di Alabio , dimana sedjumlah lk . 250.000 ekor itik dipelihara dengan hasil

telur rata-rata dalam satu tahun 8.000.000 telur, jang tidak sedikit artinja dalam

peranan perekonomian penduduk daerah itu chususnja dan masjarakat umumnja

jang selalu membutuhkan zat putih telur . Telur-telur itik itu tidak sadja tjukup

untuk diperdagangkan, melainkan djuga untuk daerah Kalimantan Selatan dan

Timur sendiri dapat dipenuhi kebutuhannja.

Peternakan itik dan tjara pemeliharaannja , sekalipun belum amat sempurna,

tetapi dapat dipergunakan sebagai tjontoh jang baik bagi daerah Kalimantan

lainnja jang hendak memelihara itik, karena keadaan dan iklimnja amat bersesu-

aian dengan usaha-usaha peternakan unggas itu , dimana banjak terdapat danau,

rawa dan kali jang menambah suburnja peternakan itik.

Ternak kambing dan domba belum begitu luas, karena penduduk daerah

Kalimantan kurang dojan makan daging kambing, tetapi masuknja ternak tersebut
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kedaerah Kalimantan semata-mata ditudjukan untuk dipotong sadja . Pemeliharaan

ternak kambing djauh lebih mundur daripada pemeliharaan ternak lainnja ,

seperti lembu dan ajam, ketjuali dipergunakan untuk keperluan pertanian. Sebagai

hewan potongan, kambing dan domba merupakan pengganti sapi dan kerbau

jang lebih bermanfaat bagi kaum petani. Oleh karena itu semakin banjak djum-

lahnja kambing dan domba, maka pemotongan sapi dan kerbau akan berkurang.

Demikian djuga peternakan sapi jang selalu dimasukkan dari daerah luar

Kalimantan, untuk ternak potonganpun oleh Djawatan Kehewanan telah diusaha-

kan pemberian sapi kepada kaum tani dengan djalan „ marobati ”, atau dengan

djalan pembajaran kredit, dilihat dari hasilnja tanah-tanah jang dikerdjakan

oleh rakjat dengan minat jang baik. Djalan ini memberi harapan untuk diambil

tjontoh bagi orang -orang jang membiarkan sapi-sapinja dipadang alang-alang.

Usaha-usaha ini ditudjukan untuk memenuhi kebutuhan masjarakat tani Kali-

mantan. Usaha pemberian ternak pertanian ini akan dilandjutkan dengan setjara

besar-besaran agar kemudian hari keadaan djuga dapat mentjukupi buat meme-

nuhi kebutuhan daging. Sapi penarik untuk tjikar dan gerobak sebagai alat

pengangkut jang sederhana pada umumnja meringankan beban petani sendiri

baik dipergunakan untuk mengangkut bahan-bahan makanan kepasar, maupun

untuk membadjak tanah.

Peternakan kerbau jang oleh petani dipelihara setjara setengah liar didaerah-

daerah rawa atau dihutan-hutan hanja didjadikan ternak potongan. Perhatian

Djawatan Kehewanan hanja ditudjukan untuk mendjinakkan hewan-hewan itu

supaja bisa djuga dipelihara dan dipungut hasilnja sebagai djuga dengan sapi

peliharaan. Jang belum mendapat perhatian sama sekali ialah ternak kuda ,

karena keadaan dan keadaan iklim di Kalimantan agak tidak tjotjok dengan

pemeliharaan kuda. Kuda jang tidak banjak terdapat disini didatangkan dari

luar daerah, hanja dipergunakan sebagai kuda beban pengangkut getah karet

dan kelapa dari kebun.

Tetapi tidak djauh akan kemungkinannja , bahwa kuda dibagian tanah kering,

tanah-tanah jang telah mendjadi padang alang -alang kelak akan bisa diperguna-

kan sebagai hewan beluku. Akan tetapi jang mempunjai peranan penting ialah

ternak babi, terutama dalam kalangan Tionghoa dan Suku Dajak jang tidak

beragama Islam. Karena babi asalnja dari bagian Dajak jang umumnja berbadan

ketjil , maka oleh Djawatan diusahakan untuk memperbaikinja dengan diadakan

tjampuran dengan sedjenis babi asal luar negeri, seperti Yorkshire, Saddle-back

dan Large Black. Dengan tjara demikian itu akan diperoleh hasil sedjenis babi

jang mempunjai bentuk besar dan gemuk dan berat timbangannja jang mendjadi

pokok dalam perdagangan.

Untuk pemeliharaan ternak jang baik, terutama sekali diusahakan dalam

tanah jang kering jang ditumbuhi oleh rumput dan alang -alang, sedjenis rumput

jang berkadar rendah sebagai makanan ternak. Agar ternak dapat bertubuh

besar dan gemuk, maka makanannja harus tjukup . Selain dari pemeliharaan

ternak setjara intensief, pengembala harus diberi tjontoh dan pengertian lebih

mendalam tentang amat bergunanja rumput dan tumbuh-tumbuhan jang mem-

punjai nilai baik. Untuk maksud ini mulai diadakan kebun pertjobaan dimana

ditanam rumput seperti Penniset, Purpureum, Hawai, Pennis Thiplodeum .

Pueraria dan sebagainja. Dengan penanaman tumbuh-tumbuhan ini dimaksud
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agar tidaklah akan melenjapkan alang -alang sama sekali, tetapi setidak-tidaknja

penduduk jang memelihara ternak akan keluar perasaan meminati tanaman jang

memberi kemungkinan berkembang-biaknja peternakan hewan .

Penjakit jang biasanja mudah menular kepada ternak, ialah penjakit mulut

dan kuku. Tetapi penjakit jang demikian ini amat kurang di Kalimantan. Pada

ternak besar seperti sapi dan kerbau amat mudah mendapat penjakit, terutama

dari mulut dan kukunja. Pemberantasannja hanja dilakukan ketika timbul penjakit

dan hanja bersifat pendjagaan belaka. Penjakit lainnja jang banjak mempenga-

ruhi berkembangan ternak ajam jaitu penjakit ,,pseudo-pes-unggas" . Pendjagaan

dengan penjuntikan vaccin sebagai diphtheripokken, penjakit jang djuga berdjalan

mendjalar selalu dikerdjakan . Lain-lain penjakit jang terdapat pada ternak jang

bersifat accidenteel umumnja djuga didjaga dengan pengobatan lokal, sehingga

djangan sampai mendjalar.

Dalam daerah Kalimantan hingga kini belum nampak kegiatan penduduk untuk

membentuk sematjam koperasi gabungan antara pertanian dan kehewanan,

padahal jang demikian ini adalah suatu persiapan untuk memperkuat keteguhan

ekonomi rakjat . Pendirian ini harus dianggap penting dalam daerah ini, dimana

penduduk jang bertjotjok tanam masih amat terpengaruh oleh keadaan alam,

terpaksa berpindah-pindah tempat mentjari tanah jang gemuk. Dengan diadakan-

nja mixed-form akan ditjapai tempat-tempat jang tetap ditinggali dan jang

merupakan kelompokan kearah pembentukan kampung dan desa jang tetap .

Oleh karena Kalimantan masih kekurangan ternak untuk mentjukupi kebutuhan

pemakaian daging , perdagangan ternak umumnja hanja ditudjukan terhadap

hewan potongan, terutama sapi dan kerbau . Untuk pemakaian pemotongan

dalam tahun 1951 dimasukkan hewan dari luar Kalimantan sedjumlah 17.000

ekor sapi, sedang pemotongan ternak besar berdjumlah 22.000 ekor. Banjaknja

pemasukan kambing dan domba 6.000 ekor, sedang djumlah pemotongan 4.000

ekor. Pemasukan babi terhitung 7.000 ekor, sedang jang dipotong lebih banjak

djumlahnja, jaitu 30.000 ekor. Dalam tiap tahunnja Kalimantan harus menambah

kekurangan pemakaian daging sedjumlah 5.000 ekor sapi .

Dari ternak ketjil dapat dilihat tendens jang menggembirakan, bahwa imbangan

pemasukkan kambing terdapat lebih 2.000 ekor, jang berarti kelebihannja itu

masuk sebagai tabungan. Terhadap ternak babi di Kalimantan Barat terutama

penduduk Tionghoanja amat besar djumlahnja, hingga daerah ini telah bisa

menjediakan kebutuhan sendiri dengan djumlah pemotongan 23.000 ekor babi

Djustru karena untuk konsumsi sadja dengan pemasukan 20.000 ekor masih harus

ditambah oleh kekuatan sendiri sebanjak 5.000 ekor dalam setahunnja.

Ternak-ternak jang diperdagangkan dipasar dari tangan ketangan tidak dapat

selalu diadakan, terutama karena kekurangan persediaan , ketjuali ternak ajam

dan itik. Dengan sendirinja harga daging sangat dipengaruhi oleh adanja pema-

sukan hewan dari luar daerah, jang bergantung pula dari musim. Dalam segala

lapangan ternjata, bahwa tugas terutama untuk meringankan beban penghidupan

masjarakat jang membutuhkan bahan hasil ternak, ialah dengan djalan pemeli-

haraan ternak jang intensief.
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Soal-soal tanah.

Dalam zaman kolonial Belanda banjak tanah-tanah jang diberikan kepada

orang-orang bangsa asing untuk keperluan mendirikan perumahan, fabrik, per-

industrian dan perkebunan jang hasilnja dapat diperdagangkan dipasar dunia.

Pemberian tanah itu sedjalan dengan politik Belanda terhadap daerah-daerah

djadjahannja, dengan mempergunakan anggapan kuno, bahwa semua tanah jang

tidak dimiliki orang dengan hak eigendom adalah kepunjaan Negara domein

theorie Belanda 1.

-

Kalau pemberian tanah kepada orang-orang asing diatur setjara baik dengan

memakai surat-surat keputusan, gambar tanah dan sebagainja, maka hak-hak

tanah jang dimiliki penduduk asli sama sekali tidak diatur. Tjara penduduk asli

mendapat tanah guna membangunkan perumahan dan pertanian masih terikat

kepada adat kebiasaan kuno. Pemeritnah Belanda mempunjai anggapan, bahwa

dalam daerah Kalimantan tanah tidak terhingga banjaknja, tidak terbatas , sedang

djumlah penduduk amat tipisnja, tingkatan penghidupan masih rendah, perten

tangan antara golongan-golongan mengenai tanah tidak ada, jang pada hakekatnja

memberi kesempatan kepada Belanda kolonial untuk mempergunakan tanah

sebanjak-banjaknja bagi bangsanja sendiri.

Orang-orang asing takluk pada hukum Eropah, maka karena itu hak-hak

tanah jang diberikan oleh pemerintah kolonial adalah hak-hak Eropah jang

ditetapkan dalam satu undang-undang, misalnja hak eigendom, opstal dan huur

guna mendirikan perumahan atau perindustrian . Pada umumnja hak opstal dan

sewa diberikan untuk waktu pendek, misalnja seumur rumah jang akan didirikan.

Hak sewa sebenarnja adalah hak peralihan, diterima sambil menunggu hak tetap,

sekedar untuk mengesahkan pemakaian tanah negara oleh orang asing agar tidak

terdjadi pemakaian tanah setjara liar dan untuk memberi dasar bagi pemungutan

padjak dan bunganja.

Sedang hak erfpacht pada umumnja diberikan untuk waktu jang lebih lama

sampai 75 tahun lamanja atas tanah hutan jang luas sekali , akan tetapi ada

djuga tanah hak erfpacht jang luasnja tidak lebih dari pekarangan biasa. Tanah-

tanah jang mendjadi hak orang menurut hukum asing, dimana mungkin perlu

disesuaikan dengan perubahan negara. Tanah hak eigendom misalnja, djika

djatuh ditangan orang Indonesia . Tanah hak opstal djika waktunja habis, tidak

diberikan lagi dengan suatu hak asing jang tetap. Bagian jang sungguh diperlukan

dapat disewakan sadja, sambil menunggu hukum agraria jang baru .

Dalam daerah Kalimantan tanah dapat dibagi dalam dua bagian, jaitu daerah

jang langsung diperintah oleh Pemerintah Pusat jang terdapat diseluruh daerah

Kalimantan Selatan ketjuali daerah Swapradja Kotawaringin. Sedang bagian

jang kedua ialah daerah seluruh Kalimantan Timur dan Barat, ketjuali daerah

Nangapinoh, Kapuas Hulu dan Meliau , karena daerah-daerah jang tersebut bela-

kangan ini dalam zaman federal didjadikan Neo Swapradja . Berdasar atas pem-

bagian itu, maka peraturan mengenai tanah dapat dibagi pula atas dua bagian,

jaitu peraturan tanah jang berlaku bagi daerah jang langsung diperintah oleh

Pemerintah Pusat, dan peraturan tanah jang berlaku dalam daerah Swapradja.

Mengenai hak tanah menurut adat kebiasaan, jaitu hak tanah penduduk asli

banjak matjamnja, seperti misalnja undang-undang tanah jang dikeluarkan oleh
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Sultan Adam dalam tahun 1835 , berlaku dalam daerah Bandjarmasin, Hulu

Sungai , dan sebagian Kota Baru. Walaupun banjak matjamnja, tetapi dasarnja

adalah sama, karena setiap penduduk dapat membuka tanah dengan izin dari

Kepala Kampung jang ditugaskan untuk melaksanakan undang-undang itu . Rakjat

jang ingin membuka tanah hutan akan mendjadi hak miliknja turun-temurun,

tidak dapat diganggu -gugat, sekalipun telah ditinggalkan kosong beberapa tahun

lamanja.

Tanah milik penduduk jang ditinggalkan dalam keadaan kosong untuk beberapa

tahun lamanja banjak terdapat didaerah Kalimantan Selatan, karena mereka

melakukan pertanian setjara liar, jang sebetulnja merugikan kepada mereka

sendiri. Akan tetapi peraturan tanah jang berlaku dalam daerah Swapradja

sedikit banjak berbeda dengan tanah jang bukan kepunjaan Swapradja, sedang

domein verklaring tahun 1870 berlaku tidak bagi daerah Swapradja.

Semua tanah dianggap kepunjaan Swapradja. Dengan demikian peraturan

jang berlaku bagi daerah Rechtsreeks bestuursgebied tidak berlaku bagi daerah

kekuasaan Swapradja. Peraturan -peraturan tanah, jang tidak mengenai adat

diatur sendiri, dengan peraturan menurut hukum pemerintah kolonial jang di-

tentukan pula dalam politik kontrak. Pada umumnja pemberian sesuatu hak

benda jang bersifat perseorangan dilakukan oleh Kepala Swapradja dengan

persetudjuan dari pemerintah Belanda. Penduduk asli dalam daerah Swapradja

di Kalimantan Timur, tidak mempunjai hak milik, berdasarkan anggapan, bahwa

semua tanah adalah hak milik Swapradja.

Penduduk hanja memperoleh hak pakai" turun-temurun, jang sifatnja tidak

berbeda dengan hak milik didaerah jang langsung diperintah oleh pemerintah.

Oleh karena penduduk tidak mempunjai hak milik , maka bilamana tanahnja

diambil oleh Pemerintah, mereka tidak mendapat ganti kerugian tanahnja, tapi

diberi ganti kerugian tanaman-tanamannja. Tetapi penduduk didaerah Swapradja

Kalimantan Barat diberi hak milik dengan suatu surat keterangan, diatur oleh

jang bersangkutan sendiri , berdasar atas adat kebiasaan jang berlaku didaerahnja.

Sekalipun demikian, setiap peraturan jang dibuat oleh daerah-daerah Swapradja

mengenai tanah, harus disesuaikan dengan peraturan dan politik agraria peme-

rintah.

Hak tanah di Kalimantan Timur seluruhnja terdiri dari daerah Swapradja,

ketjuali dalam daerah Samarinda satu pal persegi berlaku peraturan-peraturan

pemerintah Belanda . Demikian djuga tanah-tanah di Long Iram, Tandjung

Redap, Tandjung Selor dan bagian Pasir. Selain daripada itu, tanah-tanah

adalah diatur oleh masing -masing Swapradja, sedang mereka jang mempunjai

hak tanah seperti di Kelan Rantau oleh Swapradja telah ditjabut kembali .

Hak tanah bagi bangsa asing dalam daerah Swapradja Kutai adalah berupa

konsesi, rechts van opstal dan huurovereenkomst, sedang penglaksanaan konsesi

itu dilakukan dengan kontrak, dengan menjebutkan nama konsesi, untuk berapa

kontrak, sewanja dan siapa jang harus membajarnja. Konsesi ada beberapa

matjam, misalnja konsesi didalam tanah , minjak, batu arang dan lain- lain ,

sedang konsesi diatas tanah, untuk kebun, kaju dan sebagainja.

Biasanja konsesi diberikan tidak ada jang kurang dari 10 hectare luasnja

dan lamanja paling lambat 75 tahun. Sebelum kontrak dibikin, harus jang ber-

sangkutan memeriksa tanah sambil membuat gambarnja, setelah itu barulah
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dikirimkan surat permintaan bersama gambarnja kepada Swapradja . Pihak

Swapradja jang menerima permohonan, lalu mengirimkannja kepada Kepala

Pendjabat dimana daerah jang diminta itu , dan menjiarkannja kepada seluruh

rakjat, apakah rakjat dapat menerima pemakaian tanah jang dihadjatkan oleh

sipemakai atau akan menolaknja , tetapi dengan tjukup alasan, sedang waktu

untuk menerima atau menolak itu diberikan sampai 3 bulan lamanja. Apabila

setelah 3 bulan tidak ada jang memadjukan keberatan , maka terdjadilah konsesi

itu dan bilamana ada jang merasa keberatan, dengan tidak tjukup kuat alasannja ,

akan ditolak.

Hak bangsa asing untuk mendapatkan rechts van opstal harus memakai

kontrak dengan Swapradja, jang lamanja hanja 10 sampai 20 tahun sadja . Tanah

jang dipergunakan itu kebanjakan untuk mendirikan rumah serta pekarangannja,

sedang tjara mendapatkan hak itu harus memadjukan permintaan lebih dahulu

serta mengukurnja dengan baik, dan lain-lain soal jang bersangkutan dengan

rechts van opstal sedang untuk mendapatkan huurovereenkomst jang memakai

kontrak lamanja hanja 20 tahun atau lebih, akan tetapi pada waktu belakangan ini ,

tidak lagi terbatas kepada waktu . Dengan lain perkataan tanah itu disewakan

sadja kepada bangsa asing jang meminta sewa dengan perdjandjian, bilamana

Swapradja perlu mempergunakan tanah, ia berhak mengambilnja kembali , sedang

hak-hak orang jang terletak diatas tanah itu akan diganti menurut taksiran jang

lajak.

Mengenai hak tanah bangsa Indonesia jang tinggal dalam daerah Swapradja

berhak mempunjai tanah dengan tidak usah menjewa sedikitpun djuga, asal

sadja tanah-tanah itu belum ada jang mempunjainja. Tanah jang diperolch

rakjat itu, ialah tanah dari pemerintah , tanah membeli dan tanah warisan. Tanah

jang dapat dari pemerintah itu kebanjakan asalnja memang tanah kosong atau

tanah jang tidak digunakan lagi oleh orang jang memeliharanja. Bilamana sese-

orang hendak membikin ladang atau kebun pada suatu tanah jang diketahuinja

kosong dan tidak dipelihara, hal itu harus diberitahukan lebih dahulu kepada

Kepala Kampung. Setelah diketahuinja, bahwa tanah itu memang kosong atau

memang tidak ada jang memeliharanja, maka tanah tersebut diserahkan kepada

jang memintanja dan mendjadi haknja turun-temurun.

Tetapi apabila tanah itu letaknja dekat kota, maka permintaan seseorang itu

harus melalui Kepala Pendjabat jang berhak memberikan tanah dengan surat ,

dengan pengetahuan, bahwa tanah itu tidak ada jang punja. Menurut aturan

dan adat Swapradja Kutai, semua tanah tidak boleh didjual , digadai atau diberi-

kan kepada lain orang, karena tanah adalah kepunjaan Swapradja. Orang-orang

hanja boleh mendjual tanamannja sadja.

Dalam daerah Kalimantan Barat pada umumnja tanah-tanah dikuasai oleh

Swapradja, jaitu jang terdiri atas daerah Sambas, Mempawah, Landak, Sanggau,

Sekadau, Pontianak, Kubu, Sintang, Tajan, Matan, Sukadana dan Simpang ,

sedang daerah jang langsung diperintah oleh Pemerintah Pusat ialah Meliau ,

Nangapinoh, Semitau dan Kapuas Hulu serta „ Pal Persegi Pontianak" , tetapi

jang tersebut belakangan ini dikembalikan pula kepada Swaprądja sedjak tahun

1946. Untuk daerah Swapradja dalam zaman Belanda berlaku peraturan-peraturan

pemberian tanah sewa-menjewa ini dilakukan antara Swapradja dan sipeminta
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jang bukan bangsa Indonesia dan hal ini harus pula mendapat pengesahan

Kepala Pemerintah Setempat.

Menurut peraturan itu, maka tanah-tanah jang boleh disewakan hanjalah

tanah-tanah jang termasuk kepunjaan Swapradja, dan tidak boleh diartikan ,

bahwa seseorang peminta atau penjewa, jang telah membeli tanah jang bebas

dan terlepas dari hak dan penguasaan Swapradja . Tetapi untuk daerah

Kalimantan Barat diizinkan menjimpang dari jang telah ditetapkan dalam per-

aturan lainnja, hanja kalau terdapat hal-hal jang luar biasa dalam soal agraria

dan menurut pertimbangan Residen terdapat tanah-tanah jang tjukup untuk ke-

perluan perusahaan rakjat bangsa Indonesia. Maksud dan peraturan sewa-

menjewa ini adalah guna mendjaga , supaja hak pokok djangan dengan

semau-maunja diberikan kepada seseorang jang bukan bangsa Indonesia , terlebih

pula mengingat akan ketjerdasan jang rendah dan harga tanah demikian murahnja .

Selama menunggu penjelesaian dari pemberian hak pokok jang biasanja banjak

menelan waktu, maka hasil dari sewa-menjewa itu telah dapat diperoleh oleh

Swapradja jang bersangkutan . Peraturan H.O. sewa-menjewa hanja boleh

diberikan untuk selama -lamanja 20 tahun guna keperluan perkebunan jang luasnja

tidak lebih 10 hectare, tetapi untuk keperluan perkebunan kelapa dan karet,

djuga dalam keadaan luar biasa, dapat diizinkan sampai 50 tahun lamanja.

- -

Peraturan-peraturan tersebut tidak selalu dipegang teguh sebagaimana mestinja,

untuk Pontianak sesudah perang, memang didjalankan sebagaimana mestinja ,

tetapi di Singkawang tidak selamanja demikian. Di Singkawang banjak terdapat

tanah-tanah H.O. jang diberikan, dibubuhi tjatatan bahwa kelak dengan

persetudjuan Swapradja, tanah-tanah itu dapat didjadikan tanah-tanah jang ber-

dasarkan hak pokok. Di Kota-kota besar pada umumnja hak sewa-menjewa itu

diberikan dalam sifat sementara, jaitu selama belum diperoleh hak pokok.

- -

Rechts van opstal dapat diberikan oleh Swapradja dengan persetudjuan

Residen untuk selama-lamanja atau untuk sementara waktu atas tanah-tanah

Swapradja ataupun atas tanah-tanah jang telah dibebaskan dari hak bangsa

Indonesia dengan membajar kerugian. Untuk keperluan gedung - gedung atau

pekerdjaan di Ibu-kota Keresidenan, Kabupaten, tempat jang mendjadi tempat

kediaman Ibu-kota ditundjuk oleh Residen setelah diperundingkan dengan Swa-

pradja jang bersangkutan.

Untuk keperluan gedung-gedung dan tempat penimbunan dengan halamannja ,

jang menurut pertimbangan Residen dibutuhkan untuk keperluan sesuatu

bangunan, maka penggantian kerugian tiap -tiap tahun berdjumlah 6% dari harga

pendjualan tanah sebagai eigendomsperceel.

Tetapi mengenai hak Erfpacht dapat diberikan oleh Swapradja dengan per-

setudjuan Residen untuk waktu paling lama 75 tahun atas sebidang tanah jang

luasnja 3500 hectare, dengan pengetahuan, bahwa tanah itu harus dipergunakan

untuk pertanian dan peternakan. Persewaan tanah -tanah jang kepunjaan bangsa

Indonesia kepada orang bukan bangsa Indonesia diatur dalam suatu peraturan

jang chusus. Tetapi persewaan sedemikian ini djarang terdjadi, dan harus diberi-

kan oleh Kepala Pemerintah Setempat, sedang lamanja persewaan tanah

setinggi-tingginja 5 tahun buat tanah sawah, 10 tahun buat tanah kering dan

20 tahun buat djalanan rel , djalanan biasa dan saluran air.

221



Ketentuan jang berlaku untuk daerah Kalimantan Barat untuk mengatur dan

pemakaian rumah-rumah jang didirikan atas tiang atau rakit-rakit disungai-

sungai, rumah jang didirikan ditepi-tepi laut, pada umumnja izinnja diberikan

oleh Pemerintah Setempat.

Perusahaan Asing.

Salah satu perusahaan asing di Kalimantan jang terbesar , ialah „ De Bataafsche

Petroleum Maatschappij N.V." Biasanja disingkat dengan B.P.M. Sebagaimana

namanja, perusahaan ini mengerdjakan minjak tanah di Balikpapan dan dipulau

Tarakan. Sebagai suatu perusahaan, baik Asing, maupun nasional , ada mempunjai

,,bintang terang " untuk dapat mentjapai hasil jang gilang -gemilang dalam dunia

ini . Dan jang demikian itu memang harus diakui „,ada" pada B.P.M. itu.

Pada tahun 1890 dinegeri Belanda telah didirikan N.V. Koninklijke Neder-

landsche Maatschappij tot exploitatie van Petroleumbronnen in Nederlandsche

Indië. Sedjak bermula berdirinja, ia menudju kepada kerdjasama dengan pe-

rusahaan-perusahaan sesamanja di Indonesia; De Tarakan , De Sumatera

Palembang, De Moesi Ilir, De Moeara Enim, De Dordtsche dan De Nederlands

Indische Industrie en Handel Maatschappij . Jang tersebut belakangan ini adalah

kepunjaan ,,Shell Transport & Trading Co " . Firma ini asal mulanja, antara

lain ialah mendatangkan kidjing -kidjing dari Timur untuk menghias kotak-kotak

dan lain-lain barang. Dan kidjing itulah didjadikan ,,tjap" untuk perdagangannja.

Kemudian kidjing ini mendjadi terkenal diseluruh dunia , sekalipun tjap itu

sudah tidak ada sangkut-pautnja lagi dengan tjap jang semula dipergunakan

itu. Pada tahun 1907 terdjadilah persatuan kehendak antara Koninklijke dengan

Nederlandsche Industrie en Handelmaatschappij itu , jang di Kalimantan mem-

punjai beberapa konsesi-konsesi minjak, antaranja di Tarakan dan Balikpapan.

Walaupun kedua kongsi itu bersatu, namun sebagai satu perusahaan tetaplah

Koninklijke itu perusahaan Belanda dan „ Shell" sebagai perusahaan Inggeris.

Perusahaan mereka itu diwudjudkan dengan mendirikan bersama dua kongsi

baru atas dasar perbandingan saham 60 : 40 , jaitu B.P.M. jang bertugas men-

tjari dan mengerdjakan minjak tanah dan Anglo-Saxon Petroleum Company

Ltd. jang akan mendapat bagian untuk mengangkutnja . Akan tetapi sebelumnja

kedua kongsi itu mempunjai kepentingan -kepentingan dalam suatu badan pen-

djualan bersama, djuga dalam imbangan saham 60 40 , jaitu The Asiatic Petro-

leum Company Ltd., jang kini telah diganti dengan nama The Shell Pretroleum

Company jang telah diperkuat lagi oleh kongsi-kongsi Rothschild.

Sedjak berdirinja , maka B.P.M. senantiasa mengalami zaman keemasan.

Produksinja meningkat amat tinggi sekali , terutama dalam masa sebelum Perang

Dunia pertama . Kemudian dalam perkembangan selandjutnja beberapa anak

tjabang didirikan , seperti Nederlandsche Aard 0112 Mij . dan De Nederlandsche

Nieuw Guinea Petroleum Mij . Dengan demikian bertambahlah wilajah usaha

mereka di Djambi dan di Irian, dimana mereka mempunjai lapangan konsesi

seluas 10.000.000 hectare jang dikerdjakan dengan alat-alat jang serba modern.

Untuk daerah Balikpapan dan Tarakan sadja mereka menggunakan: auto biasa

sebanjak 201 buah, bis 22, prahoto 375, trailer 181 , traktor 85, traktor ulat 108,
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traktor pengangkat 46, sedang alat pengangkut dilautan berupa kapal, ialah

kapal-kapal jang kurang dari 100 ton beratnja sedjumlah 82 buah, kapal peng-

angkut jang 100 ton , 24 buah, kapal lebih dari 100 ton, 10 buah, kapal laut 700

ton, ada sebuah dan motorboot lainnja ada dua buah. Lain kapal lainnja ialah

sebanjak 46 buah jang terdiri dari kapal penjusur pantai 6, kapal sungai 16 dan

kapal penampung sebanjak 24 buah.

Adapun modalnja dalam tahun berdirinja 1890 f 1.300.000 . Tetapi setelah

terdjadi perkongsian dengan Shell, maka modal itu bertambah banjak, mendjadi

f 40.000.000.- dalam tahun 1907. Kemudian dalam tahun 1914 pada waktu

petjah Perang Dunia pertama, modalnja meningkat pula mendjadi sebesar

f 56.000.000, - dan pada permulaan Perang Dunia II mendjadi f 500.000.000 , -.

Modal itu tambah meningkat dalam tahun 1949, ialah sebanjak ƒ 908.000.000.-

Dalam pada itu B.P.M. sebagai anak tjabang dari perkongsian tersebut,

bermodal ƒ 300.000.000 , - , sedang sahamnja terbagi atas bandingan 3 : 2 oleh

Koninklijke dan Shell. Untuk mengerdjakan pekerdjaan jang demikian besarnja,

mereka mempunjai pegawai diseluruh dunia dalam tahun 1949 adalah sebanjak

256.000 orang, sedang pegawai B.P.M. untuk seluruh Indonesia sadja mempunjai

32.000 pegawai. Pada umumnja para pegawai B.P.M. ini diurus sedemikian

rupa, sehingga pegawai-pegawai merasa betah" tinggal dalam perusahaan

B.P.M. Mulai dari perumahannja, makannja, kesehatannja, pensiunnja, sekolah

anak-anaknja dan bahkan surau-surau untuk pegawai diurus sebagaimana

mestinja.

Pegawai-pegawai B.P.M. baik di Balikpapan, maupun di Tarakan mulai dari

mandornja sampai kepegawai jang lebih tinggi masing -masing terdjamin peng-

hidupannja, bahkan sampai keanak-anak mereka, dan karena itu tidaklah

mengherankan, apabila sebagian ketjil dari keuntungan jang didapat oleh

perusahaan B.P.M. diberikan dividen 73%, sedang keuntungan sebanjak 50%

boleh dianggap biasa sadja . Bahkan dalam tahun 1920-1930 adalah tahun-tahun

jang penuh kesulitan, mereka dapat memberikan dividen sebanjak lebih- kurang

25%. Dan selama tahun-tahun patjeklik didunia , ialah tahun-tahun 1936 , 1937 ,

dan 1938 dividen itu berdjumlah 16% dan 17%.

Oleh karena itu dapatlah dikatakan, bahwa dengan perusahaan minjaknja

bangsa Belanda mengalami zaman gilang -gemilang , zaman keemasan seperti pada

abad-abad pertengahannja jang ditjapai dengan Vereenigde Oost Indische

Compagnie. Maka dalam hubungan ini pula, sedjak zaman kemerdekaan bangsa

Indonesia hasrat untuk mendjadikan perusahaan asing itu mendjadi perusahaan

Nasional, atau sekurang-kurangnja mendjadi perusahaan bersama antara Indo-

nesia dan Belanda , agar supaja rakjat djuga ikut mendapat bagian jang lumajan

dalam pembagian kekajaan alam Indonesia jang selaras dengan Undang -undang

Dasarnja Republik Indonesia, bahwa segala kekajaan alam, bumi dan laut

Indonesia harus dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakjat.

Ketjuali sumber minjak jang terdapat didaerah Kalimantan Timur, djuga

sumber tambang batu arang jang tidak kurang pentingnja bagi Belanda telah

diusahakan untuk mendirikan tambang batu arang sedjak tahun 1882. Sebelum

tambang batu arang itu dibuka , oleh tiga orang Belanda jang masing - masing

bernama J. F. R. S. van de Bossche, J. H. Menten dan A. C. de Meijer, atas
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persetudjuan Pemerintah Hindia Belanda telah mengadakan suatu perdjandjian

dengan Sultan Kutai pada tanggal 9 Desember 1882 , dengan maksud minta

konsesi jang lamanja 75 tahun buat membuka tanah jang mengandung arang

batu dalam daerah Keradjaan Sultan Kutai .

Dalam perdjandjian jang telah ditjapai itu , tidak sadja penggalian arang batu,

melainkan djuga penggalian dari lain-lain hasil tambang . Walaupun dalam surat

permintaan mereka jang belakangan tertanggal 10 Djuni 1884, minta semua

tanah jang mengandung arang batu dalam seluruh daerah Kutai, suatu bidang

besar tanah jang tetap dan terbatas, belum dapat ditetapkan sebagai suatu

peraturan jang termuat didalam perusahaan tambang-tambang, sebagai suatu

bidang tanah jang ditandai dan dibatasi .

Karena itu konsesi buat sebuah bidang tanah jang luas tidak dihubungkan de-

ngan penghasilan dari suatu perusahaan tambang jang berfaedah dan njata . Akan

tetapi pertimbangan lain mengenai perdjandjian itu , Sultan Kutai telah ber-

mufakat dengan segenap hulu -balangnja tidak akan menarik bia masuk dan

keluar atau memerintahkan menarik bia dari pemasukan alat-alat keperluan bagi

perusahaan tambang dan pada arang batu jang dikeluarkan. Sekalipun perdjan-

djian demikan sudah dilakukan untuk ketiga kalinja , namun pemerintah Belanda

pada suatu waktu bisa mentjegah penetapan itu untuk melaksanakan maksud-

maksud terhadap hak-hak tersebut; bahwa Pemerintah Belanda akan bersedia

untuk mempertimbangkan permintaan buat pengesahan perdjandjian-perdjandjian

penggalian hasil-hasil dalam tanah dalam keradjaan Kalimantan Timur.

Apabila keberatan-keberatan pemerintah diturut sepenuhnja, dan tidak boleh

diberikan satu bidang tanah jang luas untuk diusahakan sebesar 2000 hectare,

ketjuali jang mempunjai konsesi harus berdjandji pula, jaitu dengan membikin

suatu penetapan jang kemudian akan disjahkan, haruslah semufakat untuk

membajar kepada Pemerintah Belanda , sebagaimana jang telah ditetapkan oleh

pihak Pemerintah Belanda sendiri . Demikian djuga biaja-biaja jang telah dike-

luarkan oleh Pemerintah ketika membuka tanah konsesi jang diberi untuk

diusahakan, harus dipikul sendiri oleh pengusaha-pengusaha sendiri jang telah

ditetapkan dalam sebuah besluit tanggal 30 Maret 1885.

Untuk memberikan pengesahan kepada konsesi-konsesi penggalian hasil-hasil

dalam tanah dalam Keradjaan Kutai chususnja dan Kalimantan Timur umumnja,

tidak dimaksudkan dari pembajaran jang punja konsesi -konsesi dari biaja-biaja,

dibikin buat penjelidikan tambang-tambang dilakaukan sendiri oleh Gubernur, ka-

lau-kalau penjelidikan ini berlaku atas beberapa bidang tanah jang diberikan untuk

diusahakan. Apabila dihapuskan keberatan atas penetapan melakukan kebebasan

dalam pemungutan hak bia keluar dan masuk dari kerajaan Kutai dengan

Pemerintah Belanda, maka hanja Pemerintah jang dapat memberi perdjandjian,

karena penetapan jang demikian itu tidak dapat menghalanginja , sekalipun pada

hakekatnja antara Kesultanan dan Pemerintah Belanda telah diikat suatu

perdjandjian.

Segala pemberian konsesi dan perdjandjian-perdjandjian jang diadakan antara

Pemerintah Hindia-Belanda dengan Kesultanan Kutai belum dapat disjahkan,

apabila tidak atas pengetahuan Pemerintah Nederlands, dan oleh sebab itu
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Menteri Djadjahan Belanda pada tanggal 22 Djanuari 1886 telah memberi-

tahukan, bahwa konsesi jang diperoleh dari Sultan Kutai, hanja mengenai peng-

galian arang batu, sedang mereka jang minta konsesi harus sanggup membatasi

bidang tanah jang diusahakan sampai seluas 3000 hectare sepandjang pantai

Sungai Mahakam atau Sungai Kutai, jaitu dari muara Djawa sebelah hulu dari

Tenggarong.

Oleh karena sjarat-sjarat perdjandjian itu, masing-masing pihak tidak ada

jang keberatan, maka Pemerintah Belanda telah mengesahkan perdjandjian ter-

sebut pada tanggal 9 Desember 1882. Adapun naskah dari perdjandjian itu

adalah sebagai berikut:

Pasal satu, pembikinan perdjandjian pada satu pihak memberikan dengan ini

kepada pembikin perdjandjian lain pihak diluar lain-lain konsesi untuk penggalian

tanah jang mengandung arang batu dalam Keradjaan Kutai.

Pasal dua, konsesi diberikan untuk waktu lamanja tudjuh puluh lima tahun

terhitung mulai pada hari perdjandjian ini disjahkan oleh atau atas nama

Pemerintah Hindia Belanda.

Pasal tiga, kepada pembikin perdjandjian pada lain pihak diberi izin meng-

ambil beberapa bidang tanah jang tidak begitu luas untuk penggalian arang

batu , dan pembangunan rumah-rumah keperluan perusahaan dan lain-lain rumah

pangkalan untuk mengangkut djalannja pengeluaran bahan-bahan jang perlu.

Djika tanah-tanah itu dipergunakan oleh penduduk, pembikin perdjandjian

pada lain pihak tidak boleh mempergunakan tanah itu, sebelum mengganti

kerugian selajaknja kepada jang mempunjai hak atas tanah itu. Djikalau peng-

galian tanah jang agak kebawah mengakibatkan beberapa kerusakan pada

penduduk, maka pembikin perdjandjian pada lain pihak dengan kesenangan hati

dari pihak jang mendapat kerugian atau menurut putusan hakim harus membajar

kerugian sepenuh, sebelum meneruskan pekerdjaannja.

Pasal empat, kepada pembikin perdjandjian pada lain pihak diizinkan djuga

buat keperluan perusahaan mengumpul dengan alat-alat sendiri bahan-bahan

kaju didalam hutan-rimba dari daerah Kesultanan, kalau-kalau jang demikian itu

membawa kerugian kepada hak-hak penduduk jang diperolehnja djuga kepada

hak-hak penduduk dengan perdjandjian sesungguhnja, bahwa pengambilan tidak

boleh lebih daripada jang dibutuhkan untuk sesuatu perusahaan.

Pasal lima, pembikin perdjandjian pada suatu pihak berdjandji tidak akan

memungut tjukai masuk atas barang -barang makanan atau keperluan-keperluan

lain buat perusahaan jang oleh pembikin perdjandjian pada lain pihak akan

dimasukkan, djuga atas tjukai arang batu.

Pasal enam, pembikin perdjandjian pada lain pihak berdjandji kepada Sultan

Kutai saban tahun dibajar tjukai jang besarnja setengah rupiah atau lima puluh

sen untuk tiap-tiap ton arang batu jang digali oleh mereka. Pembikin perdjandjian

pada satu pihak ada hak pada suatu waktu membuat arang batu harus dengan

segera diberitahukan kepada Sultan supaja memerintahkan untuk menetapkan

berapa banjak hitungan djumlah jang dimuat.

Pasal tudjuh, pembikin perdjandjian pada lain pihak boleh membikin perun-

dingan tentang perdjandjian tersendiri dengan penduduk dengan pengetahuan lebih

(685/B) 15
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dahulu dari Kepala Pemerintah Setempat, dan djuga boleh memasukkan pekerdja-

pekerdja dari lain daerah, dengan mengingat semua peraturan -peraturan jang

dikeluarkan oleh Pemerintah Hindia-Belanda atau masih akan dikeluarkan ter-

hadap pemasukan bangsa-bangsa asing.

Pasal delapan, pembikin perdjandjian pada lain pihak senantiasa akan dikuasai

di Hinda-Belanda oleh seorang atau lebih bangsa Belanda.

Pasal sembilan, perdjandjian ini batal menurut djalan kehakiman, djika pembikin

perdjandjian pada lain pihak, dalam waktu setahun penuh tidak memenuhi dengan

pembajaran tjukai menurut ketentuan jang telah ditetapkan. Dalam dua tahun

setelah perdjandjian ini ditetapkan dan disjahkan tidak memulai dengan pengga-

lian dan selama lima tahun tidak djuga dimulai, maka perdjandjian ini seakan-akan

diurungkan, Pada perasaan jang berlain-lainan tentang adanja alasan-alasan

menurut hukum.

Pasal kesepuluh, pada achir izin ini , djika ia pada perdjandjian jang

baru tidak dipandjangkan, semua rumah-rumah dan bangunan-bangunan oleh

pembikin perdjandjian pada lain pihak didirikan dalam waktu satu tahun oleh

mereka boleh disingkirkan, ketjuali kalau Sultan menghendaki memiliki rumah-

rumah dan bangunan-bangunan itu dari mereka dengan harga jang ditaksir oleh

tiga orang achli, jang dipilih oleh masing-masing pihak.

Peraturan ini berlaku djuga kalau perdjandjian ini batal dengan keputusan

hakim, apabila memenuhi perdjandjian pasal sembilan, sedang kedua belah pihak

diwadjibkan memberitahukan 15 tahun sebelumnja. Djikalau perdjandjian itu

setelah habis tempohnja tidak bermaksud lagi untuk melandjutkannja , atau untuk

merubahnja. Djika jang demikian ini tidak terlaksana, maka perdjandjian itu

dianggap setjara „ geruisloos" dilandjutkan menurut ketetapan perdjandjian jang

sama dan buat waktu jang sama jang telah didjandjikan.

Pasal sebelas, segala hak dan kewadjiban jang diberikan dalam perdjandjian

dan jang telah didjalankan, berlaku djuga buat achliwaris-achliwaris atau mereka

jang berhak mendapat dari mereka jang mengadakan perdjandjian itu . Pembikin

perdjandjian pada lain pihak tidak boleh menurut peraturan-peraturan dari pasal

jang berikut menjerahkan dengan perdjandjian kepada lain orang dengan tiada

seizin Sultan ,

Pasal dua belas, pembikin perdjandjian pada lain pihak boleh sewaktu-waktu

mengesahkan dan memberitahukan kepada Sultan menurut tjara peraturan jang

telah ditetapkan menurut hukum negeri.

Dalam pasal-pasal selandjutnja , jaitu pasal ketiga belas, empat belas, lima

belas , adalah pasal-pasal jang pada hakekatnja amat mengikat kepada Keradjaan

Kutai, dan perdjandjian ini masing -masing ditanda-tangani oleh pihak Pemerintah

Hindia-Belanda dan Sultan Muhammad Sulaiman Adil Chalifatul Mu'minin,

Sultan Keradjaan Kutai.
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Djauh dari Udik, orang-orang desa menghilir kekota membawa hasil kebunnja. Tidak ber-

gerobak atau ber-kereta, tetapi ber-sampan diatas air.
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Pelabuhan Bandjarmasin selalu dipenuhi oleh perahu-perahu lajar jang

datang dan pergi dari pantai ke pantai mengangkut hasil bumi Kalimantan.
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Tawar-menawar dilakukan antara pedagang sajur dan pembeli, peman-

dangan jang biasa dilihat sehari-hari ditepi sungai Martapura.
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Lalu lintas disungai bukan selamanja mudah, lebih-lebih dibagian Udik

(pedalaman). Dengan perahu-perahu jang berbentuk londjong perdja-

lanan-perdjalanan dilakukan melalui riam-riam jang dahsjat. Perahu-

perahu harus ditarik dan dihela beramai-ramai.
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Alat-alat transport sederhana, tapi penting bagi Kalimantan.
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Untuk pembikinan persawahan di Kalimantan harus rawah-rawah jang mengandung air

dikeringkan, karena itu dengan mesin kerok dipergunakan untuk memperdalam sungai-sungai

dan pembikinan kanal.
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Untuk pembukaan Kalimantan tidak sadja harus dikerdjakan dengan tenaga manusia tetapi

harus dikerdjakan setjara „,mekanisasi". Demikianlah oleh Djawatan alat-alat besar, telah

didatangkan di Bandjarmasin alat-alat besar untuk pembukaan Kalimantan.

COR3
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* *

Salah satu soal pokok dalam pembukaan Kalimantan, ialah: ,,pembikinan

djalan-djalan raya jang akan menghubungkan tempat-tempat dan dalam

pembikinan djalan-djalan ini tidak sedikit djembatan-djembatan menje-

berang sungai jang harus dibikin". Gambar ini menundjukan pembikinan

djembatan menjeberang Sungai Telakei di Long Kali" dalam rangkaian

hubungan antara Kalimantan Timur dan Kalimantan Selatan.
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Tentara Pembangunan jang untuk pertama kali tiba di Kalimantan sebagai transmigran

dari Djawa.

Hutan belukar jang tadinja hanja merupakan sarang binatang, kini oleh C..T.N. telah

didjadikan perkampungan dan perkebunan jang mempunjai harapan dikemudian hari.
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Perkebunan C.T.N. di Puruk Tjahu jang penuh mengandung harapan dikemudian hari,

tanahnja subur jang dapat ditanami pelbagai tanam-tanaman jang berguna dan berharga.

Kebun ubi kaju (sengkong) diperkebunan C.T.N. Kalimantan, segar tumbuhnja tidak

bedanja dengan di Djawa.
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Pemandangan indah dari sebuah perkampungan C.T.N. di Puruk Tjahu.

Sebuah kompleks perkampungan C.T.N. di Puruk Tjahu.
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KANTOR

HOPERASIDESA

VICORDARDDANE

Di Badjuin (Pleihari) para warga C.T.N. sudah mampu membentuk sebuah Koperasi jang

diberi nama: Widorokandang jang dapat meringankan beban kebutuhan mereka sehari-hari.

Di Muara Lakung C.T.N. dapat djuga sudah membuka perusahaan penggergadjian kaju

jang diselenggarakan setjara kooperatif.

1
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Tampak wadjah berseri para C.T.N. di Kotawaringin.

Di Badjuin (Pleihari) C.T.N. mempergunakan alat-alat besar untuk membikin djalanan dari

Djorong ke Pegatan Kota Baru.
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Untuk memadjukan pertanian di Kalimantan jang dikerdjakan setjara ,, mekanisasi" bukan

sadja pemerintah jang mendatangkan alat-alat besar, tetapi pun djuga Rakjat sendiri mem-

punjai usaha kedjurusan itu . Demikianlah atas usaha Kooperasi Tani Rakjat di Karang Intan

(Martapura) telah membeli sebuah traktor untuk pertanian.
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Perumahan buruh dari B.D.H. Sampit. Hutan Kalimantan jang penuh dengan kaju-

kaju jang baik dan mahal harganja, bukan

sadja membutuhkan tenaga manusia tetapi

djuga memerlukan tenaga alat-alat besar

untuk mengeluarkan hasilnja.

*

*

Rumah pengeringan kaju dari B.D.H.

Sampit jang mempergunakan tenaga listrik.

Timbunan kaju-kaju jang telah berupa

papan dan balok-balok dari B.D.H. di

Sampit siap untuk dikirim.

(685/B) 16
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1 2

3

Gambar No. 1

" "

"

2

1
2
3 Pabrik kaju B.D.H. Sampit sedang bekerdja.

Timbunan kaju-kaju jang telah berupa papan

dan balok, telah sedia dikirim dipelabuhan

Sampit (Kalimantan Selatan).

4
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6

Batang-batang kaju jang besar dari pedalaman Kalimantan, dengan melalui rel dikirim ketepi

sungai dan kemudian dirakit ke-penggergadjian dsb.

(Gambar 5, 6 dan 7).

5

7
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Disalah satu pameran telah dipertundjukkan beberapa matjam hasil keradjinan tangan dari

hal anjam-menganjam rotan penduduk Margasari.
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SSSSSSSSSSSSS

Suatu lukisan jang teratur dan menarik. Bukan permadani dari Mesir, bukan ambal dari

India atau Pakistan, tetapi adalah suatu tikar-rotan buatan suku Dajak di Kalimantan Selatan.

Dalam kundjangan Wakil Presiden H. Mohammad Hatta dan Menteri Pertanian M. Sardjan

kesuatu tempat di Kalimantan Selatan, dengan perhatian melihat ketjakapan kaum wanita

dalam menganjam rotan.
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Mentjari emas disungai Utjang Puruk Tjahu.

Pertambangan Intan di Tjempaka
1

Martapura. Setelah tempat ditentukan oleh seorang

Djuru Tenung, maka digalinja lobang.
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Kaum wanitapun ikut bekerdja didalam pertambangan Intan. Ini adalah lobang surut"

jang dalamnja lk. hanja 3 m.
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Djeradjak dari kaju dipakainja untuk menggali Lobang dalam" jang dalamnja sampai

15 meter. Disamping itu djuga dipergunakan pompa air bermesin.
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Inilah tanah liat, batu-batu dan kerikil-kerikil jang mengandung intan, sehabis dibersihkan

dengan perantaraan linggangan berangsur-angsur.
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Dengan alat-alat sederhana ini diangkutnja tanah dari lubang (sumur) ketempat mendulang.
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Tanah jang berbungkal-bungkal didjadikan sematjam bubur dalam suatu lesung.

251



Tanah jang sudah mendjadi bubur dalam lesung dengan alat dulang ditjarinja barang jang

amat berharga itu.
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Bubur tanah jang bertjampur dengan batu kerikil dilinggang berangsur-angsur sampai bersih

dari tanahnja.
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Anak-anak jang sudah lama berpraktik dapat ikut serta mengerdjakan mendulang ini.
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Paberik Penggosok Intan di Martapura.
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Gurindam didjalankan dengan tenaga elektris. Seorang pekerdja sedang melihat hasil

penggosokannja.
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Inilah antaranja hasilnja. Bukan Koh-i-noor", bukan ,,Orlow" dan djuga bukan Cullina",

tetapi hasil penggosokan berlian di Martapura.

(685/B) 17
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Hasil pertambangan Intan di Martapura. Sekalipun tidak dapat membandingi Kimberley

dan Congo fang bersama-sama menghasilkan 96% intan dunia, tetapi intan Martapura

tjukup terkenal dimana-mana.
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Suatu perkampungan nelajan di Kabupaten Kota-Baru (Kalimantan Tenggara) jaitu Rampa

Badjau, banjak sekali menghasilkan ikan laut.
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Disalah satu pameran, telah dipertundjukan alat-alat dan hasil pertanian dan perikanan

darat dari Muara Pahu (Kalimantan Timur) . Meskipun kelihatannja sangat sederhana, akan

tetapi hasilnja tjukup memuaskan.
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Menara tinggi mendjulang ini, bukan menara penerangan pantai, tetapi adalah menara dari

boring minjak tanah dipulau Tarakan.
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Balikpapan, bukan sadja terkenal di Kalimantan atau Indonesia, tetapi djuga diluar negeri,

oleh karena hasil minjaknja jang mendjadi kebutuhan Internasional. Lihatlah pelabuhannja

jang senantiasa dikundjungi kapal-kapal asing dan tangki-tangkinja jang penuh berisi minjak

jang senantiasa mengalir keseluruh dunia.
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ક

Alat besar sematjam ini djuga dipergunakan untuk mengangkut batu arang.
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Salah satu bahagian installatie tambang ,,arang batu" di Loa Kulu (Kal. Timur).
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Suatu timbunan arang batu dipertambangan ,,Loa Kulu" Kalimantan Timur telah tersedia

dikirim ketempat-tempat jang memerlukan.
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9

Alabio, adalah suatu tempat di Kabupaten Hulu-Sungai Utara jang terkenal dengan hasil

telor itiknja jang dapat diexport kemana-mana. Rumah diatas air ini adalah tempat peme-

liharaan itik disuatu danau di Alabio.

Itik Alabio jang terkenal dengan telurnja, bukan sadja mentjukupi keperluan daerahnja tetapi

djuga sanggup memenuhi keperluan daerah lain.
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1

BALA PETERNAKAN BAG TERNAK UNGGAS

Tempat pemeliharaan unggas dari Djawatan Kehewanan di Bandjarmasin dimana dipelihara

beberapa matjam, itik dsb. jang kesemuanja dalam keadaan segar-bugar.

(Lihat gambar 3 s/d 8)
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Sapi perahan Djawatan Kesehatan di Bandjarmasin, senantiasa memenuhi kebutuhan susu

mentah bagi jang memerlukannja.
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BAB IV.

PERKEMBANGAN PEMBANGUNAN MASJARAKAT

Perburuhan.

M

ENGENAI dunia perburuhan di Kalimantan

lurus -

-
ibaratnja ditarik garis

semendjak Kemerdekaan Indonesia diproklamirkan dapat

dikatakan baik, sebab belum pernah terbentur dengan keruwetan-

keruwetan, seperti jang pernah terdjadi dilain-lain tempat diluar

Kalimantan. Disini keadaannja dapat berdjalan dengan lantjar menurut sewadjar-

nja. Andaikata ada djuga terdjadi persoalan segera dapat diselesaikan . Antara

kedua pihak terdapat suatu persamaan pendapat dibawa oleh keinsjafan meme-

lihara kepentingan masing-masing.

Keadaan jang demikian itu dapat dipahamkan setelah mengetahui bahwa di

Kalimantan tidak banjak terdapat perusahaan -perusahaan besar , onderneming

atau pabrik jang membutuhkan tenaga buruh ribuan atau puluhan ribu . Satu

dua jang besar seperti BPM, OBM, Bruynzeel dan lain -lain keadaan pegawainja

telah dapat diatur dengan baik, sama dengan peraturan-peraturan pegawai

Pemerintah umumnja.

Beberapa onderneming atau pertambangan ketjil , semuanja dapat pula memeli-

hara keseimbangan pikiran , sehingga didalam sesuatu penjelesaian dapat diatasi

dengan baik.

Biarpun demikian, tidak pula selamanja sumber perburuhan itu selalu baik

bagi buruhnja , kadang-kadang ada pula kepahitannja. Didalam sesuatu waktu

pernah pula terdjadi beberapa tindakan madjikan jang dipandang dapat merugi-

kan kedudukan buruh. Buruh-buruhnja didesak kepinggir. Beruntung , dalam

waktu-waktu begini Organisasi dan Serikat Sekerdja selalu memperlihatkan guna

dan manfaatnja, demikian pula bimbingan Pemerintah sendiri sangat berfaedah .

Olehnja , buruh-buruh dapat pula dikembalikan pada tempatnja semula.

Baik djuga disini dikemukakan sebagai tjontoh perdjuangan -perdjuangan

buruh B.P.M. dalam hal memperbaiki nasibnja, bagaimana mereka berkali-kali

memadjukan tuntutan-tuntutan untuk memperoleh nasib jang lajak dan sekian

kali pula mendapat tentangan-tentangan dari madjikan , atau tuntutan-tuntutan

jang dimadjukan tidak sepenuhnja dikabulkan.

(685)B) 18
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Pada waktu sebelum perang dan mendjelang zaman pendudukan Djepang

keadaan gadji buruh masih sangat menjedihkan. Tafsiran pihak madjikan

(Belanda) dengan kata: „,orang Bumiputera tjukup makan dengan sebenggol satu

hari" diwudjudkan dalam tekanan pemberian upah jang rendah sekali . Benar-

benar pada masa itu kaum buruh mengalami masa jang pahit getir. Proklamasi

Kemerdekaan Indonesia membawa hati harap-harap tjemas bagi kaum buruh

Kalimantan. Mereka sudah haus akan perbaikan dan perubahan nasib, dan tidak

sedikit mereka meninggalkan pekerdjaannja turut bergerilja.

Tetapi apa terdjadi ! Keadaan politik di Kalimantan memainkan peranan begitu

rupa, sehingga bukan Pemerintah R.I. jang langsung menguasai daerah-daerah,

akan tetapi NICA dengan tendenz hendak mengembalikan kekuasaan waktu

sebelum perang. Dimana-mana Nica-lah sekarang jang berdaulat, dengan alat-

alat penindasannja. Tambang minjak di Kalimantan Timur telah dibuka kembali

oleh B.P.M. dan O.B.M. Berturut-turut mereka bekerdja dari tahun ketahun,

sampai kepada masa sekarangpun. Beribu -ribu tenaga buruh dikerahkan kembali

dan laba jang diperoleh tidak sedikit. Demikian misalnja dalam tahun 1934

masa jang dapat dikatakan masa depressie oleh B.P.M. masih dapat diperoleh

keuntungan bersih sebesar ƒ 40.000.000.- , satu djumlah pada waktu itu jang

dipandang sangat besar. Keuntungan sebesar ini diperoleh karena mengadakan

penghematan jang agak luas, dengan memberhentikan sedjumlah pegawai-

pegawai jang bergadji besar , diganti dengan pegawai -pegawai jang ketjil peng-

hasilannja.

Sesudah habis perang B.P.M. , O.B.M. dan lain -lain banjak memerlukan tenaga

buruh untuk membangun perusahaan mereka jang telah tandas oleh bom-bom

Sekutu. Tenaga ini dapat diperoleh dengan mudahnja, karena segala perusahaan

dan perdagangan rakjat telah lumpuh sama sekali, terutama disebabkan oleh

,,mati"-nja uang Djepang setjara mendadak, sehingga memaksa sebagian besar

dari rakjat melakukan pekerdjaan buruh, meskipun dengan gadji sekadar untuk

dapat hidup. Demikian umpamanja upah kuli B.P.M. di Balikpapan pada masa

itu ditetapkan tidak lebih dari Rp . 1.50 sehari. Dengan penghasilan jang amat

sedikit ini , seorang jang mempunjai anak dan isteri hidup dalam keadaan setengah

lapar. Keadaan ini berdjalan bertahun-tahun lamanja , dengan tidak sedikitpun

mendapat perbaikan. Buruh ketjil mendjerit minta perhatian, tetapi suatu djeritan

jang tak berdjawab.

Baru pada beberapa bulan kemudian, setelah beberapa kali diadakan gugatan-

gugatan jang hangat, diadakan djuga perubahan sedikit dalam hal upah buruh

jaitu dari Rp. 1.50 , djadi Rp. 2.- sehari , suatu hasil jang benar-benar tidak

seimbang dengan djerih-pajah mengurusnja . Apalagi djika tingginja biaja hidup

sehari-hari, upah jang ditetapkan oleh B.P.M. O.B.M. , masih sangat rendah

dan belum dapat didjadikan dasar minimum upah buruh jang lajak. Keadaan ini

memberi gambaran suatu penindasan terhadap buruh, meskipun diakui, bahwa

setiap perusahaan itu berhak melakukan tindakan jang dianggap efficien untuk-

nja, tetapi djuga djangan melupakan factor-factor lain, dimana tiap-tiap modal

asing dalam satu negara hanja dapat disetudjui djuka penanaman kapital itu

pada dasarnja, disamping mentjari keuntungan djuga bermaksud memberi

kemakmuran bagi rakjat didaerah itu dan penghasilan jang memuaskan bagi

Negara. Dalam hubungan ini terutama sekali harus diberikan kedudukan
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jang lajak bagi kaum buruh jang dengan tenaga mereka telah menjem-

purnakan produksi penghasilan jang sebanjak-banjaknja . Tidak sadja dalam

soal upah tetapi pun dalam soal pemakaian tenaga hendaklah diberikan kesem-

patan seluas-luasnja kepada penduduk untuk menempati kedudukan-kedudukan

jang sesuai dengan pengalaman dan ketjakapan masing-masing.

Keadaan jang pahit ini tidak dapat diderita oleh buruh tanpa mengadakan

tuntutan-tuntutan, jang djuga telah beberapa kali telah diperdengarkan dengan

tak menelorkan hasil-hasil. Maklum, waktu itu masih dilingkungan kedaulatan

Belanda dan B.P.M. -pun adalah maskapai kebangsaan Belanda pula………………………… ..

Penjerahan kedaulatan kepada bangsa Indonesia telah berlaku pada 27 De-

sember 1949 ; Tahun 1950 ; tahun 1951 ; bersinar pula matahari pertama tahun

1952. Sementara itu tuntutan-tuntutan buruh telah kerap kali diadakan , dengan

mosi, dengan resolusi jang disertai dengan sangsi -sangsi. Baru sekarang kentara

hasilnja , jang dapat dikatakan kemenangan pihak buruh, dibandingkan dengan

nilai upah pada tahun-tahun sebelum kedaulatan Indonesia. Hasil-hasil jang agak

baik ini diperoleh sebenarnja, adalah djuga mengiring perubahan-perubahan

keadaan dalam dunia politik. Olehnja, pihak buruh bangsa Indonesia djadi lebih

berani karena insjaf akan ., asin ” -nja lidah Indonesia sekarang setelah djadi orang

merdeka, dan ini rupanja mentjapai hasil.

Tetapi pertukaran masa dan keadaan kini djuga tidak luput dari perhatian

pihak madjikan . Mereka lalu memikirkan tjara kerdja dengan taktik baru , taktik

jang lebih menguntungkan pihaknja atau sedikitnja untuk menghindarkan

sebagian tuntutan-tuntutan buruhnja jang rupanja kian tambah berani sekarang

ini . Mereka mentjoba mengisarkan sebagian tanggung -djawabnja, lalu mengada-

kan perubahan-perubahan dengan djalan menambah djumlah Anemer-ketjil dalam

pekerdjaan-pekerdjaan borongan. Dengan demikian , sebagian besar pekerdja

djatuh pada Anemer-anemer.

Ternjata djumlah pegawai tetap dengan djalan ini dapat dikurangi dengan

tak usah kuatir kekurangan hasil karena sebagian besar buruh didjadikan buruh

borongan jang bermadjikan baru, jaitu para Anemer ketjil. Pada mulanja B.P.M.

mempunjai pegawai tetap sebanjak 16.131 orang , tetapi dengan djalan ini dapat

dikurangi mendjadi 9.317 orang, dan jang selebihnja jaitu sedjumlah 6.317 orang

sudah diserahkan kepada anemer-anemer ketjil .

Maksud apa jang dikandung oleh pihak B.P.M. untuk melakukan taktik jang

litjin ini sudah dapat diraba-raba. Dengan djalan ini ia hendak menghindarkan

sedjumlah tuntutan-tuntutan jang datangnja bertubi-tubi dari pihak buruh dan

melemparkan sebagian kepada Anemer-anemer sebagai madjikan baru. Maka

kalau ada perbedaan tingkatan upah antara buruh B.P.M. dan buruh Anemer-

pun tidak aneh lagi . Dengan siasat ini siasat mendirikan ,,negara " dalam negara,

pihak B.P.M. boleh bernafas lega .

Keadaan jang gandjil ini tentu sadja tidak mengenakkan pihak buruh, terutama

mereka jang didesak kepada pihak Anemer. Oleh Serikat Kaum Buruh Minjak

diadakan tuntutan-tuntutan dengan memadjukan suatu resolusi . Sementara itu

banjak pula buruh-buruh jang minta berhenti dari pekerdjaannja sebagai protes.

Banjak mereka jang mengundurkan diri dari lapang pekerdjaannja itu seperti

dilukiskan dibawah ini:
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Pada bulan Mei 1952 ada 350 orang,

"" .. Djuni 400.. "" ".

""

Djuli

Agust.

459"" "" ""

529"" " 1738 orang.

Sampai achir bulan Agustus 1952 demikian banjaknja buruh-buruh jang mele-

takkan djabatannja , sebab kebanjakan mereka itu merasa djengkel terhadap

beleid madjikan jang seakan-akan mengumbang-ambingkan mereka tak semena-

mena.

Pertikaian ini telah dalam tingkatan penjelesaian P.4 dari Panitia Buruh.

Belum didapat penjelesaian jang konkrit , tetapi kabarnja telah diterima suatu

sintese jang baik dan persesuaian paham mendekati keakuran.

Sekian sepintas lalu suka -duka kaum buruh minjak di Balikpapan dalam

tugasnja sebagai buruh. Sudah tentu ada pula buruh-buruh perusahaan lain

„,kissah ” -nja tidak kurang menariknja, tetapi tjukuplah gambaran jang satu ini

sebagai tjontoh, bahwa disamping ketenangan jang tampak setiap hari, ada pula

masanja riak-berdjompak dalam memperlihatkan bentuk-bentuk ketidak merdeka-

an seorang buruh dalam suatu perusahaan asing dewasa ini . Sementara itu pihak

Pemerintah sendiri senantiasa pula tjampur-tangan setiap ada pertikaian-

pertikaian. Pertjampuran tangan mereka biasanja mendjernihkan suasana jang

keruh.

Organisasi Buruh.

Daftar Serikat Buruh Kalimantan jang dimuat dibawah adalah Serikat - serikat

Buruh jang chusus berpusat di Kalimantan sendiri , djadi tidak merupakan Tjabang

atau Anak-Tjabang dari sesuatu Serikat-Burut didaerah lain-lain . Diantaranja

terdapat pula organisasi -organisasi jang bersamaan sifat dan kepentingannja, tetapi

masih belum dipersatukan (berfusi ) . Mungkin ini disebabkan, oleh letaknja jang

terlalu berdjauh-djauhan atau oleh karena merasa berlainan madjikan masih

kurang diketahui.

Organisasi-organisasi jang begini adalah : Buruh Gergadji , Buruh Biskop dan

Serikat Anemer.

Daftar Organisasi-organisasi Buruh Kalimantan.

Daerah

Kalimantan

Selatan:

No. Nama Organisasi Kantor Pusat

1. Pers. Buruh Kehutanan Bandjarmasin.

2. Pers . Kaum Perawat Ind. Bandjarmasin.

3. Pers. Buruh Biskop Bandjarmasin.

4. SS. Penggergadjian Ind. Bandjarmasin.

5. SB. Pertjetakan Indonesia

(Sarbuperin) Bandjarmasin.

6. SB. Betjak Indonesia Bandjarmasin.

7. Serikat Pos

8. PB. Perusahaan Partikelir

Bandjarmasin.

(Perbupi) Bandjarmasin.
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Daerah No. Nama Organisasi Kantor Pusat

Kalimantan

Timur:

Kalimantan

Timur:

9. PB. Rendahan Ind.

10. PB. Tionghoa

11. SS. Tukang Belik & Seng

(Sertubese)

12. SB. Gergadji

13. Pers. Buruh Ind. ( PBI )

14. SB. Sekerdja Negara

15. Pers. Buruh Tukang Batu

16. SB. Anemer.

17. Pers . Buruh Pelabuhan

(Perbupi)

18. Pers. Buruh Pertambangan

19. SB. Buruh Biskop

20. Serikat Kaum Buruh

Minjak (SKBM)

21. Gabungan Anemer

Bandjarmasin.

Bandjarmasin,

Negara.

Negara.

Murungpudak.

Negara.

Samarinda.

Sanga-Sanga.

Samarinda.

Loa Tebu (S'rinda)

Balikpapan.

Balikpapan.

Balikpapan.

22. Pers. Buruh Minjak Tarakan

Kalimantan 23. SB. Kotapradja Pontianak.

Barat: 24. SB. Penggergadjian kaju

(SBPKP) Pontianak.

25. SB. Fonds Perkebunan Karet

Indonesia (SBFKI) Pontianak.

26. PB. Perhubungan & Pek.

Singkawang.

Singkawang.

Umum

27. PB. Keng Seng

Dapat dipahamkan , bahwa sebelum perangpun ada jang dinamakan Serikat

Sekerdja, tetapi sifatnja tidak seperti Serikat Sekerdja atau Serikat Buruh

zaman kini . Pada waktu itu para buruh atau pegawai berserikat hanja untuk

sport, picnic dan sebagainja sadja dan dalam hal pokok seperti memperdjuang-

kan nasib, seperti memadjukan tuntutan-tuntutan kepada madjikan masih

belum dipikirkan, terutama karena ditekan oleh keadaan sebagai rakjat jang

terdjadjah.

Lain halnja dengan Pemerintah R.I. setelah masa kemerdekaan . Andjuran

Pemerintah tanggal 3 Nopember 1945 mengenai pembentukan partai-partai

politik dirasa sebagai dorongan pula untuk membentuk oraganisasi -organisasi

buruh, demikian pula kalimat-kalimat jang termaktub dalam Undang-undang

Dasar pasal 33 ( R.I. ) jang tudjuannja mendjamin kesedjahteraan sosial lebih

menggairatkan para buruh kepada kedudukan jang lajak baginja. Hanja sadja

pasal tudjuan dari organisasi-organisasi buruh itu kebanjakan masih dititik-

beratkan kepada soal upah , jaitu djaminan nasib terhadap perlakuan sewenang-

wenang sang madjikan. Kemaslahatan lain , seperti pendidikan rochani atau

djasmani (mempertinggikan mutu buruh ) masih kurang diperhatikan, baik

oleh buruh itu sendiri ataupun oleh madjikannja.

Rupanja, dalam hal mempertinggikan mutu buruh, buruh-buruh di Kalimantan

tak usah mengiri dengan rekan-rekannja didaerah lain di Indonesia ini . Hanja
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di Balikpapan sebuah kota buruh jang terbesar , sudah kelihatan usaha-usaha

kedjurusan ini. Antara buruh dan madjikan telah didapat understanding jang

baik dalam hal mempertinggikan mutu buruh atau keluarga buruh .

Sebuah Mode Vakschool telah didirikan untuk buruh. Dalam Mode Vak-

school ini diberikan peladjaran keradjinan tangan seperti mendjahit pakaian,

boduur dan sebagainja dan peladjaran bahasa Inggeris . Jang lebih menggirang-

kan lagi karena sekolah dibiajai oleh Pemerintah. Telahnjata dengan bukti

diatas, bahwa guna dan bimbingan Pemerintah terhadap buruh memang ada,

tetapi jang djuga kelihatan perlahan djalannja, dihambat dan dihalangi oleh ber-

bagai-bagai rintangan dan halangan . Hal ini tentu dapat dipahami kalau meng-

ingat kesibukan-kesibukan pihak pemeritah dalam lapangan-lapangan lain jang

dipandang lebih urgent dan primair seperti pembukaan Kalimantan dan lain-lain,

sehingga kedjurusan ini hanja diberikan bantuan dalam batas-batas kesanggupan

jang ada padanja.

Sebaliknja, untuk mempertinggi mutu buruh-buruh itu sendiri memperbanjak-

kan initiatiefnja. Untuk mengadakan pengawasan sewaktu-waktu oleh Peme-

rintah ditempatkan Kantor Pengawasan Perburuhan di Bandjarmasin, disampingi

pula dengan Kantor Penempatan Tenaga. Lain dari itu djuga telah dibentuk Pa-

nitia Penjelesaian Pertikaian Perburuhan, satu badan jang sewaktu-waktu dapat

menawarkan djasa-djasa baiknja sebagi djuru pemisah dalam pertikaian buruh

dan madjikan. Dalam kalangan buruh djuga ada jang disebut buruh liar , dan

agak gandjil sebutannja ini , seakan-akan dia berlainan dengan rekan-rekannja

buruh lain, jang djuga mengutjurkan keringat mendjual tenaganja dengan

pihak lain , dan untuk itu dia mendapat upah. Tetapi demikian keadaannja me-

reka dikatakan ,,liar" untuk membedakan dengan kawan seperdjuangannja

jang lain, mereka jang telah mengikatkan dirinja dalam organisasi atau serikat

buruh.

Buruh ,,liar" di Kalimantan masih banjak bilangannja . Mungkin djauh lebih

banjak dari buruh-buruh jang telah terikat dalam organisasi . Entah sudah lama

dipikirkan orang untuk menampung golongan ini agar kelompok mereka djuga

bisa berbentuk suatu kesatuan, suatu organisasi jang dapat digabungkan dan

difusi-fusikan, tetapi selalu gagal atau memang belum pernah dipikir-pikirkan

sampai disitu . Alhasil , mereka golongan ini tidak dapat ditampung begitu sadja

karena tidak mempunjai functie sebagai buruh jang tertentu . Mereka bukan

orang -orang jang bergadji tetap, tetapi kebanjakan terdiri atas orang -orang

pengambil upah harian .

Ada kalanja berminggu-minggu mereka tidak mendapat pekerdjaan. Dalam

hal ini bukan pula ia menganggur, tetapi ibarat bunglon, sekarang telah berganti

warna. „ Buruh liar' ini menukar tjara perdjuangannja dengan pekerdjaan lain,

pekerdjaan sementara jang sewaktu-waktu tidak dikerdjakannja. Diantaranja

mendjadi tukang dajung betjak air, atau betjak diatas tanah, jang lain lagi

mendjadi pengail diudjung -udjung djembatan atau pergi kehutan -hutan mentjari

kaju api. Tjara perdjuangan mereka sekarang telah beralih benar-benar dari

seorang jang menggantungkan hidupnja mendjadi suruh-suruhan orang men-

djadi seorang ketji jang berdiri diatas kaki sendiri . Tetapi umumnja peker-

djaan begini kurang disukai oleh mereka , setjepat ada pekerdjaan lama terbuka
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(buruh harian atau borongan) setjepat itu pula mereka melepaskan pekerdjaan

„,sementaranja”, lalu bekerdja „,tetap " sebagai biasa . Begitulah mereka terus

menerus dalam mentjapai nafkah hidupnja.

Tjara pengambilan upah bergantung dengan matjam pekerdjaan, ada kalanja

mahal dan adakalanja murah . Terhadap madjikan, mereka tak mengenal arti

tuntutan, tahunja hanja kompromi, taksir-menaksir banjaknja upah. Bermatjam-

matjam pekerdjaan jang dilakukan oleh buruh liar ini, misalnja mengangkut

getah, rotan, sirap, dan lain-lain , sumbernjapun demikian pula , kadang -kadang

dengan tauke bangsa Tionghoa , kadang-kadang dengan bangsa sendiri , peda-

gang-pedagang hasil bumi jang datang dari daerah hulu, seperti jang banjak keda-

patan dibandar -bandar Pontianak, Bandjarmasin dan Samarinda. Di Pontianak

itu umumnja dibandar-bandar Kalimantan Barat, tjorak buruhnja agak lain ,

Demikianlah di Kalimantan, disamping buruh jang telah terikat dalam organisa-

si, tidak sedikit pula pekerdja -pekerdja liar , jang pekerdjaannja disamping

memburuh kadang-kadang mendjadi petani, pedagang atau nelajan . Bunglon

dalam dunia buruh, tetapi dalam arti-kata jang baik.

* ⭑

Penempatan Tenaga.

Kantor Penempatan Tenaga di Kalimantan merupakan landjutan Arbeids-

beurs dari Sosiale Zaken dizaman Belanda, atau ,,Kantor Penempatan Tenaga"

pada zaman Djepang, tetapi dalam hal pelaksanaannja dan wudjud jang dikan-

dungnja telah banjak berbeda dari kedua masa diatas itu.

Arbeidsbeurs pada zaman Hindia Belanda, bagi bangsa Indonesia hanja pro-

forma belaka, didirikan untuk mengabui mata orang Luar Negeri, jang sebenarnja

tidak mempunjai arti apa-apa bagi anak negeri sendiri . Tidak seorang pendaf-

tarpun ditolong oleh kantor tersebut . Kantor-kantor dan perusahaan-perusahaan

Belanda tetap menutup pintu bagi kebanjakan bangsa Indonesia, ketjuali buruh

kasar dan pekerdjaan kuli dengan gadji beberapa pitjis sehari .

Penempatan Tenaga dizaman pendudukan Djepang adalah pula sumber

mentjari mangsa . Kantor tersebut hanja mempermudahkan orang-orang Djepang

memperoleh tenaga-tenaga romusha jang memang sangat diperlukannja. Bangsa

Indonesia terdjebak, dikirim kepelosok-pelosok mentjari maut. Demikianlah pada

masa lampau , masa Belanda atau masa Djepang,,,Kantor Penempatan Tenaga"

mereka adalah bunga jang tak bermadu , ataupun bunga bermadu jang mengan-

dung ratjun .

Zaman mulai kemerdekaan Indonesia didirikan Kantor Penempatan Tenaga.

Sekali ini ia didirikan oleh dan untuk bangsa sendiri , jang melajani bangsa sendiri

dan jang dilajanipun bangsa sendiri pula. Sudah dilihat dan diraba oleh Peme-

rintah akan penting dan faedahnja kantor ini didirikan . Ini ,,statika " , soal

,,dinamika"nja bergantung dengan suasana dan perkembangan-perkembangan

jang melingkari sekitar berdirinja .

Setelah selesai revolusi banjak sekali tenaga -tenaga penganggur jang berge-

landangan tidak mempunjai mata pentjaharian tertentu . Kekantor inilah mereka
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menudju mendaftarkan dirinja mentjari pekerdjaan . Sebaliknja , Kantor Peme-

rintah atau Kantor-kantor Perusahaan datang pula kemari minta tenaga pekerdja

untuk djawatan atau perusahaannja.

Kantor Penempatan Tenaga djuga bertindak mempertahankan hak-hak buruh

disamping Kantor Pengawas Perburuhan , jakni turut aktif pula dalam pertikaian-

pertikaian jang terdjadi perusahaan-perusahaan atau onderneming -onderneming.

Tjontoh, jaitu peristiwa pemberhentian buruh oleh perusahaan Karet Pou Lim

Chie, dimana 1114 orang pekerdja diberhentikan serempak . Atas initiatief

Kantor Penempatan Tenaga , 376 orang telah dipekerdjakan kembali pada waktu

itu djuga, jang selebihnja karena soalnja agak ruwet, diserahkan untuk diurus

selandjutnja oleh Kantor Pengawas Perburuhan.

Sekedar menindjau hasil dan mungkin pula dapat dibuat bahan perbandingan

dengan Kantor Penempatan Tenaga didaerah lain , dibawah ini ditjantumkan daftar

pengangguran jang telah ditjatat selama tahun 1951 dan tahun 1952.

Statistik Penganggur Propinsi Kalimantan.

Tahun

Penganggur jang

mendaftarkan diri

Telah dapat

pekerdjaan

Keterangan

1951

1952

1738

2134

468

125

Sampai achir bulan

Nopember 1952.

Djelas digambarkan oleh statistik diatas bahwa djumlah pengangguran dalam

tahun 1952 bertambah , sedangkan angka -angka mereka jang mendapat pekerdjaan

berkurang, hanja ± 72% dari djumlah jang mendaftarkan diri . Hal ini agak

menimbulkan pertanjaan .

Menurut penjelidikan jang telah diperoleh ada beberapa masalah jang berputar

disekitar pengangguran ini . Antara lain sebagai berikut :

Tingkat pendidikan mereka jang mendaftarkan diri , ternjata sedikit prosen

sadja jang berdiploma tingkatan Sekolah Menengah, jang terbanjak tamatan

S.R. VI tahun S.R. III tahun, dan buta huruf. Digambarkan memakai prosentasi

keadaannja begini:

40 % buta huruf.

55 % tamatan S.R. VI tahun dan S.R. III tahun.

5 % tamatan S.M. atau jang sederadjat dengan itu .

Teranglah bahwa sedikit sekali dari para penganggur ini jang dipergunakan

dikantor-kantor, disebabkan atau kekurangan pendidikan atau buta huruf sama-

sekali . Lain sebab lagi , djuga pihak penganggur sifatnja memilih pekerdjaan

jang ditawarkan . Misalnja di Kantor Pemerintah, pegawai nol-dinas jang

beridjazah S.R. VI tahun hanja ditempatkan dalam ruang II/a menurut P.G.P.

48. Ketjuali kalau pernah praktik 3 tahun baru bisa ditempatkan dalam

golongan IIb, jaitu tingkatan Djurutulis.

Tingkatan inilah kerapkali jang tidak sesuai dengan sipelamar. Mereka rupanja

melihat, bahwa dengan gadji seorang Djurutulis Pembantu belum dapat melepas-
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kan Sesak", dibandingkan mahalnja belandja hidup sekarang, apalagi kalau

jang bersangkutan telah berkeluarga . Djadi dengan adanja tekanan-tekanan

ekonomi, menjebabkan mereka belum puas dengan gadji jang seketjil itu . Dan

oleh karenanja, mereka harus memilih atau memperdjuangkan pekerdjaan- peker-

djaan jang sedikit dapat mendjamin kebutuhan rumah-tangga.

Setelah mengetahui hal ini dapatlah diambil kesimpulan, bahwa di Kalimantan

dapat dikatakan tidak ada pengangguran dalam arti jang sebenarnja , jaitu orang

jang benar-benar menganggur karena tidak mempunjai pekerdjaan sama sekali.

Jang ada hanja orang -orang setengah nganggur, jang tidak mau bekerdja

sementara menunggu lapangan pekerdjaan jang dianggapnja sesuai dengan

kebutuhan hidupnja . Hal ini tidak hanja terdjadi dikalangan pelamar-pelamar

kantoran, tetapi mereka jang bekerdja diperusahaan atau ondernemingpun demi-

kian. Boleh dikata tidak ada pekerdja-pekerdja Kalimantan asli dapat betah

bekerdja disini .

Kalau mereka mau bekerdja sifatnja hanja sementara sadja jang sewatu-waktu

bisa melompat pula kelapangan lain . Itulah sebabnja maka ada pula pihak

perusahaan disini jang lebih suka memakai tenaga-tenaga dari luar , misalnja dari

Djawa, dipekerdjakan pada onderneming atau perusahaan mereka. Menurut

kata mereka (pihak penguasa ) , tadinja mereka memakai tenaga-tenaga rakjat

asli disini, tetapi pekerdja-pekerdja ini tidak ada jang tahan lama dalam peker-

djaan. Sebentar-sebentar mereka berhenti dan masuk pula, sampai penguasa

disana mengambil keputusan mengimport tenaga-tenaga dari luar daerah.

Kantor Penempatan Tenaga R.I. inipun seakan-akan dibuat oleh sebagian

pelamar-pelamar untuk maksud demikian , jaitu tempat mereka memilih. Kalau

sesuai,,,ja " dan kalau tidak ,,nanti dulu " . Hal ini adalah dipengaruhi oleh

keadaan ditempat ini pula, keadaan lapangan pekerdjaan di Kalimantan jang

masih memberi kemungkinan untuk dipilih. Dan itulah sebabnja maka seperti

diterangkan diatas tadi , disini tidak ada orang-orang jang benar-benar bisa

dinamai penganggur. Tanah jang luas dengan bermatjam-matjam mata pentja-

harian memberi kemungkinan kepada siapapun jang tidak pemalas. Asal ia

suka, ia boleh bekerdja dimana sadja.

Dan dapat dikatakan , karena sifat alam ini , timbullah sifat mandja dan kadang-

kadang sifat malas, mereka lalu menganggap serba gampang kalau sekedar

memperoleh sesuap nasi . Jang sukar hanja mentjari penghidupan jang berarti ,

hidup senang dan mewah. Berhadapan dengan masjarakat jang beginilah Kantor

Penempatan Tenaga itu didirikan , manfaat dan kepentingannja seakan-akan

diperketjilkan oleh faktor-faktor jang ada di Kalimantan sendiri . Tetapi dengan

ini , bukan lantas menimbulkan pandangan tidak gunanja. Selain tidak semua

penganggur jang bersikap mandja demikian, djuga besar faedahnja bagi Dja-

watan-djawatan atau perusahaan -perusahaan mentjari tenaga. Tenaga -tenaga jang

diperoleh melalui Kantor ini adalah tenaga jang sedikitnja didjamin pengalaman

dan pendidikannja , jang selesai di-tes dan lain-lain . Lain dari itu djuga suatu

badan jang tugasnja paralel dengan Kantor Pengawas Perburuhan, jang sewaktu-

waktu bisa mengulurkan bantuannja dalam menjelesaikan pertikaian-pertikaian ,

lebih-lebih sebelum P4 diadakan di Kalimantan.
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Pendidikan Massa.

Belum lama dikenal di Kalimantan apa jang dinamakan pendidikan Massa

atau Mass Education, dalam arti jang sebenar -benarnja. Keadaan-keadaan pada

zaman Hindia-Belanda, disusul oleh zaman Djepang, disambut oleh zaman Nica,

semuanja belum mewudjudkan kenjataan-kenjataan jang dapat dilihat dan diraba

dalam pandangan sewadjarnja . Walaupun demikian, 100 pct . nihilnja tidk, tetapi

memuaskanpun tidak pula. Kenjataan membuktikan, bahwa putera-puteri Kali-

mantan djauh tertjetjer dibelakang dibandingkan dengan saudara-saudaranja di

Djawa dan Sumatera. Serba matjam ilmu pengetahuan jang dihadjatkan sebagai

sjarat peribadi seseorang hanja berbatas dalam lingkungan dinding-dinding

sekolah jang djumlahnja sangat sedikit sekali .

Lebih-lebih pada waktu sebelum perang. Pada waktu itu di Kalimantan hanja

ada 2 sekolah Mulo di Bandjarmasin dan Pontianak, beberapa buah H.I.S. dan

dalam djumlah jang tidak mentjukupi didirikan pula Sekolah Rakjat . Rakjat

diudik-udik dibiarkan tinggal bodoh berdiam dikampung -kampungnja jang ter-

pentjil . Anak-anaknja tidak kenal sekolah , tidak kenal kursus , tidak kenal

kebersihan perawatan rumah-tangga menurut tjara-tjara ilmu kesehatan, me-

lainkan dibiarkan hidup, dengan nasibnja sendiri, serta inisiatief sendiri pula .

Sewaktu-waktu datang djuga pegawai-pegawai negeri memungut padjak atau

manteri-manteri tjatjar memberi suntikan pada waktu musim penjakit bertjabul .

Hanja itu, tidak lebih ! Sama halnja dengan seorang petani jang membawa rabuk.

untuk memberi pupuk tanam-tanamannja, supaja tinggal subur dan menghasilkan

banjak.

Proces demikian itu berdjalan bertahun-tahun lamanja. Kemudian datanglah

pengluasan rentjana Missie dan Zending Kristen dalam penjiaran agamanja

Zending atau Missielah kemudian jang terbanjak mendirikan rumah-rumah

sekolah. Biarpun sekolah mereka berdasar agama tetapi ilmu pengetahuan umum

dipeladjari djuga sekadarnja . Banjak rakjat diudik-udik jang melek karenanja.

Dihadapannja terhampar sistim pemerintahan djadjahan dengan segala kepin-

tjangan-kepintjangannja.

Apakah sebenarnja jang diusahakan oleh pemerintah djadjahan itu? Mereka

sebenarnja tetap ingin melihat rakjat tinggal bodoh dan dungu. Dilepas mereka

Zending atau Missie dengan pengharapan supaja djiwa rakjat tetap lembut,

djadi djiwa patuh dan penurut, sebagai djuga anak domba jang diseret kemana

suka oleh gembalanja . Dalam keadaan pembiaran meradjala ini kadang -kadang

ada pula setengah rakjat jang berspekulasi mendirikan sekolah -sekolah partikelir.

Dikatakan spekulasi dibandingkan dengan kemampuan rakjat jang djangankan

untuk mengongkosi sebuah sekolah dengan gadji guru - gurunja , sedangkan pe-

nambal perut pagi-petang sadja sudah morat-marit. Itulah sebabnja spekulasi itu

biasanja tidak berdjalan lama. Sekolah-sekolah ini gulung tikar kembali karena

tak dapat dibiajai . Agak djauh dibelakang kedatangan Missie dan Zending

Kristen , tibalah pula di Kalimantan Mubalig-mubalig Islam dari Djawa jang dipe-

lopori oleh pihak Muhammadijah. Guru-guru Islam mentjoba pula mendirikan

sekolah-sekolahnja ditengah -tengah rakjat. Umumnja mendapat sambutan baik.

Rakjat jang haus akan ilmu pengetahuan tidak memandang siapa jang empunja,

jang penting adalah kesempatan beladjar, apalagi azas-azas peladjaran Islam

tjotjok pula dengan paham rakjat, maka madjulah madrasah-madrasah itu .
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Pada tahun 1936 1937 hantu malaise mengamuk dimana-mana. Perkumpulan

Muhammadijah kurang padat pundi-pundinja, sekolah-sekolah lalu mulai men-

derita krisis. Subsidie dari pihak pemerintah Belanda berkali-kali diminta tapi

tak pernah diberikan. Sangat berbeda sikap Pemerintah dalam hal ini dibanding-

kan dengan pemberian subsidie jang telah diberikan kepada pihak Missie dan

Zending . Bergulat sendiri rupanja pihak Muhammadijah sudah tidak sanggup

lagi . Sokongan dari penduduk tidak seberapa, tidak mentjukupi nafkah guru.

Dalam hal jang demikian itu, banjaklah madrasah-madrasah Muhammadijah jang

gulung tikar.

Hanja sedikit jang dapat dipertahankan, seperti di Hulu Sungai (Kalimantan

Selatan) . Dipertahankan dengan bantuan penduduk-penduduk Islam jang sudah

tebal rasa keagamaannja . Mereka mau berkurban apa sadja asal kedjalan Allah,

sehingga sebagian daripada sekolah-sekolah agama itu dapat dihindarkan dari

keruntuhannja. Sekolah-sekolah jang diselenggarakan oleh Zending Kristen

kebanjakan dipedalaman keadaanja masih utuh, mereka tidak menderita

krisis berkat pemberian subsidie. Demikian pula halnja dengan pihak Missie.

Hanja sajangnja , sekolah -sekolah mereka itu umumnja Sekolah Rendah semua .

Akibatnja pengetahuan rakjatpun terbatas pada tingkatan jang terrendah pula .

-

Usaha-usaha lain untuk mendidik massa belum pernah pula dilaksanakan oleh

Belanda. Penerangan Pemerintah sedikitpun tidak mengandung arti pendidikan.

Jang diutamakan oleh R.V.D. adalah menanam pengaruh pendjadjah dikalangan

rakjat disampingnja mendjalankan tugas intelligence service . Sebab itu rakjat

sangat takut mendekatinja, djauh pula jang merapatinja umpama minta dite-

rangkan ini dan itu , sebagai arti apa jang dikatakan Penerangan Pemerintah” .

Datangnja zaman pemerintah Djepang , tidak pula mengadakan perbaikan

apa-apa didalam hal pendidikan massa . Oleh Djepang , politik pengadjaran lalu

diubah: dari sistim pengadjaran kolonial Belanda kepada sistim pengadjaran a la

Djepang. Sekolah -sekolah Zending Kristen Missie dipusat dan daerah semuanja

berpindah mendjadi milik pemerintah Djepang. Djiwa baru pula ditimpa disini ,

jakni djiwa memudja-mudja kekuasaan Djepang , djiwa djibaku-tai , djiwa

kamikaze jang berkiblatkan istana Hirohito .

Pendidikan massa mau diputar oleh Djepang hingga 180 ° benar-benar. Dimana-

mana djiwa Djepanglah jang tampak, dalam tjara berpakaian, dalam tjara ber-

tjakap-tjakap, dalam segala tjara gerak-gerik, sudah meniru-niru lagak lagu

saudara „ tua". Dikalangan murid-murid sekolah djangan ditanja lagi . Kepada

murid-murid Djepang bermaksud menanamkan kebudajaan bangsanja, terutama

diantara anak-anak ketjil pada sekolah rendahan , anak-anak jang tak tahu

membedakan mana jang baik dan mana pula jang buruk.

Umpan Djepang ini mengena . Umumnja anak-anak sangat menjukai peladjaran

bernjanji, gerak badan dan olah-raga . Peladjaran inilah jang dipergunakan oleh

Djepang untuk menarik minat anak-anak. Dapat dikatakan tiap-tiap hari olah-

raga dan bernjanji dipeladjarkan. Hal itu tentu tidak menjenangkan bagi guru-

guru jang kurang pandai bernjanji atau jang lemah kesehatannja. Tetapi biar

bagaimana dipaksa djuga kalau tidak ingin mendapat lajanan jang tak sedap

dari saudara tua . Benar djuga apa jang dikatakan oleh guru -guru waktu itu

,,Kalau guru sekarang tak pandai bernjanji atau bertaiso pasti ia dilempar

kepinggir
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Oleh karena hal- hal itu anak-anak dengan sendirinja beranggapan, bahwa

tjara inilah sekolah jang sebenarnja. Kegirangan anak-anak itu terbawa pula

kepada orang tuanja, jang dengan tidak insaf , bahwa diri dan keluarganja sudah

kemasukkan sistim pendidikan jang telah dirantjang oleh Djepang untuk mengikat

diri dan djiwa bangsa Indonesia.

Rumah manakah dan kampung manakah , sampai kelorong -lorong sekalipun

jang tidak digetarkan oleh irama Djepang dahulu itu? Gerak badan: itj -ni-san- si

atau kekeasi tampak dimana-mana. Pesta-pesta pertemuan, perpisan dikalangnan

pegawai dan partikelir kurang meriah kalau tidak diadakan „ njanjian beranting" .

„ Ai koku no hana” , „ Gun kan kusin kyoku” , „ Kizuke Dai Toa" mendjadi apalan

muda dan tua untuk dipergunakan sewaktu -waktu ada resepsi-resepsi.

-

Pasal menulis , membatja dan berhitung disekolah -sekolah, itu disebut penge-

tahuan kedua , ketiga dan seterusnja. Jang terpenting ialah njanji , taiso , kinrohosi

semangat, katanja . Gembira Djepang melihat kehausan orang Kalimantan akan

peladjaran -peladjaran , dan kehausan ini dipergunakannja untuk menarik hati

rakjat. Beberapa sekolah baru kemudian didirikannja djuga seperti : Sekolah

Menengah, Sekolah Tehnik, Sekolah Guru, Sekolah Pertanian. Para pendidik

bangsa Indonesia jang paham, menggeleng -gelengkan kepala dengan sembunji

karena mereka tahu tenaga gurunja tidak ada. Djepang mendjandjikan guru-guru

dari Tokyo, tetapi mereka itu datang ternjata tidak mempunjai ketjakapan dalam

pengetahuannja. Tudjuan mereka terutama untuk mendjepangkan " rakjat mulai

dari anak-anak. Seorang jang tak tahu banjak akan ilmu ukur dan perspektif,

lalu mengaku dirinja ahli „ melukis” , demikian pula dalam hal lain-lain .

-

Penjebaran bahasa Djepang dipergiat sekali . Matjam-matjam daja penarik dı-

pergunakan. Hendak diadjarnja bahasa Djepang itu setjara kilat. Djepang ternjata

rojal dengan bahasanja, tidak seperti Belanda jang pelit itu. Huruf Djepang

kata kana dan hiragana disiarkan dimana -mana , malah memberantas buta-

hurufpun dengan huruf Djepang. Biar tidak pandai membatja latin, asal tahu

katakana sudah bukan buta-huruf lagi . Demikian, bahasa Indonesia-pun ditulis

dengan huruf Djepang jang berkekurangan itu .

-

Udjian-udjian bahasa Djepang dipermudah , hingga banjak jang merasa dirinja

fasih berbahasa Djepang . Padahal kalau menurut sjarat bahasa , kepandaian itu

masih dibawah nol . Jang lebih aneh lagi , guru -guru Sekolah Menengah dipaksa

mengadjar dalam bahasa Djepang. Tentu akibatnja sama-sama tidak mengerti.

Pendeknja, perguruanlah salah satu sumber mereka untuk ,,memperdjepangkan"

penduduk.

-Lain dari itu Badan Penerangan Djepang Eiga Sha dan Borneo Eihai

merupakan sumber penerangan ,,memperdjepangkan " pula. Bukan pendidikan

jang mereka sebarkan tetapi semangat tjinta Nippon, mentjari romusha untuk

diperbudakkan, jang dipekerdjakan dalam perusahaan-perusahaan dan perta-

hanan ,, perang- sutji " . Berkat keaktifan mereka termasuk

duduk mendjadi buta sebuta-butanja, terutama dikalangan rakjat djelata . Pudjian

kepada orang -orang Djepang pada mulanja selalu dibibir.

Bagaimana sesudah perang?

-
kaki-tangannja -pen-

Pendidikan dimasa pemerintah Djepang baru sekarang dirasa kekurangannja,

pendidikan itu djauh menjimpang dari pendidikan Internasional, sehingga para
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murid banjak ketinggalan. Kini murid-murid sedang menggiatkan diri masing-

masing untuk mengedjar kekurangan -kekurangannja itu, agar dapatlah mereka

kelak didudukan pada tempat jang semestinja . Pada beberapa sekolah telah

diadakan penjaringan-penjaringan itu dengan mengadakan udjian-udjian ketjil

untuk mengukur sampai dimana ketjakapan-ketjakapan mereka supaja mudah

disesuaikan dengan kelas-kelas tempat didudukkannja nanti . Murid-murid jang

merasa dirinja tertjetjer benar diberi kesempatan untuk giat beladjar mendjelang

hari udjian tersebut.

-Waktu udjian telah tiba waktu itu zaman Nica ternjata banjak djuga

jang lulus , membuktikan kegiatan beladjar sungguh-sungguh dari murid-murid,

didorong keinginan beladjar terus mengedjar ilmu jang lebih tinggi . Pada tahun-

tahun jang lalu, tahun pengadjaran ditetapkan mulai Agustus hingga Maret, tetapi

setelah Djepang kalah, tahun pengadjaran diubah lagi , untuk disesuaikan dengan

tahun-tahun pengadjaran Internasional. Pernah disinggung , bahwa di Kalimantan

pada masa sebelum perang hanja ada dua sekolah Mulo, jang didirikan sedjak

tahun 1927. Untuk rakjat 3 djuta dengan luas tanah 5 × pulau Djawa masih

tidak memadai. Sekarang, demi dunia aman kembali kepentingan-kepentingan

sekolah itu lebih dirasa lagi . Rentjana-rentjana penambahannja sedjak pendudukan

Nica telah dipikirkan dan dikerdjakan.

Sudah mendjadi kenjataan , bahwa anak-anak jang dikirim keluar Kalimantan

seperti ke Djawa dan lain-lain banjak sekali halangan -halangannja, terutama

bagi orang-orang tua murid jang kurang mampu . Tidak sedikit ongkos-ongkos

jang dikeluarkan pertjuma kalau letak sekolahannja terpisah dengan kediaman

bapak murid. Mana uang saku , uang makan, uang pakaian, uang ini dan itu

seperti ongkos kapal dan kereta api pulang-pergi waktu libur, semuanja itu

melemaskan bapak-bapak jang miskin. Banjak orang tua jang tak sanggup lagi

melandjutkan peladjaran anaknja karena tidak kuat membiajainja . Peladjaran

si anak berhenti ditengah djalan , semangatnja patah ! Ia lalu mentjari pekerdjaan

dikantor-kantor atau perusahaan-perusahaan, biarpun umurnja masih terlalu

muda. Kemudian, untuk melandjutkan carriernja

berumah-tangga

iapun

Mengingat hal ini, maka pemuka-pemuka rakjat di Kalimantan berusaha

berunding dengan jang berwadjib untuk menempatkan Sekolah Menengah Atas

di Bandjarmasin.

Pada mulanja banjak djuga halangan-halangan jang didjumpai, misalnja

kekurangan-kekurangan tenaga pengadjar, kesulitan perumahan dan lain-lain .

Djuga dari pihak rakjat terdengar pula ketjaman-ketjaman . Mereka kuatir kalau-

kalau sekolah itu kurang harganja , kurang deradjatnja , kurang menterengnja,

kalah dengan S.M.A. jang ada di Djawa dan sebagainja . Untung semuanja itu

tidak sampai menggagalkan tjita -tjita . Achirnja sebuah S.M.A. - pun ditempatkan.
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LAMPIRAN PENDIDIKAN MASSA

Statistik Sekolah-sekolah Landjutan, djumlah murid

dan guru didaerah IX Propinsi Kalimantan, permu-

laan tahun peladjaran 1952/1953.

Nama tempat Sekolah Murid Guru
Keterangan

1. Bandjarmasin
S.M.A. 49

S.G.A. 99

S.M.P. 495 15

5
5
5

SGB (putera) 258 10

SGB (puteri ) 124 8

S.K.P. 75 6

S.T.P. 65 3

S.M.E.P. 42 8

2. Kandangan
S.M.P. 130

S.K.P. 32

2
69

3. Barabai S.M.P. 171 10

S.K.P. 64

4. Amuntai S.M.P. 138

5. Kuala Kapuas S.M.P. 138

S.G.B. 453 16

O
N
N
N
O

(SGB
Kan-

dangan ti-

dak ada

laporan) .

7

7

7

S.K.P. 36 4

6. Tarakan S.M.P. 181 8
(SGB Teng-

7. Samarinda S.M.P. 182 7 garong tidak

S.K.P. 44 6 ada laporan)

8. Balikpapan S.M.P. 157 9 (SKP dan

9. Pontianak S.M.P. 166 5 STP Pontia-

SMP (puteri ke- nak ada la-

punjaan Missie) 65 4
poran) .

10. Singkawang S.M.P. 117

11. Sintang S.M.P. 49

12. Njarungkup S.G.B. 52

5
3
5
0
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LAMPIRAN PENDIDIKAN MASSA.

Ins. S.R. Kabupaten: Penilik S.R.:

Statistik pada awal tahun

Djumlah-Sekolah:

SRIII SR IV SRV SR VI Djumlah.

Kalimantan

1. Kota Besar/Kabupaten

Bandjarmasin.

1. Bandjarmasin I

2. II 13""

3. III 30

4. Martapura I 23 10

5. II 32

98 24

2. Kabupaten Amuntai. 6. Tandjung I

6.

19

II 15

8. Amuntai

9. Alabio

15

9

10. Balangan 24

6
2

~5
A

IG
ō
n
a
l

35 35 '

6 5 24

2 4 36

6 39

6 4 42

54 176

6 29

10 27

16

11 25

6 34

2
2
2
3
3

82 17

3. Kabupaten Kanda-

ngan.

11. Barabai I 11

12. II (Birajang) 11

13. III (P. Hambawang) 15

14. Negara 15

15. Kandangan I 7 1

16. II 12

17. Rantau 14

85 37

1
0
3
0
2
1
5
2
3

49 148

8 19 38

3 12 261

6 14 35

7 24

19 27

12 29

18 44

101 223

4. Kabupaten Kota Baru. 18. Kota Baru 17

19. Pegatan 20

20. Tanah Grogot 10

47 12

5. Kabupaten Kotawa-

ringin.

21. Pangkalan Bun
22

22. Sampit
16

23. Kasungan
5 11

6
3
3

2
2
0
1 6

24. Kuala Kuajan
14 3

57 22

6. Kabupaten Kapuas . 25. Kuala Kapuas 16

26. Pudjon 13

27. Pulang Pisau 11

28. Pahandut 10

29. Kuala Kurun 11

4
3
2

9
1
0
5
2

∞
=
5
∞
+
α

2
2
7
2
6
2
2

27

26

15

- 68

11 35

32

21

19

28 107

11 34

20

8 25

4 16

22

61 19 37 117 T

7. Kabupaten Barito. 30. Buntok 26 7

31. Muara Teweh 10 10

32. Puruk Tjahu
24 2

32. Tamiang Lajang
13 3

7
8
4
∞

401

28

30

24

73 22 - 27 122
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peladjaran 1952/1953

Djumlah Djumlah murid : Djuml. Guru beridjazah :

Guru:

Lk. Pr.

Lk. Pr.

SR. CVO SGB K. S. SGA

dll. dll .

Keterangan:

Selatan.

149

59

116

5
1
3

57 7591 4803

2293 1200

3386 1531

1
3
233

77 35

90 13 2660 1513 44 38

84 6 2875 1810 49 28 13

8
8
8
5
8

89 112

19 7

7

21

498

75

85 15

120 21

113 11

83 9

476 65

136

98

100 24

66 16

97 31

86

128

O
P
E
N

0
0
0
0
0
0

79 18805 10857 203 203 160

9 2342 1299 36 30

2680 1591 48

4503 2636 48

3605 1985 67

3142 1609 59 25

3
3
3
3
8

18

34 18

58 35

16272 9120 258 185 98

32 4297 3391

23 2622 1999

3348 2377

2167 1282

3663 2535

18 2568 1704

28 4091 2300

8
4
8
0
2
2
8

62 70 36

45 53

60 47

12

21

63 66

711 172 22956 15588 311 401 171

41

46 3

5
3

5 1899 884 24

1825 640 25 20

29 - 1139 425 19

116 8 4853 1949

78 2 2067 1393 13 53 14

84 12

85 15 1480

32 - 872

3118 1978

1093

536

19 56 11

279 15 7537 5000 39 201

104 15 2980 1926 19 68

50

72 11

816 685

1407 1139

19

12

38 3 499 413 4

68 2 1365 1053 14

2
2
8
5
8
6

2
7
2
8

8
2
5
0

24

80

∞
∞

∞
1
2
7
0

2
7

19

8

23

36

22

14

8
4
3

68 41 15

2 70 24

5 22 5

32

20

332 31 7057 5216 68 211 84

T
H
E

O
N
E

*

54

8

7

17

90

57

52

65 15

6
6
4
5

2415 1679 48 35 21

1811 1154

1423 851

1867 1270

6 42 15

23 24 9

14 53 13

264 31 7516 4954 83 154 58

(685/B) 19
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LAMPIRAN PENDIDIKAN MASSA.

Insp. S.R. Kabupaten: Penilik S.R.:

Statistik pada awal tahun

Djumlah-Sekolah:

SRIII SR IV SRV SR VI Djumlah.

Kalimantan

8. Daerah Istimewa Bu-

longan/Berau,

9. Daerah Istimewa Ku-

tai.

34. Tarakan

35. Tandjung Selor

36. Tandjung Redap

37. Long Iram

38. Muara Muntai

39. Tenggarong

40. Samarinda

41. Balikpapan

17

8

17

42

12

2
6

-

8

-

7
5
7

26

19

24

- 19 69

6
6 23

44I
N14 11 30

21 18 43

10 7 19

93 18 - 48 159

36 2

5
2
5
4
2

Kalimantan

10. Kabupaten Sintang. 42. Sintang

43. Putussibau

44. Nanga Pinuh

18

34

22

74

11. Kabupaten Sanggau. 45. Sanggau

46. Sekadau

25

17

47. Ngabang 19

61 10

2
7
3

2
6
-
3
0

20

41

25

86

31

1 18

22

71

12. Kabupaten Sambas. 48. Sambas 22

49. Singkawang 25

50. Pemangkat 23

3
7
3

25

32

27

70 1 - 13 84

13. Kabupaten Pontianak. 51. Pontianak

52. Mempawah

53. Ketapang

30 17 47

29 4 33

30 7 37

89 - 28 117

Kalimantan Selatan :

Kalimantan

Kalimantan

Timur :

Barat :

503 123

135

- 305 961

26 67 228

294 1

932 180 -

63 358

435 1547
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peladjaran 1952/1953

Djumlah Djumlah murid: Djuml. Guru beridjazah:

Guru:

Lk. Pr.

Lk. Pr.

SR. CVO SGB K.S. SGA

dll. dll

Keterangan:

Timur.

69

47

66 2

5
4
2

2229 967 11 53 10

4 1561 718 11 30 10

1440 891 27 27

7
6
8

14

182 11 5230 2576 49 110 34

84 7 1698 755 19 50 20

1
2

74 6 3074 1502 34 31 15

74 12 2558 2634 21 35 30

129 19 4365 2634 33 67 48

51 16 2694 1410 8 43 15

412 60 14080 7822 115 226 128 2 1

Barat.

73

64

43

2
4
1

1943 645

4 2457 1021 -

1516 363

180 7 5916 2029

63 10

40

53

3921 1482

-

-

800 600

1380 680

10

156 10 6101 2762 10

75 22

106

108 26

289

115 41

84 25

2
4
8

3
1
8

15

2989 1495

4215 2485

4257 1878

63 11459 5858 42

2
1
2

1
9
1

2
2
2

70 3

52 16

34 8

1
1
1

4 156 27

- 63 10

27 3

- 49 4

139 17

18 72 7

12 93 15 1

12 115 7

280 29 1

5774 1925

89 6

2900 1400

4034 1301

288 72 12708 4626

2676 401

594 71

913 152

4183 624

10 118 28

8 90 11

13 73 9

281 48

48733 52400 1030 1402 640

19310 10398 164 336 162

36184 15275 87 856

140227

31

1 4

2 1

121 1 -

78073 1281 2594 923 4 5

4803 *218300 4807
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Pendidikan Orang-dewasa.

Hampir disegala lapangan sekarang diperoleh kemadjuan-kemudjauan dika-

langan pendidikan orang dewasa . Kegiatan-kegiatan menudju kependidikan ini

djelas terlihat sedjak tahun 1945 setelah habis perang . Berbagai-bagai faktor

timbul karena perubahan-perubahan didunia politik memaksa masjarakat mesti

bergerak. Sebabnja antara lain ialah:

Adanja kemerdekaan Indonesia memberi kemungkinan kemungkinan bermatjam-

matjam pekerjaan terbuka, baik dikalangan Pemerintah, maupun dikalangan

perusahaan. Pembangunan-pembangunan diberbagai lapangan menghadjatkan

tenaga-tenaga ahli , atau sedikitnja orang jang tahu dalam vaknja masing-masing .

Naiknja harga diri sebagai seorang jang merdeka, mendorong orang-orang supaja

berpengetahuan, sedjadjar dengan bangsa-bangsa merdeka didunia (dalam hal

ini untuk Kalimantan, setidak-tidaknja mengedjar kekurangan-kekurangan sendiri

dibandingkan saudara-saudaranja didaerah lain ) .

Maka dengan memakai buah pertimbangan tersebut , timbullah initiatief

dimana-mana untuk mendirikan kursus-kursus pengetahuan umum, seperti:

kursus -dagang , bahasa Inggris, sedjarah, ekonomi , ilmu bumi, tata-negara dan

sebagainja.

Ternjata rakjatpun menjambut kursus-kursus ini dengan gembira. Orang-

orang memperlihatkan kehausannja untuk beladjar kembali, terutama dikalangan

butahuruf bagi mereka jang tak diberi kesempatan waktu mudanja bersekolah.

Pemuda-pemuda jang sudah tahu tulis dan batja sekadarnja , pergi menjerbu

kursus-kursus dagang , mengetik, steno atau bahasa Inggris. Terutama bahasa

Inggris laku sekali . Pengalaman-pengalaman waktu pendaratan tentera Australia

beberapa tahun jang lalu memberi tjontoh, bagaimana ketjewanja bagi seseorang

pemuda jang tak tahu bahasa dunia itu . Peladjar-peladjar ini bukan sadja anak-

anak laki-laki , melainkan gadis -gadis tidak mau ketinggalan. Oleh karena itu

dalam hal pergaulan antara budjang dan gadis, dengan adanja kesempatan ini

tiba -tiba sudah mengindjak phase baru. Sekarang sudah tidak djanggal lagi

kalau antara gadis dan budjang duduk berdampingan dihadapan medjanja dalam

pekerdjaan dikantor-kantor. Ditengah djalan mereka pulang beriring-iringan.

Demikianlah pada umumnja keadaan Kalimantan disekitar tahun 1945 - 1952.

Tahun 1947 dianggap tahun lahirnja gerakan Pemberantasan Buta Huruf di

Kalimantan, karena waktu itulah dibangunkan Badan Sosial jang digerakkan oleh

pemuka-pemuka rakjat. Biarpun pada mulanja sokongan Pemerintah tidak ada

tetapi roda P.B.H. tetap berputar, berkat kegiatan-kegiatan rakjat sendiri .

Dimana-mana P.B.H. didirikan dengan tenaga rakjat , terutama didaerah Hulu-

sungai, disana dapat dikatakan pusat Kursus-kursus Pemberantasan Buta Huruf

itu.

Dalam bulan Djanuari 1947 itu djuga telah berdiri 222 buah KPBH dengan

8289 orang murid laki-laki dan wanita. Tiga bulan kemudian djumlah tadi

meningkat djadi 271 buah KPBH dengan 9902 orang murid.

Melihat kemadjuan-kemadjuan jang diperoleh, terutama karena dikalangan

rakjat umum semakin insaf akan manfaatnja, tahu membatja dan menulis ,
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gerakan-gerakan Pemberantasan Buta Huruf ini akan menghadapi kemadjuan,

tetapi tiba-tiba, tidak demikian keadaan-keadaan jang didjumpai. Beberapa

halangan datang menghambat, sehingga banjak KPBH terpaksa ditutup .

Halangan-halangan jang dimaksudkan , antara lain kekeruhan politik di Hulu

Sungai. Waktu itu berpuluh-puluh KPBH ditutup serempak oleh Pemerintah

Belanda, karena dituduh sarang gerombolan ,,extremis". Murid-murid dan guru-

guru banjak jang ditangkap atau melarikan diri.

Dalam perhitungan bulan Djuli 1947 , sudah demikian merosotnja djumlah

KPBH dari semula. Jang tinggal hanja 118 buah KPBH dengan 3857 orang

murid. Melihat gelagat jang tidak menjenangkan ini pihak pengurus terpaksa

berunding dengan pihak Pemerintah dengan maksud meminta bantuan, karena

kalau tidak demikian PBH ini akan terhenti ditengah djalan . Alangkah banjaknja

tenaga jang terbuang begitu sadja kalau seandainja KBH-2 jang bubar itu

dibiarkan tetap bubar. Dibandingkan dengan demikian, biar diserahkan sadja

kepada usaha Pemerintah biarpun pemerintah Belanda asal gerakan ini

tidak mati.

- -

Ternjata pihak Pemerintahpun menerima baik usul itu . Ia menganggap bahwa

inilah saat jang sebaik-baiknja mendekati hati rakjat. Maka rentjana pengluasan

PBH-pun dimulai pula . Jang ditutup pada mulanja sekarang dibuka lagi serta

banjak pula KBH baru didirikan dimana-mana. Tugas ini oleh pihak Pemerintah

diserahkan kepada pamongpradja, dengan diberi bantuan uang jang tjukup dari

kas negeri seperti honorarium guru-guru , pembeli alat-alat beladjar dan lain-lain.

Karena susunan administratief jang teratur rapi ini, kemadjuan -kemadjuan jang

diperolehpun tidak sedikit . KBH-2 dimana -mana senantiasa berdjalan lantjar, di

Kalimantan Timur, Selatan dan Barat.

Pihak pamongpradja, mulai dari Kepala Kampung, hingga Kiai Besar tampak

kerdja-sama dalam hal ini . PBH pada tiap -tiap distrik dipusatkan dikantor Kiai

Kepala dan untuk daerah-daerah jang luas dan banjak djiwa penduduknja tugas

ini diselenggarakan oleh pegawai -pegawai chusus.

Dalam statistik jang dikeluarkan selama triwulan I tahun 1948 keadaan PBH

sudah menggambarkan hasil- hasil jang memuaskan , jaitu di Kalimantan Selatan

sadja sudah ada 932 buah KBH dengan 20.414 orang murid . Kalau ditambah

dengan Kalimantan Barat dan Timur, maka angka tersebut naik mendjadi 1500

buah KBH dengan 35.000 orang murid. Diakui , bahwa angka-angka ini adalah

angka-angka jang terbesar sampai waktu itu dalam sedjarah Pemberantasan

Buta Huruf di Kalimantan, jakni hasil gerakan PBH jang belum pernah ditjapai

pada masa sebelumnja.

Gerakan kearah Pemberantasan Buta Huruf ini semakin diperluas lagi se-

mendjak tahun 1950, jaitu sedjak Djawatan Pendidikan Masjarakat ditempatkan

didaerah ini. Djumlah-djumlah KBH jang ada dengan segera diperlipat-gandakan

oleh Pemerintah R.I. , begroting jang tjukup langsung dikeluarkan oleh Negara.

Tiap-tiap tahun djumlah KBH tetap bertambah dimana-mana. Dibawah ini

dapat dilihat kemadjuan -kemadjuan jang telah ditjapai dalam gerakan terus-

menerus sampai tahun 1952 :
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Statistik PBH Kalimantan sampai bulan Nopember 1952

Tempat K.B.H. Pengadjar Murid

Kab. Bandjarmasin

2
2
124

Kotapradja Bandjarmasin 96

2
4

24 658

79 2778

Kab. Kapuas 182 185 4542

Kab. Kandangan 88 88 2981

Kab. Amuntai 30 30 845

Kab. Barito 813 813 24442

Daerah Kutai 173 174 5175

Kab. Kotabaru 163 154 8095

Kab. Berau/Bulongan 52 50 1292

Kab. Kotawaringin 229 232 6076

Kab. Pontianak 279 288 7533

Kab. Sanggau

Kab. Sambas

1704 1011 33683

214 214 6481

Kab. Sintang 112 62 242

Kab. Ketapang 186 178 5325

Kapuas Hulu (Putusibau) 31 31 764

Daerah Balikpapan 14 16 443

4390 8003 120358

Lain dari pada gerakan buta huruf, djuga dalam lapangan lain tidak kalah

pesatnja seperti mengadakan Kursus Pengetahuan Umum jang diselenggarakan

oleh Pemerintah, menjediakan Taman Batjaan Umum, mengorganiseer keolah-

ragaan dan lain-lain. Dewasa ini diseluruh pulau ini telah dibangunkan kursus

pengetahuan umum „ A” dan „ B " didaerah Kalimantan Timur, Selatan dan

Barat jang mempunjai murid laki-laki dan wanita. Selandjutnja Taman Batjaan

Umum ada 32 buah; Perpustakaan untuk umum 326 buah; surat- surat kabar

besar ketji jang diterbitkan oleh umum (penerbitan Djapen tidak termasuk)

ada 9 buah.

-Demikianlah pula dalam hal keolahragaan. Semendjak tahun 1952 djadi

masih baru sekali Kalimantan menundjukkan angka-angka grafiek jang menaik

setelah diorganiseer oleh KOI (Komite Olympiade Indonesia ) . Dimana-mana

tjabang sport diadakan dan hampir tiap -tiap ibukota Kabupaten ditempatkan

wakil-wakil KOI. Pemuda jang berminat kepada sport, entah tennis, badminton

dan lain-lain bisa memperoleh alat-alatnja dikantor KOI, dengan pembajaran

tjitjilan . Hal ini sangat mempermudahkan penggemar-penggemar olahraga, ter-

utama pegawai-pegawai djawatan.

Diantara segala matjam olah-raga, jang mendapat tempat terbaik dikalangan

rakjat umum jaitu badminton. Permainan bulutangkis ini lekas sekali populer

sampai kekampung-kampung, oleh anak-anak sekolah atau orang dewasa laki-

laki dan wanita. Sebabnja tidak lain, ialah karena sjarat-sjarat jang ringan
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untuk permainan ini . Sedikit memperluaskan halaman rumah sudah tjukup

tempat bermain. Dimuka atau disamping taman batjaan biasanja selalu ada

lapangan badminton.

-

Umumnja keolahragaan ini mengandung pendidikan pula kepada orang

dewasa. Lain dari pada gerak badan - jang sudah tentu maksudnja untuk kese-

hatan pemain djuga sambil -lalu terpetik pula hasil-hasil jang lain seperti

mempereratkan pergaulan sesama kawan, beladjar berorganisasi atau berdisiplin.

Apalagi kalau tempat berolahraga itu dekat perpustakaan atau Taman Batjaan,

menambah kemadjuan-kemadjuan usaha perpustakaan atau taman-batjaan itu .

Pembatja umumnja selalu banjak, terutama dikalangan penggemar- penggemar

sport sendiri.

Memelihara Kesehatan Rakjat.

Sesudah perang dunia ke-I ( 1918 ) tenaga Dokter di Kalimantan hanja ada

ditiga tempat jaitu Bandjarmasin, Pontianak dan Balikpapan. Alangkah besarnja

wilajah-wilajah dokter-dokter itu mereka menguasai tanah seluas 534.000 km

persegi. Karena luasnja, padahal tenaga sangat sedikit , maka setelah bertjabul

penjakit kolera sesudah perang besar itu banjak sekali rakjat didaerah-daerah

dibiarkan pada nasibnja . Beribu-ribu orang mati tanpa mendapat setetes obat

dari pemerintah Belanda. Berpuluh -puluh tahun pula kemudian baru kelihatan ada

penambahan dokter-dokter. Maskapai Minjak jang ada di Kalimantan Timur

mendatangkan dokter-dokter baru untuk keselamatan pekerdja-pekerdjanja,

demikian pula Missie atau Zending mendirikan polikliniek didaerah-daerah pen-

duduk jang telah di Nasranikan. Tetapi kalau diukur-ukur masih belum kegaris

batas, apalagi tenaga-tenaga baru ( dokter) kebanjakan diam dikota-kota . Untuk

orang kota jang berdiam dekat kota boleh djuga, tetapi diudik, didesa dan

kampung dihulu sungai-sungai besar seperti Barito , Mahakam dan Kapuas ,

perubahannja belum ada. Umumnja keadaan mereka tetap sadja sebagai semula.

Dizaman Djepang semulanja rentjana-rentjana baru segera diadakan, rumah-

rumah sakit diperbesar, polikliniek-polikliniek didaerah -daerah dibangunkan,

djuru-djuru rawat dididik dan dilatih , demikian pula Mantri Tjatjar.

Sajang perhitungan Djepang ini meleset. Dikira perang Pasifik segera ber-

achir dengan kemenangan dipihaknja, tetapi ternjata setahun, dua tahun belum

selesai , malah dirasa semakin sulit , semakin menjesakkan nafas Djepang, long-

march dengan Sekutu menghabiskan tenaganja pada achirnja . Sebab itu rentjana-

nja jang muluk-muluk ditinggalkannja begitu sadja . Rumah-sakit dan Polikliniek

dimana-mana dibiarkannja tinggal kosong tanpa obat-obatan.

Sesaat pendek, babakan-babakan sandiwara peninggalan Nippon ini dimainkan

pula oleh pemerintah Belanda sebagai selingan . Kalau hendak djudjur , maka

diakui, bahwa kedatangan orang -orang Nica ( Sekutu ) diachir peperangan banjak

mengandung pertolongan-pertolongan kepada bangsa Indonesia di Kalimantan,

terutama dalam hal obat-obatan dan pakaian. Selama pendudukan mereka, po-

likliniek-polikliniek jang kosong sempat diisi kembali . Kebutuhan obat-obatan

sampai kedaerah inipun dikatakan mentjukupi .... Kemudian selingan

Nica inipun berhenti pula diganti babakan riwajat baru oleh Republik Indo-

nesia.
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Tanggung-djawab sekarang pindah keatas pundak bangsa Indonesia sendiri .

Terserah kepada kegiatan -kegiatan merekalah mempertaut-tautkan peninggalan

dari tiga masa ini , pekerdjaan jang masih terbengkalai biarpun dikerdjakan 3

abad lamanja. Maka sebagai djuga didaerah lain, maka Kalimantanpun segera

mulai dalam rentjana- rentjananja, mereka membangun dan sekali lagi membangun.

Ternjata dalam hal ini Pemerintah R.I. tidak kehilangan keseimbangan. Per-

hatiannja dalam hal memelihara kesehatan rakjat , ketjuali didaerah-daerah lain ,

djuga di Kalimantan . Pada umumnja di Kalimantan , mulai dari kota-kota ditepi

pantai sampai djauh diudik-udik sebagian besar telah mengenal akan artinja

kesehatan. Ini mudah dilihat dari rawatan mereka masing -masing terhadap

diri dan rumah-tangganja.

Lain dari itu, djuga rumah-sakit-rumah-sakit umum mentjerminkan kesedaran

jang meningkat, dimana sekarang setiap rumah-sakit-rumah- sakit , polikliniek atau

balai -balai pengobatan , baik dikota maupun didesa, setiap hari selalu penuh

dengan pengundjung -pengundjungnja jang hendak berobat dan mereka jang ber-

obat ini bukan sadja orang-orang jang dekat tempat tinggalnja tetapi tidak

mendjadi keanehan kalau ada orang -orang desa jang djarak rumahnja berpuluh-

puluh km dari tempat berobat, datang djuga sekedar membutuhkan beberapa bidji

pil kina. Dikalangan anak-anak sekolah lebih lagi , mereka sekarang tahu apa

artinja pengobatan dokter.

Dalam tahun-tahun kemerdekaan ini, dalam hal pemberantasan penjakit,

banjak sekali telah didjalankan, terutama frambosia dan malaria . Kedua penjakit

ini memang banjak sedjak dahulu dan mempengaruhi kesehatan rakjat benar .

Malaria banjak diderita penduduk jang berdiam didaerah rawa, seperti jang

banjak terdapat di Kalimantan Selatan dan Kalimantan Barat. Sebaliknja fram-

bosia merupakan penjakit rakjat dipedalaman, digunung - gunung, ditempat mereka

jang masih mengabaikan soal - soal kesehatan tetapi sedikit terdapat pula dimuara-

muara ditimbulkan oleh keadaan jang demikian pula.

Lain dari kedua matjam penjakit itu djuga penjakit typhus dan dysenterie

tidak sedikit menggoda rakjat disini , pula tjatjar pada musimnja bertjabul .

Kepada penduduk jang menderita penjakit typhus dan dysenterie selalu diberi

pertolongan. Buat tempat jang djauh dari rumah-sakit didirikan balai pengobatan

dengan menaruh seorang dua Mantri Perawat. Sajang, karena masih belum

disemua daerah dapat ditaru balai pengobatan ini , namun demikian pengobatan-

keliling sering-sering diadakan mengundjungi tempat-tempat jang vacuum.

Disamping memberi pengobatan kepada rakjat djuga usaha tjara mentjegah

datang penjakit merupakan atjara penerangan. Dalam hal ini Djapen dan Pene-

rangan Kesehatan selalu bekerdja sama. Kadang -kadang dipertundjukkan gambar-

gambar keliling (pameran ) atau diputar pilem-pilem kesehatan untuk memberi

tjontoh-tjontoh jang konkrit. Penerangan-penerangan demikian terus-menerus

diadakan, supaja setiap orang memahamkan benar-benar akan arti kesehatan,

misalnja dimusim panas hendaklah semua disuntik tjatjar dan sebagainja .

Pengalaman-pengalaman baru ini tadi, jaitu dalam tahun 1951 sangat me-

njedihkan karena masih banjak rakjat didaerah-daerah jang dihinggapi penjakit

tjatjar. Ternjata mereka tidak pernah bersuntik semuanja. Sebagian disebabkan

masih kurang penerangan-penerangan dan sebagian lagi masih tidak dapat
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melepaskan kepertjajaan jang bukan-bukan. Akibatnja kedua-duanja djatuh

tersungkur dilanda tjatjar. Sjukur, berkat kegiatan Djapen dan pegawai Kese-

hatan jang tidak bosan-bosannja memberi penerangan, keadaan-keadaan buruk ini

sedikit demi sedikit dapat diatasi.

Diakui, bahwa tenaga-tenaga pegawai Kesehatan jang telah ada masih sadja

tidak mentjukupi. Tingkatan mereka masih dalam tingkatan sederhana, baik

mengenai orang -orangnja maupun pasal alat-alatnja. Tetapi dengan kekurangan

dan kesedjahteraan ini , selalu ditjoba membantu sebanjak mungkin dan memberi

kepuasan kepada rakjat, biarpun sementara djalannja kurang lantjar.

Ketidak-lantjaran jang dimaksud, adalah djuga disebabkan oleh perhubungan

jang sukar. Perhubungan di Kalimantan dari satu daerah kedaerah lain hanja

sedikit sadja jang dipertautkan oleh djalan -djalan raja . Kebanjakan dihubungkan

oleh sungai-sungai jang tidak selalu dapat dilajari dengan aman karena banjak

meliwati riam-riam (stroomversnellingen ) jang dahsjat. Kalau sudah demikian

untuk meneruskan perdjalanan selandjutnja orang terpaksa berdjalan kaki sadja.

naik dan turun gunung menjusup rimba raja . Tentu sadja banjak waktu dipakai

dalam perdjalanan jang begini .

Oleh sebab itu , biarpun sekarang oleh Djawatan Kesehatan telah didirikan

pula rumah-rumah obat, ditempat-tempat jang terpentjil itu, tetapi faktor per-

hubungan ini menghambat lantjaraja pertolongan-pertolongan . Ada kalanja

berbulan-bulan obat-obatan jang dikirim dari pusat baru sampai ketempat jang

ditudju. Dan kadang-kadang obat-obat itu hilang pertjuma sadja ditengah djalan,

karena perahu karam, djatuh terempas kedjurang dan lain-lain . Sementara itu

balai pengobatan jang djauh terpentjil tadi sudah lama kehabisan obat.

Mengenai kesulitan perhubungan di Kalimantan dalam Rentjana Murdjani

telah dirantjang pembukaan-pembukaan djalan darat baru, tetapi ini adalah

pekerdjaan djangka pandjang . Rasanja oleh Djawatan Kesehatan mengenai

rentjananja sendiri (soal Kesehatan Rakjat) kurang tepat kalau menunggu

terbukanja djalan -djalan raja itu kelak, tempat menjandarkan kegiatan-kegiatan

usaha. Sebaiknja tentu dipikirkan pemetjahannja jang tersendiri pula , peme-

tjahan kesulitan melalui sungai -sungai.

--

Ketjuali kesulitan -kesulitan perhubungan, dokter-dokter djuga dirasa masih

kurang demikian pula seperti bidan dan djururawat. Rakjat Kalimantan jang

banjaknja ± 4.000.000 djiwa , terpentjar diatas pemukaan pulau seluas 534.000

km persegi, pada waktu sekarang ini baru diperlengkapi dengan alat-alat Kese-

hatan Rakjatnja sebagai berikut :

Rumah Sakit Umum (terhitung Rumah Sakit BPM, Zending/Missie dan

Bruynzeel) ....

Rumah Sakit Djiwa

Rumah Sakit Kusta

44 buah,

3 ""

2

Koloni Orang Sakit Djiwa 3

Balai Pengobatan (terhitung Balai Pengobatan BPM, Zending/Missie,

Bruynzeel dan lain-lain ) 170

Dokter (terhitung Dokter BPM, Zending/Missie, Bruynzeel dan

Partikelir) 47 orang,

Bidan (termasuk Bidan Partikelir ) 27

Djururawat 150
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Mantri Malaria

Mantri Tjatjar

22 orang,

55

Tenaga para Dokter terdiri dari 23 orang bangsa Indonesia, 12 orang bangsa

Eropah dan 12 orang bangsa Tionghoa jang terbagi-bagi dalam 3 daerah praktek,

Selatan, Barat dan Timur, diberbagai-bagai rumah-sakit.

Dari pembagian tersebut keadaannja sebagai berikut:

Kalimantan Selatan, 20 orang Dokter praktek dalam 18 rumah-sakit ,

Kalimantan Barat, 11 orang Dokter praktek dalam 19 rumah-sakit ,

Kalimantan Timur, 16 orang Dokter praktek dalam 12 rumah-sakit.

Tenaga-tenaga lain seperti Bidan, Djururawat, Mantri Malaria dan Mantri

Tatjar ditempatkan ketjuali dalam ruamh-sakit-rumah-sakit, djuga pada tiap-tiap

balai pengobatan diwilajah-wilajah ketudjuh belas Kabupaten dan Kotapradja

seluruh Kalimantan . Penempatan-penempatan ini ditindjau dari segi letaknja,

sudah pada tempat jang strategis benar-benar, artinja tidak berkelompok dalam

satu daerah sadja . Hanja keadaan di Kalimantan sendiri , oleh karena pulaunja

jang luas dan kampung-kampung jang terpentjar berdjauhan satu dengan jang

lain, penempatan alat-alat kesehatan sebagai jang ada masih dianggap terlalu

djarang . Untuk mengundjungi tempat-tempat jang vacuum terpaksa diadakan

Kesehatan mobiel, jaitu balai pengobatan keliling.

Untuk menggambarkan luas daerah dengan tenaga-tenaga jang telah ada, baik

mengenai Dokter, rumah-sakit , balai pengobatan dan lain-lain, baiklah dibagi

menurut perbandingan banjak djiwa penduduk atau luasnja tanah seperti dibawah

ini:

Sebuah Rumah Sakit untuk

Sebuah Balai Pengobatan untuk

Seorang Dokter untuk

Seorang Bidan untuk

Seorang Djururawat untuk

Seorang Manteri Malaria untuk

Seorang Manteri Tjatjar untuk

57.692 djiwa

17.647 ""

63.830 ??

111.111 99

20.000 ""

124.660 ..

54.545

atau.....

Sebuah Rumah Sakit untuk lingkungan luas

Sebuah Balai Pengobatan untuk lingkungan luas

10.269 km².

Seorang Dokter

3.141

11.361

..

" "" ".

Seorang Bidan 19.777" " ??

Seorang Djururawat 3.560" "

Seorang Manteri Malaria 22.722"" "" ""

9.709 ""Seorang Manteri Tjatjar

Memakai angka-angka diatas ini dapatlah dibajangkan kaja atau miskinnja

Kalimantan dengan alat-alat kesehatan rakjat . Tentu sadja banjak miskin dari

kajanja, djika menilik pada angka-angka ini , tetapi djanganlah hendaknja kita

sampai diketjuhkan oleh „ sabda-angka” jang sifatnja relatief ini . Didepan, siap

terhampar rentjana-rentjana baru untuk mengubah lukisan-lukisan angka itu .

Hal ini diketahui misalnja dengan meneliti usaha-usaha Djawatan Kesehatan

jang tidak henti-hentinja . Misalnja mengenai tenaga Bidan dan Djururawat,

dapat diharapkan setiap tahun akan bertambah djumlahnja, karena sedjak zaman

Djepang telah diadakan Kursus Bidan dan Djururawat disini .
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Rentjana selandjutnja mengenai pembelian alat-alat pemotret (röntgen ) sudah

selesai dibitjarakan dan telah disetudjui oleh jang berwadjib. Pemotret tersebut

ialah röntgen jang dapat dipindah-pindahkan, jang tidak sadja dapat diperguna-

kan dirumah-sakit-rumah- sakit , tetapi dapat djuga dibawa kemana-mana didaerah-

daerah. Jang demikian itu sesuai dengan keadaan di Kalimantan sendiri, untuk

mengatasi kekurangan rumah- sakit seperti jang telah diuraikan diatas .

Djuga mengenai pemberantasan penjakit TBC, Inspektur Kesehatan Kali-

mantan telah mendapat advies untuk dipeladjari disini . Untuk keperluan itu

akan didatangkan seorang Dokter spesial untuk memeriksa penjakit dalam

(termasuk djuga TBC) jang didatangkan dari Djerman.

Demikianlah usaha-usaha kesehatan jang telah dan akan ditjapai oleh Dja-

watan Kesehatan Kalimantan untuk keselamatan dan kesedjahteraan rakjatnja.

Perputaran masa dan pergantian waktu tidak dapat mengubah atau menghapus

keadaan dengan sekaligus , seperti halnja dengan kedatangan agama-agama

Islam dan Kristen di Kalimantan, tidak kuasa merebut segenap hati penghuni

pulau itu. Diantaranja masih banjak jang berpegang teguh pada pendirian semula,

tetap menganut agamanja semula, agama lama jang mempertjajai disamping

Allah jang Tunggal, masih bertebaran tokoh -tokoh Mulai lain , jang masih utuh

untuk dipertjajai dan disembah. Mereka memandang , bahwa alam dengan segala

isinja masih penuh dengan barang-barang keramat dan pengaruh-pengaruh gaib.

Dari segala sudut pandangan pengaruh-pengaruh ini dapat dilihat, antara

lain dalam hal pengobatan. Biarpun pengetahuan umum atau tjara-tjara peng-

obatan modern sudah djauh masuk rimba , menjusup hutan-hutan belukar me-

ngundjungi gubuk-gubuk penduduk jang paling terpentijl sekalipun namun penga-

ruh-pengaruh animisme tetap dapat menjelingi praktek dokter. Rakjat dalam

tingkatan ini masih menghargai djampi atau mentera pak dukun, masih memandang

pohon kaju besar itu berpenghuni gaib, masih menganggap pali (tabu ) suatu

pantang jang tak boleh dilanggar. Tidak aneh, kalau ditempat ini orang-orang

memandang pak dukun lebih mulia daripada seorang Dokter jang paling pandai

sekalipun.

Sudah terang hal ini bertentangan dengan pandapat orang jang telah madju ,

jang telah pandai berpikir setjara wetenschap dan ratio. Tetapi tidak demikian

dengan mereka golongan ini , jang memandang segala malapetaka itu akibat

gangguan machluk-machluk halus. Pada musim penjakit tjatjar bertjabul, banjak

orang dihinggapi wabah tersebut , maka disamping kegiatan-kegiatan pegawai-

pegawai kesehatan memberi suntikan dan memberi penerangan, tampak pula

tokoh lain memerangi wabah itu setjara tahajul . Mereka menganggap, bahwa

tjatjar itu ada hantunja dan hantu tjatjar itu tidak dapat diusir dengan kepan-

daian manusia, dengan satu goresan pada lengan, tetapi harus dengan djalan

lain, jaitu berdamai dengan hantunja", atau ditjari dukun jang maher untuk

memeranginja. Pada beberapa pintu rumah tampak digantung daun-daun len-

djuang jang telah diberi silang putih dengan kapur. Itulah tanda perdamaian

atau ,,dinding dengan hantu tjatjar, supaja tak telap ditembus wabah.

Pada saat jang lain akan terlihat pula orang memertjiki halaman atau sekitar

rumah dengan air „,penawar" jang sudah dimenterakan oleh pak Dukun , inipun

salah satu benteng " jang tak dapat dilompati oleh hantu tjatjar. Bukan tjatjar

sadja jang dianggap ada berhantu, tetapi bermatjam-matjam penjakit seperti
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kolera atau sampar dan lain-lain , jang semuanja itu dapat disembuhkan dengan

kesaktian dukun/ djampe belaka.

Tempat-tempat jang masih mempertjajai ketachjulan ini , umumnja dipedalaman ,

tempat-tempat jang djarang dikunjungi oleh pegawai-pegawai kesehatan.

Ditempat ini kebanjakan rakjat masih menganut agama aslinja , tetapi jang

terhitung kurang tinggi ketjerdasannja (karena buta huruf ) atau ditengah-tengah

rakjat Islam ditepi-tepi pantai jang sangat panatik dengan agamanja.

Usaha-usaha Pemerintah memberantas paham kolot ini sedjak lama didja-

lankan, tetapi kelihatan sangat lambat sekali kemadjuan-kemadjuan jang telah

ditjapai. Rintangan-rintangan jang menghambat adalah disebabkan ketjerdasan

jang masih rendah atau buta huruf, sehingga penerangan- penerangan

melalui buku -buku pengetahuan tidak dapat memberi tjontoh jang baik bagi

mereka. Sebagian lagi (hanja sebagain ketjil) rintangan jang ditimbulkan oleh

religieus.

-

- terutama

Sebuah djalan jang harus ditempuh untuk mengalahkan (mengurangi ) paham

jang salah ini ialah dengan djalan memperhebatkan barisan penerangan dan

menambah djumlah alat-alat kesehatan rakjat.

Semangat Gotong-rojong.

Untuk memberi gambaran usaha tolong-menolong di Kalimantan , kita datang

menudju sumbernja, ditempat-tempat usaha kedjurusan ini masih berbentuk asli ,

masih tidak terpengaruhi oleh suasana luar, suasana camouflage dan pura-pura,

terbawa oleh pergeseran penduduk dan milieu , sehingga keadaan semula ter-

bungkus erat diselubungi suasana baru. Sumber jang ikta maksudkan jaitu

desa jang masih banjak di Kalimantan, baik disebelah Barat, Selatan atau

Timur, suatu tempat jang sunji- sepi karena kekurangan penghuninja, Disinilah

orang-orangnja, masih berpegang teguh kepada kebiasaan-kebiasaan nenek-

mojang sedjak mereka mengenal dunia.

Dalam pada itu bukan dimaksud, bahwa dikota-kota atau bandar-bandar

jang ramai, semangat tolong -menolong ini tidak ada, akan tetapi disana sudah

diganti dengan tjara lain, tjara baru, sesuai dengan djalan pikiran orang-orang

kota jang selalu sibuk dengan 1001 kepentingan individu . Disana telah ada

organisasi -organisasi , telah ada perkumpulan-perkumpulan , sudah berdiri jajasan-

jajasan penolong kurban ketjelakaan dan sebagainja, dimana kewadjiban-kewa-

djiban itu telah diserahkan dan ditugaskan kepada orang-orang jang tertentu,

orang-orang gadjian ; jang lain boleh melenggang -pandjang menonton peristiwa-

peristiwa malapetaka, atau paling banjak hanja merogoh saku melempar sepitjis

dua pitjis mata uang kedalam tabung derma. Dengan berlaku demikian ia sudah

merasa puas, sudah merasa telah berdjasa besar. Bentuk pertolongan-pertolonçan

dikota telah diganti dengan kebendaan.

Tidak demikian didesa. Orang-orang desa kurang mengenal istilah organisasi

atau perkumpulan, tidak membutuhkan apa jang dinamai anggaran-dasar dan

anggaran-tetangga ; paling banjak hanja mengenal akan rukun-kampung atau

rukun-tetangga ataupun kinrohosi dizaman saudara tua, suatu istilah baru bagi

mereka, tetapi tjara bekerdjanja jang itu - itu djuga, hidup bertolong -tolongan

tjara mereka, suatu tjara hidup kollektief jang berbilang ratusan tahun telah

berdjalan dengan harmonis.
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Ada jang mengatakan, bahwa inilah tanda-tanda keprimitifan, tanda tempat

belum madju. Barangkali djuga benar, tetapi djuga suatu kehidupan jang sutji,

kehidupan jang penuh ketjantikan, penuh keindahan, penuh perasaan mesra dan

kasih-sajang pada sesama, jang menganggap dirimu diriku djuga, kesedihanmu

kesedihanku djuga dan seterusnja. Alangkah sempurnanja dunia ini , djika

sesudut hati ,, orang-orang sekarang" berperasaan „,primitif" ini , sehingga keadaan

dunia tidak serupa kini, seolah-olah dapat jang baru, jang lama

lulus.

Alangkah sedihnja hati orang desa itu, orang desa jang baharu tiba dari

Hulu Kapuas, Hulu Barito, Hulu Mahakam andainja menambatkan sampannja

didjembatan-djembatan orang Bandar Pontianak, Bandjarmasin atau Samarinda.

Tidak sempat 10 menit mereka bertambat sudah diusir oleh jang empunja,

disuruhnja pindah Untung djuga kalau dengan kata-kata

manis, tidak dengan kata-kata kasar atau belalak mata. Siapa jang bersalah

dalam hal ini? Orang Bandar itu? Djuga tidak! Tetapi suasana ditempat itu

sudah semestinja demikian, sebab sebentar sadja lagi , didjembatan itu akan

merapat sebuah atau dua perahu besi hendak memunggahkan muatannja . Akan

petjah merapuhlah perahu si Udik kalau tidak tjepat-tjepat disuruh pindah.

Bagaimana kalau didesa? Satu bulanpun boleh kita bertambat ditepian mereka.

Usahkan mengusir, malah diadjaknja kita naik beramah-tamah kerumahnja.

Diberinja sajur, diberinja beras baru ( kalau musim menuai) untuk kita . Itulah

antara lain perbedaan kota dan desa di Kalimantan, suatu perbedaan jang

mungkin terdapat pula didaerah-daerah lain di Indonesia ini.

Sekarang marilah kita mulai melihat dari dekat penghidupan-penghidupan

mereka sehari-hari, terutama dalam hal bertolong -tolongan. Kita mulai dari Kali-

mantan Timur. Didaerah Kalimantan Timur, terutama dibagian Hulu-hulu

sungai Mahakam, Berau, Bulongan, Tidung , Kandilou , Talakei, dan lain-lain

penduduk asli dari suatu kampung ( desa ) masih suka berdiam bersama-sama

dalam sebuah rumah besar ( balai) , didiami rata-rata oleh 15 à 20 keluarga.

Rumah besar itu diberi berkamar-kamar (lamin ) ukuran 4 × 5 m. sebanjak

djumlah keluarga jang mendiami balai itu .

Mendjadi suatu ketentuan dalam adat masjarakat didaerah itu , djika datang

tamu didesanja, dan tamu itu akan bermalam pula, oleh mereka akan dilajani

dalam hal makan-minumnja . Penjelenggaraan ini dilakukan tidak karena meman-

dang upah dan djasa, tetapi hanja merupakan kebiasaan (adat ) . baik setjara

bergotong-rojong, maupun sendiri- sendiri. Mereka merasa malu dan aib kalau

tidak melakukan tamunja demikian . Kalau tamu itu kebetulan seorang Islam ,

makan dan minumnja diselenggarakan setjara Islam pula, atau hanja diberikan

bahan-bahannja sadja kalau tidak bisa dilakukan oleh mereka sendiri .

Disebabkan oleh kebiasaan-kebiasaan demikian itulah , maka didaerah ini ,

kalau orang-orang mau bepergian tak mau membawa bekal sendiri. Tiap kali

ia menginap dibalai orang, tentu didjamin makan, minum dan tidurnja . Kebiasaan-

kebiasaan bepergian begini, selain dilakukan oleh pegawai-pegawai negeri pada

umumnja, djuga dilakukan oleh orang-orang partikelir. Mereka tidak pusing

mengangkut bekal berguni-guni beras, berpuluh -puluh kilogram ikan kering untuk

perdjalanan berbulan-bulan, tetapi tjukup kalau membawa beberapa kilogram

tembakau sugi atau garam untuk dibagi-bagikan kepada mereka diudik sebagai

pembalas djasanja.
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Dibeberapa tempat, masih mendjadi kebiasaan bagi orang desa menjiram

tamunja itu dengan air waktu ia hendak berangkat meninggalkan mereka . Tidak

perduli entah tamu itu basah kujup atau basah setengah, disiram oleh gadis-

gadis dengan tidak segan-segan. Biasanja lalu mendjadi ramai, karena pihak

tamupun tidak menjerah mentah-mentah, tetapi membalas pula. Demikian tjara

mereka melepas tamunja dan menurut mereka supaja djangan lekas lupa .

Diwaktu hendak mendirikan balai jang baru , biasanja tidak hanja dikerdja-

kan oleh penghulu balai itu sadja, tetapi dibantu oleh orang -orang balai kam-

pung lain. Pesta lalu diadakan, memotong ajam dan babi . Pada tiap-tiap malam-

nja selama bekerdja diadakan kesenian-kesenian daerah. Kerukunan-kerukunan

lain tampak pula tatkala ada kematian, demikian pula waktu hendak turuu

keladang atau menuai padi.

Lain sedikit keadaannja di Kalimantan Selatan. Dipedalaman -pedalaman pen-

duduknja sudah banjak jang agak kemasukan aliran kota , apalagi sedjak

diudik-udik diadakan pekan sekali seminggu atau sekali sebulan, maka didaerah-

daerah seperti Hulu Sungai ( Kandangan , Barabai, Amuntai, Negara, dan lain-

lain) , Kuala Kurun, Tumbang Senamang, Puruk Tjahu, Muara Tewe dan sebagai-

nja sudah sama keadaannja dengan kota-kota ditepi pesisir atau ditempat-tempat

perdagangan jang sudah ramai. Ditempat-tempat ini ,,djual-beli " sudah lebih

lumrah daripada ,,beri dan minta" . Hanja disekitar tempat-tempat tersebut,

dikampung atau didesa, semangat bertolong -tolongan a la bahari masih belum

hilang benar. Disini masih kelihatan dipelihara dengan baik, umpama pada

waktu hendak mendirikan rumah, membuka tanah perladangan baru, menuai

padi atau pekerdjaan sehari-hari jang lain . Peranan „ djual-beli " hanja mengenai

alat kebutuhan hidup jang didatangkan dari luar (kota) . Kebutuhan lain-lain,

jang terdapat didaerah mereka sendiri masih sadja ,,diberi" dan diminta" .

Binatang buruan jang diperoleh seorang pemburu masih dianggap hak bersama,

hingga djarang seorang pemburu makan perolehannja hari esok, karena sudah

habis dibagi-bagikan dengan tetangga.

Pada musim menuai padi sistim gotong-rojong lebih kelihatan lagi , malah

karena terlampau perhatian kadang -kadang merugikan djuga, umpama:

Padi diladang si A sudah masak. Menurut biasa ia akan ditolong oleh

tetangga-tetangganja sekampung. Pada hari jang ditentukan merekapun berkum-

pullah bersama-sama menuai diladang A. Oleh si A diadakan perhelatan jang

ramai sekali diladangnja, seperti menjembelih babi, ajam, menjediakan bertem-

pajan-tempajan tuak serta tukang-tukang tari jang pandai . Biasanja keramaian-

keramaian begini telah dimuliakan sedjak malamnja . Demikianlah ramainja pesta

,,bahandep" , demikianlah namanja, pada musim menuai padi .

Sehari-harian itu mereka bekerdja, setelah sore harinja barulah sama pulang

kerumahnja masing-masing , sementara itu sebagian besar dari isi ladang si A

sudah masuk rengkiang semuanja. Mungkin masih ada sisanja diladang.

tetapi itu akan dikerdjakan sendiri oleh isteri atau anaknja. A sendiri , tidak

mungkin lagi , ia asjik dengan penuaian padi diladang jang lain , karena sedjak

hari kemarin sudah berturut-turut sadja gilirannja datang.

Salahnja dalam kebiasaan bahandep ini, jang terkemudian sekali umumnja

sering menderita kerugian. Ketjuali itu djuga peladang -peladang jang ladangnja

kurang luas, jang sedianja dapat dituainja sendiri sadja.
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Pertama menuai bergilir-giliran itu memakan waktu berbulan -bulan, harinja

sebanjak keluarga jang ada dikampung itu. Sudah mendjadi sifat padi gunung,

jaitu buahnja lekas sekali gugur dan tangkai padi lekas tua lalu merunduk.

Keadaan beginilah padi peladang jang terkemudian sekali itu . Sebagian dari

butir-butir padinja gugur kebumi, jang berarti tak dapat dipungut lagi lalu

hilang pertjuma. Anehnja, kerugian-kerugian ini tidak terpikir oleh mereka.

Dengan senang ia turun membantu tetangganja pada hari-hari jang lalu , sedang

padinja sendiri sudah pada waktunja djuga dituai .

Kerugian jang kedua menimpa peladang-peladang jang kurang luas perla-

dangannja, padahal ia sendiripun terikat dengan kebiasaan-kebiasaan tradisionil

ini. Hari-hari kepunjaan masing-masingpun telah ditentukan atas permufakatan

bersama. Untuk keperluan perhelatan ia mesti menjiapkan ini atau itu , mentjari

babi, tuak, beras, ketan dan sebagainja. Semuanja itu kalau tidak punja tentu

dengan djalan ,,pindjam" punja - kawan-kawan, jang nanti akan dikembalikan

setelah musim tuai selesai . Pada hari jang telah ditentukan orangpun turunlah

mempersama-samakan ladangnja itu . Tetapi sebab ladang itu memang kurang

luasnja, kira-kira tengah hari pekerdjaan orang banjakpun selesai . Jang tinggal

hanja berpesta-pesta sadja lagi, sambil makan minum menghabiskan makanan

dan minuman perolehan berutang tadi. Direngkiang hanja setumpuk ketjil padi

gabah, suatu djumlah jang mungkin tidak mentjukupi bagi keluarga tersebut.

Tjara perumahan didaerah ini djuga berbeda dibandingkan dengan pedalaman

Kalimantan Timur. Orang-orang disini lebih menjukai rumah tunggal dari

sistim balai, tetapi jang didiami oleh tunggal keluargapun djarang pula ada; jang

terbanjak antara 2 à 3 keluarga.

Meskipun rumah-rumah mereka sudah berlainan, tetapi batinnja tetap berdjiwa

kollektief, dibuktikan bila waktu ada kemalangan atau suatu pekerjaan jang

menghadjatkan tenaga orang banjak, mereka tetap bersatu dan bergotong-rojong .

Seseorang jang sedang sibuk dengan pekerdjaannja sendiri, tentu akan mening-

galkan pekerjaannja itu . Ia tentu tidak senang tinggal sendiri dirumah, sedang

orang lain beramai-ramai dengan suatu peristiwa.

Demikian antara lain tjara bertolong -tolongan antara rakjat djelata dipedalaman

Kalimantan Selatan, suatu tjara jang masih mempunjai perbedaan pada umumnja

dengan didaerah-daerah pesisir , tetapi djuga menundjukkan tanda -tanda kepada

perubahan-perubahannja.

Proces perubahan-perubahan ini dipertjepatkan oleh kedatangan pedagang-

pedagang dari kota. Mereka datang keudik membawa adat dan kebiasaannja

dihilir. Mereka djarang mau meminta ini dan itu kepada penduduk didaerah ini ,

tetapi sebaliknja djuga tidak mau memberi. Mereka mau sajur , beli
mau ikan.

mau telor ajam, beli , suatu tjontoh jang lambat-laun ditiru djuga oleh

orang-orang diudik.

beli -

-

Lama-kelamaan kebiasaan ini mendjadi lumrah dikalangan mereka, meskipun

pada mulanja tjara djual-beli itu hanja terdapat antara pedagang dan mereka

sadja, tetapi sesama mereka tetap berlaku „,beri dan minta" . Achirnja dikalangan

mereka sendiripun berubah djuga sedikit demi sedikit . Mereka sudah selalu

mau dibeli sadja dan memintapun mulai segan. ,,Berat rasa lidah" , katanja kalau

utjapan ,,minta" itu, jang enak jaitu ,,beli " ! Demikian, merekapun sudah mulai

didjangkit oleh penjakit egoistisch" , penjakit mendahulukan kepentingan sendiri

daripada kepentingan orang lain .
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Semangat tolong -menolong didaerah dipedalaman ini , sama sadja dengan Kali-

mantan Timur atau Kalimantan Selatan, tetapi dimuaranja masih banjak menun-

djukkan sistim pertjampuran, jaitu pertjampuran kebiasaan-kebiasaan lama

dengan kebiasaan-kebiasaan baru.

Didaerah pertjampuran ini pada mulanja sama sadja halnja dengan pedalaman,

jaitu memakai kebiasaan -kebiasaan jang diwarisi dari nenek-mojang dahulu -kala .

Sifat kekeluargaan sudah mendjadi darah-daging dan mendjadi pegangan utama

diwaktu itu , baik waktu berdukatjita, maupun waktu bersukatjita. Dalam per-

gaulan hidup jang demikian itu dapatlah dibajangkan suatu kerukunan jang

harmonis, terlepas dari perpentjilan hidup menjendiri .

Dimuarapun pada mulanja semangat ini merata dikalangan rakjat, tetapi ke-

adaan ini tak dapat dipertahankan. Kedatangan orang-orang baru langsung

membawa perubahan-perubahan , menjebabkan tata-hidup penduduk asli turut

berubah. Tentu sadja tidak serempak perubahan -perubahan itu dan tidak semua

kebiasaan itu dapat diubah diperbaharui. Ibarat pasang naik, hanja disana -sini

sadja digenangi air, disana -sini masih sadja ada tanah timbul , demikian pula

adat-kebiasaan ini .

Ditempat-tempat ramai , madju dan sudah banjak menerima pengaruh-pengaruh

dari luar, semangat tolong -menolong sudah kurang kita rasakan, sudah kurang

meriahnja dari jang semestinja semula . Dalam hal ini desakan hidup jang selalu

mendorong seseorang , sehingga mau tak mau orang harus melupakan kepen-

tingan bersama dan mengutamakan kepentingan sendiri. Selain dari desakan

hidup, djuga disebabkan oleh pertjampuran berbagai -bagai suku- bangsa jang

berbagai-bagai pula adat lembaga dan kebiasaannja, menjebabkan sesorang

lebih suka bersikap menjendiri . Antara mereka seolah-olah tak tahu-menahu

dalam beberapa hal. Sedikit kesukaran menimpa keluarganja ditahannja sendiri ,

pekerdjaan dikerdjakannja sendiri dan sebagainja.

Daerah Kota Besar Pontianak, dahulu dinamakan Tanah Seribu , didiami oleh

penduduk asli dan pendatang. Dapat dipandang dengan njata disini, bahwa

sifat dan semangat tolong -menolong terbagi dua tingkatan , tetapi tidak seberapa

djauh perbedaan-perbedaannja itu . Tingkatan pertama dapat kita lihat dikam-

pung-kampung jang tidak banjak bergaul diluar. Disini semangat tolong-menolong

masih diartikan sifat kekeluargaan jang erat sekali . Seorang anggauta keluarga

jang sengadja mengelakkan kebiasaan ini akan diboikot oleh sesamanja, itulah

sanctienja. Mereka selalu bersatu dalam segala hal jang dianggapnja kepentingan

bersama, baik dalam waktu kesukaran, maupun pada waktu kegembiraan.

Menurut mereka adat-adat ini adalah peninggalan radja-radja sebelum didja-

djah bangsa asing . Diwaktu itu , rakjat selalu bergotong -rojong untuk kepentingan

radja dan negeri . Mereka bergotong -rojong mengerdjakan djalanan, bergotong-

rojong menggali bandar dan lain-lain. Sisa-sisa semangat inilah jang masih

tampak sampai sekarang. Diwaktu pendjadjahan Djepang keadaannja agak

berubah, karena sudah ditjampuri oleh paksaan . Dalam tingkatan kedua, terdapat

ditengah-tengah pertjampuran suku-suku bangsa .

Waktu kesukaan atau kedukaan djuga selalu bertolong -tolongan tetapi hanja

bergolong - golongan . Hanja dalam hal-hal jang dianggap umum barulah kelihatan

semangat keseluruhan, tetapi jang lantas dingin kembali setelah kewadjiban-

kewadjiban itu selesai .

Dalam soal ketjil-ketjil , berpuak-puaklah jang sering dilakukan dan inilah

tjara masjarakat disana bertolong -tolongan.
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GEDUNG BERSALIN

IDA

Gedung bersalin I.D.A. (Ibu dan Anak) di Berau dengan para perawatnja.
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Pemeliharaan kesehatan rakjat didjalankan pula dengan sempurna, demikianpun dalam hal

kesedjahteraan Ibu dan Anak. Gambar diatas melukiskan pemeriksaan anak-anak dan wanita

hamil di Bandjarmasin.
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Kesukaran perhubungan didaerah pedalaman merupakan rintangan jang tak sedikit dalam

hal Memelihara Kesehatan rakja t, terutama mengundjungi poliklinik-

poliklinik jang djauh terpentjil letaknja. Obat-obatan dibawa berdjalan kaki menjeberangi

sungai-sungai (gamb. 4) kadang-kadang hilang pertjuma ditimpa ketjelakaan ditengah-

tengah riam jang dahsjat, (gamb. 5 dan 6).
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Setelah selamat sampai jang ditudju, poliklinik jang kering dengan obat-obatan berbulan-

bulan lamanja berisi kembali. Orang-orang desa berkerumun menjaksikan obat-obatan itu

diangkat dari sampan.
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Rumah ketjil-ketjil tetapi molek, ialah perumahan buruh B.P.M. di Tarakan.
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Gambar diatas ialah suatu pemandangan mengenai perumahan buruh rendahan B.P.M.

Balikpapan dikampung Gunung Air Terdjun.
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Setelah berkumpul ditanah lapang kaum buruh berpawai keliling kota. (Gambar 3 dan 4).

SEREATKAPE
R

I ENJAK

SK
BM

P BALIK
PAPAN KALY

NYDP

Kantor Pusat dan pengurus S.K.B.M. bergambar didepan kantornja di Balikpapan. Tuntutan-

tuntutan mereka kerapkali menggemparkan para madjikannja.
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Buruh Tambang Arang di Balikpapan. Dengan mentjutjurkan peluh mereka memperoleh

rezeki, namun demikian akan merasa senang sadja kalau perlakuan madjikan dan gadjih

buruh diurus dengan patut.
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BALAI PENGADJAPAN DAN PENDIDIKAN RAJAT

NEUTRALE SCHOOL (JULI ' 37)

B.P.P.R. 1 MEI 02-17Maart 03

Samarinda.

Balai Pengadjaran dan Pendidikan Rakjat di Samarinda telah berpuluh-puluh tahun usianja

tetapi sampai sekarang tetap menjumbangkan dharma-baktinja. Balai ini adalah satu-satunja

usaha rakjat kearah pendidikan nasional dipelopori oleh A.M. Sangadji almarhum. (Pada

gambar beliau duduk ditengah-tengah) .
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Setelah Agama dalam

Pada waktu sebelum perang, sekolah-sekolah rendah pemerintah sedikit sekali. Untuk

memenuhi keinginan rakjat, tenaga-tenaga partikelir digerakkan, terutama mendirikan

Sekolah-sekolah berdasar Islam atas initiatief ummat Islam.

Gambar diatas melukiskan sebuah SR Islam pada salah sebuah desa di Kalimantan Selatan.

Ditengah-tengah arus pendjadjahan,,,manusia2 tjilik" itu dipupuk djiwanja. Mereka djuga

ingin mendjadi anggauta masjarakat jang utama dan berfaedah kalau sudah dewasa kelak.
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KANTOR

SOSIAL PABUPATE

Anak-anak jatim dipelihara oleh Djawatan Sosial Kandangan. Disamping dipelihara mereka

diberikan dasar-dasar supaja dapat hidup sebagai manusia jang sempurna.

Pandu-pandu berbaris. Disamping besuka-ria pemuda-pemuda itu tidak segan-segan menjum-

bangkan tenaganja untuk usaha-usaha sosial.
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Sementara itu djiwanja dibentuk dan ditempa waktu djiwa itu lembut dan murni. Taman

Indria Bandjarmasin mewudjudkan tjita-tjita jang murni ini.
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PEMUDA

Kaum wanita di Berau selalu membandjiri Taman Batjaan jang diorganiseer oleh Djapen.

Usaha kearah pendidikan Massa tampaknja berdjalan dengan lantjar.
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Penjakit ,,buta tulis dan batja" tidak memilih bulu. Para wanita jang ,,boleh djuga" diatas

ini, kena pula penjakit itu akibat tidak beladjar diwaktu ketjil. Untuk memenuhi panggilan

zaman, merekapun giat beladjar, supaja kuntji-kuntji kemadjuan dapat pula mereka miliki.
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BAB V.

MEMELIHARA DAN MEMBANGUN KEBUDAJAAN.

Kebudajaan Kuno.

Kebudajaan Hindu jang hampir merusak dalam tulang sunsum masjarakat,

dalam abad-abad selandjutnja ,,dibumbui" pula oleh kebudajaan Barat, terutama

jang dibawa Belanda sendiri. Selama lebih-ukrang 350 tahun pendjadjahan

Belanda atas Indonesia, bertambah tegas sifat dan bentuk daripada kebudajaannja

dalam masjarakat, dan pada saat sekarang ini , dimana kebudajaan Barat makin

keras dan kentjang bertiup dari seberang -lautan. Djedjak zaman purbakala tidak

terketjuali. Bukan sadja mentjari pengaruh dalam masjarakat di Djawa atau

Sumatera, akan tetapi djuga segenap daerah Indonesia , chususnja Kalimantan.

Bekas-bekas pemudjaan dan patung-patung pada zaman Hindu masih dapat

dilihat sampai sekarang.

Diantaranja ada jang telah musna, hantjur diratakan dengan bumi , akan

tetapi bekas keruntuhannja masih dapat diketahui sebagai bukti . Bukti jang

akan mendjadi saksi kebenaran adanja tjerita-tjerita itu , bahwa pada suatu wak-

tu, djauh berabad-abad telah terdjadi didaerah itu suatu tempat pemudjaan

dan patung-patung, tjandi-tjandi, tempat jang mendjadi kemuliaan bagi beratus-

ratus, bahkan beribu-ribu kaum penganut Hindu dengan penuh chidmat men-

djundjung bakti.

Berdasar atas pengetahuan sedjarah , maka asal mulanja hidupnja kebudajaan

Hindu di Indonesia mendjelma pada kira-kira 3450 tahun jang lampau, jang

datangnja dari bagian bangsa-bangsa As a Tenggara. Terdjadinja perpindahan

ini, djustru karena penduduk jang semakin padat. Perpindahan itu dilakukan

dengan berlajar memakai perahu dan rakit-rakit , karena mereka adalah bangsa

pelaut jang berani jang mengarungi lautan samudra dalam mengembangkan

adat- istiadat dan kebudajaannja. Indonesia pada ketika itu masih didiami oleh

penduduk asli jang masih amat biadab. Kedatangan bangsa Hindu mendapat

perlawanan penduduk asli , dan mereka bertempur terus-menerus, sampai mereka

musna bersama penduduk jang baru datang itu.

Menurut sedjarah lama nian pertempuran itu , jaitu antara 1000 tahun lama-

nja, barulah bangsa Hindu dapat menduduki seluruh daerah Indonesia. Bangsa

inilah pula jang dianggap nenek-mojang bangsa Indonesia dewasa ini . Agaknja

sebagian dari kaum pendatang itu ada jang langsung menudju ke Kalimantan
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dan mendjadi penghuni pulau tersebut . Mereka dapat dianggap sebagai nenek-

mojang dari Suku Dajak jang langsung , sebagai akibat perpindahan zaman

purbakala dari bangsa-bangsa Asia Tenggara itu .

Bentuk, sifat dan adat-istiadat Suku Dajak banjak jang mirip dengan bangsa

Tionghoa, misalnja terdapat persamaan dalam warna kulit dan tjara berkabung.

Sedang nenek-mojang bangsa Melaju, datangnja dari Siam dan Kambodja, djuga

sebagai akibat perpindahan jang terus-menerus dari luar Kalimantan. Warna

kulit mereka kebanjakan lebih tua daripada kulit suku Dajak. Dalam perkem-

bangan selandjutnja , jaitu dalam abad pertama, barulah Keradjaan Hindu jang

mewah dan kaja dengan kebudajaannja, dan menjebarnja kedaerah Kalimantan,

terutama dalam soal agama.

Tempat jang pertama sekali djatuh dalam kekuasaan kebudajaan Hindu ialah

Kutai , Kalimantan Timur, dan ditempat inilah pula banjak kedapatan peninggalan

bekas kebudajaan zaman purbakala itu. Diantara bekas -bekasnja jang masih ada

hingga sekarang, ialah berupa barang-barang kesenian jang dibikin dari batu,

terdapat dalam gua gunung Kumbeng . Menurut tulisan jang ada pada barang itu ,

telah diperbuat ketika radja jang bernama Mulawarman, anak dari Sultan Acwa-

warman dan tjutju dari Kundangga . Batu kesenian ini masih disimpan di Gedung

Artja Djakarta. Menurut penjelidikan para achli batu kuno njatalah, bahwa

peninggalan batu itu adalah jang tertua di Indonesia.

Dalam zaman itu , oleh orang-orang Hindu di Kalimantan tidak didirikan

tjandi-tjandi besar dan kokoh seperti di Djawa atau Bali, baik oleh bangsa

Hindu jang pertama setelah abad pertama atau oleh Hindu-Çriwidjaja dan

Hindu-Madjapahit. Itulah sebabnja, maka tidak ada sebuahpun diantaranja jang

tinggal dalam keadaan utuh sampai sekarang, ketjuali bekas -bekas seperti jang

diketemukan di Kalimantan Selatan, jaitu Tjandi Laras dan Tjandi Agung atau

bekas-bekas tjandi di Kalimantan Barat, seperti jang terdapat dalam Kabupaten

Sanggau. Tjandi Laras dan Tjandi Agung didirikan pada abad ke- 13 diwaktu

Keradjaan Madjapahit dibawah pemerintahan Brawidjaja jang pertama. Diantara

bekas-bekas lainnja jang diketemukan di Kalimantan, jaitu bekas tjandi di

Muara Kaman , Kalimantan Timur, demikian pula didaerah Ketjamatan Wahau,

daerah Kutai Tengah, terdapat bekas-bekas jang merupakan tjandi , atau tempat

sementara dari patung-patung itu . Digunung Kumbeng , masih terdapat patung-

patung Ganesja, Whisnu atau Sjiwa dan ada pula patung Nandi sapi

serta patung-patung lain jang diduga adalah patung-patung dari kaum keluarga

Maharadja Seilendra pada zaman Maharadja itu bertachta di Martapura , nama

Kutai dizaman purbakala.

-

Berdasar atas pengetahuan inilah pula dapat dikira -kirakan, bahwa rakjat

Kutai dalam zaman dahulukala pernah menganut agama Hindu Mahâjana. Jang

demikian ini dikuatkan oleh kenjataan-kenjataan jang masih tinggal pada suku

Dajak didaerah Kalimantan, dimana tiap-tiap pemudjaan harus memakai alat

jang dinamakan ,,djuhan" , jaitu balai-balai ketji jang bertingkat seperti balai-

balai tempat meletakkan dan menaruh sesadjen suku Bali . Benda-benda kuno

lainnja seperti meriam bangsa Portugis dan Spanjol dahulunja banjak pula

disimpan dan dipelihara. Oleh karena besarnja kepertjajaan , maka benda-benda

kuno dianggap sebagai barang pusaka jang keramat.
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Agaknja bangsa Portugis dan Sepanjol pada abad-abad jang lalu pernah pula

mendjeladjah seluruh pulau, terbukti dengan benda peninggalannja jang terdapat

dipelosok-pelosok Kalimantan sebelah Barat, Timur dan Selatan . Meriam-meriam

mereka itu terdapat di Sambas, Bandjarmasin dan Samarinda, disimpan sebagai

benda-benda kuno, sebagai perlambang dari bangsa pendjadjah jang hendak

merampas isi bumi Kalimantan dengan alat-alat kekuasaannja. Tetapi benda-

benda kuno jang tidak dapat diabaikan begitu sadja , dimana nilainja jang

tinggi masih dapat dipertahankan terutama oleh suku-suku Dajak, ialah jang

berupa tempajan kuno dan piring -piring besar dan gutji tua . Seperti djuga

halnja dengan adat-istiadat Negara-negara Asia lainnja, maka di Kalimantan

terdapat dalam kalangan suku Dajak pemudjaan terhadap tempajan.

Benda-benda kuno, tempajan dan gutji dari Tiongkok jang paling tua umurnja,

sedang benda inilah jang disenangi penduduk asli sebagai tempat pemudjaannja.

Kepertjajaan jang demikian ini dikalangan suku Dajak Kenja disekitar daerah

Apo Kajan tidak begitu mengindahkan terhadap benda-benda kuno itu , sedang

merekapun tidak begitu biasa untuk memudja-mudja . Dalam beberapa bahasa,

maka ,,tong kosong " misalnja mendapat perhatian sederhana, tidak penting,

malahan menggambarkan kepalsuan dan kebodohan, tetapi dikalangan suku

Dajak, benda kosong itu adalah amat penting sekali, karena dapat diisi dengan

suatu benda, dan dalam hal ini ialah dengan benda halus, tegasnja roch. Dalam

suatu daerah jang kaja-raja, dimana kaum penghuninja tidak begitu berpajah-

pajah untuk mentjari makanan, bahkan nasi serta lauk-pauknja datang dengan

sendirinja, maka dengan sendirinja pula fikiran mereka dapat dipusatkan kepada

lain-lain soal. Hutan rimba-belantara, gunung -gunung , sungai -sungai , kekuatan

alam jang dahsjat, semuanja itu menimbulkan fikiran kepada penghuninja , bahwa

mereka itu bernjawa pula. Dengan lain perkataan , bahwa alam, manusia, bina-

tang, tumbuh-tumbuhan, air, dan api semuanja mempunjai njawa.

Oleh karena dalam kehidupan mereka sehari-hari segala tindakannja diatur

sedemikian rupa , djangan sampai menggusarkan roh -roh halus. Roh-roh itu ada

jang djahat dan bengis , dan ada pula jang baik. Setiap orang merasa takut sekali

terhadap roh djahat, karena kepertjajaan jang demikian telah masuk akal dan

masuk pula dalam hati sanubarinja sedjak ketjil , dan akan dibawanja sampai

kepada saat mereka mati. Terpengaruh oleh perasaan takut dan chawatir itu,

maka dengan mudah timbul hasrat untuk meraju dan mendekatinja agar supaja

tidak mengganggu kesehatan dirinja . Sedang roh jang baik suka menolong kepada

machluk manusia, lebih mendapat perhatian lagi dan karenanja mereka tidak

segan untuk memudjanja setiap saat dan waktu, bilamana mereka anggap perlu.

Maka dengan demikian njatalah sudah, bahwa benda kosong jang sebenarnja

tidak ada artinja itu , didjadikan tempat jang tertentu bagi para roh jang baik.

Demikian djuga halnja dengan tempajan dan gutji , jang tidak sadja karena

terlalu tua umurnja, tetapi djuga dianggap sebagai barang pusaka turun-

temurun. Menurut penjelidikan tempajan-tempajan itu ada jang dari tahun 960

sampai 1279 sudah ada ditempat atau didaerah pedalaman Kalimantan jang

asalnja dari bangsa Tiongkok. Orang Dajak sendiri amat pertjaja, bahwa tem-

pajan atau gutji sebenarnja berasal dari langit, karena Pahlawan Kadjangka

jang berasal dari pedalaman Kalimantan Selatan jang menguasai bulan telah

memberikan peladjarannja kepada seorang keturunan Radja Madjapahit untuk
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membuat gutji - gutji dari tanah, supaja kepandaian itu dapat pula dikerdjakan

oleh manusia.

Tidak semua gutji sama bentuk, besar atau tingginja . Ada jang tingginja

50 cm dan ada pula jang tingginja sampai 120 cm . Gutji-gutji mempunjai nama

sendiri-sendiri , misalnja ,,belanga", ,,berahan" , halamaung", ,,rantian",

,,sahajak", „,tadjau" ,,,djampa " , „ djawet" dan belanai". Sebutan nama-nama

lazim dikalangan suku Melaju di Kalimantan Barat, suku Bandjar, dan suku

Dajak di Kalimantan Timur. Kebanjakan gutji-gutji tersebut disepuh dengan

berbagai warna hingga mengkilat. Sedang badannja dihiasi dengan gambar naga

atau ular, karena naga adalah symbool air jang turun dari langit. Harganja

amat mahal dan sukar ditjari , biasanja jang mendjualnja ialah orang Tionghoa.

Harga jang diketahui pada tahun 1856, ialah ƒ 2.000.- , ƒ 3.000,- , bahkan

sampai ada jang berharga f 10.000.- sebuahnja. Pada tahun 1880 Panembahan

Sintang, Kalimantan Barat mempunjai sebuah tempajan ditaksir seharga

$ 5.000 , - . Benda berharga itu senantiasa dipelihara dengan baik dan diselubungi

dengan kuning djingga . Salah seorang Kepala Suku jang mempunjai 45 buah

tempajan jang besar-besar, telah ditaksir hingga f 150.000 ,- .

Biasanja tempajan dan gutji keramat adalah kepunjaan segolongan famili

atau suku. Dan itulah sebabnja maka pemeliharaan dilakukan setjara bergiliran,

berganti-ganti, sekeluarga demi sekeluarga. Sedang jang mengurusnja ialah Ke-

pala Adat, dialah jang menentukan giliran, bahkan dia sendiri harus ikut

mengantarkan dan mendjaga djangan sampai rusak. Dikampung-kampung

benda berharga itu diberinja tempat jang agak istimewa disebuah gubuk, dan

bilamana dikampung itu ada djuga benda-benda lain jang keramat, maka diatur-

lah barang-barang itu sekeliling tempajan keramat jang baru datang itu.

Sudah barang tentu sesadjian tidak pula ketinggalan diletakkan dekat benda-

benda jang dianggap keramat itu . Hasiatnja tempajan itu , selain mendjaga kepada

jang empunja dari pada segala penjakit malapetaka, dan iapun dapat diper-

gunakan untuk menudjumkan apa jang bakal terdjadi terhadap siapa sadja jang

ingin mengetahui keramatnja. Untuk sekedar mengetahui tentang chasiatnja ialah

dengan memasukkan air kedalamnja dan daripadanja dapat didengar dengan

djelas suara air itu . Demikian djuga tempajan-tempajan itu dapat dipergunakan

sebagai tempat menjimpan segala matjam azimat, sedang buat peralatan dan

pesta perkawinan besar pula faedahnja.

Djika sesuatu pertunangan telah disetudjui oleh masing-masing pihak jang

bersangkutan, maka biasanja oleh pihak laki-laki dihadiahkan sebuah gutji

sebagai mas kawin tanda pengikat . Sedang dari pihak perempuan menghadiah-

kan pula sebagai tanda balasan , seekor babi dan lain-lain barang jang setimpal

dengan harga gutji tersebut . Dalam beberapa daerah dipedalaman Kalimantan

tjara-tjara perkawinan agak berlain-lainan pula, tetapi pada hakekatnja adalah

sama sadja, karena adat-adat kebiasaan itu datangnja dari satu tjara. Dalam

daerah Kalimantan Barat, pada suku Dajak Landak dan Tajan, waktu hari kawin

kedua pengantin jang berpakaian ,,kebesaran" didudukkan diatas gong dan

keduanja bersandar pada tempajan keramat pusaka. Di Kota Waringin tempajan

keramat diisi dengan arak dan tuak dan ditutup dengan kain merah. Sedang

diatasnja digantungkan pinang setangkai dan sepotong daging ikan atau binatang

lainnja jang disembelih untuk pesta perkawinan.
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Tetapi jang berhak untuk membuka tutup gutji jang berisi tuak hanja oleh

Kepala Adat sadja , dan ia pulalah jang memberikannja kepada kedua pengantin

untuk diminumnja, dengan doa supaja kedua pengantin, lelaki dan perempuan

kelak hidupnja selamat dan berbahagia mendjadi sepasang suami isteri jang

beruntung, Selain daripada itu , apabila dalam kampung berdjangkit penjakit

jang berbahaja, maka tempajan keramat hendaklah diletakkan ditengah-tengah

ruang , dimana mereka tinggal, dihiasi dengan aneka-warna jang indah-indah ,

kain-kain beludru dan benang mas, kalung -kalung merdjan dan manik dikelilingi

benda-benda keramat lainnja. Jang demikian itu dimaksudkan untuk menolak

bahaja dan antjaman penjakit.

Apabila penduduk ingin menjampaikan hadjat dan hendak melihat untung

baik atau untung rugi , maka merekapun berpesta tudjuh hari tudjuh malam

lamanja. Selama waktu berpesta itu, tempajan ditunggu oleh seorang anak

ganti berganti. Sedang pada tengah malam tempajan diberinja santapan, dan

sesadji . Benda keramat itu dipergunakan djuga sebagai tempat djenazah, lazim

disebut ,,sandong" . Tjara mempergunakan tempajan sebagai peti-mati sudah

tua sekali, kalau bukan jang tertua atau jang asli . Tetapi bilamana tempajan

itu terlalu ketjil untuk dapat dipergunakan sebagai tempat djenazah, maka

tempajan itu dibelahnja mendjadi dua dan setelah majat dimasukkan kedalamnja,

kemudian dipasang lagi dengan menggunakan perekat dan lain-lain sebagainja

supaja kelihatannja seperti biasa , barulah ditutup dengan sebuah gong .

Selama tudjuh hari tempajan disimpan dirumah dan pesta kematian dilang-

sungkan selama itu . Penguburan dalam tempajan ini oleh beberapa suku diang-

gap sebagai tjara jang semestinja. Djika mereka tidak dapat membiajai pengubur-

an jang mahal itu , maka tjukuplah diletakkan dalam peti-mati dari kaju biasa

sadja, asal diatas kuburan ditaruh gutji ketjil . Dilain daerah terdapat djuga

pembakaran majat atau penguburan sementara, tetapi senantiasa tulang -tulang

sisanja disimpan dalam tempajan atau gutji . Ada pula jang menjimpannja dengan

berhati- hati sekali kedalam peti -mati . Dan apabila mereka telah mempunjai tjukup

belandja untuk berpesta mati, maka barulah majat itu dikuburkan disuatu tempat

jang tidak berapa djauhnja dari rumah mereka.

Diatas kuburan itu ditaruhnja gutji - gutji jang berisikan tulang-tulang, sedang

disampingnja didirikan pula sebuah gubuk. Ada lagi jang menjimpan djenazah

dalam peti bambu didalam rumah. Air majat jang menetes dikumpulkan dan

ditadah dengan tempajan atau gutji keramat. Dan setelah majat itu ditanam ,

maka tempajan jang telah berisi air majat itulah jang disimpan. Dalam daerah

Sintang, Kalimantan Barat waktu mengadakan pesta kematian, semua penduduk

kampung mengeluarkan tempajannja dan menaruhnja diatas para-para bambu

didepan rumahnja masing-masing. Ternak besar atau ketjil jang dipergunakan

untuk dipersembahkan dikumpulkan dibawah para-para itu.

Tempajan-tempajan dan gutji-gutji ditaruh selama tiga hari dan tiga malam

serta didjaga oleh kaum kerabat dari jang meninggal. Pesta arwah itu didaerah

sungai Barito disebut ,,usik liau", sedang ditempat-tempat lain masing -masing

mempunjai nama sendiri-sendiri. Sampai sekarang ini kepertjajaan kepada tem-

pajan dan gutji sama beratnja dengan kepertjajaan mereka kepada bulan dan

bintang jang dapat memberikan sinar jang tjemerlang bagi hidup dan peng-

hidupannja sepandjang menurut adat kebiasaannja.
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Kepertjajaan jang demikian tebal tidak mudah untuk dapat dihilangkan,

ketjuali apabila dalam kalangan mereka sendiri ada kepertjajaan lain , misalnja

mengubah agama mereka menganut kepada agama Islam atau Kristen, maka

kepertjajaan dan serba matjam tachjul-tachjulan akan lenjap dengan sendirinja.

Tetapi bagaimanapun djuga teranglah sudah, bahwa tempajan atau gutji jang

dianggap keramat oleh beberapa golongan dari suku Dajak di Kalimantan

mengandung pengertian jang dalam, terutama tentang roh, baik leluhurnja, mau-

pun roh lainnja dapat diminta bantuannja dalam beberapa hal penghidupan.

Pemeliharaan benda-benda Kebudajaan Kuno.

Dalam uraian diatas sudah dketahui bagaimana suku Dajak memelihara dan

memuliakan benda-benda kuno seperti tempajan dan lain-lain jaitu sepotong

dari benda kebudajaan purbakala jang masih utuh tersimpan dari zaman ke-

zaman. Kemudian masih banjak lagi tjabang-tjabang kebudajaan kuno itu jang

masih dipelihara dengan baik terutama kesenian seperti seni rupa , seni sastera,

dan seni suara. Mengenai kesenian ini bukan sadja suku Dajak, tetapi djuga

suku Bandjar atau Melaju sama-sama memeliharanja , seperti tari-tarian, tjeri-

tera-tjeritera kuno dan sebagainja, dimana dapat disaksikan pada setiap waktu

dan saat manakala ada kenduri atau selamatan.

Disamping menjediakan makan dan minum untuk tamu disuguhkan pula kese-

nian-kesenian daerah misalnja „ mamanda" , „,wajang kulia”, „,madihin ” , „,lamut",

„,abdulmuluk” dan lain-lain bagi suku Bandjar atau Melaju ; „ nasai” ,, „ hariung

lonok",,,kandjan " , „ ganggereng" , „ deder" , „,mansana" dan lain-lain bagi suku

Dajak.

Seni ukir tampak pula dipelihara, biarpun dengan pemeliharaan jang seder-

hana, karena ada tanda-tanda pembiaran disana-sini, namun demikian masih

ada sisa-sisanja untuk dilihat seperti, ukiran-ukiran gondjong rumah, ukiran-

ukiran pada haluan dan buritan perahu tambangan, perahu Negara atau perahu

Amuntai pada suku Bandjar atau Melaju dan ukiran-ukiran pada patung, hulu

parang, dajung kaum wanita, ukiran-ukiran sandung atau pantar pada suku

Dajak.

Berbeda dengan daerah lain , di Kalimantan kebudajaan lama itu tidak dipeli-

hara oleh perkumpulan -perkumpulan atau organisasi-organisasi jang chusus,

melainkan diserahkan sadja kepada initiatief perseorangan atau suku. Tidak

demikian misalnja dengan kebudajaan Barat jang sudah dipelihara dengan baik

pula disini . Untuk itu disana-sini kelihatan perkumpulan-perkumpulan musik,

olah-raga dan lain-lain jang sama menudju perkembangannja dengan pesat.

Tadinja , pada zaman pemerintah Belanda kira -kira pada tahun 1926 di

Bandjarmasin telah didirikan sebuah Borneo Museum. Didalam museum itu

dikumpulkan benda-benda kuno jang ada terdapat di Kalimantan serta dipeli-

hara dengan sempurna. Tetapi setelah pendudukan Djepang, isi-isi museum itu

habis musna entah kemana ; diduga sedikit demi sedikit diambil oleh Djepang

dan lama-lama habis. Sedjak itu lenjaplah sebagian besar dari benda-benda kuno

Kalimantan. Mendirikan museum baru, apalagi mengumpulkan benda-benda

kebudajaan kuno itu kembali, sampai sekarang masih belum dipikirkan.

* * *

1
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LAMPIRAN:

Memelihara dan membangun kebudajaan.

Daftar banjak Mesdjid dan Langgar Seluruh Propinsi Kalimantan.

KeteranganKabupaten Mesdjid Langgar

1. Kota Besar Bandjarmasin 12 225

2. Kabupaten Bandjarmasin 223 742

3. Kabupaten Hulu Sungai 247 1680

4. Kabupaten Kapuas 84 46

5. Kabupaten Barito 69 35

6. Kabupaten Kota Baru 177 54

7. Kabupaten Kotawaringin.
74 58

8. D. I. Kutai 144 206

9. D. I. Berau/Bulungan 43 33

10. Kabupaten Pontianak 186 219

11. Kabupaten Sambas 126 135

12. Kabupaten Sintang 89 31

13. Kabupaten Sanggau

14. Kabupaten Ketapang

(tidak ada tjatatan)

46 23

Djumlah:
1620 3487
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LAMPIRAN:

Memelihara dan membangun kebudajaan.

Statistik Geredja-geredja Kristen dan Usaha-usaha Sosial Zending Missie

di Kalimantan,

Kabupaten

Rumah

Mazhab Geredja Banjaknja

Geredja tempat Pendeta

kebaktian

Penganut Sekolah2

Agama Pekerdjaan

Kristen Sosial

Kete-

rangan

Kota Besar 1 S.R.

Bandjarmasin 5 djenis 5 buah 12 1500 1 S.M.P.

1 Sek. Theo-

logia

Kab. Kapuas 3 djenis 66 buah
27 13240 1 Rumah

Sakit,

1 S.M.K.

Kab. Barito 2 djenis 47 buah 11 7938 1 Sek. Ru-

kun Puteri,

1 Poliklinik

Kab. Kotawa-

ringin 1 djenis 33 buah 10 3863 1 Sek. Ru-

kun Puteri,

Kab. Hulu 1 S.M.K.

Sungai 1 djenis 1 buah 1 275

Kal. Tengga- |

gara 1 djenis 2 buah 1 398

Kab. Kutai 5 djenis 4 buah 18 5103 1 S.R. ,

1 Sek. Indjil

Kab. Bulu- 5 djenis 12 buah 17 13339 2 Sek. Indjil

ngan

Berau 1 djenis 1 buah

Kab. Ponti- 3 djenis 2 buah

1
3

13

65

1 Poliklinik

7

430 1 S.R.

anak.

Kab. Singka- 4 djenis

wang.

13 buah 13 1979

Kab. Sanggau 2 djenis 19 buah 16 4769 1 S.R.

Kab. Sintang 1 djenis 3 buah 4 -

1 Sek. Indjil,

1 Poliklinik

1 S.R.

Tjatatan.

Mazhab Geredja

Kalimantan :

Rumah Geredja Tempat kebaktian

Pendeta a. Bangsa Asing

b. Bangsa Indonesia

Penganut

Pekerdjaan Sosial :

15 djenis.

221 buah.

35 orang.

118 orang.

52712 orang.

Sekolah Rakjat 5 buah, Sekolah Menengah Pertama 3 buah , Sekolah Rukun

Puteri 2 buah, Sekolah Theologia 1 buah, Sekolah Indjil 3 buah, Rumah

Sakit 1 buah, Poliklinik 3 buah.
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Kebudajaan Daerah,

Daerah Kalimatan adalah daerah penampung bagi segala matjam kebudajaan,

jang didalam hubungannja tidak dapat dilepaskan dari adat kebiasaan , kepertja-

jaan leluhur dan kesenian jang sebenarnja datang dari luar, terutama dari

kebudajaan Hindu dizaman jang lampau . Pergantian keadaan dan peralihan

musim jang dibawa oleh matjam-matjam pengaruh jang silih berganti datangnja

ke Kalimantan, baik jang dibawa oleh bangsa perantau, maupun oleh pendjadjah

Belanda sendiri , oleh masuknja peradaban Islam dan Kristen , jang diperbaharui

pula oleh kebudajaan Barat dan sebagainja, maka kebudajaan purbakala seperti

kebudajaan Hindu dan lain-lain, lambat-laun sirna dan pudar semaraknja.

Hingga kepada saat sekarang ini , diantara 4.000.000 penduduk Kalimantan,

hanja lebih-kurang 25% jang masih setia untuk memeliharanja, terutama bagi

golongan jang masih menganut kepada kepertjajaan dan agama asli sadja.

Apakah agama asli itu ? Bagi penduduk asli Kalimantan agama asli , bukanlah

agama Hindu atau Budha, akan tetapi adalah agama tjampuran dari kedua

matjam kepertjajaan itu , setelah ditambah dan dikurangi dimana perlu oleh

keadaan. Orang-orang Belanda memandang , bahwa kepertjaaan kepada agama

asli itu dinamakannja „ heiden", dan oleh sipenganutnja sendiri dinamakan

tantaulang atau agama zaman dahulu .

Pada waktu belakangan ini oleh suku-suku Dajak Kalimantan diberikan pula

nama baru buat agama mereka itu , jakni Kaharingan , artinja kehidupan jang

abadi diambil dari bahasa Sangiang , jaitu bahasa Dajak kuno . Mengenai asal

usulnja agama asli ada suatu dongeng jang menarik, lagi pula merupakan suatu

mythe dari religieus jang agak praktis dapat diterima , jang mendekati kebenaran,

setelah dibandingkan keadaannja dengan agama Hindu, agama Budha dan agama

asli Kalimantan ini. Setelah zaman Hindu-purba lenjap, diganti oleh zaman

Hindu Criwidjaja, Hindu Madjapahit demikian mythe itu didaerah Kali-

mantan, ketjuali penganut-penganut agama Hindu jang menjembah Brahma,

Sjiwa, Whisnu, djuga berdatangan aliran-aliran lain, para pengikut Sidharta-

Budha . Akan tetapi kedua aliran ini satu dan lainnja amat bertentangan .

Jang pertama mengutamakan kasta-kasta jang bergolong -golongan, sedang jang

kedua bersifat menjama-ratakan manusia.

- -

Pergeseran diantara keduanja timbul, malah mengakibatkan perkelahian dan

pertumpahan darah. Dalam keadaan huru -hara dan ketjau-balau, maka muntjullah

diantara mereka seorang jang tjerdas otaknja bernama Tantaulang-bulan. Ia

mengusulkan kepada kedua belah pihak jang sedang bertikaian itu untuk meng-

adakan permufakatan, dan usul tersebut dapat diterima mereka. Tantaulang

diangkat dan diakui sebagai pihak ketiga jang bertindak menjusun dan mema-

djukan pendapat-pendapatnja. Olehnja didjelmakan, suatu agama baru , jang tidak

menjebelah kepada salah satu pihak, tetapi mengambil dasar dari kedua matjam

agama itu, sebagaimana halnja dengan Marthin Luther jang mengolah peraturan-

peraturan agama Masehi Lama mendjadi agama Kristen dan Protestan. Sedang

bahan-bahannja diambil dari sebagian peraturan dan kebiasaan dalam agama

Hindu dan sebagian lagi dari agama Budha, dibumbui dengan pengetahuannja

sendiri, sehingga mendjelmalah suatu agama baru .
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Setelah pekerdjaannja selesai , maka diumumkannja kepada chalajak ramai,

terutama dalam kalangan agama Hindu dan agama Budha, dan agama tjiptaannja

ini dapat diterima , jang kemudian diberinja nama Tantaulang , jaitu nama dari

pentjiptanja sendiri . Sedjak lahir agama baru itu , jang kemudian dianut oleh

penduduk pedalaman Kalimantan pada zamannja sampai tiba pula saatnja

saingan-saingan baru dalam keagamaan, seperti Islam, Kristen dan Protestan.

Penganut-penganut agama Tantaulang, jang lazim disebut agama Kaharingan

mempunjai tiga pesona Tuhan , jaitu Ranjing Mahatalla Langit jang mendjadikan

langit dan bumi , Tempen Tellon jang melepaskan dari segala dosa, dan Maha-

radja Bunu jang menguasai maut. Penganut-penganut agama Kaharingan djuga

pertjaja kepada dewa-dewa, Sangiang -sangiang jang tinggal dialam atas kajangan,

djuga kepada roh-roh jang berdiam dipohon-pohon kaju besar, diteluk-teluk jang

dalam, dalam muara-muara sungai atau dalam goa batu. Roh-roh itu berdiam

pula pada beberapa djenis unggas, binatang-binatang buas. Menurut mereka,

semuanja itu dapat mendatangkan kebahagiaan roh baik dan mendatangkan

malapetakan

-

- roh djahat.

- -

- utusan

-

Sebabnja djadi Sangiang itu dipertjajai djuga disamping Ranjing Mahatalla

Langit, karena Sangiang dan roh halus adalah jang didjandjikan Tuhan

Ranjing dengan perantaraan Sambung Maut dan Sang Paukur

harus tolong-menolong dengan manusia. Perdjandjian ini disampaikan pula

kepada Maharadja Bunu waktu perpisahan dengan saudaranja Tabujau

Sangiang dan Tabujau Sangen . Disamping itu, mereka pertjaja pula terhadap

Tawur beras jang ditabur karena inipun merupakan utusan jang langsung

diturunkan oleh Ranjing untuk menghubungkan antara ummatnja dengan Maha-

radja Bunu, dengan Tempon Tellon dan dengan segenap roh-roh halus lainnja .

- -

Selain itu, bukankah beras memberi kekuatan lahir-bathin kepada manusia?

Itulah karena ia ada mengandung mudjizat Ranjing. Tjara manusia memberi

perintah kepada beras itu diutjapkan dengan berlaku , „ Ehm behas ngandangku

bitim, narin djetku ganam, njahuangku namai ngalimbang tatupong Radja

Tuntunng Matan Andau Tuhan Tambing Kabanteran Bulan", artinja „ Hai beras

Kusentuhkan badanmu, kupandjatkan rohmu keatas langit, kusuruh menghadap

mahkota Dewa Matahari jang bertachta disamping Dewi Bulan Purnama".

Setelah bernjanji dan berlagu , maka dihamburkan beras itu tudjuh kali . Sebagian

dari sisanja, jakni 7 x 7 bidji dibungkus dengan kain putih. Pada keesokan

harinja bungkusan itu dibuka. Pada udjung beras ada tanda-tanda jang dapat

dimaklumi, apakah permohonan jang disampaikan oleh sang utusan terkabul atau

tidak.

Penganut-penganut agama asli itu pertjaja djuga kepada Dahiang karena

adalah suatu alamat atau tanda bahagia dalam suatu pekerdjaan atau perdjalanan.

Hal ini dialamatkan Ranjing Mahatalla Langit dengan perantaan sebangsa burung,

sedjenis ular jang tersendiri didjandjikan Tuhan untuk memberi alamat kepada

machluk manusia jang pertjaja akan kemurahannja. Siapa jang mengetahui dan

pertjaja, maka terhindarlah ia dari bahaja jang menimpa dirinja . Sedangkan hal

itu sebenarnja adalah sebagai suatu pertjobaan jang datangnja dari Tuhan untuk

membuktikan kepertjajaan manusia.

Kepertjajaan kepada darah, adalah karena telah didjandjikan Tuhan, terutama

darah korban jang disembelih untuk sesuatu maksud pemudjaan. Seseorang jang
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disepuh dengan darah akan menerima rachmat Tuhan. Darah ini seringkali

dipergunakan untuk menghapuskan sesuatu kedjahatan, perselisihan dan perten-

tangan. Oleh karena itu pada zamannja kadang -kadang suku Dajak itu tidak

segan-segan untuk menumpahkan darah orang.

Kepertjajaan kepada Pahanteran, atau pertjaja kepada pemimpin upatjara

agama, laksana Pedanda bagi suku Bali dipertjajakan untuk menunaikan sjarat

rukun kematian pada waktu Tiwah, Djambe, Njolat Irau dan sebagainja.

Dalam hubungan ini , maka masuknja agama Islam dan Kristen amat mempengaruhi

kehidupan religieus dari penduduk asli Kalimantan , atau sekurang-kurangnja

mengurangi kepertjajaan kepada segala matjam pemudjaan jang tidak mempunjai

sifat dan bentuk jang lebih njata. Jang demikian ini bukan sadja terdjadi dalam

kalangan suku-suku Dajak jang telah lebih dahulu menganut agama Islam atau

Kristen, tetapi djuga dalam kalangan penganut-penganut agama asli sendiri.

Karena besarnja pengaruh agama-agama Islam dan Kristen, maka lambat-laun

hilanglah sebagian dari kepertjajaan dan adat-istiadat agama mereka , baik sekedar

untuk menjesuaikan diri atau benar-benar telah dirasa akan perlunja perobahan

dalam tjara menjembah kepada Tuhan . Oleh karena itu dapatlah dianggap.

bahwa sisa -sisa adat, upatjara-upatjara jang dilakukan sampai sekarang adalah

adat-istiadat atau upatjara-upatjara jang telah beberapa kali melalui saringan-

saringan untuk diselaraskan dengan zaman dan alam didaerah mereka sendiri.

Dalam hal ini dapatlah ditjatat, bahwa orang jang pertama sekali membawa

masuk agama Islam ke Kalimantan , ialah Pangeran Suriansjah dalam tahun 1590,

sebagai memenuhi perdjandjian jang dibuatnja dengan Keradjaan Demak waktu

Keradjaan Bandjar minta bantuannja. Sunan Demak berkenan memberi bantuan

kepada Pangeran Suriansjah, jang ketika itu masih bernama Pangeran Sumadra

dalam perebutan kekuasaan dengan Panembahan Sukarama dengan perdjandjian

apabila menang perang Pangeran akan dimasukkan Islam bersama seluruh

rakjatnja.

Sedjak waktu itu perkembangan agama Islam hampir merata keseluruh Kali-

mantan, terutama sebagai pelopor penganut Islam ialah para Sultannja. Dalam

tahun 1600 seorang Arab kawin dengan puteri Petong dari Keradjaan Pasir,

dan sedjak itu Keradjaan Pasir mendjadi Islam. Keradjaan Kotawaringin dalam

tahun 1620 , ketika pemerintahan Radja Mahkota . Keradjaan Kutai dalam tahun

1700, jang dibawa oleh Pangeran Adipati. Sedang Keradjaan Ketapang, Mem-

pawah dan Pontianak jang dibawa oleh seorang Arab bernama Sjarief Husin,

adalah dalam tahun 1743 , 1750 dan 1771. Daerah Kalimantan Utara dalam

memeluk agama Islam lebih tua, jaitu dalam tahun 1450 jang djuga dibawa oleh

bangsa Arab.

Asal mulanja Keradjaan Hindu jang ada di Kalimantan seperti Tjandi Laras

dan Tjandi Agung atau disebelah Kalimantan Timur, maupun di Kalimantan

berperang menolak kedatangan agama Islam. Kebanjakan rakjat jang tidak suka

di Islamkan lari kesebelah pedalaman Kalimantan, seperti Kapuas, Barito,

Katingan, Kahajan dan Mahakam. Tetapi lambat-laun mengembangkan agama

Islam bagi para penganutnja merupakan suatu kewadjiban jang mutlak, dan

karenanja mereka berusaha mendjadi muballigh Islam.

Pangeran Suriansjah sendiri pernah digagalkan dalam pertjintaannja, karena

memaksa untuk memperisterikan seorang puteri jang tidak suka masuk Islam.

Menurut kissahnja, Pangeran telah meminang seorang puteri Dajak bernama
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Biang Lawai untuk didjadikannja permaisuri, karena tertarik oleh ketjantikan

dan kemolekan parasnja. Biang Lawai adalah saudara dari empat orang Patih

Sultan jang amat besar pengaruhnja dikalangan rakjat suku Dajak, jaitu Patih

Rumbih, Dadar, Muhur dan Patih Djumput, jang segera mengabulkan permintaan

itu asal sadja setelah dikawinkan, puteri Biang Lawai djangan dipaksa masuk

Islam. Pada mulanja Pangeran Suriansjah menjanggupi dan tidak keberatan atas

sjarat-sjarat jang dikemukakan oleh tjalon permaisurinja itu , tetapi setelah mereka

tinggal dalam istana, isterinja itu dipaksanja memeluk agama Islam.

Berita ini segera sampai kepada empat saudaranja. Dengan perasaan marah

mereka datang keistana untuk memperingatkan Pangeran Suriansjah kepada

djandjinja, bahwa ia tidak akan berbuat sesuatu jang bertentangan dengan

kehendak suku-bangsanja . Suriansjah telah melanggar djandjinja, dan mereka

minta supaja saudaranja Biang Lawai dikembalikan kepada mereka.

Tetapi ketika itu Surianjsah tidak ada diistana. Kesempatan ini membuka

fikiran baru bagi saudara Biang Lawai untuk mentjuliknja, dan membawanja lari

ketempat asal mereka. Ketika Suriansjah kembali, dilihatnja isterinja tidak ada,

maka ia amat marah dan gusar, dan demi diketahuinja, bahwa isterinja ditjulik

sendiri oleh keempat saudaranja, maka pada saat itu pula dikerahkannja tentera-

nja untuk mentjari Biang Lawai.

Patih Rumpih jang telah mentjulik adiknja sendiri berlindung pada sebuah

kampung dibagian Barito, ketika itu kawanan balatentera datang, maka terdjadi-

lah pertempuran ketjil, tetapi kedua belah pihak tidak ada jang mau menjerah .

Sepandjang hari dan malam pertempuran dilandjutkan terus. Karena tentera

Sultan Suriansjah lebih besar djumlahnja, maka pasukan Patih Rumpih agak

terdesak masuk hutan belukar. Karena merasa kalah , maka keempat orang Patih

mengundurkan diri pula kelain tempat membikin pertahanan baru diseberang

sebuah danau di Kahajan.

Diatas danau dipasangnja sebuah djembatan melintang jang agak gampang

runtuh, sebagai perangkap bagi tentera Suriansjah . Dibawah djembatan dipa-

sangnja pula beratus-ratus randjau dari bambu runtjing . Tidak lama kemudian

tibalah tentera Suriansjah ketempat itu. Tidak sempat memperhatikan, apakah

djembatan itu hanja suatu djebak bagi mereka , maka ketika mereka berada

ditengah-tengah djembatan, dengan sendirinja djembatan itu rubuh, karena

tiang-tiangnja hanja diletakkan sadja, dan memang disengadja untuk perangkap .

Sebagian besar dari tentera Suriansjah mati, sedang perahu-perahu mereka

dirampas, orang -orangnja dibunuh. Sampai sekarang danau jang bersedjarah itu

diberi nama ,,Danau Karam”.

Dan bagaimana pula perkembangan agama Kristen?

Riwajat masuknja agama Kristen ke Kalimantan erat sekali hubungannja

dengan penjiar-penjiar Indjil dari Djerman dan Swis, karena jang mula-mula

mengirim perutusan Indjil adalah Rheinnische Missiongesellschaft zu Barmen

jang bekerdja dalam tahun 1836 — 1925. Setelah itu pekerdjaan Zending diterima

oleh Evangelische Mission Gesellschaft zu Bazel dari negeri Swis. Dalam tahun

1935 berdirilah Geredja Dajak Evangelis jang bekerdja-sama dengan Zending

Bazel. Dalam Synode tahun 1950 nama geredja itu diganti mendjadi geredja

Kalimantan Evangelis jang bekerdja diwilajah Kalimantan Selatan dan Tenggara,

terutama diantara suku-suku Dajak.
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Kemudian daripada itu , banjak lagi kesatuan-kesatuan Kristen jang sama-sama

bekerdja dalam penjiaran agama ini. Ada Kristen Protestan jang pertama sekali

masuk, ada Kristen Katholiek, Pinkster dan lain-lain . Mereka terbagi-bagi dalam

beberapa wilajah, ialah Geredja Kalimantan, di Kalimantan Selatan dan Teng-

gara; Zending Bazel bekerdja dalam geredja Kalimantan Evangelis. Assemblies

Of God sidang Djum'at Tuhan mulai pekerdjaannja dalam tahun 1936

di Bandjarmasin, dan pada tahun 1950 di Dusun Timur, jang bekerdja diantara

suku-suku Dajak dan Tionghoa. Geredja Pantekosta berdiri di Bandjarmasin

sedjak tahun 1932, sedang tjabang -tjabangnja terdapat di Kapuas, Balikpapan,

Samarinda dan Tarakan, terutama jang mendjadi pengikutnja ialah suku-suku

Dajak dan Tionghoa, serta suku-suku Indonesia lainnja . Geredja The True Jesus

Church jang berdiri dalam tahun 1951 pengikutnja melulu orang -orang Tionghoa.

Geredja Protestan Indonesia, sebagai pendjelmaan dari Indische Kerk dahulu,

terdapat dikota-kota pesisir Kalimantan Timur dan Barat jang penganutnja dari

suku-suku Indonesia dan Belanda. Demikian djuga nama-nama seperti , The

Chinese Foreign Missionairy Union, Kemah Indjil , The Christian And Miss

Aliance, Geredja -geredja Thionghoa, Mission Worldwide Evangelisation Crusa-

de, Go Ye Fellowship, Advent Hari Ketudjuh dan Regions Beyond Missionary

Union, umumnja terdapat didaerah Kalimantan Barat dan Timur, dan dipeda-

lamannja.

Demikianlah banjaknja Djema'ah-djem'ah atau pengikut-pengikut Kristen jang

terdapat di Kalimantan mulai pada permulaan abad kesembilan belas sampai

sekarang ini, terutama dihadapkan kepada golongan-golongan suku Dajak, dimana

masjarakat ini sedikit demi sedikit di-nasranikan dan diadjar menulis dan mem-

batja. Dalam mempropagandakan masing -masing agama ini tidak terdapat per-

selisihan, bahkan tolerantie antara berbagai golongan dapat dipelihara dengan

baik, sehingga dapat dihindarkan segala matjam pertentangan jang tidak diharap-

kan. Ketjuali pada mulanja, jaitu pada permulaan agama Kristen ini disiarkan,

telah membawa korban beberapa orang pendeta bangsa Barat, karena mereka

memaksakan pemelukan agama itu kepada golongan Dajak, jang sebenarnja

belum sanggup untuk menerima adjakan memasuki sesuatu agama .

Peristiwa ini terdjadi kira-kira dalam abad kesembilan belas, tetapi setelah itu

tidak pernah terdjadi perlawanan-perlawanan , mungkin karena keinsjafan atau

terdorong oleh sesuatu kejakinan, maka propaganda Kristen berdjalan lantjar dan

baik, chusus bagi suku-suku Dajak.

⭑

Beberapa Upatjara.

Adalah suatu kebiasaan jang hidup dalam masjarakat suku Dajak jang tidak

dapat dihilangkan dari pengaruh apapun djuga, ialah anggapan, bahwa selama

mereka hidup mengalami tiga zaman jang gilang-gemilang, ialah zaman waktu

dilahirkan, zaman kawin dan zaman mati . Anggapan jang demikian ini sebenarnja

tidak sadja terdapat dalam kalangan suku-suku Dajak, akan tetapi djuga

dalam kalangan ummat manusia umumnja , jang berbeda ialah tjara dan adat-

istiadatnja jang telah dimiliki masing-masing oleh suku-suku bangsa dan penganut-

penganut kepertjajaan lainnja. Tetapi bagi golongan Dajak tiap datang zamannja
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itu seakan-akan mereka hidup dalam suasana baru jang diliputi oleh kebahagian,

apakah ia berupa lahir, kawin atau mati,

Kalau seorang ibu telah mengandung 3 bulan, sedjak itu ia telah dihinggapi

penjakit pantang . Banjak pula pantangnja itu, antaranja dilarang keluar diwaktu

sendja, mandi waktu matahari terbenam, duduk diambang pintu. Ketika kan-

dungannja mendjelang 6 bulan, pantangan djuga tambah banjak. Misalnja tidak

boleh berurai rambut, dilarang memaku, sedang makanannjapun terbatas pula.

Pantang-pantang ini dilakukan, karena semata-mata pertjaja kepada tachjul,

bahwa diluar alam njata ini ada alam gaib, pada mana berkeliaran roh-roh jang

baik dan jang djahat. Maka roh-roh djahat ini senantiasa mentjari mangsanja .

Antara mangsanja ialah benda-benda atau barang-barang jang masih muda,

terutama kepada machluk manusia sendiri, lebih-lebih jang sedang mengandung .

Mereka amat pertjaja, bahwa semangat seseorang makin lama makin kuat

menurut perkembangan hidup djasmani . Karena anak jang masih dalam kandung-

an atau baru lahir semangatnja masih lemah, harus dilindungi dengan melakukan

bermatjam-matjam pantangan, supaja tidak ada kesempatan untuk roh-roh

djahat melakukan kedjahatannja. Kepertjajaan kepada roh jang telah mempenga-

ruhi kehidupan mereka , pada saat-saat hendak melahirkan, timbullah bermatjam-

matjam kechawatiran, karena roh itu berada pada waktu tertentu dan ditempat-

tempat jang tertentu pula. Demikian djuga dalam perkara makanan berlaku

beberapa pantangan, seperti larangan makan jang pedas-pedas, sajur- sajur jang

mengandung getah dan sedjenis ikan. Dalam masa kandungan sampai kepada

saat melahirkan anak, maka pantangan itu tidak sadja kepada ibu jang melahir-

kan, tetapi djuga kepada ajahnja, jang harus sanggup mendjalani kepantangan

itu, misalnja harus menahan nafsu dan kehendak untuk bekerdja jang berat-

berat, menebang pohon, menghundjam tiang, apalagi membunuh binatang.

Banjak matjamnja larangan itu, tetapi bagi si ajah jang ta’at kepada kepertjajaan

itu, Insja Allah mereka akan selamat.

Bilamana si tjalon ibu sudah merasa ada tanda-tanda akan segera bersalin,

maka dipanggil seorang dukun perempuan. Kepertjaan kepada dukun djuga

amat tebalnja, karena seorang dukun beranak dianggap mempunjai kekuatan

gaib, biasanja dukun amat mahir dalam pekerdjaannja, semata-mata karena

banjak pengalamannja . Pembatjaan mantera dilakukan dengan membakar keme-

njan dan menabur-nabur beras kuning sebagai pendjagaan diri untuk menolak

roh-roh djahat jang akan mengganggu kelahiran baji . Setelah baji lahir, kalau

ia tidak menangis, maka oleh dukunnja dipukul tangguk dengan mengutjapkan

mantera.

- -

Baji jang baru lahir dimandikan dan dibersihkan, sedang tali pusarnja dipotong

dengan sembilu jang tadjam diatas uang perak, ringgit atau rupiah, dan setelah

itu baru dibalut tubuh sibaji dengan seutas tali akar hutan. Selama beberapa

hari dukun jang mengasuhnja, sedang tembuni palcenta diberi garam dan

ditanam atau digantung dibatang kaju jang keras seperti kaju besi dan sebagainja .

Penjelenggaraan tembuni menurut kepertjajaan mempengaruhi kehidupan

djasmani sibaji , karena ditempat meletakkan tembuni dianggap ada tersimpan

semangatnja .

1

Sekalipun demikian bagi ibunja masih berlaku beberapa pantangan, terutama

dalam soal makanan, hal ini semata-mata menurut nasihat dukun tentang boleh

332



tidaknja dimakan seperti larangan makan daging dan beberapa djenis ikan

tertentu. Karena adanja anggapan, bahwa baji ada „ jang memeliharanja" dialam

gaib pada waktu sesudah putusnja tali pusar, dilakukan pula upatjara selamatan

ketjil . Selama diadakan pesta itu seluruh isi rumah harus berdjaga-djaga, sambil

bersenda gurau, bermain-main ataupun menganjam tikar dan sebagainja . Upatjara

ini lazim disebut upatjara ,,djaga pusar".

Mendjelang umur baji 40 hari , maka diadakan pula upatjara kenduri jang

dilakukan menurut kemampuan keluarga sadja. Kalau seseorang kepala keluarga

mampu biasanja dilakukan upatjara agak besar dengan menjembelih babi atau

kerbau, sedang jang kurang mampu tjukup dengan menjembelih seekor ajam.

Darah-darah binatang jang dipotong itu diambil dan kemudian dimandikan

kepada anak dan kedua orang tuanja, bahkan dukun jang selama memelihara

baji menerima hadiah berupa uang, beras, djarum dan kelapa, sebagai peng-

hargaan terhadap pemeliharaannja. Biasanja djuga hari 40 itu baji diberi nama.

Akan tetapi nama jang mengandung arti jang tertentu, misalnja nama pahlawan,

nama bintang, pohon-pohonan dan bahkan nama binatang, untuk mudahnja

nama-nama jang terkenal.

Tentang djalannja upatjara ,, mandi baji " , ialah dengan melakukan pemudjaan

terhadap roh, lamanja djuga menurut kemampuan, boleh tiga hari, 5 atau 7 hari.

Maka pada hari jang terachir keluarga si baji diarak oleh ,,tukang-tukang belian"

dengan diiringi tari-tarian, njanji-njanjian jang gegap gempita bunjinja.

Demikian djuga bersama mereka dibawa kepala dan darah binatang jang

didjadikan korban. Dengan sebuah perahu jang dihiasi dengan warna-warni

dibawalah keluarga tersebut ketempat pemudjaan, jang biasanja dibawah sepo-

hon kaju besar dan rindang dimuara sungai. Ditempat itulah kepala binatang

ditenggelamkan atau ditanam dan keluarga baji disiram dengan darah binatang.

Konon menurut sepandjang pengetahuan orang jang mengetahui , bahwa korban

tidak sadja dari binatang, akan tetapi ada kalanja manusia sendiri didjadikan

korban.

Setelah dibatja do'a-do'a dan mantera jang disertai dengan pembakaran

wangi-wangian dan upatjara pemudjaan telah pula selesai, mereka pulang

kekampungnja dan sedjak itulah upatjara kelahiran selesai .

Dalam upatjara perkawinan dikalangan suku Dajak ada beberapa matjam

tjara , misalnja kawin darurat, kawin biasa dan kawin luar biasa. Jang dimaksud

dengan kawin darurat, ialah kawin karena terpaksa untuk menutup malu sadja.

Walaupun dalam pengertian jang sebenarnja ada persetudjuan dari kedua belah

pihak, ketjuali dari orang tua mereka masing-masing , jang satu dan lainnja tidak

semufakat. Biasanja antara djedjaka dan dara gadis ada hubungan gelap,

tetapi seringkali hubungan jang demikian ini gampang tertangkap basah, pada

saat mereka berada dalam sesuatu tempat jang agak terlindung . Hal jang

demikian inilah jang memaksa mereka harus kawin.

- -

Dalam perkawinan serupa ini upatjaranja tidak terlalu berat, karena lepas

dari persetudjuan orang tuanja masing -masing . Perkawinan hanja dilangsungkan

oleh seorang ,,belian”, dengan dihadiri oleh ketua-ketua Kampung dan ketua

adat. Keduanja diberi tanda ditandai dengan darah ajam atau babi , sedang

putih telur ajam jang diletakkan diatas beras dengan selembar daun kaju jang

-
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tertentu. Disamping itu dilakukan pemudjaan kepada roh dan pembatjaan mantera

untuk menolak malapetaka dan kemarahan roh terhadap tindakan kedua

machluk jang dianggap tidak senonoh itu .

Demikian djuga, apabila antara budjang dan gadis melarikan diri dan menje-

rahkan diri kepada kepala adat untuk dinikahkan, maka berlaku djuga adat

dan upatjara kawin seperti tersebut diatas.

Dan bagaimana dengan kawin biasa?

Dalam perkawinan ini dimaksud ialah perkawinan jang biasa, dimana seorang

anak dara dilamar atau dipinang oleh seorang djedjaka. Biasanja ketika hendak

meminang itu jang kemudian diresmikan dalam pertunangan, atau lazim disebut

djuga ,,kawin gantung", maka pihak gadis menerima ikatan perkawinan berupa

kain dan badju . Pertunangan ini diumumkan kesegenap isi kampung supaja

diketahui. Pada waktu itu hadir kepala-kepala adat dan Kampung, dan dalam

upatjara itu terdjadilah ,,tawar-menawar" mengenai mas kawin dan sebagainja.

Dan pada saat itu pula ditetapkan djarak waktu , hari bulan , bilamana perkawinan

itu akan dilangsungkan. Apabila hari perkawinan, maka persiapan-persiapan

masing-masing pihak jang bersangkutan amat sibuk, karena pada hari jang

telah ditentukan dirumah pengantin perempuan hadir segenap kaum famili , kerabat

dan kepala -kepala Kampung serta bakal mertuanja . Demikian djuga sebaliknja

dirumah pengantin lelaki hadir pula bakal mertuanja .

Upatjara perkawinan selandjutnja diserahkan kepada rapat Desa dengan

diketuai oleh kepala Desa sendiri. Mula-mula diserahkan barang jang disebut

,,pembuka mulut" . Pembitjaraan penjelenggaraan dimulai. Dua orang utusan

diangkat jang disebut ,,palui " kedua mereka ini diberi pakaian chusus. Mereka

mendjadi perantara dalam hal ini merupakan sandiwara, seakan-akan seorang

musjafir ingin membuat ladang disuatu daerah jang asing , tetapi untuk masuk

daerah ini ia harus memenuhi sjarat-sjarat dengan rupa-rupa pembajaran. Maka

tiap pembajaran biasa dilakukan tawar-menawar dalam suasana jang sungguh-

sungguh, kadang-kadang dengan pertengkaran, tetapi tidak kurang gembiranja.

Dalam keadaan seperti itu , maka keluarlah segala matjam pantun, sloka ,

sjair dan sebagainja , dan tiap- tiap pembajaran jang diterima , disampaikan oleh

penghubung kerumah fihak mempelai perempuan. Sedang jang menunggu di

rumah ini ialah segenap kepala -kepala adat, kampung dan kaum keluarganja

sendiri , sambil bernjanji dan memukul gendang dan rebana, sedang jang muda-

mudi menari menurut langkah irama lagu, dengan tingkah lakunja masing -masing .

Sekalipun demikian pemudjaan kepada roh tidak pernah dilupakan , bahkan lebih

dahulu dari segala matjam upatjara . Hari permulaan dari upatjara itu pemudjaan

lazim disebut pemudjaan ,,mentah " , sedang pada hari penutupnja disebut pemu-

djaan „ masak". Untuk pemudjaan ini mereka mengorbankan beras, ajam hidup

dan kapur sirih , serta nasi ketan dan lemang sebanjak 8 ikat. Angka 8 bagi

kepertjajaan mereka adalah angka untuk melangsungkan perkawinan, sedang

angka 7 adalah angka mati.

Upatjara ini melalui tiga taraf, dan taraf pertama ialah berkumpul dan

mendengarkan pengumuman, persiapan dan achirnja masa penjelesaian. Pada hari

pengumuman dan berkumpul orang-orang hanja berkumpul dan mendengarkan

isi pengumuman sadja. Dalam taraf kedua , jaitu taraf persiapan, maka mulailah
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keramaian dalam arti jang sebenarnja . Pada hari tersebut segala sesuatu untuk

upatjara perkawinan ditetapkan dan disiapkan, sedang pada hari terachir,

atau dalam taraf penjelesaian maka adalah hari jang utama dan mulia.

-

Segala pembitjaraan adat-adat dan tata hukum perkawinan harus sudah

selesai , sebelum lepas tengah hari. Sebagai tugas terachir, maka penghubung

pergi pula mengambil mempelai lelaki jang telah dihiasi, dan bersama keluarganja

diarak dengan bunji-bunjian dan tari -tarian dengan membawa pula minjak kelapa

dalam botol, pupur basah dalam pinggan, beberapa gutji tuak menudju kerumah

pengantin perempuan. Dihadapan rumah mempelai wanita disediakan sebuah

kandang dengan seekor babi didalamnja , dan dibelakang rumah diikat seekor

kerbau jang akan didjadikan korban. Dalam rumah disediakan tempat pengantin

duduk bersanding. Agak djauh dari rumah dari arah mana mempelai lelaki akan

datang didirikan sebuah pantan" pagar penghalang jang terdiri dari

berpuluh-puluh batang tebu,, dihiasi dengan buah-buahan dan djuadah-djuadah.

Disebelah agak kekiri digantung sebuah gong, talam dan ajam diikat pada

delapan batang lemang dan sebuah tanduk kerbau jang diisi dengan air tuak.

Setelah rombongan mempelai nampak, terus keluarga mempelai wanita turun

disertai bunji -bunjian dan tari-tarian, mereka me-elu-elukan kedatangan mem-

pelai . Rombongan mempelai lelaki bertahan dimuka pantan" , dan ketika

upatjara pemotongan .,pantan" dilakukan oleh keluarga pengantin lelaki , masuklah

rombongan pengantin kerumah pengantin perempuan. Sementara itu masing-masing

keluarga dari pengantin bersiram-siraman minjak kelapa dan bersuapan pupur

basah, sambil minum tuak . Ketika mempelai lelaki masuk rumah dan duduk

bersanding dengan tjalon isterinja, mereka disambut dengan taburan beras merah

putih dan kuning, sedang salah seorang teman pengantin lelaki jang membawa

sumpitan terus menjumpitkan anak panahnja melalui bubungan rumah.

Dari dalam rumah bersama dengan mempelai perempuan dengan djari telun-

djuknja masing -masing digandengkan diarak ketanah mengelilingi kandang babi

delapan kali . Sedang seorang paman dari pengantin lelaki bergulat dengan babi

hingga babi tewas dengan tidak mempergunakan sendjata. Ketika ia berkelahi

dengan babi itu terus disiram dengan air oleh mempelai perempuan. Demikian

djuga keluarga dari pengantin lelaki memandjat sebatang pohon jang didirikan

disamping kandang babi itu . Pohon ini dikupas batang kulitnja dan disapu dengan

minjak babi sampi litjin . Sedang dahan dan puntjaknja digantungkan djuadah,

kain, tanduk dan uang kawin . Pohon ini tidak boleh rusak atau patah, ketika

hendak menurunkan benda-benda jang bergantungan ditjabang dan dahannja.

Kalau ada diantaranja sampai patah atau rusak, maka mempelai lelaki akan

dikenakan denda . Ketika kedua pengantin duduk bersanding, mereka dinikahkan

dengan menjapu djidat , pipi , hidung dan seluruh muka mereka dengan darah.

ajam dan putih telur, jang ditingkahi dengan suara bunji -bunjian, tari-tarian

dan sebagainja . Sedang kerbau jang diikat disebelah belakang oleh jang hadir

dilakukan pembunuhan, kepalanja diletakkan ditengah rumah. Malam harinja

dilakukan tari-tarian pula mengelilingi kepala kerbau tersebut . Sepandjang malam

dilakukan njanjian bersenang, bergembira, terutama oleh muda-mudi , berpan-

tun-pantunan, berkelakar dan sebagainja. Tetapi setelah tiga hari kemudian

dilakukan pantangan atas kedua mempelai tidak boleh keluar rumah . Pantangan
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ini namanja „ pantang telur " jaitu kedua pengantin mengundjungi ajah-ibunja

jang bakal mendjadi mertuanja masing -masing.

Dan bagaimana pula dengan kawin luar biasa?

Kawin luar biasa dilakukan dengan upatjara seakan-akan dalam suasana

peperangan, jaitu djedjaka melarikan gadis dengan meninggalkan tanda pada

alamat jang tertentu . Orang tua sigadis jang mengetahui anaknja dilarikan orang

mempersiapkan diri dengan alat sendjata dengan beramai-ramai merupakan

sepasukan angkatan perang menjusul anak gadisnja. Dikampung mana sigadis

disembunjikan, orangpun semuanja bersiap-siap dengan sendjata pula. Ditiap

tempat persinggahan dan djalan kerumah diikat babi, kerbau, ajam dan binatang

ternak lainnja. Dihalaman rumah didirikan pantan pula.

Setibanja rombongan penjusul, maka dibunjikan tanda bahaja, jaitu dengan

membunjikan tawak-tawak dengan irama tertentu. Suara gong menginsjafkan

orang kampung untuk berkumpul dan tidak ada seorangpun jang berani menam-

pakkan diri. Masing-masing bersembunji. Pasukan keluarga sigadis datang dengan

muka jang kedjam dan bengis, dengan pedang terhunus lalu menjerbu kepada

ajam, babi, kambing dan kerbau, sedang pohon-pohonan ditebang, pendeknja

mengamuk seperti harimau kelaparan. Konon kabarnja menurut sepandjang

riwajat, tidak sadja segala ternak jang dibunuh, akan tetapi djuga segala hamba

sahaja budak -.-

Machluk-machluk ini didjadikan korban. Tetapi setelah pasukan keluarga

gadis itu melewati pantan, maka keluarlah pasukan keluarga lelaki jang melarikan

gadis tersebut, jang disertai dengan genderang perang , berteriak-teriak menjanji-

kan lagu peperangan dengan sendjata ditangannja. Dalam pada itu keluarlah

seorang Kepala adat jang bertindak sebagai hakim dengan membatja mantera,

berseru dengan suara jang njaring jang umumnja mengandung makna. Kemudian

suara-suara ini diimbangi oleh suara dari pasukan penjerang, bersahut-sahutan

dan achirnja tertjapailah perdamaian antara kedua belah pihak, sedang segala

korban-korban jang telah dibunuh disadjikan kepada mereka untuk dimakan

bersama.

Setelah itu baru dilakukan upatjara perkawinan , jang tidak ubahnja dengan

upatjara perkawinan biasa. Hanja bedanja segala biaja perkawinan ditanggung

oleh pihak lelaki dan bertempat dirumah lelaki pula. Menurut adat mereka,

biaja jang dikeluarkan itu agak besar djumlahnja. Tjara perkawinan demikian ini

sudah agak djarang dilakukan, tetapi masih belum dapat dihilangkan sama sekali .

Dan bagaimana dengan upatjara kematian?

Soal kematian dalam masjarakat Dajak, sekalipun pada lahirnja merupakan

suatu kesedihan, tetapi menurut filsafah- filsafah dikalangan mereka, bahwa soal

kematian itu adalah djuga soal kegembiraan, karena untuk ini mereka melakukan

upatjara pesta kematian . Mati dalam istilah hari-hari disebutkan djuga pulang".

Dalam artikata pulang itu menundjukkan suatu kegembiraan . Pulang diartikan

kembali ketempat asal dan kekal . Dalam hubungan ini menurut kepertjajaan,

bahwa mati itu hanja saat perginja atau terpisahnja badani halus dengan badani

kasar sadja.

Dialam dunia halus ini , manusia hidup serupa dengan didunia kasar. Baik

tentang bentuk dan umur. Jang tua-tua menurut ketuaan sewaktu meninggal, dan
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demikian djuga dengan jang muda lelaki maupun perempuan sama sadja. Hanja

tiada gambaran jang njata, apakah didunia halus ada perkawinan, kematian dan

sebagainja. Kalau dalam suami isteri ada anggapan masih ada hubungannja.

Dengan lain perkataan, bahwa sepasang suami isteri dalam dunia kasar ini

tetap mendjadi suami isteri diachirat. Demikian djuga tentang baji jang lahir

terus meninggal, belum ada kissahnja , betapa keadaannja dialam halus nanti.

Hidup orangpun sama sadja. Orang kaja didunia, mungkin djuga kaja disana.

Miskin didunia, miskin djuga disana. Hanja disamping kemiskinan dan kekajaan

ini ada pula balasan tentang kebaikan dan kedjahatan. Umumnja mendapat

gandjaran. Pahala atau dosa. Tidak dapat disingkirkan lagi . Orang jang baik

hidup didunia akan senang sadja disana biar miskin. Tetapi bagi orang jang

djahat, akan menderita siksaan pula disana . Sipentjuri harus memikul beban

seberat jang ditjurinja , kalau benda seperti djarum, ia akan terus merasa sebagai

ditusuk dengan djarum. Bedanja hanja disana itu segala bahan semua ada,

tidak usah membeli. Pendek kata disana segala ada. Tetapi ada pula jang

mengatakan, bahwa disana itu orang selalu kenjang sadja, tidak usah makan dan

minum, karena ketika mtinja seseorang lebih dahulu diberi makan dan minum

pada arwah-arwahnja,

Upatjara kematian didahului oleh seorang jang sedang sakit jang ternjata

tidak lama lagi akan menutup mata, didjaga terus menerus. Pada ketika matinja ,

maka gong dan tawak-tawak berbunji dengan irama jang tertentu melagukan

lagu kematian. Anak-anak dan keluarga jang mati berkumpul sambil mengurut

dada tepat denjutan djantungnja. Majat lalu diupatjarakan dengan adat istiadat ,

misalnja badan simajat direntang 7 helai benang hitam dan diatur berderet-deret

dari sebelah kaki sampai kekepala. Kalau laki-laki kepalanja diarahkan kesebelah

udik, sedang perempuan kesebelah hulu dari sungai jang terletak dimuka

kampung itu . Kepala majat ditutup dengan sematjam mangkok besar dari

kuningan, sedang kakinja ditutup dengan pinggan, diulu hatinja ditaruhkan

mangkok ketjil dan matanja ditutup dengan uang perak, biasanja ringgitan atau

rupiah. Setelah itu baru dikentjangkan benang dari udjung kaki sampai keudjung

kepala, dan kemudian dibungkus dengan kain. Orang-orang jang berkumpul

mendjaga simajat dalam upatjara memberi makan arwahnja, sedang makanan

itu dihitung serba tudjuh dari segala matjam benda hidangannja.

Ketika itu pula peti mati dibuat jang diberi beberapa ukiran jang symbolik.

Pada malamnja orang tetap berdjaga -djaga . Apabila peti mati selesai dibikin,

majatpun lalu dimasukkan kedalamnja. Majat itu tidak segera dikubur , melainkan

ditunggu beberapa hari lamanja, menurut adat kebiasaan masing-masing. Bebe-

rapa orang jang memang disediakan untuk meratapi dan menangisi simati

mengutjapkan kata-kata jang pilu dan menjedihkan serta meriwajatkan perdjuang-

an hidup simati, baik tentang kebaikan dan kemurahan hatinja, maupun tentang

kepahlawanannja, sehingga chalajak ramai mengetahui akan djasa-djasanja.

-
Setelah sampai ditempat penguburan terus dilakukan penanaman dengan

menabur beras dan membatjakan mantera, serta dikubur pula harta bendanja

untuk dibawanja kealam baka. Diatas nisan dinjalakan api damar dan lain-lain

barang alat hidup. Sedang dirumahnja dilakukan pendjagaan terhadap unggun

api selama 7 malam, dan pada achir pendjagaan diadakan kenduri sebagai

(685/B) 22
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tjara-tjara selamatan untuk jang masih hidup. Menurut kepertjajaan, maka tempat

roh orang jang mati itu terbagi dua satu ditempat ia mati , sedang jang lainnja

ditempat nirwana. Jang menempati tempat nirwana ini hanja orang-orang jang

sudah diantar kedunia baka. Oleh karena itu adalah mendjadi tjita-tjita dari

keluarga simati untuk mengantar roh simati buat menetap tinggal didunia halus.

Untuk mengantarkan roh dilakukan pula upatjara dan selamatan kepada kaum

keluarga dan tetangganja selama 7 hari 7 malam. Tulang-tulang orang jang mati

dibongkar dan dimasukkan dalam peti jang dibuat tiangnja diatas tanah. Untuk

mengerdjakan jang demikian ini dibutuhkan pula beberapa orang budak untuk

melajaninja. Untuk mentjari budak amat sulitnja, karena siapa jang mendjadi

budak dengan sendirinja ia dikorbankan agar roh dari jang mati selama mendapat

anugerah dari korban-korban. Demikianlah beberapa upatjara dalam masjarakat

suku Dajak jang masih primitief.

Upatjara Suku Melaju.

Pengertian Melaju dalam masjarakat Kalimantan kadang-kadang ditjampur

adukkan, jakni orang-orang suku Dajak jang telah memeluk agama Islam disebut

suku Melaju atau orang Melaju, meskipun sebenarnja ia adalah berasal dari

golongan Dajak asli . Dalam daerah sepandjang sungai Barito, hal jang demikian

ini lebih kentara lagi , misalnja dalam sebuah Kampung harus memakai dua nama

Kampung Lemu Melaju dan Kampung Lemu Dajak jang dimaksudkan untuk

membeda-bedakan orang -orang Melaju jang telah memeluk agama Islam, dengan

heidenorang-orang suku Dajak -. Padahal didalam kampung jang disebut

Lemu Melaju tidak sedikit orang -orang Dajak berdiam, jang memeluk agama

Islam .

-

Keadaan jang demikian ini memberi kesempatan kepada pemerintah kolonial

Belanda untuk memetjah -belah antara kedua golongan suku itu , bahkan dalam

satu suku mereka adu-dombakan , jaitu antara mereka jang memeluk agama Islam,

dengan mereka jang belum beragama Islam. Tetapi sekarang ini kedua kampung

itu tidak dipisah -pisahkan lagi , melainkan didjadikan satu sadja. Hanja penger-

tian tentang Dajak dan Melaju bagi orang -orang Dajak sendiri masih samar-

samar. Oleh karena itu andaikata dalam daerah Kalimantan diadakan perhitungan

djiwa tiap-tiap suku, terutama bagi mereka jang telah memeluk agama Islam,

maka amat disangsikan kebenarannja .

Tetapi tidak demikian halnja dengan orang -orang Dajak jang telah memeluk

agama Kristen . Mereka tetap sadja menjebut nama dirinja dalam golongan Dajak

atau masih tetap orang Dajak. Dengan lain perkataan, sekalipun mereka telah

niemeluk agama Kristen , namun kesukuannja tidak dihilangkan , djika dibandingkan

dengan mereka jang telah memeluk agama Islam amat keberatan apabila mereka

disebut masih dalam lingkungan suku Dajak. Sewaktu mereka mengutjap dua

kalimah Sjahadat, maka didalam hatinja telah berdjandji tidak sudi disebut Dajak

lagi , melainkan telah mendjadi Melaju. Kebiasaan jang demikian ini sebenarnja

adalah karena salah pengertian sadja, karena sebenarnja orang-orang Dajak

Islam sendiri tidak pula dengan sengadja hendak mengikis nama Dajak sebagai

sukunja, tetapi masjarakatlah jang menganggap mereka telah keluar dari golongan

sukunja sendiri.
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Dalam beberapa daerah, bukan suku Dajaknja jang timbul, tetapi daerah

kediamannja, seperti suku Pasir, Bulongan, Tidung dan lain-lain jang dianggapnja

pengganti perkataan Dajak. Agaknja dalam mempertahankan nama suku -suku ini ,

terutama suku Dajak di Kalimantan lambat-laun akan hilang lenjap. Hal ini

sedjalan dengan maksud Pantjasila Negara untuk meniadakan suku-suku diantara

bangsa Indonesia sendiri . Dalam hal ini suku Dajak mungkin akan mendjadi

pelopor untuk menghapuskan nama sukunja . Tetapi dalam beberapa upa-

tjara , baik oleh suku Dajak jang telah memeluk agama Islam, maupun

oleh suku-suku Melaju , sudah terlalu banjak berbau Padang Pasir, arti-

nja banjak ditjampuri oleh kebudajaan Arab. Hanjak dikalangan suku Dajak

Islam sedikit kurang pengaruh-pengaruh agama asli . Upatjara perkawinan diantara

suku-suku Melaju di Kalimantan Barat, mempelai laki -laki diberi berpakaian

setjara Arab, setjara pakaian Radja Farouk, jaitu bertjelana putih, badju djas

putih dengan memakai dress keemasan, memakai dasi jang tjoraknja amat

menjilaukan mata . Pada kepalanja terpantjak kopiah tarbus merah model Turki

dihiasi dengan ratna mutu manikam, berkaus kaki putih dan bersepatu, serta

pakai katja mata hitam, agar supaja nampak keseganannja .

- -

Pengantin wanita memakai rok putih dihiasi dengan benang mas, memakai

djamang hiasan telinga bersanggul besar, bermahkota jang ditaburi dengan

manik-manik, sedang ditangan kirinja dipegang sebuah tas jang berumbai-umbai.

Berbeda dengan pengantin laki-laki, pengantin perempuan pakai rok atau kain

lunggi hanja sampai didadanja sadja, sedang bagian atas dari badannja ditutupi

dengan sematjam sutera halus, tapi tegas kalihatan bentuk tubuh jang ramping

ataupun jang gemuk, bahkan mukanjapun ditutup pula. Setelah mengelilingi para

tamu lalu duduk diatas pelamin dengan tenangnja, mereka seakan-akan tidak

boleh bergerak dan harus tunduk kepada perintah tukang make-upnja. Terlebih

dahulu, sebelum kedua pengantin itu duduk bersanding, mereka ditaburi dengan

beras kuning dan wangi-wangian, sedang mempelai perempuan tidak boleh mem-

buka matanja, karena bertentangan dengan adat kebiasaan untuk sekedar meme-

lihara nilai wanita dalam pandangan umum.

Dalam waktu sepandjang malam itu pengantin bergilir-ganti pakaian, menge-

lilingi tamu jang duduk disekitar pelaminan pengantin. Makin besar peralatan

perkawinan, makin besar djumlah tamu jang datang , sedang pergantian pakaian

berulang-ulang dilakukan sampai 5 atau 6 kali . Dalam pada itu para tamu

didjamu makan dan minum beraneka-warna, sambil mendengarkan lagu-lagu

kashidah dan pembatjaan Al Qur'an. Pesta kawin seperti ini berdjalan sampai

7 hari dan 7 malam berturut-turut, jaitu bagi keluarga jang mampu dan kaja.

Tetapi bagi keluarga jang agak kurang mampu, pesta hanja dilakukan 2 atau

3 hari sadja, bahkan hanja satu hari sadja , karena keadaan jang demikian ini

sudah tidak sesuai lagi pada waktu sekarang ini.

Sekalipun dalam peralatan kawin jang agak sederhana, orang terpaksa harus

menjediakan sedjumlah uang, karena dalam peralatan kawin itu ada sematjam

konkurensi dalam masjarakat, dan siapa diantaranja jang berpesta ketjil sadja ,

masjarakat seakan-akan mentjelanja . Sjukurlah kebiasaan jang gandjil itu telah

hilang sama sekali dalam masjarakat Kalimantan Barat, sekalipun masih ada

sementara golongan jang ingin tetap mempertahankannja , terutama oleh golongan

kaum radja-radja. Segala upatjara perkawinan jang terdapat di Kalimantan
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umumnja adalah karena kebudajaan jang dibawa oleh bangsa Arab, jang rapat

sekali hubungannja dengan propaganda mereka untuk mendjadikan daerah ini

sebagai daerah Islam. Dalam upatjara melahirkan anak dan ketika kematian

anak, tidak ada perbedaan jang menjolok mata dengan daerah Islam lainnja

di Indonesia. Terutama dalam perkara kematian, jang diturut adalah sjarat-sjarat

jang bertalian dengan hukum ke-Islaman.

Dalam hubungan selandjutnja agak penting djuga disinggung bagaimana

upatjara-upatjara dari golongan suku Dajak jang beragama Kristen. Dalam hal

ini golongan Dajak Kristen lebih radikal lagi , jaitu merombak segala matjam adat-

istiadat jang dianggap kuno dan primitief, dan melaraskan keagamaannja dengan

tata-tjara Eropah, jang hampir 75% menjimpang dari kebiasaan lama, sedang

jang 25% sisanja masih dipergunakan, misalnja tentang mas kawin dan beberapa

matjam upatjara-upatjara lain jang dianggap tidak bertentangan dengan adjaran

agama mereka, karena jang tersebut belakangan ini, sekalipun mereka telah men-

djadi Kristen, namun mereka tidak dapat melepaskan diri sama sekali dari

pengaruh dan ikatan agama aslinja dahulu.

Adat istiadat dan kebiasaan jang berlaku dalam masjarakat Dajak, apabila

mereka hendak mengadakan upatjara-upatjara, maka jang mendjadi pegangan

bagi mereka ialah apakah ada hubungannja dengan agama, tetapi senantiasa

menghubungkan segala matjam upatjara dengan keagamaan mereka. Mereka

tidak dapat memisahkan antara agama dengan adat kebiasaan, jaitu suatu hukum

bagi masjarakat, dimana orang harus tunduk dan patuh terhadap hukum. Untuk

menggambarkan perkembangan adat-istiadat serta kebiasaan jang mengikat masja-

rakat Dajak ini , sudah barang tentu terbatas kepada soal-soal dalam garis

besarnja, karena tidak mungkin untuk membaginja dalam bagian-bagian ketjil,

sebab perumusan dari segala matjam adat-istiadat diantara 142 suku Dajak

memerlukan penjelidikan jang dalam dan menelan waktu jang amat pandjang.

Tetapi satu hal adalah pasti , bahwa antara satu dan lainnja terdapat perbe-

daan-perbedaan bentuk, sifat dan penglaksanaannja jang harus pula disesuaikan

dengan karakter, ketjerdasan dan tingkatan hidupnja sendiri , sekalipun segala

perbedaan itu kadang -kadang tidak djauh pertentangannja . Dalam peraturan

perkawinan suku Dajak ada beberapa peraturan jang mengikat, tetapi biarpun

demikian pertjeraian-pertjeraian tidak pula dapat ditjegah. Pada umumnja pertje-

raian-pertjeraian djarang sekali terdjadi , karena pihak jang bersalah atau jang

minta tjerai dikenakan hukuman denda, sesuai dengan djumlah jang telah didjan-

djikan ketika hendak kawin dulu, jang besarnja sekurang -kurangnja Rp. 100,-

dan kadang-kadang sampai Rp. 1000,- . Tetapi djika pihak perempuan jang

bersalah, ketjuali membajar wang denda, diwadjibkan pula membajar kembali

sedjumlah wang mas kawin sebanjak jang diterimanja dahulu . Demikian djuga

dalam pembatalan pertunangan, maka jang bersalah diharuskan membajar denda

jang telah didjandjikan pada waktu mengikat tali pertunangan . Djanda atau

suami jang pernah kawin dan telah mempunjai anak, tidak dilarang untuk kawin

lagi, hanja ia harus membajar sebuah tempajan tiap-tiap memperoleh seorang

anak.

Maksudnja ialah memberi semangat kepada anak, karena ditinggalkan bersuami

atau beristeri oleh orang tuanja. Ada pula kebiasaan didaerah Kalimantan Timur,

jaitu antara suku Dajak Putuk, jang menjediakan atau membajar dengan tem-
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pajan, jakni mereka jang mengawininja kalau ia tidak mendapat anak sendiri

atau belum pernah bersuami atau beristeri . Pemberian ini dimaksudkan sebagai

suatu pengakuan, bahwa anak dari isteri atau suami sebagai anak kandungnja

sendiri. Seorang wanita kalau dahulu bersuami dari kakaknja, maka ia diharus-

kan membajar „ panangkalau” pesalin berupa kain dan sarung kepada kakaknja

seakan-akan suatu permintaan izin untuk berumah tangga lebih dahulu dari

saudaranja jang lebih tua dari dia.

-

-

Karena ada pemberiannja menurut adat itu , kakaknja tidak akan berketjil hati,

bahkan memberikan izinnja . Kemudian kepada bibinja, saudara perempuan ajah

atau ibu diberi pula hadiah kain sehelai jang lazim disebut djuga „ sindjang ”,

sebagai pembalas djasa sang bibi waktu melajaninja ketika masih baji. Kalau

ia mempunjai nenek, akan diberikan pula hadiah kain serupa itu dengan wudjud

jang sama. Biasanja segala matjam pemberian itu diminta dari bakal suami gadis

itu, dibitjarakan pada hari pertunangannja, waktu membitjarakan djumlah uang

antaran dan lain-lain sebagainja.

Pada masjarakat Dajak terdapat djuga suatu kebiasaan atau suatu tjara

untuk mengekalkan tali persaudaraan . Maksudnja, ialah saudara angkat, bapak

angkat atau ibu angkat. Hal ini bisa berlaku diantara mereka dimana orang

asing sekalipun dapat dianggap saudara kandung atau ajah-ibu kandungnja

sendiri dengan djalan „,hakuman daha", jaitu masing-masing kedua belah pihak

menggoris badannja sedikit sekedar untuk mengeluarkan darah. Darah itu di-

tampung dan ditjampur djadi satu lalu diminum oleh mereka. Dengan demikian

telah bersambunglah tali persaudaraan mereka, karena darahnja telah bertjam-

pur. Sedjak itu kedua belah pihaknja tidak menganggap orang lain lagi . Kalau

jang bertukar darah itu , laki-laki dan perempuan tidak diperkenankan kawin,

andaikata pada suatu ketika mereka ingin mendjadi suami-istri . Harta pusaka

saudara jang diperoleh dengan djalan demikian dianggap sjah pula diwarisinja

menurut adat.

Salah satu adat kebiasaan dalam masjarakat Dajak jang amat mengerikan

dan membahajakan ialah kebiasaan mengajau memotong kepala . Dahulu-

kala sebelum bangsa Belanda teratur masuknja ke Kalimantan, adat-istiadat

mengajau kepala masih didjalankan oleh suku Dajak, terutama oleh orang-

orang bangsawan, bangsa pemberani dan panakawan orang kaja . Hal ini rapat

pertaliannja dengan kepertjajaan keagamaan, karena mereka jakin, bahwa dalam

alam nirwana kehidupan roh-roh tidak ada bedanja dengan keadaan didunia,

jakni siapa jang banjak hamba-budaknja senang dan agunglah keadaan hidupnja .

Segala korban jang diperoleh mereka dalam pengajauan, terutama hamba-

budaknja jang akan dikorbankannja , setelah mereka meninggal dunia kelak.

Ditindjau dari sudut kepertjajaan ini, perbuatan mengajau itu sekali- kali tidak

termasuk pekerdjaan jang kedjam dan djahat, melainkan suatu perbuatan jang

harus dihormati dan dipudji, menurut sepandjang anggapan mereka sendiri . Dan

bagaimana penglaksanaannja? Orang tua-tua jang mengetahui adat dan upatjara

mengajau harus tinggal tetap dikampungnja , sementara pemuda-pemudanja pergi

untuk mentjari kepala orang jang akan didjadikan korban . Didalam perdjalanan

mengajau mereka menahan nafsu , tidak boleh makan garam, ketjuali nasi dan

buah-buahan sadja.
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Berapa lamanja mereka dalam perdjalanan tidak dapat ditentukan, biasanja

sebelum berhasil maksud mereka tidak akan kembali . Orang-orang tua jang

memegang adat tinggal dirumahpun tidak boleh memakan garam, ikan dan

lain-lain, ketjuali nasi selama pemuda-pemuda jang disuruhnja mengajau kepala

belum kembali. Tetapi bilamana pemuda-pemuda itu telah kembali dan membawa

hasil jang dikehendakinja, barulah pemuda-pemuda pengajau itu boleh memakai

tjawat dari kain hitam jang menundjukkan, bahwa mereka adalah terdiri dari

pemuda-pemuda jang gagah berani dan diizinkan mentjari pasangan untuk kawin.

Ketika itu pula mereka mengadakan upatjara besar-besaran meresmikan

kepahlawanannja. Dalam upatjara itu diadakan tari-tarian serta njanji-njanjian,

diutjapkan dengan kata-kata proza dan poeizie oleh perawan dan pemuda.

Perawan-perawan berebut-rebutan mentjari pasangannja dengan pemuda-pemuda

perwira itu. Menurut kepertjajaan mereka, apabila mereka meninggal dunia, akan

mendjadi orang jang ternama jang tidak gampang dilupakan masjarakat. Bahkan

ia akan mendjadi radja untuk memerintah segala apa sadja maksudnja . Orang-

orang suruhan baginja jang terdiri dari kaum hamba-sahaja sudah sedia, jakni

orang-orang jang akan didjadikannja korban, jang rohnja dapat dipergunakan

untuk adat mereka, sebagai upah dan gandjaran kepahlawanannja selama hidup

didunia.

Roh dari hamba-sahaja jang dikorbankan apabila mereka ini dapat dikor-

bankan lebih dahulu harus melakukan pertarungan, dan siapa jang kalah

itulah jang harus didjadikan korban.

-

Dalam hal ini, kalau untungnja malang, ia sendiri jang djatuh djadi korban,

dapat dikalahkan oleh lawannja. Oleh sebab itu , untuk mendapatkan nama atau

gelar seperti radja, orang harus lebih dahulu menjabung njawa. Inilah kon-

sekwensi daripada pengajauan kepala. Dan untuk pekerdjaan jang demikian

bahajanja, sudah barang tentu jang akan mendjalankannja mesti terdiri dari

pemuda-pemuda atau laki-laki jang berani dan nekad . Ketika pemerintah Be-

landa dapat menduduki kepulauan Kalimantan, maka kebiasaan untuk memotong

kepala dan memperbudak manusia tidak diperkenankan lagi, dan untuk ini

Belanda akan memberikan hukuman mati kepada siapa jang berani melanggarnja,

sekalipun Belanda mengetahui , bahwa pemotongan kepala dalam kebiasaan Dajak

itu adalah suatu adat-istiadat dari nenek-mojangnja.

Sikap Belanda jang demikian ini sebenarnja dapat menimbulkan kebentjian

bagi suku Dajak, sedang mereka tidak berusaha untuk mentjari ganti jang

kiranja dapat dipergunakan oleh masjarakat Dajak untuk mendjalankan upatjara-

nja . Untuk merumuskan upatjara jang kiranja tidak bertentangan dengan ke-

hendak Belanda, maka oleh kepala-kepala adat diadakan suatu tjara lain, tetapi

jang hakekatnja sama dengan mengajau kepala, sekalipun bukan berarti mengajau

dengan sebenarnja , asal nama mengajau itu djangan dihilangkan sama sekali.

Permintaan itu dikabulkan Belanda , sedang kepada Belanda belum pernah diperli-

hatkan tjara baru dalam pengajauan itu .

Tjara baru dalam pengajauan hanja tidak dilakukan setjara besar-besaran

jang lamanja berbulan -bulan, melainkan hanja untuk beberapa hari sadja, karena

mereka amat keberatan djika adat-istiadat itu dihapuskan sama sekali, sekalipun

jang melarangnja adalah Belanda sendiri. Kalau dahulu sebelum Belanda datang

pengajauan sengadja didjalankan untuk mentjari korban, maka dalam tjara baru
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hanja berkumpul dalam sebuah rumah, jang terasing letaknja . Mereka berkumpul

sambil memalu gong dan tawaj-tawaj , bernjanji dan menari setjara pahlawan

terus menerus selama tiga hari tiga malam. Selama itu mereka tidak boleh

mendengar suara binatang liar, tidak boleh makan garam, bahkan tidak boleh

tidur. Dan siapa diantara mereka jang tertidur maka dengan sendirinja didjadikan

korban. Inilah adat baru dalam tjara pengajauan.

Pada hari kedua mereka jang berkumpul itu serempak menjeberangi sungai .

Diseberang sungai mereka bernjanji dan menari sepandjang malam, dan setelah

itu langsung berangkat pulang menudju kekampungnja untuk membuat api-

unggun memanaskan badan mereka masing -masing . Kedatangan mereka disambut

oleh para wanita dan gadis-gadis jang masing-masing memberikan sebilah pisau

tadjam dan sehelai kain hitam sebagai tanda chidmat, diberikan kepada para

pahlawan jang baru pulang dari pengajauan.

-

- 1.

Mereka djuga disambut oleh kepala-kepala adat dan orang -orang tua sambil

memberikan sebuah mandau parang tadjam sedang dihadapan mereka

berdiri pula orang-orangan manusia bikinan Setelah ada perintah dari

kepala adat, maka mereka seluruhnja mengamuk mentjentjang orang-orangan

itu, seakan-akan perang lajaknja . Pisau jang diberikan gadis-gadis itu ditusukkan

pula kepada beberapa ekor babi jang memang disediakan untuk itu, sedang

darahnja disapukan kebadan -badan mereka . Demikianlah pada hari itu djuga

diumumkan, bahwa mereka diperkenankan memakai kain hitam.

- -

Udjian terhadap mereka belum lagi selesai, karena mesti melalui udjian satu

lagi, jakni ,,berkudung" mendjalankan pantangan selama tiga bulan lamanja

dengan menahan nafsu, karena dilarang makan telur, ikan, gula, garam, rokok

dan dilarang makan dirumah orang jang beragama Islam. Baru setelah lulus

udjian tiga bulan lamanja itu mereka dianggap sebagai pahlawan, dan dipandang

patut untuk berumah-tangga.

-

Adat lainnja jang djuga belum dapat dihilangkan dalam masjarakat Dajak,

ialah adat ,,tutang " menjuntik tubuh dengan djarum sekalipun kebiasaan

demikian ini kurang dihargakan, terutama bagi suku Dajak jang telah memeluk

agama Islam dan Kristen. Tetapi dalam beberapa daerah dipedalaman Kaliman-

tan, adat ini masih dipertahankan terus, masih dianggap sebagai suatu keharusan,

baik bagi wanita maupun lelaki. Jang demikian ini amat erat pula hubungannja

dengan kepertjajaan agama asli mereka. Tjara mereka mengukir, diambil dua

atau tiga bilah djarum dimasukkan kedalam gagang kaju, kira-kira udjung djarum

tersembul sedikit keluar lalu dipukul-pukulkan keseluruh badan atau dibagian-

bagian badan jang hendak ditjatjah.

Sebelum djarum dipukul-pukulkan, lebih dahulu diganggang pada sebuah

pelita damar, setelah merah dan panas baru ditusuk-tusukkan ketubuh. Bekas

tusukan itu mengeluarkan darah dan sakitnja bukan alang-kepalang. Tidak djarang

anak-anak dan wanita jang bertjatjah itu berteriak-teriak kesakitan dan menangis.

Tetapi karena kerasnja adat, maka anak-anak atau wanita jang tidak mau

berbuat demikian, oleh orang-tuanja dipaksa. Menurut kepertjajaan mereka,

apabila mereka telah mati belum lagi bertutang, maka perdjalanannja kesorga

akan gelap-gulita, karena roh mereka harus berdjalan kaki kealam baka, dengan

melalui beberapa rintangan dan siksaan.
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Tetapi bagi mereka jang telah mendjalani tutang tidak demikian halnja .

Tutangnja itu terang -benderang laksana lampu jang dapat menerangi djalannja

ketempat jang ditudjunja, tidak kurang suatu apa-apa. Lain pula halnja dengan

melobangi telinga , jang bukan mendjadi adat kebiasaan, melainkan semata -mata

hanja sebagai perhiasan dan fantasi- belaka. Itulah pula sebabnja, pada waktu

jang achir-achir ini banjak didjumpai wanita-wanita dari suku Sigai , Bahau

Putuk dan lain-lain jang umumnja terdapat dipedalaman Kalimantan Timur

tidak melakukannja lagi . Bagi mereka jang telah terlandjur melebarkan lobang

telinganja, kadang-kadang terpaksa digunting dengan pertolongan dokter. Adat

demikian mudah hilangnja, karena lepas daripada adat dan kepertjajaan .

Hukum Adat.

Sebagai landjutan daripada kepertjajaan jang telah mendjadi turun-temurun,

maka sifatnja berubah mendjadi hukum adat, jaitu suatu tata-tertib jang harus

diindahkan untuk mengatur gerak- geriknja dalam masjarakat. Tetapi jang de-

mikian ini bukan dianggap sebagai suatu kebiasaan , karena hukum adat disertai

dengan sanksi-sanksinja . Tidak kurang dari 100 pasal hukum-hukum adat itu .

Didalamnja mengandung bermatjam-matjam larangan, pantangan dan suruhan

jang diikatkan dengan antjaman hukuman badan atau hukum ,,faga" dan ,,singer"

· hukum denda jang harus dipatuhi oleh seluruh anggauta masjarakat.7 7

Dengan demikian teranglah sudah, bahwa sebelum Belanda datang mendjadjah

di Kalimantan, penduduk asli sendiri telah mempunjai adat pusaka jang kemudian

dirumuskan mendjadi sematjam hukum adat . Hanja kurang diketahui , apakah

segala matjam hukum itu peninggalan dari hukum-hukum radja di Kalimantan.

Ditindjau kepada gelar-gelaran dan pangkat jang diberikan kepada golongan

Dajak, seperti gelaran panglima, Kepala kampung dan lain-lain sebagainja jang

menarik padjak dan belasting dalam suku bangsanja, adalah datangnja dari radja

sendiri, sebagai salah satu tjara menghormati dan harga-menghargai dalam hukum .

Sudah barang tentu segala matjam gelaran dan pangkat itu diberikan tidak

sekedar menilik kepada sikap, budi pekerti dan kepandaian mereka, melainkan

djuga untuk mengikat kepada mereka supaja mendjalankan dan memelihara

hukum-hukum tersbeut.

Dalam daerah Kalimantan Barat gelaran itu menjerupai nama binatang buas,

seperti Singa, Gadjah, Burung, jang sebenarnja adalah Kepala kampung , Petinggi ,

Temenggung, Mangku dan sebagainja jang mempunjai tugas lapangan tertentu

untuk mendjaga ketertiban hukum. Perasaan menghormati dari kepala-kepala

Suku Dajak kepada radja, adalah karena memandang radja itu sebagai utusan

jang datangnja dari langit untuk memimpin ummat manusia, dan karenanja

harus mendapat bantuan sepenuhnja dari manusia sendiri, terutama dalam

menghadapi peperangan dengan musuh. Suatu riwajat jang tidak dapat dilupa-

kan, ialah betapa besarnja bantuan dari suku Dajak kepada radja-radja jang

satu sama lainnja berperang. Peperangan itu berdjalan lama sekali sampai

bertahun-tahun baru selesai. Kepada suku Dajak jang memberikan pertolongan

itu , diberikan kampung tersendiri dan lain -lain bantuan.
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Djadi agak salah anggapan, bahwa mementjilnja perkampungan Dajak, bukan

karena diusir oleh radja, melainkan karena memberikan gandjaran kepada

mereka jang telah mengorbankan djiwanja dalam membantu peperangan , dan

merekapun dapat menerima hadiah tanah dan kampung itu . Sisa -sisa dari bala

bantuan itu hingga sekarang dapat disaksikan didaerah perkampungan di Pleihari,

Kalimantan Selatan, dimana mereka hidup bersama dengan saudara-saudaranja,

baik jang telah memeluk agama Islam, Kristen, maupun jang masih memeluk

agama aslinja . Adalah satu hal jang agak aneh dalam masjarakat Dajak, jaitu

apabila mereka telah memeluk agama Islam, atau telah mendjadi orang Melaju,

dengan sendirinja berpindah kekampung-kampung orang Melaju. Meninggalkan

kampung halamannja sendiri , bahkan segan disebut sebagai orang Dajak, sedang

tjara hidup merekapun sedapat-dapatnja disesuaikan dengan masjarakat Melaju.

Ketika pemerintah kolonial Belanda masih berkuasa di Kalimantan , maka

seluruh hukum adat kebiasaan suku Dajak tidak mempunjai sanksi lagi , ketjuali

dipelihara sebagaimana mestinja. Tetapi oleh Belanda untuk mendjaga djangan

sampai adat kebiasaan jang dianggapnja biadab itu berdjalan terus, lalu diang-

kat seorang Kepala Adat jang bergelar Demang. Tetapi bukan Demang dalam

artian Kepala Distrik seperti jang terdapat di Kalimantan Barat, melainkan

hanja untuk mengurus adat istiadat Suku Dajak, disetiap onderdistrik.

-

-

Adat jang dipetugaskan kepada Demang-demang itu , mempunjai badan hukum

djuga sebagai pengadilan untuk memutuskan segala pelanggaran-pelanggaran

terhadap adat. Orang-orang jang bersalah, sebelumnja ditarik kemuka hakim

magistraat atau landraad dibitjarakan lebih dahulu dihadapan rapat adat.

Sedang ongkosnja dibajar sendiri oleh mereka jang berperkara itu. Kalau

keputusan Demang memuaskan bagi kedua belah pihak jang bersang-

kutan, maka perkara itu tidak perlu lagi dibawa kehadapan hakim, karena

hakim pertjaja sepenuhnja atas beleid jang didjalankan oleh Demang. Tetapi

bilamana perkara itu tidak dapat diselesaikan , karena kedua belah pihak tidak

merasa puas, perkara itu diserahkan kepada Hakim untuk mengadilinja .

Biasanja orang jang menang perkara dalam rapat adat, maka ia tetap akan

menang djuga dalam pengadilan hakim, karena hakim tidak dapat menjanggah

segala keputusan jang telah diambil oleh orang sebawahannja. Tetapi segala

keputusan itu hanja terbatas kepada pelanggaran-pelanggaran biasa, sedang

perkara-perkara jang bersifat kriminil harus diserahkan kepada hakim.

Bagaimana bentuk rumah suku Dajak?

Dipedalaman Kalimantan, rumah-rumah orang Dajak amat tinggi-tinggi tiangnja .

Ada jang sampai 5 sampai 10 meter dari tanah, sedang bentuknja pandjang dan

besar. Dapat memuat 100-200 orang berkelompok mendjadi satu . Hanja

dibatasi oleh dinding -dinding sadja . Merekapun bukan dari satu keluarga sadja,

melainkan dari berbagi-bagai keluarga. Rumahnja itu lazim disebut ,,bantang"

dibagian Kalimantan Barat, dan ,,Lamai" dibagian Kalimantan Timur. Rumah-

rumah itu satu dan lainnja djauh letaknja , bahkan amat djauh dari kota. Dalam

satu kampung paling banjak ada 3 atau 4 rumah pandjang, tetapi penghuninja

amat banjak, dengan seorang Kepala Adat atau Kepala Suku, jang lazim djuga

disebut ,,Bakas Lewu" atau ,,Ungko Luwu" . Letak rumah mereka kebanjakan

dipinggir sungai, karena sungai itulah jang mendjadi djalan bagi mereka djika
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hendak bepergian. Djika orang memperhatikan salah sebuah sungai di Kali-

mantan, maka mudahlah diketahui, bahwa kampung jang dikelilingi oleh pohon-

pohonan jang besar-besar, kelapa , durian, pinang, rambutan dan sebagainja

menundjukkan itulah kampungnja orang -orang Dajak. Sepandjang kali Barito

jang besar dan pandjang itu, terdapat tidak kurang dari 150 buah kampung .

Umumnja rumah-rumah itu berpanggung, bertiang tinggi -tinggi untuk mendjaga

serangan binatang buas. Tetapi jang lebih penting bagi mereka untuk membikin

rumah-rumah jang sedemikian itu, ialah untuk mendjaga serangan dari suku

Dajak lainnja jang masih suka ,,mendjadjah" kepada sukunja sendiri.

Rumah mereka adalah benteng pertahanan mereka. Kalau hanja serangan tombak,

sambilung dan parang sadja, maka mereka dapat mempertahankan dirinja dari

atas rumahnja. Tetapi kalau serangan dengan panah atau sumpitan, mereka tidak

usah chawatir, karena mereka dapat mengelakkannja .

-

Diantara 400 suku Dajak di Kalimantan terdapat 9 suku Dajak jang besar,

seperti Suku-suku: Ot Danum jang terbagi lagi atas berpuluh-puluh suku ketjil,

misalnja suku Bakumpai seluruhnja memeluk agama Islam suku Ngadju,

Kapuas, Kahajan , Katingan, Bulik, Batang Kawa, Delang , Dusun, Manjan,

Sahiei, Limbei, Pangen, Mahalat, Tawahui, Rakui, Siang, Murung, Barangas,

Tamuan dan lain-lain . Suku -suku ini umumnja berdiam di Kalimantan Selatan,

sedang bahasa jang dipakainja ialah bahasa suku Dajak Ngadju sebagai bahasa

perantara, karena tiap suku Dajak itu berlainan logat dan bahasanja.

Suku-suku Dajak jang terdapat didaerah Kalimantan Barat, terbagi atas

dua suku besar, ialah suku Klemantan dan Katungau . Suku-suku ini terbagi pula

atas berpuluh-puluh suku ketjil , sedang bahasa perantaraannja ialah bahasa

Dajak Serak dan Dajak Mardaheka, Kenjah, Bahau, Apu Kajan, Iban dan

suku Murut. Sementara itu ada 14 suku Dajak jang hidup amat merdeka dan

bebas, jaitu Ot dan suku Sukung jang tinggal ditengah-tengah pulau Kalimantan,

dihutan-hutan belukar, dipinggir-pinggir sungai dan dikaki-kaki gunung Muller,

Schawaner. Baik dalam zaman Belanda, Inggeris, maupun dalam Djepang mereka

tidak dapat ditaklukkan , entah karena jang berkuasa takut mendatangi daerah-

daerah mereka, atau oleh karena sebab-sebab lain , maka hidup mereka tidak

dapat dikuasai, dan mereka bebas tidak bajar padjak-belasting dan sebagainja .

Sedang Pemerintah Republik Indonesia sekarang inipun belum berusaha untuk

mengundjungi daerah mereka itu , karena djauh letaknja . Hukum jang berlaku

ditempat-tempat itu , ialah hukum rimba. Mereka masih amat biadab dan liar,

tidak takut berhadapan dengan manusia, baik bermaksud baik, maupun djahat.

Sendjata mereka jang mendjadi pusaka turun-temurun ialah duhung , sematjam

keris jang bentuk dan rautnja seperti daun lendjuang, lebarnja lebih kurang

5-10 cm, sedang pandjangnja 30-50 cm, berhulu gading dan bersarung kaju

jang ditjat merah. Sendjata lainnja ialah, sumpitan, jang lazim disebuat dalam

bahasa daerah mereka „ sipet",,,sipot" atau „ sapot". Sendjata ini termasuk

sendjata jang utama pula, jang diperbuat dari kaju ulin besi bulat dan

pandjang, diberi berlobang ditengahnja kira-kira 8 mm garis menengahnja.

Tjara membikinnja dipotong kaju jang pandjangnja 3 meter, diberi lobang

dengan penggerek. Bahan penggerek dibikin dari batu gunung jang dilebur

sendiri.

- -
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-

Membikin sumpitan dapat dikerdjakan dengan tangan dan dapat pula dengan

kekuatan arus air diriam-riam jang dibikinnja seperti kintjir penumbuk padi.

Biasanja dalam satu minggu sudah dapat diperolehnja 10 batang sumpitan.

Lobang sumpitan harus lurus dan litjin . Dari sebuah pohon biasanja dapat

dibuat 10 20 batang sumpitan. Kemudian sumpitan itu diberinja tombak jang

runtjing pada udjung sebelah atas, sedang pada sisinja dipasang patokan ketjil

untuk membidik. Anak sumpit, ialah damak namanja dalam bahasa Dajak.

Anak sumpit diperbuat daripada bambu atau kulit ,,nago" atau ,,rigei " jang

keras. Diudjungnja ada kaju gabus jang ringan, besarnja kira-kira sama dengan

lobang sumpitan.

Pada udjung damak anak panah digosok dengan ratjun jang dapat

membinasakan binatang buas atau manusia dalam beberapa menit sadja . Ratjun

damak diperbuat daripada getah kaju . Tjaranja mentjampurnja ada bermatjam-

matjam, jaitu dapat dikeraskan dan diringankan , artinja dapat mematikan burung-

burung sadja. Kaju jang diambil getahnja, jaitu kaju „ siren " namanja. Anak

panah itu ditjampur dengan getah kaju tuba atau dengan tjabik rawit kemudian

dimasak sampai kental dan hitam pekat. Anak panah jang beratjun itu tidak

dapat ditaruh disembarangan tempat, tetapi disimpan dalam tempatnja jang

telah disediakan, jaitu „ telep" namanja, dibikin daripada bambu jang bertutupkan

gabus.

Pandjangnja kira -kira dapat memuatkan damak-damak sebanjak 50 batang,

diberi tali pengikat sematjam ikat pinggang supaja sewaktu-waktu dengan

gampang dapat dikeluarkan dan dipakai. Menurut adat suku Dajak, sumpitan

itu tidak boleh dipotong dengan parang atau diindjak-indjak. Kalau ada jang

berani berbuat demikian dihadapan orang Dajak, baik disengadja atau tidak,

adalah satu penghinaan bagi mereka. Dan mereka dapat menuntut penghinaan

itu dalam rapat adat. Sendjata tombak tidak ubahnja dengan tombak-tombak

jang terdapat didaerah lain . Bagi orang Dajak jang pandai melemparkan tombak

pada sasarannja djarang sekali jang lepas . Oleh sebab itu , dalam pengembalaan

atau berburu dihutan-hutan, kalau bertemu dengan binatang -binatang buas

dengan segera binatang itu dapat dibunuhnja. Sendjata ini hampir seluruh

keluarga Dajak ada menjimpannja. Sendjata talawang diperbuat daripada kaju

jang ringan, tetapi liat , tidak mudah patah . Ukuran pandjangnja 1 2 meter,

dan lebarnja antara 30 50 cm. Perkakas ini terutama dipergunakan untuk

membela diri dalam serangan dengan tombak, mandau dan parang . Disebelah

luarnja bergambar-gambar lukisan jang mengerikan, misalnja gambar-gambar

hantu , iblis dan setan . Menurut ahli-ahli lukis, lukisan-lukisan itu diperbuat

untuk membesar-besarkan atau mengobar-ngobarkan semangat kepahlawanan

jang memegangnja , supaja tidak gentar menentang musuh.

- -

-

-

Sendjata tadji sematjam pisau ketjil dibikin dari batu gunung. Bentuknja

amat tadjam sebelah-menjebelah. Ukuran pandjang antara 5 10 cm. Jang

tjukup terkenal di Kalimantan ialah tadji Dajak Pasir, jang diperbuatnja dari

besi batu ,,tengger" , dan sendjata ini dipergunakan untuk menjabung ajam.

Mandau sendjata jang terkenal dalam masjarakat Indonesia sekarang ini , karena

ketika pemuda-pemuda Kalimantan berdjuang melawan Belanda, sendjata ini

banjak dipergunakan, sedang dirumah pembesar tinggi Indonesia sendjata mandau
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dipergunakan sebagai alat penghias rumah tangga. Mandau diperbuat daripada

batu gunung jang bertatahkan emas, perak atau tembaga. Hulunja diperbuat

dari tanduk atau kaju jang dihiasi dengan bulu-bulu burung. Diukir dengan

sangat indahnja, kadang-kadang diberi rumbai dari rambut anak dara. Sarungnja

diukir dan diperbuat daripada kaju, disisip dengan bulu burung enggang, serta

diberi manik-manik jang dianjam dengan rotan jang halus. Untuk lebih menarik

kelihatannja, dekat hulunja ditempatkan pula sebuah pisau ketji diikat pada

gagangnja. Pisau ketjil itu berhulu bulat pandjang kira -kira pandjangnja 30 cm

dan pada udjungnja diberi ukiran pula.

-

Sendjata dondang diperbuat dari bambu jang runtjing, diberi busur dan bisa

menusuk dengan sendirinja, kalau tali busurnja terpidjak. Dondang ini dipasang

dalam hutan zaman dahulu kala dipasang ditempat jang hendak dilalui

sebagai djebakan . Kalau kena sendjata ini , djarang sekali orang bisa

hidup, karena ukurannja sengadja dibikin bertentangan dengan djantung, setidak-

tidaknja perut.

musuh -

Ponjang adalah suatu sendjata batin. Kalau orang mula-mula berdjumpa

dengan orang Dajak, terutama dipedalaman daerah suku Ot, mungkin terkedjut

melihat barang-barang jang bergantungan dileher dan dipinggangnja, seperti

batu-batu, kaju-kaju, taring-taring binatang, botol-botol ketjil jang berisi obat

dan lain-lain . Namanja ini dalam bahasa Dajak „ Ponjang" , dapat dikatakan

sebagai azimat, bagi suku-suku Melaju jang fanatiek. Tetapi oleh orang Dajak,

ponjang dipelihara sebagai pusaka jang turun-temurun, karena sendjata

tersebut mengandung chasiat untuk mempertebalkan semangat perke-

lahian. Tidak takut pada musuh, penolak bala dan penjakit, dan penolak hantu ,

ratjun dan sebagainja . Sendjata-sendjata atau benda-benda itu harus diketahui

oleh umum, karena tidak boleh sama sekali dilangkah atau dipermain-mainkan ,

oleh siapapun djuga, menurut sepandjang adat dan sumpah golongan Dajak Ot

sendiri. Siapa jang berani menghina ponjang jang mendjadi lambang keberanian-

nja, jang sama artinja dengan membunuh Kepala Suku, maka orang jang demikian

wadjib dibunuh.

Bagaimana pakaian suku Dajak? Banjak matjam dan ragamnja. Tetapi jang

terang pakaian itu dibikin dari kulit kaju arau, siren , njamu, akar tengang

dan kaju beringin, bahkan ada jang diperbuat dari sutera nenas. Bagi lelakinja

pakaian mereka diperbuat selain dari kulit-kulit kaju, djuga dari kulit- kulit

binatang seperti matjan tutul, beruang jang diperlengkapi dengan manik-manik

dan bulu-bulu burung. Menenun badju atau kain jang dipergunakan untuk

peperangan jang dinamakan sangkarut" . Pakaiannja mereka sederhana sadja,

tetapi bagi mereka sudah lebih daripada memuaskan . Kepalanja ditutup dengan

sematjam topi, jang dihiasi dengan bulu-bulu burung dan manik-manik jang di-

pakai oleh kaum laki-laki jang mendjadi Kepala Suku. Untuk anak-anak daranja

diperbuat topi dari rotan jang dianjam amat halus serta indah buatannja , diberi

pula tatahan manik, benang merah, hitam dan putih.

Anjaman indah pada wanita-wanita dinamakan ,,bawin lewu telo tempun

tiawun" , sedang topinja bermatjam-matjam pula menurut bentuk dan bangunnja

jang terindah dari segala matjam topi wanita. Umumnja orang Dajak dipedalaman

Kalimantan amat gemar dengan manik-manik, bulu-bulu burung, anjaman-anjaman

halus sebagai perhiasannja. Djuga dengan mas, perak dan tembaga mereka amat
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senang jang dipakainja untuk kalung atau ikat-pinggang dari ringgit dan perak,

jaitu apabila mereka berdandan.

Apakah mereka djuga mempunjai huruf dan aksara? Dan bagaimana mereka

mengirim kabar kepada sanak keluarganja, apakah tjukup dengan kundjung-

mengundjungi sadja? Suku Dajak tidak mempunjai huruf dan aksara. Dan inilah

kekurangan mereka sebagai suku asli dari Kalimantan. Bagi mereka tidak ada

djandji jang ditulis, tetapi mereka patuh dan setia kepada djandji, karena mereka

saling harga menghargai dan tjara mempertjajai. Pada orang-orang suku Ot, tidak

ada dalam kamus " nja perkataan mentjuri , atau membohong. Hanjak ada

perkataan rampas dan ambil atau duan dalam bahasanja sendiri.

""

Mereka tidak kenal pada perkataan atau maksud mentjuri, dan merekapun

tidak pandai berdusta, jang demikian itu dapat dibuktikan dalam pergaulan

mereka sehari-hari . Setiap djandji jang dilakukan mereka , adalah djandji jang

pasti dan mereka tidak suka mungkir djandji , sekalipun djandji untuk berperang

dan sebagainja. Tentang tjara mereka berkirim-kiriman kabar, sebagai pengganti

tulisan, mereka tulis pada kulit kaju dengan pisau arang atau darah . Nama-

nja tjara jang begini ialah ,,totok bakaka" dan penglaksanaannja, ialah mereka

mengirim tombak jang diikat dengan rotan bertjat merah, artinja mengumumkan

perang. Kalau mereka hendak meminang anak gadis, maka dikirim sirih dan

pinang. Mengirim anak randjau , artinja minta bantuan karena ditimpa bahaja.

Mengirim tombak jang dikapur matanja, maksudnja minta bantuan sebesar-besar-

nja, karena kalau tidak, maka seluruh suku akan mendapat malapetaka.

Demikian djuga dengan mengirim abu dan air jang maksudnja memberi

tahukan tentang adanja kebakaran, sedang air dimaksudkan ada orang jang

mati tenggelam jang tidak diketahui namanja, biar datang sendiri untuk

mengenalnja.

Memadjukan Kesenian.

⭑

Apa jang dinamakan kesenian dalam masjarakat Kalimantan sebenarnja telah

lama tenggelam bersama dengan lenjapnja beberapa buah Keradjaan, sedang

dalam beberapa Kesultanan sekarang ini jang terdapat di Kalimantan Barat dan

Timur tidak mendapat pemeliharaan sebagaimana mestinja. Jang ada sekarang

ini hanja bekas-bekas peninggalannja sadja . Soal kesenian jang pada umumnja

tidak dapat dilepaskan dari soal kesukuan dan kedaerahan, karena tiap suku dan

daerah mempunjai keseniannja masing-masing .

Kesenian Bandjar jang ada sampai sekarang ini adalah merupakan perpaduan

kesenian daerah asli dengan kesenian jang datangnja dari luar daerah, dengan

demikian sifatnja agak istimewa. Kesenian ini dapat dibagi dalam tiga bagian,

jaitu kesenian tangan , pertundjukan dan kesusasteraan. Kesenian tangan termasuk

kepandaian membuat bangun-bangunan, perhiasan dan ukiran. Kepandaian

dalam membuat bangunan ini nampak pada rumah-rumah kuno dengan ukiran

pada pintu masuk, pelis atas dan udung bubungan. Ukiran-ukiran ini berupa

pahatan pada kaju, kerawangan dengan lukisan daun, bunga-bungaan dan bi-

natang burung.

Kadang-kadang ditjampuri dengan tulisan huruf Arab. Djuga terdapat pada

ukiran-ukiran chusus pada perahu tambangan dan perahu Amuntai jang melu-

kiskan daun kangkung merajap dan bunga ilung. Umumnja bangun-bangunan
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asli Bandjar berpokok pada bentuk bubungan atap, seperti rumah adat, dengan

bubungannja jang melintang tinggi serta mempunjai dua andjung. Lain-lain

bangunan lagi, adalah palimasan dengan bubungannja jang membudjur serta

djurai muka menurun merupakan bentuk pyramid. Bentuk rumah jang meman-

djang dengan tidak berpendjuru bubungannja tidak berdjurai, tapi membudjur

dengan muka rata, dan bentuk gadjah menjusu dengan bubungan melintang serta

dua andjung jang melontjong kemuka merupakan dua anak rumah-paviljun.

-

Oleh pertimbangan-pertimbangan praktis , maka sekarang orang lebih suka

membangun rumahnja menurut bangunan-bangunan buatan arsitek. Dalam pem-

bikinan perhiasan jang dibuat oleh tukang mas. djarang terlihat motief-motief

asli lagi, kebanjakan sudah meniru motief dari toko -toko mas Eropah dan Tiong-

hoa. Tetapi pembuatan barang -barang kuningan dari daerah Negara Hulu

Sungai masih terdapat dalam bentuknja jang asli . Bokor tempat sirih, kupu-

kupu dan burung perhiasan dinding serta maquet jang merupakan rumah adat

dan perahu tambangan, masih menghiasi balai -balai pertundjukan. Kadang-

kadang masih didapati orang -orang jang pandai membuat wajang, topeng dengan

tjara bikinan sendiri jang tidak gampang luntur.

Sedang kesenian pertundjukan termasuk permainan wajang, wajang orang,

tari-tarian, arak-arakan dan mamanda. Permainan wajang termasuk pertun-

djukan jang masih amat digemari , tidak lumpuh oleh pukulan zaman . Pertun-

djukan ini memang berasal dari Djawa, bahkan kata-kata dalam pertunjukan

banjak mempergunakan kata-kata Djawa, hanja berubah edjaannja sadja, sedang

tjeritanja tidak berbeda, bersumber dari pakem Djawa, tetapi tjeritanja banjak

sindiran jang memperlihatkan aliran tersendiri . Kalau di Djawa dalam tjara

melukiskan keberanian dan keangkaran , lalu diambil peranan Pandawa ber-

hadapan dengan Kurawa atau raksasa-raksasa , maka peranan keangkaran

banjak dilukiskan dengan dewa-dewa. Karena umumnja Dewa-dewa selalu

angkara, sedang Pandawa senantiasa ditindas oleh kajangan, jang kemudian

sering berachir dengan menangnja Pandawa sebagai manusia jang benar terhadap

Kajangan selaku dewa-dewa jang murka.

Djarang Narendra Darawati dilukiskan sebagai Sang Utama , tetapi banjak

dilukiskan sebagai peranan keluarga Pandawa jang suka memihak musuh.

Wajang orang, jang djuga terkenal dengan sebutan wajang gong , Damarwulan

atau Abdulmuluk. Tjeritanja jang lazim dimainkan ialah dari pakem Batara

Rama dan Damarwulan . Kata-kata jang dipergunkan dalam pertundjukan tidak

berbeda dengan dalam permainan wajang , jaitu bahasa Bandjar dengan ditjam-

puri kata-kata Djawa Kuno. Berbeda dengan wajang orang di Djawa, maka

setiap peranan memakai tjabang jang melukiskan peranan wajangnja hingga

leher. Pakaiannja djuga tidak memakai kain batik dan tjelana sempit, melain-

kan bertjelana, berkemedja dan berdjas mengarah pakaian barat abad kesembilan

belas.

Tarian menurut irama gamelan. Tarian biasa memakai selendang jang melu-

kiskan suatu peranan membawa alat- alat seperti bunga, lilin, keris, panah,

perisai dan tombak, jang lazim disebut baksa. Pada baksa jang mempertundjuk-

kan peranan ini, peranan dilukiskan dengan tjara-tjara tariannja tersendiri,

seperti, peranan Temenggung Djajadirata dari Astina dalam baksa dadab, Patih

Gandamala dari Mandaraka dalam baksa keris, Hanoman dalam baksa pisang
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dewi Sekartadji dari Kediri dalam baksa Kembang dan baksa lilin, dan bidadari

Supraba tudjuh sekawan dalam tari ,,Urung-urung batang".

Dalam tarian topeng jang pemainnja selalu wanita , ketjuali jang dimainkan

peranan badut, adjar dan raksasa-saksasa . Pemain jang seorang itu berganti

ganti mengenakan topeng peranannja , djarang peranan dimainkan berhadap-

hadapan. Pada topeng Bandjar terdapat peranan -peranan jang diambil dari tje-

rita Pandji dan Wajang Purwa . Peranan-peranan ini dapat dikenali dari rupa dan

bentuk topengnja, seperti, Pandji Wanengpati dengan topengnja jang berwarna

putih, raut muka jang halus mata ketjil . Gunungsari dengan rautan muka dan

warna jang hampir serupa tetapi memakai palis putjuk rebung. Dewi Sekartadji

dengan topeng berwarna putih kuning, rautan muka sangat halusnja lambang

ketjantikan Panambi Samba Peranggaruda dengan topengnja berwarna

biru dan Narendra Darawati dengan topengnja berwarna hidjau dan bermisai .

Selain dari pada itu adalah topeng-topeng jang kasar rautan mukanja, bermata

besar dan kadang -kadang bertaring, berwarna merah atau hitam, jaitu topeng-

topeng jang menunudjukkan peranan Prabu Gilingwesi, Ratu Sabrang, Radja

Katingan, Temenggung, Patih, Demang dan raksasa-raksasa Alan-alan , Daliu

dan Rangga serta topeng Adjar dan Togog, kemudian topeng-topeng badut

Pentul Tamban, Tjamplung dan Amban.

-. -

Pada pertundjukan wajang orang, baksa dan tarian selalu dipergunakan

gamelan selengkapnja, jaitu gamelan pelok untuk berwajang dan salendro untuk

tarian. Gamelan Bandjar selengkapnja merupakan 2 sarun, serentam, kedemung ,

gender, bonang, gambang , kenong , gong dan sebagainja. Lagu -lagu jang dimain-

kan ialah lagu-lagu gamelan jang berasal dari Djawa dan Bali . Jang berasal

dari Djawa, ialah lagu-lagu ajak-ajakan , sumbu gelang, ketawang, kembang

muni, gajam, lagu kentjang dan lain -lain sebagainja . Dan jang berasal dari Bali

ialah lagu-lagu wani, tiba wani-wani, pantjang buang, paksi muluk, sumbu

langit, dan lagu-lagu tjendera. Dari kedua sumber inilah terbentuknja gamelan

Bandjar jang sekarang ini.

Tjontoh-tjontoh kata-kata dalam wajang Bandjar , ialah „ Siapa waruh, siapa

tembuh. Djadjar djadjarani pasibani sintan . Djadjar urang dinagara Sukalima

Madigandapura, djadjar urang dinagara Pandawa. Sintan kindal djumenang nata ,

la iku rupani Prabu Darmakesuma" . ...... Njatalah, bahwa edjaan Djawa

Lama berpadu dengan kata-kata Bandjar. Pada arak-arakan dikenal tari kuda

bepang jang diambil dari permainan Djawa „ Djaran kepang" . Pertundjukan ini

mendjelaskan peranan pasukan Temenggung Djajadirata, Panglima Astina.

Berbeda dengan pakaian djaran kepang, maka penunggang-penunggang kuda

bepang tidak memakai batik, tjelana pendek dan ketopong, melainkan dengan

kepala terbuka bertjelana pentalon , berkemedja dan berdjas.

Permainan ini memakai tabuhan terdiri dari gendang , gong , dan angklung ,

sedang permainan mamanda mengarah wajang orang tetapi tutur katanja,

pakaian dan tabuhannja adalah saduran dari Melaju Semenandjung . Pakaiannja

serupa dengan pakaian penunggang kuda bepang, tabuhannja gendang , biola,

sedang tutur katanja asli Melaju Djohor. Tjerita jang diambil dalam permainan

itu , lazimnja tjerita Abdulmuluk dan Siti Zubaidah. Bermain mamanda lazim

disebut djuga ber-abdulmuluk.
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Kesenian dan kesusasteraan termasuk sjair, sadjak dan bertjerita. Sjair- sjair

Bandjar tidak meluas lagi dilapangan pembatjaan, karena sjair- sjair ini merupa-

kan tulisan tangan huruf Arab jang menurut penjelidikan dikarang antara

tahun 1860-1900.

7 7

Dan bagaimana pula dengan kesenian Dajak?

Kesenian Dajak rupanja lebih tua dari pada kesenian suku Bandjar dan

Melaju. Memang sebenarnjalah, bahwa untuk daerah Kalimantan, kesenian jang

mula-mula ada ialah kesenian Dajak, kesenian penduduk asli . Tentang dari

mana asal usulnja kesenian ini dapat dinukilkan pula dalam sedjarah kesenian

Hindu , Budha, Tionghoa atau Spanjol dan Portugis. Tetapi menurut dongengan

orang-orang Dajak sendiri , kesenian mereka bersumber pada langit , sewaktu

seorang putera dari ,,Antang Badjela Bulau" dibuang kedunia, karena sesuatu

kesalahan di Alam Atas.

Putera Dewan inilah ,,Mahaguru" jang pertama bagi suku Dajak dalam kese-

nian. Entah benar , entah tidak wallahu a'lam, tetapi kejakinan mereka jang

telah turun-temurun itu mempengaruhi kehidupan merka, djustru karena kese-

nian mereka jang datangnja dari kajangan itu , jang dapat pula dibuktikan , bahwa

kesenian mereka adalah kesenian jang paling tua umurnja. Kesenian mereka

banjak ragam dan bentuknja, misalnja seni rupa, sastera, seni suara dan seni

tari. Hanja nilainja kurang mendapat perhatian, djika dibandingkan dengan

kesenian daerah Kalimantan lainnja . Kesenian mereka masih amat rendah

mutunja, karena jang digambarkannja adalah peribadi orang-orang Dajak sendiri

jang hingga sekarang belum mendapat pembaharuan.

Amat sajang kesenian ini belum pernah dibumbui untuk mengabadikan nilainja

jang asli, atau dipermodern sedemikian rupa sehingga mendjadi kesenian jang

dapat diketengahkan kechalajak ramai. Dapat dikatakan, bahwa kesenian Dajak

dibiarkan hidup dalam keadaan morat-marit. Tidak dipelihara sebagaimana

mestinja. Hanja ketika hendak mempergunakannja barulah dibersihkan akan

tetapi setelah itu dibiarkan begitu sadja. Pengetahuan orang -orang Dajak sendiri

tentang kesenian leluhurnja timbul tenggelam sadja dalam ingatannja.

Satu atau dua matjam kesenian daerahnja jang diketahuinja bukan diperoleh-

nja dari hasil peladjaran jang sesungguh-sungguhnja, tetapi sambil lalu sadja,

setelah demikian mahirlah mereka , menurut ukuran mereka sendiri . Tetapi

apakah kemahiran ini dapat dipertanggung djawabkan, agaknja masih disangsi-

kan. Ketjuali itu , masuknja kesenian dari luar daerah, terang akan mendjungkar-

balikkan kesenian daerah. Pukulan jang diterimanja, sebagai akibat mengalirnja

kesenian-kesenian baru dan modern amat dirasakan. Kesenian baru jang datang-

nja dari Barat dengan lambat laun menenggelamkan kesenianh daerah, karena

kesenian baru itu merupakan saingan jang amat hebat, karena dalam waktu

jang pendek sadja kesenian baru telah meluas dikalangan masjarakat.

Tidak sedikit dari djumlah penganut kesenian asli jang sekarang ini mening-

galkannja, karena tidak tjotjok lagi dengan perkembangan zaman , karena kese-

nian leluhur, kurang indah dan kuno, dan sebagainja. Bukan tentang seni suara

atau sastera sadja kesenian daerah itu digeser kepinggir, melainkan djuga kese-

genap tjabangnja. Djadi apa jang diperlihatkan dewasa ini sebagian sadja dari
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kesenian leluhur jang masih dapat dipertahankan ditengah-tengah arus penjer-

buan kesenian luar. Dalam pada itu bimbingan dari Pemerintah amat diharapkan

untuk djangan ragu-ragu menampung sisa -sisa kesenian daerah, dipadukan

dengan kesenian luar jang kiranja dapat dipergunakan dalam tingkat zaman

sekarang.

Seni sastera suku Dajak selalu berhubungan dengan seni suara, karena tiap-

tiap tjerita, riwajat, sedjarah , dongengan dan lain-lain ditjeritakan sambil berlagu

jang lazim disebutkan ,,Mansana” . Misalnja suatu kissah sedjarah silsilah orang

Dajak menurut dongeng , ditjeritakan seorang pahlawan jang bernama Sempong

dengan pembantu-pembantunja. Sempong kemudian melahirkan anak bungai dan

rambang, ialah Penghulu atau Radja, jang dilagukan dengan bahasa Dajak

kuno.

Seni suara lainnja seperti „ Mangarungut” , „ Mangandan”, „ Mamanjung ” , dan

,,Manitih adalah seni-seni suara jang populair dikalangan masjarakat Dajak

dahulu . Kissah romantis pemuda Bandar dengan puteri Bungsu, didjalin setelah

kekuasaan Belanda berada di Kalimantan , karena didalamnja disinggung-

singgung djuga pangkat-pangkat dalam pemerintahan kolonial , seperti Djindal

djenderal dan lain-lain dikissahkan sambil berlagu memakai bahasa jang

mudah dimengerti.

-

-

..Mangandan", adalah pudji-pudjian kepada ramu atau orang besar-besar,

dilagukan dengan memakai kata-kata pilihan, sambil ,,Mangandan" tukang-

tukangnja jang terdiri dari kaum wanita memegang tjangkir tuak jang akan

dipersembahkannja kepada tamu . Tidak ada pembesar-pembesar jang datang

kedaerah Dajak, jang ta' pernah disuguhi tjangkir tuak ini.

-

,,Mamanjung", ialah seni suara dengan bunji-bunjian gong jang dipalu dalam

irama jang tertentu lagi kematian Orang jang djauhnja dari tempat dimana

diadakan seni suara itu lekas mengetahuinja, bahwa pada saat itu ada orang

jang meninggal dunia.

,,Mamatih" sama halnja dengan seni-suara, tetapi sesaat setelah jang mati itu

menghembuskan nafasnja jang penghabisan barulah tjara „ Mamanjung" diadakan

dan diganti dengan instrumen lain-lain jang dipakai oleh orang Dajak sebagai

alat musiknja, ialah Gong, kenong, gendang , ketjapi, rebab, garode dan lain-

lain sebagainja .

Seni tari suku Dajak tidak seberapa indahnja dan kurang banjak matjamnja,

tambahan pula sulit untuk menarik garis batas, apakah itu suatu kesenian atau

upatjara jang ada hubungannja dengan keagamaan. Oleh sebab itu , orang-orang

Dajak jang sudah memeluk agama Islam atau Kristen agak segan-segan untuk

ikut menari, karena dalam anggapannja suatu tjara dari pemudjaan dewa-dewa.

Untunglah sekarang alam pikiran pemuda-pemudi agak berubah, setelah hidup

bahwa Tari untuk seni" sambil melupakan, untuk apa ia mulanja dibuat.

Sematjam tarian Ganggereng" , adalah pemuda-pemudi berhadap-hadapan

menari masong-masong memegang dua batang bambu jang diisi dengan batu

kerikil, sehingga kalau digontjang mendjelmakan bunji jang riuh. Tjara meng-

gontjangkan dibawa menari sambil memperhatikan bunji gendang dan gong

sebagai pangatur langkah. Tarian ini dilakukan berganti -ganti.

(685/B) 23
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„ Kandjan Halu" ada djuga orang daerah jang menjebutnja ,,tarian badjing

lontjat", karena demikianlah lagaknja, jakni melompat-lompat diantara dua

batang alu jang dipukul-pukulkan . Tarian ini sedikit agak sulit melakukannja,

karena kalau kurang-kurang sigap dan tangkas ibu kaki akan remuk ditimpa

alu jang berat itu. Oleh karena itu tarian ini hanja untuk laki-laki sadja.

,,Hariunglunok" adalah suatu tarian dimana laki-laki dan perempuan menari-

menari mengelilingi pohon lunok beringin jang didirikan dihalaman atau

dalam rumah. Tidak amat sulit untuk menarikannja. Tangan dikembangkan dan

kaki bergeser-geser pada lanti, namun demikian agak pajah djuga bagi orang

jang belum biasa . Jang menari dalam tarian ini ialah njanjian jang bersahut-

sahutan antara muda-mudi . Disinilah segala bahasa kuno jang berpapatah

petitih dikeluarkan dan sindir menjindir. Tjara jang bebas ini ada hubungannja

dengan ,,Rasa kedewasaan".

- 1

Sedang tarian „ Deder", jaitu tarian tunggal seorang lawan seorang antara

pemuda dan wanita. Sambil menari djuga berlagu sindir-menjindir, dengan

memakai bahasa sehari-hari. Tetapi tarian „ Mangandjan" jang hampir seperti

tarian ,,Hariunglu -nok” hanja jang dipasang ditengah-tengah bukan beringin,

melainkan patung jang dinamakan „ Sapundo". Sudah terang tarian ini rapat

sekali hubungannja dengan kepertjajaan kepada agama. Konon kabarnja dalam

zaman purbakala, bahwa jang ditengah-tengah itu bukannja patung, melainkan

manusia jang akan didjadikan kurban.

Tari perang adalah tarian jang terkenal dan terindah dalam masjarakat

Dajak, jang lazim djuga disebut tari Kenjah, suatu daerah Dajak di Kalimantan

Timur. Karena jang paling gemar dengan tarian ini adalah mereka dari suku

Kenjah. Tjara menarikannja, ialah berhadap-hadapan dengan lawan, masing-

masing bersendjata mandau dan kelewang. Orang jang melihatnja akan takut

karena mereka bertikam-tikaman. Kalau jang seorang memarang musuhnja,

tidak tanggung-tanggung, tidak ubahnja dengan berkelahi sungguh-sungguh.

Tetapi oleh karena masing-masing pihak telah mahir dalam tarian itu , maka

tidak seorangpun jang mendapat tjelaka . Itulah tarian suku Dajak jang tidak

sembarangan orang dapat menarikannja dengan sempurna , karena tarian itu

adalah tarian kepahlawanan, sedang alat musiknja ialah ketjapi jang dibuatnja

untuk mengatur langkah.

- -Dan bagaimana dengan kesenian tarian-tarian dari suku Melaju? Suku

Melaju jang umumnja terdapat didaerah pesisir Kalimantan Barat sedjak lama

sudah terpengaruh oleh tarian-tarian dari Malaya atau Serawak, jang lazim

disebut djuga „ Tandak Serawak". Tarian ini meluas sekali, karena tidak sadja

dilakukan oleh orang-orang tua, tetapi lebih-lebih oleh golongan pemuda-

pemudanja. Bahkan djuga dikalangan kaum wanitanja terdapat sematjam tarian

jang dinamakan ,,Berkilah".

Ketjuali itu ada djuga tarian Djoget, Mak Jung , baik dilakukan beramai -ramai

antara lelaki dengan lelaki, dan maupun berpasang -pasangan antara muda-

mudi. Tarian ini sampai sekarang masih amat populair dikalangan masjarakat

Sambas umumnja. Untuk mengadakan „ Tandak" ini ada pula waktunja, ialah

waktu peralatan perkawinan, bersunatan atau ,,Membalik tikar" .
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Tarian-tarian ini amat menarik perhatian , karena halus dan indahnja , tidak

kalah dengan dansa dan sebagainja . Kalau ingin melihatnja, perhatikan sadja

tari-tarian jang terdapat dalam pilem Malaya. Sedang djoget tidak ubahnja

dengan sematjam „ Lenong " Djakarta. Hanja bedanja djoget agak lebih sopan,

djika dibandingkan dengan lenong .

Demikian pula dengan Mak Jung, suatu tarian jang tidak membosankan, jang

dilakukan sepandjang malam, biasanja untuk ,,Mendjaga pengantin" . Sudah tentu

semua tarian dan tandak itu disertai dengan njanjian jang merdu dan penuh

gairat, membangkitkan nafsu bertjinta-tjintaan antara budjang dan gadis.

,,Berkilah" atau pesta wanita hanja dapat dilakukan dengan sembunji dan

jang hadir umumnja kaum wanita sadja. Lelaki dilarang keras. Dan disinilah

orang akan melihat betapa indahnja seni mereka, baik jang dipertundjukkan

dengan gerak badan maupun dengan suara, jang umumnja menjindir kepada

kaum pemuda untuk segera ,,Berumah tangga" . Tetapi karena dalam ,, Perkila-

han" itu anak-anak muda tidak dibolehkan menjaksikannja, maka sindiran-

sindiran wanita itu lepas demikian sadja , tidak berbalas.

Sekalipun demikian sindiran itu sampai djuga kepada pemuda jang dihadjati,

karena dibawa angin lalu , dan achirnja sampai kepada pihak orang tua mereka

masing-masing, dan sedjak itu pulalah ikatan djandji diikrarkan . Ketjuali seni

jang demikian ini ada djuga sematjam seni suara jang dilakukan dengan kasidah

dan tederus, atau mengadji kur'an. Sematjam tarian jang amat lazim diadakan

ialah djuga „ Berdjepin” dan „ Beredad" jang dilakukan dengan beramai-ramai,

dengan disertai oleh usara gambus dan hitar. Pakaian mereka „ Teluk belanga”,

tjelana putih sutera dengan badju kurung pakai kain lunggi , jang banjak

kedapatan pada orang-orang di Semenandjung Melaju dan Djohor.

Kesenian jang demikian ini adalah kesenian rakjat , dan bukan kesenian dari

kalangan radja- radja, karena radja-radja sendiri mempunjai kesenian sendiri

jang tidak djauh bedanja dengan kesenian Djawa atau Sunda, tetapi kesenian

ini tidak dapat meluas dikalangan rakjat, terutama karena bahasanja dan

belandjanja jang besar. Oleh karena itu kesenian ini hanja terbatas dikalangan

kaum bangsawan sadja.

Kesenian rakjat, seperti tandak dan djoget tidak dapat dilepaskan dari keda-

tangan orang-orang Melaju dari Semenandjung dan Malaya , karena hampir

suku -suku Melaju jang terdapat di Kalimantan Barat menurut pengetahuan asal

usulnja dari daerah Malaya , baik tentang adat istiadatnja maupun bahasa

daerahnja. Tarian „,Ronggeng " djuga amat digemari oleh masjarakat Kalimantan

Barat, terutama oleh wanita-wanita Pontianak jang sengadja mempeladjari tarian

itu. Setiap ada keramaian , maka ketiga tarian , tandak, Mak Jung dan ronggeng

mendjadi suatu matjam gelanggang antara muda-mudi untuk menari jang diiringi

oleh irama lagu gambus, ketipung dan biola disertai njanjian pantun atau sjair.

Biasanja penari-penari wanita memakai selendang atau saputangan dan kalau

ada diantara penonton jang menaruh keinginan untuk menemaninja menari ,

maka ia terlebih dahulu melemparkan saputangannja sendiri. Ketika ditanja

oleh penari itu siapa jang melemparkan saputangan itu , maka seseorang masuk

gelanggang dan menarilah mereka . Ada pula diantara penonton jang hanja

minta dinjanjikan dibawa ketempat jang agak remang-remang. Mungkin karena

masih segan untuk melakukan tarian bersama.
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Tiap-tiap orang jang melemparkan saputangan , menari atau tidak ia harus

membajar sedjumlah uang menurut kesanggupannja dan inilah hasil Makjung

dan djoget atau ronggeng. Akan tetapi walaupun demikian penghasilan jang

diperoleh dari menandak mendjoget dan meronggeng tidak dapat didjadikan

sumber penghidupan jang lajak, karena hasil jang sedemikian itu djauh dari pada

tjukup untuk membelandjai hidup para penari itu sendiri.

Oleh karena itu hidupnja para seni tari hingga sekarang ini amat gelapnja,

bukan sadja karena tidak dapat membelandjai hidupnja, melainkan djuga peng-

hargaan masjarakat kepada seni jang demikian itu masih amat kurang. Masja-

rakat masih menganggap seni tari dan suara sebagai permainan biasa sadja,

dan tidak menganggapnja sebagai suatu seni jang harus dipelihara sebagaimana

mestinja.

Kemadjuan dalam segala lapangan seni di Kalimantan belum dapat diketengah-

kan, apalagi untuk dipertundjukkan kechalajak ramai , karena nilainja masih amat

kurang sekali, djika dibandingkan dengan kesenian jang terdapat didaerah Indo-

nesia lainnja, jang telah dapat dibanggakan keluar negeri. Kegemaran terhadap

seni masih terbatas kepada kalangan jang mampu dan sanggup sadja , karena

untuk pemeliharaan kesenian dibutuhkan belandja , setidak- tidaknja para seniman-

nja harus mendapat djaminan sebagaimana mestinja.
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BAB VI.

SEDJARAH RADJA-RADJA DI KALIMANTAN .

Keradjaan Bandjarmasin.

D

ALAM permulaan tahun 1450 daerah Bandjarmasin untuk pertama

kalinja diperintah oleh seorang radja jang bernama Pangeran Suria

Nata jang berkedudukan di Tjandi Agung. Dalam perkawinannja

dengan Puteri Djundjung Buih telah mendapat tiga orang putera jang

masing-masing bernama Pangeran Aria Wangsa, Pangeran Suria Wangsa

dan Pangeran Suria Gangga Wangsa. Dengan tidak diketahui apa gerangan

sebabnja, maka dalam tahun 1460 Pangeran Suria Nata bersama permaisurinja

hilang lenjap, tidak tahu kamana arah perginja , jang diikuti djuga oleh puteranja,

Pangeran Suria Wangsa dan Pangeran Suria Gangga Wangsa. Maka pada tahun

itu djuga, keradjaan Bandjarmasin dikendalikan oleh puteranja jang sulung,

jaitu Pangeran Aria Wangsa, hingga pada tahun 1505 .

Kemudian Pangeran Aria Wangsa kawin dengan puteri Kabuwaringin dan

mendapat seorang putera jang diberinja nama Raden Sekar Sungsang . Tetapi

kelahiran putera itu tidak memberi kepuasan terhadap permaisurinja, oleh karena

itu maka permaisuri berlaku kedjam terhadap anaknja sendiri, hingga pada

suatu hari ketika Raden Sekar Sungsang masih belum meningkat dewasa , terpaksa

melarikan diri untuk melepaskan siksaan dari ibunja . Ia melarikan diri dan

turut berlajar ke Djawa dengan perahu lajar kepunjaan Djuragan Petinggi .

Setelah sampai di Djawa beberapa tahun lamanja, Raden Sekar Sungsang

dikawinkan dengan anak Djuragan Petinggi , jang achirnja memperoleh seorang

anak laki -laki bernama Raden Pandji Sekar . Pada suatu ketika Raden Sekar

Sungsang mengembara dengan anaknja dan bertemu dengan sebuah Keradjaan

jang diperintahi oleh Sunan Giri . Setelah beberapa tahun lamanja mereka tinggal

berdiam dalam Keradjaan Sunan Giri, achirnja Pandji Sekar jang ketika itu

sudah dewasa diambil menantu oleh Sunan Giri dan diberi nama gelaran Sunan

Serabut.

Setelah terjadi perkawinan itu maka ajahnja Raden Sekar Sungsang kembali

ke Kalimantan dan terus ke Tjandi Agung . Kedatangannja ke Kalimantan jang

telah lama ditinggalkannja itu jang bermaksud mentjari ibunja sendiri , tetapi telah

lupa wadjah muka dan tidak dapat mengenal satu sama lain , sehingga achirnja
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Raden Sekar Sungsang kawin lagi dengan puteri Kabuwaringin jang sebenarnja

ibunja sendiri , sedang isterinja jang pertama ditinggalkannja di Djawa.

Karena waktu itu Keradjaan Bandjarmasin tidak mempunjai radja, maka ia

dilantik sebagai radja Bandjarmasin jang berkedudukan di Tjandi Agung, sedjak

dari tahun 1530 hingga tahun 1555.

Perkawinan itu telah membawa hasil puteri Kabuwaringin berada dalam keadaan

duduk perut, tetapi pada saat itulah baru diketahui , bahwa jang mendjadi suami-

nja sekarang ini adalah anak kandungnja sendiri . Setelah terdjadi kesalahan-

kesalahan jang demikian besar, maka achirnja mereka bertjerai, dan atas per-

setudjuan anak-beranak itu , maka bekas suaminja itu dikawinkannja dengan

puteri Minasih anaknja Patih Lau.

Tidak lama kemudian, puteri Kabuwaringin, jaitu ibu dari Sekar Sungsang

telah melahirkan seorang anak laki-laki, tetapi anak jang sial itu kemudian

diperintahkan ibunja supaja dimasukkan kedalam peti untuk dibuang kelaut.

Peti jang berisi anak itu hanjut dibawa arus arah ke Marabahan dalam daerah

Kalimantan Selatan telah dipungut oleh seorang desa, dan alangkah gembiranja

ketika diketahuinja, bahwa dalam peti itu terdapat seorang anak laki-laki .

Anak buangan itu dipelihara dan diberinja nama Siro Pandji Kusomo dan

kemudian anak itulah jang mendjadi turunan radja-radja Dusun Lawangan,

Biadju dan lain-lain.

Adapun perkawinan Raden Sungsang dengan puteri Minasih telah mendapat

tiga orang anak, masing-masing seorang puteri dengan nama Ratnasari, sedang

jang lainnja laki-laki diberinja nama Raden Menteri dan Raden Santang.

Tidak lama kemudian Raden Sekar Sungsang meninggal dunia setjara gaib,

dan Keradjaan diperintahkan oleh anaknja jang perempuan, jaitu Ratnasari serta

bergelar Ratu Lama.

Ratu Lama diwadjibkan oleh saudaranja, jaitu Sunan Serabut jang berkedu-

dukan di Giri, supaja mengantar upeti kepadanja, karena Keradjaannja itu dibawah

kekuasaan Sunan Giri. Kemudian setelah Raden Menteri, jaitu adiknja dari Ratu

Lama sudah besar, lalu dilantik mendjadi radja mengganti kedudukan Ratu Lama

dan memakai gelar Ratu Anum. Tetapi selama dia memerintah atau mendjadi

radja belum pernah diantarnja upeti kepada Sunan Serabut jang berkedudukan

di Djawa jang achirnja Ratu Anum ditangkap dibawa ke Djawa. Sementara

Ratu Anum tidak ada , keradjaan diserahkan kepada adiknja jang bernama

Raden Santang serta bergelar Singo Goergo . Kemudian atas usaha dan daja

upaja dari Pangeran Singo Goergo, jang berusaha untuk melepaskan saudaranja

dari tawanan saudaranja sendiri Sunan Serabut, tapi tidak berhasil.

Ratu Lama mempunjai anak laki-laki Gusti Sumambang Djaja Ratu Anum

mempunjai anak laki-laki pula jang bernama Gusti Ariangin Djaja. Djuga

Pangeran Singo Goergo beranak pula laki-laki jang diberi nama Pangeran Agung .

Setelah Ratu Anum terlepas dari tawanan dan setelah kembali ke Kalimantan,

maka diangkat lagi mendjadi radja, tetapi tidak lama kemudian meninggal dunia,

dan kerajaan diserahkan kepada anaknja sebagai gantinja, jaitu Gusti Ariangin

Djaja dan bergelar Pangeran Tumenggung, sedang anak dari Ratu Lama jang

bernama Gusti Sumambang Djaja diangkat mendjadi Mangkubumi dengan ber

gelar Pangeran Sukarama. Anak dari Pangeran Singo Goergo jang bernama
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Pangeran Agung diangkat mendjadi Adipati dibawah Pangeran Sukarama . Sebagai

seorang Mangkubumi , Pangeran Sukarama membuat suatu negeri jang letaknja

di Babirik.

Sebenarnja Pangeran Sukarama hatinja sangat djahat terhadap Pangeran

Tumenggung dan bermaksud djahat pula, karena Pangeran Sukarama menghen-

daki supaja ia mendjadi radja . Pada suatu hari ketika Pangeran Sukarama meng-

adakan keramaian wajang , djuga Pangeran Tumenggung diundang untuk datang

menghadiri, tiba-tiba sampainja disitu , Pangeran Tumenggung dibunuh oleh

Pembekal Mardata, ialah seorang penakawan dan pesuruh Pangeran Sukarama .

Dan dengan demikian setelah Pangeran Tumenggung meninggal dunia , lalu

Pangeran Sukarama mengganti kedudukannja sebagai radja.

Disamping itu ketika terdjadi pembunuhan atas Pangeran Tumenggung, permai-

surinja jang bernama puteri Intan sedang mengandung, dan tidak lama kemudian

melahirkan seorang putera laki -laki .

Setelah terdjadi peristiwa jang sematjam itu , Radja Pangeran Sukarama

merasa kuatir, dan anak puteri Intan itu disuruhnja masukan kedalam peti dan

dibuang kesungai. Peti jang berisi anak keturunan radja itu hanjutlah dibawa

arus sungai, sesudah sampai didekat Muara Tjerutjuk, didapat oleh Patih Masih

jang selalu dipeliharanja dan dibawanja kekampung Kuwin.

Rupanja Pangeran Sukarama tak merasa puas dengan membuang anak puteri

Intan, ia bermaksud pula membunuh puteri Intan dengan pengikutnja , tetapi

sebelum terdjadi pembunuhan puteri Intan telah melarikan diri lebih dahulu

bersama-sama Patih Maha jaitu saudara dari Patih Masih menudju ke Marampiau

dan kemudian kekampung Balandian. Setelah beberapa hari tinggal dikampung

Balandian, ia mendapat kabar bahwa Patih Masih mendapat seorang anak

didalam peti jang dihanjutkan disungai, dan setelah Patih Masih datang

kekampung Balandian bersama-sama dengan anak pungutnja itu , maka ternjatalah

bahwa anak itu adalah anak kandungnja sendiri jang telah ditjuri dan dibuang

kesungai oleh Pangeran Sukarama. Achirnja puteri Intan bersama anaknja

disembunjikan oleh kedua Patih tadi dikampung Balandian tersebut

Kira-kira 12 tahun kemudian, Pangeran Sukarama mendjadi radja, lalu

mendirikan suatu istana di Kaju Tangi Martapura dan terus pindah ditempat

jang baru dibikinnja itu . Sebalikjna putera dari puteri Intan setelah agak dewasa

dan setelah mendengar tjeritera-tjeritera ibunja tentang hal ichwal kelakuan serta

perbuatan Pangeran Sukarama itu bermaksud hendak membalas dendam atas

kematian ajahandanja. Ketika itu putera dari puteri Intan tadi diberi nama

Raden Samudera. Usaha Raden Samudera jang pertama sekali ialah akan pergi

ke Djawa dan akan meminta bantuan pada Sunan Serabut.

Pada waktu itu keadaan radja-radja di Djawa sudah banjak jang memeluk

Agama Islam. Setelah Raden Samudera sampai di Djawa dan setelah bertemu

dengan Sunan Serabut, achirnja Raden Samudera disuruhnja memeluk Agama

Islam dan bergelar Pangeran Suriansjah. Setelah itu Pangeran Suriansjah pulang

ke Kalimantan beserta beberapa ribu balatentara dari Sunan Serabut untuk

menjerang keradjaan Kaju Tangi.

Setelah sampai dimuara Bandjar dan sebelum mengadakan penjerangan,

setjara satria Pangeran Suriansjah mengirim seorang utusan kepada Pangeran

Sukarama untuk memberi tahukan bahwa Pangeran Suriansjah alias Raden
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Samudera putera almarhum Pangeran Tumenggung jang ketika itu masih baji

dimasukkan dalam peti dan dibuang kesungai akan tiba di Kaju Tangi untuk

menjerang kerajaan Kaju Tangi sebagai pembalasan atas perbuatan kedjam

Pangeran Sukarama terhadap almarhum ajahandanja Pangeran Tumenggung.

Dalam pertempuran ini Pangeran Sukarama dengan balatentaranja dapat dikalah-

kan, sedang Pangeran Sukarama sendiri dapat ditangkap dan dibuang ke Danau

Salak, dan semendjak waktu itu , Pangeran Sukarama dengan semua turunannja

tidak boleh lagi memakai gelar Gusti atau Pangeran, tetapi hanja boleh memakai

gelar Andin. Demikianlah hingga pada dewasa ini turunan Andin-andin di

Danau Salak dan Alai .

Sebaliknja Pangeran Agung jang mendjadi Adipati Pangeran Sukarama setelah

mendengar bahwa Pangeran Sukarama dapat ditangkap dan dibuang lalu Pa-

ngeran Agung melarikan diri kebahagian Barito, dan dialah jang mendjadi

radja-radja ditanah Barito.

Pangeran Suriansjah , setelah menang dalam peperangan tersebut lalu kembali

ke Bandjarmasin serta dilantik mendjadi Sultan, dan dialah Sultan Bandjarmasin

jang pertama-tama sekali memeluk dan memasukkan agama Islam kedaerah ini ,

jaitu dalam tahun 1590 , sehingga agama Islam dapat tumbuh subur dan ber-

kembang. Sultan Suriansjah memegang keradjaan Bandjarmasin hingga sampai

tahun 1620.

Perang dengan Belanda.

Pada tanggal 14 Pebruari 1606 dimasa Sultan Suriansjah memerintah, datang-

lah sebuah kapal Belanda jang pertama sekali ke Bandjarmasin dibawah pim-

pinan Nachoda Belanda Gillis Michiel untuk mengadakan perhubungan dengan

Sultan, tetapi setelah anak-buah kapal tersebut naik kedaratan, lalu dibunuh

semuanja oleh balatentara Sultan, disebabkan kelakuan-kelakuan mereka itu

sangat biadab. Kemudian diantara tahun 1607 dan tahun 1609 bangsa Belanda

mentjoba sekali lagi untuk mengadakan perhubungan dagang jang baru dengan

Sultan, tetapi tidak mendapat hasil jang memuaskan bagi pihak Belanda.

Selain daripada itu, oleh karena pada waktu itu rupanja Sultan Suriansjah

tidak tetap membajar upetinja kepada Sunan Serabut di Demak, dimana telah

didjandjikan ketika Pangeran Suriansjah meminta bantuan menjerang Pangeran

Sukarama dahulu, maka atas perintah Sultan Demak diadakan serangan ke

Bandjarmasin dan berhasil dapat membakar kota Bandjarmasin. Dalam keadaan

jang huru-hara ini , pihak Belanda mengambil kesempatan untuk mengadakan

pembalasan atas pembunuhan anak buahnja , hingga dengan demikian Sultan

Suriansjah terpaksa mengundurkan diri dan lari ke Kaju Tangi Martapura.

Peristiwa ini terdjadi pada tahun 1612. Selandjutnja pada tahun 1620 Sultan

Suriansjah meninggal dunia dan dimakamkan dikampung Kuwin, jang sekarang

letaknja didekat Mesdjid Kuwin, seringkali diziarahi oleh penduduk.

Sebagai ganti memegang keradjaan ialah puteranja sendiri jang bergelar Sultan

Rachmatullah. Selandjutnja semendjak keradjaan dibawah perintah Rachmatullah,

maka kerajaan Bandjarmasin nampak kemadjuannja serta dapat mengembangkan

sajapnja keseluruh Kalimantan . Perhubungan dagang bukan sadja dengan bangsa

Belanda, djuga dengan bangsa Eropah lain-lainnja .
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Dalam tahun 1626 bangsa Deen dan bangsa Belanda selalu datang ke Ban-

djarmasin untuk membeli lada , sedang pada tahun 1628 ada pula kapal jang

dikirim oleh bangsa Belanda ke Kotawaringin untuk membeli beras, dan

semendjak tahun 1628 perhubungan dagang antara Bandjarmasin dan Djawa

nampak bertambah baik dan tetap . Tetapi pada tahun 1630 kota Bandjarmasin

dibakar oleh rakjat sendiri karena mereka merasa tidak senang dengan adanja

kelakuan-kelakuan bangsa Belanda dikota tersebut jang diantaranja ada jang

menjakitkan hati.

Pada tahun 1633 kota Bandjarmasin dapat dibangunkan kembali sesudah orang-

orang Belanda banjak jang lari ke Djakarta dan semendjak itu suasana ada

sedikit baik dan tenteram, tetapi dibalik itu ada pula antjaman dari Sunan Demak

jang akan menghantjurkan keradjaan Bandjarmasin karena Sultan Rachmatullah

tidak memperhatikan pembajaran upetinja. Tetapi sebelum terdjadi peristiwa

tersebut, Sultan Rachmatullah meminta bantuan kepada Kompeni Belanda, untuk

mempertahankan daerahnja dari serangan tentara Sultan Demak. Belanda jang

melihat tidak ada keuntungannja, maka permintaan Sultan Rachmatullah itu

ditolaknja.

Keadaan pelabuhan Bandjarmasin sangat ramai dan penuh dengan kapal-kapal

bangsa Asing jang melakukan djual-beli perdagangan . Soal lada dan hasil bumi

sangat mendjadi perhatian para pedagang bangsa Asing jang sebagian terdiri

dari bangsa Inggeris , Portugis dan bangsa Deen, sedang pihak Belanda hampir

tidak ada.

Rupanja telah mendjadi tabiat atau memang sudah mendjadi adat kebiasaan

bangsa Belanda jang selalu iri-hati dalam persaingan dagang jang banjak

menderita kekalahan, tiba-tiba dalam tahun 1634 Kompeni Belanda mengirim 6

buah kapal perang ke Bandjarmasin dibawah pimpinan Gysbert van Lodensteyn

jang kemudian ditambah lagi dengan beberapa buah kapal dibawah pimpinan

Antonie Seep dan Steven Berent untuk memusnahkan semua kapal dagang asing

jang berada dipelabuhan Bandjarmasin. Dan setelah berhasil pekerdjaannja itu ,

lalu mereka mengadakan perdjandjian dagang langsung dengan Sultan Rachma-

tullah jang ditandatangani pada tahun 1635 , dengan ketentuan bahwa pendjualan

lada dan lain -lain hasil bumi hanja dapat dilakukan kepada Kompeni Belanda.

Setelah perdjandjian dagang tersebut selesai dibikin , maka dalam tahun 1636

Kompeni Belanda mendirikan sebuah kantor dagang dikota Bandjarmasin dibawah

pimpinan Wollebrant Geleynsen . Dengan adanja kantor dagang bangsa Belanda

itu , keadaan penghidupan rakjat sangat tertekan , hasil buminja selalu diikat

dan harus didjual kepada Belanda dengan harga jang ditentukannja sendiri ,

sedangkan kalau kedapatan mendjual kepada orang lain, diantjam hukuman

berat.

Keadaan jang sematjam itu tidak dapat dirasakan oleh rakjat dengan hati

sabar, achirnja dalam tahun 1638 terbitlah kemarahan rakjat terhadap perbuatan-

perbuatan Belanda itu, sehingga timbul suatu pemberontakan jang membakar

semua harta-benda Belanda bahkan dua buah kapalnja jang berada di Kotawa-

ringin dibakar dan dihantjurkan serta orang-orangnja semua dibunuh . Dalam

pembunuhan ini terdapat sebanjak 64 orang Belanda jang mati dan diantaranja

terdapat 24 orang bangsa Djepang.
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Kedjadian jang sehebat ini memaksa pihak Kompeni Belanda untuk tidak

tinggal diam dan akan melakukan pembalasan jang sehebat-hebatnja , tetapi oleh

karena beberapa sebab, maka penjerangan pembalasannja itu tidak dilangsung-

kan, karena dirasanja tjukup diadakan tindakan dilautan, dimana banjak perahu-

perahu Bandjar jang membawa barang -barang dagangannja untuk ditahan dan

dirampas oleh Belanda.

Perbuatan Kompeni Belanda jang sematjam itu membawa hasil jang dapat

dikatakan baik dalam perasaannja sendiri. Banjak perahu-perahu jang mendjadi

kurbannja, diantaranja 27 perahu lajar jang sarat dengan muatan. Jang mendjadi

kurban, bukan sadja barang-barang perdagangan tetapi djuga anak-buah perahu

itu.

Kompeni Belanda merasa tidak puas dengan perbuatan-perbuatan jang sematjam

itu sadja dan dalam tahun 1640 ia mentjoba hendak mengadakan penjerangan

pembalasan kepada keradjaan Sultan Rachmatullah, tetapi berhubung dalam

tahun itu terdjadi keonaran dibenuanja sendiri jaitu dinegeri Belanda, maka

serangannja jang untuk kedua kalinja tidak djadi dilangsungkan .

Dalam tahun 1642 Sultan Rachmatullah meninggal dunia dan diganti oleh

Sultan Hidajatullah sebagai radja hingga pada tahun 1650 beliau meninggal

dunia.

Semendjak tahun 1650 hingga tahun 1678 Keradjaan Bandjarmasin dibawah

pemerintahan Gusti Katjil jang bergelar Sultan Mustainullah alias Raden

Senopati.

Sedjak terdjadi pemberontakan rakjat hingga sampai meninggalnja Sultan

Rachmatullah dan Sultan Hidajatullah, hubungan dagang dengan Belanda telah

putus, sedangkan hubungan dagang dengan Djawa hanja dilakukan dengan

perahu lajar, maka dengan demikian pedagang bangsa Inggeris perlahan-lahan

mendekati Sultan Bandjar untuk mentjari hubungan dagang.

Setelah Kompeni Belanda mengetahui keadaan perdagangan bangsa Inggeris

jang kian hari bertambah madju dan baik itu, mereka kuatir kalau bangsa

Inggeris akan menetap dan membuka kantor dagangnja di Bandjarmasin, maka

pada tahun 1660 Kompeni Belanda mengirimkan dua buah kapal perangnja

ke Bandjarmasin jang dipimpin oleh Dirck van Lier dengan maksud untuk

mengadakan hubungan dan perdjandjian dagang dengan Sultan.

Maksud Belanda tadi dapat diterima oleh Sultan dengan perdjandjian, bahwa

Kompeni tidak akan melakukan pembalasan dan tuntutan kerugian peristiwa

pemberontakan jang lalu , dan hendaknja Belanda sendiri jang mengambil lada

dan lain-lainnja ke Bandjarmasin. Achirnja perdjandjian dagang dengan sjarat-

sjarat sematjam itu ditanda tangani djuga oleh pihak Kompeni Belanda dengan

Sultan Mustainullah.

Berhubung dengan banjaknja bangsa Eropah lainnja jang djuga mengadakan

hubungan dagang dengan Sultan, maka dalam tahun 1663 Kompeni Belanda

mengirimkan pula 5 kapalnja, jang selandjutnja pada tahun 1664 seorang utusan

Kompeni Belanda jang bernama Anthony Hurdt dikirim ke Bandjarmasin untuk

mengadakan perdjandjian dagang jang baru dengan Sultan, serta akan mendirikan

kantor dagangnja jang diurus oleh 2 atau 3 orang penolongnja.
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Untuk sementara waktu permintaan Kompeni Belanda tadi dikabulkan , tetapi

pada tahun 1666 atas permintaan Sultan, kantor dagang Kompeni Belanda tadi

ditutup, tetapi tentang pengiriman barang-barang dagangan masih tetap berlaku .

Kemudian pada tahn 1678 Sultan Mustainullah meninggal dunia dan diganti

oleh Sultan Inajatullah sebagai radja hingga pada tahun 1685. Ketika Sultan

Mustainullah masih memerintah, beliau mengutus anaknja ke Kotawaringin untuk

memegang keradjaan disana jang kemudian dilantik serta bergelar Ratu Bagawan,

dan radja inilah jang mula-mula mengembangkan agama Islam didaerah keradjaan

tersebut.

Dalam tahun 1685 Sultan Inajatullah meninggal dunia dan diganti oleh Sultan

Saidillah jang semasa mudanja bernama Kusuma Alam serta oleh rakjat digelari

Ratu Anum, Sultan Saidillah duduk sebagai Sultan hingga pada tahun 1700.

Pada tanggal 2 Pebruari 1689 tiba-tiba datang seorang pendeta Katholik

bernama Peter Ventimiglia dengan menumpang kapal Portugis jang bermaksud

akan mengembangkan agama Kristen, tetapi usahanja itu tidak membawa hasil .

Pada tanggal 30 Djanuari 1691 , ia datang kembali mengulangi pertjobaannja,

sekali ini terus mudik disepandjang sungai Barito, tetapi jang djuga menemui

kegagalan dan pendeta Peter tersebut meninggal dunia di Barito.

Benteng Inggeris.

Dalam tahun 1698 tiba-tiba kompeni Inggeris datang ke Bandjarmasin untuk

mengadakan perdjandjian dagang dengan Sultan dengan memonopoli dalam hal

perdagangan lada . Setelah perdjandjian tersebut mendapat persesuaian, maka

Inggeris lalu mendirikan sebuah kantor dagang dan benteng jang menutup segala

sungai-sungai sampai di Martapura dengan maksud sebagai suatu pengawasan

jang serapi-rapinja.

Keadaan dan perbuatan Inggeris itu selama Sultan Saidillah masih memegang

keradjaan, semuanja berdjalan baik dan tidak ada suatu gangguan apa-apa, tetapi

dalam tahun 1700 setelah Sultan Saidillah meninggal dunia dan diganti oleh Sultan

Tahlilullah, terbitlah suatu hura-hara terhadap Inggeris atas kelakuan dan per-

buatannja itu. Achirnja dalam tahun 1707 kantor-kantor dan benteng -benteng jang

menutup sungai -sungai kepunjaan kompeni Inggeris serta kapal-kapalnja habis

dirusak binasakan oleh Sultan dan rakjatnja.

Melihat keadaan jang demikian itu , kompeni Belanda sangat bergembira dan

dengan demikian Belanda tidak usah mendirikan kantor dagangnja lagi di Ban-

djarmasin untuk mengganti kepunjaan bangsa Inggeris sebab mereka jakin , bahwa

sesudah rusaknja urusan dagang bangsa Inggeris, tentu Sultan akan mengirimkan

dagangannja ke Djakarta, djadi tjukuplah menunggu di Djakarta sadja . Dugaan

kompeni Belanda itu memang tepat, sehingga tidak usah pajah-pajah buat menge-

luarkan ongkos banjak, tetapi djuga bisa mendapat lada jang sangat memuaskan

banjaknja.

Kepuasan kompeni Belanda itu tidak hingga sampai disitu sadja, bahkan dalam

tahun 1711 Belanda mengirimkan kapal-kapalnja ke Bandjarmasin untuk membeli

lada dan lain-lain dagangan. Dalam tahun itu hasil- hasil jang ditjapainja sangat
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besar sekali, sehingga pada tahun 1712 diperbanjak lagi pengiriman kapal-kapal

ke Bandjarmasin untuk mengangkat barang-barang dagangan, tetapi betapa ketje-

wanja ketika berpuluh-puluh kapal Belanda datang di Pelabuhan Bandjarmasin,

ternjata semua barang-barang perdagangan, baik lada maupun lain-lainnja telah

habis bersih diangkut oleh kapal-kapal kepunjaan bangsa Tionghoa. Achirnja

dalam tahun 1713 kompeni Belanda mengambil keputusan untuk memutuskan

hubungan dagang dengan Sultan Bandjarmasin.

Tiga belas tahun kemudian, jaitu dalam tahun 1726 kompeni Belanda mengirim-

kan pula beberapa buah kapalnja untuk mentjari barang -barang dagangan, dan

sedjak itu nampaknja hubungan dagang antara kompeni Belanda dengan Sultan

baik kembali, sehingga dalam tahun 1733 kompeni bermaksud membikin perdjan-

djian dagang jang baru. Perdjandjian dagang tersebut berlangsung dan disahkan

dalam tahun 1734. Tetapi oleh karena dalam tahun itu pengeluaran lada agak

kurang, hubungan dagang agak sunji pula, sehingga dalam tahun 1736 perhu-

bungan itu dapat dikatakan hampir tidak ada sama sekali . Kesunjian hubungan

dagang antara Belanda dan Sultan ini mempengaruhi para pedagang bangsa lain.

sehingga dalam tahun 1743 datanglah sebuah kapal dagang kepunjaan bangsa

Perantjis untuk mentjari barang -barang dagangan. Akan tetapi oleh karena kela-

kuan dan perbuatan-perbuatan anak buah kapal Perantjis sangat biadab, maka

kapal bersama anak buahnja diserang dan dihantjurkan oleh rakjat sendiri .

Pada tahun 1745 Sultan Tahlilullah meninggal dunia dan diganti oleh anaknja

jang bernama Sultan Kuning. Tetapi beberapa hari setelah Sultan Kuning dilan-

tikkan mendjadi radja tiba-tiba meninggal dunia , lalu diganti pula untuk sementara

oleh Sultan Tamdjidillah, menunggu putera Almarhum Sultan Kuning jang ber-

nama Pangeran Muhammad tjukup dewasa.

Dalam tahun 1755 , setelah Pangeran Muhammad telah dewasa, dimintanja

kembali kerajaan ajahandanja itu , tetapi Sultan Tamdjidillah tidak suka menje-

rahkannja, bahkan mengangkat dirinja sendiri mendjadi Sultan dan bergelar Sultan

Sepuh. Kepada Pangeran Muhammad didjandjikan akan mengganti kedudukannja

kalau ia sudah meninggal dunia.

Sewaktu Sultan Sepuh memerintah Negeri, maka dalam tahun 1747 kompeni

Belanda mengirimkan 7 buah kapalnja dibawah pimpinan Van den Heyden ke

Bandjarmasin untuk memperbaiki perdjandjian perdagangan jang telah lalu.

Kemudian pada tanggal 18 Mei 1747 oleh kompeni Belanda itu diadakan per-

djandjian dagang baru dengan Sultan, jang maknanja bersamaan dengan perdjan-

djian dagang dalam tahun 1733. Hanja agak sedikit aneh, karena dalam

perdjandjian jang baru itu tertjantum djuga maksud untuk memperluas kantor

perdagangannja, sehingga karena perluasan itu kompeni Belanda mendirikan

sebuah kantor dagang jang diurus oleh seorang Residen , dan dua orang Assisten

Residen dan 47 pegawainja jang katanja sebagai pertahanan.

Selandjutnja pada tahun 1756 mereka mendirikan bentengnja di Bandjarmasin,

jang bermaksud untuk mendjaga djangan sampai bangsa Inggeris berpengaruh

lagi di Bandjarmasin sebagaimana jang pernah terdjadi dalam tahun 1698.

Diantara tahun 1766 dan tahun 1711 , Sultan Sepuh membikin satu bangunan

Keraton Keradjaan jang baru di Martapura dan keradjaan di Bandjarmasin

dipindahkan ke Martapura. Dalam usaha pembangunan tersebut, Sultan Sepuh
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mendatangkan beberapa orang tukang ukir dari Djawa untuk mengukir kaju-kaju

tiang dan lain-lainnja dalam istana.

Pada tahun 1778 Sultan Sepuh meninggal dunia dan diganti oleh Pangeran

Muhammad anak dari Sultan Kuning dan bergelar Sultan Tamdjidillah II , tetapi

antara 7 tahun kemudian Sultan Tamdjidillah II meninggal dunia . Sultan Tam-

djidillah II ada berputera tiga orang jang semuanja masih dibawah umur, jaitu

Pangeran Rahmad, Pangeran Abdullah dan Pangeran Amir. Sebagai amanat dari

Sultan, maka jang harus memangku djabatan sebagai pengganti ialah anak jang

ke 2 jaitu Pangeran Abdullah. Oleh karena Pangeran Abdullah masih ketjil maka

sebagai wali atau wakilnja ialah Pangeran Nata, ipar dari almarhum Sultan

Tamdjidillah II.

Berebut tachta.

Oleh karena Pangeran Nata ingin tetap mendjadi Sultan, lalu timbullah niatan

jang kurang baik jaitu memerintahkan untuk membunuh Pangeran Rahmad dan

Pangeran Abdullah . Pangeran Amir rupanja telah mendengar desas-desusu tentang

maksud Pangeran Nata ini , lalu ia minta diri untuk pergi hadji ke Mekkah

dan permintaan ini diluluskan.

Pangeran Rahmad dan Pangeran Abdullah tidak sempat kemana-mana, mereka

mendjadi kurban pamannja sendiri, sedang Pangeran Amir jang tadinja permisi

untuk pergi hadji , padahal jang sebenarnja tidak demikian, melainkan lari pergi

ke Pegatan untuk meminta pertolongan kepada Sultan Pegatan jang bernama

Arung Trawe untuk merebut keradjaan almarhum ajahnja.

Pangeran Nata setelah tetap mendjadi radja jang bergelar Sultan Tamdjidillah

III, digelari oleh rakjat sebagai Penambahan Batu. Sementara itu saudara Sultan

Tamdjidillah III jang bernama Pangeran Suria, setelah melihat siasat saudaranja

jang demikian, hingga dapat menduduki keradjaan, maka timbullah pikirannja

untuk membunuh saudaranja itu . Niatnja itu sajang, dapat ditjium oleh Sultan

Tamdjidillah III , jang kemudian mengantjam hendak membunuh Pangeran Suria.

Pangeran Suria sempat melarikan diri bersama-sama saudaranja jang lain jang

bernama Pangeran Ahmad kedjurusan bagian Batang Alai serta mengumpulkan

beberapa orang jang suka membantu mentjapai maksudnja.

Pada waktu itu Sultan Tamdjidillah III mempunjai sepuluh orang Menteri di

Amuntai jang sangat setia kepadanja. Nama-nama mereka itu ialah: Datu Timbul,

Abu, Kiaji Maja Tjitra , Bamail, Sutaperang, Subal, Wiralaksana , Masakat,

Dipati dan Djulang. Kesepuluh Menteri tersebut mengusir pemberontak jang dipim-

pin oleh Pangeran Suria bersama Pangeran Ahmad sehingga sampai ketepi

bagian Pasir.

Selandjutnja sebagai tanda terima kasihnja , maka Sultan memerintahkan anak

tjutju dan turunan dari kesepuluh Menteri tersebut dibebaskan dari segala padjak

negeri dan turunan dari Menteri-menteri itulah jang disebut anak-tjutju orang

sepuluh. Kemudian sesudah itu oleh Sultan Tamdjidillah III lalu diadakan

peraturan pembajaran uang kepala Rp. 1 ,- untuk tiap-tiap orang laki-laki

jang dewasa dalam setahunnja.

Pada tahun 1787 Pangeran Amir jang lari ke Pegatan datang menjerang

keradjaan Sultan Tamdjidillah III dengan membawa balatentaranja kira-kira 3000
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orang Bugis. Pangeran Nata alias Sultan Tamdjidillah III mendengar adanja

serangan jang tiba-tiba itu sangat takut, lalu minta bantuan kepada kompeni

Belanda. Oleh Residen Walbeck, seorang Residen jang mula-mula mengurus

kantor dagang, lalu mengirimkan bala bantuannja jang berupa beberapa ratus

serdadu lengkap dengan sendjatanja dibawah pimpinan Kapten Christoffel Hof-

man untuk menghalaukan balatentera Amir tersebut, jang achirnja dalam pepe-

rangan ini Pangeran Amir dapat ditangkap dan dibuang ke Ceylon, sedangkan

tenteranja banjak jang mati dan melarikan diri . Dengan dibuangnja Pangeran

Amir ke Ceylon itu menjebabkan adanja turunan bangsa Indonesia berada di

Ceylon hingga saat ini.

Setelah peperangan dengan Amir sudah selesai, jaitu dalam tahun 1787 bagi

kompeni Belanda merasa mendapat suatu kesempatan jang baik, ialah karena

djasa-djasanja dalam hal menolong Sultan Tamdjidillah III , lalu kompeni Belanda

mengadakan tuntutan pembalasan budinja dengan mengadakan perdjandjian baru.

Dalam perdjandjian baru ini diantaranja Sultan diharuskan menjerahkan tanah

keradjaannja kepada kompeni Belanda dan sebagian akan diberikan kembali

sebagai pindjaman. Adapun jang tetap mendjadi milik kompeni Belanda ialah

di Tanah Bumbu, Pegatan, Kutai, Berau, Bolongan dan Kotawaringin.

Dalam tahun 1790 hingga tahun 1792 satu kompeni Belanda dibawah pimpinan

F. J. Hartman berlajar keudik-udik untuk memeriksa Martapura, Negara dan

Barito hingga sampai ke Muara Teweh, tetapi sesampainja dikampung Mentalat

rombongan tadi diserang oleh penduduk.

Selandjutnja pada tahun 1797 perhubungan antara Sultan Tamdjidillah III

dengan kompeni Belanda tampak agak renggang, karena adanja tuntutan kompeni

Belanda untuk menjerahkan tanah keradjaan kepada mereka. Dalam perundingan-

perundingan jang diadakan, achirnja semua tanah keradjaan jang diambil oleh

kompeni Belanda diserahkan kembali kepada Sultan jang sifatnja hanja dipin-

djamkan sadja.

Beberapa tahun kemudian pengiriman lada jang dilakukan oleh Sultan agak

kurang, sehingga Belanda di Djakarta mengirimkan orang -orangnja lagi ke

Bandjarmasin untuk mengadakan perdjandjian dagang baru dengan Sultan, tetapi

perundingannja itu tidak membawa hasil jang memuaskan, lalu pada tahun 1805.

kompeni Belanda mempunjai niatan untuk meninggalkan Bandjarmasin.

Dalam tahun 1808 Sultan Tamdjidillah III meninggal dunia dan diganti oleh

puteranja sendiri jang bernama Sultan Sulaiman, dan 1 tahun sesudah pelantikan

Sultan Sulaiman, maka atas putusan Daendels di Djakarta supaja kompeni

Belanda harus meninggalkan Bandjarmasin karena perdagangan jang dilakukan

antara Sultan dan Kompeni selalu mendapat kerugian . Achirnja pada tahun 1809

tanggal 29 Mei kompeni Belanda berangkat meninggalkan Bandjarmasin, sedang-

kan benteng-bentengnja jang berada di Tatas dan Tabaniau diserahkan kepada

Sultan jang ditukarkan dengan intan.

Setelah kompeni Belanda meninggalkan Bandjarmasin, kemudian antara tahun

1810 dan 1811 datang seorang bangsa Inggeris jang bernama Alexander Hare

ke Bandjarmasin dan meminta kepada Sultan sebuah tanah jang didjadikan

miliknja jaitu jang melingkungi Maluka , Liang Anggang, Kurau dan Pulau Lamai

dan sedjak permintaan itu dikabulkan , maka pada tahun 1811 bangsa Inggeris

mulai tetap tinggal di Bandjarmasin.
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Setahun kemudian jaitu dalam tahun 1812 pemerintah Inggeris mengangkat

A. Hare mendjadi Residen di Bandjarmasin dan semendjak itu pula Hare lalu

mengadakan perdjandjian dagang dengan Sultan dengan keterangan, bahwasa-

nja Berau, Kutai, Pasir, Pegatan dan Pulau Laut diserahkan mendjadi djadjahan

kompeni Inggeris.

Pada tahun 1815 tanggal 24 April, tanah eigendom Maluka dan lain -lainnja

diserahkan oleh Sultan Sulaiman kepada Residen Hare dengan persetudjuan

Letnan Djenderal Raffles, jang kemudian tanah-tanah tersebut diisi dengan para

pekerdja terdiri dari suku Djawa dengan keluarganja sebanjak 4000 orang, untuk

mengerdjakan tanaman kopi , lada dan sajur-sajuran, diantaranja djuga menger-

djakan pembikinan kapal-kapal jang beratnja sampai 400 ton.

Tiba-tiba pada tahun 1816 jaitu sesudah puluhan tahun kompeni Inggeris

mengangkat kekajaan pulau Kalimantan, kompeni Belanda di Djakarta mengeluar-

kan pernjataan, bahwa mereka tidak mengakui hak-hak Residen Hare di

Bandjarmasin. Dan selandjutnja untuk menghindarkan sesuatu sengketa antara

kompeni Belanda dan Inggeris, maka pada tanggal 25 Nopember 1816 sebelum

kompeni Belanda datang di Kalimantan, kompeni Inggeris lebih dahulu telah

meninggalkan Bandjarmasin. Adapun para pekerdja di Maluka dan lain-lain

tempat setelah diadakan pemeriksaan oleh badan komisi kompeni Belanda ,

achirnja 1104 orang dibolehkan kembali ketempat asalnja dan jang lainnja

dibolehkan pula meneruskan pekerdjaannja ditanah Maluka.

Pendjadjahan Belanda.

Sesudah kompeni Inggeris meninggalkan Bandjarmasin, lalu bendera keradjaan

Sultan Bandjarmasin dikibarkan ditengah-tengah kota Bandjarmasin, tetapi kira-

kira bulan Desember 1816 Pemerintah Belanda mengirimkan serdadunja kembali

ke Bandjarmasin dibawah pimpinan J. D. J. Arnand van Boekhols jang setelah

melihat bendera Sultan tadi berkibar-kibar ditengah-tengah kota, lalu Boekhols

mengadakan perdjandjian baru dengan Sultan Sulaiman bertempat di Karang

Intan jaitu pada tanggal 1 Djanuari 1817 , jang didalam perdjandjian tersebut

diterangkan bahwa Sultan Bandjarmasin menjerahkan tanah daerahnja di Dajak,

Mendawai, Kotawaringin, Sintang, Lawai, Djelai, Bakumpai, Tanah Laut,

Pegatan, Pulau Laut, Pasir, Kutai dan Berau kepada Gubernemen Belanda.

Pada tahun 1825 didaerah bagian Bakumpai dan Dusun terbit keributan jang

sedikit mengchawatirkan Belanda dan untuk mengatasi kesulitan maka oleh

pemerintah Belanda diadakan perdjandjian tambahan baru dengan Sultan, bahwa

daerah tersebut didjadikan milik pemerintah Belanda.

Setelah terdjadi penjerahan kedua daerah tersebut, maka keadaan didaerah ini

semakin genting dan katjau jang kemudian terbit pemberontakan dikepalai oleh

Kentet, kepala daerah tersebut . Tetapi tidak lama kemudian pemberontakan itu

dapat dikalahkan oleh kompeni Belanda dan Kentet ditangkap serta dibunuh.

Setelah kedjadian itu lalu kompeni Belanda mendirikan benteng pertahanannja

di Bakumpai dan selandjutnja Bakumpai mendjadi kota pelabuhan dagang jang

sangat besar artinja pada masa itu .
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Kemudian pada tahun 1825 Sultan Sulaiman meninggal dunia dan diganti

oleh Sultan Adam Alwasik Billah . Selagi hidupnja Sultan jang meninggal ini,

sempat djuga ia menaikkan uang kepala mendjadi Rp. 2.60 setahun bagi orang

jang sudah kawin dan jang belum kawin sebanjak Rp. 1.30 , sedangkan bagi

pedagang-pedagang diperahu dikenakan tjukai.

Setelah Sultan Adam mendjadi radja maka dilantiknja djuga anaknja jang

bernama Pangeran Abdurrahman mendjadi Radja Muda, jaitu untuk mengganti

kedudukannja kalau meninggal dunia. Begitu djuga permaisurinja turut pula

tjampur tangan dalam urusan keradjaan dan berpengaruh besar terhadap suami-

nja, hingga dengan demikian padjak rakjat dinaikkan mendjadi 2 kali lipat.

Pada tanggal 4 Mei 1826 utusan pemerintah Belanda jang bernama M. H. van

Halewijn mengadakan perdjandjian baru dengan Sultan Adam, jang menjatakan

bahwa segala keradjaan Bandjarmasin didjadikan hak pemerintah Belanda,

ketjuali daerah Hulu Sungai, Martapura dan bagian-bagian dari Bandjarmasin,

artinja melulu dikota Bandjarmasin sadja.

Dalam tahun 1833 tiba-tiba terdjadi suatu peristiwa dalam keraton jaitu dalam

keluarga Sultan Adam sendiri , sehingga mendjadi buah bibir rakjat. Peristiwa itu

ialah atas kematiannja Pangeran Ismail, putera kedua dari Sultan Adam jang

akan dilantik mendjadi Mangkubumi untuk mengganti pamannja Mangkubumi

Nata kalau beliau meninggal dunia. Kematian Pangeran Ismail itu oleh sebagian

besar rakjat diduga perbuatan Pangeran Nuch, saudara muda Pangeran Ismail

jang iri hati dan menghendaki supaja ia jang diangkat mendjadi Mangkubumi.

Dalam tahun 1835 oleh Sultan Adam dikeluarkan beberapa Undang-undang,

diantaranja soal pengadilan, hal-hal jang berhubung dengan agama, perkawinan,

hak tanah dan lain-lain jang sampai sekarang seringkali terdengar dan mashur

dengan nama „,Undang-undang Sultan Adam" , karena Sultan inilah jang pertama

mengadakan peraturan jang teratur.

Dalam bulan Mei 1835 tiba -tiba datang seorang pendeta Zending ke Bandjar-

masin untuk mempeladjari adat dan keadaan-keadaan didaerah tanah Dusun dan

Pontianak jang sesudah itu pulang kembali ke Djawa. Selandjutnja pada tanggal

3 Desember 1836 datang pula seorang pendeta bernama Branstein bersama 3

orang temannja ke Bandjarmasin, serta dimulaikannja mengerdjakan urusan

Zending, jaitu mengembangkan agama Kristen kedaerah udik dan sedjak itu

perkembangan Zending mendjadi baik dan pemberita-pemberita Indjilpun ber-

tambah banjaknja.

Pada tahun 1841 Pangeran Mangkubumi meninggal dunia dan diganti oleh

Ratu Anum Mangkubumi Kentjana, putera dari Sultan Adam sendiri.

Disamping itu rupanja pemerintah Belanda merasa sangat perlu untuk menguat-

kan kedudukannja didaerah Bandjarmasin agar tidak kalah pengaruhnja dengan

Inggeris jang telah biasa menduduki Bandjarmasin . Oleh Belanda lalu diangkat

seorang Gubernur jang bernama Weddik. Dalam tahun 1845 Gubernur Weddik

mengadakan perundingan dengan Sultan untuk memperbaharui perdjandjiannja

serta menambah perdjandjian jang telah dibikinnja pada tahun 1826 jang lalu.

Dalam perdjandjian jang baru ini ditetapkan batas-batas keradjaan jang baru,

jaitu mulai dari tepi sungai Kuwin dan Barito sampai ke Kuala Mengkatip dan
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dari situ merupakan suatu garis pula menudju Utara Timur Laut sampai ke-

gunung Laang, dan dari situ menudju ke Selatan menurut sepandjang pegunungan

Maratus sampai disungai Banju Irang dan terus menudju ke Tambak Linik

hingga sampai dipertemuan sungai Martapura dengan sungai Kuwin. Selandjutnja

Gubernur Weddik mendapat izin pula untuk mengerdjakan tambang batu arang

di Distrik Riam.

Tanah-tanah keradjaan jaitu ditanah Bumbu jang dahulunja oleh Sultan diberi- ¨

kan kepada Gubernur Belanda, tetap diperintah oleh kepalanja masing- masing

dengan mendapat surat keangkatan dari Gubernemen bersama-sama dengan

instruksi-instruksinja .

Pada tanggal 28 September 1849 tambang arang di Pengaron dibuka oleh

pemerintah Belanda dengan memakai nama „ Oranje Nassau" . Pada tahun itu

djuga tiba-tiba datang surat rahasia dari Pemerintah Belanda di Djakarta, jang

mengandjurkan supaja daerah Riam dimasukkan mendjadi daerah langsung

pemerintah Belanda serta diandjurkan pula supaja Ibu-negeri jaitu Kaju Tangi

Martapura dipindahkan ke Negara, tetapi andjuran -andjuran dalam surat tersebut

rupanja tidak mendapat sambutan dari Sultan.

Dalam tahun 1851 Ratu Anum Mangkubumi Kentjana meninggal dunia dan

diganti oleh tjutju dari Sultan Adam jang bernama Pangeran Tamdjid , jaitu

anak dari Radja Muda Abdurrahman jang didapatnja dengan isteri selir jang

bernama Njai Aminah . Selandjutnja Perabu Anum putera dari Sultan Adam

jang ke-4 merasa tidak senang atas keangkatan ini, karena ia merasa dilalui

haknja.

Sebenarnja Sultan Adam memang akan mengangkat Perabu Anum, akan tetapi

karena ada surat laporan Belanda jang mengatakan bahwa Perabu Anum itu

perbuatannja sangat kedjam dan tidak disukai rakjat, maka maksud itu dibatal-

kannja.

Dalam tahun 1852 Sultan Muda Pangeran Abdurrahman meninggal dunia

jang menurut dugaan ialah atas perbuatan Perabu Anum pula dan sebagai

penggantinja ialah Pangeran Hidajat, putera dari Sultan Muda Pangeran Abdur-

rahman jang didapatnja dengan isterinja dari turunan radja jang bernama Ratu

Sitti, puteri dari Pangeran Mangkubumi Nata jang telah meninggal dunia dalam

tahun 1842 jaitu saudara dari Sultan Adam sendiri.

Pengangkatan terhadap Pangeran Hidajat ini ialah didasarkan atas perdjan-

djian bersama antara Sultan Adam dengan Pangeran Abdurrahman

ketika dilangsungkan perkawinan antara Ratu Sitti dengan Pangeran

Abdurrahman, perdjandjian mana ditegaskan akan mengangkat puteranja jang

tertua untuk menggantikan Pangeran Abdurrahman bilamana ia meninggal dunia.

Demikian pula putera Sultan Adam jang bernama Perabu Anum diangkat men-

djadi Mangkubumi.

Pengangkatan Pangeran Tamdjid mendjadi Mangkubumi sebenarnja sangat

tidak disetudjui oleh Sultan Adam, karena selain ia tergolong keturunan seorang

isteri jang bukan bangsawan, djuga Pangeran Tamdjid sangat menghina kepada

agama Islam. Sultan Adam memandang Tamdjid sebagai duri dalam daging.

Tjita-tjita Sultan Adam untuk mengangkat Pangeran Hidajat sebagai pengganti

Radja Muda itu sangat tidak disetudjui oleh Residen van Hengst jang ketika itu

(685 B) 24
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mendjadi Kepala Daerah Borneo Selatan. Residen memandang bahwa Pangeran

Hidajat itu tidak tjakap dan tidak pernah datang ke Bandjarmasin untuk bergaul

dengan golongan bangsa Belanda dan tidak pernah memberi pertolongan kepada

Pemerintah Belanda dalam soal perdagangan . Oleh karena Residen menganggap

bahwa Pangeran Hidajat sebagai musuh Pemerintah Belanda maka memaksa

kepada Sultan Adam supaja mentjabutkan usulnja dan diganti dengan Pangeran

Tamdjid.

Sebenarnja Pangeran Hidajat memang pada waktu itu mengasingkan dirinja

untuk menetap di Martapura, sedang pekerdjaannja pada tiap -tiap hari ialah

berburu dan gemar sekali bergaul dengan rakjat kebanjakan . Sifatnja dan adat-

nja sangat rendah dan ramah-tamah dengan rakjat dan djuga sangat disajangi

oleh rakjat. Dan karena rapatnja dengan rakjat, maka tidak salah kalau Residen

menganggap Pangeran Hidajat adalah musuh dari Pemerintah Belanda, karena

kuatir akan mengadakan pemberontakan terhadap Pemerintah Belanda.

Salandjutnja oleh karena Pangeran Tamdjid bisa membawa diri dan selalu

merendahkan diri terhadap Residen van Hengst dan seringkali bergaul dengan

golongan bangsa Belanda serta seringkali memberi pertolongan kepada Belanda

dalam soal perdagangan, maka dipandangnja tepat untuk diangkat mendjadi radja

Muda pengganti Pangeran Abdurrahman. Demikian djuga Residen tidak dapat

menjetudjui Perabu Anum untuk diangkat mendjadi Mangkubumi. Andjuran-

andjuran itu telah mendapat persetudjuan dari pemerintah Belanda di Djakarta.

Peristiwa dan andjuran Residen van Hengst jang mengenai diri Pangeran

Hidajat tersebut dapat didengar oleh Administrateur tambang arang di Pengaron,

dimana ia telah merasa banjak pertolongan dari Pangeran Hidajat dan telah

mengetahui keadaan diri Pangeran Hidajat sendiri dari dekat. Pemandangan

Residen tersebut diadjukan oleh Administrateur kepada pemerintah Belanda di

Djakarta, sambil mengemukakan keadaan Pangeran Hidajat jang sebenarnja .

Residen van Hengst dipanggil ke Djakarta dan tidak didjadikan Residen lagi ,

sebagai gantinja dikirim A. v.d. Ven sebagai Residen jang baru . Penggantian

Residen ini berlaku pada tahun 1853, tetapi usul dari Residen van Hengst tadi

tetap tidak berubah.

Setelah terdjadi peristiwa jang sematjam ini , dimana pemerintah Belanda

menduga tentu dari pihak Pangeran Hidajat merasa kurang senangnja terhadap

perbuatan Residen dahulu, pemerintah Belanda merasa kuatir dan lalu menam-

bah kekuatan bala tentaranja di benteng Tatas dengan 81 orang, Marabahan

40 orang, Tahaniau 24 orang, Mantuil 18 orang dan di Pengaron 32 orang.

Dalam bulan Mei 1853 Sultan Adam mengirim utusan ke Djakarta dengan

tidak meminta izin atau perantaan dari Residen, jang maksudnja untuk meminta

supaja Pangeran Tamdjid dipetjat sebagai Mangkubumi dan Pangeran Hidajat

diangkat serta ditetapkan mendjadi Radja Muda, serta Perabu Anum didjadikan

Mangkubumi. Utusan tersebut tidak dapat diterima oleh Gubernur Djenderal,

bahkan tidak diberi kesempatan untuk bertemu hanja tjukup dengan Sekretarisnja

sadja dengan tidak membawa hasil apa-apa, sebab pemerintah Belanda meng-

anggap bahwa utusan itu bukan dikirim atas kemauan Sultan Adam, tetapi atas

desakan dan kemauan permaisurinja, jaitu Njai Ratu Kumala Sari dan dari

Perabu Anum sendiri .
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Dalam tahun 1854 benteng kompeni Belanda di Tabaniau ditinggalkan.

Sementara itu Residen van der Ven memadjukan usul kepada pemerintahnja di

Djakarta agar Pangeran Tamdjid diberhentikan mendjadi Mangkubumi dan

diganti dengan Pangeran Hidajat. Usul Residen ini bertentangan dengan Sultan

Adam jang menghendaki Pangeran Hidajat diangkat mendjadi Sultan Muda.

Usul Residen itu didasarkan atas pandainja Pangeran Tamdjid bergaul dengan

Residen, serta dipandang tidak tjotjok kalau seorang Mangkubumi sebagai Pange-

ran Tamdjid jang seharusnja berada disisi Sultan, tetapi tidak berani ke Marta-

pura jaitu mendekati Sultan. Sebabnja Pangeran Tamdjid tidak berani ke

Martapura itu , karena ia takut dengan rakjat disana jang tidak menjukainja ;

itulah sebabnja maka Pangeran Hidajat jang kedudukannja sangat rapat dengan

Sultan Adam diusulkan sebaiknja mendjadi Mangkubumi dan tetap disisi Sultan .

Tetapi usul Residen tersebut , oleh pemerintah Belanda di Djakarta djuga ditolak.

Selain dari itu , Sultan Adam telah meminta kepada Residen, supaja Pangeran

Perabu Anum diakui sjah sebagai Radja Muda, tetapi permintaan Sultan tadi

tidak dikabulkan.

Kemudian dalam tahun 1855, sekalipun Residen tidak mengabulkan permintaan

Sultan untuk mengakui sjah Perabu Anum sebagai Radja Muda, dengan tidak

banjak bitjara Sultan Adam lalu melantik Pangeran Perabu Anum untuk didjadi-

kan Radja Muda. Dengan demikian, Perabu Anum lalu mendapat penghargaan

dan penghormatan dari rakjat seluruhnja sebagai Radja Muda.

Setelah peristiwa ini terdjadi dan Residen mengetahui keadaan jang sematjam

itu, lalu Residen meminta keterangan kepada Sultan Adam, jang oleh Sultan

ditegaskan, bahwa sekalipun tidak ada persetudjuan atau izin dari Pemerintah

Belanda untuk mengangkat Pangeran Perabu Anum mendjadi Radja Muda, tetapi

oleh karena soal ini adalah urusannja sendiri jang mendjadi hak Sultan, maka

izin itu tidak dikehendaki.

Keterangan Sultan Adam jang demikian itu membikin marahnja Residen dan

mengambil tindakan agar Perabu Anum diasingkan , tetapi usul jang sematjam

itu oleh pemerintah di Djakarta ditolak, bahkan dalam bulan Nopember 1855

Residen tersebut dipindahkan kelain tempat.

Dalam bulan Desember 1855 Sultan Adam membikin suatu surat wasiat

4 helai, satu diantaranja diberi bersegel dan dilak serta diserahkan kepada Mufti

di Martapura dengan permintaan dan perdjandjian , djanganlah surat tadi dibuka

sebelum Sultan meninggal dunia.

Sultan Adam berpendapat, bahwa dengan tjara memakai surat wasiat itulah

jang dapat mengabulkan maksudnja , jaitu hendak mengangkat Pangeran Hidajat

sebagai penggantinja bilamana ia telah meninggal dunia. Kepada anaknja sendiri

jaitu Pangeran Perabu Anum serta kepada tjutjunja jang bernama Pangeran

Tamdjid akan diantjam mati bilamana menghalang-halangi maksudnja itu . Selan-

djutnja kepada siapapun djuga jang tidak menuruti maksud Sultan Adam itu ,

disumpahkan agar mendapat kutuk dari Tuhan Jang Maha Esa.

Surat wasiat tersebut sangat besar pengaruhnja terhadap rakjat , karena Sultan

Adam sangat ditjintai dan ditaati karena kerasnja dalam soal agama, bahkan

dipandang sebagai seorang ulama besar jang tinggi ilmunja .
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Pada tanggal 10 Maret 1856 tibalah seorang Residen jang baru bernama Van

de Graaf di Bandjarmasin. Tindakannja jang pertama ialah mempeladjari per-

selisihan-perselisihan tentang pengganti Sultan . Tetapi selama Residen jang

baru tadi belum datang, sebagai wakilnja seorang Sekretaris, telah mengirim

seputjuk surat kepada Sultan jang memperingatkan perdjandjian-perdjandjian

tentang hal-hal jang berhubungan dengan keradjaan jang harus dilaksanakan

oleh Mangkubumi, tetapi oleh Sultan didjawabnja bahwa Pangeran Tamdjid

telah dipetjat dan tidak diakui sebagai Radja Muda atau Mangkubumi.

•

Pemberontakan Rakjat.

Pada tanggal 13 Mei 1856 sebuah kapal jang bernama „De Admiral van

Kingsbergen" tiba di Bandjarmasin jang dikirim oleh pemerintah Belanda di

Djakarta dengan membawa surat-surat diantaranja: surat pengesahan pengang-

katan Pangeran Tamdjid sebagai Radja Muda; surat perintah jang menentukan

Bandjarmasin sebagai tempat tinggal Perabu Anum dan surat Sultan Adam

sendiri, dan surat-surat tersebut pada tanggal 18 Mei tahun itu djuga diserahkan

dengan resmi kepada Sultan Adam.

Didalam surat jang untuk Sultan Adam tadi, pemerintah Belanda memaksa

supaja mengakui Pangeran Tamdjid sebagai Radja Muda dan melarang meng-

halang-halangi terhadap kepadanja, dan selandjutnja akan mengangkat Mangku-

bumi jang baru.

Pada tanggal 23 Mei 1856 Perabu Anum tiba di Bandjarmasin dan tidak

dibolehkan meninggalkan kota itu oleh pemerintah Belanda dan segala gerak-

geriknja diamat-amati. Peristiwa jang demikian itu sangat melukai hati rakjat

hingga hampir terdjadi pemberontakan kalau tidak lekas -lekas Sultan Adam ke

Bandjarmasin untuk melihat anaknja jaitu Perabu Anum. Sultan Adam tidak

dapat tinggal di Bandjarmasin berlama-lama karena ia sangat gemar menung-

gang kuda, sedangkan lapangan untuk itu di Bandjarmasin sangat sempit, kem-

balilah ia ke Martapura.

Pada tanggal 24 Mei 1856 Sultan Adam memadjukan usul untuk mengangkat

Pangeran Hidajat mendjadi Mangkubumi dan pada tanggal 25 Agustus 1856

dilakukan pelantikannja.

Keangkatan Pangeran Hidajat sebagai Mangkubumi ini adalah siasat dari

Sultan Adam jang perlunja untuk mendinginkan hati rakjat dari perbuatan-per-

buatan kompeni Belanda jang seolah-olah melakukan Pangeran Perabu Anum

sebagai tawanan.

Sesudah melantik Pangeran Hidajat mendjadi Mangkubumi, tidak lama kemu-

dian Sultan Adam mendapat sakit jang kian hari bertambah keras, achirnja

pada tanggal 1 Nopember 1857 ia meninggal dunia di Martapura. Pada saat

meninggalnja Sultan Adam ini , Perabu Anum memaksa dengan kekerasan sekali-

pun tidak diizinkan oleh Residen untuk ke Martapura, menjelenggarakan

pemakaman Sultan Adam. Disitu hampir terdjadi bentrokan antara Residen

dan Perabu Anum. Achirnja dengan tidak mengindahkan perintah Residen,

Perabu Anum berangkat djuga ke Martapura.
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Melihat keadaan jang sematjam itu , Residen agak kuatir kalau-kalau Perabu

Anum tidak akan kembali lagi ke Bandjarmasin, lalu Residen memerintah kepada

Mangkubumi Pangeran Hidajat agar melakukan penangkapan kepada Perabu

Anum pada hari itu djuga .

Perintah Residen itu seolah-olah ditaati oleh Pangeran Hidajat, tetapi setelah

Pangeran Hidajat tiba di Martapura, maka dibiarkannja sadja Perabu Anum

berada di Martapura dan tidak dilakukan penangkapan, apapula waktu itu

majat Sultan Adam masih dalam Istana dan belum dimakamkan .

Pada tanggal 3 Nopember 1857 Pangeran Tamdjid dilantik oleh Residen

Belanda mendjadi Sultan pengganti almarhum Sultan Adam, dengan tidak men-

dapat halangan-halangan dari Pangeran Hidajat, Perabu Anum dan lain -lainnja .

Setelah selesai pelantikan Pangeran Tamdjid , lalu atas perintahnja supaja

mengelilingi rumah Perabu Anum untuk menangkapnja, tetapi sebelum penang-

kapan terdjadi Perabu Anum sudah melarikan diri .

Perbuatan Kompeni tersebut sangat melukai hati rakjat, karena baru majat

Sultan Adam diselenggarakan , lalu ditjemari dengan perbuatan jang menjolok

mata, sekalipun maksudnja hanja untuk menangkap Perabu Anum.

Pada tanggal 11 Nopember 1857 Residen van de Graaf dipindahkan ke Dja-

wa, dan pada tanggal 19 Nopember 1857 datang Residen baru sebagai peng-

gantinja jaitu E. F. van Bontheim Tecklenberg Rhede .

Oleh karena beberapa hari Pangeran Hidajat tidak dapat menangkap Perabu

Anum maka pemerintah Belanda mengirimkan komisinja jang terdiri dari Pa-

ngeran Suria Winata , Hoofd -Djaksa Bandjarmasin ke Martapura jang mana

bersama-sama djuga dengan Pangeran Hidajat. Komisi tersebut kembali ke

Bandjarmasin dengan tangan hampa. Selandjutnja karena tegoran dari peme-

rintah Belanda , Pangeran Hidajat berdjandji akan menjerahkan Perabu Anum

kepada pemerintah sebelum tanggal 22 Nopember 1857.

Pangeran Hidajat suka berdjandji akan membawa Perabu Anum karena me-

nurut keterangan Residen, Perabu Anum akan dikembalikan kepadanja, djadi

tidak ada suatu sjak-wasangka apa-apa . Tetapi setelah tanggal 21 Nopember

1857, waktu Pangeran Hidajat datang bersama-sama dengan Perabu Anum

menghadap Residen, tiba -tiba Residen memerintahkan kepada serdadunja agar

membawa Perabu Anum kedalam benteng Tatas untuk ditawan.

Peristiwa jang sematjam itu menimbulkan kemarahan Pangeran Hidajat karena

ia merasa ditipu Belanda dan ia minta kepada Belanda supaja membebaskan

kembali Perabu Anum .

Rakjat menganggap bahwa pemerintah Belanda tidak adil dan tidak djudjur .

djuga rakjat berpendapat bahwa jang berchianat atas perbuatan itu tidak lain

hanja Tamdjid-lah jang menghasut kepada Residen untuk menangkap Perabu

Anum. Kebentjian rakjat karena itu semakin besar kepada pemerintah Belanda.

Pada tanggal 23 Pebruari 1858 , Perabu Anum diasingkan ke Bandung jang

diantar oleh ibunja dan iparnja jang bernama Ratu Kumala Sari dan Pangeran

Sarif Husin, dalam mana ia akan mendesak kepada pemerintah Belanda supaja

Perabu Anum dimerdekakan.

Selandjutnja mengenai ketegangan antara Pangeran Hidajat dan Sultan Tam-

djidillah , maka untuk mengatasinja Residen melakukan siasat litjinnja jaitu
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diusahakannja untuk mengawinkan putera Sultan Tamdjidillah jang bernama

Amin dengan puteri dari Pangeran Hidajat jang bernama puteri Bulan.

Dalam upatjara perkawinan tersebut, jaitu bulan Oktober 1858 Sultan Tam-

djidillah selalu memberikan suatu kekuasaan kepada Pangeran Hidajat sebagai

Mangkubumi, jang pada saat itu djuga lalu dilantik .

Sebenarnja pemberian kekuasaan kepada Pangeran Hidajat oleh Sultan Tam-

djidillah itu mempunjai tudjuan untuk mengambil dan mempergunakan pengaruh

Pangeran Hidajat, karena sebelum peristiwa penjerahan kekuasaan berlaku,

pada bulan Agustus 1858 telah terbit pemberontakan di Benua Lima (Negara,

Alabiu, Sungai Besar, Amuntai dan Kelua ) jang dipimpin oleh Djalil.

Atas permintaan Residen jang sangat kepada Pangeran Hidajat untuk men-

damaikan pemberontakan tersebut, terpaksalah Pangeran Hidajat bertindak

setjara bidjaksana, jaitu setelah didatangi dan diadakan pemeriksaan di Benua

Lima oleh Pangeran Hidajat, achirnja diputuskan olehnja untuk memetjat Kiai

Adipati Danu Radja Kepala didaerah Benua Lima dan diganti dengan saudara

muda dari Sultan Tamdjidillah jang bernama Pangeran Aria Kesuma. Keputusan

Pangeran Hidajat jang serupa itu sangat disetudjui oleh Sultan Tamdjidillah

dan dengan demikian pemberontakan dapat didamaikan.

Sekalipun keputusan tersebut telah mendapat persetudjuan dari Sultan Tam-

djidillah dan pemberontakan telah aman dan damai, tetapi bagi Kiai Adipati

Danu Radja tidak demikian , dia selalu berusaha sekeras-kerasnja agar mendapat

kedudukannja kembali, sekalipun dengan djalan apa sadja . Suatu akal baginja

ialah menghasut-hasut dan memfitnah-fitnah dan menjembah-njembah dihadapan

Sultan Tamdjidillah, jang achirnja dengan demikian , maka pada bulan Djanu-

ari 1859 Sultan Tamdjidillah membatalkan segala keputusan-keputusan jang

diambil oleh Pangeran Hidajat, dan mengangkat kembali Kiai Adipati Danu

Radja mendjadi Kiai di Batang Balangan dan puteranja Adipati Danu Radja

didjadikan Kiai untuk memerintah dibagian Tabalong Kiwa dan Tabalong

Kanan, sedang Pangeran Aria Kesuma dilarang pergi ke Benua Lima.

Sesudah keputusan Sultan Tamdjidillah jang demikian itu, pada hakekatnja

memberi kesempatan kepada rakjat untuk memberontak terhadap Belanda. Pem-

berontakan rakjat mulai lagi dengan hebatnja, bahkan lebih hebat dari jang lalu.

Pangeran Hidajat diperintahkan untuk memadamkan pemberontakan tersebut,

tetapi ditolaknja mentah-mentah . Bukan sadja perintah itu jang ditolaknja, bah-

kan djabatan sebagai Mangkubumi diserahkannja kembali kepada Sultan Tam-

djidillah. Pangeran Hidajat merasa dihina atas perlakuan Sultan Tamdjidillah

tersebut, malahan merasa pula bahwa pada saat itu bukan sadja bermusuhan

dengan Kiai Adipati Danu Radja sadja tetapi djuga dengan Sultan Tamdjidillah .

Selandjutnja pemberontakan semakin berkembang, dalam pada itu Pangeran

Hidajat tidak mendapat persetudjuan untuk meletakan djabatannja.

Tetapi pada suatu hari, pada tanggal 22 Maret 1859 tersiar kabar bahwa di

Muning (Margasari dan Rantau ) ada seorang tani jang bernama Aling menama-

kan dirinja sebagai ,,Nabi" dan akan mengangkat dirinja sebagai Penembahan,

dan kepada anak-anaknja dan keluarganja akan diberinja gelaran Kesuma seba-

gai jang terdapat pada anak-anak radja.
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Anaknja jang bernama Sambang diberinja bergelar Sultan Kuning , serta

banjak orang-orang jang mendjadi pengikutnja . Lagi pula Aling alias Penemba-

han meramalkan, bahwa pada tanggal 17 April 1859 Sultan Tamdjidillah akan

diturunkan dari tahtanja dan ia akan melantik dirinja mendjadi Sultan Bandjar-

masin jang baru.

Dalam pada itu Pangeran Antasari, putera dari Pangeran Masuhut, tjutju

dari Pangeran Amir jang dibuang ke Ceylon turut serta pula dalam pemberon-

takan dan bersatu dengan kelompok-kelompok rakjat jang memberontak di Mu-

ning; mereka semuanja akan melawan Sultan Tamdjidillah dan Belanda . Sedang-

kan Pangeran Hidajat tidak mau diperintahkan untuk mendamaikan huru-hara

tersebut, takut kalau-kalau keputusan-keputusannja akan dibatalkan pula oleh

Sultan Tamdjidillah.

Sultan Tamdjidillah jang selamanja hanja tinggal bersenang -senang di Ban-

djarmasin, tiba-tiba pada tanggal 27 Maret 1859 mendapat perintah dari Residen

untuk berangkat ke Martapura untuk menjelidiki keadaan jang telah terdjadi

disekitar keradjaannja.

Pada tanggal 3 April 1859 Sultan Tamdjidillah telah kembali ke Bandjar-

masin dengan membawa laporan -laporan jang menjatakan, bahwa didekat Kraton

Martapura telah terdjadi pembakaran-pembakaran jang dilakukan oleh orang-

orang djahat jang disengadja lebih dulu . Djuga Pangeran Antasari telah me-

ngepalai sebanjak 3000 orang sedang bergerak melalui Pengaron untuk mengepung

kota Martapura dan mengadakan serangan. Dan berhubung dengan itu , Sultan

Tamdjidillah minta bantuan kepada Residen supaja mendapat pendjagaan serdadu

Belanda, tetapi oleh Residen tidak diberikan . Oleh karena itu Sultan Tamdjidillah

kembali ke Bandjarmasin selekas-lekasnja.

Sementara serangan-serangan dari kaum pemberontak belum dilakukan, lebih

dulu Residen diberi kabar kepada administrateur tambang batu arang di Pengaron

dan Komandan serdadu Belanda di Marabahan jaitu pada tanggal 6 April 1859 ,

jang menjuruhnja supaja berhati-hati.

Selandjutnja Residen meminta buah pikiran dan nasehat kepada Pangeran

Hidajat untuk mendamaikan pemberontakan tersebut. Pangeran Hidajat menjang-

gupi untuk meredakan pemberontakan, asal mendapat perintah langsung dari

Residen, djadi bukan dari Sultan Tamdjidillah, dan keangkatannja sebagai

Mangkubumi hendaklah dikuatkan dengan tanda tangan Residen.

Setelah permintaan Pangeran Hidajat dikabulkan oleh Residen maka berang-

katlah ia menudju Martapura , tetapi dalam perdjalanan ia mendapat suatu surat

jang berasal dari Sultan Tamdjidillah sendiri jang menjatakan, bahwa pem-

berontakan itu asalnja dari beliau sendiri untuk mendjatuhkan musuh-musuhnja ,

jaitu Pangeran Hidajat, Njai Ratu Kumalasari dan lain-lainnja . Setelah Pangeran

Hidajat memahami isi dan maksud surat tersebut, tidak lagi meneruskan perdja-

lanannja ke Martapura tetapi kembali ke Bandjarmasin.

Beberapa hari kemudian , pada tanggal 7 April 1859 Pangeran Muhammad

Aminullah memberi kabar kepada Residen bahwa pemberontakan jang dipimpin

oleh Penembahan Aling dari Muning akan berangkat ke Martapura untuk me-

nurunkan Sultan Tamdjidillah pada tanggal 5 Mei 1859 dari keradjaannja dan

kemudian akan melantik dan mengangkat Pangeran Hidajat atau Pangeran
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Antasari mendjadi Sultan, tetapi Pangeran Antasari sendiri menghendaki supaja

Pangeran Hidajat didjadikan Sultan.

Setelah Residen mendengar kabar jang demikian itu , ia minta bantuan serdadu

kepada pemerintahnja di Djakarta , jang kemudian pada tanggal 5 April 1859 lalu

tiba sebuah kapal partikulir jang dilengkapi dengan sendjata dibawah pimpinan

kapten Mensing, tetapi beberapa hari kemudian kapal itu dikembalikan, setelah

didengar kabar bahwa pemberontakan agak berkurang .

Kabar jang disampaikan oleh Pangeran Mohd . Aminullah kepada Residen

sangat menggembirakan hati Sultan Tamdjidillah , karena pada saat itulah suatu

kesempatan jang baik untuk mendjatuhkan Pangeran Hidajat. Dengan demikian

ditjarinja akal untuk mendatangi Pangeran Hidajat, serta menjatakan bahwa

Residen sedang minta bantuan serdadu dan sendjata dari Djakarta untuk me-

nangkap Pangeran Hidajat, dan diharapnja agar Pangeran Hidajat selekas

mungkin melarikan dirinja dan meninggalkan Bandjarmasin.

Pada tanggal 28 April 1859 tiba-tiba terbitlah suatu pemberontakan jang

dipimpin oleh Pangeran Antasari mengurung Pengaron jang selalu dipertahan-

kan oleh Letnan Beekman, tetapi sekalipun serangan-serangan pasukan Pangeran

Antasari tidak berhasil merebut benteng Pengaron, maka tjukuplah mengge-

lisahkan hati orang-orang Belanda jang bekerdja pada tambang batu arang di-

situ . Pada penjerangan Antasari jang lam jaitu pada tanggal 29 April 1859 digu-

nung Djabuk, pasukannja dapat menjerbu pada onderneming gubernemen jang baru

dibukanja ditempat itu dan membunuh semua pegawai-pegawai bangsa Belanda.

Selandjutnja pada tanggal 30 April 1859 pemerintah di Djakarta mengirimkan

sebuah kapal perang jang bernama „ Ardjuno " dengan satu kompi serdadu Be-

landa dan Indonesia , lengkap dengan sendjatanja dibawah pimpinan Kolonel

A. J. Andressen.

Setelah Kolonel Andressen berada di Bandjarmasin , Pangeran Hidajat mengi-

rimkan surat-surat bukti jang didapatnja ditengah djalanan tempo hari jaitu

surat dari Sultan Tamdjidillah , bahwasanja untuk membuktikan perlawanan

rakjat kepada pemerintah itu , adalah perbuatan dan andjuran Sultan Tamdji-

dillah sendiri .

Pada tanggal 1 Mei 1859 para pekerdja bangsa Eropah pada tambang batu

arang Juliana Hemine" dikampung Kalangan Sungai Durian dekat Banju-

Irang telah habis dibunuh rakjat, hanja tinggal perempuan-perempuan dan anak-

anak jang dapat melarikan diri dan dengan pertolongan Pangeran Hidajat mere-

ka itu dapat kembali ke Bandjarmasin dengan selamat.

Pada hari itu djuga jaitu tanggal 1 Mei 1859 , datang pula sebuah kapal

perang Belanda bernama „ Tjipanas " dibawah pimpinan Kapten Ullman bersama

100 orang serdadu ke Martapura dengan maksud untuk mematahkan perlawan-

an rakjat. Tetapi malang bagi kapal tersebut karena kemudian mendapat kerusa-

kan, sedangkan rakjat di Martapura sudah siap sedia dengan sendjata lengkap

ditepi sungai untuk menggempur kapal Tjipanas itu . Pendaratan serdadu ter-

sebut ke Martapura tidak dapat dilangsungkan, achirnja kapal itu mundur kem-

bali dengan serdadu -serdadunja ke Bandjarmasin. Tambahan pula pendaratan

waktu itu tidak mungkin dilakukan, pada saat rakjat sangat memuntjak

amarahnja.
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Oleh karena suasana semakin memuntjak achirnja Sultan Tamdjidillah me-

njerahkan urusan pemerintahannja kepada Kolonel Andressen dan memberi kuasa

untuk mendjalankan pemerintahan menurut sekehendaknja didalam bagian kera-

djaannja. Setelah Kolonel menerima kekuasaan itu , ia mempeladjari surat me-

njurat tentang apa jang terdjadi didalam keradjaan Martapura maka achirnja

dapat dipahami bahwa Pangeran Hidajat harus didjadikan Sultan atau sahabat.

Usaha kolonel Andressen berhasil untuk bersahabat dengan Pangeran Hidajat

sehingga kekuatan pasukan Antasari di Pengaron dan Martapura mulai kurang,

tetapi dibagian Marabahan dan Pulau Petak terantjam oleh bahaja serangan

dari suku Dajak dibawah Temenggung Suropati , dibantu oleh pasukan dari

Benua Lima jang dipimpin oleh Djalil , jaitu musuh dari Kiai Adipati Danu

Radja. Agak untung sedikit karena salah seorang suku Dajak jang bernama Soeta

Ono dengan beberapa orang kawannja di Balai Sihong tetap memberi pertolong-

an kepada bangsa Belanda, sehingga beberapa orang pendeta Belanda tetap

selamat. Sebaliknja pertolongan jang diberikan Soeto Ono dengan kawan-ka-

wannja itu, karena mereka telah terpengaruh dan termakan propaganda para

pendeta-pendeta tadi.

Pada tanggal 5–7 Mei 1859 kapal Tjipanas jang bertahan di Bandjarmasin

meneruskan perdjalanannja ke Pulau Petak untuk mengambil para pendeta jang

berada dikampung Balai Sihong , jang hanja sempat membawa empat orang

sadja, karena kapal tersebut tidak berani bertahan agak lama . Sementara itu ,

tiga orang pendeta bersama anak-isterinja jang masih tinggal di Tanggohan habis

dibunuh oleh pasukan Temenggung Suropati , hanja seorang perempuan dengan

dua orang anaknja sadja jang dapat dihindarkan.

Kapal Tjipanas dikirim kembali ke Pulau Petak untuk mendjemput pelarian

tersebut, tetapi malang baginja , Marabahan telah dikurung oleh pasukan Djalil .

Kolonel Andressen berteriak meminta tolong kepada Pangeran Hidajat dan

mengharap agar pada tanggal 15 Mei 1859 datang ke Bandjarmasin. Undangan

ini diterima oleh Pangeran Hidajat dengan baik, sementara itu pada tanggal

24 Mei 1859 Kolonel Andressen diangkat oleh Pemerintahnja di Djakarta seba-

gai Komisaris pemerintah di Bandjarmasin, sedangkan Residen Houthem dipin-

dahkan dan diganti oleh Residen Bosch .

Pada tanggal 4 Djuni 1859 datang pula bantuan dari Djakarta beberapa

pasukan laut dan darat dibawah pimpinan Kapten J.A.K. van Haselt. Keradja-

an Bandjarmasin dengan mengetjualikan Negara dan tanah-tanah Gubernemen

Tanah Dusun, Pulau Petak, Tanah Dajak dan Tanah Laut dipandang dan didja-

lankan aturan perang.

Pada tanggal 13 Djuni 1859 serdadu-serdadu Belanda didaratkan di Marta-

pura dibawah pimpinan Kol. Andressen. Pangeran Hidajat jang pada mulanja

atas permintaan Pangeran Antasari menghindarkan dirinja ke Karang Intan,

tiba-tiba datang kembali ke Martapura menemui Kol. Andressen. Kepadanja

oleh Kol . Andressen diminta bantuan.

Oleh karena banjaknja serdadu -serdadu jang baru tiba di Martapura, maka

Martapura dan Pengaron jang telah dikurung selama 50 hari oleh pasukan

Antasari dilepaskan kembali.
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Oleh karena keadaan semakin genting , maka pada tanggal 25 Djuni 1859

Sultan Tamdjidillah diturunkan dari keradjaannja , jang sebaliknja Sultan Tam-

djidillah sendiri menjerahkan kerajaannja kepada Belanda . Achirnja pada

tanggal 16 Djuli 1859 dikirim ke Djawa untuk diasingkan dan sementara Sul-

tan jang baru masih belum ada, maka keradjaan Bandjarmasin diserahkan

urusannja kepada para komisi jang terdiri dari Pangeran Suria Mataram dan

Pangeran Muhd. Tambak Anjar sedangkan Kolonel Andressen mengharap agar

Pangeran Hidajat diangkat untuk mendjadi Sultan, supaja keamanan dan kesen-

tausaan kerajaan Bandjarmasin pulih kembali .

Pasukan Penembahan Aling dengan puteranja jang bergelar Sultan Kuning

achirnja mendjadi lemah dan kurang pengikutnja, karena Pangeran Hidajat jang

mendjadi pokok pangkalnja pemberontakan itu bersahabat dengan Belanda. Pa-

sukan Penembahan Aling tidak lagi berpusat di Martapura tetapi lalu terpen-

tjar kemana-mana.

Selandjutnja antara bulan Djuni dan Djuli , pasukan Temenggung Suropati

dan Djalil jang selama itu menguasai Pulau Petak, dapat direbut kembali oleh

serdadu angkatan laut dan darat jang dipimpin oleh pembekal Suling jang sangat

setia kepada kolonel Andressen.

Pada tanggal 30 Djuli 1859 tiba-tiba terdjadi serangan jang agak hebat dari

rakjat di Martapura, jaitu ketika serdadu -serdadu Belanda sedang diperiksa

persendjataannja, lalu diserang oleh rakjat bersama-sama dengan pengikut Pa-

ngeran Antasari.

Djalanan-djalanan bagian Martapura, Mataraman dan Pengaron diduduki oleh

serdadu Belanda. Pertempuran-pertempuran jang sengit terdjadi dimana-mana

utamanja didekat Gunung Sawak dan Banju Irang antara serdadu Belanda

dengan pasukan Kiai Demang Lehman, jaitu seorang pengikut Pangeran Hidajat

jang setia.

Pada tanggal 26 Agustus 1859 ketika Kol . Andressen mengirimkan serdadu-

nja ke Tabaniau untuk merebut benteng Tabaniau, tiba-tiba penduduk kampung

Kuwin menjerang benteng Belanda di Mantuil dan Bandjarmasin , tetapi kepala

pasukan penduduk Kuwin tersebut dapat ditangkap oleh Hoofd-djaksa P. Suria

Winata. Demikian djuga benteng Tabaniau dapat dirampas kembali oleh ser-

dadu Belanda, sedang pasukan Kiai Demang Lehman jang dibantu oleh Hadji

Bajasin mengundurkan diri ke Tanah Laut. Sesudah itu dalam bulan Agustus

dan September 1859 , Kol. Andressen tidak lagi mengadakan serangan -serangan

tetapi memakai siasat menunggu, karena suasana di Bandjarmasin dan Martapura

telah agak reda kembali. Pertempuran-pertempuran hanja berpusat disekitar

daerah Tanah Laut, Gunung Lawak dan Pulau Petak.

Pangeran Hidajat sendiri telah beberapa kali mengambil keputusan untuk

pergi ke Bandjarmasin memenuhi permintaan Kol. Andressen tetapi selalu diba-

talkan, karena disangsikan kalau -kalau nasibnja menemui nasib sebagai Perabu

Anum. Berhubung dengan itu Kol . Andressen mengadakan pertemuan-pertemuan

dengan Pangeran-pangeran dan Alim Ulama di Martapura, jang achirnja me-

mutuskan untuk mengirim 20 orang utusan menghadap kepada Pangeran Hidajat

untuk melaksanakan wasiat almarhum Sultan Adam dan menjerahkan keradjaan

Bandjarmasin serta mengangkat Pangeran Hidajat sebagai Sultan, asalkan mau

378



kembali dan tinggal di Bandjarmasin. Sebaliknja . kalau Pangeran Hidajat tidak

mau menerimanja, maka tidaklah lagi kutuk Almarhum Sultan Adam, seperti

jang tersebut dalam surat wasiatnja didjatuhkan kepada penduduk Martapura

dan Bandjarmasin, tetapi Pangeran Hidajat sendirilah jang menanggungnja,

sehingga mendjadi sebab-musababnja keradjaan Bandjarmasin musnah dan

porak-peranda.

Pada tanggal 4 Nopember 1859 utusan tersebut berangkat menghadap Pange-

ran Hidajat di Amuntai , tetapi kembali dengan tangan hampa karena Pangeran

Hidajat tidak menerimanja disebabkan karena besarnja pengaruh pasukan -pasuk-

an Antasari dan lain-lainnja agar tidak menerima djabatan tersebut diatas .

Melihat siasat Andressen jang demikian itu rupanja pemerintah di Djakarta

tidak suka, dianggap sikap Andressen terlalu lembek, mereka menghendaki jang

keras dan kedjam. Achirnja pada tanggal 4 Nopember 1859, Kol. Andressen

dipindahkan kelain tempat dan diganti oleh F.N. Nieuwenhuizen, dan sebagai

Residennja diangkat Major G.M. Verspyck.

Pada tanggal 4 Desember 1859 Nieuwenhuizen mengadakan pertemuan dengan

Pangeran dan Alim Ulama di Martapura untuk membitjarakan sumpah dan

kutuk jang mengantjam runtuhnja keradjaan Bandjarmasin, sebagai jang tersebut

dalam surat wasiat almarhum Sultan Adam, jang achirnja diputuskan bahwa

segala kutuk dan sumpah itu dianggap tidak terdjadi sebab semuanja ber-

tentangan dengan Agama Islam .

Selandjutnja Nieuwenhuizen memadjukan permintaan kepada pemerintahnja

di Djakarta, supaja Pangeran Hidajat diberi tempoh untuk menjerah diri dan

kalau tempoh jang diberikan itu telah lewat maka keradjaan Bandjarmasin akan

diambil dan dihapuskan oleh Gubernemen. Tetapi sebelum permintaan tersebut

sampai di Djakarta, pemerintah Belanda di Djakarta sudah mengambil kepu-

tusan, bahwa keradjaan Bandjarmasin akan dihapuskan dan diambil oleh peme-

rintah Belanda . Demikianlah dengan beslit pemerintah Belanda di Djakarta

tanggal 17 Desember 1859 , kęradjaan Bandjarmasin didjadikan hak Gubernemen.

Sesudah pengambilan hak keradjaan Bandjarmasin pihak Belanda mengada-

kan pengepungan-pengepungan dan pembersihan jang dipimpin oleh Major

Verspyck kepada pasukan-pasukan jang dipimpin oleh Pangeran Muhd.

Aminullah, Kiai Demang Lehman dan Pangeran Antaludin, tetapi mereka sem-

pat mengundurkan diri menudju Amandit dan Padang Batung.

Kekedjaman Belanda.

Pada tanggal 27 Desember 1859 sebuah kapal perang dikirim oleh Djakarta

ke Bandjarmasin (,,Ontrust" ) lengkap dengan serdadu dan persendjataannja,

dan setibanja di Bandjarmasin terus dikirim ke Barito untuk mendapati Temeng-

gung Suropati jang telah berdjandji setia sehidup - semati dengan Belanda serta

berdjandji akan menangkap Pangeran Antasari. Tetapi sebelum kapal tersebut

sampai pada tudjuannja, dikampung Lontu Four kapal Ontrust diserang dan

dihantjurkan oleh pasukan Temenggung Suropati sendiri sehingga tenggelam

kedasar sungai Barito.
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Peristiwa sematjam itu tidak dibiarkan sadja oleh pemerintah Belanda dan

pada permulaan Pebruari 1860 dikirim lagi serdadu angkatan laut dan darat

untuk membalas perbuatan Temenggung Suropati, sehingga benteng Suropati

di Lahai dapat direbut Belanda. Bukan itu sadja, tetapi Belanda selalu tidak

puas dan sebagai pembalasan dendamnja, maka semua kampung-kampung jang

terdapat dipinggir sungai Barito dibakar habis-habisan.

Pada tanggal 5 Pebruari 1860 diumumkan, bahwa Pangeran Hidajat sebagai

pemangku djabatan Mangkubumi telah tidak laku lagi , serta diumumkan pula

bahwa segala kutuk-kutuk dan sumpah-sumpah dalam surat wasiat almarhum

Sultan Adam tidak djuga berlaku. Selandjutnja pada hari itu djuga dikirim

pula serdadu-serdadu Belanda dibawah pimpinan Major Verspyck jang dibantu

oleh Kiai Adipati Danu Radja ke Negara dan Amuntai melalui Barito dan

Negara untuk menjerang pasukan Djalil jang mendjadi musuh Adipati Danu

Radja dan dengan demikian rakjat Amuntai banjak jang memberi pertolongan

kepada Belanda , jang achirnja pasukan Djalil dapat dikalahkan , tetapi Djalil

sendiri tidak tertangkap. Atas kemenangan itu Adipati Danu Radja diangkat

mendjadi Kiai di Benua Lima.

Adapun serdadu-serdadu Belanda jang dikirim ke Padang Batung dan Munggu

Tajuh untuk menjerang pasukan Kuning dan pasukan Pangeran Antaludin,

dapat bertemu dengan jang ditjarinja . Pertempuran terdjadi dengan seru dan hebat,

tetapi oleh karena dalam pertempuran tersebut Sultan Kuning dan Pangeran

Antaludin gugur sebagai Kesuma-bangsa, maka pasukannja kutjar-katjir melari-

kan diri. Dan serdadu-serdadu Belanda jang dikirim ke Taal untuk merebut

benteng Kiai Demang Lehman, dapat dihantjurkan oleh pasukan Kiai Demang

Lehman.

Pada tanggal 7 Maret 1860 Nieuwenhuizen mengirimkan seputjuk surat kepada

Pangeran Hidajat, agar dalam tempoh 12 hari ia harus sudah menjerahkan diri

kepada pemerintah Belanda, dan kalau tidak maka dianggap sebagi musuh dan

pemberontak.

Surat tersebut didjawab oleh Pangeran Hidajat dengan kata-kata jang ber-

sahadja, tetapi tjukup djelas dan tegas, bahwa pemerintah Belanda boleh meng-

anggap apa sadja terhadap dirinja, dan apabila ia telah mendjadi bangkai , akan

menjerah.

Djawaban Pangeran Hidajat itu bukan sadja tidak menjenangkan pemerintah

Belanda, bahkan djuga menggelisahkan . Dan semendjak itu dikirim beberapa ratus

serdadu-serdadu Belanda kesegenap daerah, jaitu satu pasukan ke Margasari

dan Kalumpang dan satu pasukan lagi ke Munggu Tajuh menudju Rantau untuk

mengedjar pasukan Demang Lehman jang pada saat itu berada di Rantau.

Benteng-benteng jang didirikan oleh Kiai Demang Lehman dapat dihantjurkan

oleh serdadu-serdadu Belanda, tetapi daerah-daerah lain tetap mengadakan per-

lawanan hebat seperti di Kandangan, Barabai, Tandjung dan seluruh tanah

Laut. Dibagian Tanah Dusun pasukan Temenggung Suropati mengamuk dengan

hebatnja, tetapi serdadu - serdadu Belanda mendapat bantuan dari Suta Ono

jang sangat setia kepada Belanda.

Pada tanggal 11 Djuni 1860 pemerintah Belanda mengumumkan jatuh dan

hapusnja kerajaan Bandjarmasin dan bersamaan dengan pengumuman itu tak
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henti-hentinja serdadu -serdadu Belanda dikirim ketempat-tempat dimana masih

ada sarang pemberontakan dan dengan demikian sedikit demi sedikit perasaan

Belanda agak aman.

Bersama dengan hapusnja keradjaan Bandjarmasin, ditegaskan pula bahwa

keradjaan Bandjarmasin telah dibagi mendjadi 3 afdeling jaitu Kuwin, Martapura

dan Amuntai, masing-masing dibagi-bagi pula dengan beberapa distrik.

Uang rodi dan padjak kampung diadakan dan didjalankan . Segala hak atau

harta-benda kepunjaan rakjat jang tidak turut tjampur dalam pemberontakan

dilindungi oleh pemerintah Belanda, tetapi dengan beslit pemerintah Belanda di

Djakarta tanggal 10 Agustus 1863 No. 29 dan tanggal 20 Nopember 1863 No. 35

semua harta-benda dan hak keradjaan dihapuskan dan kepada rakjat jang harta--

bendanja tersangkut kedalam keradjaan akan diberi kerugian.

Demikian djuga pemerintah Belanda mengadakan djuga beberapa benteng

pertahanan di Batu Tungku dan Tanah Laut untuk memadamkan perlawanan-

perlawanan jang masih berpusat ditempat tersebut.

-
Lampihong

Djalanan jang menghubungkan Tabaniau ke Pleihari terus ke Martapura

Munggu Tajuh Amawang Pantang Hambawang Barabai

dan Amuntai diperbaiki dan diperluas.

- -

Sewaktu Nieuwenhuizen dipindahkan ke Djawa pada bulan Djuli 1860 keada-

an daerah Bandjarmasin dan sekelilingnja mulai aman dan damai.

Pemerintah didjalankan oleh Major Verspyck jang terus-menerus mengadakan

pengedjaran terhadap para pemberontak, tetapi sekalipun demikan, Pangeran

Hidajat dan Pangeran Antasari masih sadja belum dapat dikalahkan atau

ditangkap .

Apa jang dikatakan mulai aman dan damai oleh pemerintah Belanda itu,

sebenarnja bertentangan dengan kenjataan karena Pangeran Antasari mengadakan

serangan-serangan jang hebat di Tabalong dan Tandjung, tetapi pasukannja

mengundurkan diri menudju ke Udik. Bertepatan waktunja dengan itu maka di

Martapura terdjadi pemberontakan jang seru sehingga mengurbankan beberapa

puluh serdadu Belanda, tetapi dengan segera bantuan didatangkan dari Bandjar-

masin dan para pemberontak dapat dikalahkan , sedangkan para pemimpinnja

dapat ditangkap dan diberi hukuman gantung jang dilakukan ditanah-lapang

dibuatnja sebagai tjontoh kepada rakjat, terhadap siapa sadja jang melakukan

pemberontakan akan diperlakukan pula demikian.

Demikian djuga berkenaan dengan kedjadian -kedjadian itu, lalu Residen

mengumpulkan semua Bupati untuk diberi peringatan dan pertanggungan-djawab

agar dikemudian hari tidak terdjadi lagi .

Selandjutnja pada bulan September 1860 terdjadi lagi serangan-serangan jang

hebat dibagian Pleihari, Gunung Madang dan dibagian Amuntai sehingga kedua

belah pihak mendapat kerugian tidak sedikit djumlahnja.

Dalam bulan Oktober 1860 pasukan Pangeran Antasari mendirikan sebuah

benteng di Batumandi tetapi dapat direbut oleh serdadu Belanda jang menjerang

dari dua djurusan , jaitu dari Barabai dan Amuntai. Achirnja Pangeran Antasari

mengundurkan diri kedaerah Teweh.
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Tak diduga, bersamaan waktunja dengan itu, tiba-tiba Radja Pegatan dengan

300 orang suku Bugis telah memihak kepada pemerintah Belanda, lalu meng-

adakan serangan dari dua djurusan pula, jaitu dari Asam-asam dan Batu Tungku

untuk memusnakan pasukan Hadji Bajusin jang berpusat di Sabuhur.

Daerah jang dikuasai oleh Hadji Bajusin tidak hanja di Sabuhur dan sekitarnja

tetapi hingga Riam Kanan, semuanja dapat dipetjah-belahkan oleh pasukan

Belanda jang djauh lebih kuat persendjataan dan orangnja , sedang Hadji

Bajusin dapat mengundurkan diri kearah Barito.

Sebaliknja sesudah itu , pada bulan Nopember 1860 terbit pula pemberontakan

antara serdadu-serdadu Belanda dengan pasukan pembekal Bungur jang achirnja

pembekal Bungur gugur dalam pertempuran.

Dalam bulan Maret 1861 pertempuran jang sengit terdjadi pula di Tabaniau

antara serdadu-serdadu Belanda dengan pasukan Kiai Demang Lehman . Dalam

pertempuran itu beratus-ratus serdadu Belanda jang mati , tetapi Kiai Demang

Lehman dapat ditangkap oleh pasukan Belanda. Pimpinan pasukannja kemudian

dipegang oleh putera Radja jang meneruskan perjuangan.

Pada tanggal 30 Djanuari 1862 , atas usaha dan tipu-daja Kiai Demang

Lehman jang dipakai sebagai alat dan perisai oleh pemerintah Belanda, maka

Pangeran Hidajat bersama para pengiringnja dapat pula ditangkap. Pangeran

Hidajat dipaksa agar menerima apa-apa jang didjandjikan oleh Residen Verspyck,

dengan perdjandjian bahwa Pangeran Hidajat akan diasingkan ke Djawa dan

sebelumnja berangkat hendaklah lebih dahulu mengadakan pengumuman jang

ditudjukan kepada rakjat seluruhnja agar meletakkan sendjata dan djangan

mengadakan perlawanan lagi .

Sekalipun penangkapan Pangeran Hidajat tersebut usaha Demang Lehman,

tetapi bagi Kiai Demang Lehman sendiri tidak mengerti kalau akan kedjadian

sematjam itu, karena pada permulaannja Residen Verspyck mengatakan bahwa

Pangeran Hidajat akan diserahi kembali keradjaannja , maka dengan demikian

Kiai Demang Lehman merasa ketjewa dan tertipu seolah -olah berchianat terhadap

diri Pangeran Hidajat.

Demikianlah, dalam bulan Pebruari 1862 ketika pemerintah Belanda membawa

Pangeran Hidajat dari Martapura ke Bandjarmasin untuk diasingkan ke Djawa,

Kiai Demang Lehman telah mengatur siasat lebih dahulu, jaitu dikerahkannja

rakjat Martapura dan Bandjarmasin disepandjang djalanan dengan bersendjata

lengkap untuk merebut dan membawa lari Pangeran Hidajat. Dalam pertempuran

jang terdjadi, rakjat berhasil membawa Pangeran Hidajat lari ke Riam Kanan.

Usaha Residen Verspyck selandjutnja tidak sia-sia . Dikerahkannja seluruh

serdadunja mengepung daerah jang ditempati Pangeran Hidajat dengan lain-

lainja jang bersembunji. Serdadu-serdadu Belanda dalam pengepungannja itu

bukan untuk mengadakan serangan-serangan tetapi tjukup mengadakan pembe-

lokan-pembelokan dan melarang keras segala bahan makanan dibawa masuk

kedaerah tersebut . Achirnja karena pasukan Kiai Demang Lehman dan Pangeran

Hidajat kekurangan makanan , maka pada tanggal 28 Pebruari 1862 Pangeran

Hidajat dapat ditangkap kembali , sedang Kiai Demang Lehman tetap mengadakan

perlawanan-perlawanan .

382



Pada tanggal 3 Maret 1862 Pangeran Hidajat dibawa dengan kapal-api

untuk diasingkan di Djawa.

Kepergian Pangeran Hidajat jang diasingkan ke Djawa itu bukan merupakan

suatu hambatan perjuangan rakjat Kalimantan dalam mentjapai tjita-tjitanja ,

bahkan peristiwa itu dianggapnja sebagai suatu dorongan djiwanja untuk tetap

terus berdjuang sebelum djiwanja melajang.

Begitu djuga Kiai Demang Lehman, pada tiap-tiap saat mengamuk dan meng-

gempur serdadu-serdadu Belanda jang tidak sedikit membawa korban . Siasat

Kiai Demang Lehman sekalipun tidak bersendjata lengkap sebagaimana serdadu-

serdadu Belanda tetapi dengan sebilah keris pusakanja, ia pimpin pasukan

gerilja . Sesudah menaburkan djasa-djasanja terhadap Nusa dan Bangsanja maka

pada tanggal 18 Pebruari 1863 tertangkaplah ia dan dihukum bunuh.

Dengan diasingkannja Pangeran Hidajat dari Kalimantan, maka hilanglah tjorak

kekuasaan keradjaan Bandjarmasin selama-lamanja , tetapi djiwa kesatryaan para

pahlawan itu diikuti dan diwarisi oleh keturunannja .

Pemerintah Belanda menjatakan bahwa pada tahun 1905 suasana di Kali-

mantan Selatan sudah aman dan tenteram , karena dilihatnja perlawanan dari

rakjat dan anak-tjutju keturunan radja-radja dahulu telah sunji -sepi , dingin dan

melempem.

Sekalipun keradjaan Bandjarmasin telah lama musna rata, tetapi pemerintah

Belanda tidak dapat djuga membelenggu djiwa dan semangat keturunan radja-

radja dahulu, bahkan pemerintah Belanda sendiri jang hilang -musna dari

permukaan bumi Indonesia karena api revolusi putera-putera Indonesia jang

menghendaki lenjapnja djadjahan.

Pangeran Muda Arifinbillah.

Sebelum Pangeran Hidajat jang pertama dan kedua kalinja , sementara itu

Pangeran Muda Arifinbillah telah mengadakan perundingan dengan pemerintah

Belanda di Bandjarmasin, dalam mana ia menawarkan djasa-djasa baiknja

untuk menangkap Pangeran Hidajat. Dalam perundingan itu ia menawarkan

kesanggupannja untuk mengerahkan sebanjak 2700 orang untuk menghadapi

pasukan Pangeran Hidajat . Pangeran djuga telah minta kepada Belanda supaja

selama usahanja menangkap Pangeran Hidajat, djangan diganggu dengan

tindakan lain dan mengharap agar saudaranja Pangeran Sjarif Abdurrachman

ditahan untuk sementara waktu di Bandjarmasin , supaja ia mengetahui betapa

kesanggupan Pangeran Muda untuk menangkap Pangeran Hidajat.

Pada waktu itu untuk mengumpulkan orang sebanjak 2700 orang bukanlah

pekerdjaan jang mudah, apalagi karena diketahui, bahwa pengumpulan orang

itu semata-mata adalah tindakan untuk mengchianati Pangeran Hidajat . Oleh

karena itu Pangeran Muda hanja dapat mengumpulkan sebanjak 1000 orang

jang telah lebih dahulu disuapi dengan mata uang dan mas serta diberi djandji

apabila Pangeran Hidajat telah tertangkap dan ia diangkat mendjadi Sultan maka

djandjinja itu akan dilaksanakannja . Pihak Belanda jang mengetahui , bahwa
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Pangeran Muda hanja dapat mengerahkan 1000 orang sadja, sedang menurut

anggapannja tenaga sebanjak itu belum tjukup untuk menghadapi pasukan

Pangeran Hidajat, dengan serta merta menolak penawaran Pangeran Muda.

Tawaran Pangeran Muda itu tidak sadja ditolak oleh Belanda , akan tetapi

djuga berita tentang penjerangan telah diketahui oleh pasukan Pangeran Hidajat

dan oleh karena itu menjiapkan alat tentaranja untuk menghadapi segala

kemungkinan. Walaupun Belanda telah menolak tawaran itu tetapi Pangeran

Muda tidak berputus asa, ia selalu berusaha mentjari tempat persembunjian

Pangeran Hidajat, dan achirnja ia mengetahui dimana Pangeran Hidajat ber-

sembunji . Dengan tipu muslihatnja ia dapat mengundjungi tempat persembunjian

Pangeran Hidajat . Dibawanja djuga alat-alat persendjataan dan sendawa jang

diberinja kepada Pangeran Hidajat, supaja Pangeran Hidajat tidak tjuriga ter-

hadap maksudnja.

Pada waktu itu memang pasukan Pangeran Hidajat berada dalam kesukaran ,

terutama kekurangan alat-alat persendjataan . Sudah barang tentu tawaran dari

Pangeran Muda dapat diterimanja dengan segala senang hati , bahkan tidak

timbul ketjurigaan dalam hatinja dengan maksud tudjuan Pangeran Muda jang

sebenarnja. Usaha Pangeran Muda hampir sadja berhasil untuk menangkap

Pangeran Hidajat, akan tetapi digagalkan oleh suatu tindakan dari Belanda

sendiri dengan pernjerbuan jang tiba-tiba terhadap pertahanan Pangeran

Hidajat, diwaktu ia sedang berunding dengan Pangeran Muda. Belanda rupanja

tidak mengetahui, bahwa Pangeran Muda berada ditempat itu, karena

pada sangkaannja tentulah Pangeran Muda masih sedang mengusahakan pasukan

jang didjandjikannja dahulu .

Penjerbuan Belanda ke Amandit itu, jaitu suatu tempat persembunjian Pangeran

Hidajat tidak membawa hasil sama sekali , bahkan mendatangkan ketjurigaan

terhadap Pangeran Muda, dan karena itu ketika penjerbuan terdjadi, Pangeran

Muda telah hilang lenjap, mungkin menggabungkan dirinja dengan pasukan

Belanda. Pangeran Hidajat jang mengetahui perbuatan busuk dari bangsanja

sendiri berdjandji didalam hatinja untuk membalas dendam, dan sedjak itu

pasukannja dikerahkannja siang dan malam untuk menjerbu pasukan-pasukan

pengchianat. Belanda melihat, bahwa penjerbuannja telah gagal , telah menjalahkan

Pangeran Muda jang kurang hati-hati mendjalankan tugasnja.

Oleh karena itu ia diberi peringatan oleh Belanda dan untuk kedua kalinja

ia diberi kesempatan untuk membuktikan kesetiaannja terhadap Belanda, jaitu

mentjari dan menangkap Pangeran Hidajat. Sedjak itu Pangeran Muda men-

djalankan tugasnja dengan memasuki hutan belukar, masuk rawa dan sebagainja

untuk mentjari Pangeran Hidajat.

Perintah Belanda jang didjalankannja itu selain dari menangkap Pangeran

Hidajat dan orang-orangnja , tetapi djuga untuk memadamkan api pemberontakan

dan sikap perlawanan jang diorganiseer oleh Pangeran Hidajat terhadap Belanda.

Sekalipun demikian, Pangeran Muda masih dapat menempatkan dirinja

dalam djiwa kebesaran Pangeran Hidajat untuk dipertjajai, dan demikian djuga

Pangeran Hidajat agaknja masih dapat mempertjajai Pangeran Muda.

Oleh karena itu kedua Pangeran itu selalu mengadakan hubungan surat-

menjurat, dalam mana dimintanja kepada Pangeran Hidajat supaja menjerah
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sadja, daripada mengadakan perlawanan jang sia-sia sadja. Pangeran Hidajat

dalam suratnja djuga mengatakan bahwa mereka tidak akan menjerah, ketjuali

kalau penjerahan itu dilakukan setelah menemui beberapa majat dari anak-

buahnja sendiri . Tegasnja ia menentang, dan tidak hendak menjerah kalah

kalau ia sendiri belum hantjur.

Kaki tangan Belanda jang bernama Pangeran Muda itu terlalu banjak tjampur

tangan dalam soal penjelesaian pemberontakan jang dilakukan Hidajat terhadap

Belanda, sedangkan ia sendiri tidak dapat mengusahakan dengan djalan bagai-

mana agar supaja Hidajat dapat dipengaruhi dan achirnja menjerah kepadanja.

Hanja ia telah mengetahui tempat persembunjian anak-anak buah Hidajat jang

terdiri dari 40 orang banjaknja, jang diwaktu achir-achir ini dapat membunuh

banjak orang Belanda diantaranja Controleur Fuiek.

bahwa pembunuhanResiden Belanda Verspyck telah memberitahukan,

atas dirinja Controleur Fuiek bukanlah sikap peperangan , akan tetapi hal itu

akan diurus sendiri oleh pengadilan negeri , dan mengandjurkan kepada siapa

jang dapat memberi tahukan tentang pembunuhan itu akan diberi ampun dan

dibebaskan dari segala matjam tuntutan. Demikianlah pada tanggal 8 Desember

1861 Pangeran Muda jang selama beberapa hari mentjari tempat persembunjian

Pangeran Hidajat tidak djuga berdjumpa, kemudian kembali ke Bandjarmasin.

Agaknja pengumuman Belanda itu membawa hasil, karena beberapa hari

kemudian datanglah seorang dari pasukan Pangeran Hidajat jang bernama Tuha,

jang sebenarnja paman dari Pangeran Muda. Pangeran Tuha inilah jang telah

melakukan pembunuhan terhadap Controleur Fuiek.

Pangeran Tuha bersumpah tidak mau menentang pemerintah lagi, bahkan

bersedia menjerahkan tenaganja untuk melawan musuh-musuh Belanda . Dan ia

berdjandji pula, djika ia mendapat ampun dari Belanda , segala kaum pemberontak

akan dikumpulkannja dan diserahkannja kepada Belanda. Peristiwa itu mem-

bangkitkan keinginan Belanda untuk mengetahui lebih landjut, sampai dimana

kesanggupan Pangeran Tuha itu , apakah ia hanja ingin dibebaskan sadja ataukah

diperalat oleh Pangeran Hidajat untuk mengetahui tentang kekuatan tentara

Belanda di Bandjarmasin. Oleh karena itu Belanda sangat hati-hati menerima

djandji Pangeran Tuha, dan apabila djandji tersebut tidak ditepati , maka ia

sendiri harus menanggung segala akibatnja .

Beberapa hari kemudian ternjata, bahwa kesanggupan Pangeran Tuha dapat

dibenarkan, karena pada tanggal 6 Djanuari 1862 ia telah dapat menjerahkan

beberapa orang kepala pasukan Pangeran Hidajat . Mereka itu ialah pembekal

Palong, Bilal Gapur dan Gusti Ibrahim serta beberapa orang kawannja lagi ,

Mereka semua telah mengakui kesalahan mereka melakukan penjerangan terha-

dap Belanda, tetapi mereka minta supaja dibebaskan dari segala tuntutan seba-

gaimana jang didjandjikan oleh pemerintah Belanda sendiri.

Berhubung dengan itu Belanda tidak dapat berbuat lain daripada membebaskan

mereka dari tuntutan, untuk sekedar menjembunjikan maksud mereka jang

sebenarnja maka permohonan jang dimadjukan kepadanja itu diterimanja,

dengan perdjandjian pula supaja mereka kembali kekota dan djangan tinggal lagi

dalam hutan.

(685/B) 25
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Selandjutnja Pangeran Muda jang datang dari patroli telah dapat menangkap

sedjumlah 135 orang anak buah Pangeran Hidajat jang ditangkapnja didaerah

Margasari pada tanggal 12 Djanuari 1862. Pangeran Muda telah mengandjurkan

kepada segenap orang jang melawan Belanda menjerah dirinja dengan membawa

alat-alat sendjatanja, jang nantinja akan mendapat pengampunan . Akan tetapi

ternjata Belanda berkeberatan memberi pengampunan kepada mereka. Belanda

mungkir djandji , ia tidak bersedia memberikan ampun kepada orang-orang

tawanan itu, bahkan tidak memberi tanda djasa kepada Pangeran Muda, karena

Belanda beranggapan setiap pemberontak harus digantung .

Semua mereka jang ditangkap itu akan dituntut dalam pengadilan menurut

besar ketjilnja kesalahan mereka . Pada hari mereka dihadapkan dalam ruangan

pengadilan hampir sadja terdjadi pertempuran, karena penjerahan mereka itu

ternjata dichianati oleh kaki tangan Belanda. Mereka lalu mentjoba melaku-

kan perlawanan dan beberapa orang diantaranja sempat merampas keris , kelewang

dan tombak pendjaga- pendjaga , akan tetapi perlawanan itu segera dapat dipatah-

kan oleh serdadu-serdadu Belanda jang dengan segera mengurung gedung

pengadilan dan meredakan keadaan. Tetapi walaupun demikian , beberapa orang

diantaranja telah mendjadi kurban sedang ada pula jang sempat lari, mengga-

bungkan dirinja dengan pasukan Pangeran Hidajat. Diantara mereka jang

dibebaskan Belanda ialah Gusti Kasan dan Gusti Katjil , bahkan keduanja diang-

kat mendjadi Pangeran.

Sekalipun hasil jang ditjapai oleh Pangeran Muda dapat melegakan hati

Belanda, namun usaha Pangeran Muda untuk mendapat gelar atau pangkat jang

lebih tinggi senantiasa merupakan impian sadja, karena pemerintah Belanda

belum sekali djuga merundingkan hal itu dengan dia. Begitupun ia bermaksud ,

kalau semua kaum pemberontak dapat diselesaikan dengan djalan damai , maka

ia madjukan sjarat jang mengikat kepada Belanda, ialah supaja Belanda menje-

rahkan pemerintahan sipil ketangannja . Ia berani membangkit-bangkit tentang

sikap Belanda jang memberikan gelar kepada Gusti Kasan dan Gusti Katjil

sebagai Pangeran, sedang jang menangkap kedua gusti itu ialah ia sendiri.

Untuk memperlihatkan kesetiaannja kepada Belanda maka ia djuga telah

berusaha untuk memberatkan padjak, sedang kerdja paksa ditimpakan djuga

kepada rakjat . Tindakan ini semata-mata untuk mentjari muka terhadap Belanda,

dengan tidak mengindahkan betapa besar penderitaan rakjat . Daerah Margasari

jang penduduknja terkenal bentji kepada Belanda, tidak dapat menerima perintah

Pangeran Muda, karena mereka tahu , bahwa Pangeran Muda hanja sebagai

alat sadja. Oleh karena itu Pangeran Muda, dengan melalui kepala kampung

dan Kiai memerintah supaja penduduk taat kepada kerdja pembikinan benteng

jang akan didirikan didaerah Margasari. Kiai dan kepala kampung tidak dapat

mengerahkan penduduk, selama Pangeran Muda berada disana. Karena gagalnja

maksud Belanda untuk mendirikan benteng pertahanannja di Margasari lalu

memerintahkan untuk memanggil pulang Pangeran Muda ke Bandjarmasin .

Pihak Belanda mengetahui, bahwa Pangeran Muda tidak disenangi oleh rakjat

dan untuk menghindarkan pertumpahan darah maka ia disuruh pulang ke

Bandjarmasin. Tetapi Pangeran Muda jang nampaknja seakan-akan mementingkan

diri sendiri , adakalanja merugikan sangat kepada Belanda, bahkan bertentangan
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dengan kehendak Belanda sendiri . Oleh karena itu ia kurang dipertjaja lagi

dengan sendirian mengadakan perundingan dengan orang -orang dari Pangeran

Hidajat. Dua orang tawanannja jang sekarang telah bergelar Pangeran, jaitu

Gusti Kasan dan Gusti Katjil senantiasa tunduk atas segala perintahnja dan

dapat dipengaruhinja untuk mendjalankan sesuatu pekerdjaan.

Kapal Belanda jang bernama .,Bone " dengan kaptennja seorang Fd . Controleur

Reuter pada suatu hari didatangi oleh sedjumlah lanun jang dengan paksa

masuk kedalam kapal itu akan tetapi tidak diperkenankan oleh Reuter karena

ia tjuriga akan maksud mereka. Mereka menerangkan maksudnja ialah diperintahi

oleh Pangeran Muda untuk mengundjungi kapal itu akan melihat perlengkapan-

nja. Sudah barang tentu Kapten Reuter amat tjuriga , sekalipun jang mengutus

mereka itu adalah Pangeran Muda sendiri.

Tindakan-tindakan dari Pangeran Muda tambah lama tambah mentjurigakan

Belanda, apalagi setelah Pangeran Muda melarang kepada Sultan Pasir supaja

djangan menanda-tangani kontrak baru , ketjuali kalau sifat dari kontrak baru

itu hanja bersifat persahabatan sadja . Sultan Muda memperingatkan kepada

kontrak pada tanggal 25 Oktober 1844 untuk Sultan Adam, sebagai dasar

dari kontrak itu dan mempersilakan Sultan untuk mempertimbangkannja. Dahulu

Pangeran Muda telah pula diserahi untuk menanda-tangani kontrak persahabatan

jang termaktub dalam sebuah akte jang isinja sama dengan jang dibuat oleh

wakil pemerintah pada tanggal 25 Djuni 1860. Adapun isi kontrak itu , ialah bah-

wa Sultan mengaku bahwa pemerintah Hindia-Belanda sebagai pemerintahan jang

tertinggi dan harus takluk kepadanja, dan Sultan berdjandji akan membasmi

perdagangan budak, membasmi badjak -laut , menolak penerimaan surat- surat atau

hadiah-hadiah dari keradjaan bangsa lain dan melarang orang asing lainnja

datang kedaerah landschap jang diperintahnja.

Pangeran Muda berkeras tidak mau menanda-tangani kontrak baru men-

djengkelkan hati Belanda , karena sebenarnja kontrak jang akan dibikin itu

adalah terlalu mengikat jang tidak memberi kemungkinan hidupnja perekonomian

didaerah itu . Pada waktu itu Residen Verspyck tidak menduga akan terdjadi hal

jang demikian itu djustru datangnja dari Pangeran Muda jang dalam anggapannja

masih samar-samar sikapnja. Sekarang telah diketahui, bahwa Pangeran Muda

jang mendjadi sebab merintangi Sultan Pasir, mengertilah Residen bahwa

penolakan itu hanja ditjari-tjari sadja , sedangkan alasan sebenarnja tidak ada.

Berhubung dengan peristiwa itu maka Residen Verspyck memperingatkan

kepada Pangeran Muda tentang sikapnja jang demikian itu jang dianggapnja

,,berkepala dua" , sedangkan Belanda sudah terlalu banjak memberikan kelong-

garan kepadanja , ketika menaklukkan Gusti Kasan dan Gusti Katjil . Dengan

sikapnja jang demikian itu berarti ia menjatakan sikap perlawanan dan menentang

kepada Pemerintah. Oleh karena itu Belanda akan mengambil tindakan seperlunja

terhadap Pangeran Muda dengan maksud supaja ia mengenai kewadjibannja

sebagai Pangeran . Sementara itu Gubernur Djenderal Belanda jang diberitahukan

tentang kedjadian itu telah memerintahkan kepada Residen supaja mengambil

langkah-langkah dan memberikan kekuasaan sepenuhnja supaja djangan terdjadi

lagi hal jang serupa itu jang pada hakekatnja memalukan kepada bangsa

Belanda.
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Dengan kekuasaan jang ada padanja itu maka Residen telah memperingatkan

tentang bahaja-bahaja jang akan diterima oleh Sultan dan Pangeran, apabila

menolak kontrak jang dimintanja. Antaranja ialah, ia dapat menurunkan

tachta Keradjaan Sultan Pasir, dapat mengasingkan Sultan dan dapat merampas

keradjaan Pasir. Oleh karena itu ia memberi kesempatan 24 djam kepada Sultan

dan Pangeran untuk mengadakan perundingan.

Sekalipun antjaman-antjaman jang dikemukakan Belanda itu amat tadjamnja,

namun masih tidak dapat merobah pendirian dan sikap Pangeran Muda, bahkan

dengan sikap menentang ia menjatakan dengan memukul medja : „ Apakah Land-

schap saja kepunjaan pemerintah Belanda atau hak mutlaq dari orang tua saja?”

Residen dengan sabar dan hati-hati mendjawab , bahwa ia menduduki Landschap

Tjengel, Manunggul dan Bangkalan dengan tjara jang tidak sah . Bukankah

pada waktu Sultan meninggal dunia, pemerintah tidak diberitahukan, sedang

Pangeran Muda dengan sewenang-wenang mengangkat dirinja sebagai Pangeran

dari Landschap tersebut?

Karena sikap Pangeran Muda jang demikian tegas, maka Belanda tidak dapat

mentjari djalan lain selain dari memetjatnja dari djabatan Pangeran, sedang

kepadanja diperintahkan tidak boleh meninggalkan Bandjarmasin dengan tidak

terlebih dahulu memberitahukan kepada Pemerintah . Sedjak saat itu Pangeran

Muda, kemenakan dari Sultan Pasir dan ipar dari Radja Pegatan , didjaga keras

oleh sepasukan pulisi sampai naik kekapal „ Admiral Kingsbergen " diantarkan

oleh Adjudant Onder Officier de Russy berangkat dari Bandjarmasin ke Surabaja

pada tanggal 1 Djuli 1862.

Setelah ia menudju ketempat pembuangannja di Djawa barulah Belanda dapat

mengetahui bahwa sebenarnja Pangeran Muda adalah mendjalankan politik jang

disalurkan oleh Pangeran Hidajat dan kerdjasama dengan Belanda itu hanja

sekedar untuk menipu Belanda sadja. Tetapi perbuatannja itu oleh sebagian

besar rakjat dikira sebagai suatu perbuatan pengchianat . Tindakan keras ter-

hadap Pangeran Muda membawa akibat lunaknja sikap Sultan Pasir, Sjarif

Hassim jang kemudian diangkat sebagai pengganti Pangeran Muda untuk

memerintah keradjaan Tjengel, Manunggul dan Bangkalaan dan sedjak saat

itu ditanda-tanganilah kontrak baru antara dia dengan Belanda .

Keradjaan Sambas.

Dalam zaman purbakala tanah Berunai jaitu bahagian sebelah utara dari

pulau Kalimantan, sudah terdapat kerajaan jang besar dan kenamaan , jang

menjebabkan dimasa itu pulau Kalimantan, disebut orang djuga pulau Berunai.

Selain daripada itu mendjadi kenjataan pula , bahwa negeri Berunai itu adalah

termasuk satu-satunja negara jang tertua diantara negeri-negeri lainnja di

Indonesia. Pada mulanja negeri itu diperintah oleh seorang Radja jang bernama

Sultan Muhammad. Menurut perkembangan sedjarah, Sultan Muhammad ter-

sebut mempunjai seorang puteri sadja, jang kemudian dikawinkannja dengan

seorang mualaf berasal keturunan Tionghoa bernama Wong Sin Tong , jang
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diberi gelar dengan nama Sultan Ahmad, jang kemudian menggantikan mertua-

nja Sultan Muhammad. Dari perkawinan ini Sultan Ahmad mendapat seorang

puteri djuga jang dikawinkannja dengan seorang bangsawan Arab jang baru

sadja datang dari Thaif atau Mekkah jang bernama Sjarif Ali. Menurut tjerita,

Sjarif Ali adalah keturunan dari Amir Hasan nama lengkapnja Sjarif Ali Ibnu

Abu Namin bin Albarkat , jang digelar oleh Sultan Barkat. Sultan ini melahirkan

pula Sultan Sulaiman, Sultan ini melahirkan pula Sultan Balkia, selandjutnja

turun-temurun dari Sultan Balkia terus Sjaifulridjal , Sjah Berunai, Sultan Husin,

dan Sultan Akbar.

Sultan jang kemudian melahirkan dua orang putera, jang tua bernama Radja

Abdullah jang memerintah didaerah Berunai dengan gelar Sultan Abduldjalil

Akbar, dan jang muda bernama Radja Tengah jang kemudian mendjadi Radja

didaerah Serawak. Menurut sepandjang sedjarah kedjadian itu dalam abad ke 16 ,

sedang Radja Tengah ketika itu masjhur tentang gagah -beraninja, sukar mentjari

bandingnja disekitar Serawak dan Berunai, sehingga dengan kebidjaksanaan

serta persatuan jang teguh, maka keradjaan Berunai Serawak, semakin terkenal

dan bertambah luas daerahnja, banjak negeri jang takluk dibawah kekuasaannja

sampai kenegeri Sulu Philipina.

Lain-lain usahanja selainnja memperluas pemerintahannja , maka ia djuga mem-

perkembangkan agama Islam , membangun batin manusia kedjalan ketauhidan,

mendirikan mesdjid-mesdjid, menggerakkan orang-orang supaja giat mempela-

djari Kur'an. Dengan djalan jang demikian ia ditjintai dan disajangi , bukan dari

kaum keluarganja sadja , melainkan djuga oleh rakjatnja, sekaliannja merasa

segan terhadap Radja, karena pribadinja jang tinggi dan terpudji .

Sewaktu Radja Tengah memerintah negeri Serawak itu, ia selalu bertamasja

diiringi oleh pengawal-pengawalnja dengan beberapa buah sekunar mengun-

djungi negeri Djohor, akan menghadap ibu mudanja permaisuri dari Radja

Djohor jang bernama Abduldjalil. Lebih-kurang dua tahun lamanja Radja

Tengah berdiam di Djohor, maka iapun berangkat pulang kembali kenegeri

Serawak, tetapi ditengah pelajaran pulang itu , haluan perahunja berubah di-

pukul angin ribut, sehingga ta ' dapat diperbaiki lagi dan terdampar dipantai

negeri Sukadana.

Pada ketika itu jang mendjadi Radja dinegeri Sukadana bernama „ Penam-

bahan Giri Mustika" jang biasa djuga disebut ,,Ratu Milian". Kedatangan

Radja Tengah diterima dengan baik, serta dimuliakan disambut dengan gembira,

dihormati dengan upatjara alat kebesaran setjara radja-radja . Nasib baik bagi

Radja Tengah di Sukadana ini , ia diangkat oleh Penambahan selaku Wazir

Keradjaan jang diberi tugas jang chusus mengenai urusan peribadatan" untuk

mengambil langkah pertama kearah djihad fisabilillah.

Dengan perantaraan seorang Sjeh jang baru tiba dari Mekkah bernama

Sjamsuddin, maka Penambahan Sukadan itu oleh Radja Mekkah diberi gelaran

Sultan dengan nama Sultan Muhammad Sjafiudin serta diberi hadiah sebuah

Kur'an ketjil dan sebentuk tjintjin permata zamrud. Kedatangan Sjeh Sjamsuddin

ini, sebagai satu - satunja kesempatan bagi Radja Tengah untuk mempeladjari

dan memperdalam ilmu pengetahuan tentang agama Islam. Bagi Sultan sudah

mendjadi kenjataan, bahwa pribadi Radja Tengah itu seorang jang djudjur dan
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berasal-usul dari keturunan bangsawan, ternjata pula mempunjai sifat kesang-

gupan dan ketjakapan bekerdja, pandai bergaul dikalangan masjarakat, dapat

menarik perhatian dan kepertjajaan orang, sehingga orang merasa kasih-sajang

kepadanja. Karena peribadinja jang demikian baik, sehingga ia semakin disajangi

dan dipertjajai oleh Sultan , jang achirnja ia dikawinkan Sultan dengan adiknja

jang muda bernama Ratu Suria Kusuma.

Sewaktu Radja Tengah masih berada di Djohor, ia pernah mendapat kete-

rangan dari ibu suri Sultan Djohor jang mentjeriterakan tentang keadaan negeri

Sambas, jang terkenal dengan negeri sumber emas, djuga tentang adilnja peme-

rintahan dinegeri Sambas. Hal ini dapat diketahui oleh ibu surinja itu dengan

djelas , sebab negeri Sambas itu dibawah kekuasaan negeri Djohor , jang setiap

tahunnja mengantar upeti dengan menjembahkan emas urai dan djamur kerang.

Radjanja pada masa itu menganut agama Buddha. Dari perkawinan Radja

Tengah dengan Ratu Suria Kusuma ini , mereka memperoleh tiga orang putera

dan 2 orang puteri , diantaranja jang sulung bernama Raden Sulaiman, kedua

Raden Baharuddin jang ketiga Raden Abulwahab. Selama Radja Tengah tinggal

di Sukadana tidak teringat dihatinja lagi untuk pulang ke Serawak, tetapi dalam

niat hatinja jang selalu membawa kegelisahannja , ialah ingin untuk mengetahui

dan menindjau negeri Sambas dari dekat. Maksudnja ini sesudah didapat per-

setudjuan dari isterinja lantas diberitahukannja kepada Sultan.

Maka dengan persetudjuan dari iparnja Sultan Muhammad Sjafiuddin itu ,

dimana satu ketika jang baik berangkatlah rombongannja tjukup dengan para

pengiringnja dengan beberapa buah Sekunar, dari Sukadana menudju kenegeri

Sambas. Jang memerintah negeri Sambas pada zaman
itu ialah seorang

Ratu Sepudak berasal dari keturunan Betara Modjopahit, berkedudukan

di Kota Lama. Adapun ibu negeri Sambas Kota Lama ini, sekarang

adalah sebuah kampung didalam wilajah Teluk Keramat kira-kira 36

Km disebelah Barat-daja dari ibu negeri Sambas. Ratu Sepudak ini

ada mempujnai 2 orang puteri jang sulung sudah dikawinkannja dengan anak

kemenakannja sendiri bernama Pangeran Perabu Kentjono, jang kemudian di-

tetapkan akan mendjadi pengganti Ratu diatas singgasana Keradjaan , apabila

ia telah meninggal .

Sedang puteri jang seorangnja lagi Pangeran Mas Aju Bungsu masih muda-

belia. Seorang lagi kemenakan Ratu, adik oleh Pangeran Perabu Kentjono ber-

nama Pangeran Mangkurat. Kedatangan Radja Tengah sekeluarga ini, disambut

dengan rasa gembira dan meriah dihormatkan dengan upatjara adat kebesaran

Radja-radja jang lazim seperti ditanah Djawa. Selama Radja Tengah berdiam

di Sambas dengan pribadinja jang baik itu , mudah sekali orang-orang ber-

tjampur- gaul dan menurut kata-katanja jang manis dan baik untuk didjadikan

pedoman hidup lahir dan batin.

Dengan serba sederhana ia mulai menjiarkan agama Islam, dari dalam keraton

dan kota, sehingga kepelosok desa-desanja. Tidak lama antaranja Radja Tengah

berada di Sambas, maka Ratu Sepudakpun sakit dan meninggal dunia . Maka

oleh kaum keluarganja ia dinobatkan mendjadi pengganti Pangeran Perabu

Kentjono dengan gelaran Ratu Anum Kesuma Judo, dan Pangeran Mas Aju

Bungsu dikawinkan dengan putera sulung Radja Tengah Raden Sulaiman.
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Setahun lebih dari perkawinan tersebut , maka Raden Sulaimanpun mendapat

seorang putera jang diberinja nama Raden Bima. Menurut tjeritera tidak lama

dari lahirnja Raden Bima atau tjutju dari Radja Tengah, maka Radja Tengah-

pun berlajar pulang kembali ke Serawak, rindu untuk berdjumpa dengan kaum

keluarganja disana jang sudah sekian lama tidak berdjumpa, sehingga ia me-

ninggal disana dan dimakamkan dipinggir Sungai Bedil jang sekarang disebutkan

Kuching, ibu negeri Serawak. Tentang pemerintahan negeri ketika itu adalah

semata-mata menurut adat-istiadat keradjaan jang sudah -sudah, orang -orang

besar bekerdja dibawah Radja, boleh dikatakan orang-orang besarnja bekerdja

bersama-sama dengan Radja. Dalam susunan pekerdjaan , Pangeran Mangkurat

diberi tugas untuk menjelenggarakan perbendaharaan negeri, dengan mewakili

Radja bilamana Radja dalam bepergian . Raden Sulaiman sebagai wazir kedua

dalam pemerintahan jang dibantu oleh 3 orang Menteri Keradjaan jang diberi

tugas luar dan dalam negeri, ialah Kiai Djoko Sari , Kiai Dopo Negoro dan Kiai

Setia Bakti.

Disamping Ratu dan lain-lainnja ada pula pangkat dan gelaran jang disebut

Sida-sida, Bentara dan Hulubalang jang kerdjanja sebagai pengawal Radja di-

dalam lingkungan Keraton. Sewaktu mengangkat orang-orang besar dan pegawai

tersebut, diadakan sumpah dengan setjara minum air dari rendaman keris pusaka

negeri, jang maksudnja dengan setjara ringkas , djika pegawai itu mendurhaka,

maka keris itulah nanti jang menuntut tanggung-djawab atas perbuatannja. Bebe-

rapa tahun kemudian sedjak dari penobatan Ratu Anum Judo ini , maka timbul-

lah perselisihan jang mulanja ketjil dari pihak Pangeran Mangkurat adik Ratu

dengan pihaknja Raden Sulaiman jang sangat kurang menjenangkan hati Pangeran

Mangkurat.

Perselisihan ini makin mendalam dengan beberapa antjaman, sehingga menje-

babkan matinja Kiai Setia Bakti , sebagai kurban dari perselisihan itu dibunuh

oleh kaki-tangan Pangeran Mangkurat. Hal ini oleh Pangeran Mangkurat dibi-

tjarakannja dengan Ratu untuk mengambil tindakan terhadap Raden Sulaiman.

Dalam perselisihan itu , rupanja tinggal tenang , sedang Ratu hanja dapat ber-

tindak sebagai pihak ketiga dengan tidak menjebelah salah satu pihak , tetapi

Ratu mentjari djalan lain ialah dengan menjelidiki sendiri pokok-pokok per-

selisihan kedua keluarganja itu . Sepandjang penjelidikan Ratu , bahwa banjak

perbuatan dan pekerdjaan jang salah dan bertentangan dengan perikemanu-

siaan dan bertentangan dengan adjaran agama Islam jang sebenarnja. Oleh

sebab itu Ratu tidak mau dan tidak dapat bertindak dengan tepat, untuk meng-

atasi peristiwa jang sudah terdjadi dan maha sulit itu, terutama sekali jang

berkenaan dalam lapangan agama. Sungguhpun demikian tidak kurang usaha

Ratu untuk menghilangkan kechawatiran hatinja, supaja djangan sampai terdjadi

kantjah peperangan saudara jang tidak diinginkannja.

Radja Perantau.

Untuk menghindarkan peperangan Saudara itu dari pihak Reden Sulaiman

dan pengikut-pengikutnja djuga sudah dipikirkannja dengan semasak-masaknja

hingga achirnja mereka sekeluarga dengan bersama-sama pengikutnja Kiai Djoko

dan lain-lain karena sudah ternjata mereka tidak mau saling mengerti dan tidak-
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kerdja-sama antara pihak
-

lantas berangkat mengungsi meninggalkan Ibu-negeri

Sambas, untuk menjingkirkan diri dalam suasana jang genting meruntjing itu.

Mereka meninggalkan Ibu-negeri sampai di Kotabangun masuk kedalam sungai

ketjil langsung kehulu, tibalah rombongan Raden Sulaiman kesuatu tempat jang

merupakan pertemuan dari 3 tjabang sungai, jaitu sungai Sambas ketjil , sungai

Subah dan sungai Teberau, lazim disebut Muara Ulakan.

Sudah mendjadi keputusan dan satu pertjobaan bagi seorang ummat Islam jang

mempunjai perasaan tawakkal dan menerima kadar untung baik dan djahat jang

didatangkan Allah . Demikianlah perasaan jang terlukis dihati Raden Sulaiman

ketika hendak meninggalkan ibu negeri , dan jakin bahwa nasib seseorang itu

hanja terletak pada dirinja sendiri. Dengan persetudjuan keluarga dan pengi-

ring-pengiringnja, didirikanlah tempat kediaman jang baru untuk sementara,

jaitu sebelah timur dari Muara Ulakan. Tempat sementara jang baru ini dike-

tahui rakjat jang mentjintai Raden Sulaiman jang kemudian menjertai Radja

untuk membuat perkampungan baru sedjak itu penduduk Kota Lama, berpindah

dan lama-kelamaan Kota Lama ditinggalkan dan sekarang hanja merupakan

satu perkampungan sadja.

Ditempat jang baru inilah Kota Sambas dibangunkan. Dengan permufakatan

keluarganja serta Kiai Djoko Sari dan lain-lain orang jang terkemuka, maka

dinobatkanlah Raden Sulaiman mendjadi Radja, dengan tjukup upatjara kebe-

saran menurut adat-istiadat radja-radja oleh para Menteri, pembesar dan rakjat

dari negeri jang baru lalu itu , dengan pangkat dan gelaran Sultan Muhamad

Sjafiuddin I , demikian djuga kepada kedua saudaranja Raden Baharuddin dan

Raden Abdulwahab digelar Pangeran Bendahara Seri Maharadja dan Pangeran

Temanggung Djaja Kusuma, sebagai Wazir jang pertama -tama dalam sedjarah

keradjaan Sambas . Raden Bima putera sulung dari baginda jang sudah dewasa

diutus dan diperintahkan untuk berlajar ke Sukadana mendjumpai kaum keluar-

ganja dari sebelah pihak ibunja Ratu Suria Kusuma itu . Kedatangan disambut

dengan gembira, oleh Sultan Zainuddin jang masa itu mendjadi radja di Sukadana,

kota diperhiasi dan rakjat berkumpul, semua alat kebesaran negeri diperlihatkan.

Dalam istana dipertundjukkan kesenian tari-tarian menurut adat lamanja 7 hari

dan 7 malam. Selesai perajaan, maka dengan persetudjuan dan permufakatan

jang baik untuk mengawinkan Raden Bima dengan saudara radja jang bungsu ,

bernama Puteri Indera Kusuma. Dalam perkawinan ini Raden Bima mendapat

seorang putera jang diberi nama Raden Melian , karena puteranja ini dilahirkan

dalam lingkungan sungai Melian , jaitu sungai jang kenamaan di Sukadana.

Timbullah hasrat hatinja ingin kembali ke Sambas, untuk mendjumpai kembali

ajah-bundanja berserta akan memperkenalkan isterinja dan puteranja jang baru

lahir itu . Dengan mendapat persetudjuan dari Sultan , maka berangkatlah Raden

Bima sekeluarga kembali ke Sambas ,jang pada dewasa itu puteranja baru ber-

umur satu setengah tahun. Bagaimana kegirangan hati ajah dan bundanja setiba-

nja Raden Bima ke Sambas, ia disambut dan dielu -elukan oleh para menteri

dengan pajung kebesaran dan sampainja diserambi istana oleh dajang -dajang , biti-

biti dan sida-sida dihamburkan beras kuning kepada Raden Bima 3 beranak itu .

Betapa girang hatinja melihat wadjah-muka anaknja, menantu dan tjutjunja itu .

Sekali lagi Raden Bima mesti meninggalkan negeri untuk mendjundjung perin-

tah ajahnja, jaitu pergi berlajar ke Berunai sebagai landjutan pemergiannja ke
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Sukadana untuk mendjumpai kaum keluarganja disana dari fihak ajahnja .

Sambutan atas kundjungan dan kedatangan Raden Bima ini, bersamaan dengan

sambutan kedatangannja di Sukadana tempo hari, 7 hari dan 7 malam diper-

lihatkan kesenian dan tari-tarian Berunai. Dalam perajaan ini, maka oleh

Sultan Berunai , ia digelar serta dinobatkan mendjadi Sultan dengan nama

gelaran Sultan Muhammad Tadjuddin . Sesudah beberapa lamanja Sultan Mu-

hammad Tadjuddin ini beristirahat di Berunai , maka iapun meminta diri kepada

Sultan Berunai untuk kembali ke Sambas, jang mana permintaan dari ini tidak

dihalangi oleh Radja Berunai. Sekembalinja dari Berunai , maka ia mendapat anu-

gerah beberapa barang alat-alat Kebesaran Keradjaan Berunai jang sepatutnja

dipunjai oleh keturunannja itu djuga. Barang-barang itu berupa pajung ubur-

ubur, pajung keemasan, tombak tjanggah, tombak bertatah emas, keris , tempat

getar dan dian, puan keemasan djuga satu gendang nobat, alat-alat bunji-bunjian

seperti gong keromong, serunai nafsiri , gambang jang lengkap beserta orang-

orang pemainnja.

Sampai dimasa sekarang alat-alat itu masih dipergunakan lengkap atau seba-

hagiannja bila masa berkenaan dengan peristiwa upatjara dan perkawinan,

kematian, penobatan dan lain-lainnja dikalangan kaum bangsawan kerajaan

Sambas. Lain daripada itu Keradjaan Sambas ada djuga menerima warisan dari

peninggalan Ratu Sepudak jaitu sebuah meriam ketjil jang berbuntut pandjang

dengan nama Raden Sambir, sebuah meriam ketjil berbentuk pendek gemuk

tidak berbuntut bernama Raden Mas, can sebuah meriam jang paling ketjil

tidak berbuntut bernama Raden Kadjang . Semuanja barang-barang peninggalan ini

dipelihara dan disimpan baik-baik didalam istana, sebagai lambang kedjajaan

Keradjaan Sambas dimasa purbakala. Kemudian setelah Sultan Muhammad

Sjafiuddin I menerima kesan-kesan dan hasil-hasil perkundjungannja dari

Berunai ia merasa girang hatinja , maka tidak lama antaranja iapun melantik

puteranja mendjadi Sultan untuk menggantikannja dengan menurut gelaran jang

didapatnja dari Radja Berunai, jaitu Sultan Muhammad Tadjuddin.

Untuk mendjadi Wazirnja maka diangkat pula Raden Abdulwahab jang ber-

nama Raden Ahmad mendjadi Pangeran Bendahara. Djustru karena itu maka

sudah mendjadi kebiasaan selandjutnja, apabila pada setiap ada penggantian

seorang Sultan dalam keradjaan Sambas, selalu djuga diadakan penggantian

dan pengangkatan menteri atau Wazirnja dengan segala adat-istiadat upatjara

Kebesaran Keradjaan Sambas. Dari sedjak dahulu sampai sekarang untuk me-

nentukan pengganti Radja hanja tjukup dalam lingkungan Radja dan suara-

suara dari kaum keluarga-bangsawan dengan tiada mengadjak rakjat turut-

tjampur, melainkan rakjat wadjib menerima ketetapan jang ada, harus menta'ati

semuanja. Artinja pengganti Radja itu , pertama mesti dari keturunan Radja

jang lurus, tidak dengan pemilihan dari Rakjat hanja tjukup ditentukan oleh

Radja dengan persetudjuan kaum keluarga serta Wazir-menterinja sadja. Sifat-

sifat jang demikian atau sifat asli jang berhubung dengan perdjalanan sedjarah

jang dikandung oleh adat-istiadat sedjak dari abad ke abad itu , djuga dihormati

oleh pemerintah pendjadjahan, dipegang teguh oleh Rakjat , lebih-lebih lagi

oleh Suku Dajak dinegeri ini . Tjukup hanja dengan menundjukkan atau mem-

bawa barang apa sadja jang dikenal mereka kepunjaan Radja umpama tjap

Radja, mereka patuh dan menurut segala perintah. Dalam pemerintahan Sultan
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Muhammad Tadjuddin ini keadan dalam sekitar Keradjaan Sambas penduduknja

semakin berkembang biak, negeri bertambah makmur dan madju. Perdagangan

dan pertanian bertambah ramai . Disebabkan ia mendjalankan roda pemerintahan

dengan adil, giat memadjukan perkembangan dalam segala lapangan, menurut

pengalamannja sendiri, lebih-lebih perkembangan jang berkenaan dalam agama.

Didirikannja mesdjid djami didalam kota, dikampung-kampung diadakan surau ,

jang pada tiap hari dikala waktu bersembahjang berdengung suara azan menje-

but Allah, jang menjatakan perkembangan didalam pendidikan masjarakat

Islam , dalam arti pendidikan rohani dan djasmani kearah mengenal dan menjem-

bah Tuhan Jang Maha Kuasa.

Karena itulah dalain perkembangan selandjutnja negeri Sambas masjhur ter-

kenal dan nama Sultan mendjadi harum sampai keluar negeri, sehingga para

saudagar dan kaum pelaut banjak berdatangan ke Sambas untuk berdjual-belikan

segala barang-barang perniagaannja. Perhubungan silaturrachim antara negeri-

negeri lainpun bertambah erat dengan perkembangan pergaulan rakjat dengan

rakjat kerajaan lain, karena dihubungkan oleh soal-soal perniagaan, tetapi tak

kurang pula negeri-negeri lain mengirimkan utusannja sambil membawa bing-

kisan jang berupa barang kesenian tangan dan barang hasil hutan negerinja

sebagai tanda menambah eratnja perhubungan persahabatan dan persaudaraan.

Sesudah Raden Sulaiman meninggalkan ibu negeri Sambas, serta Ratu Anum

Kusuma Judo melihat dan memperhatikan keadaan dalam negerinja dapat menen-

tukan siapa jang bersalah dalam perselisihan tempo hari adalah jang mendjadi

biang-keladinja suadaranja Pangeran Mangkurat sendiri jang menjebabkan anak

negeri meninggalkan Kota Lama, maka berkenaan dengan itu hilanglah sama

sekali pengharapannja lalu timbul sesalan jang tak berkeputusan merasakan

sedih menjajat hulu hatinja, mengenangkan peristiwa-peristiwa jang mulanja

diluar dugaannja sama sekali . Oleh karena itulah ia sekeluarga memutuskan

pindah dari Kota Lama ketempat jang lain ,jakni ke Sungai Barangan dihulu

Sungai Selakau, tempat jang achir ini , sebenarnja terlebih dahulu sudah dipilih

serta terkandung niat olehnja, supaja disitu kelak akan dibangunkan sebuah negeri

baru, jang diberi nama Kota Balai Pinang.

Tidak berapa lama sesudah Ratu pindah kesana menjusul pula perpindahannja

Pangeran Mangkurat dengan keluarganja , karena ia merasa insjaf atas segala

kezalimannja , karena segala perintahnja tidak dita'ati rakjat, jang masih

tinggal disana . Kemudian sesudahnja Ratu dan Pangeran Mangkurat meninggal

dunia, dilantik oleh keluarganja untuk mendjadi Ratu, jaitu putera Ratu jang

bernama Raden Bekut dengan gelaran Penambahan Kota Balai dengan per-

maisurinja Raden Mas Aju Kerontiko , ialah puteri dari Pangeran Mangkurat,

mendapat seorang putera jang bernama Raden Mas Dungun.

Diwaktu Penambahan Balai Pinang itu meninggal dunia, maka oleh Sultan

Sambas, Muhamad Tadjuddin, diperintahkan kepada beberapa menteri dan Kiai

untuk pergi kekota Balai Pinang mendjemput Raden Mas Dungun sekeluarga,

supaja tinggal bersama-sama di Sambas. Berhubung dengan itu maka dengan

sendirinja ibu negeri Sambas jang bermula dan Kota Balai Pinang itu dalam

peristiwa Sultan Muhammad Tadjuddin memerintah dikeradjaan Sambas, kedua-

duanja tidak berarti lagi dan lenjap ditelan oleh arus masa akibat dari perse-

lisihan faham.
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Tempat-tempat ini hanja tinggal sebutannja sadja lagi , hingga sekarang masih

didapati pada kedua tempat itu , pusara -pusara dari almarhum Ratu-ratu dan

Pangeran-pangeran sekeluarga jang hanja merupakan pusara-pusara biasa tidak

dipelihara sebagaimana mestinja. Setelah beberapa tahun lamanja Sultan Mu-

hammad Tadjuddin memegang tampuk pemerintahan di Keradjaan Sambas, jang

senantiasa adil dan bidjaksana , maka karena umurnja sudah landjut , iapun

meninggal dunia. Untuk menggantinja sebagai adat kebiasaan telah dinobatkan

puteranja jang sulung, jaitu Raden Milian dengan gelaran Sultan Umar Aka-

mauddin I , jang mendjalankan pemerintahan negerinja dengan adil , karena

namanja dikenal oleh sekalian penduduk negeri Sambas, dengan sebutan Marhum

Adil . Seorang Radja jang dapat memegang teguh sifat-sifat dan adjaran agama

Islam jang tulen, bersifat penuh perikemanusiaan, maka dengan dasar-dasar ini ,

ia dapat mengendalikan pemerintahan dengan sebaik-baiknja. Sebab ia jakin dan

takut akan balasan Tuhan dihari achirat.

Demikianlah menurut riwajat perdjalanan hidupnja. Setelah ia mangkat lalu

dilantik untuk menggantikannja puteranja sendiri jang bernama Bungsu dengan

gelaran Sultan Abubakar Kamaluddin. Seterusnja dengan mangkatnja Sultan

jang ke IV ini , maka dilantik pula puteranja jang bernama Raden Djamak

dengan gelaran Sultan Umar Kamaluddin II dalam susunan Sultan jang ke V.

Dalam pemerintahan Sultan jang ke V ini, sedjarah dapat mentjatat dengan

dua kali timbulnja hal jang genting. Pertama dari perkumpulan tambang emas

kongsi Tionghoa jang berpusat di Lara, Lumar dan Menterado jang termasuk

dalam daerah Bengkajang , dengan serentak mengadakan pemberontakan akan

menjerang ibu negeri Sambas.

Kedua telah terdjadi perselisihan jang tegang antara keradjaan Sambas dengan

Keradjaan Mempawah mengenai tapal batas. Tetapi dengan kebidjaksanaan

Sultan hal-hal tersebut dapat ditjari penjelesaiannja dengan berachir kedua-

duanja hal itu tidak kedjadian, dapat dipadamkan dan diatasi oleh Sultan dengan

perdamaian jang amat memuaskan.

Pahlawan Sambas.

Mengingat tingkat susunan dari pelantikan-pelantikan Sultan ataupun Wakil-

wakilnja dalam keradjaan Sambas, bahwa keturunan dari Sultan jang ke-5

adalah Sultan Umar Akamuddin II , jang diakui penuh dan disjahkan sebagai

keturunan jang lurus berhak turun-temurun mendjadi Sultan dan mempusakai

keradjaan Sambas . Sultan Umar Akamuddin II itu ada mempunjai 3 orang per-

maisuri dan beberapa orang gundik dan dari ke 3 permaisuri itu ia mendapat

5 orang putera, jang selandjutnja berhak mendjadi Sultan berganti- ganti dalam

keradjaan Sambas.

Diantara mereka itu , tiga orang mewarisi Sultan, sedang jang dua orangnja

lagi mendjadi Wakilnja, jaitu Sultan Muda Ahmad Tadjuddin, Sultan Abubakar

Tadjuddin I , Sultan Muhammad Ali Sjafiuddin, sedang Raden Samba dan Raden

Semar sebagai wakil Sultan dengan masing -masing gelaran Sultan Kamaluddin

dan Umar Akamuddin III.
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Sedjarah terus-menerus berdjalan . Pada masa Sultan jang ke 5 itu memerintah,

maka telah dilantik puteranja jang sulung untuk menggantikannja dengan digelar

Sultan Muda Ahmad Tadjuddin. Kemudian sesudahnja Sultan ke 5 mangkat,

maka dilantik pula puteranja jang kedua dengan gelaran Sultan Abubakar

Tadjuddin I dan ia ini hanja ada mempunjai seorang putera jang bernama

Raden Atung.

Oleh Sultan Abubakar Tadjuddin ini , dilantiknja Raden Atung mendjadi

Putera Mahkota dengan sebutan Sultan Muda Ahmad dan ketika itu djuga

diangkat saudaranja Raden Pasu mendjadi Wazir dengan gelaran Pangeran

Bendahara Seri Maharadja. Akan tetapi ia selalu menjebutkan dirinja dengan

nama Pangeran Anum. Sedang seorang saudaranja lagi Raden Semar digelar

Pangeran Temanggung Djaja Kusuma . Sultan Abubakar Tadjuddin merasa ber-

sedih hati, karena puteranja jang mendjadi putera Mahkota itu telah meninggal

dunia dengan tidak meninggalkan seorang putera, hanja beberapa orang puteri

sadja.

Berhubung dengan itu maka Sultan lalu mengandjurkan kepada sidang para

keluarganja dengan menundjuk Pangeran Anum itu supaja diangkat mendjadi

putera Mahkota jang nanti mendjadi penggantinja, sungguhpun pada masa itu

ia masih ada mempunjai saudara seibu-seajah ialah Raden Samba, tetapi ia

setudju untuk menjerahkan angkatan itu kepada saudaranja , jaitu Pangeran

Anum.

Pangeran Anum jang digelar Putera Mahkota dari Keradjaan Sambas, seorang

keluarga jang lurus dari bangsawan, mempunjai lain gerak peribadi dari jang

lain. Ia disebut oleh lembaran sedjarah sebagai seorang jang gagah -berani ,

seorang pahlawan tanah-air , ulet didalam segala tindakannja, bidjaksana meng-

atur siasat dalam perlawanan menghadapi lawan. Dalam djiwanja tertjantum satu

sifat satria jang djarang dipunjai oleh lain keturunannja, baik jang sudah-sudah

ataupun diwaktu jang akan datang sukar untuk mendapat persamaannja . Dari

sedjak dulu sampai disaat matinja , namanja selalu disebut-sebut jaitu ,,mahum

Anum" jang dapat memberikan pimpinan bagi tiap putera Sambas. Nama ketjil-

nja ialah Raden Pasu. Sewaktu ajahandanja Sultan Akamuddin II masih hidup

dan masih kuat mendjalankan kewadjibannja, ia telah diangkat dan digelar

oleh ajahnja dengan nama Pangeran Anum. Dalam hidupnja diwaktu muda-

remadja gemar dengan pergaulan dan sengadja mentjampurkan dirinja dalam

kalangan orang-orang pelaut, selainnja dari itu ia suka pula bergaul dalam

segala lapangan dan lapisan masjarakat.

Dengan pergaulan itulah dapat beladjar berbagai-bagai ilmu pengetahuan, baik

dunia maupun achirat, djuga ilmu gaib -gaib seperti ilmu sihir, magnetisme , ilmu

gagah, kebal , silat dan lain-lain. Oleh karena itu namanja terkenal sebagai

seorang ahli pelaut, djuga sebagai seorang pahlawan jang tangkas dan ulung

jang setiap masa dan waktu sedia mengorbankan djiwa-raganja untuk kepen-

tingan dan keluhuran nusa , bangsa dan agama serta kemakmuran bagi tanah

tumpah-darahnja . Selain daripada itu ia mendjalankan siasat peperangan jang

selamanja didjalankan dengan setjara terus terang.

Dengan lain perkataan, bahwa ia dalam melaksanakan pemerintahan negerinja ,

bersedia membuka pintu kuala negerinja untuk kemadjuan negeri dan rakjatnja,

agar ekonomi dengan selekas mungkin berkembang , perhubungan negeri makin
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meluas, penduduk bertambah ramai. Untuk mentjapai apa jang mendjadi idam-

idaman ini , maka pada achir abad ke 17 maka bertolaklah beberapa buah

sampan dari Sambas, jang dikepalai oleh Pangeran Anum, dengan maksud

mengarungi lautan Tjina, samudera Djawa, selat Malaka dan lain -lain. Dalam

pada itu ada pula rentjana lain, ialah untuk mengetahui seluk-beluk lautan , agar

diketahui tempat-tempat mana jang baik akan didjadikan pertahanan supaja

djangan mudah musuh segala perampok laut atau lamun bersembunji

atau masuk kedalam kuala sungai Sambas umumnja.

-

Sudah mendjadi tabi'atnja, apabila ada hal-hal jang dirasa penting, djarang

sekali ia pulang kerumahnja. Djustru apabila ia merasa lelah didalam melakukan

siasatnja itu, beristirahatlah ia diteluk-teluk jang ditumbuhi oleh kaju -kaju jang

rimbun daunnja, tetapi jang paling disukainja ialah dipulau Lemukutan jang

dianggapnja sebagai benteng pertahanan , karena duduknja jang strategis untuk

mengintai-intai perahu musuh, djuga oleh udara lautnja jang amat njaman

dan segar. Dipulau itulah ia mengaso dan beristirahat sampai berbulan-bulan

lamanja , untuk menghimpun segala kesanggupan diri dan kepertjajaan jang

teguh jang selalu bergelora untuk melawan badai hidup, terutama ditengah-

tengah badjak-laut jang bersimaharadjalela dengan sewenang -wenang itu. Pada

tahun 1789 Pangeran Anum pergi ke Bandjarmasin untuk menjerang negeri itu ,

karena untuk menuntut dan menjampaikan amanat dari ajahnja jang dahulu

Radja dari Bandjarmasin itu melakukan kesalahan dan pembunuhan kepada

utusan dari Sambas jang bernama Imam Ja'kub.

Imam Ja'kub jang oleh Sultan Umar Akamuddin II diperintahkan pergi ber-

lajar ke Djawa ada membawa banjak emas jang akan ditempa untuk didjadikan

djamang pada pandai-pandai emas disana . Sekembalinja ia dan teman-temannja

dari Djawa, perahunja dipukul angin ribut, sehingga terdampar dikuala sungai

Bandjarmasin. Disitulah Imam Ja'kub kepala agama jang diutus oleh Sultan

Sambas dibunuh dan perhiasan djamang emas jang dibawanja dirampas dengan

kekerasan oleh pasukan-pasukan dari Radja Bandjarmasin. Inilah jang mendjadi

pendorong Pangeran Anum untuk membalas dendam menjerang ke Bandjar-

masin.

Tetapi ditengah lautan hampir mendekati pelabuhan Bandjarmasin, kapalnja

bertemu dengan sebuah kapal perang kepunjaan Inggeris jang bernama Tjen-

dana " , dengan tidak diberikan kesempatan lagi lantas diserang dengan setjepat

kilat, maka dengan keadaan sedemikian terpaksa komandan dari kapal tersebut

menjerah bertekuk-lutut.

-

Kapal Inggeris itu dapat ditenggelamkannja , sekalipun perlengkapan persen-

djataannja lebih lengkap . Sekembalinja ke Sambas, maka diperbatasan perairan

Sambas Mempawah kapal Pangeran Anum diserang oleh kapal dari Kera-

djaan Mempawah dan dalam pertempuran itu tentera Mempawah dapat dikalah-

kan dan sedjak itu dilakukan perdjandjian tidak serang-menjerang antara Kera-

djaan Sambas dan Mempawah. Dalam tahun 1799 dikala Pangeran Anum pulang

ke Sambas untuk beristirahat, maka datanglah angkatan dari negeri Siak Seri

Inderapura menjerang kenegeri Sambas, jang dipimpin oleh Radja Ismail .

Atas serangan ini maka terdjadilah pertempuran jang amat hebat dan sengit,

sehingga banjak membawa kurban para Panglima diantara kedua belah pihak
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jang tiwas djiwanja dimedan pertempuran. Achirnja serangan jang hebat ini

dapat dipukul mundur oleh Angkatan Sambas jang dipimpin dan dikepalai oleh

Pangeran Anum itu, dan jang menjerang mendapat kekalahan besar .

Dua tahun kemudian setelah penjerangan pertama itu, maka masuklah pula

angkatan jang kedua kalinja dari negeri Siak, jang lebih besar dan kuat dari

angkatan pertama, dengan dikepalai oleh Sultan Siak sendiri bernama Said

Ali . Pertempuran kembali pula jang amat lama mengambil waktu, karena kedua

belah pihak ternjata sama-sama kuatnja dan berani. Walaupun Panglima-pang-

lima dari negeri Siak itu luar-biasa ketjakapan dan keberaniannja, namun pa-

sukan-pasukan Pangeran Anum dapat mempertahankan keradjaan Sambas dan

dapat menghalaukan pasukan Radja Siak.

Kemudian datang lagi bantuan dari Siak jang dibawah pimpinan Said Mustafa

dan permaisurinja jang gagah-berani , ikut dalam angkatan jang ketiga ini , mesti

mendapat kemenangan. Djuga telah ikut bersama dalam angkatan ini , sengadja

didjemputnja dari negeri Atjeh, seorang panglima jang gagah-berani bernama

Panglima Aru. Menurut riwajatnja hampir setiap hari Panglima Aru itu ber-

djuang dengan Panglima Sambas jang bernama Lawang Tendi ' . Achirnja dalam

peperangan ini Panglima Aru tiwas dan mati dibunuh oleh Lawang Tandi ' dan

pada waktu itu timbullah bintang kemenangan bagi pihak Sambas .

Apabila permaisuri Siak melihat Panglima Aru telah mati, maka dengan tidak

membuang tempoh dengan setjepat kilat, ia menjerbukan diri kegelanggang per-

djuangan dengan laku seperti seekor singa lepas dari tangkapan. Pertempuran

mendjadi hebat dan seru gemerintjing bunji sendjata pedang berdjumpa pedang,

tangkis-menangkis, tikam-menikam, banjak diantara kedua belah pihak mendjadi

kurban. Meskipun pihak Sambas mempertahankan kedudukannja dengan mati-

matian, namun serangan permaisuri Siak jang gagah-berani itu tak dapat dipa-

tahkan oleh kekuatan panglima-panglima dari Sambas, karena diantaranja banjak

Panglima dari pihak Sambas jang gugur , angkatan mendjadi kutjar- katjir serta

melarikan diri undur kekubu pertahanannja.

Melihat peristiwa itu , Pangeran Anum bukan main panas hatinja lantas seke-

tika itu djuga ia tembakan sebuah peluru ,,Petunang" penaka petir menjambar,

dengan djitu dan tepat mengenai Permaisuri itu , jang achirnja gugur dalam per-

tempuran itu. Ketika Permaisuri itu telah meninggal dunia , para Panglima dan

sekalian angkatan dari Siak jang datang menjerang itu terpetjah -belah hambur

dan mereka banjak lari mengikut radjanja, jaitu Said Ali dan Said Mustafa pulang

kenegerinja.

Diantaranja ada jang tinggal di Sambas, jaitu Panglima Tengku Sambo ' dan

para pengikutnja karena ia menjerah kepada Pangeran Anum untuk tinggal me-

netap di Sambas. Didjelaskan disini , bahwa jang disebut petunang , jaitu peluru

buah tjiptaan dari Pengaran Anum sendiri , dilaksanakannja dengan mu’akal , meng-

gambarkan suatu djisim halus Djin jang bernama Budjang Danor sampai

sekarang masih disebut-sebut nama Budjang Danor itu oleh masjarakat Sambas.

- -
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Perang melawan Tionghoa dan Inggeris.

Dalam abad 17 dimasa Sultan Tadjuddin I memegang tampuk pemerintahan

negeri Sambas, pada peristiwa itu perusahaan dari kongsi Tionghoa tambang

emas berpusat didistrik Lara , Lumar dan Menterado bernama ,,Thai Kong"

dan Sam-To-Kiu berpusat di Pemangkat , Seminis dan Sebawi. Perusahaannja ini

semakin bertabah madju dan besar djuga, tambah meluas , sehingga hasil pro-

duksinja- pun naik dengan berlipat-lipat ganda.

Bahkan bukannja perbandingan ukuran hasilnja sadja jang bertambah pesat

dan naiknja, akan tetapi pembangunan perusahaan-perusahaan jang barupun

semakin banjak, seperti djamur tumbuh dimusim hudjan. Berhubung dengan

keadaan jang demikian keuntungan upeti jang diterima oleh Sultan dari kongsi-

kongsi Tionghoa itu mendjadi bertambah tinggi . Dari sumber-sumber emasnja

ini Keradjaan Sambas mendjadi kenamaan, dan menarik perhatian Radja-radja

didaerah lain. Diantaranja ialah kepala dari badjak laut jang termasjhur gagah

beraninja , bernama Datuk Tjemerlang, Datuk Thuma dan Datuk Akub telah

mentjoba datang ke Sambas dari negeri Sulu.

Maksudnja mau menjerang negeri Sambas karena ingin menguasai hasilnja ,

tetapi hasrat dan tjita-tjitanja gagal , karena mereka sendiri merasa takut dan

segan untuk berhadapan dengan Pangeran Anum, jang terkenal keberaniannja.

Pada achir tahun 1795 dengan tiba-tiba muntjul suatu peristiwa genting antara

Kongsi Thai Kong dengan Sam To Kiu. Kedua belah fihak sudah siap sedia

akan bertempur, hanja tinggal menunggu perintah dari kepalanja masing - masing.

Pokok-pokok soalnja, disebabkan kongsi Sam To Kiu dengan sengadja telah

melakukan perbuatan tjurang , mengerdjakan pertambangan emas pada suatu

tempat jang penting dan banjak emasnja didalam perwatasan kongsi Thai

Kong. Kesudahannja api persengketaan ini berkobar dan menjala-njala mendjadi

perang saudara .

Perlawanan dari Sam To Kiu, dapat dikalahkan oleh Thai Kong karena

kekuatannja tidak seimbang , Thai Kong lebih rapi dan banjak mempunjai alat

persendjataan. Kemudian pergempuran ini berekor pula, karena Sam To Kiu

kembali melawan pada musuhnja itu , setelah mereka minta bantuan kepada

Pangeran Anum dan mengikat perdjandjian, bahwa Kongsi Sam To Kiu tidak

akan mendurhaka terhadap rakjat Sambas dan keluarganja. Menurut perdjalanan

sedjarah dalam tahun 1795-1796 , maka setelah angkatan perang Kongsi Sam

To Kiu bergabung mendjadi satu dengan angkatan perang Pangeran Anum

jang dipimpin oleh Pangeran Anum sendiri , terus menerdjang musuhnja. Kedua

belah fihak sama- sama kuat dan berani, hingga lapangan pertempuran meluas

sampai kelembah sungai Singkawang.

Disekitar Singkawang , Pangeran Anum dapat merebut dan menduduki bebe-

rapa kubu pertahanan musuh. Tengku Sambo ' meninggal dunia , ketika sedang

melakukan gerakan pembersihan di Menterado. Kehilangan Panglima itu tidak

sekali-kali melemahkan semangat perdjuangan angkatan jang dipimpin oleh

Pangeran Anum. Achirnja Kongsi Thai Kong dapat dikalahkan oleh Pangeran

Anum dan takluk kepadanja . Konon kabarnja, bahwa sewaktu Tengku Sambo'

meninggal dunia, kepalanja diambil oleh musuh dan disimpan dalam kelentengnja

di Menterado , disembah dan dipudjanja serta didjadikannja sebagai berhala.
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Pada tanggal 24 Djuli 1812 dengan tergesa -gesa datang ke Sambas beberapa

orang nelajan, jang setia kepada Radja dan negeri masuk menghadap Sultan

Abubakar Tadjuddin I, mereka mempersembahkan, bahwa dengan sekonjong-

konjong telah tiba dikuala sungai Sambas, kapal perang bangsa asing dengan

kenjataan kepunjaan East Indian Company, jang maksudnja tidak lain, ialah

akan menjerang Sambas, sebagai akibat serangan terhadap kapal Inggeris

dahulu diperairan dekat Bandjarmasin. Kabar itu diterima oleh Sultan dan segera

memerintahkan kepada Panglima dan rakjat supaja bersedia dan bersikap untuk

menangkis serangan itu .

Waktu itu Pangeran Anum tidak berada dinegeri Sambas, ia sekeluarga pergi

beristirahat dan bertamasja kenegeri Kuching. Djuga disana Pangeran Anum

dengan tiba-tiba mendapat sakit, jaitu penjakit bengkak pada kakinja, dan

diserang demam malaria jang keras. Karena menderita sakit jang demikian,

maka ia belum akan kembali ke Sambas, menunggu sakitnja agak sembuh,

karena ia tidak berada didalam negeri , maka ketika itu para panglima merasa

ketjewa, kurang bersemangat menghadapi musuh untuk mempertahankan negeri

dari serangan Inggeris. Dengan rasa menjesal mereka , karena kehilangan pemim-

pin jang sudah mereka kenal itu . Ia djauh dinegeri orang .

Tetapi hal ini dapat diatasi, karena untuk penggantinja ditundjuk puteranja

sendiri bernama Pangeran Muda , djustru memang Pangeran Muda ini ada

mempunjai bakat dan menurut langkah-langkah dan faham ajahnja . Menurut

riwajat, maka mula-mula komandan dari pasukan Inggeris itu, sudah mentjoba

beberapa kali akan mendaratkan tentara dan alat- alat persendjataannja, dengan

djalan mengambil masuk mengikuti sungai Sambas Ketjil, akan tetapi selalu

gagal dan terpaksa mengundurkan kapalnja keluar kuala, sebab dihambat dan

mendapat pukulan jang hebat dari darat, pukulan dari sebelah-menjebelah sungai

oleh pasukan Pangeran Muda.

Tetapi perdjuangan akan mengalami kerugian, karena ada orang jang mendjadi

pengchianat negerinja sendiri , kaum pengchianat ini memberikan petundjuk djalan

kepada pihak musuh, bahwa ada djalan lain jang lebih dekat untuk memasuki

negeri Sambas. Haluan mereka berubah menudju sungai Sambas Besar, sampai

disatu tempat jang sekarang disitu disebut kampung Kartiasa , hanja 4 kilometer

dari Sambas. Dari sini dapatlah dengan mudahnja komandan itu mendaratkan

tentara dan alat sendjatanja, dan selandjutnja menembus sungai Beung madju

ke Selatan, bertemu dengan tepi sungai Sambas Ketjil . Sekarang ditempat ini

berdiri rumah Pemerintahan . Sebelumnja pasukan Inggeris ini sampai ditepi

rumah kepala Pemerintahan, mereka sudah disambut oleh pasukan-pasukan

rakjat Sambas, dibawah pimpinan Pangeran Muda. Terdjadi pertempuran

jang sengit dan hebat dalam hutan dan sepandjang sungai . Pangeran Muda

sendiri turut dalam pertempuran itu , jang memaksa pasukan Inggeris mundur

dengan teratur kebenteng pertahanannja jang semula. Berhubung dengan banjak-

nja Panglima jang gugur dalam pertempuran tersebut , Pangeran Muda lalu me-

rubah taktik peperangan dengan menggunakan perang - gerilja .

Perang gerilja ini memakan waktu beberapa bulan lamanja. Meskipun meng-

adakan perlawanan sekuat tenaga, namun pasukan Inggeris tidak dapat dipatah-

kan sebab Inggeris mempunjai tentara jang lebih kuat dan pandai mengatur siasat

peperangan jang mutunja lebih tinggi , djuga sendjatanja lebih banjak, achirnja
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dalam pertempuran jang sengit ini , Pangeran Muda dapat terkepung dalam

lingkungan musuh, sehingga menemui adjalnja, sesudah mempertahankan diri

dengan keberanian jang luar biasa. Kemudian para pahlawan dan para Panglima

terus mengundurkan diri masing -masing kedalam kubu pertahanan jang terletak

disebelah Timur Daja dari kampung Pendawan jang ada sampai sekarang ini .

Dalam negeri mendjadi gempar dan kalut, pasukan-pasukan Inggeris bergerak

terus madju ke Timur mengikuti sungai Sambas Ketjil hingga sampai kemuara

Sungai Teberau. Disini dibakarnja sebuah kampung hingga angus mendjadi abu.

Dari sini musuh itu bergerak pula madju kesebelah Barat Laut dan terus menge-

pung kubu pertahanan pasukan Sambas. Achirnja dalam awal tahun 1813 , diatas

kubu ini dinaikkan bendera putih sebagai tanda menjerah. Sampai sekarang

masih kelihatan bekas -bekas kubu itu dan kampung jang dibakar musuh itu

disebut kampung Angus. Kedjadian demikian ialah satu-satunja kedjadian jang

luar biasa hebatnja selama negeri Sambas terkepung .

Kemudian masuklah komandan Inggeris itu kedalam kubu untuk mendjumpai

Sultan, antara lain dalam pembitjaraannja , mereka ingin berkenalan dengan

putera Mahkota Pangeran Anum jang namanja kenamaan gagah berani . Kemudian

dinjatakan pula penjesalannja atas kedjadian peristiwa jang lampau, jang tidak

diinginkannja, dan segala peristiwa itu akan diusulkannja dengan selekas

mungkin kepada pemerintahannja di Djakarta. Setelah komandan itu berangkat

pulang ke Djakarta, lalu Sultan memerintahkan kepada 4 orang Kiai dengan

beberapa orang pengiringnja pergi ke Kuching untuk mendjemput Pangeran

Anum sekeluarga , supaja ia dengan segera kembali ke Sambas.

Dari Inggeris ke Belanda.

Dua tahun berselang sedjak pertempuran dalam tahun 1815 sewaktu Sultan

Abubakar Tadjuddin I mangkat, untuk menggantinja , maka dinobatkan Putera

Mahkota, Pangeran Anum, mendjadi Sultan dengan gelaran Sultan Muhamad

Ali Sjafiuddin. Berkenaan dengan penobatan tersebut dalam tahun 1815, maka

datang sebuah kapal kepunjaan Inggeris bernama „,Borneo" ke Sambas, mem-

bawa surat resmi dari Pemerintah Tinggi di Djakarta dalam mana terlampir

surat pengakuan, pengesahan dan pengangkatan Pangeran Anum sebagai Putera

Mahkota.

Dalam pada itu disebut pula putera Mahkota jang mempunjai hak warisan

Keradjaan Sambas turun-temurun. Tetapi ketika kapal „ Borneo" hendak kembali ,

maka kapal itu telah melanggar batu hingga tenggelam. Kerangka kapal itu

masih ada kelihatan dalam sungai Sebatu sampai sekarang . Berhubung dengan

pertukaran pemerintahan antara Inggeris dengan Belanda dalam tahun 1816 , jaitu

Lt. G. G. Stanford Raffles, berpindah dari tanah Djawa ke Semenanjung

Malaka digantikan oleh Pembesar Belanda, G.G. Pieter Both, dan oleh sebab

itu dalam tahun 1819 Sultan Muhamad Ali Sjafiuddin itulah jang pertama sekali

mengikat perdjandjian perdagangan dari hasil-hasil bumi kepada Gubernur Be-

landa.

Di Sambas oleh Gubernur Belanda didirikannja sebuah lodji , terletak pada

sebuah tandjung jang menghubungkan pada sebuah pinggir sungai Sambas Ketjil

(685/B) 26
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dengan muara sungai Teberau diseberang Istana Sultan. Bekas mendirikan lodji

itu sampai sekarang disebutkan orang kampung Tandjung Belanda. Sultan

Muhamad Ali Sjafiuddin dengan permaisurinja jang bernama Mas Keraton mem-

punjai 2 orang putera, Raden Ishak dan Raden Ruai . Raden Ishak disebut atau

digelar dengan nama Pangeran Ratu Nata Kusuma.

Pada achir tahun 1828 Sultan Muhamad Ali Sjafiuddin mangkat. Berhubung

dengan Pangeran Ratu Nata Kusuma itu masih ketjil baru berumur 6 tahun,

belum dapat mendjadi pengganti ajahnja , maka atas persetudjuan pemerintah

Belanda, agar djangan terdjadi gezagsvacuum, maka sementara menunggukan

Pangeran Ratu Nata Kusuma berumur 18 tahun, diangkat mendjadi wakil Sultan

Sambas, atau Pangeran Bendahara Seri Maharadja, dengan gelaran Sultan

Usman Kamaluddin. Pelantikan Wakil Sultan tersebut dengan bentuk badan

commissie bernama Madjelis Wali, ditetapkan dengan besluit Gubernement tang-

gal 8 Mei 1819, terdiri dari beberapa orang bangsawan dari keluarga Sultan,

jaitu: Assisten Residen Sambas, ketua umum, seorang ketua, jaitu Sultan Usman

Kamaluddin, dan anggauta-anggauta Pangeran Temanggung Djaja Kesuma dan

Pangeran Kusuma Dilaga.

Pada tanggal 11 Djuli 1831 karena sakit dan agak tua, Sultan Usman Kama-

luddin mangkat, jang kemudian diangkat sebagai penggantinja mendjabat wakil

Sultan, saudaranja bernama Pangeran Temanggung Djaja Kusuma dengan sebutan

Sultan Umar Akamuddin. Sultan dengan permaisurinja jang bernama „ Hadji

Bunda" mendapat seorang putera bernama Raden Toko', kemudian digelar

Pangeran Ratu Mangkunegara.

Setelah Putera Mahkota Pangeran Ratu Nata Kusuma agak besar tjukup

umurnja, maka kepadanja diangkat dan digelar Sultan Muda dan saudaranja

Raden Ruai digelar Pangeran Temanggung Djaja Kusuma. Pada tanggal

5 Desember 1845 Sultan Umar Akamuddin mangkat, dengan umur 75 tahun

dan 15 tahun lamanja memegang djabatan wakil Sultan. Lantas diangkat Sultan

Muda mendjadi Sultan dengan gelaran Sultan Abubakar Tadjuddin II . Dari

permaisurinja jang bernama Ratu Sabar, ia mempunjai 2 orang putera bernama

Raden Safiuddin dan Raden Abdulkahar. Dengan Besluit Gubernemen tanggal

17 Djanuari 1848 maka Raden Sjafiuddin ditetapkan mendjadi Putera Mahkota

dengan gelaran Pangeran Adipati.

*

Perang dengan Tionghoa.

Dalam pemerintahan Sultan Abubakar Tadjuddin II , dalam tahun 1850 timbul-

lah suatu pemberontakan jang besar dari kongsi-kongsi parit tambang emas

bangsa Tionghoa bergabung mendjadi satu terdiri dari Thai Kong, Sam-To-Kiu,

Mang-Kit-Tiu dan Long Fong akan mendurhaka kepada Sultan . Pada mulanja

mereka tidak mau lagi mengantarkan upeti sebagaimana biasanja kepada Radja,

meskipun hal ini telah beberapa kali diberikan peringatan kepada mereka itu .

Kemudian mereka dengan serentak mengadakan serangan kepada Sultan jang

pada hakekatnja akan merampas negeri, sehingga terdjadilah pertempuran antara

kedua belah fihak. Achirnja Sultan merasa tidak tertahan dengan serangan jang

sangat kuat dari kongsi-kongsi Tionghoa itu, untuk mempertahankan negeri,
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karena itu dengan persetudjuan Wazir dan orang-orang besar keradjaan, me-

minta bantuan kepada Belanda. Dalam tahun 1851 datanglah ke Sambas bebe-

rapa pasukan tentara jang dipimpin oleh overste Zorg untuk menjerang dan

mematahkan perlawanan dari kongsi-kongsi itu . Dalam penjerbuan untuk mere-

but benteng pertahanan dari Sam To Kiu di Pemangkat, maka overste Zorg

gugur dan ditanam diatas Bukit Penibungan. Dalam tahun 1854 api pemberon-

takan itu makin meluas diseluruh negeri . Oleh sebab itu oleh Belanda didatang-

kan lagi pasukan pembelaan jang dipimpin oleh Luitenant Kolonel Andressen,

jang berachir dengan kongsi-kongsi itu tidak berdaja lagi untuk meneruskan

perlawanannja dan menjerah.

Sedjak dari peristiwa dan kekalahan kongsi-kongsi itulah , maka oleh Sultan

bangsa Tionghoa jang berdiam didalam wilajah Keradjaan Sambas, diserahkan

masuk mendjadi rakjat Hindia Belanda . Dalam tahun 1855 baginda Sultan

Abubakar Tadjuddin II berangkat ke Djakarta, jang mendjadi wakil Sultan ia-

lah Pangeran Ratu Mangku Negara, Raden Toko', jang disebut Sultan Umar

Kamaluddin sudah mangkatnja disebut Marhum Seberang . Ringkas sadja,

bahwa dalam tahun 1855 itu djuga Pangeran Adipati, Raden Sjafiuddin turut

pergi bersama-sama dengan ajahnja serta keluarganja ke Djakarta, karena oleh

Belanda ia diterima akan diberi pendidikan setjukupnja dalam ilmu pengetahuan

jang chusus baginja, sebagai studie opdracht.

Di Djakarta ia menginap dirumahnja Pangeran Sjarif Abdulkadir, Djuru men-

djabat tamu-tamu pemerintah , sedang ajahnja dan keluarganja tinggal menetap

di Tjiandjur. Setelah beberapa tahun lamanja Pangeran Adipati di Djakarta,

oleh Belanda ia dipindahkan kekabupaten Galuh , Tjiamis , diserahkan kepada

Bupati Galuh, Raden Adipati Kusumadiningrat, untuk mendidik dalam ilmu

pengetahuan pemerintahan. Disamping itu ia mempeladjari djuga bahasa, kebu-

dajaan dan kesenian Sunda kepada seorang jang ahli tentang hal itu , ialah

Mas Suma Sudibja, Djurutulis Bupati tersebut.

Dalam tahun 1861 Pangeran Adipati itu dipindahkan lagi ke Djakarta untuk

menambah pengetahuan dan pengalamannja. Dengan besluit Belanda tertang-

gal 5 April 1861 , ia dilantik mendjadi Sultan Muda. Kemudian pada tanggal

23 Djuli 1861 , disediakan sebuah kapal perang ,,Ardjuna" jang sepesial untuk

mengantarkannja bersama-sama dengan ramanja Pangeran Temenggung Djaja

Kusuma pulang ke Sambas. Oleh karena Pangeran Bendahara, dengan

besluit tertanggal 6 Agustus 1866, ia digelar dan dinobatkan mendjadi Sultan

Sambas, dengan gelaran Sultan Muhamad Sjafiuddin II . Dalam tahun 1879 ia

dan keluarganja semua, akan dibawa kembali ke Sambas, jang sudah sekian

lama tinggal diam dikampung Bondjong Maron daerah Tjiandjur.

Dalam tahun 1872 ia membangunkan sebuah sekolah partikelir dan sebuah

mesdjid jang baru di Kota Sambas dengan ongkosnja sendiri. Atas initiatiefnja ,

maka dengan besluit tanggal 29 September 1903 di kota Sambas didirikan se-

buah sekolah Bumiputera klas II . Dalam sekolah ini beberapa orang puteri

dari keluarga Sultan jang pertama kali duduk dibangku sekolah, sebagai perintis

djalan menuntut ilmu pengetahuan sekedarnja dan untuk membuka pintu bagi

kaum wanita chususnja dan masjarakat Sambas. Selandjutnja pada tanggal

1 Desember 1910 didirikan sekolah Speciale School kemudian dalam tahun 1915
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sekolah ini dirobah mendjadi H.I.S. Dalam tahun 1916 Sultan mendirikan lagi

sebuah sekolah jang berdasarkan agama Islam dengan belandjanja sendiri ber-

nama Madrasahtu'l Sulthaniah.

-

Karena sifatnja jang amat dermawan banjaklah pekerdjaan jang dibangun-

kannja untuk kemadjuan, kemakmuran negeri dan mendjadi kesenangan bagi

rakjatnja dalam segala lapangan usaha untuk mentjahari mata penghidupan,

antara lain, diperintahkan kepada rakjat menggali beberapa terusan dan saluran

air ialah misalnja terusan-terusan: Kartiasa, Sebangkau, Simpalik, Semangau,

Sagu, Parit Baru, Parit Sebuk, dan lain-lainnja. Setelah terusan-terusan dan

parit-parit itu siap dikerdjakan, kemudian dikerahkannja supaja dikiri dan kanan

dari terusan-terusan dan parit-parit itu diusahakan dengan tanaman jang men-

datangkan hasil bagi penghidupan rakjat . Dalam tahun 1918 1923 Sultan

perintahkan membuat djalan-djalan dalam kota dan djalan -djalan diluar kota

Sambas, jaitu djalan dari Sambas ke Pemangkat, Singkawang , Bengkajang dan

lain-lainnja . Belum pernah seorang Sultan dalam keradjaan Sambas jang dapat

menjamainja, baik tentang adil dan murahnja dan maupun tentang lamanja

memerintah negeri . Siapa sadja jang datang menjatakan kesukarannja padanja,

tidak pernah pulang dengan tangan hampa, beginilah Radja jang bersifat Radja.

Untuk mendjadi kenjataan pada masa ini menurut riwajat, ialah hasil dari

perdjuangan Sultan Muhamad Sjafiuddin II dan lain-lainnja jang masa itu seba-

gai lambang kemegahan Keradjaan Sambas . Sifatnja suka akan perubahan

dan sifat inilah pula lebih mendekatkannja dengan rakjat. Bilamana ada waktu

jang terluang, seringkali ia melakukan darmawisata ke Pegong Sebedang, tempat

pemandian, pada waktu terlepas dari segala fikiran jang memberatkan penang-

gungan hidup dan menghanjutkan dirinja dalam arus perasaan jang nikmat,

karena disana ada diperbuatnja suatu tempat peristirahatan jang indah permai

dan sehat bagi kaum keluarganja .

Sultan Sambas seorang radja jang senantiasa menudju kearah kemadjuan

negeri dan rakjatnja , banjak kemurahan jang dilimpahkan kepada masjarakat

umum . Anak dagang dan rakjat tidak dibeda-bedakannja , baik kepada orang jang

hina dina sekalipun . Sedjak ia mengendalikan negerinja hingga sampai dimasa

ia meletakkan djabatannja, karena telah landjut usianja , tidak berhenti mentja-

hari daja upaja untuk memadjukan dan memakmurkan negeri dan rakjatnja,

baik dalam perkara dunia maupun achirat . Sultan Muhamad Sjafiuddin II

dengan isterinja jang bernama Ratu Anom Kusuma Ningrat memperoleh putera

bernama Raden Achmad Raden Busu dengan isterinja entjik Nana atau Mas

Sultan ada mendapat putera jang bernama Muhamad Arya Diningrat setelah

Raden Achmad tersebut sampai umurnja, ia diangkat dan digelar Pangeran

Adipati serta ditentukan sebagai Putera Mahkota.

Berhubung dengan mangkatnja Putera Mahkota dan masih ketjilnja Raden

Mohamad Mulia Ibrahim, Pangeran Ratu Nata Widjaja, sedang Sultan Mo-

hamad Sjafiuddin II telah landjut usianja, maka pada tanggal 4 Desember 1922

ia diangkat dan dinobatkan untuk penggantinja puteranja Raden Mohamad

Arya Diningrat mendjadi wakil dengan gelaran Sultan Muhamad Ali Sjafiuddin

II , dan saudaranja seajah Raden Muhamad Thajib mendjabat Pangeran Sri

Maharadja. Sultan Muhamad Ali Sjafiuddin II dengan permaisurinja bernama

Ratu Zohra, mendapat putera 2 orang , jaitu Raden Munziri Aria Diningrat dan
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Raden Abubakar Aria Diningrat. Sultan Muhamad Sjafiuddin II meninggal

pada tanggal 12 September 1924.

Pada tanggal 9 Oktober 1926 karena lama menderita sakit Sultan Muhamad

Ali Sjafiuddin II mangkat, dimakamkan ditanah kepunjaan sendiri terpisah dari

makam-makam Radja-radja jang terlebih dahulu dari padanja. Menurut sepan-

djang adat jang berabad-abad hingga sekarang , dalam Keradjaan Sambas,

maka sebelumnja djenazah seorang Sultan dimakamkan, terlebih dahulu

untuk penggantinja dilantik, ketjuali buat penggantinja itu masih ketjil belum

akil baliq, dengan pengertian, bahwa selama Sultan itu masih berdiri, maka

putera Sultan djuga jang mendjadi Sultan menurut adat jang lazim Patah

tumbuh hilang berganti , tetapi sekali ini Patah rebah hilang lenjap

karena Djepang dengan kebuasannja membunuh seluruh radja-radja di Kali-

mantan Barat.

-

-

Keradjaan Pasir.

- -

Pada zaman duhulu -kala sebelum didaerah Pasir mempunjai seorang radja,

maka disebelah kampung dipedalaman sekarang kampung Batu Botuk

tinggal seorang tua bersama seorang isterinja jang oleh penduduk tidak diketahui

dari mana asalnja atau namanja. Orang tua tersebut pekerdjaannja hanja ber-

ladang dan ada memelihara seekor kerbau putih. Kerbau putih itu dinamainja

„ Ukop” dan dipelihara dengan baik sebagai memelihara seorang anak lajaknja .

Oleh tetangganja orang tua itu diberi nama Kakah Ukop artinja Nenek dari

kerbau jang dipeliharanja nama Ukop . Pada waktu itu penduduk daerah Pasir

pernah mendengar beberapa tjeritera tentang sesuatu negeri jang diperintahkan

oleh seorang radja sangat makmur, baik serta aman negerinja.

Oleh sebab itu penduduk menghadjatkan benar supaja daerah Pasir djuga

mempunjai seorang radja. Tetapi siapakah jang diangkat oleh mereka mendjadi

radja, tidak dapat diketahuinja . Oleh sebab itu penduduk disekitar kampung ,

dimana Kakah Ukop tinggal lalu datang kepada Kakah Ukop membitjarakan

maksud dan keinginan mereka supaja daerah Pasir bisa mempunjai seorang

radja. Kakah Ukop sangat bersetudju dan mengandjurkan supaja bersama- sama

mentjari seorang radja diluar daerah Pasir, umpamanja sadja berlajar sampai

kepinggir langit dan minta bantuan kepada penduduk disana supaja diantara

mereka suka memberikan seorang penduduk dari tepi langit untuk mendjadi radja

di Pasir.

Setelah selesai perundingan, maka Kakah Ukop diutus mereka untuk mentjari

radja tersebut. Kakah Ukop berkemas menjediakan alat pelajaran membuat

perahu jang besar. Demikianlah pelajaran pertama dimulai oleh Kakah Ukop ,

sesudah 3 tahun dalam perdjalanan, kembali ia kenegeri Pasir dengan tidak mem-

bawa hasil sedikit djuapun. Lantaran desakan dari penduduk untuk mentjari

radja, maka perdjalanan Kakah Ukop dilangsungkan sampai 7 kali . Perdjalanan

jang ketudjuh kali itu sampai kepinggir langit dan sempat bertemu dengan pen-

duduk disana. Kakah Ukop mentjeriterakan maksud perdjalannja untuk mentjari

seorang jang patut didjadikan radja didaerah Pasir. Kakah Ukop mendapat

djawaban dari salah seorang penduduk dipinggir langit, bahwa orang jang
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patut djadi radja di Pasir telah dikirim kesana dan baiklah Kakah Ukop segera

kembali ke Pasir.

Untuk bukti dalam pembitjaraan ini maka Kakah Ukop telah diberikan

oleh pembitjara tadi barang-barang: tjeret, tempat air, nama pinggan melawen,

batil dari tembaga, barang-barang tersebut ada disimpan oleh Adji Lambat,

gong tembaga ada di Batu Botuk, sumpitan akek, kipas emas, sangkutan badju,

dan sebuah peti dari batu . Barang-barang ini adalah akan mendjadi barang

keradjaan bilamana di Pasir nanti akan diadakan seorang radja. Dengan barang-

barang tersebut diatas Kakah Ukop berlajarlah kembali masuk di Kuala Pasir,

maka pada malamnja ia bermimpi: ,,Barang apa sadja jang terdapat ditengah

djalan mesti diambil dan djangan dibuang" ; pada keesokan harinja ketika

Kakah Ukop pergi kehaluan perahunja, maka dilihatnja dimuka perahu ada

tersangkut satu ruas betung jang besar, maka teringatlah Kakah Ukop akan

mimpinja semalamnja dan lalu mengambilnja. Demikianlah seruas betung itu

bersama-sama barang dibawa kerumahnja, tetapi betung itu ditaruhnja diatas

salajan dapur tempat kaju api. Atas kedatangan Kakah Ukop, maka penduduk

bergembira dan menanjakan hasil perdjalannja. Kakah Ukop mendjawab, bahwa

menurut pembitjaraan dan perdjandjian dari salah seorang jang diketemuinja

dipinggir langit , bahwa jang bakal mendjadi radja di Pasir sudah mereka kirim

kemari.

Barang-barang bukti untuk kerajaan Pasir diperlihatkannja sesudah itu

disimpan baik-baik dirumahnja. Kemudian ternjata, bahwa sepeninggal Kakah

Ukop tidak ada seorang djuapun jang datang didaerah Pasir. Mendengar

demikian lalu Kakah Ukop bermaksud akan berlajar untuk kedelapan kalinja

guna mentjari radja . Sepeninggal Kakah Ukop dalam perdjalanan, maka isterinja

jang bernama Itak Ukop, berhubung dengan banjaknja turun hudjan sehingga kaju

api untuk persediaan memasak, diatas salajan dapur habis sama sekali, hanja

tinggal seruas betung jang besar dibawa Kakah Ukop dalam pelajarannja jang

ketudjuh kali. Dengan tidak berpikir pandjang, maka Itak Ukop mengambil

seruas betung tersebut untuk didjadikan kaju api dan dibelahnja . Sesudah betung

itu dibelah, maka terdapatlah sebutir telur jang agak besar dan dengan sangat

heran ia ambil telur tersebut dan ditaruhnjalah didalam sebuah pinggan melawen.

Pinggan itu diletakkannja didekat tempat tidurnja.

Tepat pada tengah malam, maka terdengarlah olehnja telur menetas dengan

diiringi oleh tangis anak ketjil sedang menangis. Seisi rumah semua bangun

untuk menjaksikan kedjadian jang adjaib itu , anak itu diambil dan dimandikan

oleh Itak Ukop serta diselimuti dengan kain tjindai dan dipelihara dengan

sebaik-baiknja. Anak itu adalah seorang perempuan dan lalu diberi nama

Puteri Betung, karena asalnja didapat dari dalam belahan betung. Kebetulan

si Ukop, kerbau putih kepunjaan Kakah Ukop sedang beranak djuga dan

mengeluarkan air susu jang baik, maka dengan air susu itu Puteri Betung

dipelihara dari bulan ketahun sehingga besar. Puteri Betung telah berusia 14

tahun, parasnja sangat elok, sehingga tersiar kemana-mana tentang hal ketjan-

tikannja. Pada suatu waktu jang tidak disangka-sangka Kakah Ukop kembali dari

pelajarannja dengan tidak pula membawa hasil jang dimaksudkan .

Ketika tiba di Muara Pasir , maka ia mendapat kabar bahwa isterinja mendapat

seorang anak perempuan jang sangat tjantik sepeninggalnja dalam pelajaran.
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Mendengar kabar itu timbul marahnja sebab disangkanja isterinja telah mem-

buat perhubungan dengan laki -laki lain , sehingga mendapat seorang anak.

Dengan hati jang marah ia mendapatkan isterinja dan hendak dibinasakannja,

tetapi hal ini oleh tetangganja dapat ditjegah dan memberikannja keterangan

jang sebenarnja jang terdjadi sepeninggalnja . Dengan adanja keterangan-kete-

rangan itu maka Kakah Ukop ingat akan djandji orang jang dipinggir langit,

sehingga masuk kepada akalnja bahwa boleh djadi anak inilah jang dimaksudkan

oleh orang jang dipinggir langit jang akan mendjadi radja di Pasir. Kakah Ukop

lalu injsaf dan sebaliknja turut bergirang dan turut menjajangi terhadap anak

angkatnja itu. Sesudah itu teringat pula olehnja akan barang-barang jang

dibawanja dari pinggir langit, dan lalu diserahkannja kepada Puteri Betung .

Demikianlah Puteri Betung diangkat dan diakui penduduk Pasir sebagai radja

dalam daerah Pasir . Setelah Puteri Betung dewasa, ia dikawinkan dengan radja

dari daerah lain, tetapi tidak sedjodoh achirnja ia kawin dengan seorang radja dari

tanah Djawa (Giri) , bernama Pangeran Indera Djaja , datang dengan kapal

lajar dan sesudah perkawinan itu , maka batu jang dibawanja dari Giri lalu

dibongkarnja, sehingga sekarang ini batu tersebut masih ada disimpan dikampung

Pasir (Benua) jang dikenal oleh penduduk ,,Batu Indera Giri" dan dianggap

sebagai ,,keramat".

-

Dari perkawinan dengan Indera Djaja ia mendapat seorang putera dan seorang

puteri jang masing-masing bernama Adji Patih dan puteri Adji Meter. Adji

Patih kemudian mendjadi radja menggantikan Puteri Betung . Puteri Adji Meter

dikawinkan dengan seorang Arab keturunan Ba'alwi dari Mempawah Kali-

mantan Barat dan ia inilah jang menjebarkan Agama Islam didaerah Pasir,

300 tahun jang lampau. Dari perkawinan Puteri Adji Meter ini mereka beroleh

2 orang anak: Imam Mustafa dan Puteri Ratna Berana. Puteri Ratna Berana

dikawinkan dengan Adji Anum anak Adji Patih. Dari sini selandjutnja menu-

runkan radja-radja Pasir jang achir.

-

-.

Pada ketika itu pula Keradjaan Makassar mentjapai tingkatan kedjajaannja

dibawah pimpinan Sultan Hasanuddin dan memperluas keradjaannja dengan

menaklukan keradjaan Wadjo Bugis Banjak radja-radja dan keluarga

bangsawan jang tidak mau takluk pada Sultan Hasanuddin, melarikan diri

dan berpindah ke Kalimantan Timur bersama-sama dengan rakjat jang setia

padanja. Dalam perpindahan ini , tidak djarang menemui perselisihan dengan

radja-radja di Kalimantan Timur jang mengakibatkan peperangan dan pertem-

puran, sebagai halnja di Keradjaan Kutai, dimana rombongan Bugis jang

dipimpin oleh Daing Sitebba jang lebih dikenal dengan nama Pua Ado ' , menje-

rang kerajaan Kutai di Kutai Lama, jang membawa pertempuran sengit di-

satu tempat jang bernama Bungka-bungka jang mengakibatkan ibu-kota Keradjaan

Kutai dipindahkan lebih djauh masuk sungai Mahakam , jakni Tenggarong

sekarang .

- -

Setelah peperangan berachir antara Kutai dan Bugis, maka oleh orang Bugis

dibentuk pemerintahan di Samarinda Samarinda Seberang dimana dipilih

Pua Ado' sebagai kepala Pemerintahnja . Oleh karena pemerintahan Bugis tersebut

hanja dikendalikan oleh orang -orang pendatang, jakni orang-orang Bugis dan

tidak ada salah seorang Bangsawan Kutai, maka oleh orang Kutai menamakan

ibu-kota pemerintahan Bugis itu Samarinda. jang berarti pemerintahan jang
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dikendalikan oleh orang-orang sesama rendahan. Demikinlah pula didaerah

Keradjaan Pasir, rombongan Bugis inipun datang dan mendarat disatu tempat

jang bernama Tandjung Aru, jang dipimpin oleh seorang anak bangsawan jang

bernama Andi Baso mendirikan keradjaan ditempat tersebut, akan tetapi oleh

karena keradjaan ini mau tetap bersatu dalam lingkungan Keradjaan Pasir, maka

tidak pernah terdjadi pertempuran antara Pasir dan Bugis , bahkan diperkuatnja

dengan hubungan perkawinan dan kepala Pemerintah di Tandjung Aru diberi

gelar Pangeran. Demikian pula halnja dengan Tanah Bumbu dan Pegatan dimasa

Sultan Sulaiman adalah mendjadi satu dalam lingkungan Keradjaan Pasir.

-

Didalam hubungan perkawinan ini antara radja-radja dari Bugis dan radja-

radja Pasir, maka terdapat seorang anak bangsawan Bugis jang berketurunan

dari Arab bernama Andi Taha Alyrus, kawin dengan seorang puteri dari Kera-

djaan Pasir jang bernama Adji Renik anak Sultan Sulaiman sedang Andi

Taha diangkat mendjadi Menteri Keradjaan Pasir dengan diberi gelar Pangeran

Sjarif Taha. Kemudian anak dari Pangeran Sjarif Taha bernama Sjarifah Adji

Muznah kawin dengan seorang saudagar Arab dari Semarang bernama Saijid

Hamid Alsegaff, jang kemudian djuga diangkat mendjadi menteri Keradjaan

Pasir dengan gelar Pangeran Sjarif Hamid Alsegaff.

Demikianlah keturunan bangsawan Pasir, mempunjai pertjampuran darah

antara Pasir, Bugis dan Arab jang membawa djuga pertjampuran adat-istiadat

serta gelar-gelar dari ketiga golongan itu . Ketika Kerajaan Pasir dibawah

pimpinan Sultan Adam, maka ketika itu Keradjaan Pasir dapat mentjapai

tingkatan jang sebaik-baiknja dan mempunjai perhubungan dagang dengan luar

negeri, banjak kapal-kapal dagang asing jang masuk pelabuhan Pasir Benua

sekarang diantaranja orang-orang Portugis, Sepanjol, Tionghoa dan Belanda.

Dimasa Sultan Adam inilah, keradjaan Pasir mengadakan perdjandjian jang

pertama dengan pihak Belanda jang sifatnja hanja mengenai soal-soal hubungan

perdagangan. Setelah wafatnja Sultan Adam, berhubung oleh karena anaknja

jang laki-laki masih belum ada jang besar, maka pemerintahan dipegang oleh

Perdana Menteri dengan dinobatkan mendjadi Sultan Sepuh.

-

Dalam masa pemerintahan Sultan Sepuh, pemerintahan dapat berdjalan baik

sebagaimana dimasa Sultan Adam sendiri , hanja sadja setelah wafatnja Sultan

Sepuh, maka terdjadi perebutan kekuasaan untuk mendjadi Sultan , jaitu antara

Adji Mohamad Ali dengan Pangeran Abdurrachman . Oleh karena Abdurrach-

man lebih banjak disukai oleh rakjat, maka iapun dinobatkan di Benua untuk

mendjadi Sultan dari Keradjaan Pasir . Sedangkan Adji Mohamad Ali jang ketjewa

dengan peristiwa itu meminta bantuan pada Belanda, hingga ia dinobatkan di

Muara Pasir. Demikianlah pada ketika itu terdjadi dua Sultan di Keradjaan

Pasir, jaitu Sultan Abdurrachman jang dinobatkan rakjat di Benua dan Sultan

Adji Mohamad Ali jang dinobatkan Belanda di Muara Pasir.

Berhubung dengan keadaan ini , senantiasa timbul pertempuran ketjil antara

pengikut Sultan Adji Mohamad Ali dengan pengikut Sultan Abdurrachman, tetapi

achirnja pihak Sultan Adji Mohamad Ali mendapat kemenangan dan Sultan

Abdurrachman meninggal dunia dengan tiba-tiba . Demikianlah pada tahun 1874

pemimpin-pemimpin dari pihak Sultan Abdurrachman jang dikepalai oleh Saijid

Taha Alsegaff gelar Pangeran Polisi ditangkap oleh alat kekuatan Sultan Adji

Mohamad Ali jakni Belanda dan diasingkan kepulau Laut.
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Akan tetapi Sultan Adji Mohamad Ali hanja sempat mendjadi Sultan dari

seluruh Keradjaan Pasir selama satu tahun dan dengan tjerdik busuk dari

Belanda memfitnah Sultan Adji Mohamad Ali , mengatakan bahwa Sultan tersebut

telah merentjanakan pemberontakan terhadap Belanda . Demikianlah Sultan

Adji Mohamad Ali sekeluarga dan sedjumlah pengikutnja pada tahun 1876

ditangkap dan diasingkan ke Bandjarmasin.

Sementara itu Belanda mentjoba memerintah langsung daerah Keradjaan Pasir

akan tetapi ternjata tidak dapat, oleh karena dimana-mana timbul pemberontakan

dan perlawanan terhadap Belanda, oleh sebab rakjat Pasir berpendapat haram

diperintah oleh orang kafir atau bukan Islam. Setelah Belanda melihat keadaan

jang demikian ini, lalu berusaha mendirikan Pemerintah guna mengatasi keadaan

dengan mentjari salah seorang keluarga Radja jang dianggapnja mempunjai

Demikianlah salah seorang keluarga Radja turunan Bugis jang mempunjai

pengaruh besar lagi hartawan bernama Adji Medje diangkat dan dinobatkan

mendjadi Sultan dari Keradjaan Pasir dengan gelar Sultan Ibrahim Chaliluddin .

Mengenai pengangkatan Sultan Ibrahim Chaliluddin mendapat reaksi dari

sedjumlah keluarga bangsawan Pasir, oleh karena Sultan tersebut hanja turunan

dari ibunja sedangkan ajahnja bukanlah seorang Sultan dan hanja salah seorang

turunan bangsawan Bugis dari Sulawesi. Akan tetapi walaupun mendapat

reaksi jang demikian namun berkat kebidjaksanaan Sultan itu , ditambah pula

banjak pengikutnja orang-orang Bugis jang terkenal pemberani , segala reaksi

jang menjulitkan dapat diatasinja.

Akan tetapi walaupun demikian, bagi pihak Belanda belum djuga merasa puas

dengan Sultan jang baru itu dan tetap mempunjai keinginan untuk mendjadikan

Keradjaan Pasir mendjadi daerah langsung jang diperintah oleh Belanda , apa

pula sikap dan tjara Sultan tidak begitu mudah dipengaruhi dan diperalat

Belanda, karena Sultan Ibrahim Chaliluddin mempunjai pengaruh besar dan

fanatik pada agama Islam, maka Belanda dengan mempergunakan akal busuknja

mengadu-dombakan kalangan anak-anak bangsawan Pasir, sehingga timbul

seakan-akan hendak terdjadi perebutan kekuasaan. Keadaan jang demikian ini

dipergunakan Belanda seakan-akan mempertundjukkan sikap dan budi baiknja

untuk mengatasi keadaan, dengan djalan membudjuk Sultan serta Bangsawan-

bangsawan lainnja untuk sementara waktu menjerahkan kekuasaannja pada

Pemerintah Belanda dan sementara itu diberi pengganti kerugian kepada Sultan

dan beberapa anak bangsawan lainnja sedjumlah f. 375.000 , - ( ( tiga ratus tudjuh

puluh lima ribu rupiah) , jang terdjadi pada tahun 1906 , dimana kemudian oleh

pihak Belanda dikatakan , bahwa Keradjaan Pasir telah dibeli oleh Pemerintah

Belanda .

Akan tetapi meskipun Sultan Ibrahim Chaliluddin telah turun dari tachtanja

dan tidak memerintah lagi, namun pihak rakjat sendiri adalah masih tetap

menganggapnja sebagai radja dan dihormati sebagaimana biasa . Demikianlah

pada tahun 1914 waktu Sarikat Islam ( S.I. ) berdiri di Pasir, maka jang dipilih

mendjadi Presiden ialah Sultan Ibrahim Chaliluddin sendiri sedangkan para

pengurus lainnja sedjumlah besar terdiri dari bekas-bekas pembesar Keradjaan .

Perlu pula ditjatat, bahwa sedjak Sultan Ibrahim Chaliluddin tidak memerintah

lagi di Pasir, maka sedjak itu pula ibu negeri Pemerintahan Pasir berpindah

dari Benua ke Tanah Gerogot.
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Pada permulaan tahun 1915 serombongan patroli tentera Belanda datang

dibagian Pasir Hulu, menangkap seekor kerbau-luku kepunjaan rakjat dan dipo-

tongnja dengan tidak memberikan pengganti kerugian , maka oleh jang empunja

kerbau itu dilaporkan kepada Sultan Ibrahim, akan tetapi oleh karena Sultan

tersebut tidak berkuasa lagi , maka Sultan menjampaikan protes kedjadian itu

pada pihak Belanda. Oleh karena Sultan Ibrahim Chaliluddin memandang kedja-

dian ini suatu perkosaan terhadap rakjat dan bertentangan dengan hukum Islam ,

maka diperintahkannja kepada jang empunja kerbau itu, untuk datang pada

Pangeran Singa Maulana di Modang Pasir Utara guna meminta perto-

longan dan mengatur perlawanan terhadap tentera Belanda jang ada di Tanah

Grogot.

- -

Demikianlah pada bulan Djuli 1915 Pangeran Singa Maulana memulai serang-

annja terhadap tangsi pertahanan Belanda di Tanah Grogot jang membikin korban

tidak sedikit. Sementara itu Sultan senantiasa mempertundjukkan sikap pura-pura

baik terhadap tentera Belanda dan ada kalanja memberi bantuan, akan tetapi

disamping itu selaku Presiden dari Sarikat Islam meninstruksikan pada segenap

anggauta S.I. untuk mengadakan perang djihad terhadap Belanda .

Perang Pasir melawan Belanda berdjalan selama 1½ tahun atau jang dikenal

dengan pemberontakan S.I. jang langsung dibawah pimpinan Sultan Ibrahim

sendiri jang dapat bantuan dari permaisurinja jang bernama Dajang Ringgong .

Dalam pemberontakan S.I. di Pasir itu tidak sedikit Belanda menderita kerugian,

karena dalam seminggu kira -kira 1 gerobak sepatu Belanda jang diangkut kembali

dari pedalaman ke Tanah Grogot. Terlebih lagi hebatnja pertempuran antara

rakjat Pasir dengan Belanda dikala Pasir mendapat bantuan dari orang-orang

Bandjar dari Hulu Sungai . Dalam perang Pasir ini , terkenal beberapa orang

pahlawan jang sangat ditakuti oleh pihak Belanda, jaitu selain dari Pangeran

Singa Maulana djuga terkenal nama-nama Panglima Sentik, Panglima Sebaja dan

lain-lain jang senantiasa tidak merasa takut-takut dan ngeri menjerbu tentera

Belanda, walaupun hanja dengan Mandau terhunus.

Tetapi pada achir tahun 1916 ditengah malam buta, istana Sultan Ibrahim

Chaliluddin dikepung oleh sedjumlah tentera Belanda dan memaksa Sultan

dan keluarganja keluar dari istana dan diangkut dengan kapal perang dari

Benua ke Tanah Grogot, begitu pula sedjumlah keluarga Radja jang ditjurigai

masuk komplotan Sultan dan beberapa orang pengurus S.I. ditangkap.

Keradjaan Kutai.

disebut Kera-Dalam riwajat Keradjaan Kutai jang watu itu lazim

djaan Martapura, menurut sepandjang tjeritanja jang turun-temurun telah ter-

djadi suatu peperangan antara Petali Putera dengan Kalingga seorang Bangsa

Keling ditanah India. Dalam peperangan itu Maharadja Kalingga menjerah

kalah, sehingga diantara putera-puteranja lari meninggalkan negerinja, dan

membuat negeri pula di Kota Perak, jang kemudian negeri itu disebut negeri

Gemilang Katja. Radjanja jang pertama ialah Maharadja Selendera Radjendera

Warman.

Keradjaan Kota Perak ini ada kemungkinannja terletak di Semenanjung

Melaju, mengingat nama negeri itu Kota Perak, Keturunan radja tersebut, ialah
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anak-anaknja jang bernama Maradja Mulawarman Naladewa jang mendirikan

Keradjaan Kutai-Martapura. Sedang anaknja jang kedua mendjadi radja di Ke-

radjaan Taruna Negara, namanja Maharadja Gunawarman. Anak jang paling

bungsu , Maharadja Djajawarman mendjadi radja Kota Perak, Champa dan

Kambodja. Keturunan Gunawarman jang mengendalikan Keradjaan Taruna Ne-

gara kemudian memakai nama Maharadja Purmawarman.

Sepandjang riwajat dalam Keradjaan Gunawarman banjak kedapatan sema-

tjam daun jang berfaedah bagi obat-obatan dan dapat memberikan warna nila

jang agak kelabu , jang lazim disebut Tarum. Tumbuh-tumbuhan itu sampai

sekarang masih disebut dalam daerah Kutai, Tarum, karena banjaknja daun

seperti itu, maka keradjaan itu diberi nama Taruma Negara . Barangkali sungai

jang ada di Djawa-Barat sekarang ini , diambil dari Tarum itu , hingga mendjadi

nama Tjitarum . Keturunan radja Kota Perak, menamakan dirinja serta keluar-

ganja Maharadja Diradja Salendera.

Radja Mulawarman Naladewa jang mendirikan Keradjaan di Kutai Martapura

disebut Mulawarman , dan hingga dewasa ini nama Kota itu tetap ada , hanja

sebutannja sadja jang agak berubah jaitu Muara Kaman daerah Kalimantan

Timur. Sedang nama ibu-negerinja disebut Martapura Marta di Pura

jang menurut sepandjang kisah mengandung makna,,,istana jang dapat me-

ngawasi daerahnja tiap saat, istana pengharapan".

-

Bekas-bekas peninggalan Keradjaan tersebut hingga kini masih terdapat, anta-

ranja ialah tiang batu pemudjaan, jang menurut kata ahli jang sudah memerik-

sanja, huruf jang terdapat ditiang itu adalah huruf Pallawa , jang berasal dari

daerah India Selatan Champa dan lain-lain jang umurnja kira 400 tahun.

Melihat kenjataan diatas , teranglah sudah , bahwa Keradjaan Kutai Martapura

didirikan dalam abad kedua atau ketiga, karena Keradjaan ini tidak sadja rapat

hubungannja dengan Keradjaan Tiongkok, tetapi djuga para saudagar Tiong-

kok berdagang ke Martapura, membawa piring , mangkok, gutji , tempajan,

tembikar dan manik-manik.

Pernah pula kedapatan didaerah Muara Kaman sekarang ini tali kapal jang

terpendam dalam tanah, perkakas kapal lajar dan petjahan tembikar, piring

dan lain-lain jang semuanja berasal dari Tiongkok, jaitu peninggalan Kera-

djaan Tiongkok zaman purba. Demikian djuga masih terdapat tiang batu bekas

pemudjaan, sebuah lesung dari batu jang senantiasa mendapat kundjungan

ramai dari penduduk daerah sekitarnja, karena menganggap tempat itu, sebagai

suatu tempat jang keramat, tempat mereka melepaskan kaul hadjatnja .

Pada ketika itu benda-benda perhiasan dan pakaian sutera didatangkan oleh

saudagar Tionghoa, jang sampai sekarang mendjadi sebutan dalam dongeng,

ketika puteri Indra Perwati Tungga Dewa turun mengasah gigi dengan upa-

tjara memakai kain kuning sutera Tjina. Kebiasaan jang demikian ini terdapat

djuga dalam suku Dajak didaerah Kalimantan Timur, dimana tempajan dan

gutji - gutji tua dipandang keramat dan berharga dalam abad mereka sebagai

sumpahan atau mas kawin waktu mereka kawin, dan tempat air jang dipandang

sutji . Semua benda keramat itu mereka sebut ,, molo" , ialah benda-benda jang

banjak terdapat dalam tjerita jang dibawa oleh saudagar-saudagar Tionghoa

dizaman keluarga Maharadja Tang .
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Nama Kutai diberikan atau disebut dengan sebutan Tionghoa dengan Kho

Thay, jaitu suatu Keradjaan jang besar dipulau Kalimantan . Tetapi nama Ka-

limantan dalam zaman Salendera, jaitu Naladwipa jang masih disebut Pudjang-

ga dalam bahasa Kutai kuno. Kekuasaan radja Salendera hingga abad ke- 16,

sebenarnja sudah musnah dalam pertengahan abad ketiga . Menurut sepandjang

riwajat keturunan Maharadja Salendera Radjendera Warman Dewa mempu-

njai tiga orang anak, jaitu Maharadja Mulawarman, Seriwarman dan Marawi-

djaja Warman, sedang keturunannja jang bernama Singa Wargala Warman

Dewa mempunjai pula tiga orang anak.

Ketjuali anaknja jang sulung dan jang kedua masing-masing mendjadi radja

dalam Keradjaan Sriwidjaja dan Djawa, maka anaknja jang bungsu jang ber-

nama Maharadja Tjendera Warman mendjadi radja pada Keradjaan Kutai Mar-

tapura. Dalam abad kedelapan bagian dari Keradjaan ini selalu mendapat

serangan dari radja-radja lain, dan karenanja kedudukan radja Kutai Marta-

pura bertambah lemah. Dalam keadaan demikian itu, maka oleh golongan

revolusioner dilakukan perebutan kekuasaan tidak berhasil jang dilaku-

kan oleh Adji Batara Agung Dewa Sakti, jang berhasil mendirikan keradjaan

baru buat menjaingi keradjaan tersebut, jang diberinja nama Kutai Lama jang

letaknja dikatjamatan Samarinda Seberang Kawedanan Kutai Timur , daerah

Kalimantan Timur.

-

Radja dari Keradjaan Kutai Lama ini adalah keluarga dari Sendjaja , karena

mengingat keturunannja, jaitu Adji jang berarti ilmu . Besar kemungkinan radja

Kutai Lama berasal keturunan Adji Soko dari Djawa. Karena kekuasaan

keluarga Salendera sudah punah, hilang tenggelam dilautan Samudra Raja,

maka kesempatan jang terbuka itu dipergunakan oleh keluarga Sendjaja untuk

membalas dendam terhadap radja Salendera diseluruh Nusantara , sebagai pem-

balasan Prabu Sendjaja jang di Medang Kemulan sampai pindah ke Djawa

Timur, mendirikan Keradjaan Mataram ketiga.

Tetapi agaknja dalam Keradjaan Salendera di Kutai Martapura tidak pula

ketinggalan dalam perhatian radja-radja keluarga sendiri , maka dengan demi-

kian lalu mendirikan keradjaan keluarga Sendjaja di Kútai Lama, dan sebagai

radja jang pertama menduduki tachta keradjaan ialah Adji Batara Agung Dewa

Sakti . Djika diperhatikan letak tempat kedua pusat kerajaan itu, nampak

djelas betapa pentingnja kedudukan keradjaan Sendjaja di Kalimantan pada

ketika itu . Sedang letak keradjaan Salendera di Kutai Lama agak masuk

kedalam sungai Mahakam dewasa ini .

Djadi teranglah dengan siasat pengepungan oleh kerajaan Kutai Lama,

maka keradjaan Kutai Martapura tidak dapat lagi mengatur perhubungannja

dengan djalan lautan pada kerajaan Tiongkok, Kembodja dan Sriwidjaja.

Dengan siasat blokkade keradjaan Martapura sudah tidak berkuasa lagi . Lebih

dalam achir abad ketiga-belas terdjadi peperangan jang pertama antara keradjaan

Martapura dengan keradjaan Kutai Lama , dan dalam peperangan tersebut,

radja Martapura terpaksa menjerah kalah , karena radjanja Maharadja Seri

Langka Dewa bersama puteranja Guna Perana Tungga gugur.

Dalam peperangan itu pula seorang puteri keluarga Salendera, Perwati Dewi,

jaitu putera dari Maharadja Guna Perana Tungga dilarikan oleh radja Kutai ke
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Bengalon. Kemudian puteri ini diambil mendjadi permaisuri oleh Adji Batara

Agung, dan setelah kawin permaisuri itu diganti namanja dengan Mahasuri,

karena tempat kawin mereka didesa Bengalon . Maka dengan terdjadinja per-

kawinan ini , mulailah pertjampuran darah antara dua keluarga besar diseluruh

Nusantara jang mendjadi keturunan pada radja Kutai dewasa ini. Keturunan

radja Selendera jang ke- 19 kawin dengan keluarga Sendjaja radja Kutai Karta-

negara jang kedua .

Sedjak waktu itu peperangan antara dua keradjaan terus-menerus berlang-

sung sampai beberapa tahun lamanja. Sekalipun demikian keradjaan Martapura

masih tetap utuh dan dapat mempertahankan kotanja dari serangan-serangan

musuhnja . Meskipun daerah keradjaannja masih jang telah direbut oleh Radja

Kutai Lama radja Martapura tidak hendak menjerah. Dalam abad ke- 16 kera-

djaan Martapura diperintah oleh radja Guna Perana Tungga, adik kandung

Indra Perwati. Karena radja itu masih dibawah umur, maka kendali peme-

rintahan dipegang oleh Madjelis Keradjaan . Para pemangku Keradjaan itu

terdiri dari Nala Duta, Nala Pati , Nala Pardana , dan Nala Donjang. Akan tetapi

antara mereka jang memimpin madjelis keradjaan itu telah timbul perselisihan dan

perpetjahan jang membawa akibat buruk bagi rakjat. Pertentangan dan perpe-

tjahan itu dapat dihindarkan, dan karenanja tidak membawa akibat jang merugi-

kan pada kedudukan mereka , tapi rakjat merasakan akibat pertentangan itu dan

perpetjahan di kalangan rakjat sendiri tidak dapat dihindarkan . Pihak pertama

mengakui kekuasaan Nala Duta , sebagai pemangku kerajaan jang utama,

sedang jang lainnja mengakui kekuasaan Puteri Indra Perwati, karena dialah

jang berhak mendjadi radja, setelah orang tuanja meninggal dunia . Akan tetapi

oleh karena ia seorang perempuan, maka sikapnja itu ditentang oleh sebagian

anggauta Madjelis dan sebagian oleh golongan-golongan dalam masjarakat.

Pertentangan jang penuh mengandung politik ini agaknja diatur sendiri

oleh Adji Batara Agung, Sultan Keradjaan Kutai Lama, dan ialah jang mem-

pengaruhi Puteri Indra Perwati, isterinja sendiri untuk merebut kekuasaan

itu. Tetapi ia ditentang oleh Madjelis Keradjaan, terutama oleh Nala Duta

sendiri jang tidak ingin melihat kerajaan Martapura djatuh ditangannja Adji

Batara Agung , sekalipun ia mengetahui, bahwa Puteri Indra Perwati adalah

anak dari radja Martapura . Kekatjauan -kekatjauan mulai terasa , karena bukan

sadja diantara kaum radja-radja jang berselisih , melainkan djuga rakjatnja

terpetjah-belah, dan karenanja banjak jang pindah kedalam keradjaan Kutai

Lama dimana Adji Batara Agung duduk bertachta.

Makin lama makin sengit dan hebat pertentangan dan kekatjauan itu . Ma-

djelis Keradjaan sudah tidak sanggup mengendalikan keadaan lagi , karena

masing-masing pihak diantara mereka sendiri menuntut dan mendakwa , bahwa

dialah jang sebenarnja berhak untuk menduduki singgasana Keradjaan Marta-

pura. Demikian djuga seorang Kepala Daerah bagian, seorang Adipati telah

berani menamakan dirinja radja dalam daerah pemerintahannja sendiri . Perebut-

an kekuasaan itu tidak sadja terdjadi dalam keradjaan Martapura, akan tetapi

djuga dalam keradjaan Kutai Lama . Dengan tidak diketahui asal mulanja kera-

djaan ini telah diombang -ambing oleh sementara golongan jang ingin pula

merampas kekuasaan Adji Batara Agung . Diluar pengetahuannja beberapa go-
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longan jang berpengaruh telah membentuk sebuah Dewan Menteri jang terdiri

dari lima orang keluarga radja, jaitu Adji Maharadja Sakti , Adji Suradewangsa,

Indra Wangsi , Derwangsa dan Maharadja Sultan, jang umumnja berketurunan

Adji dan Maharadja.

Salah seorang dari mereka ini , ialah Maharadja Sultan jang lebih dahulu

memaklumkan dirinja selaku radja dari keradjaan Martapura, karena hak mah-

kota Martapura adalah hak kekuasaan jang langsung dari ibunja Maĥasuri

Bengalon. Pendakwaan dan tuntutan terhadap mahkota kerajaan Martapura

ini tidak sadja berupa tuntutan , melainkan djuga sanggup menghadapi pepe-

rangan djika dianggap perlu . Tuntutan lainnja ialah menghendaki supaja adik

kandung radja sendiri dimintanja kawin . Apabila tuntutan kawin ini tidak

dikabulkan, maka serangan akan dimulai . Keluarga radja jang merasa bingung

menghadapi keadaan jang demikian runtjingnja, maka ia terpaksa menjerahkan

kaponakannja untuk dikawinkan dengan penuntut, jaitu Maharadja Sultan .

Tindakan jang diambilnja itu semata-mata untuk menghindarkan pertumpahan

darah, sekalipun ia mengetahui, bahwa perakwinan jang demikian itu ada latar

belakangnja, jaitu ingin merebut setjara legaal kerajaan Martapura.

-

Dalam kelandjutan tjeritanja disebutkan djuga, bahwa karena ketjintaannja

jang meluap-luap hendak berbakti kepada kerajaan Kutai Lama seorang

putera radja jang bernama Puntjan Karna telah memberanikan diri melalui

daerah tapal batas antara keradjaan Martapura Kutai Lama jang amat ber-

bahaja bagi keselamatan djiwanja. Kapergiannja itu sebenarnja dilarang oleh

saudaranja di Tandjung , namun ia tetap djuga berangkat , sehingga ketika ia

hendak meninggalkan tanah Tandjung Djangkat, jang artinja Tundjung Tinggi,

Pantjan Karna lalu membuangkan sebuah batu , sambil berdjandji dalam hatinja

,,djika timbul batu ini , maka aku akan tetap tinggal di Tundjung ini ” .

- - suatu

Hingga sampai sekarang ini mendjadi suatu sumpah jang turun-temurun dari

Sultan-sultan Kutai, tidak boleh melalui Sendawar dihulu Melak

tempat dimana Puntjan Karna membuang batu, dalam mana ia berdjandji kepada

dirinja sendiri dan keluarganja untuk berbakti kepada keradjaan Kutai Lama.

Ketika ia tiba di Kutai Lama, iapun dikawinkan, dan mulai dari waktu itu

dalam kerajaan Kutai Lama diadakan suatu sidang Madjelis jang dihadiri

oleh Adji Sapta dan Adji Ketudjuh jang bertindak selaku Ketua dan wakil

Ketua, sedang anggauta-anggautanja terdiri dari Adji Maharadja Sakti, Surade-

wangsa, Indera Dewangsa, Radja Puteri Dewa Puteri dan Puntjan Karna,

jang semuanja bergelar Adji dan Maharadja. Dalam sidang itu Ketua hanja

memberikan rentjana dalam pemerintahan dan tjara penglaksanaannja, sedang

jang berhak memutuskan ialah Adji Maharadja Sultan dengan keempat orang

saudaranja jang mendjadi pemangku sjah dari Keradjaan Kutai.

Sementara itu saudaranja Puntjan Karna jang ada di Tundjung bersumpah

pula tidak akan melalui Kutai Lama jang berarti pula ia melalui kekuasaan

Puntjan Karna jang telah ada disana . Hingga dewasa ini , suku Tundjung jang

masih berketurunan Puntjan Karna tidak pula boleh melalui Kutai Lama

dihilir Samarinda karena menurut faham mereka ialah sumpah keturunan

mereka sendiri.

-

Berhubung dengan terdjadinja perkawinan politik antara Puntjan Karna dengan

Adji Radja Puteri, maka kekuasaan Keradjaan Martapura sudah tidak ada
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lagi, hanja radjanja jang masih berkuasa dalam kotanja sadja , dan senantiasa

berdaja upaja untuk mempertahankan ibu -kota Keradjaannja . Pada waktu itu

keradjaan Martapura masih utuh dan dibiarkan sadja oleh kerajaan Kutai,

karena kerajaan ini sedang mengatur perhubungan dengan keradjaan-keradjaan

diluar daerahnja, seperti Madjapahit, Tiongkok dan lain-lain . Menurut riwajat

keradjaan Madjapahit, mengakui kerajaan Pontjo Prabu di Kutai Lama dengan

Adji Maharadja Sultan sebagai radjanja, dan sedjak waktu itu tetap bersahabat

dan tetap utuh kekuasaannja sebagai keradjaan tetangga dari keradjaan Madja-

pahit.

Riwajat pernah pula mentjeriterakan, bahwa keradjaan Kutai lama men-

djadi perantaraan dalam perhubungan antara keradjaan Tiongkok dan Kambodja ,

Djangka Gadjah, dan pernah pula keradjaan ini bertindak sebagai pihak ketiga.

dalam perdamaian antara Madjapahit dengan keradjaan Champa, jaitu mengenai

salah seorang Putera Madjapahit jang tidak diterima oleh Radja Champa sebagai

menantu, dan karena njaris terdjadi peperangan antara kedua keradjaan itu.

Perhubungan baik antara kedua keradjaan itu berlangsung terus, sedang keradjaan

Kutai pernah mengirimkan beberapa orang puteranja untuk mempeladjari tjara pe-

merintahan dalam keradjaan Madjapahit. Demikian djuga dipeladjari tata -kerama,

kesenian dan kebudajaan. Ia berbuat demikian ialah untuk menghilangkan segala

kebudajaan dan peninggalan tjara-tjara bekerdja jang tidak teratur selama

keradjaan Kutai diperintah oleh radja Salendera dan Sendjaja, sekalipun kedua

keturunan radja itu mempunjai darah keturunan pada anak tjutjunja jang

memerintah dalam keradjaan Kutai sekarang ini.

- sentana -

Sebenarnja sedjak zaman Kediri , Radja Kutai-Martapura pernah mengirimkan

puteranja ke Kediri untuk mempeladjari gurindam dan sjair, jang ketika itu dalam

sebuah sjair sumana dan kresnadjaja adalah nama dari Ratu

Seberang, Ratu Indraparuta. Dalam sjair itu dikatakan, bahwa kebimbangan Ratu

Tjindra Kirana, putera Nata Djenggala memilih bakal suaminja diantara kedua

satrya, jaitu Pandji Waning Pati dan Kuda Kartapura Ratu Seberang Indraparuta,

putera Maharadja Martapura. Dalam perkawinan jang diramaikan oleh sjair

Ganda Kesuma ada disebut dalam tjeritera Galuh meminang, jaitu :

Kuda Karta banjak budinja,

Pandji putera djadi kasihnja,

Pajah memilih antara keduanja,

Satrya muda agung geraknja.

Dalam bimbang puteri meminang ,

Melihat satrya jang dua orang,

Jang mana diambil jang mana dibuang ,

Laksana kembang rupa sepasang.

Akan satrya Kuda Karta,

Putera Nara Pati Indera Paruta,

Sangnata Sugih bertumpukan harta,

Sukar dibandingnja sedjagat nata.

Maka berdasar atas sjair- sjair ini, teranglah sudah, bahwa sedjak kerajaan

Martapura dahulu sudah ada perhubungannja jang baik dengan keradjaan Kediri.

Dan sampai sekarang masih terdapat peninggalan tarian topeng, wajang gedok,
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jang lazim disebut topeng Kutai, jang mentjeriterakan raden Putera atau Satrya

Pandji Waning Pati memimpikan Galuh meminang . Topeng ini masih diadakan

dalam istana dan keraton djika ada upatjara.

Tari-tarian jang ada hingga dewasa ini dalam daerah Kutai, ialah tari Nge-

djiak, Ngedjek, Ngewai, Ngeridjot, Ngantar dan lain-lain , dan dalam upatjara

di Keraton ada pula sematjam tari , Kandjar, Gandjur, jang ditarikan oleh

keluarga bangsawan dan orang-orang hartawan, Menilik sifat dan tari-menari,

maka tampaklah persamaannja dengan tari-tarian daerah di Sumatera, karena

tjara dan iramanja tidak djauh bedanja . Seperti tari Ngewai tidak berapa bedanja

dengan tari randai di Sumatera Barat. Tari orang Nias, orang Kubu dan Redjing

bersamaan pula dengan tari- tari orang Dajak Bahau didaerah Kutai jang

bernama tari Ngedjiak.

Dalam bahasa sehari-hari, orang Kutai bertutur kata, baik tentang ragam

lagunja, maupun kata-katanja dari golongan atas dan oleh golongan bawahan

tidak bedanja dengan bahasa didaerah Sumatera dan Semenanjung Malaka.

Demikian djuga bahasa Kutai kuno, misalnja djika membatja do'a, bahasa

belian, pudjangga , taki banjak persamaannja dengan bahasa jang terdapat di

Sumatera Barat seperti dalam tjeritera Tjindur Mata. Bahasa Kutai kuno banjak

kata perumpamaan, amsal, pepatah, peribahasa jang sering satu perkataan

disebutkan dua kali , tapi jang berlainan sebutannja, djustru mempunjai arti

jang sama. Dalam ragam bahasanja, naik bertangga, turun berdjendjang, jang lebih

banjak mempergunakan kata-kata sadjak jang berirama, madah bergurindam .

Sudah sedjak dalam abad ke- 17 bahasa Kutai telah bertjampur dengan bahasa

Bugis dan bahasa Melaju , djuga dengan bahasa Djawa kromo. Tetapi jang

lebih populair ialah bahasa Melaju , sedang bahasa Kutai kuno djarang diper-

gunakan dalam pergaulan sehari-hari, hanja dalam upatjara-upatjara diistana

sadja . Adat dan tjara dalam pergaulan sehari-hari banjak pula persamaannja

dengan suku Djawa. Demikian djuga raut dan bentuk paras muka , sedang

pakainja mengiring zaman sekarang. Tetapi dalam tjara mematut diri , berdandan

dan berpakaian kaum wanitanja hampir sama sadja dengan dandanan dari kaum

wanita Solo dan Jogja pada beberapa tahun jang lalu .

Dan Kutai sekarang dalam perkembangan kebudajaannja, baik seni tari ,

maupun seni-seni lainnja, mengukir dan melukis, sekalipun belum sempurna telah

mendjelma pula dalam masjarakat suku Dajak, sebagian besar adalah bekas-

bekas peninggalan dari pertjampuran kebudajaan radja Salendra dan Sendjaja.

Bersamaan itu lebih dekat lagi, apabila diperhatikan lagu-lagu mereka dengan

gong dan rebananja, maka seakan -akan orang melihat sendiri gamelan jang ter-

dapat di Djawa Tengah. Dalam hubungan ini riwajat jang lebih tua dan pandjang

menjebutkan, bahwa Adji Maharadja Sultan dengan saudaranja Adji Maharadja

Sakti pergi ke Djawa dalam zaman pemerintahan Radjanegara - Hajam Wuruk

jang lazim djuga disebut keradjaan Brawidjaja, dengan demikian njatalah sudah,

bahwa Radja-radja dalam daerah Kutai adalah radja-radja dari keturunan Djawa.

Dalam kisahnja radja Kutai mendjadi tamu dari Rakrian Mapatih Gadjah Mada,

dan mempeladjari ilmu pengetahuan tentang adat-istiadat tata-kerama keradjaan

jang akan dibawanja pulang kedaerahnja. Tetapi karena keradjaan Madjapahit

hanja mengakui keradjaan Kutai Lama , dan tidak kepada keradjaan Martapura,

maka kepergiannja ke Djawa itu sia- sia belaka.
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Dalam anggapan Gadjah Mada sudahlah tjukup bilamana radja Martapura

menerima segala peraturan, adat-istiadat dan tata-kerama pemerintahan dari

Keradjaan Kutai sadja . Dengan terdjadinja peristiwa itu , maka radja Martapura

kembali kedaerahnja dengan hati sedih dan masjgul . Agaknja Radja Madjapahit

hanja mengakui kekuasaan radja Adji Maharadja Sultan atas daerah Kutai dan

Martapura, sekalipun sebenarnja radja Martapura masih sanggup mendjalan-

kan pemerintahannja. Tetapi keadaan jang demikian itu tidak dibiarkan oleh

keturunan radja-radja di Martapura , mereka tetap mempertahankan status

keradjaannja, tidak ingin didjadjah oleh radja keradjaan Kutai, walaupun dian-

tara kedua keradjaan itu masih tersangkut-paut darah familie.

Dalam perkembangan selandjutnja , setelah beberapa turunan jang mengen-

dalikan kedua keradjaan itu terus-menerus berselisih faham, maka achirnja

datang kepada suatu kepastian ialah melakukan peperangan sebagai salah satu

djalan jang terachir. Dalam peperangan itu keradjaan Martapura terpaksa kalah,

sedang radjanja gugur. Sedjak waktu itu kedua kerajaan itu digabungkan

mendjadi satu keradjaan jang disebut kerajaan Kutai Kartanegara Ing Mar-

tapura, sedang radjanja bernama Pangeran Sinum Pandji Mendapa jang lebih

agak sempurna mendjalankan pemerintahan dengan satu undang-undang jang

mempunjai 164 fasal . Undang-undang itu mengatur dengan tjara bagaimana

seorang radja harus berbuat dengan kekuasaannja dan batas keradjaan. Adapula

kedapatan suatu tulisan dengan huruf-huruf Djawa kuno, jang terdapat didaerah

Kutai Lama dan Kutai Martapura. Tulisan-tulisan itu masih ada hingga sekarang

ini .
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,,Lantjang", begitulah namanja peti-mati suku Dajak di Kota Waringin. Dibuat daripada

kaju bundar, bentuknja menjerupai biduk (perahu).

Mangandjang" upatjara menari sebelum melakukan penjembelihan kurban, pada upatjara

..tiwah" suku Dajak. Jang diikat pada tonggak ditengah-tengah ialah seekor sapi jang akan

dikurbankan. Kabarnja konon, sebelum kekuasaan Asing masuk kedaerah ini, jang dikur-

bankan bukan hewan seperti sekarang, tetapi bangsa hamba sahaja atau orang-orang dari

daerah lain jang dapat ditjulik.
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Tidak terasa berat baginja, malah merasa bangga akan ketjantikan tjara berdandan serupa

itu. Kebiasaan ber ..lambing" ini sudah agak kurang digemari oleh suku-suku Dajak

420

ketjuali pada beberapa tempat dipedalaman diantara

suku-suku Bahau dan Bulungan.



Memberi sedekah kepada laut, dilakukan oleh nelajan-nelajan didaerah Pegatan, jaitu

,,mapante tasi" menurut sebutan tjara mereka. Maksudnja ialah supaja hasil menangkap

ikan mendjadi banjak, karena dewa laut jang empunja ikan-ikan telah diberi bagiannja.
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Tjara wanita-wanita didaerah Bulungan berpakaian. Ikat kepala, perhiasan telinga, kebaja

dan kain bersulam benang mas dan manik-manik.

Bagi angkatan tua, bukan wanitanja sadja jang mempunjai kebiasaan ber-,,lambing" tetapi

kaum laki-lakipun melobangkan telinganja.
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Rakjat Kalimantan sebagian besar beragama Islam. Mesdjid-mesdjid dan Langgar-langgar

(surau) terdapat dimana, pada desa-desa jang ketjil sekalipun. Jang tampak pada gambar

adalah: Mesdjid Djami Bandjarmasin .

Mesdjid Djami dilihat dari djalan besar. Mesdjid Kampung Penatu Bandjarmasin.
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Mesdjid Martapura dilihat dari pasar. Mesdjid Kertak Hanjar (Bandjarmasin).

Mesdjid Alalak (Bandjarmasin). Mesdjid di Pontianak adalah mesdjid jang

tertua di Kalimantan Barat.

Langgar (surau) setiap waktu jang lima dikunjungi oleh

para Alim Ulama guna melakukan sholat.

Mesdjid kampung Mariana

(Pontianak).
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Salah sebuah geredja di Pontianak.

Umat Kristen dengan ber-

djenis-djenis mazhabnja

mempunjai geredja-geredja

jang indah dan tjantik.

Pada Gambar diatas tam-

pak Geredja Umat Kristen

di Pontianak.

3

,,Malam Kudus Sunji-senjap

Suasana hening sepi dimalam Kerstmis

Puruk Tjahu.

Seorang Pengindjil bangsa Eropah
1 duduk ditengah

berada djauh ditengah-tengah p. Kalimantan, hanja

karena menurut panggilan sutji noraninja.
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Tari perang sangat digemari oleh orang-orang Dajak terutama şuku Kenja. Perisai, mandau

jang berkilat-kilat oleh tadjamnja diparangkan kepada lawan" dengan tidak tanggung-

tanggung. Kalau kurang-kurang awas njawa tentangannja. Tetapi oleh kemahiran mereka

berkat latihan jang bertahun-tahun, setiap pukulan jang datang selalu menjipi. Keduanja

satu guru dan sama pula tjara bermain.
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Pahlawan Dajak purbakala kalau hendak pergi berperang, memakai pakaian kebesarannja

seperti diatas ini.
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Tarian perang-perangan atau bergumul dll. selain dari mengudji kemahiran masing-masing,

djuga dianggap sebagai olah-raga. Dua pemuda ini mengadu ketangkasannja „ Bertiban"

dengan tjambuk. Tak gentar badannja berdarah, suatu kegemaran suku Dajak di Sekolaq

Darat Long Iram Kalimantan Timur.

Rakjat didaerah Kota Waringin gemar mendjadi ketangkasan sesemanja dengan permaian

anggar.
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Bukan tari muda-mudi tetap tari ,,Keraman"

didaerah Kota Waringin.

Seni tari dimana-mana menggetarkan djiwa

rakjat. Irama gamelan menghanjutkan

mereka kealam chajal Tari ,,Bakunsu" di-

lakukan oleh muda dan tua di Kabupaten

Kota Waringin.

Antara suku Bandjar dan Melaju, tari dan pentjak tidak asing pula. Tua muda bergerak

kaki, tangan dan badannja, apabila mendengar gendang dan kempul pentjak. Inilah pentjak

rakjat di Tanah Grogot, senantiasa penambah meriahnja setiap ada perhelatan dan perdjamuan.
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Tari pentjak di Pasir. Tegap tampangnja,

Tjekatan kaki dan tangannja,

Tadjam dan waspada pandangnja!
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Gendang dan kempul telah berbunji mengatur irama langkah. Siapa jang akan masuk me-

langgang ?
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Kebiasaan menari waktu ada tamu sudah mendjadi umum di Kalimantan. Diatas ini tarian

rakjat dihadapan tamu-tamu di Kandangan Kalimantan Selatan.

Dipedalaman (daerah kediaman orang-orang Dajak) penghormatan kepada tamu lebih dira-

sakan. Mereka berdjongkok dihadapan tamu mempersembahkan sekapur sirih atau segelas

tuak. Lagu persembahan itu disampaikan dengan njanjian jang dinamakan kandan".
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1 -Kadang-kadang tamu-tamu itu dipapak terutama para pembesar dengan arak-arakan

topeng (masker) . Diatas ini tjara menjambut tamu didaerah Bulungan Kalimantan Timur.

Seni ukir tidak pula pupus sama sekali dari

bumi Kalimantan. Disana-sini masih ada ter-

tinggal sisanja jang dipelihara dengan baik

oleh rakjat. Didaerah pesisir pada ukiran-

ukiran udjung perahu

dan dipedalaman pada patung-patung

persembahan suku-suku Dajak.
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Kuntjup nan rapuh permai mengorak kelopaknja didinihari. Hijang surya tersembul menimpa

kerut-pemukaan air-mengatja, disaksikan gunung tertegun mempertjerminkan keagungan

wadjahnja. Alam nan indah didaerah Sukadana ini, menghimbau putera-puteranja menjuruh

bangun dari kelelapan malam, meraba apa-apa jang telah kehilangan selama ini.

Keradjaan radja-radja di Kalimantan ada jang masih utuh sampai sekarang dengan nama

Daerah Swapradja, dan ada pula jang telah pupus dihapuskan oleh arus pendjadjahan

Belanda dan Djepang. Diatas ini adalah bekas Keraton Sultan Kota Waringin di Pangkalan

Bun jang telah tammat riwajatnja oleh keganasan-keganasan Djepang.
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Keradjaan Matan (Ketapang) djuga senasib dengan Kota Waringin. Keturunan ratu Sultan

Sonohon dahulukala ada mempunjai 2 orang anak. Jang laki-laki bernama Penambahan Air

Djaga mendjadi radja di Martapura (Ketapang) . Gambar diatas adalah makam keturunan

radja-radja tsb. dan ditempat inilah istana jang pertama mula-mula didirikan.

Makam keturunan radja-radja itu dianggap keramat dan diziarahi orang sampai sekarang ini.
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Keturunan radja-radja Bandjarmasin menurunkan Sultan Hidayatullah,

Radja Muda dan pemimpin pertama dari pemberontakan melawan

Pemerintah Belanda.

Dengan beslit gubernemen Belanda tgl. 17 Desember 1859 Keradjaan

Bandjarmasin dihapuskan.
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Alat-alat peninggalan Keradjaan Bandjarmasin jang sekarang ada

disimpan di Meseum Djakarta.

(gambar atas) Singgasana daripada mas dibuat sewaktu pemerintahan

Sultan Adam (1825-1857) .

(gambar sebelah kiri) sumpitan, tombak dll. , (gambar sebelah kanan)

perisai, keris-keris mas dan (gambar sebelah bawah) beberapa bilah

pedang mas, keris serta dua buah kotak terbuat daripada perak merupakan

burung merak Ardhawalika.
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Lesong gangsa, keris-keris pusaka dan gong besar merupakan peninggalan Keradjaan

Bandjar jang masih disimpan anak tjutjunja di Martapura.

Makam keturunan radja-radja Bandjar-

masin di Martapura.

Tokoh pendjadjah Majoor G. M. Verspijck

Kepala Expeditie Bandjarmasin. Berkat

keaktipannja Keradjaan Bandjarmasin

dapat dihapuskan.
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Pangeran Abdulmadjid Kesuma, Radja jang terachir di Tanah Bumbu

setelah Keradjaannja dihapuskan oleh gubernemen Belanda pada tahun

1905. Beliau masih hidup, sekarang berusia kira-kira 80 tahun.
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Pangeran Menteri, Perdana Menteri Keradjaan Pasir. Meninggal dunia

dalam pengasingannja di Padang (Sumatera Barat).
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Sultan Ibrahim Chaliluddin dari Keradjaan Pasir, salah seorang dari Sultan-sultan di

Kalimantan jang memimpin perlawanan terhadap Belanda (1915-1916) . Perlawanan itu

lebih dikenal dengan sebutan pemberontakan Serikat Islam". Beliau meninggal dalam

pengasingan di Djakarta.
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Alat-alat peninggalan Keradjaan Pasir: Pajung keradjaan, pedang, samsir, bokor mas serta

pantji dan tjerek tembaga.
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Istana Sultan Kutai di Tenggarong (Kal. Timur) .
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Upatjara perkawinan didaerah Pasir. Tjara berdandan pengantin dan mempelai djelas

menggambarkan pengaruh kebudajaan Arab.
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Sebagian dari keluarga jang diam pada sebuah rumah besar (betang atau balai) . Sudah

tidak ada jang bertjawat lagi, atau djika masih ada djuga, itulah orang-orang tua jang sudah

landjut usianja. Anak-anak muda sudah berpentalon dan pandai pula memakai dasi.

Setiap kampung atau desa didaerah pedalaman terdapat kubu atau balai penginapan bagi

musafir-musafir. Kubu sematjam ini dibuat oleh penduduk setjara bergotong-rojong, suatu usa-

ha tolong-menolong jang masih hidup dengan subur antara mereka.
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